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PRAKATA 
Dalam Rencana Pembangunan Uma TalJUo (1979/1980-1983/1984) 
tclah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasionai dalam berbagai scginya. Dalam kebijaksanaan mi, masalah kebahasa· 
an dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang 
periu digarap dengan sungguh.sungguh dan bercncana sehingga tujuan akhir 
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah , tennasw< 
sastranya, tc rcapai. Tujuan akhir itu adalah bcrkembangnya bahasa Indonesia 
sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di kalangan masyarakat luas. 
Untuk mencapai wjuan akhir itll, perlu dilakukan kegiatan kehahasaan 
dan kesastraan , seperti (I) pembakuan cjaao . tata bahasa, dan peristilahan 
melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan ber­
bag,a\ kamus Indonesia dan kamus <!aerah, penyusunan btrbagai kamus isCi· 
lah , serta penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa , dan pc. 
doman pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indone1ia melalui berb.· 
gai media massa, (3) pene~emahan karya sastfa daerah yang utama, sastra 
dunla, dan karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) 
pengembangan pusat infonnasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian. 
inventarisasi, perelcaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan in· 
formasi, dan (S) pengembangan tenaga . bakat , dan prestlSi dlilm bidlng 
bahasa dan sastra melalui penataran. sayembara mengar.ng. sertl pemberian 
bea siswa dan hadiah atau tanda penghargaan. 
Scba.gai salah satu tindak lanj ut kebijaksanaan itu. dibentuklah oleh 
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan KebudaYlln, Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Posat) pada tabun 1974. 
Proyek itu bertugas rnengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan 
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daerah dalam segaJa aspeknya, termasuk peristilahan untuk berbagai bidang 
Jlmu pengetahuan dan te knologi. 
Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu dijang­
kau, seja k tallun 1976 Proyek Penclitian !>usat di tunjang oleh 10 proyek pe­
nelitian lingbt daerah yang berkedudukan di 10 propinsi. yaitu: (I) Daerah 
Istimewa Acch, (2) Sumat ra Barat . (3) Sumatra Selatan. (4) Jawa Barat, 
(5) Daerah Istimewa Yogyakarta , (6) Jawa TImur. (7) KWmantan Selatan, 
(8) Sulawesi Sclatan , (9) Sulawesi Ulara, dan (1 0) Bali. Selanjulnya . sejak. 
tahun 1981 telah diadakan pula proyek pcnelitian bahasa di 5 propinsi lain . 
yailu: (I) Sumatra Ulara, (2) Kalimanlan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi 
Tengah, dan (5) Maluku. Pada tahun 1983 ini tclah diadakan pula proyek 
penelitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: (I) Jawa Tengah, (2) lampung, 
(3) Kalimantan Tengah. (4) Irian Jaya, dan (5) Nlisa Tenggara Timur. Dengan 
dcmikian . pada saat ini tcrdapat 20 proyek penelilian tingkal daerah di 
sampmg l' royek Pellelitiall Pusat , yang berkedudllka n di Jakarta. 
Program kegiatan proyck pcneHtian bahasa di daerah dan Proyck Pe­
nelitian Pusal sebagian disusun bcrdasarkan Reneana Induk Pusat Pembinaan 
dan Pcngembangan Bahasa dengan mcmpcl"hutikan isi buku Pclita dall usul­
usul yang diajukan oleh dacrah yang bersangkutan . 
Proyek Penelitian Pusat bertugas, antllra Jain, sebagai koordina tor, 
pellg:lrah administratif dan teknis proyek pcnelitian daerah serta menerbit­
kan hasil penelit ian bahasa dan sastra . Kcpala Pusat Pcmbinaan dan Pengcm­
bangall Bahasa berkedudukan sebagai pembina proyck, baik proyelc. peneli­
tian tingkat daerah maupun Proyek Penclilian Pusat. 
Kegiatan pcnelitla n bahasa dilakulc.an IIlas dasar kctja sarna dengan 
perguruan tinggi baik di daerah maupun di Ja karta. 
Hingga tahun 1983 ini Proyck Penelitian Bahasa da n Sastra Indonesia 
dan Daerah telah menghasilkan Icbih kurang 652 naskah laporan penelit lan 
bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastrJ . dan 43 naskah kamus 
dan daftar istilah berbagai hidang ilmu dan tcknologl . Alas dasar pert imbang­
an efisiensi kcrja sejak tahun 1980 penelitian dan pmyusunan kamus dan 
daftar islilah serta penyusunan kamus bahasa In donesia dan bahasa daerah 
dltangani oleh . Proyek Pengcmbangan Bahasa dan Sast ra IndOflcsia dan 
DacraJl, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
Dalam rangka penyeuiaan sarana kerjasama bukl.l -Ouku aeuan bagi rna­
hasiswa. doSCR, guru , te nags peReliti, serta ma syarakat Uffium, n3slcah-llaslc.ah 
laporan hasH penelitian itu ditcrbitkan sctelah dinilai dan disunti.ng. 
,i 
Buku Kamu$ /stilo.h Statistilc ini stmula merupakan naskah laporan 
penelilian yang beljudul "Kamus Istilah Statistika", yang dlsusun oleh tim 
peneliti lnstitut Pertanian Bogar dalam rangka kelja sarna dengan Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sanra Indonesia dan Durall }wrta Lahun 1977/1978. 
Setelah melalui proses penilaian dan disunting oleh Drs. Adi Sl.maryo dari 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa , naskah ini diterbilkan dengan 
dana yang disediakan oIeh Proyck Penclitian Bahasa dan Sanra Indonesia 
dan Daerah Jakarta . 
Akhimya. kcpada Ora. Sri Sukcsi Adiwimana , Pcmimpin Proyek Pene· 
Iitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakana (Proyek Penelitian 
?usat) hesena staf, tim peneliti, serta scmua pihak yang mcmungkinkan ter­
bitnya buku mi, kami ucapkan tcrima kasih yang tak tcrhingga . 
Mudah-mudahan buku ini bcnnanfaat bagi pembinaan dan pcngem· 
bangan bahasa dan sastra di Indonesia. 
Jakarta, lanuari 1984 	 Amran Halim 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pe"8embangan Bahasa 
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KATA PENGANTAR 
Kamus lstilah Statistika ini disusun oleh Departemen Stalistika dan 
Komputasi , lnsthut Pertanian Bogor dalam rangka melalcsanakan perjanjian 
kerja dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah , Pu· 
sat Pembinaan dan Pcngembangan Bahasa , Departemen Pendidikan dan Ke· 
budayaan . Sebagai bahan rujukan digunakan buku A DictionIJry ofStotisticaJ 
Terms (Kendale,M.G . and W.R. Buckland, 1971) Hafner Publ. Co .. Inc., New 
York , N.Y. 
Dari buku itu dipilih istilah·istilah statistika yang lazim digunakan di 
beberapa negara pada taraf pendidikan setingkat dengan sarjana jurusan sta· 
th \ika. Selain itu , dimasukkan pula istilah·istilah statislika yang diterapkan 
dalam berbagai bidang ilmu , terutama Ekonomi , Sosiologi , Psikoiogi , Bio!ogi, 
dan Pertanian . 
Oi Indonesia, datam kenyataannya, pembentukan istilah-istilah statls­
tika dalam bahasa lndonesia telah dilakukan lebih dahulu di dalam be rbagai 
bidang ilmu terapan daripada dalam bidang statistika itu sendiri. Akibatnya 
timbulJah kcsimpangsiuran penggunaan kata sebagai istilah . Di dalam Kamus 
Istilall ini diusahakan penyusunan istilah dengan mengingat kaitan·kaitan 
yang ada an tara perangkat-perongkat istilah agar kesimpangsiuran dapat di­
atasi . 
Kamus istBah ini terdiri dati tiga bagian. yailu : 
I . kamus istilah statistika dalam bahasa Indonesia beserta padanannya dalam 
bahasa Inggri$ serta penjelasan arti tiap istilah ; 
2. indeks istilah Indonesia- lngsris; 
3. indcks istiJah Inmis- Indonesia. 
Dcpartemen Statistika dan Komputasl. Institut Pertanian Bogor ber­
utang buJi kcpada Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa atas kesem· 
patan yang diberikan untuk menyusun karnu$ islilah ini. 
Penyu$un 

A 
abjAd (alpl/obet) 
fstilah dalarn Icori ketcrangan bagi n1QJlg contoh. sedangkan kejadian 
dasar yang dapa! terjadi (tcrhingga banyaknya) diiambangKan sebagai 
A. B, C, ... misalnya, j ika ktjadian dam yang dapat muncu! dari tin· 
dakan meiempar sekeping mata uang dilambangkan sebagai A atau 8 
(alau 0 dan I) . maka dikatakan oahwa percobaan mcmpunyai ruang 
contoh atau 'abjad' yang tcrdiri darl dua huruf. 
aeak 	 (random) 
Istilah ini dapa! diarlikan sebagai penggambaran pernikiran lak dibatasi 
atau kalau dibatasi. haruslah diwujudkan dengan menggunakan pemikir­
an pcluang. Proses pemilihan yang dilaksanakan pada scgugus benda 
disebut acak jika proses pcmilihan itll membcrikan pcluang yang sarna 
bagi anggota gugus jill untuk dipilih. Umumnya penggunaan perkataan 
acak menunjukkan bahwa proses yang dibicarakan itu menyangkul pe­
ngertian peluang. Berlawanan dengan itu , sembarang tidak dikaitkan 
dengon pengertian peluang. 
afiniw (affinity) 
Dari kon5ep ini anlara lain dihasilkan pengerlian yang lebih ulllum len· 
tang jarJk Mahalanobis. Konsep ini diperkcnalkan oleh Bhall8charya 
(1943). Uku ran kcdivergenan at all jarak aJltara dua populasi. 
agregasi (aggregation) 
Penggabllngan dala primer mcnjadi sa tu, biasanya dcngan maksud pe­
nycderhanaan. Misalnya, pendapatan nasional dan bilangan indeks harsa 
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merupakan agregasi, tetapi tidak demikian hainy. dengm pendapatan 
seseorang atau harga sualu barang. 
apept membalwui sendiri (sel/renewing aggregate) 
illal teori ptmbabaruan. 
aIw ciri (cluuac teristic root) 
Akar ciri malriks segi A iaJah nilai yang mcmbuat lA ·~ I I '" O. sedangkan 
I adalah matriks identitas. Bagi matrikspxp pada umumnya ada p buah 
akar ciri. Istilah lainnya adalah aka, la/en. 
Vektor baris J.I. atau vektor lajuT 1I yang membuat 
IJ.A = ~ atau Au'" 40 

disebut vekloT cjri. 

akar kuadlat lenph salat (root mean square error ) 
Ubat altar kuadral tenph simpanpn. 
akar kuadral tenph s.lmpanpn (root mean squQre devilltion) 
Akar kuadrat momen k.edua sekumpulan pengamatan yang diambil di 
sek.itar titik sembarang. Nilai minimum akar kuadrat tengah simpangan 
tercapai jika titik itu berimpit dengan nila.i-tengah arilmelik dan ini di­
scbut stmpangan baku. (Ubat juga rapm). 
Ibr (vstor) Laten LDtent root (vec tor) 
Uhat aIw chi 
*'i tlkterpntu"l (independent action) 
Misalkan dosis-dosis Xl dan X2 dari dua pe rangsang mempunyai nilai 
harapan Jaju respons kuantal PI (XI) dan P2(Xl). Kcdua pe rangsang itu 
clikatakan mengakibatkan aksi tak terganlung jika untuk semua XI dan 
xa nLlai harapan Jaju respons terhadap pemakaian $Ceara benanta-sama 
kcdua dosis tadi adaJah 
p PI +Pl - PIP2:0 
= l - (J - p,j(l - p,) 
Jni dapat dileruskan untuk tiga perangsang alau lebih. 
3 
aksioma Kolmogorov (K almagorov 's axiams) 
Sekumpulan aksioma yang dibual oleh Kolmogorov (1933) sebagai da· 
sat tcori peJuang yang diucapkan dalam bentuk tcori gugus dan teori 
ukuran . Aksioma·aksioma ini merupakan tltik awal kebanyakan kele · 
rangan matematika lemang tcori peluang mutakhlr . 
sinlUlalor (simulator) 
Sistem pera1atan yang dibuat be rdasarkan analogi. dengan model yang 
ditelaah. rnisalnya,jaringj3ring yang unsur·unsumya setara dengan un­
sUr-umur yang ada dalam model ekonomi. Peru bah yang ada dalam 
model diibaratkan sebagai pcrubah flsika, sepe rti yollase dan kuat arus 
sehingga tclaahan terhadap model dapat dilakukan dcngan menelaah pe­
rubah·perubah pada alat simulasi. 
algorilme (algorithm) 
Hubungan eksplisit yang memungkinkan pcnghillmgan suatu besaran se· 
cara heratif dan konvergen SUalO nilai yang sebeoamya . Misaloya : jika 
xn merupakan nilai dugaan bagi .../2, maka algoritme 
xn+l ~ WXn +2/xn} 
akan memperbaiki nilai dugaan itu . Istilah ini berasal dari nama searang 
matematikawan Arab , Alkhuwajrizmi. Istilah ini mengal:uni perubahan 
arti dalam beberapa tahun terakhir. Dahulu beralti hampir sarna dengan 
rumus atau formulD. 
alias (alios) 
Istilah ini digunakan dalam dua cabang analisis stltistika . Da1am peran­

cangan percobaan, jika raocangan faktorial diulang scbagian (tak leng­

kap), beberapa pengaruh perlakuan tidak dapal dipisahkan satu sarna 

lain . Dalam hal ini, dapatJah dikatakan bahwa pengaruh itu merupakan 

aliIzJ daripada yang lain. 

Dalam anaJisis spektrum deret waktu, konsep yang serupa muneul kare­

na panjang selang pengamatan tidak memungkinkan pemisahan hebe· 

rapa frekuensi sudut . 

alowi conloh (allocarion, ofa wnple) 
Pembagian jatah ukuran penarikan conloh dari setiap bag.ian populasi. 
Misalnya, dalam penarikan contoh acak berJapis dapat direncanakan 
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ukura" pcnarikan contoh dari 5eliap lapisan yang sebanding dcngan 
ukuran lapisan itu . 
• lokasi Neyman (Neyman allocation) 
MClOde alokasi untuk memperoleh penduga takbias bag! nilai !cngah 
populasi dengan ragam yang terkeciL Alokasi ukuran contoh besar di­
buat sebanding dengan simpangan baku lIIasing-masing laplsan . Metode 
ini dikemukakan oleh Neyman (1934) (Uhat juga alokasi optimum ; pe­
narikan contoh seModing) 
alokasi optim um (optinwm alloeatioll ) 
(I) A10kasi ukuran contoh pada berbagai lapisan IIn tuk memperoleh ke­
tepalan pendugaan yang sctinggi-tingginya dengan syarat Icrtentu ; mi· 
sainya , biaya yang terbalaS. (2) Alokasi banyalOlya anggota contoh 
yang akan ditarik dari setiap lapisan yang menghasUkan ragam terkecil 
bagi nilai tcngah contoh unluk tid (peru bah) terlentu. kalau ukuran 
contoh lelah lertentu . AJokasi optimum dalam arli yang kedua ini bag! 
penduga takbias mengharuskan ukuran contoh dan sualu lapisan yang 
&ebanding dengan simpangan baku Japisan ilu. 
a10kurtik (allokuTticj 
Uhat kurtosis . 
• ltemafil lLhmann (LehnuuTfI altematillesj 
Kelas hipotesis allema lif nonparamelrik yang digunakan o leh Lehmann 
(1953) dalam pengembangan fungsi kuasa uif unltaf' pongkat. 
amplitud (amplirude) 
Nilai ordinal puncak atau jurang yang diukur tlan nUai tengah atau gans 
kccenderungall . Kadsng-kadang ampli tudo juga beraTH beda an lars nUai 
puneak dan nila! jurang. 
anak eORloh (cuplikan) (s/ jbSiJmple) 
Contoh yang ditarik dad con toh. Anak conwh dapa! dipilih dCllgan me­
lode yang sama dcngan metode yang dipergunakan untuk memilih COII­
toh asal, telapi itu bukan SWIU keharusan (lihat juga pellarikan cORtoh 
berfase banyak). Kalau anak eonlch ditarik uTlluk diperiksa dalam kese­
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luruhan (dengan perkalaan lain. tidak lag; ditarik Inak contoh, otaka 
anak contoh ito discbut cup/ikQI/. 
anak grup dalam kelompok (ilftrahlock subgroup) 
Dalam rancangan pcrcobaan-percobaan faktotial setangkup dcngan 
kelompok.kelompok tak iengkap , perlakuan dalam keJompok yang 
sama scbagai kontrol dapat dipandang membentuk suatu grup. Misal· 
nya, jika n faktor yang masing-masing pada dua tarar, ke.2" perlakuan 
Itu membentuk suatu g.rup yang bujur sangkar unsumya merupakan 
identitasnya. Jika ada 2'-- kelo mpok (c<n), ada 2c _ l interaksl yang 
membentuk grup beranggota 'f. Ke- t=-n perlakuaan mempunyai 
banyak butir yang bersama-sama membentuk anak grur dalam kelorn­
pok . 
anak kelas taksama (unequal subclasses) 
Liliat banya/olya anak ketas tak sebanding. 
analisis (sidik) gerombol (cluster analysis) 
Pendekatan umulIl bagi masalah peru bah ganda yang bcrtujuan mclihat 
apakah anggota-anggota (individu) lennasuk dalam golongan-golongan 
atau geromhol-gcrombol. Ada beberapa prosedur yang tersedia , tctapi 
semuanya Icrganlung dar! penyusunan ukuran jarak (mctrik) unluk me­
nentukan "kedekalan" anggota-anggota itu. 
analisis harmonik (hannonic analysis) 
Anallsis sederel nilal-nilal menjadl suku-suku penyulun yang perlodik 
(lihat sldik fOUrier, periodogram, font'i spekf1Um). 
IMIJaiI kedek..atan (proximity analysis) 
Melode dalam laksonoml numerik untuk mengatur benda-bend:!. pada 
suatu garis alau bidang alou ruang berdimensl tinggl schingga yang mUip 
ietaknya berdekaran dan menjauhi yang tak mirip. 
Mctode ini didasarkan alas penataan pangleat jarak antartitik dan pena­
taan terbalik dari kemirlpan (Lihat sidik gerombof). 
analisis konfl uensi (Confluence Analysis) 
Mctode analisis yang dikemukakan o lch fisher pada tahun 1934 dalam 
usaha mengatasi kesukaran-kesukaran tertenlu dalam analisis regres.i jika 
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ada kemungkinan terdapat hubungan·hubungan linear antar!! perubah­

peru bah penentu alau kesalahan-kcsalahan pengamatan mCJlllnjukkan 

hubungan-hubungan yang hampir linear terhadap peru bah-peru bah pc­

nentu . 

Hubungan antara perubah-perubah penent u yang menghasilkan ketak ­

tClltuan koefisien-koefisien persamaan TegTesi alaL! ketaktentuan karena 

kesalahan pengamatan di sebut hubungan konfluen . 

analisis probll (problt analysis) 
Analisis data respolls kuantal dengan mcnggunakan transformasi problt. 
anpca indeks diboboti (weighted index number) 
Angka Indcks yang komponen-komponen bU lirnya diboboti scsuai 
dengan sistem pembobotan yang mcncerminkan tingkat pcranannya. 
Dari suatu segi, hampir scmlll angka indcks diboboti olch pcnggunaan . 
Misalnya. SUltu angka indeks harga menggabungkan harga-harga satuan 
besaran , dan ukuran satuan dapat bervariasl dati satu kOllloditi ke 
komoditi lain sedemikian rupa sehingga sepcrtl dikenai pembobotam . 
Walaupun demikian. biasanya suatu indeks dikatakan "diboboti" hanya 
jika koefisien-koefisicn pembobolan masuk seeara eksplisit ke dalam dc­
finisi dan perhitungan indeks itu . 
angka indekJ Konyus (Konyu$ indek number) 
Indeks harga yang didasarkan pada besarnya anggaran konsumen yang 
optimum pada berbagai bidang. Jika tarar ansgaran optimum konsumen 
sarna dengan tarar angguan optimum pada harga dasar, indeks itu dist­
but laspeyres-konyus. Jika anggaran o ptimum harga 5uatu periode 
sebanding dengan periode dasar, indek itu disebut indeks Paasche-Ko­
nyus. (Uhat juga persyaralan Konyus. indek Laspeyres. indek Paasche). 
anak. perbandingan kem.tian (comparatjve nortality fi gure) 
Nisbah laju kematian baku terhadap laju kerna!i!!n kasar dalam suatu 
populasi baku. Istilah ini juga dapat dipandang sebagai bilangan indcks 
bcntuk Laspeyres (Uhat juga niJbah kemIJtUvl baku). 
anomik (anomie) 
Lihat klisl. 
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Ansambel (ensemble) 
Gugus 13k hingga realisasi pada proses stokastik tunggal. Konsep im 
sering diperluas untuk diterapkan pada sualu contoh gugus realisan. 
antaian ( line-up) 
Liha! mzalah antaian. 
an laian derel (series queues) 
Sistem anlaian yang tiap-liap satua" kctibaan dilayani secara beIganti. 
an o lch fasilitas-fasilitas 1, 2, .... k yang merupakan bagian suatu sistem. 
Suatu konsep yang agak berbeda adalah antaian tandem. 
antaian priorila~ (priority queueing) 
SI:stcm antaian yang aturan pelayanan langganannya ditentukan oleh 
$\Jalu skema prioritas oisbi. Jadi , bukan siapa yang pertama datang akan 
lebih dulu dilayani. 
.otaian tandem ( tandem queues) 
Keadaan kduaran (outpu t) dari lahap pelayanan sislem antalan pertama 
yang dapa! langsung menjadi masukan (input) pada suatu lahap pela· 
yanan sistem antaian yang kedua (Reich, 1957). IstUah ini berlainan 
dengan konsep antaion deret 
antarkelompok (inlerblock) 
Uhat k~lompok. 
811tarkorelasi (intercorrelotion ) 
Korelasi sejumJah perubah-penlbah terhadap sesamanya, dan bukan 
korelasi anlara perubah-perubah itu dengan peru bah "Iuar" atau per· 
ubah taktergantung. 
antimodus (antimode) 
Jika sebaTan frekuensi perubah aeak x meneapai nilai minimum (kalau 
ada) pada x "" a dan rillai minimum ini tidak sallla dengan nol , maka dj· 
kataka!) bahwa a merupakan antimodus sebamn frekuensi itu. 
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antitms faklor (factor antithesis) 
Istilah yang biasanya dipakai dalam teori bilangan indeks, tClapi masih 

diragukan penggunaannya. 

Misalnya. jib dalam indeks Laspeyres. 

I = t (Po'I n) 
on t(po'Ioi 
Peranan-peranan p dan q dipertukarkall sehingga menjadi 
I' = t (qnP,) 
on t (qoP,) 
dan ini dibuat menjadi nisbah nila! sebcnarnya, :E (P nq,,) I !: (poqJ. 
maka dipcrolch ; 
/" -=-:E (Pnqn ) 
on 
t (Po'l,,) 
yallg dis.ebut antitesis fakto r indeks Laspeyrcs, atau yang dikenal 
dengsn indeks Paarle. 
anlitesis waktu (time antithesis) 
Rumus angka Indeks yang ditumnkan dari rumul lain dengan memper­
tuk:ukan 5ubskrip yang menunjukkan periode basis da n periode yang 
dikctahui , kemudian diambil kcbalikannya (Uhat juga (lntitesis [alctor). 
8SOSjas; (associotion) 
Derajat ketaktergantungan atau ketergantungan anlara dua buah atau 
Icbih . baik yang diukur seeara kuantitatif maupun seeara kualita tiL 
Dalam pengertian yang lebih khusU5, is tilah ini biasanya dipakai untuk 
menunjukkan hubungan autara dua perubahan dwinila i (dlkotom) se· 
petti pada tllbel 2 x 2. Kontingensi adalah ukuran Hubungan antara dua 
perubah atribut yang dieantumkan dalam label IfIXII. dan korelasi di­
pakai bagi dua perubah yang mell1punyai wllayah nilai tertentu. 
11ka pada tabel 2x2 frekuensi kejadian Are, AnB, AnD masing-masing 
adalah fl, b, c dan d, malta asosiasi antara kejadlan A dan B di katakan 
positif jika. 
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(a + bj(o + cJ 
Q > 
o.+b+c+d 
Asosiasi ini ncgatif hila. 
(o.+ bJ{a+ c) 
Q < '-,-;-'--,--,
a+b+ c +d 
dan j i.l<:l 
( a+b)( a +c) 
o+b + c +d 
maka kcdua kejadian dikatakan bebas. 
asosiasi khayal ( illusory associ11tiofl ) 
Assosiasi anlara atribut·atribut yang dapat dibedakan seem statistika 
tanpa perlu terkandungnya suatu hubungan kausal di an lara atribut-atri· 
but itll. Asosiasi demikian dapat terjalin antarll. alribut A dan B jika 
keduanya diasosiasikan dCllgan alribut lain C :ltau dengan pcrubahan 
waktu . 
asosiasi sebagjan (partial association) 
Uku ran asosiasi untuk ciri·ciri kualitalif anak populasi, analog dengan 
istilah korclasi sebagian bagi perubahan·perubahan kuantitatif. Misal· 
flya, jika A, B, dan C adalah tiga atribut, maka asosiasi sebagian antaTa 
A dan B daJam suatu keadaan C merupakan 8sosiasi antara dan dalam 
anak populasi yang dicirikan o leh atribut C. 
atribut (attribute) 
Ciri kualitatif su at u benda atau makhluk hidup ;blasanya penggunaannya 
dibedakan dati perubahan atau ciri kuantitatif. Misainya , untuk manu­
sia. jellis kelam in adalah atribut , tetapi umur adalah perubah . Atribut 
itu seringkali merupakan dwisifat (dikotom). Setlap a.nggota popu lasi 
dapat digolongkan menjadi dUa golongan sesuai dt ngan apakah anggota 
populasi itu mempunyai sirat tertentu atau tidak ; klasHikasi gandajuga 
dapal dipandang berdasarkan atribut ; misalnya, penggolongan orang 
menurut golongan darah. 
to 
.wa1an acak (random slarr) 
Oi dalam penlilihan con toh sistematik dengan selang-selang n dati popu­
lui lerurut, kadang-kadarig dilakukan pemilihan satuan contoh pertam. 
dcngan menarik secara :leak satu satuan daTi n satuan yang perlama po­
pulasi itu, Contoh demikian dikalakan memiliki awalan aeak . 
awalln ac* pnda (multiple random urals) 
Prosedur pemllihan satuan pcnarikan contoh sistematik yang diusulkan 
oJeh Tukey , kemudian dikembangkan oleh pcnulis Jainnya seperti 
Guatachi (1957). Dalam melode ini ditarik contoh aeak tanpa pemilih. 
an berukuran s dan k huah snuan pertama dan selanjut nya berturut ­
tumt diambil satuan-satuan dengall unltan yang sarna daTi kelompok k 
saluan berikutnya. 
ayunan (oscol14!ion) 
Ayunan pada deret waktu atau umumnya pada derel tataan waktu atau 
ruang merupakan naik turunnya deret itu di ~kital nilai tengahnya. 
Pcngcrtian ini berbeda dcngan pengertian siklik yang merupakan 
periode ; waJaupun suatu deret sikUk berayun , deret berayun tidak pcrlu 
sikJik. 
ayunan teledam (damped oscillation) 
Ayunan yang dialami oleh deret waktu berayun. amplitude dati puncak 
ke lembahnya menurun terus sepanjang derct itu . 
Beberapa delet tertentu yang merupakan tu runan dan suatu dcret wak­
tu , seperti korelegram. juga dikatakan mengalami ayunan leredam ini 
apabila menunjukkan gejala sepcrU di alas. 
ayunan lerpngu (disturbed oldllorion) 
Deret waktu yang menunjukkan pergeseran terus-menerus pada periode 
dan amplitudo ayunannya. 
ISaS minimaks (minimax principle) 
Asas ylng mengatakan bahwa keputusan hcndaknya diambil dengan 
memperhatikan agal lisiko maksimum dalam pengambilan keputusan 
yang salah diminimumkan . Asas ini dikembangkan daJam teori rungsi 
keputusan olch Wald (1939). 
\I 
__....-(m_,."e,,,-tpI<J 
Altemaur bq1 uu mlntmakl. funpi yanS diminimumkan .dalah "se· 
III," yaltu kelobthan nOd funp rtslko yang sebenamya temadap nilal 
tcrlcecU yonl munakln dut funpllnt. 
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bagan aksonemtrik (axmwmeteric charI) 
Bagan untu k rnenunjukkan benda tiga dimcnsi pada bidang datar: ste­
rcorgram. 
hagan asosiasi persegi cmpal (recrollgular association scheme) 
J ika N adalah mat rik rancallgan Sllat tL r:mcangan ke!ompok tak lcngkap 
bcrimbang sebagiall dcngan liga kelas asosiasl . kcdu3 modus klasifikasi 
(perlakuan-pcrlakuan pada N) untuk hubungan anlara asosiasi perta­
1113 dengan asosiasi kedua dapal diimpitk3.n dalnm bent uk jajuran pe rse­
gi cmpa! (Vartak. 19S9). 
bahan balok (bar churt) 
Penuambaran sec3m grafik rrekucnsi atau besaran de"l~a n mcngguna­
kan balok-balok segi empat yang sebandlng dengan frekuensi itu. Ada 
heberapa hal yang dapal ditarnbaJlkan pada pengerti:ln in i. Misalnya. ba­
gian·bagian sualu jumlah dapal ditunjukkan dengan membagi-bagi balok 
jtu menu rut panjangnya. Balok-balok ini pun dapat diheri warna untuk 
memudahkan penglihatan. Penambahan alau pengurangan dapal dieata l 
dcngan menggambarkan balok masing-masing di atas dan di bawah garis 
nol. 
bagan balok pnda (multiple bar chan ) 
Denah yang menggambarkan dua atau lebih clri dalam bentuk balok­
balok yang panjangnya scbanding dengan bcsarnya cirj-ciri yang diwaki­
IiJlya. Misalnya, pada suatu denah yang mcmbandingkan seba ran umur 
dan je nis kclamin , dua populasi dapa l digambarkan dengan pasangan 
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balok-halok. suatu balok untuk masing-masing populasi dan sepasang 
bagi m:lsins-masing kelompok umur (Uhat juga bagan balok kompo­
/lent 
bagan balok komponen (componOlt barchart) 
Bagan balok yang rnemperlihatkan bagian-bagian komponen agregat 
yang digambarkan dcngan panjangnya balok . Bagian-bagian komponen 
int ditunjukkan o!eh potongan-potollgan balok yang panjangnya seball­
ding dengan ukuran nisbinya. Penyajian secara visual dapat diperjelas 
dengan bayang-bayang silang atau warna·warAa. 
hagan jalur (band cltart) 
Jikll suatu besaran yang mcrupakan jurnlah bebcrapa komponen dicatat 
dalam selang waktu yang bertll1ut-turut sering ada haiknya /I1enggam­
barkan peruhahan jumlaJl se rla besarnya tiap-liap kornponen itu dalam 
suatu bagan untuk setiap waktu pengal11at'lIl. Pcrubahan panjangnya 
sclang yang IOcnggambarkan ukuran komponen-komponen itu mengha­
silkan jalur-jalur sepanjang bagan_ hlur-jalur ini dapat diberi warna 
untuk memudahkan penglihatan. 
hagan lapisan (stra ta chart) 
Bagan yang menggambarkan dua alau lebih deret waktu dengan peng­
atu ran skala tegak yang tidak membuat kurva deret·deret itu saling 
berpotongan. Pita-pita alau Japisan-Iapisan yang terbentuk di anta ra dua 
kurva deret berurutan diberi wama berbeda. Jenis bagan ini perlu da lam 
penyajian data deret waktu yang dipotong dalam beberapa bagian. 
bagan maju gantt (gQ1ltt progress chart) 
Penggunaan grafik balok pada statistlka industri. Kelu:lran digambarkan 
sebagai presentase jatah yang di rcncanakan per satuan waktu. 
bagan meJingkar (circular dum) 
Metodc penyajian dengan diagram yung komponen-kompollcnnya 
dapat digambarkan beTupa scktor [ingka ran . Sudut yang membentuk 
sektor itu sebanding dengan ukuran komponen yang digambarkan. 
Untuk nlernudahkan melihat bagan ini, penlberian warna atau bayang­
bayang dapat pula dilakukan. Istilah lain ialall bagan kue. 
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bopa ......... "2 (L2
---1
Rancanpn kelompok IIlcJenPap borlmb .......... duo kelu padaJwI 

dbebut mempunyai hagan palilnan L2 jib banyaknYI perlakuan (;1) 
dapat dlatw di daJarn bujur sangkar sehlnBP dua pedakuan pada barb 
at.u lajur yang sama merupakan padanan pertama; puanpn-puanpn 
perlakuan yang tidak terdipat plda buts dan Iljur yang sama rnerupa· 
kin padanan kedua. 
bopa"""'-- pawIkan (..rl4I.."u., fIupocticn _til 
contob Ierial 

Bagan yang disusun denpn ,".pan bahwa kumpulan bendt yang di­

hasi1kan berurutan dalam SUAtu proses lndustri abn berkorelasl posItlf. 

Bagan elIpat dlbentuk menurut berbapl metode, termuuk yang ditu· 

Nnkan dati da1U Blyes. dan dltetapkan setelah membentuk suatu pro­

ses stokutik yang mewaklll sls1em itu sehingp terdtpatJah N atu kaJdah 

penj_tuhan keputusan uotuk kumpuJan-kumpulan tertentu. 

"-paW...... (1ItCtp-' ccotrol dwrtl 
Bagan sederhana daJam penpwuan mutu Ufltuk memutuskan pened· 
maan ItlU penolakan seputai barang. Keputusan ini diambD berdaw· 
kin apakah nUal tengah pvtai banng Itu Jatuh dl da1am atau di luu 
daerah penerimaan. 
bapn __..... (qwrllty ccotrol c/t4rt1 
Uhlt ..,.~. 
bapn wilayah (_ cMnl 
Bapn yang digunakan daJam penpwuan mutu deopn blteria syant· 1)''''' mutu sebapi wilayah contoh. ..... penpwuan tni digunakan 
untuk memeriksa kerapman mutu banns YUlI dIh.uilkan dart proses 
produksi. 
WU.yah in! kurang peka terhadap perubahan kenpman dlbandlnakan 
denpn rqam contoh, tetapllebih mudah dihituns. 
babay. (he'"l 
hell umumnya dalam bta ini terkandUQa penamIIn peJuana atau ri­
IS 
siko (bcrasal dan kala Arab 01 zhar yang btrar·ti 'dadu'). 

lstilah ini khusus digunakan dalam analisis ketahanan sistem·sist::m fi· 

sik atau komponen. Dalam hal ini, bohaya dimaksudkan sebagai peJuang 

bagi alat untuk litlak berfungs.i ]agi pada salang waktu ( I ; t + 6t). Kalau 

scbclumnya pada waktu t 3131 ini masih berfungsi. dinyatakan sebagai 

h(x} = Rx} I f 1 - F (x)J. Jik:. Jaju (kegagalan alau kematian) ini dlten­

lukan pada beberapa waktu selama alai lni masih berfungsi, maka laju. 

I:Iju yang dihasilkan itu dipandang sebagai fungsi ·'bahaya." 

banyaknya anak kelas sebanding (proportional subclass number) 
Uhat seharan sewldillg. 
banyaknya anak hlas takscbanding (disproportionate subc/oss number) 
Dal:1m sidik ragam , kccuali dalam kasus klasifikasi tu nggal. perhitungan 
dan pendugaan pengamh-pcngaruh kc las akall sederhana sekaU apabila 
banyaknya pengamatan dalam anak kclas sama atau sebanding. Jika 
tidak demikian (bilangan anak kelas disebul Ink sebanding), maka Illes­
kipun sceara teoretik masalahnya sederhana, telapi analisisnya jauh Ie· 
bm kompleks. 
banyaknya cacat dapat diperkenankan (tolerami number ofdefects) 
Has.il penggandaan persen toler:msi lot dengan ukuran (besarnya) 10 1 
yang diperiksa. 
banyaknya keterangan (amount o/in/onnation) 
Uhat keterangan. 
banyaknya pemeriksaan (amount o/inspection) 
Banyaknya satuan (ukuran contoh) yang diambil dan diperiksa dalam 
pengawasan mutu dari tiap kelolllpok barang menurut rancangan pc. 
narikan contoh terlentu. 
basis 	(base) 
Sebuah bilangan atau besaran yang dlpakal sebagai baku alau rujukan. 
Bilangan ini dapat berupa penyebut dari suatu nisbah stau suatu perhi­
tungan persentase. Juga dapat bempa besaran dari sualu deret waktu 
tertentu yang digunakan sebagai titik awal bagi pethltungan suatu deret 
waktu nisbi barn - suatu bilangan indeks-- yang dapa! menggambar· 
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kan hubungan antaTa pcngamatan-pengamatan pada waktu-waktu ber­
ikutnya dengan periode basis. 
batas ridusial fftdusiallimit j 
Balas yang mencakup nilai parameter daJam infertnsia fldusial. Penger. 
tian ini bersinonim dengan pengertian selang kepercayaan. Keduanya se· 
ringkali sarna, tCl api alas-usul kOllseptua!nya berbeda . 
batas pcngawasan (colltroilimilj 
Uhat grafik pellgawasan. 
batas tolera~i nonparametrik (nollparametric tolenznce limit) 
Botas toleronsi yang tidak tcrg:mtung pad;! parameter populasi. 
Ada kemungkinan - meskipun tidak selalu- untuk membeclakan batas­
batas parametrik dalam hal bentuk populasi diketahui dengan balas.. 
balas bebas sebaran yang bentuk scbaran popuJasinya tidak diketahui 
(Uhat juga melode bebas sebamn). 
batas yang dipcrkclat (compressed limit) 
Batas yang dipcrsempit daripada batas-batas yang diperJukan dalam 
bidang pengawas:m mutu dcngan alasan agar barang-barang yang mutu­
nya benda ill luar batas-batas ini masih berada dalam wilayah batas 
yang tidak mtrugikan konsumen . Ratas-batas yang diperketat ini sering 
dilakukan bila contoh barang yang dlambil sedikit. 
baw penerimaan (tJCcep tance boundary) 
IstUah lain untuk gttris penerimllQlI. 
bat81 pengawasan atas (lIpper control limit) 
illat graflk pengawaS(D1. 
bat.., pengawasan termodifikas i (modl/lkasi contral limit) 
Batas penolakan yang digunakan sebagai batas pengawasan ketika meng­
gunakan &rafik Shewart dalam staUstika pengawasan mutu. 
, 
batlll u ta-rata mutu keluaran (BRMK) (average outgoing quali ty limit) 
Perslmtase bUlir caeat maksimum yang dapal terjadi sebagai rata-rata 
mutu keluaran. Pola penarikan contoh pengawasan dapst disusun 
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dengan BRMK sebagai parameter dengan arti bahwa BRMK itu ialah 
persentase caeat maksimum yang dapat diterima. 
bateri diboboti (weighted battery) 
Sekelompok uji-uji pendidikan dan psikologi yang tingkat perananoya 
ditentukan olch pembebanan suatu pembobot pada SkOT yang diperoieh 
daJatll IIji itll. 
boteri uji (battery of tests) 
Ser:mgka ian uji dalam psikologi. tcrap3n untuk meramalkan kesanggup­
an setiap orang yang diuji lmtuk salu pekcrjaan. alau iebih , atall untuk 
mClllperoleh peru bahan-perubahan yang koreiasinya dapat diusut men­
jadi sekumpulan fak ta' alsu faktor-faktor umum. 
behas sebaran kuat (strongly disfTiburionj'Tee) 
Pengertian yang sangat sukar dinyatakan dcngan kata-kata Istilah ini 
dibuat olch Birnbaum dan Rubin (19S4)sehubungan dengan penyelidik· 
an hubungan antara statistik tataan , fungsi·fusngi setangkup, dan sifat­
sifat bebas sebaran. 
btda berimbang (balanced differences) 
Oalam penarikan contoh sistematik dari detet terurut, satuan·satuan 
yang terpilih Lidak ditentukan secara aeak sehingga tidak ada penduga 
yang sah bagi salah penarikan contoh cara untuk mengatasl hal ini ialah 
dengan membuat beberapa lapiWl berdasarbn ''kelompok'' deret yang 
sarna panjangnya dan menganggap bahwa anggota·anggota derct dalam 
kelompok yang 'ama merupwn eontoh leak dalam kelompok itu. 
Jika dalam kelompok itu hanya ada dua anggotanya, penduga bagl ialah 
penarikan contohnya didasarkan paw beda·hedanya. Kalau anggotanya 
lebih dan dua, penduga itu didasarkan pada fungsl-fungsl linear yang 
lebih kompleks untuk menghUangkan galat clstematlk. Mllilnya untuk 
kelompok beranggota tujuh . dipergunakan "beda berlrnbang" berben­
t uk : 
Banyaknya suku-suku baleh seimbang, tetapl tujuh atau sembilan sudah 
akan memperkecil keragaman sistematik cara y.ng sarna dap't dlper­
gunakan untuk penarikan contoh sistematlk berdlmensi Icbm dari aatu. 
--
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heda mutlak (absoltm te difference) 
Nilai 11lutlak becla antara niJai dUll peru bah, khususnya dua perubah 
aeak. Pengcrtian ini digunakan untu).: menyusull Istilah /fila; tell,gall 
beda 
~da nilai tengah probit (mean probur difference) 
Ukuran beda antar3 dua derel pengamatan yang menghasUkan dua garis 
regrcsi probit yang scjajar (Finney. 1943) y:lIIg metupakan beda teg3k 
yang tc tap .lnlaTa kedua garis. 
beda rata-rata (meall difference) 
Ukuran penC;t ran yang diusulkan oleh Gilli (1 912) dan dldasarkan alas 
rata-rata beda lllutlak scrnU3 pas3ng.an perubah yang mungkin disusun. 
Untllk peru bah kontinu x dcngan sc baran FIx), ukuran itu lalaJl: 
(,R = I I ~-y"F(x)dF()'). 
Un tuk peru bah diskret x dengan fungsi frekuensi /(x) 
I:. 1 ... .. 
R == /1," __ r:E x - xk f(x.JJ f(xkJ-- 1 
J J 
dengan - 1" diganti oleh -~--- kalau kasus/:r k diabaikan. 
N N(N- J) 
beda tetrad (tetrad difference) 
Liliat hirarkL 
bentu k I'1Incangan 0: PP (design type 0 : PP) 
Rancallgan percobaan yang dlusulkan oleh Hoblyn et al. (1954) untuk 
liga penggolongan . Baris dal' laj umya ortogonal satu suma lain dan pcr· 
lakuan berimbang sebsgian terhadap baris dan lajur. 
bentuk umum Beall· Rescias (Beall- Resc{lll generalization of Neynum's 
bagi sebaran Neyman distribution). 
Fungsi pembangkit peluans bagi sebaran Neyman tipc A, B. dan C de· 
ngan parameter ;\J dan A1 menghasUkan belltuk umum 
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.. Xt:;t (z _ l )r+ l 

Glz) : exp [~, r (JJ + I ) ~ ------ ~J 

1.;0 r Ift+I+2) 
Bentuk ini sesungguhnya mcrupakan fu ngsi pcmbangkit peluang dall 
merupakan bentuk umum BeaU·ResclllS bagi seharan Neyman dcngan 
parametere . AI. ),2: e><p<.., O<AI<'" o<X~ <'" paua Uayah rO, l, 
2 •... [ 
bemubungan (communicate) 
Kcadaan yang tid:tk bebas untara yang salu dengan yang lain. Misalnya. 
kcadaan j dan k dalam malu JUlltai Markov disebut berhubung:lll j ika; 
dapat dieapai dan k dan k dapat dicapai dad;' 1 adi, jika sebaran j. deng· 
an syarn! k , tidak bebas darik , dan sebal iknya. 
bersyarat (condo/ional) 
Rata ini dalam bebrapa konteks hanya memiliki arti yallg biasa dan ber· 
impokasi ball\va terdapat syant-syaral tCltentu yang dipatuhi oleh 
kUilntitas-ku:m titas yang sedang dibicarakan. Keadaan ini banyak lerda· 
pat dalam hubungan dcngan perubah-perubah. Jika suatu gagus pcrubah 
Xl' x2' .... x ' xP.'!' } ..... Xq memiliki scbaran frckuc nsi bcrsama, anak se­Pbarannya yang aiperolch dengan menctapkan beberapa peru bah dina­

makan sebaran benyarat. Jadi. sebaran Xl ' x]o'''' x • xp+l .... . x letap 

dandicatat. F(xl'x2... .. xp Ixp+1 .... , Xq) p q 

adalah sebaran bersyarat dan X), x2 ..... xp pada xp+) ..... Xq lertcntu. 

Lebih lanjut . jika fun gsi·fungsi tertentu dari x , katakanlah stat istik-sta· 

tistik fl.... , 'k tinggal tClap, scbaran dari X). x2 ..... Xq adalah scbaran 

bersyaral pada I). (2 ... .. tk tcrtenlU. 

Nilai harapan IIntuk sel iap x dalam sebaran bersyarat adalah nitai harap­

an hersyarat. Nilai harapan bcrsya rat gugus A yang terdiri dan beberapa 

x dalam kead3an gugus B tClap adalah suat u fu ngsi dan gugus B dan hu· 

bungan ini mcngarah kepada konsep rcgresi d3ri A tc rhadap B. Demi· 

klan pula apabila E dan F merupakan kejadian-kcjadian yang Umbul , 

menurut suatu sebaran pciu3ng, kejadian E dengan syaral terjadinya F 

disebut petu3ng £ setclah F. 

Sebagai contoh kaidah penggandaan dalam hitung peluang dapal ditu· 

Iiskan sebagai berikut : 
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besaran nisbi (quantity ,elanve) 
Nisbah besaran suatu komoditi pada sualu periode tcrhadap besaran 
yang sesuai pada periode basis. Indeks sepcrti ini tcrdapa! pada angka 
indeks Laspeycrs alau Paasche (Lihat juga hQTga nisbi). 
bias (b"") 
Pcngaruh yang mengurangj kebaikan sualu penduga yang secat3 sistc­
matik menyelewengkan nilai pcnduga itu terhadap nUai parameter. 
Pengaruh ini berbeda dengan pcngaruh aeak yang Illcskipun dapat me· 
nyelewengkan nilai penduga, letapi seeara tala-rata akan saling mcng· 
hilangkan. 
Unluk bl:!S daJam penduga, libal pentiuga rakbias. 
bias inheren (lnherelll bilu) 
Bias yang disebabkan olch sifat alami keada:m alau situasi yang tidak 
dapat dihilangkan dengan melllperbesar ukur.m cOJl t oh. Misalnya, kc· 
salahan siSlematik seorang pengamat alau alat yang digunakannya dll­
pat mengakibatkan penolakan responden menjawab suatu pertanyaan 
dengan alasan prestise atau benci. 
bias ke IW (upword billJ) 
Lihat bias ke bawah. 
bias ke bawah (downward bias) 
Bias yang cenderung mengurangi sebaran di bawah nila; sebenarnya. 
Dalam leori bilangan indek.s, pernyataan ini sering limbu!. tetapi me­
ngandung arti yang kabur karena sifat·sifat sembarang dad dcfmisi bias 
pada bilangan-bilangan Indeks. Dalam teori pendugaan, suatu penduga t 
dlkalakan berbias ke bawah j ika E(t) <fJ; 8 adalah parameter yang di­
amati. Bl:ls ke alas eenderung meninggikan nilai besaran di alas nilai St­
benarnya. 
b&. pembobol (weight bills) 
Bias - biasanya pada sualu bilangan indcks- sehubungan dengan peng­
gunaan pembobot yang sa lah auu lak diinginkan. Karena nilai besa ran 
yang benar yang diukur o leh sualu indeks tidak diukur seeara langsung, 
bias dalam pengertian in; merupakan besaran sembarang. 
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bias pewawancara (inte.rviewer bias) 
Pada survei·survei populasi manusia dengan cara wawanC3fa, bias dalarn 
jawab alau keterangan yang dilaporkan adalah akJbat kesalah:m pewa­
\\-'aflcard. Bias ini dapat berupa gagalnya menemu i orang yang benar, ke· 
gag.alan pewawancara mempertahankan hubungao yang wajar dengan 
inrorman , atau kesalahan ·kesalahan sistema lis dalam pelaporan ja....1Iban 
diperoleh darl responden . 
bias spesifskasi (specification bias) 
lstilah ini diusulkan oleh T .W. Anderson dan Hurwich (1947) bag; hias 
yang limbu! k:uena kesalahan spesifikasi model yang digunakan. Misal· 
nya menggunakan model dengan salam daimM peru bah dan bukan salah 
dDJQm persamOllll. 
bias tipe ( type bias) 
Bias yang dapa! masuk kc daJam sualu bilangan indeks sebagai akiba! 
penggunaan tipe rata·rata tertentu pada 4eret. Adanya bias ini tergan­
tung pada deret asal yang dikcnai penggunaan rOlla-rata itu dan apa yang 
dimaksudkan dengan bias pada pembicaraan im. 
bilangan bernoulli (bernoulli number) 
Bilangan bernoulli ordo ke r yai lu Dr didefinisikan sebagai kocfisien 
nUlllerik fIr dalam penguraian IHet- l) Olenjadi suatu derel kuasa da­
laOlX_ 
Secaraeksplisil.Bo '" I, B, ::: -~. B1" ~ . B~ "-/0. 8 6 '" A. 
BJ := Bs .. B1 ..... = D. 
Ada berbagai lambang yang digunakan. beberapa penulis memberikan 
B, ::: - Ih, B1 "" 1.. B3 '" - .!6 30·--" 
bilangan dapat dipe:rkenankan (QdmonwibJe numbers) 
Bilangan (nyata) yang Sllsun3n angka-angkanya mcmcnuhi syarat yang 
Icrcantum dalam Icori von Mises mengenai deret aeak. Misalnya. jib 
bilangan itll dilulis dengan basis 10. maka frekucnsi nisbi munculnya 
angka.angka 0 dalmpai 9 dcngan selllbarang carOl pemilihan sistcmatik 
akan mendekati nilai l / lO. 
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bUangan indek (indek number) 
Besaran yang mendrikan perubahan dahlm waktu at au mang yang be ­
sarnya tidak dipenllaruhi olch pc nguku ran hmg5ullg alau pengamatan 
langsung. MisaJnya, besaran seperti kegiat:m perdagangan, volume fi· 
sik dari produksi. dan tingkat harga . 
bilangan indeks berbobot silang (crossed wight i1/dek //lImber) 
BU<lngan indeks yang merupakan hasH dari dua bihlllgan indcks I~mba,, · 
t ll yang dirata· rata kan dengan bobo! yang berbcda . 
Bilangan silang yang paling sering dipakai adalah iJldeks ideal Fisher, 
yang dihasilkan dengan penyilang:nl (perata-rataan) secara geometrik 
terhadap rumus bilangan indek yang diciplakan (lleh Paasche dan u s· 
peyres. 
Rumus ini dapat di tul is sebagai indeks harga : 
"Epnqo
----- 1 
r.pnqn 
dengan 0 dan n masing-masing sebagai subskrip untuk tahun basis dan 
tahun yang sedang berjalan . Indcks Marshall-Edgeworth-Bowley juga 
berbobot silang serupa ini. 
bUanpn inddts "ideaJ"(J"ideal" index number) 
Bilangan indeks yang merupakan nilai tengah gcomelrik angka-angka 
indeks Laspeyrcs dan Paasche. 
Pada tahun 1927 Irving Fisher mcngembangkan kriteria lerlentu yang 
dipandang sebagai bilangan·bilangan indeks "baik." Dati sekian banyak 
rumus yang ditelitinya, satu di anlaranya disebul iodeks "ideaL" yang 
dilulis. 
sedangkan Po- qo masing-masing merupakan harga dan banyaknya ba­
rang pada periode basis dan P • qn merupakan harga dan banyaknya n 
barang pada periode yang akan dihitung indeksnya (Lilla! juga uji fak ­
tor berbalik. . ujl balik waktu). 
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bilangan indck majemuk (composite illdex number) 
Bilangan indek indeks ynllg komponen· komponcnnya diambil daTi be­
tJera pa kelompuk yang I1lcmang bcrbcda macamnya. Dennisi istilah ini 
dalam praktck agak dieuat-buat (k:tbur) karena tergantung pada sudut 
pandangan pcnyusull dan pcma kai inde ks ini. Misalnya, bilangan indeks 
ten tang harga cccrarl tidak akan dipandang sebagai majemuk daTi sudul 
analisls Ulllum ekonollli nasiunal karena '"harsa" 1l1crupakan unsur ter· 
scndiri. tCla pi akan dipaJllbng scbagai majemuk oleh pcrusahaan dagang 
yang hanya beroperasi di salu pasar ecer:m. D:llam pengerlian indeks 
produksi atau kcgialan ekonomi nasionai yang sedikit agak berbeda . 
indcks yang diSllSUll bcrdasarkan lebih dari satu macam barang yang ho· 
mo~en disebut m3jemuk. 
bilangan indeks terperbaiki (rectified index mlmber) 
Bilangan indeks yang diperolch sebagai rata·r.ata geomelrik dua bilangan 
indeks yang biasa nYil heTlawanan. Kcdua bilangan indeks ilu kadang· 
kadang dibr-dkan disilangkan secara geometrik: misaJnya. bilangan in· 
deks ideal. 
bilangan keci) , hukum (small number, law of) 
Istilah yang diusulkan oleh von BortkiewiC7 (1898) unluk meluldskan 
sifat kejadian·kejadian yang jarang lerjadi yang mengikuti scbaran 
poisson . Is tilah in; tidak beriawdnan dengan hukum bilangan besar, teo 
tapi j usl ru mempunyai hubungan dengan sifal bilangan besar dalam hal 
yang diambil hanya proporsi yang kedl dari kejadian·kejadian yang 
sedanS dilcliti terjadi. Penggunaan iSlilah ini lebih baik dihindarL 
bilangan keterangan Kullbach-Liebler (Ku libach·Lieber infonnation nuber) 
Rumus yang dibuat oleh Kullbach dan Liebler (1951) dan didasarkan 
alas konscp kc tcTangan ShannonfWiener yang berbeda dengan kete· 
litian illstrinsik Fisher. Bilangan kcterangan Ix (l : 2) menyatakan nilai 
tengah keterangan per pengamatan un tuk IlIcmbcdakan hipotesa SiS!l1 
dan lll . J ikaH I benar: 
0<> f} (x)
Ill .. 21= I 11 Ixl log ----- d"lxl 
-00 12 (x) 
sedongkon 1/J(;.;) merupakan ukuran bersama tertentu. 
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bilanp n penerimaan (acceptallce IUlmber) 
031::1111 skem3 pemeriksaan penerimaan dan Unlum")'a dalam sidlk be· 
runlun, istilah ini berarti banyaknY3 bulir caea l (tcTEantung dan ukuran 
con loh) yang lidak buleh dilampaui agar .\CkeJompok barJ.ng dapal di· 
tcrima. Sehubungan dengan inL ada istllah bi/allgon penolakQJI . yaitu 
banyaknya bulir cacal yang paling sedikit hams dicapai ag:1T sekelom· 
pok barang ditolak. Jika banyaknya buhr caeat ada di antara bilangan 
penerimaan dan bil::mgan penoiakan, maka penarikan contoh perlu 
dilanjulkan . 
bilangan penolakan (rejec tion IUI/nbcr) 
Lihat bilal/gall penerimaaJl, 
bilangan pokok (radix) 
Bilangan yang mcnjadi das::&r sislern bilangan alan daftar (di dalam bi­
da ng matem:ll ika). Misalnya. bilangan pokok sistem bilangan dcsimal 
dan logaritma biasa adalah sepuluh. Pengertian yang analog dengan ini 
dijumpai pula pada bidang slatistika. Misatnya, darlar kcllidupau 
dcngan beberapa galongan umur dapal dipcrlihatkan b:myakny3 indivi· 
du nmla·mula. misalnya 10.000 . y3ng merupak31l bUang.1n pokok darlar 
kehidupan itu . 
biJangan teracak (random SIlmpJing IUl1nber) 
Sekumpulan bilangan yang dipcrguo3kan d3 1am penarikan cOlltoh aeak. 
Bilangan·bilangan itu disusun atas dasar proses yang melibatkan llllsur 
peluang dan. dalam bentuk )'ang pal ing sede rh:m a. bilangan·bihll1gall itu 
terdiri dari angka·angka 0 sampai 9 yang timbul dcnga n peluang sama. 
binom titik (point binomial) 
Nama lain untuk scbaran binom at au Bernoulli. Kata tltlk sebcnnrnylt 
tak perlll tctapi limbul karena perubahannya disk re I. 
bispekllUm (bispectrum ) 
Transformasi Fourier terhadap fu ngsi mOlllen o rd o ketiga dalam proses 
aeak stasioner, yang mcrupakall metode analisis bagi pe ngaruh kuadra t 
apabila spektrum ini digu nakan dalam ma5.1Jnh·rnasaiah linear. 
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bit (bit) 
Sing!ca !an unluk angka biner. yaitu angka biner, yaitu angka (digit) dari 
bilangan , yaitu bilangan yang ditulis denSl n basis dUI. Misalnya. bilang­
an 2 dituliskan sebagai IDA sebagai 100, dan 8 sebagai 1000. 
Dalam Icori komunikasi mutakhir . istilah ini menunjukkan sualu (bit) 
keterangan yang disampaikan oleh listrik . 
bobot (loading) 
Lihat bobot [aletor. 
bohotba5is (base weight) 
Bobol bagi sistem bilangan indeks berbobot yang dihilung berdasarkan 
kt lerangan yang berhubungan dengan periode basis. 
Menuru! kchinsaan , dalam pcnulisan rurnU! data (keterangan) periode. 
basis diberi indeks 0 dan indeks bagi sualu periode tertentu .dalah n. 
Suatu indeks harga yang diboboti dengan harp banyaknya barang pada 
periode basis aJalah 
~Prflo 
sedangkan Po- qo adalah pembobot basis dan penjumlahan meliputi 
semua jenis baTang yang dipeThatikan . 
bobol fakloT (factor loading) 
Uhat sidik faktor. 
bujunanakar berkolak-kotak (pklid $qUQre) 
Bujunangkar kuasi-Latin dalam bentuk suatu rancangan petak terbagl 
sehingga perlakuan·perlakuan yang berada diberikan terhadap lajur dan 
baris bujursangkar (Yates, 1937). 
Jadi , pengaruh utama perlakuan-perlakuan ini lcrpaul pada lajur·lajuT 
dan baris·baris serta diduga dengan ketepatan rcndah . 
buju~gkar hiper-latin·Yunani (hyper-Graeco-Latin square) 
Generalisasi dari bujursangkar Latin dan bujursangkar Latin·Yunani 
dalam bentuk bujursangkar pxp dan didalam setiap sel ada Situ sifat 
dari k (k> 2) tipe sirat yang ada. 
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Banyak siCat dari setiap tipc adalah p. Tipe-lipe sir:.! ini saling ortagonal 
lerhadap sesamanya sehingga tidak ..dOl kombinasi sifa! yang muncul 
dari sekali pada r:mcangan inL 
COnloh: Bujursangka r 4x4: 
A.I Bin Cy3 DM 
Sr' A63 Do2 C/ll 
C62 Drl A/l4 D.' 
D{J3 Ca4 il61 Ar2 
mcnunjukkan bagaimana pengaturan 16 pengaJl1alan dapa! dibuat pad a 
5 gugus takterpaut.. yaUu baris, lajur, huruf, huruf Romawi , huruf 
Yunani, dan angka. 
bujursaugkar kisi herimbang se bagian (partio/(v balanced latlice square) 
Dalal11 beberapa kasus terlcnlu mungkin disusun $uatu raneangan bujur­
sangkar kjsi sehingga schap pcngaruh 313U inlcraksi hallY" Icrpaul 
dalam beberapa ulangan saja. Bujutsangkar kisi uemik;an bdang-ka­
dang disebut setcngah bcrimbang alau berimbang sebagian (Lihal juga 
bujursangkar kisi). 
bujursangkar Knut-Vik (Knut-Vik square) 
Bentuk ranC<lIlg;J1l pereobaan yang diberi nama sestlai dengan nama 
seorang Norw~gia. Knllt Vik . Nama lain bagi rancang:m ini adalah bujur­
sangkar gtrakan kuda karena bcrbentuk bujul'$3ngkar dan gcntkannya 
seperti gerakan buah catur, kuda . Untuk bujursangkar berukur:m 5x5 , 
ranca ngan inj dapal digambarkan sebagai: 
ABC 0 E 
o E ABC 
8 C D E A 
E ABC 0 
C D E A B 
Di si ni sctiap salu l>erlakuan dari lima yang ada hallya ada sckali pada 
setiap baTis dan lajur. Baris-baris dibentuk dari permutasi siklik A. S, C, 
D' E, yang mllsi ng-masing bergerak dua Jangk:lh . Rallcangan ini meru­
pakan bentu-benluk khusus bujur sangkar Latin. 
bujursangkar kuasi-Lalln (quasi-Latin square) 
Scjenis raneangan faktorial dalam bcnlUk bujursangkar Latin. Istilah ini 
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dibuat oleh Ya les (1931). Pada rancangan percobaan ini interaksi-intcr­
aksi tertentu tcrpaul pada balis dan laju r bujursangkarnya. Rancangan 
ini memisahkan kcragaman yang terjadi sebagai akibat perbedaan barls 
dan lajur galat pcrcobaa n. tClap! tidak sepe rli bujursangkar Latin. st­
liap perlakuan tidak muneul sekali saja pada seti::lp baris dan lajur. 
bujursangkar utin (Latin squarr!) 
Rancangan statist ika dasar untuk percobaan·percobaan yang bermaksud 
menyisihkan ragam yang berasal dari dua sumber. Kedua sumbe r kera· 
gaman itu adalah baris-baris dan lajur·lajur bujurs3ngkar it u . Pads 
rancangan ini pengatura n k perlakuan di dalam scI-scI bujursangkar 
(Latin) berukuran kxk sedcmooan rura sehingga scHap perlakua n ha· 
oya muncul sckali pada seliap baris atom lajur. Con toh rancangan lni 
untuk bujuTSa ngkar bcrukuran 5x5 dc ngan lim:! perlukullII A, B, C. D, 
dan E adalah sebagai berikut: 
AB C D E 
BA EC D 
C D A E B 
D E B A C 
E C DBA 
Bujurs:.ngkar Latin dimasukkan k~ da lam pcrancangan percob:.:.n oleh 
R.A , Fisher, 
bujursangkar L:ltin baku (standard l.ann square) 
Bujursangkar lat in yang baris d;;m laju r pcrtamanya tersusuo menuru l 
abjOld, yaitu A. e, c. 0 , ... , atau bilang.m asH 1,2,3"", Semua bujur· 
S3ngk:u Latin lainnya dapa l dipcroleh dengan permutasi bans dan laju r 
bujursangkar baku ini. Misalnya , 576 bujursangkar baku dengan .cara 
pcrmutasi baris dan lajurnya. ISlilah ini di usuLk an olch Norton (1939). 
bujursangkar Latin interkalat (in terazlat Larin square) 
Buju rsangkar latin alau persegi panjang yang dicakup oleh suatu bujur­
sangkar latin yang lebih besar. 
bujursaJlgkaf Latin konjugat (conjugate Larin square) 
Dua bujursangkar Latin dikatakan konjugat jika barls·baris yang salu 
mcrupakan laju r·lajur bujursangkar yang lain. 
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bujursanabr Latin konjupt-diri (self-con;ugate Latin square) 
Bujursangkar Latin yang tttap sarna walupun baris-bans dan lajur·lajur­
oya saling ditukarkan; dengan kata lain, setangkup terhadap diagonal 
utamanya . 
bujWlUlabr Latin tak1enakap (incompkte Latin squart) 
Uhat bujursang1ca, Youden . 
bujurunakar utin ( modified lAtin square) 
Bentuk umum buiunangka, semi·Lat;n, seperti dljcl:1skan oleh Rojar 
dan White (1957). 
bujurianp Latin- Yunani (Gret»l.atin square) 
Istilah ini rnerupakan pengemb3IJgan bujuT!iUlgkar LAt;n. Dua gugus hu· 
ror·humf Romawi (A , B •.... ) dan Yunani (a, fL. .. ) dialur di dalam 
sualU bujursangkar sehingga tidak satu pun huro r Rom.wi muncu l lcbih 
dari sekali pad. setiap baris atau Jajur ; demikian pula hurur Yunani. 
Kombinasi seliap dua huruf hanya muneul sekali saja. Misalnya bujur­
sangkar 4x4 jenis ini ialah : 
Aa. 8/1 C'Y OS 
B> A6 IYy C8 
C6 IYy AI! Sa 
DtJ , Ca 80 A'Y 
Aturan seperti fit digunakan pada rancangan·rancangan percobaan un· 
tuk membuat perlakuan·perlakuan ortogonal . Tauan ini pun mengha· 
silkan empat penggolongan ortogonal dari 16 sel ilu menuru l baris. la­
jur. huruf Romawi. dan huruf Yunani. 
bujllf'lalllku ortoaonal (ortl!ogoNJI square) 
Oua bujursangkar Latin yang dapal digabungkan sehingga seliap huru f 

bujunangkar pertama dan kedua menempatl posisi yang sarna dengan 

bujursangkar asal. 

MisaJnya, dua bujunangkar : 

ABCD AB C D 
BADe C DAB 
CDABdanD e BA 
DeBA BAD e 
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digabungkan sehingga menjadi 
AA BS CC DD 
SC AD DA CB 
CD DC AS BA 
DB CA SD AC . 
Jika bujur sangkar kedua di tulis dalam hUOI f Yunanj, bujunangkar itu 

disebut bujursallgkaT '"otitl- Yun(llli. 

Seearn umum. jika bujursangkar ortogollal sa tu terhadap lainnya dise­

but SIlling ortogOlUlI (Uhatjuga bujunanglwr Hiper-I.atin- Yunanl). 

bujursangkar Room {Room 's square} 
Tipe rancangan percobaan dalam bentuk buju rsangkar yang diusulkan 
olch Room (1955). Rancangan ini terdiri daTi 2n - l bans dan lajur sc ­
hiugga rlalam setiap bans dan lajur ada n buah lambang{n- I buah Ko­
song) yang semuanya berisi 2n angka: (nlln - IJ) lambang. 
bujursangkar semi-Latin (semi- latin square) 
R31lCangan bagi 2k perlakuall yang disusu n dalwn ben tuk persegi pan­
jans dengan k bam; masing-masing bans mcrupakan susunan 2k perla­
kUan . dan masing.masing pasang:m lajur·lajur I. 2, 3, ... juga merupa· 
k:m susunan 2k perlakuan: tidak ada bans atau lajur yang berisi perla· 
kuan yang sarna lebih dan sekaU. Rancangan ini dapat juga dianggap 
sebagai bujursangkar Latin kxk dengan masing·masing petak tcrbagi. 
Rancangan ini mendapat kritikan karena menghasilkan penduga salah 
aeak yang berbias. 
bujul'Slln~r setengah kotak (holfplaid square) 
Raneangan pereobaan yang diperkenankan oleh Yates ( 1937) dan ber­

hubungan dcngan rancangan petak terbagi dan rancangan bujursangkar 

kuasi·Latin . 

Jika kombinasi-kombinasi pcrlakuan dibuat bcnhlk bujursangkar Latin 

dan suatu perlakuan tambahan yang terdiri dan dun braf dipergunakan 

pada baris·baris bujursangkar itu , sedangkan satu baris hanya mengan­

dung satu taraf saja, bujursangkar yang dmasilkan clisehut serengah· 

/corak. Misalnya, jika faktor-fa ktor B dan C yang masing-rnasing bertaraf 

dua dan A yang mcrupakan fak tor tambahan. maka gambarannya Ialah : 
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b c 0 be 
c b be 0 
0 be b c 
be 0 c b 
sedang A dipergunakan pada setiap anggola dua baris terakhir, tctapi 

tldak pada dua bans pertama atau digunakan pada doa baris perhlma te­

bpi dengan taraf yang berbeda. 

Kalau pada rancangan bujunanglar kuasi·Latin ketcrpautan hanya di­

pergunakan pada interaksi saja, pada rancangan bujursangkar sctengah 

kotak pengaruh-pengaruh utama juga dlpautkan. Rancangan bujursang. 

kat setengah-kotak dapat dipandang sebagai rancangan petak Icrpisah 

dcngan anak-petak dibuat dalam bcntuk bujursangkar Latin . 

bujunanakar slstematik (systematic square) 
Rancangan peteohaan yang dibuat dalarn usaha rnenghilangkan kera­
Saman dalam dua arah yang ortogonal satu sailla !:lin. scdangkan prinsip 
pengacakan pada umumnya tidak dlpcrgtlnakan. AJokasi perlakuan 
pada baris dan lajur diatur deogan cara slstematik. Sebagai contoh. 
suatu bentuk bujursangkar dapal dibuat IIlcnurut susunan diagonal 
Batat-Laut Tenggara yang sistematik : 
AB C 0 
DAB C 
C 0 A B 
B CD A 
Uhat juga bu;Ut'SllllgJcar Knut- Vik). 
bujunan,kar Youdtn (Youden square) 
Rancangan pelcobaan yang diusulkan oleh Youden pada tahun 1937 
Sebenamya rancangan jni bukan bujursangkar schingga lebih dikenaJ 
sebagal rtIIICangan Youden. Misalnya . suatu r:am:angan un tuk lujuh pcr­
lakuan diatur sebagai berikut : 
A B C D E F G 
B C D E F G A 
D E F G A B C 
yang dapat dipandang sebagaj tiga bans bujursangk:n Latin schingga na· 
ma lain 'bag! rancangan ini ialah bu;unanglUlr Latilllukiellgkap. Ran ea­
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ngan dl atas dibaca dati atas ke bawah, jadl ada tujuh keJompok yang 
masing-masing mengandung tiga perlakuan; pada rancangan umum , sc­
tiap perlakuan dan sctiap pasangan pcrlakuan muncu) sarna scringnya, 
dan pcngaturannya perlu untuk analisis pengaruh tempat di dalam ke­
lompok. 
bukan hipolesis nol (nannull hypothesis) 
Hipotesis tandingan dati hipolesis noL Dalam beberapa hal , IstUah ini 
berarti hipotesis mengenai pengaruh yang odo. sarna dengan nol. 
bukan salah penariran c:ontoh (nomampling emIT' 
Kcsalahan pada penduga yang tidak disebabkan oleh keragaman con­
toh. Kesalahan seperti ini dapat disebabkan oleh beberapa hal , seperti 
rangka penarikan cantoh yang kurang balk. kekellruan dalarn pemllih· 
an anggota canton, kesalahan dalam pengumpulan data karena kesalah­
pahaman atau bias atau ketakacuhan atau ketidak -jujuran pencacah 
dan atau respondent kesalahan daJam pengolahan data, dan sebagainya. 
IstiJah salah jawab kadang.kadang digunakan un tuk kesalahan daJam 
pengumpulan data dan karena jawaban kosong. Perkataan bias tldak 
ja rang digunakan sebagai pengganti kata salah, misaJnyajawaban bcTbias. 
Istilah salah penentllan (MahaJanobis) sebenamya lebih tepat karena 
menealrup jawaban kosong dan juga kesalahan pengumpulan data yang 
dilakukan tidak dengan wawaneara, misalnya . pengamatan langsung 
$Ceara fisik di lapangan untuk menduga huil dap hektar warn tanaman. 
cacat dapat diperkenankan (allowable defem) 
Banyaknya butir caeat dalam contoh (tergan tung ukunm contoh) yang 
paling banyak boleh dicapai agar separb.i barang dapat diterima. Oa­
lam pengawasan nlllhi. Jika hal inl dilampaul, ada dUB kelllungkinan 
keputusan. yaitu: (1) adakan penarikan contoh lag.i untuk pcrneriksa· 
an. atau (2) partai barang itu tJitolak (Lihat juga bilangan pellerimaQII). 
cakram hannanik (hannonoc dial) 
Metode pembangkitan unsur-unsur deret waktu yang hamlOnik yang dl­

perkenatkan dalarn konteks geofisik olch Botcls (1935). Unsurharmo­

nlk dibangkitkan oleh vektor dengan panjang yang sebanding dengan 

intensitasnya serta sudut yang sebandlng deng:m fase . 

Akhimya segugus unsur·unsur menyerupai angka-ang ka pada jam. 

campuran seba.ran«baran (mixture a/distributions) 
Prosts untuk mendapatkan suatu rata·rata diboboti sekelompok fungsl· 
fungsi sebaran yang mempakan satu fungsi scbaran yang baru. Penger· 
tian Ini harus dibedakan dari sebaran·sebaran majcmuk. 
ciri kebolehan (perfonnance chaJttcten'sricj 
Uhat ciri kerja. 
cm kClja (operating chal'tlC tenstic) 
Dcskrlpsi dalam teori kcputusan . khususnya dalam pengawasan mutu 
dan sidik beruntun tcntang !dfat·sUat kaidah kerutusan yang mencan· 
tumkan besamya peluang untuk menerlma hipotcsis tandingan kalau sc· 
sungguhnya hipotcsis nol yang benar. Misalnya,jikll hipotcslsdHambang­
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kan oleh flfB ) scbagai fungsi dati parameter 0, mab (ungsi ciri kerja 
(8 sebagai perubah bebas) akan menunjukkan peluang menerima H(O) 
ka1au parameter scsungguhnya bemilai 00-Cralik yang menggambarkan 
peluang itu sebagai ordinat terhadap 0 sebagai obsis disebut kurva ciri 
keJja atau kurva DC. Fungsi chi kerja in! dapat dipandang sehagai tan­
dingan (komplemen)fimgs; kUQSa dalam teon pengujian hipotesis. 
IstiJah ciri-pe1WUjmkm juga digunakan , kadang.kadang sebagal sinonim 
dan ada kaJanya berarti Icbih luas. yaitu diskripsi tentang akibat-akibat 
dari kaidah keputusan uotuk berbagai hipotcsis noJ. 
contoh (sample) 
Sebagian populasi atau aoak gugus dar! gugus induk yang biasanya 
dipilih atas dasar cara terientu dcngan maksud menyclidiki sirat-sirat 
populasi atau gugus induk. 
cantoh aeak (random sample) 
Contoh yang tclah dipilih dengan mclode pemilihan acak. 
contoh DCal takdiboboti (unweighted random sample) 
Contoh yang ditarik dan populasl dcngan metode ilcak tanpa pembatas­
an. Scmua contah mempunyal kesempatan yang sama untuk terpUih. 
confoh (anak<ontoh) saling tcmbus (interpcnLntTQn'ng sample, ) 
(fUb Jamples) 
Dua atau lebih contoh yangdiambil dari populasi yangsama dengan selek­
si yang sarna. Contoh<ontoh itu boleh .tau tidak bolch diambU secara 
bebas. Contoh<antoh saling tembus terkait merupakan conlah dati 
yang kemudian . Mungkin tcrdapat perbedaan taraf dalam kcsalingtem­
busan menuru! perbedaan tingkal dalam skema pengambilan cantah 
bertahap ganda. Pada SkCll13 pengambilan contah dengan dusun sebagai 
IInit yang pertama dan rumah tangga sebagai unit yang kedua, apabila 
dusun-dusun contoh menycbar ke dalam dua anak cantah saling tem­
bus, kita hanya mempunyai sallngtembusan pada tahap yang pertama. 
Akan IClapi, apabUa contah dari rumah-rumah langga di dalam liap du­
sun contoh dipecah ke dalam dua anak contoh saling tembus, kita 
mcmpunyai kcsalingtcmbusan pada tahap yang kedua dan kita dapat 
mempunyai kesalingtembusan tipe campuran, misalnya, empat anak 
contoh diperoleh dengan merangkai dua tipe yang terdahulu. 
34 
Umumnya anak confah ditx:dakan tidak hanya dengan membaginya ke 
dalam 3nak contoh -anak contoh, tetapi perbedaan-perbedaan yang ler­
tentu dalam survei atau reneana pengolahan . misalnya, dua partai tunjuk 
sebagai anak contoh.anak cooloh yang berbeda alau satu aoak contoh 
diambillebiJl dahulu daripada yang lainnya . 
contoh btrcac.at (defective sample) 
Contoh yang dihasilkan dan penarikan contoh yang tidak Jeugkap ka­
rena sebagian indiyidu tidak dapat diamat! atatl karena hilangnya ca· 
tatan atau karena beberapa anggota populasi (dol am pcrcobaan·percoba­
an mcngcllai tanaman atau hewan) sudah mati. 
contoh btrimbang (ballmced somp/e) 
Jika nilai tcngah bcbcrapa eiri popuJas.i dikctahui dan /lila! setiap anggo­
ta contoh dapat ditentukan, maka dapat dipilih contoh yang nilai te­
ngahnya kira-kira sama dcngan nilai tcngah popu)asl. Contoh delllikian 
disebu t contoh berimbang. 
nlaksud berimbang ialah unhlk mcmpcroich contoh yang mcwakili po­
pu lasi juga daJam hal sifar·sifat lain yang nilai rcngahnya tidak diketa­
hui. Ada perbedaan pendapat mcngenai nilai dan kesahihan metodc ini. 
conroh berpadanan (malched samples) 
Sepasang atau scgugus contoh yang setiap anggota contoh yang sam 
ada anggota padanannya dalam setiap contoh lainnya yang ditcntukan 
berdasarkan sifat-sifat tertentu selain yang sedang ditcliti seeara lang­
sung. Maksud pemadanan ialah untuk memperoleh pcnduga bag! beda­
beda pengaruh dengan membuang pengaruh-pengaruh yang mungkin he­
kerja dan pcrubah -perubah - lainnya. Misalnya. kalau kita ingin me­
nyelldik.i pengaruh rokok terhadap kesehatan , pcrbandingan akan lebih 
baik dengan mcmadankan anggota eontoh berdasarkan jenis kelamin 
yang sama serta umu r yang kira -kira sarna. 
Pencntuan taraf nyata pcmbanding sutit dilak ukan apabila anggota-ang­
gota eontoh yang akan dipadankan dipil ih dengan sengaja. sedangkan 
sebenamya hams di lakukan seeara ar:ak. 
contoh beljatah (quota sample) 
Contoh - biasanya manusia- yang dipilih oleh pcncacah untuk me· 
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ngumpulkan kClcrangan dan sejumlah (yang sudah ditentukan) indivi· 
du, tetapi individu·jndividu yang dipUih discrahkan kepada pencacah. 
Biasanya pcmilihan indhidu oleh pcncacah itu diberi babsan yang ke· 
tat. Misalnya. scjumlah tcrtentu individu dari kclompok umur yang 
sudah ditentukan yang s:una banyaknya uotuk kedua jenis kelamin, $C­
jumlah tertentu dari golongan sos.lal tertentu, dan seterusnya. Tujuan 
pembatasan ini ialah agar contoh dapat mewaklli populasl dengan baik 
dan pencacah tidak perlu mcndatangi individu·individu yang sudah 
diten tukan dah ulu scpcrti kebanyakan jcnls·jenis pcnarikan contoh 
berpcluang. 
contab bertahap dua (rwo stage sample) 
Kasus sedcrhana dari contoh bertahap ganda. Dalam hal ini. papulasi 
yang d~ambil con tahnya mula·mula diklasifikasikan menjadi satuan·sa· 
tuan pertama, yang mas.ing.masing menganduII8 sekumpulan satuan pe. 
narikan contoh b<lsis. dan saluan kedua. Contoh dar! satuan pertama 
disebut tahap perama. Kcrnudian dan contoh terpilih ini ditarik lagi 
anak contoh: lni disebut cahap kedua. 
contoh duplikat (duplicate sample) 
Contoh yang ditank dati populasi yang sarna pada kcadaan yang dapat 
dibandingkan dcogao cootoh lain yang ditarik juga pada surve! yang 
sama. Kcrjanya scbagai suatu "uJangan" walaupun yang diulang bukan· 
lah contohnya, tetapi pekerjaan menarik cootoh itu {Uhat juga conloh 
saling tembusJ. 
conloh induk (master sample) 
Contoh yang diambil dan popula$! untuk digunakan pada sejumlah 
peristiwa yang akan dalang agar terhindar darl penarikan contoh sewak· 
tu·waktu pada setiap peristiwa. Kadang.kadang contoh induk terscbut 
besar dan penarikan berikutnya didasarkan pada anak contohnya saja. 
contoh membobot seodiri (selfwighring somp/e) 
lib [akror pembobot dati tiap·tiap satuan contoh sama, maka dill· 
hat dan penduga linear yang sedang diperhatikan, contoh itu membo· 
bot sendlr!. Contoh yang demJklan dapat memudahkao tabulaii karena 
total populasi dapat diduga dengan mudah dar! total contoh. OaJam 
penatikan contoh dua tahap sering kali proporsi satuan contoh tahap 
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kedua ditetapkan sedemlkian rupa sehingga contahnya membobot sen· 
diri. 
contoh mewakili (representatrive SQmple) 
Contoh yang dapat mewakili popuJasL Kat:! mewakili dapat menimbul­
kan keraguan karena dapat herarti memilih dengan suatu proses yang 
menghasilkan semua con[oh yang memiliki peluang yang sarna untuk 
menggambarkan popuJasi dan dapat pula bcTati bahw3 yang terpilih 
itu Illcrupakan ciri dari sifat tertentu. 
cooloh pertimbangan (judgement sample) 
Contoh yang bukan contoh berpeZllQng (batasan Seeara umum menurut 
Deming (1947), terutama untuk conloh-contoh yang dipllih di atas 
dasar selera manusia . 
contoh aederhana (simple sample) 
Contoh yang peluang pemilihan anggotanya sama dan telap selama pro­
ses penarikan berlangsung. 
contah senarai (list sample) 
Contoh yang diseleksi dengan mengambil masukan dati dartar barang· 

barang yang membentulc: populasi yang dlamati. 

Cara umum yang dipalc:ai untuk mcmiliki muukan ialah dengan mens, 

ambilnya pada selang·selang yang sarna , sedangkan titik all/alnya dipi. 

lih sceara aeak . 

contoh senpja (purposive sample) 
Conloh yang satuan-satuannya dipilih dengan sengaja . Karena itu, pe· 
ngaruh bias dart pilffian perorangan sehingga sekarangjarang digun3kan 
dalam bentuknya yang kasar (Uha t juga comoh berjatah, contoh be,.. 
imbang). 
eontoh !etan: (equh!aJent urmple) 
Dua eontoh , yang dipilih dengan aturan penarikan eontoh yang 53ma 
dati populasl, yanssama-sama mengandung gugus anggota scbanyak d 
«n) serta memberikan informasi yang sarna tcntang parameter­
parametemya walaupun mungkin saja anggota·anggota itu (d) muncul 
dengan frekuensi yang beroeda-beda pada kedua contoh itu . 
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(ontoh siSlematik (systematic sample) 
Conloh yang diperoleh dan suatu mctodc sistcmatik. Misalnya, pena­
rikan contoh dan 5ualu daftar dengan pengambllan individu·individu 
yang Ictaknya pad a daffar itu beIjarak sarna jarak anlar individu itu 
disebut selaJlg pelliUikan colltoh atau penarikan con teh dati suatu areal 
dengan mcncntukan suatu pola titik·titik pada peta. 
( onloh sislemalik berspasi (spatial systematic sample) 
Contoh sistematik yang diambil pada .rumensi dua. Istilah Jnl discbut 
juga penaribn contoh bidang oleh Quenouille (1949). 
contah tak.cak (Nonrandom sample) 
COllwh yang dipilih tidak secara acak. Misal nya, pcmilihan satuan 
conton dengan sengaja menghasilkan contch tak aeak. Atau contch 
yang dipetoleh dengan cara mcmilih anggota·anggotanya pada sclang 
tertentu dari suatu senarai. lni merupakan eontoh tak aeak, keeuali 
apabila senaraj itu disuslln dcngan urutan seearo aeak (LihatjugapetUl­
rikan contoh acak semu). 
eontoh takbias (unbiaJsed sample) 
Contoh yang ditarik dall dicamt dengan metode yang bebas dati bias. 
Ini berarti bahwa tidak hanya bebas dari bias dalam hal metode pemilih. 
an (misalnya. penarikan con toil acak). telapi juga bebas daTi bias pro­
sedur (misalnya. bias karena salah definisl, tak berjawab, pewawancara, 
dan sebagainya). Pengcrtian takbias ini berbeda dengan pengcrtian tak­
bisa proses pendugaan. 
contoh terduplikasi duplicated sample} 
Contoh yang dipcriksa dua kali olch dUB kclompok pemeriksa yang 
bcrlainan . Oua contoh saling tcmbus yang d1jatahkan kepada dua go­
longan pemeriksa kadang-kadang juga distur agar men8andung anak 
contoh yang sarna denga n tujuan untuk mengawasl pengolahan di la· 
pangan. Anak contoh illi diperlukan sebaga.i contoh dupUkasi. Pctlu di· 
perhatikan bahwa conroll dupfikasi berbeda makl1snya dari CQlItoh 
duplikal. 
contoil tereduksi (reduced sample) 
Istilah yang kadang·kadang dipergunakan untuk penyen$Oran contoh 
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yang terpaksa dilakukan karena bebcrapa butir tidak dapat diamati le­
blh lanjut (Liliat juga Kapltzn dan Meier, 1958). 
contoh Itriapis (stratified $(I1P1pJe) 
Contoh yang terpilih dari populasi yang telah dilapis atau bagian dati 
contoh yang diambil dati setiap lapisan. 
coolob lerjalin (linked sample) 
Dua ccntoil dengan ukuran sarna dan berpadanan I - I an tara satuan 
satuan contohnya. JaJinan antara sepasang satuan yang berpadanan itu 
mungkln kaku karena masing.mas.ing menentukan pasangannya seea· 
ra bebas, !dapi mungkln juga setengah kaku karena salah satumemba· 
tasi pllihan yang lain. Dallm hal ini mungkinjuga terjadi hubungan an· 
tara tip atau Icbih contoh-contoh . 
conroh (clap (fixwd sample) 
Jikapada survei yang dilakukan berulang.ulaog dan pengamatannya dila· 
kukan pada contoh yang sanla, tidak pada contoh lain yang baru, maka 
con toh terse but disebut conloh letup. 
cupJikan pem~riuun (inspecdon lo t) 
Cupllkan yang disajikan untuk pemeriksaan sebagai pengawas yang dila­
kukan terhadap sctiap anggola cuplikan atau hanya untuk sua tu contoh 
saja dari semua anggota cupUkan . 
o 
dacrah gawat (emtoeal region) 
Uji hipotcsis yang dibuat bcrdasarkan pcmisahan I11Qrlg contoh mcnjadi 
dua dae1'3h terputus. Jib titik contoh jatuh di daerah pencrimaan, hi· 
potcsis diterima. Akao tctapi , apabila jatuh dl daerah Jainnya (dacmh 
pcnolakan), maka hipotesis tcrpaksa ditolak. Istilah doerah gawat biasa· 
nya ditunjukan bagi dacmh yang kedua inl, meskipun scbenarnya ke· 
dua.duanya dac!ah gawat. 
Jika dalam sekumpulan daerah gawat yang berukuran tertcntu tcrdapat 
satu yang meminimumkan peluang salah jenis kedu3., daerah itu disebut 
daerah gawal terbaik. ]ika uotuk suatu gugus h.ipotesis tandingan, pe. 
luang salah jenis kedua Icbih kecil daripada peluang salah jenis pertama· 
nya (atall dengan kata lain , kuasa ujinya Icbih besara dari ukurannya). 
maka daerah tencbut dikatakan tidak ~'bfas. 
daerah gawal paling kuasa (mo:u PQweful critical regiO/I) 
Daerah gawa t yang mempunyal kuasa paling tinggi dalam pengujian 
suatu hipotesis. 
daerah gawat lakbias (unbiaued critical region) 
Lihatdaerah gawal. 
daerah gawat tltrbaik (best critical region) 
Lihat daerah gawal. 
daerah kajian (domain ofstudiJ 
Dalall1 s\lrvei contoh , suatu anak gugus tertentu dati populasi mung.k..in 
39 
40 

menarik perhatian yang khusus. Anak gugu, seperti itu disebut "d3C­
mh," 
Daerah-daerah sering memotong Japisan-Iapisan dan btnnacam-macam 

satuan-satuan tahap dati suatu penarikan conta h. 

Rumus untuk daerah~aerah yang memotong lapisan-Iapisan telah ada. 

daerab serupa (simOar regioll) 
DaJam teori pengujian hip()tcsis suatu wilayah datam ruang contoh di­
katakan serupa dengan wilayah yang lain jika dapat ditemukan keseta· 
raan antara kedua wilayah itu sebanding dengan peJuang bagi anggota 
contoh uotuk dimasukkan ke dalam wilayah lain yang setara. Misalnya, 
sebaran ganda n perubah nonnal yang bebas dengan nllai t:cngah nol dan 
ragam satu bernfat !iimetrik dalam ruang contoh. Oalam hal lnj mung­
kin dibuat suatu kesetaraan antam seluruh ruang d:1n permukaan sebuah 
hipenfer berjari·jari satu yang berpusat pada titik awaJ . 
Peluang bahwa anggota contoh tennasuk dalam suatu kerucut dengan 
tltik awaJ sebagai puncaknya adalah sebandiDB dengan peluang bahwa 
anggota contoh pada pennukaan hlpersfer ltu tenno5uk dalam daerah 
yang terpotong olch kerucut itu . Jadi, pennukaan sfer jtu scrupa 
dengan roang contoh. 
daerah tipe A (type A region) 
Dacrah gawat takbias lokal untuk pengujian suatu hipotesls sederhana , 
teruta'ma satu parameter. Daerah dart jenis inl diperoleh dengan me· 
maksimumkan kurvatur kurva kuasa pada (J • (JO dengan maksud mem o 
buat kctakbiasan lokal dan mengawasl. galat jenis pertama. 
d~rah ripe B ( type B region) 
Istilah ini merupakan pengembangan dart istilah daerah dpe A untuk 
kasU5 A untuk kasu5 ropotes.is.hipotesis majemuk. 
daerah tipe C (type C region) 
Pengembangan konsep daetah gawat takblas tipe A yang disusulkan 
olch Neymann dan Pearson untuk melengkapi hlpotesis sederhAna, ter· 
utamo dua parameter. Daerah gawat kelas ini haruslah ada pada ukur· 
an yang diberikan yaitu takbias, kU3.5a lokal terbalk pada Ilngkungan 
nilai·ni1al nol parametcr·parametemya . Untuk dapat menentukan de· 
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ngan tcpat dacrah tipe C ii'lL perlu diketahui galatjenis kedua. Apabila 
keterangan tentang hal Ini tidak ada, Isaacson (1951) mengusutkan 
daerah tipe D. 
<berah tipe 0 (type D region) 
Oaerah bkbias yang diusulkan oleh Isaacson (1951) untuk pengujian hi· 
patesis sedemana, khususnya nilai-nilai dan bc~rapa parameter. 
Daerah tipe 0, yang merupakan generallsasi. dari dllcrah tipe A. merna}(.­
simumkan kurvablr pennukaan kuasa untuk maksud ukuran dan ketak· 
biasan. 
daerah tipe E (ripe E region) 
lstilah ini merupakan pengembangan dati daerah tipe D. tetapi belum 
tentu ada untuk uji-uji perubah-ganda (Girl dan Kiefer, 1964). 
daftar Buys-Ballot (Buys-Ballot table) 
Cara penyajian data deret waktu dalam bentuk daftar yang digunakan 
oleh Buys-Ballot (1847) dalam penelitian meteorologi untuk menye­
lidiki sifat keperlodikan . Apabila dicurigai adanya kcsistematikan 
daJam deret ito dengan periode P. data dapat disusun sebagai berikut: 
u\ "1 "3 ... Up 
"p+J "p+2 Up+3 ... u2p 
hingga suku·suku deret itu tersusun dalam m baris, sedangkan suku­
suku teJ\ljung yang tidak tertampung dalam barls ke m dihJlangkan. 
Jumlah-JumJah lajul !lkan menonjolkan pengaruh sistemlltik dengan 
periode p, sedangkan pengaruh-pengaroh lain cendcrong akan saling 
menghilangkan karena Illempunya.l kcpriodikan yang berheda dan akan 
mcnjadi dipclkecU dengan penjumlahan lajur yang meliputi m barfs. 
Dartar serupll inJ digun!lkan pula dalam pendugaan pola musiman deret 
ihl, sesudah koreksi terhadap kecenderungan dilakukan. 
daftar frekuellSi 2x2 (twcrby-rwo frequency table) 
Istilah untuk mcnyajikan dab dalam bentuk daftar dlkotoml rangkap­
dua. Jib setiap anggota gugus yang beranggotakan n dapat memillki 
sifat A dan slfat B. daftamya berbentuk sebagai berikut: 
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Memiliki A Takmemiliki A l umlah 
Mcmilik! B , b o+b 
Takmemiliki B , d <+<, 
lumlah 
'" 
b+d n ~a+b+c+d 
OJ sini • misalnya, b berupak<ln banyaknya anggota yang memiJlkl sifat 
B, retapi tidak memiliki sifat A. 
daftar konlingensi berlipat (folded contingency table) 
Daftar kontingensi yang bersifat setangkup , Frekuensi pada baris kc j 
Jan laju kef adalah sam a dcngan frekuensi pada bans kej dan laJur ke i. 
da(lar Ilpn! empat (fourfold table) 
Nama lain untuk daftar frekuensi 2x2 . Nama ini berasal dati darb! 
fre kucnsi bene! empat yang terbngi atas dikotomi ganda-dua. Istilah 
"2x2" atau "dus-dua" tampaknya Icbih balk . 
daftae pilihan (prefemece table) 
Kombinasi I i 1 pembandingan berpasangan dan t buah bends (sen 
tidak diperkenankan) dapat disaj ikan dengan menggunakan perubahan 
0, I , da!am dafta! dwikasta yang disebut daltar piliJulJI. 
daftar politomik (polytomic rab/e) 
Daftar kantingcnsi yang leblh dati dua kategori dalam penggolongan 
bans dan lajurnya. 
dafyar sede:rhana (simp/e rab/e) 
Da ftar yang mcnunjukkan kl3Slfikasi Jllcnurot satu peru bah atau paling 
banyak hanya dua perubah . Tabulasl sebaran frekuensi perubah tunggal 
adalah salah satu conrah daftar scderhana . Istilah ini ada b3iknya dlhin· 
dati dalam pengertian tcknik khuslls. 
daftar semi.logaritmik (sem;.[ogarirlunic chart) 
Bentuk grafik yang hanya satu sumbunya yang skalanya dilogarlbne­
kan . 
43 

dahun kclom pok (inlroblok) 
l illa! kelompok. 
dalil Bayes (Bayu'theorem) 
Dalil ini dikemukakan otch T . Bayes (1763). menyatakan banwa jika 
A I, All .. .• An adalah kejadian.kejadian yang tidak saling berpotongan, 
maka peluang bagi kejadian Ar mcmiJikl syarat adanya ketcrangan awal 
/I dan kejadian beriku tnya B memiliki syarat Ar dan II ; ringkasnya sc · 
bagai berlkut: 
p(A, IBH) aPIA , IH)PIB IAII) 
Jika A ,. A, •.... An meJiputi scluruhny a universum, maka konstanta ke· 
sebandingan Ialah. 
" 1/ {;;'1 PIA, III)PI8 IA,11) I 
DaHl ini terutama digunakan apabila kejadian B tclah diamati dan A I , 

A l •...• An adalah hipotesis yang menerangkan kcjadian B itu, Ada tip 

istilah yang tercakup dalam rumus dj alas. yai tu pelliQ/lg posterior, 

peluQlIg awal, dan kemungki'lOll . Dalil ini rnemung,kinkan kita menen· 

tukan peluang bagi hipotesis yang menc rangkan kcjadian B; kegunaan 

inl discbut lleluang kebaUkiIn. 

Kesulitan utama datil ini terletak penentuan at'lu bahkan pendcfinisi­

an. fungs.! awaL Usaha mengatail kesulitan inl, yaitu dengan postulat 

Bayes, tetapl banyak mendapat tantangan. Namun . bagaimanapun juga , 

hal inl tidaklah mempcngaruhi dalil Bayes yang merupakan aklbat 

sederhana darl hukum penggalldaan peluang. 

dalillkmoulli (Bernoulli's theorem) 
Dalil yang dikemukakan oleh James Bernoulli dalam bagian keempat 
dari buku An Qmjectandi yang diterbitkan pada tilhun 1713 sesudah 
ia meninggai pada tahun )705 . Sebenarnya dalil Inl adaJah dam dalam 
matematika murni yangmenyatakan bahwa frekuensi nisbi dala.m contoh 
aeak dan populasi eiri (atribut) dcngan peluang tetap p akan konvergen 
menuju p dalam pengcrtian pc]uang. Dengan kata lain. frekuensi nu bi 
dalam contoh aeak dari scbaran binom (p+qf akan terletak dalam wila­
yah p ± & 0 dengan peluang mendekati satu (bag.ian manapun keeilnya 
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a, asal n cukup besar). sedangkan 0 adalah simpangan bulru yang daJam 
hal ini besamya V(pq/n). 
Bernoulli sendiri rupanya rnenganggap bahwa dalil ini bukan dalil matc. 
matika, tetapi mungkin suatu penunjang leori frekucnsi dalam Jrltung 
peluang. 
daliI BlachweU (Blacwell's theorem) 
Dalil ten tang pendugaan parameter dengan ragam terkecil yang 
dikemukakan oleh BlackweU (1947) dan jUg:! olelt Rao (1 949) . J ika 
suatu penduga dengan ragam terkeciJ itu ada, mua pcnduga itu selaJu 
akan merupakan fungsi (misalnya, nllal herapan bersyarat) statistik 
cukup. 
dalil Cambell (Cambell's theorem) 
Evaluasi tcrhadap sebaran aslmtotik jumlah pengaruh rangsangan aeak 
dcngan intensitas tertentu yang diberlkan pada sualu slstem yang tcr­
ganggu kc]ancarannya . 

Rangsangan-rangsangan ini dianggap bekerja pada waktu-waktu yang 

mengikuti proses Poisson deng:Ll1 parameter A. Setiap rangsangan bcker­

ja dengan intcns.itas tertentu Q: dan mempunyai pengaruh a1/l(I) scsudah 

waktu I berlalu. Jika 8(1) merupakan jumJah pengaruh scmu a rangsang. 

an yang teljadi sebeJum waklu I, maka untuk t -+ 100 nllai tengah dan ra­

gam 8(1) masing-rnasing adalah: 

-).a Hltjdt d,n 
o ).a' {Nlti/'dt. 
dalil Cochran (CoclIfTUJ's theorem) 
Datil ten tang bentuk kuadrat yang dikemuko.kan oleh Chochran pad a 
tahun 1934. Jikax. (i;; I, 2, ... , n) ad:llah perubah-pcrubah normal 
baku yang bebas dan qjfi = I. 2,.. .• k) adalah bentuk-bentuk kuadral 
dalam pcrubah Xi dengan pangkatn/J. I, 2, ... , k) dan jika 
k n 
~ q, :z I: xl, maka syarat yang perlu di cukup agar q,metupakan/- 1 1-1 k 
perubah Xl yang bebas dengan derajat bebas n,' adalah ~ OJ' = n. 
J=1 
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dalil cox (Cox i theorem) 
DaUI DR Coe (I 95:!} yang menyatakan keadaan·keada3n khusus untuk 
memungkinkan penyusunan suatu uji beruntun bagi nllal tengah scbar­
an normal terhadap hipotesis majemuk. 
Uji ini didasatkan pada penerapan uji peluang berontun terhadap nUaI· 
nUai pengamatan yang telah ditransformasi. 
daJil Craig (Craig's theorem) 
DaJil mengenai kebebasan bentuk-benh:k kuadrat dalam sldlk ragam 
yang disusun olch AT Craig (I933). Jika x, Ii - 1, 2,...• m) perubah· 
perubah normal baku yang bebas, maka bentuk-bentuk kuadrat x~x 
dan x'Bx behas sec.ara statistika jika dan hanya jika hasil kali malriks· 
matriks setang,kup A danB, yaitu AB, adaJah matriks nol. 
dalil Darmois-Skitovich (Darmois-Skitivich theorem) 
DaUl yang dikemukakan oleh .Dannois (1951) dnn skitovich (1 954) 

yang amat penting bag,i. pcndug,aan ragam minuman takbias. 

Dalil Ini menyatakan bahwa syarat cukup bagi pcrubah bebas, yang 

tidak perlu membayar $Ceara normal, adalah kcbcbasan dua bUah fung­

si linear yang berbentuk: 
daliI De Fi.netti (De Finelli's theorem) 
DaHl yang dibuat oleh de Finelli (1937) yang menyatakan bahwa con­
toh sederhana yang membangldtkan sekutns blner yang dopat diper­
mutastkan akan selalu dapat dipandang sebagai contoh yang dipcroleh 
betdasarkan penarikan contoh seeara blnom dengan peluang tipe I yang 
P-nya mempunyai sebaran awal tipe n yang khas. 
dalil dua faktor Speannan (Spearman two [actor theorem) 
Istilah alternatif untuk hasU pokok teori dua faktor scbagai hasil kUY8 
Spearman (Lihatjuga leori [aktor tunggaJ). 
dalil Fider (Fieler's theorem) 
DaJi1 mengenai batas-batas selang kepercayaan untuk suatu nisbah yang 
dinyatakan dalam bantuk yang umum oleh Fieler (1940). 
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dalil Gauss-Markov (Gaus-Maricol1 theorem ) 
Dalil dasar ten tang pcnduga t"akbias dati ciri popuJosi yang dJdasarkan 
pada kombinasi linear haw pengamatan eontoh. Dalil ini mcnyatakan 
bahwa penduga takbias linear bagi parameter itu tcrbaik , yaitu ragam· 
"ya minuman, jika pcndug3 dipero!eh dati metodc kuadrat tcrkecil. 
DaJU ini dapat dikembangkan untuk berbagai tujuan seperti pendugaan 
beberapa parameter steara sercmpak. 
daliJ Cliycnko (GJivenko'f theorem) 
Dalil yang dibuat olch Clivcnko (1943) y:mg menunjukkan bahwa fung­
si sebaran cmpirik bilangan contoh berukuran '1 cenderung ke fungsi 
scbarao popuJasi kalau n sangat besar (Lilwt juga Lemma Clivellkc 
Olntelli). 
daJil Gnedenko (Gnedenko ~ theorem) 
Dalil yang menunjukkan kekonycrgenan fungsi peluang jumlah.jumlah 
pcrubahan !leak bebas yang hOllya mengambil bentuk a+kJ1 (h > 0, k 
suatu biJangan asli) ke fun gsi kepekatan sebaran nonnal. Dalil ini 
mencakup daW Moivre- Laplace sebagai kasus khusus. 
dalil Hdly - Bray ~Helly-Bray theorem} 
Dalil ini kadang-kadang disebut dalU kedua HeUy yang menyatakan ba· 
wa jlka Rx} adalah fungsi kontinu dan ~F,Ix}} adalah sekuens fu ngsl 
takalunn yang benda di mana·mana serta bersirat konvergen Itmah 
menuju F(x) dalam selang ((a,-b)), makIJ. 
lim l JrxidF"Ix) = ! Jrx)dF(x). 

n-- a " 

dalil Hunt-Stein (Hunt-Stein theorem) 
DaHl mengenai daerah gawat yang berhubungan dengan uji nyota ter· 
tentu . 
dalil Kedekatan (Proximity theorem) 
DaHl H. Wold tentang kecilnya bias pada nUai·niJai dugaan kuadrat ter­
kecil dari koefis.ien regresi. 
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dalil Khintchine (Khin tchine's theorem) 
Kalau XI . Xl " . . merupakan sekuens pcrubah-perubah yang terbe· 
sar secara bcbas dan identik. yang masing-masing dengan nilai tengah Il 
yang terhingga. maka perubah 
J n 
x = - !: x· 
n ;2/ I 
konvergen dalam peluans, ke Jl kalau n -+ 00, Dalil ini mula·mula dibu k­
tikan secara terperinci olch Kllintchine pada 1929 (Uhat juga hukum 
bilangan besor). 
dalil Kolmogorov (Ko/mogarol/'s theorem) 
Dua dalll yang dibuat olel! Kolmogorov (i 928- 30) ten tang persyarat­
an agar hukum kunt bilangan besar dipenuhi, yaitu: 
(1) jika peruhah·pcrubah scak bcbas; dan 
(2) jika perubahan ·pcrubahan acak bcbas dan terse bar identik. 
dalil Laplace (Lapl11ce's theorem) 
Dalil limit yang menyatakan bahwa jika ada n percobaan behas dan 
pad a sctiap percobaan peluans suatu kejadian adalah p, serta jika ke­
jadian ini muncul k kali, maka 
kalau 11 -+ 00 apapun nilai %1 dan %1 . Secara umum, dalil ini menyata. 
kan bah wa banyaknya teljadil1ya keberhasilan k pada n percobaan itu 
normal kalau rI besar. DaHl Bernoulli ada lah hasil sampingan dari dalil 
ini . 
dalil Lamplace- Ievy (Laplace-Levy theorem) 
Nama ini kadang-kada ng diberikan untuk d4JiI limil pusal yang sudah 
dikenal oleh Laplace, tetapi tidak terbuktikan di bawah keadaan yang 
perlu dan cukup sarnpai permulaan abad ke·20. 
dalil Levy ( L iapourlOl"s theorem) 
Sinonim dalillimit pertama yang dibuktikan oleh P. Levy dan H. Cra­
mer tahun 1925 secar3 se ndiri·sendiri. 
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daliJ Levy-Cramer (Levy-Cramer theorem) 
Bentuk konvers dalil limit pertama yang dibuktikarl olch Levy d:1II Cra­
mer (1 925) secara bcrsamaan. Misalnya . {til" (tJl adalah sekuens rungsi 
ciri yang berpadanan dengan sekuclis ru ngs; scbau n {F" (x)) . Jika 
tIl (I) menuju ke tP(l) secara scrngalll pada I yang terhingga, maka n 
iFn (x) } menuju ke scbuah fungsi scbaran F(x) dan 4J (t ), yaitu rungsi 
ciri dati (F(x ). 
dalilliapounov fUapouniv's ,IIeorem) 
Bentuk daHl limit rusat yang mcnganggap bahw3 eksistclIsi momen 
ketiga mutlak. Jika Xj (j >= 1. 2 •... , n) adalah sckuens dati peruhah bebas 
dengan nilai tengah mi' ragam aldan !nomen nil;li tengah ketiga mutlak 
PJ~' maka jumlah ~ XI" ialah normal asimtolik dengan syaral 
I~I 
lim P = 0 ' 
" ..... 00 0 
II 
sedangkan pl = I: o~1'=/ J. 
datil limit kedua (second limit theorem) 
DaHl yang menyatakan bahwa kalau dalam momen·momen sekuens 
fungsi sebamn Fn cendcru ng mcnjadi momcn·momen funSSI sebaran F, 
asalkan momen semua e rdo ada. maka Fn eenderung ke F asal saja 
yang kcmudian ini dltentukan secara khas oleh momen·momennya. 
(Uhal juga dalil limit penama). 
dam limit pertama (jim limit theorem) 
Kalau suatu sekucns rungsi sebann menjurus ke fu ng}\ sebaran tunggal 
F, fungsi· fungsi emnya menjurus see-am seragam, dalam seJang terhing· 
gat ke fungsi em scbaran F. Dalil ini dlkenal dengar. nama doli/limit 
perlama. 
dam Umil pusat (centra/limit theorem) 
Teori ini , waJaupun dikemukakan e leh Laplace. dibuktikan pertama 
kaJi oleh Uapounoy (1901) yaitu orang yang menjajikan scbaran nor· 
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mal pusat teori pcluang dan teori penarlkan contoh . Dalam bentuk 
sederhananya, tcori ini menyatakan bahwa apabila perubah-perubah 
bebas mempunyai ragam-ragam tertentu, jumlahnya akan cenderung 
mcnjadi takhingga, jika dinyatakan dalam ukuran baku. Suatu keadaan 
yang peflu dan cukup agar teori ini berlaku adalah bahw! ragam-ragam­
fiya mungkin dinyatakan sec8r8 kasar dengan mengatakan bahwa Hdak 
satu pun ragam itu besar jika dibandingkan dengan keseluruhannya . 
Teori-teori yang Icbih umum berhubungan dengan perubah·perubah 
yang tidak mcmpunyai ragam-ragam Iclap atau yang dikorclasikan 
dapat dibuktikan dan dikenal sebagai dalillimit pusat. 
dalil Lindeberg-Feller (Lindeberg-FiUer theorem ) 
Bentuk dali l limit pusat yang ffiemberi syarat pedu dan cukup bag! 
sC baraJ1 jumlah pcrubah·perubah aeak bebas agar menyebar normaJ 
asimtotik. 
daJiI Lindeberg·t.evy (Undeberg·Levy theorem ) 
Bentuk khusu s dalil limit pusat dengan scmua peru bah yang dibahas 
mempunyai scbaran yang sama . 
daJil Nyquist·Shannon (NyquiSl-Slwnnon theorem) 
Dalil yang digu nakan daJam teknik komunikasi, yang dikenaJ sebagai 
daJil pcnarikan contoh yang banyak dikemukakan oleh NyqUist atau 
Shannon. Dalil ini mengatakan bahwa jika fungsi kepekatan peluang! 
mempunyai fungsi karakteristik yang nilainya nol di luar selang (-0; o), 
maka f ditentukan secara unik olch nilai·nilai Ymf(mr/ X} untuk setiap). >a dan nilai·nilai ini menginduksi suatu scbaran peluang ari tmetik. 
dalil penguraian Wold ( Woki l" decomposition theorem) 
Dalil yang menyatakan bahwa suatu perubah tunggal proses stokutik 
tak dcterministik dapat diuraikan mcnjadi proses rata·rata bergerak 
satu arah dan proses deterministik . 
dam perkiraan stokastik Ovoretsky (Dvoreulcy's stochastic approximation 
theorem) 
Dalil umum tentang tranformasi konvergen dengan pengimpitan galat 
aeak . Dalil ini dapat digunakan pada prosedur perklraan stokastik Rob· 
bins·Munro dan Kiefer·Wolfowit1.. (Uhat juga daJiJ Sack). 
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dalil pertama helly (Hcl/y's first theorem) 
Dalil yang mcnyatak31l bahwa setiap sekucns fungsi seharan mengan ­
dung suatu sub-sekuem yang mendcb.ti suatu fungsi tak tunm (tidak 
pew,u berupa fungsi sebaran) raJa sctiap titik kontinuitas fungs i tak tu­
run itu. Dalil ini kadang-kadang disebu t juga Lemma Helly. 
daHl Raikoy (Raikov's theorem) 
Dalil yang mula-mula dinyatakan oieh Raikov (1938) yan g mcmperli· 
hatkan bahwajikax t danx; hcbasdanx=x\+x2 mcmpunyaisebaran 
Poisson , perubahan-perubahan aeak Xl d3fl Xl mcmpunyai sebaran Pois­
sOn. Hal ini berlaku umum untuk bcbcrapa perubah-perubah aeak 
bebas yang terhingga banyaknya . 
dalil rangkap (dual theorem) 
Datil dasar pada programan lineaL Persoalan " utama" dalam pembah­
perubah Xj (j = 1, 2, ... , Il) adalah mClIlaksimumkan 
Z "'c1x t + C1Xl+ ... en xn 
dengan syarat ikatan ata\! kekangan 
ajtXt+ai2xl+ ... Qj,rn <bi 0= 1, 2, .. , Ill) 

dan 

Xj ;.. 0 (j = 1,2,... n) 
Persoo/an rangkapnya daJalll pcrubah.perubah lIj (j = J, 2, ... , /1/) ad3!ah 
meminimumkan~· = btU! + b1U2+ ... + bmum dengan syarat 
dan Iii;" 0, (i = 1, 2,... , m) yang memcnuhi persamaan·persamaan 
di atas. Jadi, Z "v dan jib zll> dan vII> adaJah jawab dati persoalan pengo 
optimuman dan zll> = vII>. 
dalil Sack (Sack's theorem) 
Datil yang dibuat olch Sacks (I958) yang dengan keadaan yang sangat 
umum mcnyatakan bahwa jika Proses RobbinS- lllunro dipergunakan 
dengan konstana an '" ~ (c merupakan SUatu konstanta). sebaran da· 
ripada (xn - e) merupakan scbaran normal asimtotik dengan nilai teo 
ngah no!. Jika dalil ini digabungkan dengan daJiI Dvoretzky, gabungan 
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ini aka" m~rupakan landasan teori bagi pengembangan proses Robbins­
MUllfo pada beragam keadaan . 
daHl Slutzky (Slutzky's theorem) 
Dalil yang diturunkan oleh Slutzky (925) mengcnai kekonvergenan 
peluang (ungs; f'ltsion al beberopa pcrubah. IikaO'n' tJn..... On merupakan 
perubah-perubah yang seeara pelu 3ng konvergen ke konstanta-kon· 
stanta a, b •...• t, maka suuto rungsi rasional4; (0". 13"..... 9n) konvergen 
seeara peluang ke konstanta ¢ fa. b ..... /). Umumnya daU! Ini berlaku 
untuk suatu fungsi kontinu 41. Hasllnya. Kekonvergenan dalam Peluang 
adalah invarian di bawo.h transfomHlsi f\lllgsi kontinu. 
dalil liga deret (th ree series theorem) 
Dalil yang dibuat olch Kohnogorov (1928) mcngcnai jumlah perubah· 
perubah yang saling bebas. Misalnya, {xk} adalah sekuclls peru bah-pc. 
rubah acak bebas dan {ak1 adalah sekuens biJangan ·bilangan positif 
berhad . Batasilah : 
Xk jika IXk l~ak 
Y k { o jikalxkl>ak 
Maka deter {xk I konvergcn dengan peluang satu j ika dan hanya jika ke· 
tiga deret tersebut ko nvergcn: 
Ii} 1:1' IXk"Y.f. 
lUI ~E LYkl 
l iii} ~£ LYk - £ LYk II , 
daW Wiener- Khintchine ( W;erler.Khintchine IhtCT'f!m) 
Perwujudan yang kadang·kadang dijumpal yallg mellyatakan bahwa 
fungsi pcragam proses stokastik stasioner adalah definit posltiL 
dapot diduga (estimable) 
Sifat bahwa parameter mewakili pendllga takbias. 
data kepekaan (sensitivity data) 
Data yang mcmpakan reaksi terukur pada sebagian taraf Iangsangan . 
IstiJah ini sebagai alternatif bagi data respons kuantal dall banyak dlgu· 
nakan pada uji-uji mcngenai bahan peledak. 
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data kualitatif (qualitative dlJla) 
Uhatdata kuantitati!;clrl/Atribul. 
dllII kuantitatif (quantirlltive data) 
Penggunaan istilah ini selalu berhubungan dengan data dalam, bentu~ 

besann numerik seperti ukuran-ukuran atau cacah8Jl . 

Kadang-kadang digunakan untuk menclrikan benda-benda yang per­

ubah-pcrubahnya adalah bewan seperti ; tioggi, bobot, harga, yang 

dapat dilawankan terhadap data yang berasal dad clrl kualitas seperti 

jenis kelamln atau kebangsaan. 

IstiJah ini stbaiknya dihindarl dan lebih balk dipakai istilah·istilah 

sepertl data tentang peru bah kuantitatif/ kualitatif stau data tentang 

perubah cirifnumerlk. 

data takortolonal (Mnorthogonol data) 
Data yang menghasilkan penduga dar! berbagai pengaruh yang tidak 
bebas satu sama lain Itau mungldn adanya hal-hal seperti beda antarke· 
lompok yang merupakan pengganggu analisis. Kekurangan data sepertl 
ini adalah akibat pengaruh.pengaruh tertentu yang saling tercampur. 
!sWab im berasal dari penggunaan kata ortogonal untuk menunjukkan 
ketaktergantungan . 
data lerintqrasi (Integrated data) 
Kelas data statistik yang nilai·nilai satuan selangnya yang pendek dapat 
digahung menjadi sederetan nnal yang berkenaaJl dengan selang yang Ie· 
hih panjang. Misalnya. curah hujan harian dapat dlintegrasikan menjadi 
deret baru mJngguan, bulanan. atau gambaran curah hujan tahunaJl. 
Masing.masing nilai memiliki waktu dasar yang lebih panjang darl derct· 
an sebelumnya. DaJam hal lain, sebuah deretan, misalnya, pembaeaan 
suhu, tidak dapat dilntegrasikan dan dengan sellng yang lebih panjang 
yang harus diperoleh dengan merata·ratakan atau memllih nilal·nilaJ 
khas tertentu . 
daur (cycle) 
Pergerakan berperiode pada deret waktu, yaltu komponen yang memo 

punyai dfatHt +.,.) E Ht) deJlgan.,. sebagai periode mellngkar. 

Kata ini juga dipakai dalam am yang kurang tepat, yaitu untuk menya· 
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takan naik dan turunnya pergerakan yang tidak selalu berperiode. Pc­
makaian serupa ini harus diltindari. 
dekomposisi (decomposition) 
Tindakan memisahkan deret waktu menjadi bagiall-bagian penyusun­
nya dcngalllllen~unakan mctode stalistika lertcntu. Deret waktu biasa­
Ilya dipandang tersusun dan cmpat bagian: 
(I) 	 5uatu pergerakan atau keccnderungan berjangka panjang; 
(2) 	 berayun agak terarur secara period!k dan beramplitudo di se· 
kitar kecenderungan tad!: 
(5) 	 mempunyai komponen musiman ; dan 
(6) mempunyai komponen aeak atau tidak teratur. 
Suatu delet tertcntu tidak selaJu harus mcnunjukkan tiga em dl :lotan­
nya sekaligus, tetapi yang muncul dianggap bekeljll steara aditir dan 
proses pcncntunya seeara tcrpisah mcrupakan satu dl IIntara proses 
dckomposisi. 
Pendckatan yang lebih mutakhir (Wold. 1938) Illcncoba menguraikan 
suatu derd menjadi unsur·unsur detenn inistik dan nondeterministik· 
nya. Cata ini dikenal sebagai dekomposisi Wold atau dckomposisi pera· 
malan. 
dekomposisi peramalan (predictive decomposition) 
Uhat dekomposisi 
denah penentasi (percelllace diagram) 
Ocnah yang menggambarkan an.lisis sederhana terhadap data daJam 
bentuk petsClitaSI. Bentuk denah ini bemacam.macBm, mlsalnya ~ 
balok dan hagan /rue. 
derajat bebas (degrees o//reedom) 
Istilah ini dipergunakan di dalam statis tika dcngan pengertian yang $e. 
dikit bcrbeda. Diperkenalkan oleh Fisher sebagai analogi dan pengertian 
derajat bebas pada sistem dinamik, yaitu banyaknya nilaj·nilai koordi· 
nat bebas yang dlperJukan untuk mcnentukan nilal koordinat itu . 
Deugan pengcrtian seperti inl , dcrajat bebas segugus pengamatan adalah 
banyaknya nilal yang dapa t disusun sembarang dalam perincian sistem 
itu . Misalnya, pada suatu contoh berukuran tetap n yang dikelompok· 
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kan mcnjadi k seiang, ada k- J derajat bebas scbab jika k- J frekuensi 

diperinci , frekuensi Jainnya ditentukan oleh ukuran totoal ,1. Pada 

daftar kontingensi yang terdiri dati p baris dan q lajur dengan total 

marginal tetap ada (p- l) (q- l) derajat bebas. 

Suatu" contah yang terdiri dari n nilai-nilai peru bah mempunyai n dera­

jat bebas dan tidak menjadi soa1 apakah perubab itu bebas atau tidak. 

Statistik yang dihitung dati contah demikian memiliki 11 derajat bebas. 

Akan tetapi, jika k fUngsi nilai-nilai tadi dibual konstan , banyaknya 

n 
derajat bebas dikurangi dengan k. Misalnya, statistik l: (x,- x? ,sc· 
i=} 
dangkan x merupakan nilai tcngan con tall, dikatakan mempunyai n- I 
derajat bebas. Keterangan telltang itu adalah bahwa (1) nilai tengah 
contoh dianggap tetap, atau (2) pada variasi normal besar·besaran xIx 
tersebar bebas dari; sehingga dapat dipandang sebagai n-l pembah· 
perubah bebas atau n pcrubah yang dihubungkan oleh hubungan linear 
2: (xIx) = O. 

Dengan pengembangan lcbih lanjut, statistik yang didasarkan pada n 

derajat bebas, khususnya sehubungall dengan Xl = :E xi Statistik 

:E {xlxP juga mempunyai n- J derajat bebas. Statistik·statistik yang 

didasarkan pada kombinasi·kombinasi x 2 disehut mempunyai derajat 

bebas; misalnya dikatakan bahwa nisbah kedua x 2 be bas memiliki de· 

rajat n l dan nl, til dan n2 mcrupakan dentjat bebas yang masuk kc 

daIam pembilang dan peyebut nisbahnya. 

Dati sudut pandangan lain, istilah tier-djat bebas juga dipcrgunakan un· 

tuk menyatakan banyaknya pcrbantiingan yang Japat rubuat di antara 

anggota·anggota suatu contoh. 

denjat bebas saluran (channel degrees offreedom) 
Perluasan dari konsep derajat bebas daJam teori keterangan yang ber· 
hubungan dengan banyaknya saluran kcterangan yang bebas. 
deraj•• keacakan (degrees randomness) 
Secara tcgaS tidak ada derajat keacakan, kecuali dalam teori yang dike· 

mukakan oleh M.G. Kendall yang mcndifinisikan keacakan secara nisbi 

terhadap daerah uji tertentu. PengcItian ini (agak discsalkan) diperke. 

na1kan da1am teori proses stokastik. 

Fungsi acak ~ (t) mempunyai derajat kcacakan sebesar n, jib ada n 
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buah nilal pada waktu yang berlainan maka hampir selalu ada hubungan 
[ungsi antara til (t), (t> tnJ dengan nilai-nilai itu. 
deret acak (random series) 
Deret bilangan yang dianggap telah ditarik secara aeak dati suatu 
scbatall tetap. 
deret Edgeworth (Edgeworth's series) 
Deret ini dikemukakan oleh Edgeworth (1904) sebagai suatu metode 
untuk menyatakan sebaran-sebaran frekuensi menjulur tcrtentu, Deret 
ini didasarkan atas perluasan dalam bentuk scbaran normal dan turnn­
an-turunannya sangat mmp dengan deret Gram.(:hariier. 
Jika kumulan-kumulan sebarall dinyatakan sebagai k I, kl , .. " fungsi sc­
barao nonnal 1 1 
lhx~ e- sebagai cr{x) dan proses penurunan djdx
,,(2rr) 
dengan D, maka pengemhangan Edgeworth, fungsi frekuens.i j(x) 
dengan nilai tengah nol dan ragam satu dapat ditulis sebagai 
- ( _D)i
trx) = exp {~ . K,.} o:{x), 
/=3 ,t 
sedangkan eksponen diuntikan sebagai deret kuasa sebelum pengolahan 
dengan D dikerjakan. 
deret enceran (dilution series) 
Pendugaan kcpekatan bakteri kadang·kadang dapat dilakukan dengan 
menentukan ada atau tidaknya pertambahan koloni bakteri pada can· 
toh<ontoh suspensi asal yang dienccrkan menjadi satu atau lebih taraf 
pengcnceran. Jika pcngamatan dilakuka.n pada segugus contoh yang di· 
peroleh dari berbagai taraf pengenceran suspensi asai, hasil pengamatan· 
pengamatan itu discbut deret enceran. 
deret Gram·Charlier tipe A (Gram-Charlier series type A) 
Ungkapan fungsi frekuensi dalam bentuk turunan kurva normal. Jika 
H,Ix) merupakan polinom Tchehychev·Hermite yang berordo r, derct 
dcogan nilai tengah nol, dan simpangan baku atau adalah 
"';2~ e - \ix~ .,{I + Y.! (p~ - 1)H2 +. ~ 113H3 +~ U4 - 61J.~ +3)H. + ...} 
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Nama detet ini diturunkan dari karya Gram (1 883) dan Charlier (1905) 
yang menggunakan deret terse but untuk memperk.irakan fungsi·fungsi 
frekucnsi. Bentuk yang Icbm bail< dibuat oletl Edgeworth (Lihat juga 
deTer Edgeworth. 
Derel Gnun.charlier tipc B{G1TlItI-Charlier series type BJ 
Dere t yang dibuat oleh Charlier (190S) untuk menyatakan fungsi tak· 
konlinu daJam bentuk beda-beda dati peru bah Poisson . Banyak kesu­
litan dihadapi daJam menggunakan deret inl sehingga jarang dipakai. 
deret Gram-Charlier tipe C (Gram-Charlier series type C) 
Dere t yang dibuat oleh CharJierpada 1928 untuk mcnghindarkan kesu­
titan karena frekuensi ncgatif yang dapat tcrjadi pada tire A. Detet ini 
mengura.lkan fungsi frekuensi dalam bcntuk. 
Jlx) =oxp { r1,i1,I, 
scdangkan H, adalah polinom. Deret ini akhirnya tidak digunakan. 
delet regresi4iri (av.toregressive series) 
Defet yang dibangkitkan oIch suatu proses rcgrcsi.diri yang mcrupakall 
realisasi dan proses regresi-diri itu . 
deret lataan (ordered $eries) 
Segugus niJai·oiIai pcrubah yang mc:mpunyai slfal sckucns 31ami dalam 
waktu dan JUang. Dalam arti yang lain , dcret tatnan adalah segugus 
nilai·nilai perubah yang tclah disusun mcnurut aturan terlcntu. misal· 
nya, dan nilaj tcrcndah sampai nilai tcrtl nggi atnu nllai yang dipero)eh 
paling terdahuJu sampai nilai yang diperolch paling kemudian. 
dHct tipe A (type A series) 
Istilah yang diperkcnalkan oleh Charlicr untuk mcnyatakan pengcm· 
bangan fungsi frckucnsi scbagai suatu deret turunan fungsi frekucnsi 
nomlaJ. Dcrct im Icbm dikcnal scbagai Deret Gram-Cluuller ({.that juga 
deret Edgewoem), 
deret tipc B (ripe B series) 
Istilah yang dlperkenalkan olch Charlier untuk mcnyatakan pengcm· 
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bangan rungsi frekuensi kontinue dalam suleu-suleu tuNnan sebaran 
Poisson , (Lihat deret Gram-Olarlier tipe 8) 
deret tipe C (ripe C series) 
Pengcmbangan fungsi frekuensi yang diwulkan oleh Charlier sebagaj 
altcmatif bagi delet tipe A- nya (Uhat tkrtt Gram'(ha.r:Uer, tipe C). 
derel waktu (time series) 
Gugus tataan nilaj·nila! pengamatan sifat kuantitatlf Indlvidu atau Icum· 
pulan individu yang diamati pada titik·titik waktu yang berbe'da. WalIU­
pun tidak perlu, biasanya jarak titik·titik waktu itu dlbual sarna. Yang 
penting dari deret waktu inl adalah urutan nilti·nila! pengamatan dist· 
suikan taopa urutan yang Icrawl sepertl pada contoh l eak yang dltarik 
smolak aUll urutan yang didasarkan pada slfal·sifat Intcmalnya sepertf 
gugus yang disusun menurot urotao besarnya anggota, 
Dcret waktu tergunling (cliptnd time smes) 
IstUah ini digunakan uotuk detet perobah kontinu yang nllai·n11ainya 
dikira·kjra dati perubah takkontinu. Kehilangan efisiensi dalam pendu. 
gaan parameter diimbangi oleh kemudahan komputul. Suatu deret 
tergunting takhingga iaJah yang semua niJai·nllai pO!1tifnya dlbult sarna 
dengan +1 dan nilai-nilai negatifnya sarna dengan - 1. 
Istilah ini kurang tepat dan tidak berarti bahwa deret Ito terpotong 
dalam waktu ltaU nilai pcrubahnya yang terpotong. 
desil 	decile) 
Satu di antara sembilan nUai perubah yang dibagi frekuensi totoal 
menjadi sepuluh bagian yang sa rna (lihat juga kuantil) . 
diagram balok (block diagram/ 
Graflk yang merupakan segiempat vertikal dan dltempatkan berdampi· 
ngan satu sama lain pada satu garls basis. 11ka cirl yang Ingln dlgambar· 
kan ito bersifat kUantltatif, maka tinggl dari segiempat-seglempat terse­
but dibuat sebanding dengan niJai perubah kuantitatif ltu. Kalau dia· 
gram seperti ini dipakai untuk menggarnbarkan sebann frekuensi, dia­
gram itu dlsebut hisrogrwn. 
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diagram Case (phase diagram ) 
Nama yang diusulkan oleh Frisch ( 1937) ull tuk grafik yang menulljuk. 
kan dua. detet waktu X, dan Xl yang dltebarkan seb3gai abm dan ordi· 
natriya. Bila fluktuasi kedU3 perubahall ini berkaitan, garis yang meng· 
hubungkan titik·titik yang tcrbaru akan menyusun deret-deret berayun 
yang gambarnya mirip dengan clips. 
dlagram kue (pie diagram) 
Istilah yang I~bih scderhana untuk diagram atau bagan melingkar. 
diagram pemeriksaan (inspection diogram) 
[stilah ini dapat ditafsirkan menuru t berbagal eara . Mungkin artinya 
ialah diagram dati suatu proses produksi yang menunjukkan titik-titik 
pemeriksaan sebagai bagian dari proses. Dapal pula diartikan sebagai 
dcnah pala pcngambilan contoh fangkap atan bcrganda yang menerang· 
kan tahapan dati pemeriksaan contch yans pcrt'ama sampai ke pened­
maao abu penoiakan cuplikan pcmcriksaan. Oapat berarti grafik yang 
menampilkall tahapan-tahapan metode pcnarikan contoh beru rutan 
bersama-S;J.rna dengan jalannya proses pengambUan contoh yang sebc­
na!T1ya_ Akhirnya dapat diartikan sebagaj grafik pola penarikan contoh 
untuk pemeriksaan yang menunjukkan kurva_ 
Diagram penC31 ($CUtter diagram) 
Diagram yang menunjukkan kcragamall gabungan antara dua perubah 
x dan y _Masing-masing unsur digambarkan sebagai satu titik daJam sis­
tcm salib sumbu dan koordinatnya menunjukkan nllai-lI.i1ai perubaJl. 
Segugus n buah titik pada diagram dan pemcnca13n atau pengelom­
pokan titikAitik mcnunjukkan hubungan antarax dany_ 
diagram Venn (Venn diagram) 
Metode grafik mengenai opemsi gugus yang sangat banyak diperguna­
kan pada masalah·masalah peJuang. 
disiplin giJiran (Pre-emptive dicip/ine) 
Bentuk nntaian priori tas yang kedatangan suatu unsur dengan priori­
tas Icbili rcndah dati unsur yang sedang diJayanJ. Sistem dengan "pe­
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lanjutan" layanan pada saat terdesak itu hams dibedakan dart "pengu­
langan" layanan dengan tjdak menghiraukan sebagirur Jayanan yang 
tc1ah diberik:m kepada unsur yang terdesak. 
dosis setara (equivalent dose) 
Dosis sediaan baku yang memberi akibat yang sarna, yaitu nilai tengah 
harapall yang sarna, yaitll nitai tengah harapan yang sarna, yang dinya­
takan scbagai dosis tertentu pada suatu sediaan uji. 
dugaan regresi (regression estimate) 
Dugaan nilai peru bah tergantung y yang diperoleh dengan memasuk­
kan nilai-nilai perubah taktergantung x yang diketahui ke dalam per­
samaan regresi yang menghubullgkany dan x. 
Istilah ini khususr.lya dipakai pacta survci contah . Jika regresi A da n B 
dapot diduga dati suatu contah dan total B diketahui untuk populasi, 
maka total A dapat diduga dati persamaan regresi. 1mdisebut pendugll 
regresi (tihat juga penduga lIisbah). 
E 
eksponen billteral (bilateral exponential) 
Sebaran yang meru campuran dari sebaran eksponen dengan sebaran 
bayangannya. Misalnya, sebaran XI - Xl, sedangkan XI doll Xl tak tee­
gantung dan mempunyai sebaran eksponen yang sarna. 
clips pemusatan (eQipse ofconcentration) 
Untuk populasi perubah nonnal ganda-dua dengan nilai-tengahm\ dan 
ml' ragam 01 dan a~ seTta korelasi P, elips pemusatan dinyatakall oleh 
penamaan 
~ {{ x - ml } 2 _ 2p(x-m1)(y- ml) + f y - ml p} = 4 
l - fj (1, 0102 02 
Satuan sebaran seragam yang berhad pada elips rnemiliki momen per­
tama dan kedua yang sama dengan populasi Ilonnal. Bila eUps pemusat. 
an suatu sebaran seluruhnya terletalc dl dalam sebaran lain , sebaran ter­
dahulu dikatakan lcbill terkonsentrasi. 
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F 
(aklor (factor) 
Dalaln statistika kada ini diplkal untuk beberapa am: 
(I) 	 Contoh fak tor dari suatu pemyataan a\jabar (da1am pengertian 
matematika biasa). 
(2) 	 Besaran yang mungkin menjad i penyebab keragaman, rrusalnya. 
dalam suatu percobaan "faktorial." 
(3) 	 Fungsi dari nilai-nilai pengamatan, biasa linear. yang dapat dipan­
dang sebagai bagian dari perubah-perubah tadi;jadi, sebagai "fa}; · 
tor" dari keragaman, (diambil dari psikologi da1am sidik perubah­
ganda). 
(4) 	 Bagi3n da1am rata·rata atau bilangan indcks. 
faklor bersarna (common./actor) 
Oalam analisis faktor, faktor digolongkan menurut hubungan faktor­
faktor itu dcngan perubah-pcrubah yang dislldlki. Faktor yang muncul 
pada dua atau lebih perubah disebul [oklor benama. Kalau faktor itu 
muncul pada sernua perubah , fak tor itu disebut [aletor Ilmum. ApabiJa 
fakte r ini muncul pada sckelompok perubah . discbutfaktor keJompok. 
Suatu faktor yang hanya muncul pada saW perubah dlsebut{aklor khu­
sus (lihal jUlfa {aklor umum). 
flklor dwi-kutub (bipolar factor) 
IsHlah dalam sidik faktor yangmerupakan faklor yang berkorelasi positif 
dengan beberapa perubah (uji), tetapi berkorclasi negatif dengan peru­
bah lainnya. Jika faktor demikian muncul dengan mutu yang cukup 
berarti , baik sebelum atau sesudah pemutaran, malta faktor ito menun­
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jukkan slfat yang mempunyai intensltas negatif dan positir. Misalnya. 
sifat penalrut sebagai lawan pernberani. Sifat penakut dianggap merupa­
kan nfat tersendiri dan hukan semata-mata karena tjdak mempunyai ke· 
beranJan. 
f.lor pup (group {acto,) 
Ubat falclOI benamo. 
faklor inOasi (in{llltion {actor) 
Istilah yang kurang digemari untuk faktor pemunculall. 
(aktor keefWenan (efficiency [actol) 
Faktor keeflSienan pada suatu rancangan percobaan blasanya dinyata­
kan sebagai nisbah ragam-ragam gaJat atau dari segi yang agak berbeda 
daJam ukuran atau banyaknya ulangan yang diperlukan untuk mencapai 
ketepatan tertentu. 
fakcor!thas (unique factol) 
Pada sidik faktor istilah ini kadang-kadang muneul dengan uti faktor 
khusus. 
r.,ot kh.... (specify {"",orl 
Uhat loklo, unrU17J. 
(.tor oblik (oblique facto') 
Dalam pengukuran masalah pendidlkan atau psikologi, faktor yang ber­
korelasi dengan satu atau lebih fakto r lainnya disebutfaktar abUk. Oa­
lam penyajian secara geometrik vektor-vektor yang menggambarkan 
faktor itu tldak ortogonal lag! satu sarna lain. Kegunaan faktor oblik 
hampir sela1u terbatas dalam bldang psikolog! (Uhat juga sidik faktor; 
po'" {ak{orl· 
f.tor pe:munculan (raising factor) 
TcrJepas dari pengertian yang biasa , isti1ah Ini dlgunakan dalam pengcr­

tian berikut. 

Koensien~oefisien fungsi linear dad nilai-nilai pengamatan contoh un­
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tuk mcnduga populasi, lapisan . atau total SIlUan contoh pada lahap le­
bih alas disebut faktor pemuncul , pengganda pembobot, atau peningkat 
bag! satuan contoh yang bersangkutnn. 1Ika falclor pemunculan itu disc­
but faktor pemunculan conton, maka contoh itu disebut mcmbobot· 
diri. 
Perlu dieatat bahwa faktor pemunculan inl tergantung tidak hanya pada 
rancangan penarikan contoh, letapi juga \lcrgantung paela metode pen­
dugaan. 
faklor perbandinpn daerah (area comparability [aeror) 
Dalam analisis data pcnduduk, kadang.kadang terjadi bahwa data ten­
tang populasi dan kematian mCllurut umur telah dlperoleh uotuk 
seluruh ncgara beserta daerah-daerahnya pada tahun sensus dladakan, 
tetapi pada tahun-tahun berikutnya hanya jumlah kematian dan popu­
lasi penduduk dari tiap-tiar daerah yang dlcatat. Cara mempcrbaiki data 
Kasal laju kClllatian di sua tu daerah pada tabun-tahun setelah sensus 
untuk dibandingkan dengan daerah lainnya ialah dengan mcnggunakan 
fBktor perbandingan daerah. 
Blasanya faktor ini diperoleh dengan cara membag,l rata-rata laju kerna­
tian khas umur untuk seluruh !legara pada tahun sensus dengan rata-rata 
daerah. Laju kematian yang sudah diperbaikl untuk suatu daerah diper­
olch dengan cara menggandakan laju kemadan kasar bag!. daerah itu 
dengan faktor perbandingan daerah . 
faklor perbandinpn waktu (rime compmability factor) 
Pada penyidikan statistik-statistik vital, kadang-kadang tetjadl bahwa 
populasi baku yang dipergunakall untuk menyusun angka indeks ting­
kat kematian yang sudah kadaluarn.. Untuk mernbuat perbandingan­
perbandingan di antara periode-periode yang data tingkat kematiannya 
su dah ada dipergunakan faktor pengatur yang dikenal sebagal faktor 
perbondingan waktu . Bentuk biasa faktor ini merupakan rata·rata umur 
pada saat kematian pada periodc waktu baru yang diboboti dengan 
umur rata· rata popuJasi pada periode basis dan dibagi dengan unsur rata­
rata pada saat kematian pada periode basis yang dibobotl dengan umur 
rata-rata popuJasi pada periode baru (Ubat juga faktor peroondingan 
daerah). 
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laklor peredam (damping factor) 
Jilta pada suatu ayunan tcrcdam ampliludonya (dari puncak ke Icmbah) 
menumn $Ceara konstan sepanjang detet tersebu t, nisbah SUIIU ampli­
tudo tcrhadap amplitudo sebelurnnya disehut faletor teredam. Misalnya 
korologram untuk skema aUloregrcsi o rdo kedua daps! di tulis sebagai. 
p" ,",(.8 + ;,) 
; ' -;'0, 
dcngan p seb:agai faktor peredam. '"''' 

faklor silang (crossed factors) 
Uhat rancangan tersarang. 
(akfor lers&mar (pseudo-Jactor) 
Fakto[ bonc ka atau buatan yang digunakan pada pcrancangan percoba­
an-percobaan faktorial, yang umumnya menjadikan banyaknya fsktor 
sesuai untuk di terapkan pada beberapa rancangan berimbang terlcntu . 
(lktor to1eransi (tolerance [tlCtor) 
Dalam pengawasan mutu berarti beda amara had toleransi atas dengan 
ukuTan kerag,aman barang, biasanya simpangan baku. Kadang-kadang 
setengah dati besaI1l.n ini yang dimaksudkan dcngan faktor tolcransi , 
terutama bU, sebaran pcrubah yang dilladapi serangkup. 
fattor umum (general focrQ,) 
Di daJam anaJids komponen , faktor umum berarti komponen milik 
bersama semua perubah yang diaman. Dapat pula berarti futor yang 
terlibat dalam n gam-ngam semua uji dari J'entetan uji yang dlolah 
dengan sidik futor. (Lihat juga fakrOT bemma). 
fae (phlue) 
Selang di anlan titik balik deret yang diurulkan berdasarkan wakru 
atau yang disebutfase. Sebarm panjang fase memberikan satu uji urul· 

an aeak . 

lstilah ini juga tlipergunakan daJam arti maternatika biasa sehubungan 

dengan sin atau eos sudut (k seperti lin (Ot + (1'). 
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fluktuasi (fluctuation) 
Gerakan ke atas atau ke bawah antara dua unsur berurutan dad deret 

bilangan atau deret angka pengamatan. 

Dalam pengertian yang berbeda keragaman statistik dati contoh juga 

dlsebutfluklWlsi pernuikan contoh. 

fluktuasi jangka pendek (short term fluctuation). 
Fluktuasi dalam deret waktu yang mempunyai seiang waktu pendek. 
"pendek" di sini benifat sembarang (Lihat juga kecenrienmganj. 
(raktil kuantil ([ractile quantile) 
Kelas (n - 1) !lilal-uila! sckatan dati perubah yang membagi frekuensi 
total popuJasi atau contoh menjadi n bagian yang sarna. MisaJnya, bila 
n = 4 maka ke (n - 1) nilai sekatan itu disebut kuartil meskipun nilai 
perubah pusatnya biasa disebut median (Uhat juga desi!, persentil, 
kuantil), 
frekuensi (frequency) 
Banyaknya terjadinya kejadian atau banyaknya anggota populasi yang 
masuk ke kelas tertentu. Kalau frekuensi itu dinyatakan sebagai bagian 
dari banyaknya anggota populasi total, disebutfrekuensi nisbi. Namun, 
jika tidak ada keraguan, frekuensl nisbi tersebut bisa disebut frekuensi 
saja. 
frekuensi kebebasan (independence frequency) 
Kalau dalam daftar kontingensi, dri·ciri yang menentukannya bebas, 
dan ke r buah bans mempunyai frekuensi total masing-maslngA L, A 2 , 
"', As' dan ke s buah lajur mempunyai frekuensi total masing·masing 
B1 , Bl ,... , Bs' sedangkan EA = LB := n, maka frekuensi kebebasan pada 
barls ke i dan lajur ke i ialah A !3;1N. 
frekuensi mutlak (absolute frequency) 
Nilai frekucnsi peru bah acak. Hal inj berbeda dengan istilah frekuensi 
nisbi, yaitu rtisbah antara nilai frekuensi dan frekuensi seluruhnya. 
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frdtuens.i nisbi (relative frekllencyJ 
Frckuensi pada suatu kelas dan sebaran frekuensi yang diucapkan 
sebagai bagian frekuensi total. 
frekuensi Nyquist (Nyquist frequency) 
DaJam hal data yang terdiri dan pengamatan yang dipcroieh secara bet­
kaJa (dengan jangka waktu yang sarna), istilah ini berarti frekuensi 
sinusoid yang periodenya sebesar dua kali jangka waktu anLara pengo 
amabn yang berurutan . 
frek uensi sebanding (proportional frequency) 
Sehubungan dengan sebaran frekuensi, frekuensi nisbi dari tiap kelas 

adalah frekuensi kelas dibag.i jumlah frekuensi semua kclas. 

Istilah ini kadang-kad3ng timbul dalam atii yang berlainan pada jajuan 

frekuensi pem bah ganda·dua atau peru bah ga nda. Misalnya. jika pada 

suatu tabel dengan p baris dan lajur, semua frekucllsi poda sedap bans 

sebanding dengan semua jumlah frekuensi baris dan demikian juga apa· 

bU a hal ini berlaku untuk lajurnya , maka tabeJ ini dika takan memiliki 

frequensi ya ng sebanding. 

Istilah ini kadang·kadang digunakan juga untuk frekuensi anak·kelas st­

banding pada sidik ragam . 

fJd(uemi se! (cell frequency) 
ApabiJa scbaran frekucllsi digolongkan ke dalam kategori·kategori 
perubah tunggal atau pcrubah ganda , auak.ka tegori·anak·ka tegorinya 
kadang·kadang diJtenaJ sebagai scl·scl. FJekuensi yang pellgamatan. 
pengamatannyajahlh ke dalam sel istimewa adaJah frekuensi scI. 
frekuensi leorit" ( theon'ticol frequency) 
Frekuensi yang jahlh kc daJalll selang nllai perubah yang dibuat jika 
kaidah scharan dipenuhi. Lawan pcngertian frckuensi sebenarnya yang 
dapat diperoleh dan contoh. 
funpi Bela laklengkap (incomplete Bela function) 
Fu ngsi ini didefi nisikan sebagai: 
Bt(s, r)~ £;,s - l (l - yf- J dy, Sir >0; 0<. 1< 1. 
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Nisbah fungsi beta taklengkap terhadap fungsi beta lengkap umumnya 
dituJis sebagai : 
BI"')T(s,r) 
-
8(S.7) 
rungsi biaya (cost {unction) 
Fuogsi yang menentukan biaya untuk mendapatkan contoh sebagai 
fungsi dari faktor·faklor yang mencntukan biaya (dalam teori pe. 
nankan contah). Fuogsi ini dapat dihubungkan dcngan hanya satu 
bag,ian dad biaya keseluruhan, misalnya, biaya untuk pcngumpulan 
contah di luar hiaya tabulasi. 
funpi eiri (characteristic /uncrion) 
Fungs; ciri bagi perubah x ialah nilai harapan E(eitx), scdangkan I 
adalah sehuah bilangan nyata. Fuogsi ini dapat pula dirumuskanseba· 
gai 00 • 
#1) = r <,IX dF Ix)
--
atao rumus yang serupa untuk perubah an takkontinu , F(x) adalah fungo 
si scharan. lstilah ini sering disingkat scbagai fe. 
Fungsl ciri bagi perubah ganda x I • Xl ••••• Xn adalah nilai harapan darl 
exp (IIIXI +... +itr1n)' Jika x(t) merupakan proses stokastik, vektor 
leak X(II ) •. .. , X(f ) akan merupakan suatu rungsi cW. 
n
funpi diskriminan linear (lineardiscriminlllll [unction) 
Fungs! diskriminan yang merupakan fungsl linear dari nllal·nilai peng­
amatan atau frekuensl. 
funpt frekueMi (frequency function ) 
Ungkapall yang menunjukkan frekuensi nilai perubah sebagai rungsi dari 
x atau, untuk perubah yang kontinu, frekuensi unsur·unsur yang 
benifat selang dx. Fungsi frekuensi inj menggambarkan b:agian dari nUai 
perubah x terhadap frckuensi total yang sarna dengan satu. Dilihat dari 
sudut pandangan yang lebih rumit frekuensi ini adalah lunman dar! 
fUllgsi sebaran. 
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(unpi frekuenli (peluang) (cumuliJliwe frequency (probability) 
kumulati( function), 
Sinonim untuk fungsi scharan. 
fuopi frekuensi Poly. ordo dua (Polya frequency o{order two) 
Bila ada dua gugus bilangan menaik x, < .1'2 dan II < tl dan detenni­

nan dar{ matriks IVlx- t)III.2 > 0, makafmerupakan rungsi frekuenii 

Polya ordo dUI. 

Kelompok ini mencakup sebara ll-sebaran normal , eksponen, gamma, 

JogisUk , dan seragam. 

rungsi-funpi ortogonal (orthogonal functions) 
Segugus (ungsj·(ung,si nyata f.lx), 11(.1')•... , dikatakan ortogonal dalam 
seJang(a;b)jika 
b
f fm(x)/n(x)dx = 0, m#-n.

• 
Serlng fungsl-fungsi ilu dibakukan lebih dahulu sehJngga Integral dl atas 
sarna dengan satu untuk m = n. DaJam statistik, fungsi-fungs.i dikatakan 
ortogonaJ daJam hubungan dengan scharan F(x} jika 
bf 1m (x)ln(x)dF(x) • D, m¢n (.:h),
• 
CURpi Gamma t.lc:lenabp (Incomplete Gamma function) 
Fungsl yang dldcflnisikan sebagai 
t 
rt(x) .. be- Xx"-Jdx, ">0; O<;t";;o<> 
dan mcnjadJ fungsJ scharan dari schalao gamma dlkaJikan dengn rCA). 
funpi Hh (Hh (x) {unctioll)n n 
Fungsl yang dlpcroleh dcngan pcngintcgralan dan pendiferensialan tCl­
hadap rungs! "nonnal" C-~l. Fungsi ordo ke no1 adalah 
HhO(x) ;; i e-u'ldt. 

x 

Untuk n positlr dldcflnislkan hubungan beri)cut: 
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IIh,, (x) = f 
~ 
Hh _ 1 ( I) dt. nx 
Oemikian pula 
IIh_nlx) =- [ ! jnHhO (X} 
d
"" 1-;;;-1Ilh_ n+l (xl 
Fungsi IIh_ n adalah rungsi Hennite (Uhat juga poiincn Tchebychev­
Hemlite). 
fungsi intensitas (intensity function) 
Dalam pengertian ini intellSjras merupakan kata lain bagi bohaya, ltrju 
kematian kilos umur atau kekuatan mortaUtas. 
fungsi inlensilas silang (cross intc,lJity function) 
Dalam proses pembaharuan beberapa jenis kejadian mURgldn terjadi 
sepanjang sumbu waktu yang berdimensi Situ. 
FURgsi intens:itas silang merupakan mcrode yang diajukan oleh Cox dan 
Lewis (1967) untuk melihat hubungan antara gabungan bei'bagai jenis 
kejadian tadi terhadap waktu 
(unp kepebtan (density [unction) 
Uhlll fungsifrekuerui. 
fungsi kepekatan peluang (probability density function) 
Istilah lain untuk (ungs; frekuensi kalau frekuensi itu dianggap peluang. 
fungsi keputusan (decision jinenon) 
Kaidah pengambilan keputusan yang menunjukkan pada setlap tahap 
penelitian contoh . apakah kita hams menambah anggota contoh yang 
dlamati. ataukah ukuran contoh yang diamati sudah memadai dan 
keputusan apa kemudlan yang halUs dlambil. 
funp i keputusan dapa! diperkenankAn (admissible decision funcrion) 
Dalam teori umum tentang rungsl keputusan . 5uatu rungst keputusan 
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dikatakan dapat diperkenankan jika tidak ada lagi fu ngsi keputusan 
lainnya yang selalu baik daripada fungsi keputusan ini. pengertian 
"baik" di sini biasanya dihubungkan dengan fungsi risiko. tetapi 
mungkin juga dengan definisi yang lain. 
(unp keputusan lebih baik scrapm (uniformity beuerdecisiOll [unction) 
Fungsi 8 . disebut fungsi keputusan lebih baik seragam dari pada 62 
jika fungs:! risiko bagi li I tidak pemah Icbm besar dari fungsi risiko yang 
sesuai bap 61 , 
funpi keputusan sutistik (statistiCtlI decision function) 
Uhatfungff keputuSQn. 
runp keputuWlleracak (nmdomised decision {unction) 
Fungsi keputusan yang dipilih dari segugus fungsj.fungsi keputu san 
yang ada dengan bantuan sarana peluang. 
lungsi kerugian (lcm {unction) 
Dalam pengambilan berdasark::m pengamatan terhadap peru bah x, ke· 
salahan dapat terjadl jika scharan peru bah x yang sebenarnya tidak di­
ketahui. Besarnya kes.alahan ini sering merupakan rungs! dari sebaran 
peru bah x dan kepurusan yang diambil. Fungsi lni disebut rungsi kerugi. 
,.. 
fungsi korelasi-diri (aurocorreltJrlon function) 
Fungs! korelasi·dlri dari proses stokastik yang stuioner Ialah hasil bag; 
antara peragam·diJi dengan ragam. Misalnya, untuk deret dengan nilai 
tengah nol dan wilayah a" r<b, rungsi korelasi·diri adalah 
/b- I If 
p"l - b I J · 111· I"'jdl / -b- ' . ' II} dl. 
- a - a a 
Pembilang dari rungs! ini disebut funpf peragam-4iri. Nilal a dan b ba­
leh menjadl takhingga asal integral yang dihasUkan masih konvergen. 
fuopi kuaa (power {unctfcn) 
Bila tandlngan-tandingan dart hJpotelis nol membentuk suatu kelas 
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yang dapat dispesifikasi oleh $Cbuah parameter 8, kuasa dari uji hlpotc­

sis nol diucapkan dengan fungsi 8 dlsebut rungs! kuasa . 

Bila digrafikkan dengan kuasanya sebagaJ ordinat dan 0 scbagai absis 

maka akan terjadi gambaran yangjelas tentang kelayakan uji tersebut. 

Perbandingan berbagai uji yang berlainan dibuat dengan mengimpltkan 

grafik-graflk dan fungsl·fungsi kuas3nya. 

rungsi kuasa amplop (envelope power [unction) 
Fuogsi kuasa yang didasatkan atas daerah gawat dan dldapatkan sebagai 

amplep dan scjumlah daerah gawat. 

Jika yang g8wat terbaik tak ada untuk scmua ltipotesa tandingan, am· 

plop tersebut merupakan uji yang balk dahlin arti mcngambil dan meng­

gabungkan bagian-bagian daerah gawat terbaik unt'llk hipotcsis-hipo­

tesis tandingan tertentu. 

rungsi kuasa bersyarat (conditional power funcrton) 
Konsep yang dikemukakan oleh r .N. David (1947) sehubungan dengan 
kuasa pengujian untuk keacakan dalam sekuens kcjadlan.kejadJan tan· 
dingan. Misalnya , pada uji bersyarat, contoh yang dlamati dlgunakan 
untuk menentukan anak roans contoh dan fungsl kuasa dikenakan 
dalam anak roang ini. 
funpi palm (palm function) 
Segugus fungsi yang ada hubungannya dengan masalah antaian tertentu 
(dikemukakan oleh Palan, 1943-44). Fungsi tiJk ( t) merupakan peluang 
bersyarat bahwa k buah permintaan pelayanan teljadi dalam jangka 
waktu , kalau hanya ada satu pennJntaan pada saat pertama (atau 
jangka waktu yang ked!) dari jangka waktu t. 
fungsi peluang Walker (Walker probability /uncdon) 
Fungsi yang diambil dari nama Sir Gilbert Wolker (1914) sehubungan 
dengan uji nyata untuk ordinat-ordinat periodograrn. Sebagal pengem· 
bangall dari Schuster (1 898), Walker menyatakan bahwa peJuang satu 
niJai iJltcnsitas (51). m :; ~ nilai-Jlilai bebas pada sekuens intensitas 
Fourier yang tidak lebih dad 4q2 k/n adaJah l-{ I-e- k)m . Nilai fungsi 
iJu, untuk berbagai k dan m. dikena! sebagal fung.'lJ (peluang) Walker. 
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(unp pembanskit (generating function) 
Fungsi parameter I apabila dikembangkan sebagai deret kuasa daJam t 
menghasilkan koefisien-koensien nilai beberapa besaran statistik yallg 
penting seperti peluang timbu lnya kejadian ata u momen·rnomen sebar­
an frckucnsi. Fungsi ciri adalah suatu kasus penting dan fungsl pem­
bangkit mo men. Teori te nt/HIS peluang telah dibuat dengan menggu­
flakan fu ngsi pCllJbangkit scjak zaman de Moivre pada pennulaan abad 
ke- 18. 
fungsi pembangkit kumubn (cunUJlanl generali"g [unction) 
Fungsi dati perubah t yang apabiJa diuraikan mcnjadi fun gsi kuasa 
dalam I, koefisien-koefisien fungsi kuasa itu mempakal! kurnulan daTi 
sebaran atau kelipatannya. Satu-satunya fungsi pcmbangkjt kUl1\ulan 
yang sering dipakaj ialah logaritmc darl fUlllJ,.si citi, raitu: 
00 (it f 
K(t) K /ogtp(t) : r "r - , ­
"",,0 r , 
sedangkan kr adalah kumulan ke r. 
funpi pembangkit momen (momen t generating [mICtion) 
Fungsi perubah t apabila diuraikan menjadi duel kuasa dalam mcngha· 
silkan momen-momen scbaran sebagai koetisien kU3sanya. 
SebagaJ contoh fungsi eiri adalah fungsl pembangltit mornen : 
00 • 00 (itp

,tt) = J e'txdF (x) "'" E --" ', 

00 ,-0 r! r 
funpi pembanakil momen ({actorial moment genelUting) 
faktorial function) 
Fungsi perubah t yang kalau diuraikan sebagai deret kU353 dalam I , 
momen·mOlllen faktoria1nya mcnjadl koc nsicu dati kuasanya. Oipakai 
untuk sebaran tak kontinu dengan nilai perubah yang beljarak sama, 
rnisalnya, x = O. }, 2.... Kalau Ir adalah frckucnsi pada xr fungs i 
pcmbangkit momen faktorial adalah : 
00 00 Ii 
wit ) - I ~ (l+tf = I",,) ­
r-O r j=O II .J! 
sedangkan lJ. iiI adalah momen faktoriaJ ke i di sekita r titik nol. 
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fungsi pembangkit peragam-diri (autocovarillnce generating funcrlon) 
Fungsi perubah z yang kalau diuraikan menjadi deret kuasa dalam z da· 
pat menghasilkan peragam-diri dari proses stasionlI. 
funpi pembobot (weigh t funclion) 
Fungsi tak-negatif yang dipergunakan untuk maksud pembobotan, 
terulama pada teon fungsi .fungsi keputusan yang sering memperguna­
kan istilah sarna dengan rungs; kelUgian. 
funpi pembobot spektrum (spectral wtight function) 
Fungsi pcmbobot yang dipakai dalam pendugaan spektrum . Speslfi­
kasinya antara lain tclah diusulkan oleh Daniell (1946). Bartlett ( 1948), 
Blackman dan Tukey (1959) , dan PaneR (1961). Fungsi inl kadang.ka. 
dang dlsebut juga "jendela spektrum ." 
funpi penyelamalan (survillor [unction) 
Pada proses pembaharuan. jlka x menyatakan waktu di antara kejadian. 
kejadlan di dalam proses itu yang tersebar ldentik dan F(x) merupakan 
fungsi ~barall dalam x , fungsi baka R(x ) dldefinisikan sebagal komple­
men daripada F(x). Inl merupakan pengertian agak umum untuk menyi­
dik kehidupan manusia , satuan-satuan hayatt atau benda. 
'unp penyelamatan bersyaral (conditionalsufllivor function) 
Fungsi in! ialah kompiemen dad fu ngs! scbaran, yaitu S(x) · I - FIx). 

Pernyataan bersyarat untuk x >Xo adalah : 

S(ylx)= P(x-xO > ylx< xoJ-S(Y'xoJIS(xoJ· 

Penarslran fungs! Ini, bersama-sama dengan bencana, ungat pen ttng 
dalam pengujian hidup dan dalam penetapan keterandalan. 
fungs; ~ragam (covarilmce junction) 
Istilah sehari·harl untuk fungsi peragam-diri. (Uhat Juga koefisien dan 
fungsi korelasi·dlri). 
Funp i peragam-diri (au tocovarillnce fllnction) 
Untuk seoap proses stasionar fungsi. 
'Y(k) = Cor(xt+k' x ,) 
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disebut fUlIgsi peragam dirL Rumus ini juga berlaku untuk proses kont!­
nu kalau k bcrsifat kontinu. 
funpi rapm (variana funcllon) 
Konsep yang terkandung di dalam rancangan percobaan pcrmukallll 
respolls bcrfaktor-banyak (Uhat Box dan Hunter, 1957). Fungsi i.nj 
memberikan ukurau kctepatan baku dati respOIlS yang diduga pada 
suatu titik di dalarn ruang perubah. Dalam hal tiad:lIlya keterangan 
awal. fungsi ragam dianggap kx 1 dan rancangan dlsebut dapat putar 
dan memiliki suatu rungs! ragam sperik. 
funp rat.-rat. ukuran conloo (average Silmpk number (ASN) 
(Fungsi RUe) function} 
Oalam sidik beruntun istilah ini bcrarti nilai harapan atatl rata-rata 
ukuran contah yang diperlukan untuk sampai pada suatu keputusan 
merupakan rungsi parameter yang menjadi sasaran keputusan. Misa!nya, 
dalam penpwasan mulu terhadap butir cacat . rata-rata banyaknya butir 
yang tliperiksa dari kelompok barang mcrupakan fungli nlsbah butir 
cacat yang dihasilkan dalam proses produksi. 
(unpi respons frekuensi (frequency response function) 
Dalam sMile deret waktu , rata-rata berbobot linea r dati JJ. ( t) dapat di­
nyatakan sebagai: 
>111 • 	
~ [afrl.ll- rl dr 

o 

sedangkan atr) adalah sistcm pembobol. fungsi respens frekl1ensi atau 
fungsi transfer adalah fungsl tin atau tranformasl Fourier dari afT"), 
yaitu 
(ungsi Osiko amplop (em~elope risk {unctioll) 
Konscp yang analog dengan fungsi kuasa amplop, tetapi ditetap kan 
pada fun gsj pada fungsi-fungsi risiko yang berh ubungan dengan fungsi­
rungs;. kcputusan. 
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fungsi scbaran {distribution function} 
Fungsl schafan F(x) dati perubahan x ialah frekuensi tobl anggota· 
anggota dengan nilai·nilal pcrubah yang lebih kecil aUu sarna dengan 
x . Sebagai aturan umum. frekuensi total diambil "" I , dengan perkataan 
lain rungs! sebaran adalah proporsi anggota·anggota yang bemilai x. 
Untuk p pcrubah .T l. Xl •... Xp' adalah frekuensi nilai·nUai XI untuk 
perubah pertama.xl untuk perubah kedua dan seterusnya. 
fungsi sebaran empirik (empirical dismbutin [unction) 
Jika dlberikan suaN conloh tataan dati n pengamatan bebas 
x( 1) ~ x(2} C;; (3) " ", < ."1:(11)' maka fungs! S,/xJ yang didefinisikan 
scbaga\ 
0 • XI;;'X(1) 
S,/x) = kin. x(l) <x<X(k+1) 
I ,X(I/)<x1 
disebut fungsi sebaran empirik. 
fungsi scbaran (peluang) kumulatif (cumuialive disfrlbutiOtI (probability) 
fimelior l ) 
Uhat fungti seharan. 
run~i sebaran spektrum (specrral distribution [unction) 
Uhatfungti spekrrum. 
funpi spekll'Um. (specrralfimctio,,) 
Syarat yang perlu dan cukup basi p('r), r - O. J. 2•... sebagai fungsi 
koreJasi-<1iri dati proses stokastik stasloner diskrd lalah bahwa fungs! 
dapat dirumuskan dalam bentuk berikut: 
I • 

p(r) = -1 coswdF(w) 

• 0 
sedangkan F(w) adalah sebuah fun gsi tak turon yang dlsebut fungsl se· 
baran spektrum dengan F(O) .. 0 dan F(tr) - 11'. Bagi proses kontinu 
syarat itu adalah: 
•p(T) = f cosrdF(w) 
o 
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dengan FrO) - 0 dan F(oo) ::: 1. Sebaliknya diperoleh 

~ p. 

F(w): w+2 ~ ~ sinjw, O"" w ,1t, 

]:=oJ J 
untuk proses tak kontinu dall 
~ 
sin xwF(w) = -'=- r Pix) dx, 
• 0 x 
untuk proses kontinu. Ada bennacam-macam istilah F(w) illL yaltu 
fungsi spektrum . fungsi terintegral, kuasa spektrum atau kuasa spek· 
trum terintegral (yang pertama dipakai untuk kasus-kasus sederhana). 
Selanjutnya dF (w}/dw disebut kepeluzlan speklrum. 
Baik fungsi spektrum maupun kepekatan spektrum dapat didefinisi· 
kan tanpa menggunakan konsep kcrelasi·diri, yaitu dengan mengguna­
kan intensitas yang dihasilk::m dengan analisis hannonik (lihat periodo
gram). Akan tetapi menurut kcbiasaan, kepekatan spektrum dipandang 
sebagai fungsi frekuensi w dan intel15itas perlodogram sebagai s, suatu 
rungsi dengan periode·periode 21r/w. paling tidak dalam penyajial1 
secara graflk. 
funpj tetrakorlc (tetrachoric function) 
Fungsi yang ada hubungannya dengan poliJlom Tchebychev-Hennite 
dan dipergunakan untuk menghitung koefisien korelasi teuakorik . 
Fungsj tetJakorik ordo r dapat didefinblkan sebagai 
t 
, 
- (, III • (, III 

sedangkan D r - J a/x) merupakan turunan ke (r - J) dari 

yaitu sebaran nonnal baku dan H _ J (x) merupakan poUnom Tcheby­r 
ehev-Hermite ordo ke (r- J). 
funpi transfer (tramfer /uncticn) 
l.1h at fungrf respo$ frekutn$l.. 
G 
galae (: salah) (e"or ) 
Biasanya diartikan sebagai kesalah:m dalam arti umum seperti kesalah­
an kaS3f alau kesalahan yall& dapat tcre\::lkkan, kcsalahan interprctasi, 
atau kesaJahan pcnyalinan. D:llam arti yang terbatas. kata kesalllhan 
atau galat, dalam statistika, untuk menunjukkan perbedaan antara nilai 
yang mUllcu] dan nilai yang sebcnarnya atau yang diharapk:Ul . Jadl tak 
ada tuduhau tcrhadap kesalahan pada manusianya. Penyimpangan ada­
lah pcngaruh kcbetu]an, dalam arti kata bahwa kita kenai sebagai salah 
pcngamatan, salah jcnis pertama dan kedua dalam ujl hipotesis dan jalur 
galat sckitar suaro penduga, dan juga kurva galat nonnal. 
plat aeak (random error) 
Masalah yang merupakan simpangan nilai pcngamatan dati nilal sebe· 
narnya yang bcrperilaku sebagal perubah yang nUaJ-niJal tertentunya 
mURcul seperti terpilih secara Bcak dati sebaran peluang salah-salah se­
macam itu. 
plae dalam perubah ferron in lIario.blef) 
Galat dalam nilai·nilai perubah yang bersangkutan (blasanya galat-galat 
dalam pengamatan). 
galat ideRlik (indcfltical errors) 
Model regresi berbentuk y: Rx\, ...• xpl + &, sedaRgkan & memiUki 
sebaran frekuensi yang khas, disebut memillki galat Identik. Keldenttk­
an bukan dimaksudkan galat itu sendiri, tetapl scbaran frekuensi galat­, 
nya. 
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galat (salah) jeRi! kedua (error 0/ second kind) 
Kesalahan yang terjadi apabila rupotcsis dite rima padahal sebetulnya 

harus ditolak. Pengertian ini sangat penting untuk teori Neyman-Pear­

son ten tang uji rui>otesis. 

8erlainan dengan salah jenis pertama, salah jenn kcdua ini urnumnya 

tak dapat diawasl denpn proses sederhan3 dengan memilih daerah pe­

nerimaan dan penolakan. Cara yang biasa dalam memilih uji-uji hipote. 

sis adalah menetapkan rrekuensi dari wah jenls pertama dan dongan 

batasan ini, meminimumkan frekuensi salah jenis kedua . 

plat (alah)jenis ketip (errar o! thin! kind) 
F.N. David (I947) mengusulkan adanya salah jellis ketiga yang mung­

kin terjadi pada uji hipotesis statistika , yaitu salah ujl statistika untuk 

contoh data yang dihadapi. 

Mosteller (1948) mengusulkan hal lain rcntang salah jellis ketiga, yaltu 

ujl non-parametrik untuk menentukan apakah satu populasJ dan k po· 

pulasi yang dltentukall oleh suatu parameter 10kasJ telah bergeser jauh 

'ke stbelah kanan dan populasl-populasi yang lain. la merumuskannya 

sebagai galat penolakan hipotesis nol dengan tepat karena alasan yang 

salah . 

pial (salah);ems pertama (e.mxo/jim Kind) 
Kesalahan yang terjadj katena sebagian ham uji statistik yai tu suatu 
hlpotesis ditolak . sedangkan sebenarnya harus dlterima. Kesalahan ini 
disebut salah jenis pertaIna dan merupakan pengerUsn duar untuk teori 
uji hJpotesis statistika yang berhubungan dengan nama·nama Neyman 
dan Pearson_ 
Frelruensi salah jenis pertama dapat dikendalikan dengan suatu pilihan 
yang sesuai dari daerah dan penolakan; dengan perkataan lain dengan 
pllihan daerah gawat yang sesuai, mungkin untuk memastikan bahwa 
peluang untuk melakukan salah jenis pertama adalah konstsnta yang 
telah ditentukan terlebih dahulu. 
aatat kwnulatif (cumuilltive error) 
Galat yang cenderung tidak mendckati nol dengan bertambah banyak­
nya pengamatan. Karena itu, besamya galat secara relatlf tidak kUlang 
dengan bertambahnya pengamatan. 
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gala' mudlk rata·rata (mean l1bsolute error) 
Liliat nilai lengilh simpangan. 
pl.t p.... sunrei (emJr:r in surveys) 
Galat pads suatu survei contah berasal dari dua lumber, yaitu penarikan 
con fah dan bukan penarikan contoh. Untuk masalah survel, galat yang 
berasal dari kedua sumber ini biasanya disebut saja sebagai galat. 
sedangkan pads masalah statistika lain, galal biasanya dlsebut galal 
penariktJn contoh, dan gaJat yang berasal dari sumber lain disebut bias. 
galat penarikan contoo (sampling error) 
8agian dari beda anlara nilai popullsi dengan nUai yang dlduga dart 
suatu conloh leak yang dia kibatkan oleh pengama tan hanya sebagian 
populasi saja . Galal penarikan contoh berbeda dengsn kesalahan yang 
terajadi sehagai akibat dati pemilihan contah yang tidak tepat, bias 
yang terjadl pada respons stau pendugaan, kesalahan yang terjad! akibat 
salah mengamati atau salah menealat dan sebagainya. Keseluruhan gao 
lat penarikan contoh ya ng terjadl pada semua contoh yang berulruran 
sarna membangkitkan sebaran penarikan contoh dari statlstlk yang 
digunakan untuk menduga rtiJai puamcter dalam populast . 
galat penaril:an cootoh aeak (random SIlmplfng error) 
Calat atau salah penarikan eontoh dalam hal eontohnya terpUih dengan 
suatu metode aeak. lstilah galat penarikan eontoh lebih ring.kas digun.· 
kan danpada galat penarikan contoh aeak. dengan menganggap bahwa 
keacakan proses pemilihan sesuatu yang memang sewajamya harus 
dipenuhi. 
&alat pendupan (error ofestimation) 
Secara umum. yaitu selisih antara nilai penduga dan nUll sebetulnya. 

Socara lebili khusus. dalam anaJisis regtesl yang menggunakan penama· 

an regresl untuk menduga perubah tak bebas dad nilal·nUai perubah be· 

bas, galat pendugaan ialah selisih dan nilai yang diduga tem.dap nilal 

pengamatan dan perubah tak bebas. 

Simpangan baku dan selisih·selisih 1111 daJam eontoh-contoh beTUlana 

kadang·kadang sebagai pendugaan, tetapl lebih tepat dikenal sebagai 

salah baku pendugaan. 
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galat pengamatan (error ofobservatio) 
Ke!31ahan yang disebabkan oleh 13k sempurnanya metode pengamatan 
suatu besaran karena disebabkan oleh faktor manusia atau alaI ukumya. 
galat pe.ngpnti (kompensasi) (compensaling (!mN) 
Galat yang dapat menggantikan galal dengan nila! tengah noJ (takbias) 
dan dipengaruru oleh erek limit pusal sehlngga lenjdinya beberapa galar 
akan cendcrung saling menghilangk3n dan pengaruhnya makin berku­
rang kalau galat makin banyak . Dalam pcngerlian ini istilah tersebut 
tidak dapat dianjurkan pemakaiannya. 
galat penolakan (rtjection error) 
Lihat galal a; galal jenis pertama. 
galat t ipe I (type I envr) 
Suatu istilah lain bagi salah a atau saltJh jell;$ perta11la (Lihat juga risiko 
produsen). 
galat tipe II (type 11 eTror) 
Istilah lain bagi salah 13 atau ltllah jenis kedllo. (Uhat juga risiko kon­
sumen). 
gangguan rata-rata gerakan (moving allerage disturbance) 
Da1am persamaan yang menggambarkan hubu ngan antara perubah·pe. 
rubah seringkali dianggap perlu untuk mcmasukkan satu ullsur yang me· 
ringkaskan pengaruh raktor·raktor yang tidak dispesHikasi secara terpi· 
sah . KaJau unsur yang demildan, Zt' mempunyai bentuk proses rata-rata 
bergerak misalkan, 
Zt = O:O&,+&' I &t_ }, 
maka perumaan [erscbu[ dlkatakan mempunyai gangguan rata-rata 
gerakan. 
pnguan stokastic (stochastic distuTbanc~) 
Gangguan yang mempunyai scbaran peluang (Liliat juga mod~1 gegaran, 
mod~lgtllat. model~ dangaJal). 
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prill bud (bllS~ line) 
Caris mendatar pada sualu grafik yang berpaduan dengan basis pengo 
ukuran yang mudah pada skaJa ordinat. Garis buls Inl serlng dlbull me· 
laM titik ordinal nol. 
prilBerbon (berlcsonilur line) 
lstilah (diturunkan dari SUltu mctode yang diusulkan oleh Berkson) 
untuk menentukan garis TCgresi antan dua perubah. NUai·nDai perubah 
bebasnya teJah dipilih terlebih dahulu pad. taraf·lanf Icrtentu, jadi ti· 
dak usah diukur lagi. 
priI median (median line) 
Sembarang garis padabidang yang membagl seguguS titlk-titlk menj.di 
dUI gugus dengan tltik-titik yang sarna banyaknya . 
priI penerimaan (acceptance line) 
Suatu istilah dalam sidik bcruntun yang beratti grank bUangan peneri. 
maan (ordinal) dengan ukuran contoh sebagal absis. Istilah Inl dikenaJ 
pula s.ebagai batas penerimaan. Sehubungan dengan pengertian inj ada 
pula istilah garis penolakan . 
priI penolaku (njection line) 
Lihat juga guns pft1crimlllln. 
pris ...... (......non line) 
Secua umum Istilah Ini sarna dengan kurva regresJ , tetap! kadang·ka­
dang dipakai juga untuk menyatakan regresll1near, yaiN regresi yang 
perubah takbebasnya hanya berderajat saw. 
priI rqrai probit (probit ~uion liM) 
Dalam analls:ls data respons kuantal, persentasl atau proponi subyek 
yang bereaksl terhadap dosls rangsangan dapat dlubah jadl problt dan 
ditebar sebagai ordinat terhadap logarilma dari dosis. Carls lewat dtik· 
dtik yang tertebar inf, yang dl sesuaikan dengan metode "hastabebu" 
atau proses arltmetik disebut ItIfU rqraI probll. Prosedur aritmetfk 
yang umum untuk mencarlnya adalah dengan metode itensl dart per­
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kiraall bcruntun me nggunakan regresi linear be rbobo~ dari probil ·pro· 
bit yang dicobakau pada logaritrnc dari dosisnya. 
garis tunggu (waiting line) 
htilah lain bagi antaian (Lihat juga ml1!lJlo.h amaian) 
~rombol (clul /er) 
Sckciompok u/lSur yang berdekatall dan populasl statistika . misal· 
nya, sekelompok manusi.3. yang menghuni sebuah rumah, seJeretan 
pengarnatan berturuHllrllt dan suatu deret yans terurut, at3U segugus 
petak yang berdampingan dari sebidang fall ah. 
gerambol kompak (serial) (compact (serial) cluster) 
Uhat gerombol, gerombol serial. 
gcrombol kuasi-padat (quasi·compact cluster) 
Lihat juga penarikoll contoh gerombol. 
gerombol serial. (serial clusler) 
SU31U jelli! gcrombol yang digunaka n dj India. Pernbatasan suatu gerom· 
bol atau senarai satuall·satuall yang menyusun suatu gerombol dieJak· 
kall oleh suatu kaidah yang memanraatkan nOlllor serial yang telah dipa· 
dankan tcrhadap $Oltuan-satuan dl dalam kerang\ca. 
Gradien kesuburan (fertility Gradient) 
Sebldang tanah untuk percobaan pen anian dibagi·bag! mcnjadl bebera­
pa pet:l.k untuk keperlu3.n perlakua n-perlakuan percobaan. Jika perbe­
daan hasil antara petaknya mungkin sebagian disebabkan olch keragam· 
an hilkiki yang bcrtambah besar iltau btrkurang dari satu bagian ke 
bagi3Jl tanah yang lain. discbut terdapat gradien kesuburan. Hal ini 
rnenjadi tujuan pengacakan dan alat-alst pCr.lllcangan percobaan yang 
lain untuk menghUangkan bias yang disebabkan oleh adanya gradlen 
Sem3.C8.lll inL 
arafik linear acak (raruJom linear graph) 
Pembentukan garis-garis yang menghubungkan pasangan-pasangan ook 
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yang dipilih seearn bebas dan aeak dan suatu kclampok yang terdiri dan 
N titik . 
,rllfik logaritme ganda dua (double logarithm chart) 
Graftk yangsumbu tegak dan datarnya dlskala dalam logaritme. biaSI­
nya dengan bilangan basis 10. 
grafik peluang beta (bela probabib'ty plot) 
Grank fungsl seharan kumulatif dari sebaran beta (tipe I auu tipe VO. 
Untllk tipe I wilayah nllai peru bah adalah terhingga sedangkan untuk 
tipe VI takhingga dan digunakan un tuk mengujl nisbah Iag3m. Ada dua 
maeam grafik, yaitu: (I) grank scbafan kumulatif sebaran beta jenis 
pertanta (tipe I Pearson) terhadap peru bah acaknya, atau (2) grafik 
seharaJl kumulatif sebaran beta jenis kcdu3 (tipe VI Pearson) terhadap 
nishah kuadrat tcngah. 
grafik penpwasan (con trol chart) 
Alat pengawas bcrbentuk grafik yang diusulkan oleh Shewhart (1924) 
untuk menunjukkan hasil pellarikan conroh keeil berulang terhadap 
proses produksi. Grafik blasa terdiri dari garis tengah horizontal yang 
melambangkan nilai mta-rata ciri yang diperiksa secara kualitatif atau 
kuantitatif dcngan batas pengawasan atas dan bawah _Di antara kedua 
batas inilah statistik contoh harusjatuh dalam proporsi terte ntu. Setiap 
penyimpangan mcnyolok di luar batas-batas lni cenderung menunjuk­
kan adanya sebab-sebab baru yang bekclja dlluar scbab-sebab sebelum­
nya yang benllnggungjawab atas keragam acak yang terdapat dalarn 
produksi besar-besaran_ Titik-titik di luaT baras-batas Itu mengisyarat· 
kan perlunya penelitian khusus untuk menemukan faktor-faktor baro 
yang masuk ke dalam proses produksl. 
Pendekatan laln ialah melalui penggunaan haw-hnsil kumu latif pada 
graJik jumlah kumulan . 
....rdt pengawasan Shewhart (Shew/uJrc control chart) 
Ubat grafdc ~ngawa$lUl. 
....fiIe 	tinggi.rtndah (high·low graph) 
Bentuk grafik untuk menggambarkan wilayah keragaman dalam bcbeTa· 
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pa selang wakru berturut·turut. Misalnya. keragaman harp harian dapat 
disajikan dengan mengambil selang waktu scbulan yang digambarkan 
pada Ibm, dan setfap dtik bulanan dlcantumkan hug. tertinggi dan 
terendah yang dlcapai setam. scbulan . Harga·harga tertlnggl ini daPlt 
dlhubungkan untuk mempero)eh grank tltik·titlk tlnggl; Demlk.ian pula 
tentang harga·harga terendah ltau setiap bulan hlIga tertinagi dan 
tcrendah dapat dihubungkan sehingp dlperoJeh baJok tegak . 
.,.11< Z (Z CNur) 
8entuk grank dalam perwujudan deftt waktu yang mcnganduna tip 
gads yang biasanya berbentuk huruf 'Z', Garis terendah merupakan te­
bartn data asli daJam bentuk detet waktu ; pris yang di tengah merupa· 
kan jum1ah kumulatlf; garis yang tnatll merupakan pergerakan total 
data asU . 
pup (group) 
Gugus UOSUl·uosur yang mempunyai satu atau lebih sif.t yang sarna. 
Kldang·kadang juga berartl grup dalam artl m.tematika (Uhat juga 
Kdtu). 
JUIUS peluana cS.ar (/undamenlill probtJbllity urJ 
Segugus objet ltau kejadian yang benifat dasar daJam arti objek atau 
kejadian lain yang diperoleh dariny • . Semua peluang dap't dlucapkan 
dalam aturan·aturan penambahan , penggandaan dad peluang gugw 
dasar 1m. Kegaplan dalam membatasJ gugus Ini scent jew dapat 
mcnJmbulbn kebingungan atau bahkan kesaJahan . Gugus pelulOg 
daSU' ird kadang.kadang dlsebut fUIIl' rujuk4n. 
_ nojakan (,.,.,.,.,. lOt) 
Uhat""",P<6mng _. 
Jllpallrulfonnai bujuraanp (trrms/OTmIltion Ie' o/LAtin MlIUl~') 
Lo'" 
Jib buts·barb dan Jajur.Jajur serta huruf·huruf 100tu bujursangkar 
Latin dlpermutaslkan, gugus bujunaogkar Latin - bujursangkar Latin 
yang dihuflkan dikenal tebagai gugus transfonnast. Untuk bujursaogkar 
berukuran 6 )( 6, tidak semua bujursangkar dart gugul transformul bet· 
beda satu sarna lain. 
H 
had Bhattlcharyya (Bhartocharyya bounds) 
Sistcm had bawah untuk ragam penduga yang Hdak mempunYal ragam 
terkecil, dikemukakan oteh Bhattacharyya ( 1946). Had ini tergantung 
pada sederetan turunan dari fungsi kemullgklnan. 
had kepercayaan (confidence limits) 
Nilal t1 dan ~ yang merupakan had bawah dan had atas pada se/ang 
kepercay(um. 
had toleransi (tolerance limits) 
Dalam pengawasan mutu, berarti had niloll·nUai pengukuran untuk 
memutuskan bahwa separtai barang dapat dlterima, beTheda dengan is­
ti lah had kepercayaan (Ubat juga had to/eransi statiul'lw). 
had toleransi statistika (statu tiCtJlro{erance limit) 
Nilai had atas dan bawah suatu perubah dengon sebaran tertentu yang 
dengan kepercayaan sebesar bagian (proponl) dati populasl akan ter· 
cakup dl antara ke dua had ttl!. Da&ar perltitungan had ini ialah sebuah 
contoh aeak berukuran n dan berbagai $elang dapat mellcakup paling 
sedikit proporsi sebeur (j (fj-cakupan), atau rata·rata pelu3ng cakupan 
paling besar (p- harapall). Had toleransi statistika juga digunakan dalam 
statistika bebas sebaran. 
hampir p.ti (QImo!/ certtlin) 
Peluang suatu kejad\an dapat tcrga ntung dari n dan nilal peluang lru 
makin mendekati satu kalau n m3kin btsar. Kejadian demlkian dikata· 
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kan luzmp;r past; kaJall n cukup besar. Pengertian yang lebih umum 
lalah: jika peluang suatu kejadian sarna dengan satu , tetapi tandingan 
dart kejadian itu bukan kejadian kosong (kejadian mustahll), maka dika· 
takan bahwa kejadian itu hampir pasti. 
hampir stasioner (a/mos t scasiomuy) 
• 
IstiJah yang diusulkan oleh Granger dan Hatanaka (1964) bagi proses 
dihasi1kannya suatu deret waktu yang stasioner dcngan cata penarikan 
contoh berselang lebar dan deret waktu yang tidak stasloner. 
harapan (expt!!Ctation) 
NUai harapan rungsi perubah oyata adalab niJw tala.ratanya yang diper. 
oleh dati scmua kemungkinan contoh yang dapat dJambiL Kalau t(XI . 
Xl to •• , Xn) adalah suatu statistik yang tergantung pada nllai·nilal per· 
ubah x .. Xl, .... xn dengan sebaran ganda dF(XI' Xl ••.. • X ). maka nilain
harapan dati t, ka1au ada, adalah 
-f tdF(XI, Xl.···. xn).
-
NUai harapan tidak berarti nilal yang paling serillg muneul ataupun 
harus nilai yang mungkin muncul; sebagal contoh, untuk suatu peru bah 
yang hanya dapat mengambil nilaj 0 dan I dengan peluang ~. maka 
nilai harapannya adalah ~. 
harp nisbi (price-rel4fhJe) 
Nisbah harga suatu barang pada periode tertentu terhadap h.arga barang 
itu pada periode basis ; nisbah seperti ini masuk dalam bilangan indeks 
huga bentuk Laspeyres atau Paaschc. 
haiIkali ma.triIu kronecker (kronecker product 0/ rtIIltrlces) 
HasU kali dua matriks A(mxm) terhadap B(nxn), A x D, :ulalah suatu 
matrlks betukuran mn x mn yang unsur·unsurnya mcrupakan hasll 
kall suku·suku yang satu berasal dati A dan satu lag! bemal dari B. 
heterolWtik (heteroctltic) 
Ubat klisi. 
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hete.rokurtik (helerokurric) 
Uhat kurtosis, 
he. teroskedastik (hetl!rOSCedtmic) 
Lihat keskedastikan . 
heterotipik (heterotypic) 
Istilah yang ada hubungannya dengan sebaran Pearson. Untuk nUal­
nilai terten tu nisbah momen ~I dan th, pcrsamaan dlfertnstal yanl 
rnerullluskan keluarga scbaran ini mempunyai momcn ylng tak temina­
ga untuk orda ke-8 atau leblh . DaJam wUayah tnt salah baku pendula 
bagi III akan menjadi lak hingga sehlngga pendugaan sebaran Inl dengan 
mctode momen tidak akan tepat. KeJuarga scbaran Pcanon dengan 
nUIi·nUal PI dan ill seperti itu disebut heterotiplk. Akan tetapi menu· 
rut kenyataannya sekarang scbarao inl pennog dan banyak kegunaan· 
nyl. 
hipOIesd: a1tematif penggeseran lobsi {location shift aittmathie hypothm} 
Jika ada conloh leak pengamatan·pengamatan dart K{K > 2) dan akan 
diuji apakah populad·popuJasi Itu Jdentik , maka hlpoteds tandinpnnya 
ialah perbedaan antan sebaran asal hanyalah pada lokatlnya. ttipotesis 
tandingan j nj dikenal scbagai hipotesis altematlr penggeseran lokas;(. 
Jlka dhentukan pula bahwa nilai tengah K buah popula.st Itu btrbentuk 
sekuens tatun, maka hal ltu dikatakan hipotesis a1ternatif tataan. 
hipolesis dapat diperkenalkan"(I¥fmis5ibk hypott Jil/ 
Secua umum, suatu hipotesis dikatakan dapat diperkenankan jib hipo­
tesis itu mungkin terjadi dalam ruang IIngkup masalah yang dihadapl. 
Lebih khusus lagi, jika suatu fllngsl sebaran mengandung .~ bUlb pan­
meter yang tidak diketahui , maka dapat dlsusun suatu hlpotesis menge­
naJ nilai da ri k buah parameter itu yang seeara Q priori mungkin teljadl. 
Hipotesis demlklan dikatakan dapat dlperkenankan . 
hipotesis Gini (gfni's hypothesis (Ipotesi dl Ginl) 
Sebaran peluang awal dalam bentuk scbaran Beta . 
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hlpotnis kuantwn (quantum hypothesi$) 
Hlpotesis dengan nilai-nOai yang mungkin dari suatu parameter berben· 
tuk sJuet dan karenanya menaik dengan Jompatan be rkuantum. 
bJpotaillinear (linetlT hypothesis) 
Pemyataan ini berhu bungan dcngan keragaman Nonna!. Jika terhadap 
p perubah bebas yang tenebar seeara normal dengan keragaman sarna 
dan bemilai tengah /-Ii (I = 1. 2 ..... p) dan hubungannya dengan 6j (I = 
I, 2 •... , p) adalah linear dengan persamaan. 
" k" j~1 cj ke 
maka hipotesis yang mempcmlci , dari p parameter tersebut adalah 
hipotesis linear. 8 anyak: hipotcsis yang dipcrgunakan pada analisis 5ta· 
tistika berbentuk demikian. 
hipotesis majemuk (composite hypithesis) 
Hlpotesis statistika yang majcmuk sering didefinisikan sebagai hipotc­
sis yang tidak sedethana . Definisi lni belurn scpenuhnya memuaskan 
dan dalam praktek istilah jnj biasanya menulljukkan sualu hipotesis 
yang terdiri dan beberapa hipotesis yang terdi ri da d bebcrapa hipotesis 
sederhana . Misalnya, ttipotesis bahwa suatu fungsi frekuensi adaJah nor· 
mal dengan nilai tengah dan r1gam yang tidak ditelapkan adalah 
majemuk karena banyak sekali nOal·nilai bagi uJla! tcngah dan ragam 
yang kalau ditetapkan akan menghasUkan hipotesls sedethan3. 
bipotetis Dol (nuU hypothesis) 
Pada umumnya istilah ini berarti ttipotcsls tertentu yang akan diuji, 
berbeda dengan hipotesis tandingan yang merupakan Itlpotesis 13iJ1 ya.ng 
juga dipertimbangkan. Jadl hipotesis nol inilah yallg akan menentukan 
salah jenis pertama. OaJam beberapa hal. istilah htl dibatasi hanya untuk 
hipotesis yang akan diuji dan berbunyi rldak ada beda. 
hipoteshl parametrik (paramerric hypothesis) 
HJpotesis statistika mengenai parameter sualu scboran . 
hipotesil tederh..,. (simple hypothesis) 
HJpotesis statistika yang seeara lcngkap mencntukan rungsi sebaran 
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perubah-perubah ada dalam hipottsis tcrsebut (Uhat juga hipotem 
""emu);J. 
hipotesis statistika ($foristjca/ hypothesis) 
Hipotesis yang berhubungan denga" parameter-parameter atau bentuk 
sebaran peluang populast 
hipotesa student (studenr's hypothesis) 
Hipotesis majemuk yang menyatakan bahwa nila! tengah suatu contoh 
yang ditarik dari populaM normal mmepunyal nUal tcrtcotu ltau terle­
tak pada selang nila! tenentu . Untuk hipOltsls ini ujl - t yang didasar· 
kan pada sebaran student rnernpunyai slfat·sifat optimum tenentu. 
hipolesis tandingan (flltemlltive hypothesis) 
Oalam teori pcngujlan hlpotesis , istilah InJ berartl sembarang hipotesis 
yang dapat diperkenankan selaln dari hlpotesls yang diuji. 
Idpo'" tenaran. (ntlted hypotheris) 
bngkaJan hlpotes:ls yang bersifat bahwa suatu hipotes1s padl tahap 
tertentu tennasuk dalam semua hipotesls pada tahap-t&hap berikutnya 
dalam rangkaian itu . Jad!, jika {1 merupakan gugus anggapan bagi selu· 
ruh rangkaian dan jika HI , HI ..... Hk adalah hlpotesis·hlpotesis berikut­
nya, maka rangkaian.hlpotesJs tenantng itu adalah : 
k 
n ;,/"Wt 
hbarki (hJel'tUChy) 
Jib pad. matriks antat kotelasi beberapa perubah. baris-batis dan 
lajur-lajumya dapat disusun sehlngga korelasi- korelui tertinggi ada 
di SUdul kiri aLas dan korelasi-korelasi terendah ada di sudut kananba­
wah yang mengakibatkan adanya kesebandingan yang tellp eli antala 
lajur-lajur yang btrturutan. kecuall unsur-unsur pada diagonaJ. maka 
mltriks yang dihasllkan disebut suatu hirarki (speaonan , 1940) dan an· 
tarkorelasi-antarkorelasi itu disebut ada dalam urutan hinrk!. Jadl, un­
tuk dua baris Q dan b dUI lajur c dan d dlperoieh hubungan 'DC 'bel = 
'ad 'Ix: Keadaan yang perJu dan cukup supaya matriks koreba' merupa­
kan hirarki aclalah bahwa keragaman daplt dlhltung dari SUitu raktor 
yang merupakan faktor bersama perubah-perubah ltu . 
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histeresis kttertinggaJan (Iilg hysteresis) 
Perkataan hislerens diambil daTi teoti elekrroJnagnet dau dimasukkan 
ke dalam ekonometrik oleh C.F. Roos pada tahun 1925. Belaksngan. 
Jones (1937) membedakan histeresis ketertinggalan pads ekonomebika 
terhatas pada kasus keragaman sinusoidaJ dua perubah, sedangkan hisle­
relis miring menunjukkan gerakan berayull yang tidak sctangkup. Pada 
nllal beraps gcraka" berayun tcrsebut lid3k slklik , tidak diketahui. 
hUlogram histogram) (histogram) 
Diagram frekuensi perubah tunggal. Pads diagrnm inl luas cmpat 
perscgipanjang sebanding dengan kelas frekuensi yang digambarkan 
pads bagian-bagian 511mbu dalar. l ebamya set!ap bagian itll mcnggam ­
barksn seiang kclas pcrubah (Lihat juga diagram /xl/ok, paligoll [re­
kllensij. 
historigram (historigramj 
Istilah yailg digunakan uotuk rnenyatakan srank deret waktu dengan 
nUai deret scbagai ordinat tcrhadap waktu scbagai absisa. Karen:! sangat 
lIlirip dengan kata histogram. sebaiknya pcngguna.an istilah ini dihin­
darkan. 
homogred (homograde) 
Istilah yang dipergunakan oleh penuliiVpcnulis Jenn:lII dan Skandlna· 
via untuk mengatlkan perubah kualitatif. 
homokurtik I homokurric) 
Lihat kurtosis. 
homoskedastik ( homoscedastic) 
Uhat keskedastikal/ . 
hubullgan Bartlett (Bartlett relalioll) 
HUbungan persamaall dJfercnsiai yang dikemukakan oleh Bartlett 
(1949) untuk suatu kelas proses stokastik (tcrrnasuk juga Proses Mar. 
kov) yang merupakan hubungan antara fungsj chi vakior perubah x dan 
fungsi kumulan lurunannya. 
91 
hubungan dapat-balik (revesiblc re/ation) 
Hubung:m y - f Ix) dapa! dib:dik , dalam pengertian fungsi. jika keba· 
likannya, yaitu X"" rl (y) ada . I-Iubungan ini dianggap sebagai dapat 
dibalik dalam arti sebab·akibat, jika x dapal dianggap scbagai penyebab 
dan y ak ibat atau sebaliknya. Misalnya, hukum Boyle·Mariotte menge­
nai tekanan (P). volume M dan sumbu mullak (T) , yaitu P = cV/T 
dalal1l kcadaan tertentu dapat dipandang sebagai dapat dibalik antara 
P dan V, lctapi ildak tcrhadap T. 
hubungan konfluen (COI1j1tICnt remriorl) 
Uhalllllalisi$ kon/Tuensi. 
hubungan struktur linear (Unear structural relation) 
Hubungan dal:l.I11 bentuk linear antara pcrubah.perubah endoge n yang 
diamati. 
hukum bilangan ~r (law of large /lumbers ) 
Bentuk umum hukUln da!'.ar ini untuk perubah aeak dapat dikatakan 
sebagai berikut. 
Jika xk adalah sckllens peru bah-peru bah yang tergantung satu sarna 
laiJl dengan sebaran yang sarna dan jika nilai har.tpan fJ -= £(xk)' maka 
untuk setiap 6. > 0 sedangkan n -+ 00 peluang 
P!I 

Oalam bentuk ini , hukum ini mula·mula dibuat oleh Khintchine 
(1929), letapi bentuk yang kurang umum sudnh dikenal sejak zaman 
James Bernoulli. Bentuk di alas juga disebut hukum lemah (Lihll, juga 
hukum k\lat bilangan besar). 
James Bernoulli. Bentuk dj atas juga disebul hukum lemah (Uhat juga 
IIukum kUUI bilangan besOT), 
huktlln kuat bilangan besar (strong law of large number) 
MisaJkan , 1Xjt. i = I , 2 , ... , rnerupakllll suatu sekuens perubah dengan 
nilai harapan Pi' Dalam bentuk klaslk , hukum kuat biJangan bcsar 
memberikan syarat·syarat yang membuat 
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J n 
-,; (x. - ")~ 0 
n 1=1 ., 
dengan peluang satu . 
Hukum lemah membcrikan syarat·syarat yang menyebabkan 
I n 
PII - ~ ("; - ..,) 1>& ~~O 
n l:c:l 
untuk suatu & >0 yang diketahui. 
hukum lopritmc teriterasi (law 0/ Iterated logan"fmc) 
Jika S" adaJah banyaknya keberhasUan pada sekuens n percobaan 
Bernoulli dengan peluaog untuk berhnll pada sctiap tindakan sebew P. 
maka dalil lohantme teriterasi Khintchine mengatakan bahwa 
S -npUmsup n - I 
n" (2npq Jog log rim00 
sedangkan q '= 1 - p. Adalah mungkin ulltuk merumuskan dalU-dalll 
yang lebih kuat untuk sekuens perubah·perubah yang lebih umum 
bentuknya. 
bukum pelulng diskret (diJcrtte probability 1IIw) 
KaJdah pe)uang disebut diskret jika fungsi sebaran yang diterangkannya 
merupakan fungs; scbarall disk ret . 
....um peilWll kontinu (conti'TuOtIs probability 1aw) 
KaJdah peluang dikatakan kontinu jika berkaitan dengan rungs( sebu· 
an kontinu. Defutisi yang lebih kctat yang blasanya digunakan dalam 
teori peluang lanjutan diberi kctcrangan akhlr kata secara mutlak. 
Indtum penganti uplace (Laplace law ofsucctl3ion) 
Kaidah yang diutarakan oleh Laplace ( 1812) tentang peJuang muncuJ· 
nya kejadian daJam tindakan selanjutnyajika tindakan·tindakan terten­
N telah dilaksanakan. Jlka dalam n tindakan sebclumnya ada m buah 
yang menghasUkan kejadian E, maka (menurot kaJdah penggantian pc­
luang kejadian E yang muncul pada tindakan berikutnya adalah (m+t)/ 
(rt+2). Kaidah ini berdasarkan pada postulat Bayes bag!. peluang yang ti­
dak diketahul dan telah 50ring menjadl bahan pcrdebatan. 
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hukum Poisson untuk bilangan- (poissin's law of large numbers) 
bilangan besar 
Dalil yang merupakan perluasan dari dalll BcrnouUi. Keduanya adalah 
ka.sus-kasus khusus yang dapat didedukslkan dar! ketaksamaan Bienay· 
Tlle·Tchebyche.... 
Jika peluang suatu kejadian berubah-ubah dari satu percobaan ke perco­
baan lain dan pada suatu gugus terdiri dari,. percobaan peluang-peluang­
nya ihl adalah PI. P2 ....• Pn ; jika ada sukses pad a pereobaan. maka pe­
narikan contoh herulang. 
k k ~P{l'
P{(- ) - E( - »>tV ' ; 
n n n 
sedangkan E(-}) adalah rata-rata proporsi sukses ~ pin
,-j 
hukum respons eksponen campun n (mixed exponential response low) 
DaiaJll bcberapa keadaan sebaran respolls yang dJtunjukkan oleh anggo­
ta populasi adalah cksponcn negatif. Namun demiklan adanya laplsan 
tertentu menimbulkan campuran sebaran-sebaran. Bentuk hukum cam· 
puran ini tergantung pada fungsi pembobot yang digunakan untuk 
menggabungkan sebaran-sebaran yang menyusun campuran ltu. 
hukum Zipf (Zip{'s law) 
Hukum yang diusulkan olch Zipf(I949) untuk memperkirakan seban.n 
nilal-nilai peru bah yang dapat merupakan keseluruhan atau dikelom­
pokkan dalam selang-selang bejatak sarna. Bentuk paling sedethana 
hana hukum in.i adalah J!(z) = k/xP, 0 <a <x sedangkan p merupakan 
suatu konstanta. Hal istimewa tetjadi jika p - I dan x betjangkauan 
I , 2,... schingga dapat dipandang sebag.ai SUltu pangkat; daJam hal ini 
. hasil kali frekuensi dan pangkatnya mcrupakan suatu konstanta. 
Ada berbagai gcneralisasi bentuk sedemana tadl, seperti dapat dUihat 
pada sebaran Waring. 
Istilah sebaran Iwmlonik yang dipergunakan untuk sebaran Zipf lni se­
baiknya dihapuskan untuk menghlndarkan salah pengertian terhadap 
penggunaan istilah sebaran harmonik pada anallsis spenurn. 
I 
idead&ali beriebihan roper fdenti/ictltion ) 
Uhat kt!teridentijiJuuian. 
btUll.iDetr (linear coml7rlinlj 
Keadaan yang djpaksakan pada nilai-nilai perubll.h atau frekuensi yang 
benJr.t linear. Misanya, jika contoh-contoh dari perubah X,. Xl .... . xn 
dlambil, nUai tengahnya akan berubah-ubah, tetapl jlka dart contoh· 
contoh tadl yang dlperhatikan hanya contoh-contoh yang mempunyai 
nJlaJ tengah nol, maka pcrubah-perubah Itu harus rncmenuhl ikatan Ii­
near n 
1: ;c . = 0 
;=1 I 
Sebann di bawah ikatan dapat dianggap sebapJ sebaran bersyarat . 
... peIuaaa {chtIn« C01IStTtIinl} 
DaJam Programan MatemaUka , SUIIU ikalan dlung,kapkan daJam isUlah­
Istilah peluang yaitu bahwa p(A x < b) ;> J1 sedangkan p ad alah SUllu 
vektor . peJ.uang yang sesuaL A adalah suatu matriks scmbarang m x n, x 
dan b adaJah vektor·vektor lajut dari penataan selmbang . 
......p r.ablhan (supplonentM baJan«) 
SJfat rancanpn percobaan yang pad. mullnya dlll$ulkan oleh Hoblyn, 
Pcarte, dan Freemab (1954) yang kemudian dikembangkan oJeh Pearce 
(1960). Pada rancangan ini satu perlakuan tenentu (pembanding) memo 
punayt uJanpn tambahan . 
..... -or (a-Indez) 
Ublt Icuntl pmeto. 
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indeks 3grtg81if (agregatille indez) 
Indeks yang diperoleh secara agregat. umpamanya Ideks harga. Jika Po 
dan P" masing-masing meropakan harga pado waktu basis dan pada 
waktu schrang dan suatu barang serb q0 dan qn masing-masing 
menunjukkan banyaknya barang itu pada waktu basis dan waktu seka­
rang. maka ada dua macam indeks (agregaUf) harga, yaitu 
1:.pnqo 	 '£Prfln 
dOli 
sedangkan penjumlahan dilakukan untuk semua banng yang diperhati­
kan (Ubat juga indeks Laspeyres dan Jndeks P(U1lche)" 
indeks basis telap ({ued base index) 
Bilangan indeks yang periode basis bagi perhitung3n-perhitungannya 
telah ditentukan dan tidak diubah-ubah dalam waktu berlakunya indeks 
tcrsebut. fn i berlawanan dengan indcks mllta; basil. 
indeks bilang.an indiferent-Ialar (indifference-level index number) 
Nama lain bagi Qngka indeks K ony uJ. 
indeks Carli (CQr/i's index) 
Bilangan indeks sederhana untuk harga yang diusulkan oleh Carli pada 
tahun 1764. J ika harga barang·bat:ulg pada perlode basis dan periode 
tertentu Jnasing-masing adalah Po P~ p;;. .. . dan Pn• P;" p;;.:;;. maka 
bOangan Indeks Carll ini adaJah 
Ion = Ilk E( 	PrJ) 
Po 
sedangkan k adalah banyaknya barang yang dipcrhatikan. Jadl, indeks 
illl merupakan harga-njsbi tak tcrUmbang. 
indeks-O (Gini) ({,-illdekx (Gini/ 
Uhat indek pemllSDtQn. 
indeks difusi (diffusion index) 
Istilah yang dibuat olch Burns (1950) dan Moore (1950) untuk rnenya­
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takan proporsi suatu gugus deret waktu di d::liam suatu kumpulan detet 
tertentu yang naik suatu titik waktu yang dikelahui. 
indek.s Oivisia (Divisfa's index) 
Angka indcks F. Divisia (1915) dalam bentuk Indeks bcralltai. 1ika 
harga-harga PI dan besaran qt dianggap scOOpi fu ngsi wakru , maka 
indeks harga ditentukan scbagai 
Iqf1p.
l= expf I 
P c l:qp; 
dcngan c merupakan lintasan harp-harga. 

Ada pula bentuk indeh kuantitas. ' q ' yang mirip dengan bentuk di 

atas. Indcks ini mempunyai sifat bahwa perubahan pada pengeJuaran 

total sebanding dcngan perkalian Ip dan It[ 

indcks Divicia-Roy (Divisia-Roy index) 
NUai indeks tipe Divisia untuk harga dibentuk scbagal Indeks Konyus 
dengan mengambil jumlah yang optimum untuk konsumen yang 
mempunyai penghasilan nominal yang tctap. 
indeks Edgeworth (Edgeworth index) 
Uhat indeks Marshall-£dgt!'WOrth-BowJey_ 
index evolusi (index ofevolution) 
Indeks yang dipakai untuk me nulljukkan kecenderungan naik atau tu­
runnya suatu deret. KaJau suku pertama dan lerakhir adalah p., dan P.n 
sedangkllll banyaknya suku ada n , maka indeks tersebut adalah 
("n - "') 
(n ') 
indeb-Gini kop-aduasi (Gin; s index of cograduQlion) 
Di ltaUa hal 1m merupakan suatu ukuran kcsesuaian antara pangkat­
pangkat dart segugus obyek yang pangkatnya disusun menurut dua cara 
yang berbeda. Suatu koefisien korclasi pangkat indeks kograduasi kua· 
dratik sama artinya dengan p - Spearrnan . Indeks kograduasl sedcrhana 
adalah : 
J n I nk ~ltPi+qi - n - l l-k;;1 I Oj - qi l 
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sedangkan n adalah banyaknya obyck yang dlsusun pangkatnya , Pi dan 
q; masing·masing adalah pangkat obyek ke-J yang dlsusun menurut dUI 
cara, dan k adalah Jhnl atall IIJ(nl - JJ tergantung dati apakah n genap 
ltau ganjil (Uhat juga uluran Ipt!Il1mIlll) • 
..deb Iwp Ipri« Index) 
Bilangan indeks yang menggabungkan beberapa macam deret harga 
menjadi suatu deret yang mencenninkan taraf harga rata-rata, misalnya, 
tentang harga cceran atau harga barang·b:uang hasll produksi (Uhat 
bilangtlll indekJ PtMUche. Lospeyres, ManhaJl·Edgeworth-Bowley dan 
Ideal). 
indeb hup konsumea (conswrur price Index) 
lndeks harga yang dirancang untuk mengukuI perubahan beberapa 
biaya hidup baku (Uhat juga indeks LlUpeyrel, persyaratan Konyus). 
indeIu keel_nan (e/fidcncy Ima) 
Konsep yang diusulkan olch Annitage (1959) sehubungan dengan pern­
bandingan kurva-kurva ktlangsungan hldup. Jika sellsih antara dUI taju 
kematian ( X dan X) adalah n, maka Indeks keef1sicnan adalah : 
~1)J)=x'I~ / 6~f In. 
Alat yang dibuat oleh Weaver (1948) untuk memberikan dasar tern,dlp 
terjadlnya suatu kejadlan (EI) yang dlatur oleh segugus peluang (Pj)' 
Untuk hipotesis sbtistika sederhana (If) . indeks keheranan yang berke­
nan dengan E; adalah 
Elp; IH) 1: pI 
).j - -'-- - - - , (i,/ -1,2,3, .. .J 
Pi Pi 
indcks kchcranan untuk sebaran nonna! perubah ganda dibuat oleh 
Good (1954). 
lndeb kelerupaan (similarity index) 
Jib dUI indlvidu mas1ng-masing mcmpunyaJ nUai pengamatan dari p 
bulb perubah (0,1) dan uRtuk m bulb perubah nitainya lama dengan 
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0.1 (sama.$3ma nol, 3tau 53m3-sarna I), rnaka l1isbah m/p dlsebut in­
deks keserupaan. Komplemennya, yaint I -m/p discbut indeks kcrakse­
ntpoi1l1, yang dikhususkan digunak3n dalam 3n3.1isis gerornbol scbagai 
fungs! jarak. 
indeks kClaknormalan (index ofIIbllormality) 
Ukuran ketaknonnalan , Misalnya nilai pengamatall S\latu contoh aeak 
dan suatu scbaran teJah disusun menurut besamya. yaltu Xl. X2 •• ·· Xn' 
Demikian pula dari scbaran nonnal yang mempunyai median yallg sama 
dcngan sebaran pertama , ditarik contoh aeak berukuran serta telah 
disusun mcnurut be~rnya. yaitu)'1 11 .. . Yn' Suatu lndeks ketaknor­
rnalan adalah 
"N, ~ -I :r Ix · - y· 1 
11 i=] J I 
Indcks ketakllonnalan lainnya (kuarlratik), adal::lh 
N J '" 1. E (x- - vi. n i=] I . , 
indeks ketakserupaan (index 0/ dissimilarilY) j(llIdice di dissomiglianza) 
Ketakserupaan jenis tcrtentu antara dua sebaran yang dipergunakan di 
ltalja . 

Jika sebaran·scbaran dikog,raduatkan sedangkan Xj dan Yj bcrturut· 

turut adalah perubah·perubah kOgl'3duatnya, maka indeks sederhana ke· 

takserupaan ialah: 

t Ix--y-I
, ID" • 
np.;+(11 2)p. lmoks I Xj-Yjl 
sedangkan ada n nilai; 11 '1 dan JJ'2 adalah nilaltengah·nilaitengah x dan Y 
serta /.I; ~Il; . indeks kuadratnya dibentuk dengan dasar t (x. - yi
I I 
Indeks kompensasi harp (price compensation index) 
BHangan indeks untuk harga·garga bagi kOllsumen yang disusun 
sebagai indeks rantai berdasarkan pendapatan konsumen . Indeks inj 
berubah·ubah untuk mempertahankan tarar kehldupan yang tetap . 
indeks Laspeyres·Konyus adalah salah'satu jenis indcks dcmikian (Lihat 
juga lndeks Konyus). 
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indeks korelasi (corre/ation index) 
lstilah usang bcrkenaan dengan kuant1tas yang dimaksudkan untuk 
mengukur karelasi pada hubullgan Tegresi Bntara perubah-perubah yang 
tidak bersifa t linear. 
mddes kuantwn (quantum index) 
Ang.ka iodcks yang mCllunjukkan perubahan dari besaran , biasanya ten­
tang barang-barang ptoduksi , yallg dibcli atau dljual , yang bebas daTi 
perubahan harga atau nil ai-nilai maCa uang. Indeks seperti itu disebut in­
deb: Laspeyns. 
indeks l.a5peyres (/.aspeyres· index) 
Belltuk 3ngka indeks yang dibuat oleh Laspeyres. Jika harga·harga bebe· 
tapa komoditi pada periode dasar adalah Po' p~,po'-' - sedangkan harga­
oarga itu pada suatu perlode tertcntu Pn' p~, p~', .. . dan q(Y q~. Qo' me· 
rupakan komoditi-komoditi tcrsebut terjual p~da periode basls , maka 
angka -angka harga Laspeyres adalah: 
Jon = r (Pn qo) 
r lpo_a! 
sedangkan penjumlahan dikenakan untuk stmua komoditi. OJ sini ting­
kat harga yang diambll adalah tingkat harga pada periode basis. In! ber­
beda dengan indeks Paasche yang mengambil tingkat harga pada periode 
tertentu tad i (Lihat juga indeks Lowe, indtks Pa/grave. indeks Berbobot 
Silang). 
indeks Laspeyrcs-Konyus (Laspeyres-Konyus indek ) 
Liliat Persyaratan Konyus. 
indeks Uncoln (Lincoln index) 
Banyaknya sawan bertanda yang dilepas dibagi oleh proponi banyak ­
nya satuan-satuan bertanda yang d itangkap kemb31i. Ukuran populasi 
tot31 dapat diduga deng:w membagi jumlah total satuan-satuan bertanda 
dengan indeks Linco ln dapal digunakan menduga ukuran populasl. In­
deks inl hanya pada populasl ya.ng tidak dipengaruhl kelahlran atau iml­
grasi. Cara ini agak berbilll tetapi biasanya dapat dlhilangkan dengan 
sedik:lt perubahan pada penduga . 
\00 
Un lak menduga ukuran populast dart satuan·satuan yang bergcrak 
seperti blnatang, cuany. yaitu denpn menangkap. memberl tanda, me· 
lepas kemball dan kemudian mcnangkap kemball contoh-contoh dui 
popuJasi yang diselidiki. Tcknik InJ mula-mula dlglln,kan oleh Uncoln 
(\930). 
Indeka Lowe (Lowe index) 
Nilaj indeks yang dlwulkan oleh Lowe (1823) yang menggunakan 
bobo! rata-rau. Kalau harga.huga segugus komoditi dalam suatu pe­
riode tertentu ialah Po' p;" p;;' _.. (P • p~, P;; • .. .} dan q ialah bobot-bo­n
bot, maka indcks harga Lowe adalah: 
I • EIP.q) 
on l:(poq) 
sedangklJl penjumlahan dU.kukan untuk semul komodH:1, Gugus 
periode-periode yang dJgunakan untuk bewan rata-rata yang mcnght. 
sIlkan bobot agak dipengaruhi oleh plUhan $t$eOrtng. Kalau q hanya 
berkenaan dcngan periode basis, kalau berkenaan dengan pedode ter· 
tentu saja kita perolch angka indeks PllIIJChe: kalau berupa rata-rata 
aritmetik, besaran dalam periode basis dan perlode temntu ilu kita 
peroleh angka Indeks Marshall,' Edaeworth. dan Bowley, (Ubat juga 
bobot .u.ng. indeks MsniwII.£dgeworth.Sow/ey). 
iodek nhi (V(l/u~ index) 
Angka lndeks yang dibentuk darl nisbah nilaj'niJai gabunpn pertode 
yang diketahui terhadap nllai-nUai gabungan periode basis. In! buJcan 
bllangan indeks, tetapi suatu nilaJ nJsbI (1Jhat juga ""'ro nbb/J. 
IDcIdu Dlobi Int."" inda) ! Iindl« nt.tI><) 
Indeks yang dibagi weh nilaJ tengah atau nila1 maksimum atau niW 
lain yang diperoleh pad. hipotesis (montu. Keteranp.n inJ blasanya dl· 
pakai oleh penuUs-penuUs Italla. 
indela PUICbe (PtUlSche index) 
Bentuk bUangan indcks yang dikemukakan oleh Paasche (1874). Jika 
harp (b.nyakny.) segugus barang pada periode bads adalah 
PO' p;" p;;.. .. (q". q~. q;;.... ) dan padt perlode tmentu adalah : 
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Pn• P;" p;;,... (Qn' q~. q;;,... ), maka bilangan indeks harga Paasche itu 
adalah: 

I = T. (Pnqn J 

all E (poqo) 

sedangkan penjumlahan meliputi semua baang yang diperhatikan. Se· 
cara ringkas, banyaknya barang pada periode tertentu dipakai sebagai 
pembobot bagi harga. Inilah bedanya dengan Indeks Laspeyres yang 
menggunakan banyaknya barang pada periode basis sebagai pembobot. 
(lihatjuga indeks Lowe, indeks Pa/grave, pembobot si/Dng). 
indeks Paasche-Konyus (Ptulsche-Konyus index) 
Uhat indeks Konyus. 
indeks Palgrave (Palgrave 's index) 
Bilangan indeks yang dlkemukakan oleh Palgrave . Jika harga segugus 
barang pada periode basis (atau periode tertcntu) adalah Pq P~. P;;.". 
(atau P • P~. P~', .. .) dan banyaknya barang·barang itu adalah qu p;"n
p;;... (atau qn' q~. q;;•.. .), malea indeks Palg.ravc itu adalah 
I .,. 'Epnqn(Pn!po ) 

on _ EPnqn 

sedangkan penjumlahan mcliputi sernua barang yang dlptrhatikan. Tn· 
nyata bahwa indeks itu merupakan lndeks harga nisbi dengan pembobot 
jumlah harga banng pad:! periode tertentu (Lihat juga indeb Laspq· 
res. indek! pQQSche). 
indeks Pareto (Pat'elO index) 
KoeflSien Q: dalam hubungan kuIVa Pareto bluanya disebut Indeks Pa· 
reto. Koefilien inl menunjukkan konsentrasi pendapatan , atau lebih 
umum lagi, konsenttasi nilai perubah x dalam sebaran tipe Pareto (Uhat 
juga konsentrasi). 
indek pen1l118lan (index ofconcenlTrltion) 
Indeks deskrtptif yang dlusulkan elm (1909) untuk mengukut suatu 
keadaan dengan citi kuantitatif dipusatkan pada beberapa satuan (unit). 
Ji.ka peru bah x dapat bcmilal XI. Xl • ..• • xn dengan frekuemlfl .fl •. ..• 
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In ,jumlah m satuan terakhlr bila dibandingkan dengan jumlah total 
akan mcmenulti ketaksamaan : 
indeks pencaran (dispersion index) 
Sukan merupakan ukuran pendaran segugus nllai yang diucapkan se­
bagai bilangan indcks sepero kesan yang munskin timbul dan nama­
nya, tctapi indeks pencaran adalah suatu istUah yang diberikan bagi 
suatu statistik yang digunakan untuk menguji keseragaman segugus con· 
toh. (Lihat juga indeks pencarrm Binom, indeks penCQmrl Poisson, Nis
bah lexis). 
indw pencaran binom (binomilli indek ofdispersion J 
Statistik untuk menguji apakah segugus contoh homogen untuk bebe­
rapa ciri (ambut) tertentu . 

Jjka ada k buah contoh berukuran ", . ": •. ..• "k dengan proporsi P,. 

P2 ... .. Pk sedangkan rata-rata proporsi untuk semua anggcta contah , 

yaitu 

k k 

P = ( . E nl'i) I (,E nil
1"'1 /2 } 

maka indeks pencaran adalah 

k , J 
. E ni IPi - p) I [P I} - pi,. } 
Indeks inj menunjukkan penyimpangan'dari kehomogenan. dapat diuji 

dengan menggunakan sebaran Xl dengan derajat bebas k- l. 

Indeks im merupakan kasus khusus dari Nisbah Lexis . 

indelu penearan Poisson (Poisson [ndek i/dispenionj 
Indeks yang stsuai untuk kejsdisn·kejadian yang memstuhi sebaran 
Poisson . Jika k eontoh-contoh berukuran sama. berfre kuensi pemuncul . 
an XI. Xl,...• Xk dengan nilaitengah x, msks indeks pencaran inl ada1ah: 
k 
:E (x· - x)' I xi=/ I 
J1ka contoh<ontoh tersebut berasal dari popu!asi Poisson yang sarna, 
lndeks im menyebar steara Xl dengan derajat bebas (k-I). Fakla ini 
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dapat digunakan uotuk menguji keragaman daJam suatu sebann Poisson 
(Uhat juga indeb pencara" binom. n;shah t exis). 
indeks perbandingan kematian (comparalil'e mortality index) 
Pengeman lain bagi angka perbandingan kematian dan merupakan rata­
rata laju kematian tertimbang. sedangkan penimbangannya adaJah nilai­
tengah populasi yang ada dan populnsi baku yang keduanya diucapkan 
sebagaj proporsi terhadap basis yang sarna. Dalam peng,rtian jni , istUah 
inl merupakan indeks bentuk Marshall Edgeworth- Bowley . 
indeks nmlai (elwin index) 
Bilangan indeks yang nilainya pada periode tertentu yang mana pUll 
dihubungkan pada basis dalam periode sebelutTUlya , sedangkan yang 
lainnya dihubungkan pada basis yang tetap. Perbandingan periode-pe­
node yang tak berturutan biasanya dibuat dengatrll1emperkalikan nilaj· 
nilai bilangan indeksyangberturutan sehingsa membentuk rantai dati 
perlodc satu ke pCriode lainllya. Scbagal cOlltoh, jika nilai indeks pe· 
node 2 yallg didasarkan pada periode I adalah II I dan nilai indeks pe . 
node 1 yang didasarkan pad a penodc 0 adalah 101 , maka indeks Jantai 
untuk periodc 2 bcrdasarkan pada penode 0 adalah 101 x I II (dibagi 
de ngan 100 j ib bilangan indeks didasarkan pada nila! 100). 
i.ndtks mpom (index ofresponle) 
Metode lain yang lebih scdemana dad metode pcngamatan penyerta 
untuk menduga pengaruh perlakuan dalam analisis data percobaan. Me· 
todanya rerdiri dati penyusunan indeks awal suatu respons dengan 
menggabungkan dUa pcrubah penyusunan Indeks awal Nato respons 
dengan menggabungkan dan peru bah atau lebih dan memperlakukan suo 
sunan 1m sebagai perubah barn . 
indeks tangga (ladder indices) 
Waktu (masa) dalam sUatu langkah acak pada saat mulal munculnya 
peru bah tanggs. 
inre~mia Bayes (Bayesian inference) 
Bentuk inferensia yang memandang bahwa parameter adalah perubah 
aeak yang mempunyai scbaran awal yang mencenninkan pcngetahuan 
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kita tentang parameter itu. Dalam metode ini digunakan daHl Bayes dan 
perluasannya . 
infereruia fKlusial [fldusial inference) 
Jenis inferensia statistika yang didasarka.n pada sebaran fidusial dan di· 

perkenalkan oleh RA. Fisher (\930). Tuju3n penarikan kesimpulannya 

adalah uotuk membual pernyalaan yang bersifat peJuang di sekitar 

nilaj·nilai parameter yang belum dikelahui dan sampai sedemikian ini 

mcnyerupai teoTi selang kepercayaan. 

Oalam kasus yang sederhan3, hasil·hasil yang dlcapai dari teon fidusial 

sesuai dengan hasil·hasil yang diperoleh dati teorl seJang kepercayaan, 

tetapi ini tidak bcrlaku steam umulll. 

infonnasi. keterangan (ill/ormation) 
Kata in/onllasi sering dijumpai dalam statistika dcngan arti yang iazim. 
Dalam bentuk yang sempit pada tcori pendugaan, jumlah informasi 
tentang suatu parameter e dati sua lu contoh dengan n pengamatan be· 
bas yang diambil seeara aeak dari populasi dengan fungsi frekuensi Rx, 
8) didefinisikan sebagai 
p 
a log! - alog!lx, 0)
nE[ : nf[ l'trx,9)dxao I' ~ a9 
Atas dasar beberapa syarat kcsetaraan. kebalikan dali informaslmembe· 
man batas bawah unfUk ragaffi pel1duga 0 yang takbias sehingg,a serna· 
kin besaI ragam semakin berkul11ng informasi yang diberikan. Apabila 
ekstrem dati seharan tidak tcrgantung pada 8, baras informasi daPlt 
disedcrllanakan menjadi : 
oa_' ",Iog",[,­
- nE 1­
a9' 
Konsep ini llIudah dikemb:mgkan untuk kaslis beberapa perubah. 
inpr (noise) 
Istilah bagi sederetan gangguan acak yang dipinjam dari teori bunyi da· 
lam bidang komunikasi. Dalam leuti komu nikasi , Ingar dihasilkan dari 
sualu isyaral x yang dikirim berlaillan dcngan isyarat mempunyai sebar· 
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an peluang yang bersyarat terhadap y. Jika gangguan itu berupa impuls 
yang terjadi seeara aeak, maka gangguan itu kadang·kadang disebut 
ingar tembakan Lihat juga ingar punh. 
inpr putih (white noise) 
Proses peragam stasioner stokastik yang mempunyai kekuatan yang sa· 
rna pada semua selang frekuensi di sepanjang wilayah frekuensi. Se· 
kuens (X(t), t ;ii.o 1 disebut proses ingar punh jika sekuens itu memo 
punyai fungsi kepekatan spektrum. 
ingar tembakan (shot noise) 
Lihat ingar 
integra) peluang (probability integral) 
Nama lain untuk (ungsi sebaran atao fun gsi peJuang kumulatif bagi per· 
ubah kontinu. Misalnya, integral peluang perubah kuntinu x adalah 
suatu fungsi F(x) yang bersifat bahwa: 
o 
Flo) 	 = P[x~ oJ = f f(x)dx 
~ 
dengan F(x) adalah fungsi peluang (frekuensj). 
intensitas (intensity) 
Dalam analisis harmonik deret waktu , intensitas yaitu sualu ukuran 
yang memberikan dugaan bagi amplitudo komponen harmonik. Bagi 
suatu deret Ul, U2, ..• , un intensitas untuk periode /J. dibatasi sebapi 
A 2 + Bl , sedangkan 
A = 	1 ~ u .cos 21,; 

n ;=1 J IJ. 

2 n 2·B = 	 - E u· sin..E!J.... 
n ;=1 J p. 
intensitas ekstrem (extTenuzllntemity) 
Nilai fungsi intensitas atau bahaya yang merupakan parameter·parame· 
ter dalam scbaran asimlotik dari nilai-nilai ckstrem. 
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interaks.i (inreTtlCtion) 
Seeara umum, jika sejumlah indivjdu atau bulir dikelompokkan 
menurut beberapa faklo r dan faklor-faktor tersebut tergantung satu sa­
ma lain. mab raktor-faktor jIll dikatakan berintegrasi Situ sama lain. 
Istilah ini sangat sering dijumpai pada perancangan peTeobaan. Pada 
pcrcobaan faktorial. sejumlah faklor dapal dipelajari seeara simultan 
yang masing-masing fakto rnya teediri daTi beberapa tafar. Intera ksi ada­
lah sualu ukuran bera pa besarnya pengaruh 5UIlIU faklo r pada be rbagai 
larar kepada lafar faklor lain. Scring sekali interaksi ini sarna menarik­
nya dengan pengaruh ulama dan sualu kelebihan da n rancangan fak­
torial, interaksi ioi dapa! didug::. dan diujl. 
Jadi dengan dua perlakuan. N dan P, masing-masing dengan dua tatar, 
pengaruh keempat kombinasi perJakuan itu dapat ditlliis No Po, N1PO , 
noPI da n /lIP I· Jika perlakuan tersebut tak tergan1ung, pellgllruh varia­
si N dari NO ke NI akan sama dengan pcllg:uuhpo kepI. Kalau tergan­
tung. uku ran interaksinY3 adalah : 
yang dapa1 ditulis sebagai (N j - NO)(PI - Po). 
Pengaruh utama, yaitu pengaruh satu faktor saja, dianggap seb3gai sualu 
interaksi a rdo·no!' Interaksi dua faktor dianggap sebagai arda kesalu 
dan scterusnya . Jika jumlah kuadrat total pada sidik l3gam dibagi 
menjadi jumlah.jumtah teralokasi ke suku·suku interaksl. masing-masing 
jumlah itu disebut komponcn imeraksi dan dapal digunakan untuk 
menduga komponen-komponen in teraksi pada model yang dianggap 
sebagai pembangk it data (Llhat juga komponen ragam). 
inti pengam (convariJmce kernel) 
Uhat flmg$! nil4i rengah. 
inli stokutik (stochastic kernel) 
Istilah yang muluk bagi sebaran l>eiuans yang tergalltung p3da parame· 
ter. 
Inti StOk3Stik K ialah sebuah fungsi daTi dua perubah. sehuah titik dan 
sebuah gugus, sehingga k/xr) adatah : 
(I) suatu sebaIan peluang dalam r , jika x tetap. dan 
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(2) gugus tertutup khusus dari fungsl kontinu daJam x , untuk 
suatu selang r. 
Jika scharan peluang pada (I) ada1ah seharan caeat. maka itu disebut inti 
$ub-stokastik. 
invarians (invarillnce) 
Istilah inl string dipergunakan dalam stal istika dengan perngertian yang 
sarna seperti yang teedapat dalam bidang matclI12tika. yailu menyata­
kan sifa! yang tidak akan berubah akibat transfo rmasi . Sebagai cont oh. 
transrormasi octogonal segugus perubah normal yang lak tergantung 
satu sama lain (etap bersifat tak tergantung dun kenormalannya tak 
terpengaruh . 
inversi (Inversion) 
Insversi d.1ri dUI unsur terjadi jika keduanya ada pada urutan yang bee­
lawanan dibandingkan dengan uculan baku. Jadi. j lka ditentukan urutan 
n unsur adalah 01, 01 •...• an' sualu unsur r menghasllkan Ilnsur di antara 
unsur-unsur al , a2 ,... , an_l' Banyaknya inversi menjadi dasar bebe rapa 
uji kebebasan pada deret dan pangkat koeflsien-koefisien korelasi. 
Istilah "lnversi" dalam arli yang lain digunakan pada dalU inYersi yang 
menyatakan bahwa sebaran frekuensi ditentukan oJeh rungsi drinya. 
Jik.. fungsi ciTi adaJah (r). maka 
. 
,,(I) : J 
~ 
e'1X fix ) dax
-
Dalil inversi menyatakan bahwa 
2.­ 1tx ~
fix) = .J... j e- (r) dl 
isokurtosis (isokuTtosis) 
Uhat kUnolu 
Lwtropi (isolToPY) 
Tabel kontingensi dikatakan isotropi jika asosiasi dalam seliap empal 
buah frekuensi selnya yang terdiri dari dUll baris dan dus lajur mempu­
nyai tanda yang sarna. rabel kon tingcnsi yang isotropi akan tetapi 
isotlOpi apabila label ilu disederhanakan dcngan menggabungkan baris 
lOB 
atau lajurnya, bahkan jika label itu dijadikln tabel lip.t cmpat. Kebe­

basan merupakan kasus khusus dari isotropi karena asosiasi dalam setiap 

empat buah frekucnsi selnya adaJah nol. 

Pengerlian isotropi ini diperkenalkan oleh Yule dalam sualu d1skusl 

mengenai tabel kontingensi yang didasari oleh sebatan normal . 

J 
jalan aeak mcnghindar din (selfuvoid/lIg random walks) 
Jalan aeak yang satuan-satuannya mempunya[ ukuran flsik dan tidak 
ada dua satuan dapal menempali ruang yang sama; atau pada suatu kisi , 
jalan yang tidak pernah bersilangan dengan linlasannya sendiri. 
jalur galat (error band) 
DaJarn pendugaan, nUai dugaan dibatasi dalam sualu wilayah dari nHai­
nilai yang ditcntukan oleh salah baku, selang kepe rcayaan atau metode­
mctode yang se rupa. Oi aolara balas-balas ini nUai sebenamya dapa! 
terlctlk dengan sualu peluang tcrtentu . Wilayah ini disebul jaJu, gawl. 
jalur kepercayaan confidence belt) 
Daerah yang terlelak aolara had-atas dan had-bawali batas-batas keper­
cayaan. 
jll'1lk (distance) 
Pada kebanyakan masalah statistik.3, kala ini dipergunakan dalam artj 
yang IlCbenamya. Misalnya. ;arak nilal x ke titik a lalah x - a. Pengguna­
an khusus terjadi untuk mengatakan jarak antara dua perubah x dan y, 
yang mungldn dapat dinyatakan sebagai nilai harapan (x-y) atau untuk 
menyatalean jarak antara dua popullisi yang dapat dinyatakan sebagai 
selisih nilai tengah-nilai tengahnya . (Uhat juga fa"'" Bhauacharyya, 
$ tatUtik D') 
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jarak Bhattacharyya (BhattocJlIlryyo's dis/Gnu) 
Ukuran jarak antar3 dua popu[asi. J ib fungsi frekuensl masing-masing 
adalah fix) dan g(x). maka jarak itu adalah: 
arccos f{R:r.j g(xJ~~dx
-
Pernyataan yang seru pa dapat disusun untuk seharan diskret dan scbu· 
an perubah ganda. 
jarak Mahalanobis (Maholanobis distal/ce) 
Perkembangan pcmikiran dalam masalah pembedaan at au diskriminasi. 
Oalam hal ini berkenaan dengan jarak anta ra dua populasL Karya Maha­
lanobis (1930) ini menghasilkan statistik D~ sebagai penduga pattllllcter 
papulas! (62 ) yang disebut jarak kuadrat umum. Ada hubungannya 
dengan st atistik T2 HoteJling (193 1) serla fungs i dlskrlminan ciptaan 
Fisher (1936) daJam menangani masalah penggolonglln . 
jarak umum Mahalanobis (Malullanobis genef'lllized distance) 
Uhat statistik Dl . 
jarinp n contoh (network o/SIlmpies) 
Istilah lain bagi sekumpulan contoh SIllingtembUJ. 
jtndel. spektrum (spectral window) 
Liliat lungU pembobor spektru m. 
jenis-jenis bujursangkar latin (species 01Latin square) 
Dari Bujursangkar latin dapat dibe ntuk bujuTsangkar-bujursangkar tipe 
lain dengan membuat pt:Tmutasi huru f-hu fuf atau baris·baris atau 
lajur-Iajur dan juga dengan mempcrtukarkan ketip kategori tersebut. 
Tipe ·tipe ini disebut jenis·jenis. 
jumlah faklorial (/aclorilIi rum) 
JumJah yang dimasukkan dalam perhitungan momen faktorial Kalau 
frekuensl rplai perubah (FO.1 ,2•... , k ) adalah Ir' maka jumlah faktorial 
ordo ke i adaJah 
III 
k 
I ff,rfr- J}... (r - i+J}1 
,.0 
jumlah kuadtat galat (aeak) (erTor sum a/squares) 
Dalam sidik r3g3m, adalah hal yang biasa untuk menganggap data <ii­
bangkitkan oleh sualu model (biasanya linear) yang terdiri alas trek­
trek kelas tertentu ditambah dengan komponen stokastik. Bilamana 
nilai-nilal dugaan dibual dari efek-efek kelasllya dan disisihkan dati 
pengamatan-pengamatan , maka sisanya adalah nilal-nibi dupan dari 
sumbangan komponen stokastik , dan kuadrat-kuadrat jumlah dari sisa­
sisa ini dikenal sebagai jumlah kuadrat galal atau aeak (Lihat juga peng­
gabungan gawr. komponen ragam). 
jumlah kuadrat sisa (residual sum ofsqUllre ) 
Lihat ;umlah kuadrat acak. 
jumlah ku.a.sa (power sum) 
Jumlah deret pengamatan dari sualu perubah yang masing-masing telah 
ditingkatkan ke suatu kuasa (isLilah lama "pangkat' ') yang sarna. 
Besaran·besaran seperti itu sering dlhadapi pada perhitungan momen 
atau fungsi-fungsi. simetrik dari pengamatan-pengamatan . 
jurang (trough) 
Nilai peogamatan di dalam deret waktu takkontinu yang lebih keell dui 
setiap dua nUai pengamatan tetangganya atau pada kasus kontinu, SUltu 
titik minimum dari deret tersebut. 
K 
kaidah cochran (cochran s rule) 
Kaidah diusulkan oleh Cochhran (194 1) untuk mtnolak suatu contoh 
"terpencil" dan k buah contoh yang masing-Illasing terdirl dari Tn 
pengamatan. Contoh .contoh itu dapat dikelompokkan dad suatu gugus 
data. Anggapan yang digunakan ialah bahwa semua nUal pengamatan 
berasal dan suatu populasi normal dan kriterium penolakan didasarkan 
pada ragam-ragam conla h. Lihat juga koidah Grubb. kaidah Thomson, 
statistik Dixon. 
kaidah Grubbs (Grubbs ' rule) 
Kriterium unluk membuang hasil pengamatan besar yang terpencil yang 
dibual oleh Grubbs (1950) dan didasarkan pada sisa maksimum student 
RfnJ" Dapat j uga digunakan dalam benluk R( 1) uotuk mengatasi kasus 
adanya hasil pengamatan keeU yang luar biasi. 
kaidab penghentian (sloppi"g rule) 
Prosedur pada penarikan contoh beruntun dalam hal membagi roang 
contoh menjadi dua bagian; yang satu menunjukkan dilanjutkannya 
pengamatan dan yang kedua mcnunjukkan haros diakhirinya penarik 
contoll . 
kaidah Sturge (S turge's "liel 
Kaidah empirik untuk menentukan banyaknya kelas frekue nsi yang di­
inginkan bagi sebaran data yang diamati. Jika N adalah banyaknya butir 
dan k adalah .banyaknya kelas frekuensi. maka: 
k I + 3.3 log ION.::::I 
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Sebagai contoh. suatu seharan 100 built 1IlCnuTut kaldah ini harus memo 
punyai tidak kurang dan delapan grup frekuensi. 
kIudah Thompson (Thompson's ru/~) 
Kaidah ptnolakan di-student·kan untuk nilai-nilai perubah yang me­
nyimpang yang dibuat oleh Thompson (1935). Kriterium ini, yang cli­
lcnlukan dari daftar F atau daftar t , menghasilkan dasar untuk menolak 
$ernua nilai-nilai pengamatan sisa di-.ttudcnt-kan yang Icbm besar nilai 
kritiknya. Kaidah ini tidak baik dipergunakan untuk peru bah tunggal 
atau untuk dua perubah menyimpang yang terlctak pada csktrem yang 
berlawanan pada contoh yang diamati. 
kartogram (cartogram) 
Alai untuk mernperagakan keterangan statistlk darl suatu macam urai­

ltD dengan menggunak:m lam bang pada peta. 

Lambangnya boleh menggunakan maca-rnacam bcntuk sesuai dcngan 

selen , misalnya, noktah-noktah alau bulatan-bulatan yang kerapatan­

nya herbeda atau berwarna hitam putih atau menggunakan suatu baris­

an penuh warna-wami. Maeam-macam bentuk kartogram terutama 

untuk memudahkan gambaran data sesuai dengan sebaran geografik. 

katelOri (ca tegory) 
Kells atau kelorn~k homogen dari populasi obyek-obyek atau peng­
ukuran-pengukuran. Kltegori in! boleh diberi nama menu rut salah '<Itu 
cui pernbatas p<>pulasi atau menurut had-had pengukuran pcngamatan 
yang ditetapkan untuk katogeri itu atau kelomp<>k frekucnli . Misainya 
manusia boleh dikategorikan menurut jenis kelamin (prla atau wanita) 
ltau menurut umur sesudah hari labir (1 - 5 tahun, 6- 10 tabun 11-15 
tabun, 16- 20 tahun , dan seterusnya). 
blegori muginaJ (mllrgintlJ) 
Satu lIi antara kelas frekuensi klasiflkasi marginal. 
kategori tltaan (ordered categoriSIJtion) 
Pengkatagorian yang mes.k.ipun perubahnya tidak dapa! diucapkan seea­
n terukur, tetapi masih dapa! disusun dalam tataan. Jika hal irti tidak 
dapat dilakukan, pengkategorian itu disebut lak tertala. Dengan demi­
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kian, penggolongan penduduk menumt status $Osialnya dikatakan kIl­
eegori bertata, 
kelda'n menyerap (absorbed state) 
Kcadaan dalam proses stokastik yartg kalau tercapai pro5esnya lidak 
akan berhenli. IstiJah ini serupa dengan penghalang menyerap, letapi 
yang tcrakhir ini biasanya dipakai jika proses itll berhenti ketika men· 
capai penghalang (keadaan) illl. 
keadaan rekuren (reCUTTent slate) 
Keadaan k pada Tantai Markov disehut rekuTen jika. dengan peluang se· 

besar satu, Tantai Markov yang dimulai pada k akin kcmbali ke k. Kc­

adaan k disebut lak rekuTen jika peluang untuk kembali ke k itu kurang 

datilSatu. 

8eberapa penulis menyebut keadaan Tekuren sebagai persisteR dan ke· 

adaan 13k rckuren sebagai transien. 

keadaan tak periodik (aperiodic !late) 
Uhat periode (proses stokastik). 
keaditifan nilai lengah (additivity ofmeons) 
hipotesis yang sering diajukan dal3m pereobaan berfaktor banyak ialah 
apakah faktor-faktor itu berkerja secara bebas dan aditif. Dengan de­
Olikian hipotesis itu anlara lain mengenai keaditifan , Cagasan yang 
serupa juga dapat dibuat mengenai keaditifan nilai tengah pengatuh 
faktor·faktor itu. 
keballwtsuai (goodnessoffit) 
Pada umumnya, kebaikan suai antara gugus nUai-nilai pengamatan 
dengan gugus nilai-nilai yang diperoleh seeara hipotetik ialah dengan 
menyesuaikan model dengan data itu, Istilah Ini terutama digunakan 
untuk kesuaian scbaran teoti terhadap scbaran hasil pengamatan dan 
kesuaian garis regresi. Kesuaian sering diukur oleh suatu kriteria yang 
tergantung alas kuadrat berJa-beda nilai-nilai pengamatan dcngan nilai­
nilai teori. Kriteria kesuaian yang bernilal paling kecil merupakan 
kesuaian yang ltrbaik (Lillat Juga uji Kolmogorov-Smimoll). 
liS 
kebalikan korelas; serial (invene serial co"el1ltiotlj 
Istilah ini kurang tepat, dan hanya merupakan usaha uotuk menentu· 
kan deret berdasarkan segugus korelasi serial tertentu . Hal ini sehenar­
nya tidak dapat dilakukan secala unik karena hebeRpa delet yang ber­
lainan dapat memberikan korelasi serial yang sarna, 
KebaJikan sebaran Polya (inve~ PolyadisrributionJ 
Jika populasi terhingga berukuran nl +"2 dan mengandung dua korn­
ponen yang masing-masing berukuran"l dan til , saluan-satuan yang di­
tarik $Ceara aeak diganti dengan c saluan sejenls sam pal k satuan jenis 
pertama tercapai. maka sebaran banyaknya saluan-satuao jenis kedua 
mempunyai kebalikan scbaran Polya. 
kebalikan·tersamar (pseudo-inverse) 
Alat-dalam matematika-yang digunakan uotuk mengatasi kenyataan 
bahwa suatu matriks segi yang singular tak mempunya[ kebalikan (U­
hat juga kebalikall unJum ). 
kebalikan umum (generalised invene) 
Kebalikan umum suatu matriks A (mxn) adalah suatu matriks A­
(r~htn) se hingga untuk sembarang y yang memenuhl Ax c y yang kon­
sisten, x '" A- y merupakan suatu jawab. Ini dipabl pada metode kua­
drat terkecil jika persamaan nonnalnya memiliki matriks yang singular. 
kebebasan ( independence) 
Dalam hitllng peJuang. kebebasan biasanya dideOnisikan atas dasar prin­
sip peluang majemuk. Dua k-ejadian dikatakan bebas apabila peluang 
yang satu tidak tergantung pada teljadi atau tidak terjadinya kejadian 
lain . Jadi. P(A) '" PCA I B) dan P (B) '" P(B I A). Selanjutnya , peluang 
kejadian majemuk P(AB) '" P(A) P(B) apabiJa kejadian-kejad ian bebas. 
Lebih disukai menggunakan - dan segi pengaksiomaan - hubungan 
jenis P(AB) '" peA) PCB) sebagai defmisi kebebasan untuk menghindari 
kesulitan yang timbul apabila P(A) atau P(B) bernilai nol. 
Dalam statistika . dua pcrubah Xl dan Xl adalah bebas apabila fungsl se· 
bcnarnya bcrhubungan sebagai 
F{XI,Xl) - F{XI,oo)F(Xl,oo), 
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atau setar3 dengan itu apabiJa fungsi frekuensinya - kalau 3da - ber­
hubungan sebagai Rx" Xl) = PXI )RX1J 
Umumnya,11 perubah Xl, Xl •.••• Xn dikatakan bebas apabila 
F(x" Xl,••. • X,,) :- F(x\, 00 00 - •• .• JFr-. X l . - , '" ) ,_, Fr-, 00••.•• xnJ 
Jadi, pasangan demi pasangan bebas tldak berarti bahwa ke n perubah 

itu bebas. 

Di daJam matematika, istilah ini juga digunakan uotuk menerangkan 

kebebasan dati dua pcrubah atau Icbili . 

kebersamaan (communality) 
Lilia! ragam [akwr hersama. 
kecendtrungan ( trend) 
Pergerakan jangka panjang dalam deret tataan , mlsalnya, delet waktu 
yang beTSama-sama dengan komponen-komponen holas! dan acak 
membangkitkan oUai-nUai pengamatan. 
Hal yang renting dalam koscp ini adalah kecenderungan Ini berslfat 
mulus pada peliode waktu yang paojang dalam hUbungannya dengan 
satuan waJctu dari dcret tetsebut. 
Dalam pnktek, kecenderungan biasanya dinyatakan dalam bentuk 
fungsi mate!Tl.3.tika , misalnya, polinom dalam perubah waktu, Namun. 
pendekatan lain seperti rata·rata bergerak juga sering digunakan. 
krcenderunpn analitilt (analytik trend) 
Uhat kecendefUngtIIl 
ke<:enclerunpn kunilinear (curvilinear tTtnd) 
Kecenderungan yang tidaJc linear. Kecenderungan loi dapat dinyatakan 
sebagai polinom atau bentuk ungkapan matemalika yang lebih rumit 
seperti kunoa Jogistik atau dengan proses pemulusan seperti perata·rata· 
an bergerak. 
kecenderunpn linear (linear trend) 
Kecenderungan yang bentuknya mcrupakan fUlIgsj linear dati peru bah 
waktu . Misainya . ufr) = a + bl, sedangkan a dan b mcrupakan konstan· 
tao 
117 
kecenderungan Polinom (po/ynomiilf trend) 
Keccnderungan dad benttJk umum y = Qo + "I t + 0:, r1 + Il, r + ... + 
an ,n yang disesuaikan terhadap derel yang diurutkan dalam waktu me­
tode kuadrat terkecil atau mctode momen. 
kecenderungan ruional lTasiono/ trend} 
Istilah yang sudah usang yang merupakan kecenderungan yang diucap. 
kan sebagai fungsi matematika dari wak.lu yang sibedakan dcngan ke· 
cenderungan yang mengandung komponen stokastik. 
ktcenderungan rektilinear (rectilinear trend) 
Nama lain untuk kecenderungan lillear. 
kectndenmgan sekuJer (seculer trend) 
Nama lain bagi kecenderungan dalam derel waktu yanl!, biasanya 
dipakai untule. kecenderungan dalam periode waktu yang lama sekali, 
misalnya. berabad-abad. 
kettnderungan terpusat (central tendency) 
Kecenderungan data k.'~ ' tatif uotuk mcngelompok mengelilingi 
beberapa nilai perubah. Kedudukan nllai terpusat biasanya ditentukan 
oleh salah satu pengukuran tempat seperti rata-rata , median atau mo­
dus. Keterlitian nilai-nilai yang mengelompok mengelUingi nilai pusat 
diukur oIeh salah satu pengukur dari penc:aran seperti nilai tengah atau 
simpangan baku. 
keeulrupan (sufficiency) 
Sifat dati penduga yang didefinislkan olch R.A. Fisher (1921). Penduga 
t disebut eukup untuk suatu parameter 8 jika sebaran contoh Xj, Xl .... 
xn yang menghasilkan t tidak tergantung pada 6 . Olch karcna itu , $C. 
baran t mengandung semua kelcrangan pada contoh lersebul yang sesuai 
untuk menduga 8 dan pengelahuan ten tang t dan scharan contohnya 
cukup untuk menghasilkan keterangan ito. 
Seeara umum, gugus pcnduga atau statistik II, I~ , ... , tk adalah "cukup 
bersama" untuk parameter·pammeter 6 j • O~ ..... 8~ jlka scbaran nilai· 
nUai contoh yang menghasilkan I I ..... lk tidak tergantung pada nilai­
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niaB 0 inl. Jjka Ie >2, gugus lersehlll tidak cukup dan jika Ie :s 2. gugus 
itu cukup (Lihatjuga s(atistik CII/cUP minimum). 
kecukupan bersama (joint sufficiency) 
Penduga.penduga '. , '2 , ...• tic disebul cukup bcnama-sama untuk para· 
meter-parameter 8 • • 8, "." 8~ jika rungs] kemungkinannya dapat dj· 
ucapkan sebagai 
L(x"...• xk 8. , ... . (2) = Ll ft. "'-, tic: 9. ,',., 8R) l~l (Xh ... x/c ) 
sedaugkan Ll tidak terganlung pada 8 1 ••.• , 8 2 walaupun mungkiJl 
tergantung pada parameter-parameter lain dati sistem itu . 
kecukupan linear (linear sufficiency J 
Istilah yang diajukan oleh Barnard (1963) untuk rungsi pnrametrik 
linear dalam \TIodel pendugaan Gauss.Markov. Istllah ini diperluas oleh 
Godambe (J 966) untuk kasus penankan contoh dari populast tcrhingga 
yang untuk beberapa persoalan penuugaan tldak mcngenal s tatistik 
cokup. Hal ini merupakan bentuk yang lemah dari kecukupan dan ber· 
laku hanya terhadap pendugaan·pendugaan linear. 
kedebtan (dalam pendu~) (closeness (in eJti1n(1tion) 
DaJam pengertian menurut Pitman (1937), juka dua penduga x dan y 
masing-masing bagi parameter 0 bellirat bahwa PII x- O I < I y - O I I>Y.I, 
maka x merupakan pendug,a yang lebih dekat bagl 8 daripada y . 
Hal ini telah dipertihatkan oleh Geary (1944) bahwa jika sebaran ganda 
x dan y adalah nonnal. kriterium kedekatan ini setara dengan keefisien· 
an dalam pengertian bahwa kalau x lebih dekat daripada y , berarti var x 
< vary. 
kedwiabanpn (dichotomy) 
Pembagian anggota-anggota populasi stau contoh menjadi dua kelOIll· 
pok. Batas-batas kclompok dapat dltentukan menurut peru bah yang 
dapat diukur tetapi Icbih scring didasarkan pada siral·sUat kuantitatlf 
atau ciri-ciri kuantitatif perubahannya . 
kedwlcabangan .......p dua (dtJUble dichotomy) 
Pembaglan luatu gugus atas dasar dua kcdwicabangan. Jadi sebuah 
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gugus dapat dibagi menjadi A atau hukan A dan masing.masing dlbagi 
dua iagi, yaitu mempunyai slfat Jain B atau tidak. 
koefaienan (efficiency) 
Koosep efisienan dalam pendugaan statisttika yang dlajuka oleh Fisher 
( 1921) dan merupakan usaha untuk mengukuf secua obyektir kebaikan 
rushi berbagai penduga yang mungkin disusun. 
Kriteria yang diambil oleh Fisher ialah ragam. Suatu penduga dianggap 
lebih efisien daripada yang lain apabila ragamnya lebih kecil. Apablla 
ada penduga dengan ragam v, maka keefisienan penduga lain dengan 
ragam }I I adalah nisbah vl"'I' Seeara implisit dillyatakan bahwa penduga 
harus mengikuti bebenpa krlterium lain seperti kekonslstenan. Untuk 
contoh-contoh yang kecil, yang hatus memperhitungkan adanya bias, 
konsep keeHsienan memerlukan perbaikan dan perluasan. 
Kata ini digunakan juga untuk mcnunjukkan sirst·sl rat berbagai ran· 
cangan percobaan. Rancangan yang satu lebUI efisien daripada yang lain 
apabiJa lebih murah stau waktu yang lebih singkat. 
keeruienan uimtolik (asymfotic efficiency) 
Umit keefisienan penduga apabila ukuran contohnya semakln besar. 
keensienan uimlotik lokai (local asymtofic efficiency) 
Pengembangan konsep keefisienan nishi asimtotik yang berhubungan 
dengan uji dua·arah sedangkan ekor-ekornya tidak perlu sarna. 
keefJSienan Bah.dur (Bahodur efficiency) 
Ukuran klra·kira dari kebaikan olsbl asimtotik bagi uj! st.tlstika berun­
tun yang dikemukakan oleh Bahadur (1960). 
keensienan Q-amer-Rao (Cramer.Rao efficiency) 
Keeflsienao pendugaan 8 yang memungkinkan timbulnya keadaan besa· 
maan daJam ketaksamaan Cramer-Rao. 
keerllinen ku.. (power efficiency) 
Nama lain untuk keeflJietUlll nubi dart suatu uj!. 
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keefmienan-Iebih (superefficiencyJ 
Istilah yang menyatakan keefislenan penduga yang lebih efisicnan, 
yakoi penduga yang ragamnya lebih kedl dati ragam penduga kemung­
kinan maksimum. Keefisienan-lebih ini hanya dapat [crjadi untuk bebe­
rapa nilai parameter-parameter yallg diduga. Crup nilai-nilai parameter 
seperti itu disebut gugus kee{isienan.febih. 
k~rlSienan nisbi (suatu pendup) (relative efficiency oran esrfltUJtor) 
Ukuran perbandingan kee fisiennn dua penduga dan parameter yang 

sarna. Jika penduga I , dengan ukuran contoh n l l1lempullyai ketepatan 

yang sarna dengan penduga 12 yang berukuran conloh Itl ' maka keeO· 

sienan nisbi I, tcrhadap 11 adalah "l/n, _ 

Yang dimaksudkan dengan ketepatan yang saml!. adal3h bahwa ragaro 

penarikan contohnya sama. 

keef.sienan rusbi (suatu rancangan conloh) (relative efficiem:v of0 sample 
design) 
Pada rancangan percobaan istiJah ini setara dcngan faktor keefisienan. 
Pada survei istilah ini memperhitungkan blaya survel dan keefieinan 
nisbi adalah nisbah daripada biaya setiap S3tuan kctcrangan kalau kete· 
rangan yang dimaksudkan sesual dengan pemgertian yang dibuah oleh 
Fisher. htilah ini juga dipergunakan daJam rencana penarikan contoh 
optimum terhadap biaya rencana yang dijalankan. 
keetrllienan ubi (suatu uji) (,elati~t!! tfficiency 0/a ttst) 
Nisbah dati ukuran·ukuran contoh yang berkenaan dengan dua ujl suatu 
hlpotesis statistika yang diperlukan agar mendapatkan kum yang sarna 
terbadap hipotesis yang sarna pula . Konsep Inl adalah hasl] pemikiran 
Cochran (J 937) dan Pibnan (J 948). 
Perumusan lain dart Blanquist (1950) memilita sebagai syarat kecen· 
derungan yang sarna untuk kurva pada tidk parameter dan bukan 
kesamaan kuasanya . 
keefilienan ubi ubntotik (osym totic relative efficiency) 
NUai limit dati keeflslenan nJsbi kalau ukuran contohnya semakin besar 
mendekati ta1cterhingga . 
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ket:rllieoan Pitman (Pitnuu! efficiency) 
Konseo kttfisienan oishi asimtotik yang diperlcenalkan oleh Pitman 
(1949). 
kehianpn kete.nnpn (Iou ofinfomuuion) 
IstUah inl digunakan untuk dua pengertian yang betbed.: (a) untuk me­
nunjukkan kthilangan keterangan da1am arti yang sebenamy., mlw· 
nya , karena kerusakan catatan-catatan (anip); (b) untulc menunjukkan 
ketakbcrhasUan dalam memeras semua keterangan darl data yang ad. 
mengenai rnasalah tertcotu . DaJam kasus yang kedu •• ketakberhasilan 
Inj mungkin disebabkan oleh hal-hal yang dapat dlhindarl sepertl peng­
gunaan stokastik yang tidak efisien atau karena tidak adanya penduga 
yang khas bag! sernua keterangan yang ada daJam contoh yang sedang 
diteliti. 
kehomoaeun (kehomogeniry) 
lstilah im di daJam stadstika digunakan dalam art! sebcnamya, tetapl 
seringkali dijumpai pada contoh-contoh yang bcrasal dart popului yang 
berbeda yang dapat Idcntik afau tidak . Jika populasi·populaslltu Iden­
tik dJsebutJean populasi·populad itu homogen, dan dltanya pun disebut 
homogen. Dalam arti yang Icbili sempit populasi.popului disebut ho­
mosen temadap satu konstantanya . Misalnya, k populasi dengan niIal 
tengah yang identik, tetapi berbeda sebarannya disebut homogen nUal 
tengahnya. 
keideatlw:l Spitzer (Spitzers identity) 
Keidentikan yang dltemukan Spietzer untuk menghubunJkan sebuah 
sekuens sebaran·sebaran (Un) Iangkah acak dengan sebuan.'!buan 
rvn) jumlah peru bah. Sebaran-sebaran (Un) merupwn sebaran jank 
maksimum yang dapat dicapai oleh sebuah z.arah dalam n langkah. 
bilomorfan (isomorphism) 
Kesetanan logika dua ttori dalam arti bahwa teod satu dapat diper· 
oleh dart yang iajn dengan menterjemahkan atau menafmkan kemball 
pengertian·pengertian dasar dan lambang·luqbang. Sebapi eontoh. 
teon peluang isomorf terhadap eabang teori funpi·fungsi guguladiUf. 
kejadlan aeak (raJ/dam c~ent) 
Kejadian yang peluang untuk tcrjadinya ditcntukan oleh sebaran pe­
luang. Istilah inj dipergunakan untuk Illcnyolakan pcristiwa yang ter­
jadi atau tidak terjadi pada suatu proses scperti muneulnya mala -6 di 
dalam pelemparan dadu atau pcristiwa yang terjadl aiau tidak terjadi 
p3da sualu $3at seperti kecelakaan yang menimpa ind ividu. 
kejenuhan (Silruration) 
OJ da1am sidik fa ktor_ korelasl anl::U3 faktor yang sarna dan perubah 
dlsebut kejenuhan perubah itll. 13 rnengukur sampai berapa jauh faklOr 
It\! muneul dl daJam peru bah atau sampai bempa jauh pcmbah tadi 
dljenuhl faktor itu (Lillat bobot faktor). 
kekekaran (robustness) 
Banyak produscr pcngujian dengall taraf nyata tcrtcntu lergantung pada 
kebenaran anggapan yang digunakan , misalnya, bahwa populas! adalah 
normal. Jika pe narikan kesimpulan yauS dihasilkan tidak seberapa ter­
pengaruh oleh penyimpangan dari ansgapan yang dlgunakan itu, mi­
salnya , jlka tafar nyata yang sesull&B,uhnya bagi suatu ujl tidak scberapa 
tcrptnga.ruh apabila populasi yang dihadapi tidak bernl-betu! normal, 
maka uji tersebut dikatakan kckar. DaJam pengcrtiaJl yang lebih 
umum, sualU prosedur slatistikan disebut kcbr apablla tidak tcrlalu 
peka terhadap penyimpangan ya.ng tcrjadi pada anggapan-anggapan 
yang mendasari uji itu . 
kdthuan (uniquenl!Sl) 
Uhat lidik faktor. Kekhas.1n suatu pcrubah (uji) mcrupakan komple­
men dati kebetsamaan. 
kekontinuan (continuity) 
Parameter atau perubah dikatakan kontinu apabUa nOal-nibinya meru· 
pakan bilangan yang kontinu . Sebaran rrekucnsi atau scbaran peluang 
kadang·kadang dikatakan kontinu apabiJa diklritkan dcngan perubah 
kontlnu dan kadang-kadang ka[Cna fungsinya ml!rupaka;i fungsi yang 
kontinu . Meskipu J1 di dalam prakteknya kedua pengertian terse but se­
tara, lebOl baik dj adakan pcrnbcdaan denSan mcnggunakan isti!ah se· 
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barnn suatu peru bah kontinu atau sebaran konUnu suatu pcrubah. be:· 
gantung pada kC3daan yang dihadapi. 
ktkontinuan stokastik (stockastic continuity) 
Uhat proses siokastik. 
ktkonvergenan stokastj( (sfodlllStic convef1Jcnce) 
Satu dari beberapa jenis perngertian kekonvergenan pada hitung pe· 
IU3ng. Suatu sekuens perubah ~xn~ disebut konvergen jika 
lim Pi lx,,:-x i > E . "" 0
..­
untuk setiap E > O. Kekonvergenan ini dikenal pula sebagai kekonver· 
genan da1am peluang dan kekonvergenan 0:11am IIkuran. Jikax danY 
adaJah pcrubah.perubah dan untllk n ..... 0 n n 
p I ~1I - Yn l >E J - 0 
Xn disebut konvcrgcn slokastik kc J'n' Akan tetapl, atas duar perjanji. 
an kasusx" dany" yang tidak konvergcn biasanya tidak dimasukkan ke 
dalam pertimbangan . 
kdcuatan mortalitas (force ofmortality) 
IstiJah yang dipakai di dalam asuronsi unu anallsls kehidupan yang lain 
untuk menunjukkan Jaju kematian khas umur. 
kekuatan uji (strength ofQ lest) 
Jlka scpasang pengujian hipotcsis dengan masing.masing salah jenis per­
tama dan s:ilah jenis keduanya sarna dengan (a, fJ) dan (0\,/3) diketahui 
bahwa 0 <o· dan fj ~ fj 'atau 0 ~Q' dan iJ <If, maka uji pertaml dise­
but lebih kuat dan uj; kedua. Jika cr< a' dan iJ >0' atau sebaliknya, ke· 
dua pengujian itu lidak dapat dibandlngkan kekuatalUlya. 
kelas (claS!) 
Selain pemakaiannya dalam pengcman sehari·han . istilah inl mempu· 
nyai arti khusus dalam teon sebaran frekuensi. Banyaknya nilai penga· 
matan yang diperoleh dati suatu perubah dapat dlgolongkan menjadl 
beberapa kelas, yait\! dengan membagi·bagl wllayah nlhu perubah ter· 
sebut menurut kcinginan schingga analisis selanjutnya menjadl lebih se· 
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deThana abo untuk maksud-maksud Ialnnya. 8aglan-bagian dari wilayah 
ltu dlsebut kelas. Nilai-nllal yang merupakan batas atas dan haw bawah 
dart suatu bias disebut baw-batas telas; dan frekuensl yang tennasuk 
dalam kelas iOO disebut frekuen,l kelas. 
keblUOIiai (anociate ckm) 
Konsep kelas yang terkait dalam beberapa rancangan percobaan inj 
dikemukakan otch Bose dan Nair (1939), misalnya, pada rancangan ke­
lompok taklengkap seimbang sebagian . Ada lima jenis hubungan anwa 
perlakuan demildan yang dlkcnal sebagai skema asosiasi. Jenis yang 
paling penting adalah rancangan terbagigrupkan . 
kelas berhubunpn (cDmrrwniCQrion closs) 
Pada suatu keadaan j dad. ranta! Markov, kelas berhubungan c(j) dJde­
finisikan sebagai gugus dari semua keadaan dalam rantailtu yang berhu· 
bungan dengan j. 
keJu keietaraln (equivo/ence class) 
IstiJah yang digunakan dalam penyusunan rancangan melingkar, yang 
pennut.1!1.pmnutasi tectentu petlakuannya muncul sebagai hasil 
pengaturan kembali yang lainnya (David dan Wolock, 1965). 
kela Ie..., (fu. keputuan) (complete clau 0/ tkcision {unction) 
Dalam tearl fungsi keputusan istilah in! berarti suatu kelas yang meli­
put! semua kaidah kcputusan yang diperkenankan. 
kellllen&bP (Uji) (complete cWs of te$/$) 
Suatu kelas uji disebut lengkap jib bag( sctiap uji di luar kelas in! ada 
sebuah ujl di dalam bias yang bctsirat selalu Icblh balk dati ujl (dalam 
pengerttan fungsi kcputusan yang terukur). 
kU terbub di ujuna (open ended claue$) 
Jib pad, sebaran frekuensi ujung kin selang kelasnya yang pertama dan 
',tau ujung kanan selang kclunya yang terakhir tidak dapat ditentukan. 
maka sebaran itu dikatakan mempuny;u kelas yang "tcrbuka di ujung". 
Hal ini menyulitkan pemitungan yang memerlukan nllai pusat selang 
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misaJnya. dalam perhitungan momcn·momen kuasa . Akan tetapi , hal 
irti biasanya tidak ada pengaruhnya dalam perh.irungan kuantii, khusus· 
lIya _ilia! media n. 
kelengkapan (completeness) 
Misalkan Rx 18 ) merupaan scbaran suatu perubah tunggal ltau perubah 
ganda yang tergantung pada nilai vektor parameter 8, sedangkan h(x) 
adaJah scbaran statistik yang bebas dari 8. Jika E{h(xJt ... Jhfx) Rx18}dx 
= 0 untuk setiap hanya berlaku untuk h/x) = 0 untuk setiap x (kecuall 
lUungkin untuk nilai·nilai x dalam gugus yang ukurannya nol), maka 
gugusRxl8 Jdikatakan Jengkap . 
kelengkapan berhad (bounded completeness) 
Jika dalam dcfinisi kclcngkapan, E~h(x)} ~ 0 berakibat bahwa h(x) = 0 

haoya untuk semua fungsi hex) yang bemad saja , maka fungs! kepekat. 

an RxJI8} dikatakan bcrsifat Jengkap berhad. 

Istilah ini tcmtama digunak3n dalam p.erallcangan percobaan untuk me­

llunjukkan sekumpulan satuan percobaan atau pengamatan. Misalnya. 

kelompok dapat berupa sekumpulan petak percobaan, sekumpulan basil 

pengukuran yang dilakukan oleh seseorang. atau sekurnpulan pengamat­

an meteorologi yang dipcroleh daJam beberapa hari berturut-turut pada 

suatu tempat. Tujuan membagi satuan percobaan menjadi beberapa 

kelompok iaJah untuk memisahka n sumber-somber ketak-seragaman. 

Satuan-satuan percobaan salam satu kelompok sedapat mungki'n sera­

gam (homogen), Dengan demikian keragaman yang tidak tcrawasi da­

pat diukut seb:lgai keragaman antarkelompok , 

Keragaman S3tuan-satuan percobaan blasanya dlpecah (dengan sldlk ra­

gam) menjadi keragaman antarkelompok . Istilah keterangan antar ke­

lompok dan dalam kelompok digunakan baik untuk pengertian urnum 

maupun khusus dalam teori keterangan (Uhat juga ktlompolc tDkleng 

kDf), kelompok ttNlCDk). 

kelompok·kelompok teljalin (linked blocks) 
Kelas rancangan takleng.kap yang dlusulkan untuk mengurangi kurva 
banyaknya ulangan yang biasanya diperlukan dan juga lllltuk memper· 
baiki kesetanglrupan dan kesederhanaan analisis akibat menggunakan 
rancangan Idsi. Sebagai contoh , untuk 10 periakuan yang mencakup 
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lima kelompok dengan cmpat perlakuan dl dalam saru kelompok ialah 
sebagai berikut: 
I I 234 
2 5 567 
3 6 8 8 9 
4 7 9 10 10 
Setiap dUI kelompok terjalin oleh sebuah perlakuan yang sarna. 
k~lompok letara secan statist" (stllti$lically equivalent block) 
Irtilah yang diusulkan oleh Tukey (1947) uotuk analogi perubah ganda 
bag! selang toleransi statistika berdasarkan statistika urutan . 
kelompok tak lengkap (incomplete block) 
8entuk dasar dari rancangan percobaan yang diperkenalkan oleh Yates 
(1936). ApabiJa bahan percobaan dibagi menjadl kel,ompok.kelompok 
dan diharapkan uotuk menempatkan perlakuan·perlakuan tettentu ke 
da1am saluan-satuan dati suatu kelompok, perlakuan mungldn akan 
menjadi terlalu banyak apabila semuanya harus timbul pada masing. 
masing kelompok . Apabila sualu kelompok hallya bensl sebagian dati 
utangan lengkap, maka kelompok disebut tidak lengkap. Pe rbedaan an· 
tall kelompok·kelompok dibahas oleh analiris yang lebih mmit daripa. 
da yang diperlukan untuk kelompok.kelompok lengkap (Uhat pemuliJI. 
'Iff kl!tl!1dngan). Apabila masing-maslng kelompok berlsi banyaknya pet· 
lakuan yang sarna dan disusun hingga setiap pasangan perlakuan muncul 
benama dalam ke)ompok sarna serinSllya, maka nncangan 100 dikata· 
kan berimbang. 
kdompok ter8cIIk (randomized block) 
Rancangan percobaan yang pada setiap kelompoknya pedakuan·peda· 
kuan diulang seeara lengkap dan ditempatkan seeara aeak di dalam 
kelompok !tu sehingga menghasUkan dugaan galat yang takbias. 
kemeajuluran (sJuwnes!j 
Istilah untuk menunjukkan keseiljangan seba.ran rrekuensi ukuran ke· 
senjangan frekuensi. Konsep scnjang mudah didennisikan. tetapi ukur· 
an kesenjangan lebm sulit. 
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Jjka sebaran bennodus tunggal mempunyai ekor Icbih panjang ke arab 
kin, scbaran itu dikatakan mempunyai kemenjuluran negatif, sebali1c· 
flya kemenjuluran positif. 
kemenjuluran posilif (positive skewness) 
lihat kemenjuluran. 
kemuJti&:olineann (multicollinearityJ 
lstilah ini terdapat di dalam sidik regresi yang menunjukkan adanya hu­
bungan linear antara perubah -perubah bebasnya. Koefisien-koefisien 
rcgresi dari perubah·perubah tadl dengan demlldan tidak dapat diten· 
tukan dan salah bakunya menjadl takhingga. 
kemunp,inan (likelihood) 
J1ka fungsi sebaran perubah-perubah kontinu X I. Xl ..... X ' yang'ter­n 
gantung pada parameter-parameter 8,.92 .... , Ok_ dlnyatakan sebagai 

dF :: [(XI, X2 ..... xn: 8,.81 .. .. , ()k) dx, ... dxn_maka fungsi f(x" Xl.···. 

Xn; 8 •• 8 2 .... , Ok) yang merupakan fungsi dari 8 dan x discbut fungsi 

kemungJdnan . 

Dengan cara yang sarna , untuk perubah tak kontinu, maka rungs.; ke· 

mungkinannya berasa1 dari populasi yang ditentukan oleh Hx" x) ,...• 

xn: 0" 0),.... Ok) adalah fungsi frekuensi ltu sendiri yang dianggap 

sebagai fungsi dati O. 

Fungsi kemungkinan in! dlberl lambang L. Logarltme dan fungs{ ini 

(yang seringkali lebih berguna) juga diberi lambang L. 

Jika suato contoh dari n nilai·nilai bebas x .. Xl .... . Xn dati populasi pe­

rubah tongg;1 dengm fungsi frekuensi Hx, 8 10"" Ok)' maka fungs{ ke­

mjngkinannya adalah 

k • 
L = 7=1 Hx;. 0" ...• Ok). 
Perluasannya untuk perubah ganda cukup jelas. 
kenonnalan asimtotlc (asymtotic normality) 
Sebaran yang bergantung pada ukuran contoh n dlkatakan bersifat 
nonnal asimtotik jika sebaran itu makln mendekaU bentuk sebuan 
nonnal dan apabUa n makin besar mtndekati takhingga . 
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kepebtan spektrum (spektlTll densiry) 
Turunan lungs; spektTum. 
kepekalan ritik (pain/density) 
Frelruensi nisbi atau massa peluang yang mungkin ditempatkan pada nj· 
lai-nilai yang berbeda pada suatu pcrubah tak kontinu . 
Istilah inl scbaiknya dihindarkan dan untuk gantinya dipakaJ kala 
frekuensi atau massa peluang. Kata "kepekatan" disedlakan untuk 
peluang·pcluang kontinu (Uhat juga Binom tftik). 
kcptlllpman (covarlarionJ 
Keperagaman dati dua peru bah atau lebih . 
kepstrum (cepstrum) 
MetO<le analisis yang diusulkan oleh Bogert, Healy. dau rukey (1963) 
untuk menyidik (menganalisis) deret waktu yang dJpercaya mcngan· 
dung kelambatan-kelambatan karena akihat·aJ<ibat gema. Suatu pengu­
raian tinggi spektrum diganti ke iogaritme·logaritmc dan setiap kecen­
derungan atau pergerakan lambat gelombang·gelombang di tiadakan. 
spektrum dari deret lembut ini diistilahkan kepstrum . 
keputusan akhir ( tennilUll decision) 
Pada hagan penarikan contoh beruntun, kep'utusan alchir adalah kepu· 
tusan untuk menghentikan proses penarikan contoh Itu . Sebagai con­
toh dengan bagan penarikan contoh tunggaJ untuk maksud diterima ti­
daknya suatu contoh ada dua keputusan yang mungkin diambil yang 
keduanya merupakan keputusan akhir. yaitu menolak abu menerima 
hasil keputusan itu . Jika bagan yang dibuat itu dJlengkapi dengan kepu­
tusan ketiga. yaltu meneru~an penarlkan contoh;jenis ketiga itu bukan 
keputuJ n akhir. 
keputusan bemilai-pnda (mul/i valued decision) 
Menurut beberapa pendapat penuHs uji yang biasa terhadap suatu hipo­
telis statistika menyangkut dua mlai keputusan, yait\) pemerimaan atau 
penoiakan. meskipun beberapa penulis lainnya menyatakan bahwa ke· 
gagalan menolak tidak sarna artinya dengan penerlmaan. Jika ada Icbm 
darl dua macam keputusan yang mungkin dlambil. misalnya menjual, 
menahan atau memusnahkan , maka keputusan ltu dikatakan bemillzi 
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garu:/4. Reneana sederhana dalam penarikan cootoh untuk penerimaan 
dengan metode beruntun adalah suatu kaslls masalah keputusan ber­
nllal ganda: Pada setiap tahap penarikan contoh, suatu keputusan harus 
dlambi1 : menerima, menolak , atau meneruskan penarikan cootoh. 
kenpman ,eak (cJumce barilltirm) 
Keragaman dalarn pengamatan statistik karena perilaku aeak berbeda 
dan sisttmatik faktor-faktar. 
kenp.man ....tan (batch varilltion) 
Keragaman barang(dalam pengawasan mutu) yang dibuat atau diperiksa 
dalam angkatan; berbeda dengan pengcrtian kcragaman barang yang di­
hasilkan atau diperiksa terus-meneros. Keragaman angkatan dapat ter­
dirt dart keragaman dalam tiap ang.katan yang dlsebabkan proses 
produksi. dan keragaman antara angkatan yang dapat disebabkan olch 
perbedaan mutu bahan baku yang digunakan (Uhat juga Ragam antar 
bku, ragam dalam keltu). 
kerapman bemouW (Bernoulli varllltion) 
Penmkan cDotoh dan populasi eiIi (atribut) yallg pcluang munculnya 
kejadian ber/wiJ selalu tetap besamya. Jadl, sebaran banyaknya kejadi. 
an berhasil dalam contoh dengan ukuran tetap adalah bloom. Istilah uri 
berbeda dengan keragaman Lexis dan Poisson . 
lcerqaman brrrtumpang tindih (mperpORd variation ) 
Keragaman yang aditif terhada.p Ic.eragaman yang diblcarakan, tetapl bu. 
kan bagian dari skerna generatif seperti salah pengamatan. Merupakan 
lawan keragaman seperti suku·suku galat paela suatu persamaan regresl. 
dlri yang kemunculan suatu nilai tertentunya diikuU oleh penggabungan 
nllalltu ke dala.m gerakan sistem itu. 
kenpman binom (Binomilll vntion) 
!sWah lain bagi keraga.man Bernoulli. 
kerapman kuuti1 (quartile varilltion) 
Istilah ini merupakan tandingan simpangan baku dan merupakan ukur· 
an keragaman, 11ka kuarti1 bawah adalah QI dan kuartU atas Q3, maka 
koeflsien keraga!1lIn kuartil yang dilambangkan dengan VQadalah: 
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1001Q, - Q,I I IQ, +Q,I· 
kenpman l.exis (Lexis varilItionJ 
Keragaman penarikan contoh yang dibahas oleh Lcxis (1877). Misalnya, 
n anggota ditarik secara aeak pada tiap perisliwa dari k peristiwa. dan 
peluang untuk berhasil adalah sarna bagi tiap anggota dati suatu gugus, 
tct:lpi berbeda pada oap peristiwa dan peluangnyapl. Pl .··· . Pt, 
NiJaI tengah proporsi frekuensi keberhasilan pada semua peristiwa. 
k 
yaitup= ~ plk dan ragam dari banyaknya keberhasilan adalah 
1=/ 
npq + n (n - J) varpj sedangkan q - I - p dan vat Pi adalah ragam Pi 
dalam k buah gugus, Jika semua Pi sama. bentuknya berubah menjadi 
keragaman Bernoulli. Pada kasu5·kasus lain keragaman Lexi! lebih besar 
daripada keragaman Bernoulli. 
Pengaruh im ditemukan pada penarikan contoh dan lapisan yang tidak 
homogen. Pemencarannya dikatakan supernormal ratau hiper-normal 
(Uhatjuga nisbllh Lexts, keragaman Poissin.) 
keragaman musiman (seasonal van'ation) 
Bagian yang bergetak dalam detct waktu yang dlsebllbkan oleh penga· 
ruh musiman , misalnya keragaman musiman dalam curah hujan, Istilah 
lni dipakai secara lebih Iuas untuk sualu ayunan yang dibangkitkan oleh 
pengaruh luar secara periodik . misalnya keragaman temperatut harlan 
mungkin saja disebutkan musiman. 
kerap.man musiman &erakan (moving seasonaillarilliionj 
Pola keragaman musiman yang berubah-ubah menurut waklu. Pola 
keragaman im biasanya diperoJeh dengan cara menentukan Icbih dahulu 
pola musiman dari k tahun tertentu yang berturutan dan kemudian 
menggerakkan k tahun tadi sepanjang deret sebagai sualu rata·rata ber· 
gerak seltingga diperoleh pola musiman untuk masing-maslng tahun 
yang didasarkan pada k tahun sebelumnya, Merode Ini mempunyai kele­
bihan daripada pola musiman tetap , yaitu menghi nd arkan korelasi yang 
terlalu rendab atau terlalu tinggi. Namull kekurangannya adalab dapat 
memberikan pergerakan musiman yang Icbih dati scbenarnya, dan sukar 
untuk memperoycksikannya ke masa depan. 
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kerapman Poisson (Poisson vQmllionj 
Jenis keragaman penarikan contoh yang di teliti oleh Poisson (1 873) . 
Pada tiap peristiw3, diambil n 3ngsata seeara aeak . Misalkan peluang 
untuk tiap keadaan adalah sama te tapi sedemikian serungga peluang 
keberhasilan pada penarikan anggota ke-l adalah Pi (untuk j:l, 2, ... , n) 
n 
Nilai tengah dati kebe.rhasilan pada sembarang petistiw3 ~ Pi dan ('3 . 
,-J 
gamllya adalah npq- nvarPi' sed:lllgkan p. I: pI n dan q- J- P. dall var 
Pj adalah ragam daripj. 
Apabila semua PJ sarna , hal ini akan tcreduksi rnenjadi keragaman 
Bernoulli Pada kasus-kasu$ lain ragam Poisson Ichih keeil daripada fa· 
gam Bernoulli . 
keragaman serial (serial variation ) 
Statistik uotuk mempelajari keragaman jangka pcndck .dai11Jn derct wale· 
tu yang diusulkan oleh Jowett (1 952) . RUlllusnya adalah : 
n- s i'l 
d{x}S = t~ ~(Xt - xl+S) I(n- I) 

dan merupakan fungsi linear dan koefisicn korelasi Serial . 
kerapman sistemalik (systematic varia,;on) 
Isd lah yang dipergunakan dal/UTl dua pengertian yang sedikit berbeda 
yaitu ( I) untuk menyataktn keragaman yang ditcrministik dan dapat di. 
wujudkan dengan ujud fT'1tcmatika deterministik ,dao (2) untuk menya. 
takan keragaman nilai·nilai pengamalan yang dihasilkan dar! percobaan 
atau keadaan·keadaan lain sebagaJ has.l l faklor·faktor di luar pengawas­
an secara statistika (Lihat juga keragtmUln Jerus). 
kerapmln terumt (tmignJIble varilltion) 
Baglan keragaman yang dapat dlusut penyebabnya, misalnya. daJam 
proses lndustri; tcnaga peiaksana yang kurang terlatih , mesln yang 
kurang lanear, bahan baku yang bUfUk, dan sebagalnya . 
kerangka (frame) 
Daftar. pe ta atau persifikasi yang lain danpada satuan·satuan yang 
mcmberikan keterangan mengenai populasl yang hendak dlambil con· 
tohnya. Dalam penarikan contoh bertahap.ganda , untuk tiap·tiap tahap 
terdapat satu kerangka tersendtri. Kerangka im mungkin rnencakup 
sernua satuan penarikan contoh, mungkln pula tidak ; namun haNs ada 
keterangan yang jelas sehingga satuan yang terpilih untuk contoh dapat 
dltemukan. 
kertu peJuang (probability ~r) 
Kertas gramc dengan skala sepanjang satu sumbunya dibuat khusU5 se· 
hingga fungsi sebaran dati sebaran tertentu dapat ditebarkan sebagai 
garis lurus terhadap perubahnya sebagaj. abus. Pembuatan skaJa khusus 
inl tenedla bagi scbaran nonnal, binom, Poisson, Lognonnal, NiJai Eks­
ttem, dan WeibuiL 
kerw peluang bioom (binomilll probability paper) 
Kertas grank dengan kisj·klsi yang khusus dibuat untuk mengolah data 
cacahan , misalnya, data berupa proporsl atau persentas:l dar:! populasi 
blnom. Kedua sumbu koordinat benkala scsual dengan akar nilai per· 
ubah . 
ktrlu pe1uang normal (nonnol probabiffty paper) 
Kertas grafik khusus dengan perubah x ~bagaj absls dan y sebagai or· 
dinat yang mempunyai skala tmentu sehingga grafik fungs! sebaran 
normal y akan berupa garis lurus. 
kerta pe1uana poislon (poisson probDbility papu) 
Kert&s grafik yang menunjukkan lcurva·kurva hubungan antara 
AC- A Ac+l 
P - e {;r'" (C+l)! ... ... } denganA. 
Sumbu-sumbunya dapat dikalibrasikan secara linear dalam P dan A.. teo 
bpi skala..skala lain dapat pula dipakai. 
ketalahan Piela persamaan·ptl'llmaan (error In equation) 
Persamaan dengan perubah-perubah mungkin tidak pasti, karena per· 
samaan tersebut tidak menggambtrkan keadaan secara lengkap atau 
karena terganggu oleh faktor-faktot dart luar seperti pada persamaan reo 
gresi-diri . Penyimpangan dati hubungan yang dinyatakan oleh penama­
an itu dikenal sebagai kUillaJuln pDd4 persamtJllll 
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kesa1ahan survei (eT1OTS in survey) 
Kesalahan-kesalahan dalam survei timbu! dari pengaruh penarikan con· 
toh dan sumber-sumber lain yang tidak ada hubungannya dengan 
penarikan contah . Kesalahan-kesalahan itu juga ada pada sensus. Kata 
ke$(l/ahan sudah umum digunakan untuk menyatakan segala macam. 
kesimelrian, kHetangkupan (symmelTy (Simmetria) 
Kesetangkupan kurva frekuensi diukur oleh di antara simpangan pool­
tif median dan nilai mutlak simpangan negatifbya. Kurva frekuensi 
setangkup disebut setangkup terbalik karena kedua setengah·bagian 
kurva frekuensi itu hanya dapat dimpikan oleh rotasi di IUaf bidang 
tempat kurva ltu tcrletak. Kalau kcbcriropitan itu terjadi dcngan Iotasi 
kurva di dalam bidangnys, kurva itu discbut setangkup. 
Pcngertian lain yang analog dengan ukuran kctaksetangkupan tadi di­
peroleh dengan mengambU ukuran ketaksetangkupan dengan memper­
hatikan tandanya. Salah satu indeks seperti Uti adalah simpangan nila! 
tengah modus atau nllal tengah yang mmp dengan salah satu ukuran 
kemunjuluran Pearson . 
keseragaman percobaan (uniformity trial) 
Percobaan atau segugus percobaan yang setiap satuan percobaannya me· 
nerima perlakuan yang sarna. 
kesesuaian (son/omlity (con/ormita) 
Di Italia hal in! adalah kesesuaian hasil·hasil pengawetan dengan harap­
a.l1·liarapan yang berhubungan dengan beberapa skema teori. 
kesetaraan keeftsienan (efficiency equivalence) 
Perluasan konsep keefisienan nubi asimtotik ke persoalan parameter 
regresi pada proses-proses ordo kedua . 
kesetaraan ketentuan (cma;nty equivalence) 
Prinsip yang wnyatakan oleh Simon (1956). kemudian digeneralisasi­
kan oleh Theil (1957). mengenai ramaJan dan peraturan melalul kaidah­
kaidah pengawasan. Iika tidak ada ketaktentuan yang akan mengenai 
macam deret korban, maka dalarn suatu kelas yang luas dati kaidah­
kaidah pengawasan kesetaraan kejadian-kejadian didapat dengan memi­
nimumkan statistik atau fungsi kriteria waktu rata-uta. 
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kesetimbanpn (antaian) (equilibrum (queueing) 
Da1am teori antalan,sistem·dstem ada dalam xesetimbangan statistika 
apbila banyaknya antaian berayun-ayun sedemikian sehingga nilai-te· 
ngah dan sebarannya konsun untuk waktu yang lama . 
kekedastitan (scedas(icilyJ 
)stilah yang menggambarkan pemencaran , khu~usnya yang diukur oleh 
ragam. Dalam sebaran peru bah dUI, grafik ragaro satu perubah terhadap 
nilli yang bersangkutan dari perubah llinnya dlsebut kurva skedastik 
(Uhat k/ui, kurtosis). Kalau ragam perubah yang satu sarna untuk 
scmua nilau perubah yang lain, sebarannya disehut homoskedastik 
daJam perubah :,-::....6 pe:tama,jika tidak de:nikl.A"I dlsebut heteroskedas­
tile 
kespesifikan (specificity) 
Oalam sidij peru bah ganda, khususnya analisls faktor, kespesifikan 
suatu peru bah merupakan propon! dad ragam totalnya yang terkait de­
ngan suatu faktor terlentu (Ubat/ale/or bersanuJ, sldikfaklorJ, 
kestaaionann uimlotik (asymrolocaUy stationary) 
Konsep mengenai limit peJuang bagi proses stokastlk tertentu khusus· 
nya rantai Markov dengan peJuang peraUhan yang stationer. 8agi proses 
~xn~ ada proses stasioner {x;t yang bersifat : 
lim P{(x" xn+l ... . } £tB}- p·i(x':'X~l"'.) EB}2 
untuk setiap B E: Boo 
ketlkbett.san (dependence) 
Uha. kefHbastm. regresL 
kemkbebasan ItoUst& (stocastic dependenct) 
Hubungan antara perubah·perubah yang takbebas. Dalarn bidang sta· 
tistika !sWah "ke~rgantungan" sarna artinya dengan !stllah ketakbebas­
an stokastik. 
ketakbebuan median (median unbissedness) 
Konsep untuk menunjukkan ketakblasan dengan cara memperlihatkan 
nilaJ huapan suatu penduga sarna dengan nilaJ mediannya. 
IlS 
ketaknormaJan (abnormality) 
Ukuran penyimpangan terhadap kurva nonna!, serupa dengan kurtosis. 
8agi kurva nonnai. /lilai tengah Beda (toR) ada hUbungannya dengan 
!lilai tengah simpangan terhadap median (5), yaitu loR '" 6";2. Scbaran 
frekuensi yang bersifat demikJan dikatakan mempunyai ketaknormalan 
netral ; jika 6. R < ov2 sebaran itu disc but hjponormal, sedangkan jika 
ll.R >5V2 disebut hipernormal. 
ketaksamaan Berge . (Berge's inequality ) 
Ke taksamaan tipe Tchebychev unhlk duo. peru bah yang berkoreiasi, dj· 
dasarkan oleh Berge (19]7) sebagai bcrikut: 
p 'flx1 I~k(11 atau IX21 ~kOll ~ (1 -(1- pZ~} /kl 
untuk semuo. k> adan p adalah parameter populasi . 
ketaksamaan Bernstein (bernstein 's inequality) 
Ketaksamaan tipe Bicnayme-Tchebychev. ljka suatu scbaran mempu­
nyai nilai tcngah 11. ragam a' , dan momell mutlak ordo ke-r, yaitu Vr , 
ada serb memenuhi ketaksamaan 
Vr~ Yz a2r ! }{- 2, 
sedangkan h adalah konstanta, maka 
_ 11 0 1 
Pi~-l1 t > lo} .fif2exp ~ 201+2hto } 
kefaksamaan Berry (Berry inequality) 
Ketaksamaan berupa 
PIS ~IO) < 1- 11> (I) + 1.88 M/o; 
sedangkan # I} adalah fungsi scbaran normal baku. S adalah jumlah pe_ 
rubah aeak x~dan xi mempunyai had sebagai berikut: 
~j - E(xi)t ';; Misertamaks (Mi}=M. 
ketaksamaan Bienayme-Tehebycbev (Biel/ayme-Tchebyche~) inquaJity) 
Ketaksamaan yang dikemukakan oleh Bienayme (1853), kemudian di­
tcmukan kembali oleh Tchebychcv (1867); ketaksamaall ini merupa­
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kan suatu kasus khusus dari ketaksamaan Tchtbychev yang lebih umum. 
Ketakwnaan ini biasanya diucapkan daJam bentuk 
A'IX- I-,d > taJ~ 1/ t 2 
sedangkan E(x } = I.l dan £(x- pi ... 0 2 ,scrta t > 1. 

Jadi pcluang bahwa nilau pcrubah aeak menyimpang dan nlllil tengah. 

nya lebm dari t kali simpangan bakunya . paling hew sarna dengan J/12 . 

83gaimanapun sebaran perubah aeak itu . 

ketaksamaan Birnbaum- Raymond­ (Bimbaum·Raymond Zuckerman) 
Zuckerman inequality). 
Ketaksamaan dalam sidik persubah ganda rnenyatakan ten tang peluang 
simpangan-simpangan terhadap nilal tcngah terletak dalam sautu hi­
per-elips, 
• (x, -.I.liPi I: - I ~ ,2 t ~ 1/t2 ~ 11k1, a~k~ ~, , 
jika ok sarna untuk scmua i. malea pennukaan Itu menjadl suatu hipers­
fer. Suatu perbaikan oleh Berge (J938) dilakukan dengan memanfaat· 
kan korelasi antar-perubah. 
kClaksamaan Doole (Boole 's inequalilY) 
SU"lltu ketaksamaan yang dikembangkan oleh Doole ( 18 54) tentang had 
frekuensi beberapa kejadian (keJas) diucapkan daJam rrekuensi kejadi. 
an.kejadian lainnya. Ketaksamaan Uti ada penerapannya dalam teori 
peluang. Mlsalnya, jika AI. A l ..... Ak adalah kejadian-kejadian yang 
dapat saling menanggang (berpotongan), maka peJuang terjadlnya paling 
sedikit satu dari kejadian-kejadian itu tidak akan lebih besar dart jumlah 
pcluang masing-masmg kejadian terse but. 
Jadi, 
ptA I U A 2 U ... UAk )..;,ptA 1)+p(A2) + ... +p(Ak) 
Btau I - P(AI UA 1 U ... UAk'''' P(A1)+P(A2)+ ... +P(Ak)· 
ketakumaan Camp-Meidcl (Camp-Meide/ inequality) 
Ketaksamaan tipe Bienayme-Tchebuchev yang mempunyai had Jebih 
tcpat. Had yang lebili tepat Inl diperoleh dengan menambah syarat­
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syarat tertentu pada sebmn peJuang. Unhlk sebaran kontinu yang 
bermodus tunggal . kctaksamaan itu adalal1 : 
/lflx - ".1>X, I <. 4/19T' ) 
sedangkan 1-10 adalah modus, ,2 = 0 1 + (p - PoP. 0 2 adaJah ragam dan 
IJ adaJah nilai. Ketaksamaan iui merupakan kasus khusU5 dan ketaksa· 
maaJl Gauss- Winckler. 
ketaksamaan Canlelli (Canrelli inequality) 
Suatu kctaksamaan berdasarkan momen , diusulkan olch Call tcUi 
(1910). Ketaksamaan ini temlasuk tipe Tchcbychcv. 
ketaksamaan Cramer- Tchebychcy (Cramer·Tchebychev inequality ) 
Kctaksamaan tipe Bicnaymc.Tchebychev yang tergantu ng pad a momen 
kedua dan keempat, yaitu 
p{ Ix - al> ro t .. 
0'1 merupakan ragalll dan J.4 merupakan mOlllen keempat dart sebaran 
dan a merupakan nilai tengah . Seperti kebanyakan ketaksamaan, tipe 
lni mcmiliki bcbelapa nama . Berge mempublikasikan suatu versi pada 
tahun 1932. 
ketaksamaan Jensen (Jensen's inequality) 
Jika.x adalah perubah aeak pada selangJ, dang adalah fungsi cembung 
pada J, maka ketaksamun : dE(x )) Iii E(g/x)) dtsebul Icetakmrrwan 
JefU€1l . 
k~Uksamaan Kolmogorov (Ko/mogorov ', inequality) 
Bentuk umum dati ketaksamaan Blcnaymc·Tehebyehev. Kalau Xi (i = 
1, 2, ... . n' ada.lah II perubah·p.erubah bebas satu sarna lain dengan nilai 
k k k 
tengah aj danragam"i·Ak '" tai' "k = ~ II/ dankaJauSk·~ x· 
,""1 p 1 121 I 
maka untlJk t > 0 peJuans bahwa ketaksamaan Is~ - Ak I < tIIk terja· 
di se~ara sirnu ltan, sedikitnya sanla densan 1 - lit 
ketaksamaan Liampounov (L iullpounoll's inequality) 
Kctaksamaan mengenai hubungan antata mornen·mornen mutlak dati 
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sua ru sebaran frekucnsi. Jika Q _b ~ c ~ 0 bilangan nyata dan uti' ub' 
I1C mornen mutlak bcrodo Il, b. dan c untuk suatu scbaran semharang. 
maka l1a- c.". JI.- b J!.- c 
b .. c a 
ketaksamaan Markov {mark.o~ ineqwzlity j 
J ika perubah x taknegatif dengan nilai tcngah a, maka untuk I> 0 , ke­
taksamaan Markov mcnyatakan bahw3 p-( x Jil t } < alt. 8eberapa pe­
nulis menyatakan bahwa ketaksamaan ini sebagai ketaksamaan Tcheby· 
chev (Uhat kelalcsomaan Bienl1yme-Tchebychev). 
ketaksamaan Peek (Peek's inequality) 
Pcrbaikan olch Peek ( 1933) terhadap ketaksama.:m Camp- meidell 
dengan rncnggunakan nilai tengah dall nisbah rata·rata simpangan de· 
ngan simpangan baku h ), yaitu 
I - ')'2 
p!IK - xl" '·1 ,, 4/9 ,(1 - y) 
ketaksamaan perubah ganda (multivariate Tchebychev 
Techebychev inequalities) 
Pengembangan oleh Olkin dan Pratt (1958) ,dari bentuk dwi perubah 
(Berge, 1937). Misalnya , untuk p perubah acak yang tidak berkorelasi 
(p=O)beriaku 
p! IY,I"k,4,1 "' kj' d,n P~ -JI(p- J) P{IY,I~k,4,t ,.(p- J J/k' 
ketaksamun Rao-Cramer (Oamer·Rao ineqUl11iry) 
Ketaksamaan yang memberikan had bawah bagi rag.am suam sebaran 
parameter. Jika t penduga 8 dalam suatu sebaran dengan fungsi frekuen· 
si (Rx,), dan jika bias b(fJ) adalah b(fJ) - E ( t) - 8 ketaksamaan ini 
menyatakan bahwa: 
var I ;;. 
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hasil·hasil seperti ini telah dibetikan oleh banyak penulis dan persaalan 

mengcnai prioritas masih belum terselcsaikan . 

Dalam tulis.an-tulisan di Inggris, ketaksamaan ini dikenal dcngan nama 

Cramer dan Rao $Ceara tunggaJ maupun bersama. 

kctakJamaan Tchebychev ( Tchcbyclrev inequality) 
11ka g(x} adalah suatu fungsj taknegatif dati suatu perubah x . ketaksa­
maan Tchebychev (1874) menyatakan bahwa untuk setiap k 0 
PI glx ) >kl Ii; EI glx)1 I k 
Jika gfx)'" (x _m)l scdangkan m merupakan nilal tcngah perubah x dan 
t1k . 0' sedangkan 0' mcrupakan fagam perubah x , maka ketaksama­
311 Tchebychev itu sarna dengan ketaksamaa I Bienayme-Tchebychcv. 

Katakanlah sejcnis yang mengandung mornen-nomen yang Icbih tinggi 

dan mornen-mornen ketaksamaan Bienaymc -Tchebychev kadang-ka­

dang dlsebut sebagai ketaksamaan bentuk Tche:ychev. 

Ketaksamaan bcrubah ganda dibuat oleh Olkin dan Pratt (1958) . 

ketaksamaan Uspensky (Uspensky's inequality) 
Ketaksamaan yang digunakan dalam hal simpangan positif dari nilai 
tcngah penting. D~pat ditulis sebagai berikut: 
P(x - i S; /) ~Ol/(Ol +p) jika 1<0 
;" J _ {a1 /(ol +11 )j jika 1 ... 0 
Ketaksamaan ini dapat pula dipakai untuk jumlah perubah.perubah 

aeak . 

Ketaksamaan eka·arah dari bentuk ketaksamaan Tchebyehev yang di· 

nyatakan seeara eksplisit oleh Zelen (1954) . 

(11 - Ili3 - IP ,- 1PH - E(~) ___ ta} ~ {J + 11 + 
C4-ai - l 
untuk I;;' !h{li) + (li1 + 4f'St , 
sedangkan 11:3 dan li" merupakan momen-momen baku ketiga dan ke· 
empat. Jika t berada pada batas bawah, ketaksamaan lni menjadi ketak· 
samaan eka·arah dati ketaksamaan BJenaymc- Tchebychev. lika t ber· 
ada pada batas atas, ketaksamaan lni menjadi ketakmmaan Cantelli. 
ketakselarasan (discordance (discordallza) 
Uhat keselarasan. 
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ketakseslIaian (discrepal/ce) 
Pad sidik ragam , istilah ini digunakan uotuk menyatakan jumlah kuad· 
drat aeak. 
ketaksetangkupan (asymmetry) 
what kesetangkupan. 
ketakterandalan (unreaJiability) 
Lihat keterandalan 
ketelitian (accirocy) 
Seeara umU/ll berarti kedekatan suatu penduga terhadap nilai yang 
dlduga (nilal yang sebenarl1ya). Dalam pengcrtian yang lebih khusus da· 
pat berarti (1) ketakbia:;an (Lihat penduga takbias), • dan (2) ketepatan 
(dalam hubungannya dengan salah baku) merupakan kebalikan dari 
saJah baku , Kedua pengertian khusus ini tidak dianjurkan penggunaan· 
nya. 
tCetepalan (decilion) 
DaIam penggunaan sebenarnya ketepatan dibedakan dan kctclitian, Ke· 
telitian adalah dekatnya pcngamatan dati nilaJ besaran yang ingin dj· 
amati. Ketapatan adalah mutu pengamatan atau pengukuran sehubung· 
an dengan derajat kemampuannya menyama1 ulangan penga.matan ter­
hadap nilaJ besaran yang diamati_ Pada umumnya, ketepatan suatu pen­
duga berubah -ubah dengan akar kuadrat banyaknya pengamatan yang 
mendasari penduga itu_ 
Dalam teori kesa1ahall pengamatan , kebalikan dari simpangan baku di­
kalikan dengan "';2_lni dapat diartikan scbagai parameter h dalam per­
samaan umum untuk scbaran nonnal atau fungsi kesa.lahan : 
y = (h/"';rr) e-h1Xl 
sedangkan h = 1/ (0-./2), dan a adalah simpangan baku . 
Jika h meninggi. kurva normal akan menyempit oleh karena penylm­
pangan diperkecil dan oleh karenanya modulus dart ketepatan mengu­
kur kedekatan pengamatan-pengamatan itu menggerombol. 
ketepatan nisbi (relative precisian) 
Istilah In! string dipergunakan untuk menyatakan njsball ragam-ragam 
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aeak dua raneangan coutoh yang bcrbeda tetapi didasarkan pada sa· 
tuan penarikan contoh yang sarna dan ukuran contoh yang sarna pula. 
Pcnggunaan istilah ini tidak umum karena beberapa orang penulis 
mempergu nakan istilah keefisienan rushi untuk pengertian yang sarna . 
Kecfis icn8Jl oishi dan ketepatan nisbi sarna nilalnya kaJau dipergunakan 
pcnarikan contoh aeak sederhan3 dan populasinya besar. tetapi tidak 
selalu demlkian untuk rancangan lain. 
keterandai8J1 (reliability) 
Isti1ah ;oj dipergunakan dalam tiga pengerUan yang berlainan. Dalam 
3nalisis biologi, Finney (1947) mClIdefinisikan kcterandaJan sualu 
rungs;. dari selang kepercayaan suatu penduga bagl potensi rangsangan. 
Istilah ini juga dipergunakan dalam sidik faktor , khususnya dalam anali­
sis statistika, mengenai uji-uji psikologi dan pe ndJdlkan. Keterandalan 
hasil analisis dimaksudkan sebagai bagjan yang teracu kcpada pengaruh­
pengaruh sistcmatika . Dengan demlklan , selalu muneul dari con toh sato 
ke contoh lainnya. Istilah ini belum tersebar ke bidang ilmu !ainnya. 
Istilah ini juga dipakai dalam konteks ketahanan alat-alat industri dan 
bagjan-bagiannya sebagai peluang ketahanan sesudah waktu tn' dengan 
kata lain ad3.lah 1 - F(t), sedangkan F(t) merupakan fungsi sebaran 
waktu bertahan (Lihatjuga sidik faktor). 
ke1erangan nisbi (relative informlltion) 
!stilah yang diperkenalkan oleh Yates (1939) dalam keterpautan se­
bagian dari pengaruh-pengaruh pereobaan dalam rancangan-rancangan 
pereobaan fak toriaJ. DaJam hal suatu pengaruh teIpaut sebagian, maka 
besafnya ketcrangan seeara nisbi adaJah nisbah an tara apa yang sebC;­
narnya terscdia terhadap apa yang semestinya ada jika tidak terjadi pc­
mautan. 
keterangan peJengkap (anci/Illry in/annalion) 
Keterangan yang merupakan tambahan atau pelcngkap bagi terangan 
pokok. DaJam pengertian yang lebih khusus keterangan ini berupa 
statistik peJengkap. 
keteranpn tambahan (supplementary in/oTT11lJtlon) 
Ada rancangan survei, contoh , keterangan tentang satuan-satuan pella­
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rikan contoh yang meJengkapi sifat-sifat yang diamati pada survei itu. 
Keterangan pe\cngkap ini dapat digunakan untuk pclapwn, untuk pc­
nenlu3n peluang pemilihan contoh atau untuk pcndugaall. Jika diper­
gu nakan pendugaan. ketcrangan peJengkap ito Illcmbetikan landasa n 
bagi pCllduga-pellduga yang didasarkan pada nisbah atau reyen. 
Sebagai cantoh, pada suatu survei perusahaan dagang. kctcrangan 
pelengkap hasil yang diperoleh dari sensus sebclunlnya. misalnya, da­
pat dipergunakan dalam rancangan contah atau uuntuk meningkatkall 
keefisienan pendugaan-pclldugaan contoh . 
ketercakupan (coverage) 
Pengertian dalam penarikan contoh yang mempunyai dua makna: (\) 
menunjukkan jangkauan ballan yang dikumpulkan dari anggota con toh 
(dan bukan mengenai keluasan SUf'\'ci dalam hubungannya dengan ba· 
nyaknya satuan yang tcrmasuk) dan (2) luasanya daerah yang tercakup 
oleh pcnarikan contah, seperti terungkapkan dalam ucapan 'cakupan 
50 persen yang artinya lalah bahwa setengah dad populasi [elah dipe. 
tiksa. 
keterdiferensialan stokastlt (stokastic differentiability) 
Uhat proses stokastik. 
keterpntunpn nisbah kemunJltinan (likelihood rIJtio dependen~) 
Dalam ketergantungan regresi, jlka peru bah bersyarat (ylx) yang naik 
secan stokastik digand dengan nisbah kemungklnan monoton dalam x, 
maka Lehmann menyebutkannya sebagai ketergantungan nisbah ke· 
mungkinan. Mlsalnya , suatu sebaran peru bah ganda.dua nonnal tHO) 
mempunyai ketergantungan nisbah kemungJdnan yang positip. 
kelerpntunpn regre&i (regression dependence) 
Jika untuk dua perubah takbesar x dan y, sedangka n pry y X .... x) tidak 
naik dalam x, maka y, oleh Lelunann (1966) disebut tcrpaut rcgresi 
pOOdf. Kelerpautan itu adalah regresi ncgatif j ika pernyataan peluang 
tldak turun dalam x. 
Pada mtcm persamaan stokastlk tertentu dapat terjadl bahwa hebe· 
rapa atau sernua parameter Udak dapat dJduga secara terplsah tanpa 
bias, waJaupun datanya ada, jlka banyaknya persamaan sarna dengan ba· 
ny.u.n)'. ";.~~;:~: y tall I. Sebagaf rontoh.jikax. dan 
%2 n rupalau '.:' rub h nurmal dan J ~erta 2 merupakan unSUI-
Ullsut )&11(1: tidal Iistem 
I ~ 
I 8 

uclak h ..u 
 is3h :1j:ldl I dan 1 sepero sistem ber­
ben ( ... B A + IB 
Jib ri ' ~ dapat dlduga dati keterangan yang ter­
sedia u:rldl'l1tf/lhuf lenglcap. Jika beberapa 
pata.-. I ut teridentiflJuzsi sebaglan. Jika 
semu. ttm Itll terit/'!1/tililutsi lUlg­
,",p ~rIukan 
unttl 
.JiX I J 'P berle­
/tiJutJ 
keleonlepa! tok.utit • Intqrrlbihry) 
ket<"nalinan "'--1J.Il/tv} 
PerCQ dUtb r apat diwJn ji!<.. repeUsl atau ulangan 
pm btrikan nasi! }ang sarna, Dengan kata 
I,' tm pe:r1,;own-percobaan leu kecU dan dapat di­
., 
ngtrtigj van!! $Crupa dengan uji psikologi, Uhat ke· 
I • 
~II unhlk JT'!cnyatakan kuadrat nilal. 
phnva. 
K 0.1 \ pada "'aktu tl-k {k > OJ disebut ditinggalkan ke. 
JllWan v a wtk r danbesamyaketertinggaJan ituadalah 
k K, t !\ waktu sebelum kejadian lainnya dapat 
tllscbut 
.k.trert.itl .olan negatif. 
Sal\! dan t &I ( dan r f Ilkatakan terti.nggal dari yang lainnya jika
nllai-nilBl nl! ptrtama 'rgabung dClIgan nilai-niIai ketertlnggalan 
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doni deret yang kedua. Mislloya, jika produksl suatu komoditi pada 
wakt\l I adalah q, yang tergantung pads harp lcomodltlltu pada waktu 
t- k, yaitu PI-i' maka deret q, disebut tertf.nggal dibandingkan dengan 
PI- k' Persamaan berbentuk 
qt· ap,_k+{J 
dikatakan mengandung ketertinggalan. 
ketertinggalan tenebar (distributtd lag) 
Istilah mengenai korelasI anal.isis antan. derd waktu (Fisher. 1925). Is· 
tilah ini didasarkan pada anggapan bahwa suatu sehab tertentu yang 
teljadi pada scbuah titik pada suatu waJctu akan memberi tfek pada ber­
bagai titik yang akan datang (kemudian) dan akan disebarK.an pada titik 
sebelum t1tlk awal. 
ketertinggaJan waktu {lime lizgJ 
Beda dalam wakru, yaitu satu ptngamatan tertinggaJ atsu leblh lambat 
dan yang lain (Uhatjuga kcterringgalan, rogam ketcninggalan). 
ketranaitifan stokastik (slokastic tramltlv;ty) 
Kalau if adatah peluang suatu perubah leak binar Xij bemilai satu dan 
jika 1f fit.~ serb 1I''''lS. berimplikasl 11''''~ , mw keadaan itu disebut
.. ~ 
ketnu:1Ui/an stoktUtik. Kalau yang dHmplikasikan digandi engan maks 
('!I:. ~), maka kita menghadapi keadaan yang lebih ketat dan dlnama· 
IJ JIIo 
Karl ketranliti[an setokiJstik kUllt. 
khi-kuadrat terkecR / minimum chl-squared) 
Metode pendugaan yang dldasarkan pada statistika kebalkan suai x" . 
Metode in! menentukan nllaf parameter sehingga menmJn1mumkan x" 
dati frekuensi harapan yang dJucapkan dalam parameter. 
Metode khis·kuadnt minimum yallg telah dlmodlftkasi (Teffeys, 1938) 
menyederhanakan metude Inf, )'litu dengan cara meminimumkan xl • 
~ - '!l' ~j' sedangkan Aj dan Rberturut·bJrut adalah frekuensi yang 
teramati i:lalam kelompok ke·j . 
k;si (grid) 
Segi cmpat keen pada suatu bldang datu yang dibentuk oleh dua gugus 
baris yang ortogonal t erhadap sewnanya. Digunakan pada hebe-rapa 
bentuk pemilihan contoh areal. 
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kisi berd imensi tig:. ( three (JimCllsiVlloi lauie£') 
Kel3s umum ram:;lIlg;1II kisi yang salah salu bcnluk khususnya ialah kisi 
kubik . SCb3gai con toh. 120 pcrlaku3n dapat disusun mcnjadi kisi ber· 
.dimcnsi liga 4 x 5 x 6. Kisi ini dapat dip:lI1t1ang sctara dcngan r:lIlcang:lII 
fak lorial dcngan liga faktor yang masing-masing lcrdiri dari 4,5, dan 6 
tarar. 
kisi Imbik (albic lattice) 
Perluasan dari kisis bujunangkar yang banyak perlakuannya merupakan 
kubus sempuma dan dipandang terletak pada titik-titik kisi kubuknya. 
Ditinjau dati percobaan berfaktor perlakuan-perlakuan tersebut dipan­
dang ~bagai kombinasi tiga faktor yang masing-masing bertaraf k 
(What ranccangan kuasi-faktoriol). 
kisi persegi berimbang Jengkap (complere balanced/lattice square) 
Liliat kisi-segi. 
kisi persegipanjang (rec tangular lattice) 
Rancangan percobaall yang diperkenalkan oleh Horhbarger (1947) 
sebagai suatu hasil pellgembangan dati kisl-~gi, Rancangan ini mengan­
dung k(k- l) perlakuan yang sepadan dcngan kisi k x (k-l). 
kisi rangkap-tiga (triple laUice} 
Lihat k!sj-segi. Biasanya untuk. ~uatu rancangan kist jika tiga ulangan 
ctipllih dati semua yang ada hasilnya disebut rang,kap·tiga. 
kisi segI (square wth'ee) 
Rancangan percobaan untuk menguji perlakuan yang banyakriya te­
pat merupakan kuadrat, yaitu kl • Jik ll perlakuan·perlakuan itu dengan 
urutan sembarang dinyatakan dengan sepasang bilangan (I, i), i./- 1. 
2 •...• k, maka dapat disusun daJam suatu bujursangkar: 
(I , I) (1, 2) (I, k) 
(2, I) (2 ,2) (2 , k) 
(k, I) (k, 2) (k, k) 
Berbagai rancangan dapat dibuat dart susunan di ates, misalnya, k ke· 
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lompok yang terdiri dati Ie perlakuan yang tcrdapat dalam satu bans 

gugus dan 2k kelompok dengan memilih bans dan lajur (ranclmgan kisi. 

sedcrgana), gugus dati 3k. ke)ompok dengan membuat kelompok tam­

bahan seperti penempatan perlakuan dalam bujursangkar Latin (ran­

c3ngan kisi rangkap.tiga), dan seterusnya. Pada umumnya (k+ l)k buah 

kelompok yang terdiri dati perlakuan yang me nghasi1kan pembanding­

an-pembandlngan ortogonal. 

Dati sudul rancangan falctonal, k1 perlakuan dapat dipandang sebagai 

kombinasi dua fakta r yang masing·masing terdirl dati Ie taraf (Uhat 

rancangan kuasi-faktorial). 

Jika k merupakan bilangan prima, maka dap3t dibuat (k+J) ulangan 

dati bujursangkar ini sehingg,a (le l 1) derajat bebas disedlakan bagi pe­

ngaruh perlakuan yang dapat dipecah menjadi flefJ) pembandingan 

ortogonal dengan masing-masing mempunyal demjat bebas (k - l J. 

Jika masing-masing pembandingan Inl lcrpau t dengan baris dati satu 

ulangan dan lajur dari ulangan yang lain, maka (k+J ) ulangan itu dise­

but kisi segi bcrimbang Jengkap (auu bcrimbang) . Dengan demikian se­

tiap perlakuan terdapat bersama-sama dengan setiap perlakuan laumya 

di dalam satu baris dan satu lajur. 

Untuk k yang bukan bilangan prima raneangan seperti inJ mungkin 

tidak tlapat disusun. tetapi beberapa rancangan tertelltu yang mempu­

nyu drat berimbang khusus kadang-kadang dapat dipero\eh. Jlka ulang­

an yang dicobakan kurang dart (k+}) , maka nncangan itu disebut ber· 

imbang sebagian. 

kJasifikBsi berganda (multiple cUwijication) 
Nama Jain bagi Idasifikasi lipat ganda. Sering sekali istilah inJ terbatas 
hanya pada perubah yang hemfat kuantitatif. 
klaslfikasi berbirariti (Hierarchical classijication) 
Uhat rancang(11I tersarang. 
klasirdasi. dua arab (two way classification) 
Klaslfikasi segugus nilai-ni1ai pengamatan menurut dua kriteria peng­
kJasiOkaslan, misalnya dikotomi rangkap-<lua atau tabel Korelasi. 
kJasifikasi lipatganda (1T/Ilni[old classification) 
Jika suatu populasi dibagi menjadi bebrapa kelas yang terputus menurut 
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sutu cirl tertentu dan kemudian setiap ketas dibagi lagi berdasarkan cio 
kedia, ketiga dan seterusnya, malta pe:nggolongan terakhir yang ruper­
oleh disebut klasiflkasi Iipatganda. Meskipun be berapa aspek rancangan 
percobaan faktorial ada hUbungannya dcngan klas.iflkasi lipat ganda, is­
tilah inl sering muneul dalam klasifikasi herdasarkan dUI eirt yang 
dalam hal ini menghasilkan tabel kontingensL 
klasifikasi marginal (rruugillal classifICation) 
Dalam suatu dartar frekuensJ perubah .dua lazim ditampilkan total 
untuk baris dan lajur. Ini adalah fre kuensi tunggal kedua perubah itu 
secara terpisah. Frekuensi-frekuensi inl, karena letaknya di tepl (mar­
gin) tabel, disehut frekuensi marginal. sedangkan penggolongannya 
ialah pengg%ngan marginal. 
klisi (clisy) 
Istilah yang diperkenalkan oleh K. Pearson yang berhubungan dengan 

sebaran frekuensi dwi-perubah. Unluk nilai tertentu peru bah pertama x, 

sebaran perubah kedua y mempunyai momen·tengah ketiga Jll(X): pc. 

nyebaran n1Iai iJ.l (X) terhadap x, atau Jllly) terhadap y, mencenninkan 

keragaman kUsi sebaran dwi·perubnh itu. 

KUlVa yang menunjukkan nilai kemenjuluran untuk berbagai sebar:1Il 

frekuensi suatu perubah disebut kurva kUlik. OaJam menggambarkan 

kUlVa·kurva ini Pearson jeJas menggunakan ukuran kemenjuluran 111 

(a ~i I/J.~). Kendal (1 943) menggunakan istiJah fnl daJam pengcrtian 

yang sedildt berbeda untuk menunjukkan grank mornen ketiga dari se· 

baran frekuensi tcrhadap nilai perubah yang bersangku tan. 

Jika scmua sebaran frekucnsi mempunyai niJai kemenjuluran yang sa· 

rna, sebaran frelrucnsi itu disebut homoklitik; jika tidak, disebut here· 

roklitik (Uhat juga kurtosis, keskedasriJum). 

koermen (coefficien r) 
Umumnya istilah ini mmepunyai arti yang sarna seperti dalam materna· 
tika, tclapi kadang·kadang digunakan untuk menunjukkan suatu statis· 
tik takberdimcnsi, misalnya nisbah·momen 112 sebagai $uatu mamen·ha· 
slJ·kali atau kocfisicn Kurtosis. Dalam pengertian illi kata indeks juga 
digunakan. 
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koerlSien asosiasj {coefficient o/tWOCiation} 
Ukuran derajat asosiasi antara dua atribut. DeJlgan menggu nakan lam· 
bang seperti pada istilah asosiasi., koefisien asosiasi adaJah : 
ad - be 
Q~ od+bc 
Koefis.ien lainnya ialah: 
ad - be
, ­
- ../laffJ)("" J(b+d) IC'd/ 
KORsep tentaIlg koefisien asosiasi Lelah dikembang.kan oleh Goodman 
dan Kruskal (1954 , 1959, dan 1960) , terutama mengenai label m x n 
(Lihat juga konlingensi). 
kod"lSien beta (beta coeffICient) 
lstilah inJ mempunyai dua ani yang berbeda : (a) dalam statistika dasar 
beralti koeflslen dalam persamaan regresi, biasanya diJambangkan 
dengan hurur p, misalnyam persamaan linear; 
y >= fJo + PIXl +P 1 Xl + ". +(1,rp + E ; 
(b) mdambaugkan llisbah·Momen, khususnY8 seperti yang digunakan 
oleh K. Pearson (I 895)untuk kemenjuluran dan Kurtosis. 
koerlSien detenninasi. (coefficient ofdeunnination) 
Kuadrat korelas:i momen·hasil-kaU antara dUI perubah ~ . Oikatakan be· 
gitu karena koefisien detenninasi menggambarkan perbandingan ra8am 
suatu perubah y yang diteJltukan oleh $uatu perubah Jain, x , j ib y 
d.iucapkan sebagai rcgresi linear dalam x. 
Dalam. pengertian yang lcbili umum , jika suatu perubah tergantung· 
mcmpunyai korelasi ganda R terhadap segugus perubah -perubah tak· 
tergantung. 
koefllieo detenninasi total (coefficient of tOlal delenninatiQnj 
Dalam siclik ragam regresi, yaitu kuadrat koen~en·korelasi ganda: R2. 
fa meru pakan bagian dati keragaman total perubah tergantung yang cIi­
terangkan oleh keragaman perubah-perubah takterganrung di daJam 
korela5i ganda. 
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DaJam ttal ini ia merupakan generalisasi koefisien baterminasi dan ka­
dang-kadang disebut koefisien korelasi detenninasi ganda. Demikian 
juga koefisitn bukan~etenninasl total dapat dicatat 
K = -/(1 R') 
koef'lSien gangguan (coefficient 0/distrubancy) 
Koefisien usang yang diperkenalkan oleh Charlier untuk mengukur 
pcnyimpangan dari kcragaman BemouUi seperti yang tlmbu! pada kera­
gaman Luis atau Poisson (llhat juga nisbah Lexis). 
koefJSien iodividu (coefficient 0/ individuality) 
Koefisien yang diperkenalkan oleh Genl (1908), untuk menduga kom­
ponen slstematik suatu perubah IIgar dapat dibedakan dari komponen 
aeaknya. KoefisJen Individu adalah: 
0'_-,=-0'-,-,i =-/ -=­
0' 
sedangkan a adaIah simpangan baJ.-u nUaJ·nilal pengamatan dan as ada­
lah sJmpangan baku komponcn aeak . 
koefJSien kedJvergenan (~fflC;ent ofd~rgen) 
Suatu koefisien yang disarankan oleh Lexis untuk mengukur penyim­
pangan terhadap penarikan contah sederhanaJpenarikan contah 
Bernoulli pada penarikan contoh atribut (Uhat flisbah Lexis). 
koeflSien kekonsistenan (coefficient of consiuencej 
Dalam analisis pembanding berpasangan, ketakkonsistenan atau kekon· 

sfstenan dasar watu preferensi dapat diny.takan dalam istilah tiga se· 

rangkaj melingkar. 

Koefislen kekonsistenan dapat dibatasi sebagaJ beriku t : 

1 - 2:d untuk n ganjil dan 1 - ]24<1 untuk n genap, sedang­
n -n II -4n 
kan adalah banyaknya tiga serangkai melingkar yang teramati dan n 
adaJah banyaknya obyek yang sedang dlbandlngkan (Kendall dan Ba· 
bington Smith), 
koefisien kepercayaan (confidence coefficient) 
Ukuran peluang a yang dalam hubungannya dengan suatu sclang kepcr­
• 0 
cayaan menyatakm Itau menxunghpull Pcluang .a tuatu per 
nyawn bahwa se1ang ktptr';:ilvaan itu an meuQkup p.rameter 
koeftsien keragaman (~ffi(!nt of~'arl4tIQttl 
Simpangan baku suatu sebaJaIl dib41 oldt Mal t ~ trn 'tik, ka­
dang.kadang dikalik1Il denpn 100. Dipuicenalkan c K f'eanor 
(1895) unNk maksud pe:mbanding kerapman sebm.n J[eiwerui. teLJp 
peka tethadap galat nilal tcngah dan penuunaanIiya tetbatu. 
kotfisie.nkeselaruan (CtXffid~lItol.oo1l( "dance 
Dalam teori pemangkatan. met\lplk»1 k lsIen p «, 
dalam gugus pangkat. J1ka "' ~'cmallg.k.au.n dad " Colb)'4 JSUU b J 
u(Utan dari yang keell ke)1UlJ beSIU dan pMgkat-pal1.@Jt llli dJjumlah­
kan unwk setiap 11 obyek llan S adalah jumlah kuadrat "P"lilgan pl'll 
jumlahan terhadap nUai tengah benama m(n+l), Tnilka 1..:i... fuicli kl.'~·'l~ 
rasan wadalah 
'" . --
12S 
m2 (1f~ ~n) 
Persesuaian lengkap antara pt :Jngk3Wl .n;: _tan ':lembtn 
lean nUal wal dan ketakttsllnan anun pmw:- Jl.lt:il )a.nskatan 
akan membertkan nfIa1 ~O ab.u rm'lIdek:Jt1 001. 
koeflsirn kese.rupaan I"IIII:ilI (cr.w/lcJenl ofmciiIl fwneu I 
Suat\! koefisien tang dibuat olth K Ptanor: dan dlpu l~k:1.II pICa 
1921 . Koefisien ini dipel'gunakan dalam pengujian kt$tt&pJnan dUolltC­
baran pcrubah ganda, tetapl dikembangkan untuk menJUkur jarak ke­
dua sebaran perubafl ganda ltu . tTntuk maksud mengfkur janlk dlJa selu­
tan ptrubah sanda, koelisien inJ mempunyai eberara kekll~all \flU 
telah diganti dengan st:afu~ 0' Mahalauohis. 
kOtflSien kesetujlWl (c(){>/ficimt of~"tJ 
Misalkan ada orang yang menilai bulb bend. (obytk). ~u menun· 
jukkan banyaknya pasangan nilai 1mg 5tS\laJ, mak. kotfiDen kesetuJu. 
an dad ocang peniJaJ itu ada1ah: 
1 

I S I 
Koefisien kesetujuan lni adaJah suatu pengertiln yang lebih umum dart 
koefisien pangkat Kendal (1), yang dalam hal inl m • 2. (Uhat T·Ken­
dall). 
koeron ket&samun (inequality coefficient) 
Ukuran menurut Theil (1961) untuk beda mutlak antara perubah yang 
kenyataan dan perubah yang diramalkan dalam suatu sistern . Apabn. 
P, dan At adaJah niJaj yang diduga dan yang nyata, maka koensien In! 
pad a mulanya didefinlsikan sebaga1: 
U = {f.(P,-A,I' II A' _ '-­ liS 
" I " 
dan kemudian diubah menjadi: 
u = [ 
Penjumlahan mencakup nilai pembanding penduga dan kenyatun. yang 
biasanya diambil dati tahull·tahun yang berturutan. 
koefilien kcterandalan (reliability coefficient) 
Suatu koenslen yang dibuat oleh Speannan (1910) dalam bldang psiko­
lagi. Tujuannya adalah untuk menentukan komponen sistemaUk SUltu 
perubah (uji) yang buka.n komponen leak . Pada bidang psikoiogi. ko­
eHsien inl blasanya diukuI dad korelasl anura hasil pengukuran dUB uji 
yang sarna. Keterandalan sebagal suatu besaran adalah komplemen dart 
rapm aeak ujl. Akan tetapi, pada bldang Industri keterandalan berben­
tuk I - F(t) , sedangkan F(t) merupakan sebaran fungsi masa hidup 
(Uhatjuga sisik fakto, j. 
koefilien kelerUinpn (coefficient ofalienation ) 
Jib,. adalah koefis.ien korelasi antara dua perubah acak, mna koefl­
sien keterwngan ialah : 
, = .../ 1_ ,2 
ladi, dengan demikian sarna dengan aku dati koefisien takterdetermj­
nasi. lsWah in! terutama dipakai dalam psikologl dan dikemukakan o1eh 
T.L. KeUy(1919). 
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keen_n kcteraslnpn ...actor (vector alienation coe/ffc;enl) 
Uhat koe{lSien KorelJui Vektor. 
koefisien-koef1Sien pmlnl (gamln4 roe/ficiem) 
Merupakan nisbah yang analog densao nisbah momcl1 atau koefisicn· 
koefisien beta yang didasarkan a!:Js kurnub 'l : 
dan seeart umum 
'Yr"" kr'k~ 
koeflSien kontin&ensi (coefficient ofcontingency) 
Suatu koefficien yang dimaksudkan mengukur kekuntan kctakbebasan 

aowa dua cid berdasarkan tabel kontingensi. 

Koefisien kontingcnsi K. Pearson didefinisikan sebagai: 

x' 
C r (--)~ 
• ( J+.'.' ) ~ 
","x' 
dan koefisien Tschuptov dlbatasi sebagai 
x'T • ( )~ , 
,-"/(p- J)(q- Jj 
p dan q adaJah banyak nya bans dan lajur pada tabel kontingensi. 
kodbien korelasi (coeffident ofco"elation) 
Koefisien korelasi ialah ukuran tentang hubungan timbaJ baJik antara 
dua perubah. Nilai-nilainya biasanya bempa bilangan nyata 3ntara - 1 
dan I dengan 0 menunjukkan tiadanya ' korelasi, tetapi belum tentu 
menunjukkan saling bebasnya kedua perubah tadi. Nilai - 1 dan 1 me· 
nunjukkan korelasi sempurna yang negatif atou positif. Kalau ada dua 
gugus pengamatan Xl. Xl .... X" dan Yl. Y1 •... • Yn dan terhadap sctiap 
pasang pengarnatan diberi nilai (llj untuk kelompok x dan bij untuk 
kelompok y. sualu koefisien korelasi umum dapat dldefinisikan sebagai : 
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I Qij bit 
r • -,,-.,.-'--.;.,­
';(aif) (bi;) 
dcngan I dikenaanterhadap semua nUai I dan I. (I:f: j) dari I kc II. 
Koefisien umum ini mencakup T- Kendall , Bho-Speannan dan korelui 
momcn hasH kaJi T pearson sebagai kasus-kasus khusus tergantung pada 
metode penUaian yallg dipakai . Dalam klsus terakhit, misalnya, penllat­
an didasarkan pada nUai-nilal perubah dengan 0ij - XI - xi bU·Y,-Yj, 
Jika nilai positif suatu perubah berasosiasl dengan nils! posftif peru(;ah 
lain (diukur dad nilai rata-ratallya) korelui kadang-kadang dlsebut 
sebagai korelasi langsung atau positif, sedangkan sebaliknya disebut ko­
relasi kebalikan atau negatif. Terdapat beberapa koefislen korelasllain 
yang memiliki sifat-sifat yang berbeda·beda. 
koefisien korelasi-bagian (coefficient of fNlTr-comla,;on) 
btilah yang kadang-kadang dianggap sebagai sinonim dad koeflsien 
korelasi bagian berganda. Sebenarnya istilah InJ menunjukkan keefl· 
sleo korelasi aotara y dengao XI . sesudah Xl dlkoreksl terbadap pt. 
ngaruh.pengaruh X,. Xl.···, Xn· 
keefisien korelui bagian berpnda (coeffident ofmultip~ partilll co~.rtonj 
Perluasao koefl$ien korelasl klasik oleh Cowdoden (1952) yang dl<lasar· 
kan pada pendapat Hotelling (1926) oada kasu$ korelasl ganda, yaltu 
antan perubah takbebas dengan dua atau lebih perubah bebas. spabUa 
perubah·perubah bebas tadi telah duwalkan bap pengaruh Situ atau 
Jeblh perubah·perubah lainoya. 
keefllien kordasi berpnda (coefficient multiple cornllltionj 
Korelasi penggandaan nlOmen di dalam regresl berganda antm nUIi pe. 
ogamatan perubah takbebas dengan nilai dugaannya yang didasarkan 
pada persamaan regresi. Koefisien inj dapat juga dianggap sebagai mak­
simum dari koeflsien korelasi antara perubah takbebas dengan semba· 
rang fungsi linear dai dua atau lebih peru bah bebas. Koefisien Ini biasa· 
nya dilambangkan dengan R atau R' . 
koefaien korelasi-diri (autocorrelation coefficient) 
Jika ~t merupakan suatu proses stokastik stasionar dengan nil&! tengah 
m dan ragam 0 1 • malea koefiuen korelasi-dlri ordo-k adalah : 
1S4 

-{- E(~t - m) (t r+k - m) 
o 
sedangkan nUal harapan bersangkutan dengan scbaran ganda dan E, 

dan tt+/r; 

DaJam pengcroan yang Icbili sempit , jika x ( merupakan reallsasi sualu 

proses stokastik stasionar dengan nilal tengah m dan ragam 0 ' , maka 

koefisien korelasl-diri ordo-k dldefinisikan sebaga.i : 

Dalam pengertian yang jauh lebih sempl! iagj, ko relasl-diri bcrlaku bag! 

reallus! dati suatu deret yang terttingga banyaknya anggotanya. Istilah 

mengenai masalah ini belum dibakukan dan beberapa penulis mcnggu­

nakan istilah karelasi serial llntuk konsep yang terakhir guna menunjuk­

kan nUai contob dengan kata u riol yang berasal dari kata Latin , 

scdangkan untuk realisasi deftt terhingga dipakai kala auto yang berasal 

dart kata YunanL 

KaJau dalam rumus koeflsien korelasi-diri tidak dicantu mkan 0' • rnaka 

yang dihasilkan adalah peragam dlri (Uhat juga korelogram). 

koeru. korelui PHnon (Peanol1 coefficient 0/ coTTelDtiol'l ) 
Koefislen korelasi momen hasil kali kadang·kadang disebut koefisien 
korelasi Pearson karena andll K. Peanon dalam memperkenalkan pengo 
gun.an secan. umum. 
koefilie:a koreluHendiri (~/fcorrelDrlon coefficient) 
Istilah lain bag{ koefisien keterandalan. Namun . sebaiknya penggunaan 
!sWah ini dihindarkan . 
koer_n korebai seriaJ. rnelinJkar (circultJr serwl correlat ion) coefficient 
Definisi bagi koefisien bagi koefislen korelasi serial yang penghitungan 
dan sebaran nilai contohnya le bih sedem ana, telapl agak dibuat·buat 
meskipun hal ini tidak beratti bagi deret yang cu kup paJljang. Bagi se· 
detetan° nilai pengamatan U I " ', U 1'1 ' korela5i serialnya tetgantung pada 
n- k 
1: uFf+t (jumlah dati n- k suku) . De ngan mencatat un+l - U I , u;r.,.2 
1=/ n 
., Ul dan seterusnya, maka diperoleh .t U uj+k (jumlah darl suku)1=1 r ' 
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dan koefisien korelan yang dihJtung dengan menggunakan bentuk pera­
gam ini sebagai pembilang disebui melingkar . 
koefisien kordasi serial stbagian (paT/iIJI serial correlotion coef~nt) 
Korelasl dalam suatu derct waktu dcngan terlebih dahuru mengh.ilang· 
kan pengaruh yang ada dalam batas waktu yang dlperhatikan; ptnger· 
Han Inl analog dengan konsep korelasi sebagian yang biasa. MlsaInya. 
korelasl sebagian antara perubah Xl dengan Xt+2 dlperoleh dengan ler· 
lebih dahulu menghilangkan ketergantungan kedua perubah in! kcpa­
daxt+I 
koeflsim korelasi vektor (vtetor correliJtfon coe/ficlent) 
Generalisas! korelasi mornen haw kaJi antara dua peru bah untuk male:­
sud mengukuf hubungan antara suatu perubah vektar berunsur-p dan 
perubah venktor beronsur-q. Jik. malnkt pencaran vektor-vektor terse­
but masing-masing adalah VI dan Ill, dan matriks peragamnya VJ, koefl­
sien korelasi vektomya dideflnisilcan sebagal {11I,lflv\ 11112 Ill\.,Dengan 
cara yang sa'ma , jika matriks peragam (p+q) perubah benlrna-sarna ada­
lab v, maka koeftsic:n kcterasingan vektomya adalah [11'111111 UII2 n~ , 
koeflden rnomen (momen ~fficie"t) 
Sama artinya dengan momen, 
koefJaien padanan ""'tching ~fftclent) 
Bentuk lain Indeks Keserupaan yang dlusulkan Sokal dan Michener 
(1958) da.n dikembangkan olch Goodall (J 967), 
koefialen pembobotan (weighting c«fficient) 
Koefisjen yang dlbcbankan pada nllaJ pengamatan scbagai Pembobot­
nya dengan suatu prosedur yang mcngandung pembobotan, (Ubat/_­
tor ~munCfJ.fan), 
koefilien ptmUiltan (coefficient ofconcentfdtion ) 
Koefislen yang dlkembangkan oleh Glnj (1912) sebagal suatu ukuran 
pemcncaran, Koeftsien Ini dapat dibatasi dalam istiJah rata-rltl beda 
(6,) seperti yang dikemukakan Gini sebagai: 
IS6 

6,
G: -­
2p, 
sedangkan PI nUai tcngah aritrnctik (Uhat nilai tengah beda kofitien), 
koeflDea-PhJ (Phi-<;Oefficient) 
Istilah Japuk yang setara dengan koefisien yang dldenntsikan pad, uo· 
dui koeflsien (Uhat juga konlirrgenlf) . 
koefllien repal (rqreuion coefficient) 
KoeOden perubah bebas pad. persamaan regresl. 
koefWen reami terbakukan ($tandarriised rtgrtuion cotf{ldenll) 
I Suatu persamaan regres! biasanya dinyatakan deRsan y • ~ ~fJ 
Kalau perubah Xi (j z J. 2•...• p) dalam be:ntuk baku, maka ~ dlsebut 
koeA.len regresl terbakukan, dan kalau y juga d.lam bentuk baku, 
mw koefisJen tadi akan $IlITla dengan korelul. 
koefltien tlkterdctmninasi (coefficient ofnondetermil1lltlon) 
hlUah ini merupakan kuadrat dati koefislen keteraslngan. Jad!, jlka r 
adalah koefisien korelasi antal'a dua perubah. mak. koeflsien takterde· 
termJnasi adaJah J -~ (Uhatjuga koefisien detennlnm total). 
koetwea tlew (SCtlttu ~fficient) 
Isttlah yang dlusulkan olch Frisch (1929) untuk menunjukkan ,i(at 
JUatu sebaran perubah gaJuta . Besamya sam! dengan ku.drat detennl· 
nan matriks yang unsur-unsurnya adaJah korelasl 'Ue antara puanpn· 
puanpn perubah. Untuk dua perubah , koefislentcbar InJ una dcngan 
kocnsicn ketcrasingan . 
koefilien up (ttlt coe/1ici~nt) 
Di dalam analisis faktor, istilah Ini sama dengan beban faktor. 
komponen aeak (rancom compon~n) 
Jika suatu besaran tcrdiri dari beberapa baglan yang dlmajemukan 
dengan suatu CUI, misalnya, dengan pcnambahan atau penggandaan, st· 
dip bagian demikian sepcrti juga haJnya dengan perubah adalah kompo. 
nen leak bellran tcrsebut. 
157 

koligasi (COlligalioll) 
Lihat koe/isien oSQsiasi. 
komponen interaks.i (component ofime1tlClion ) 
Uha t interaksi. 
komponen-komponen ragam (components a/variance) 
lstilah lain untuk mcnunjukkan Model II (atau jenis kedua daJam sjdik 
ragam, 
komponen-komponen utama (principal components) 
J ika dati setiap anggota gugus dicatat nUai p buah perubah.t' = (x ), Xl> 
.... xpj. pada umumnya dapat dieari transfonnasi linear ke - p perubah 
barn ~ I ,t l , .. . tp sehingga (a) perubah.perubah barn itu bebas terhadap 
sesamanya, (b) mcncakup sehesar-besarnya keragaman dalam arti bahwa 
keragaman perubah ~I adalah maksimum dl antara semua transfonnasi 
]Jnear yang mungkin; fagam dan ~2 adalah maksimum di antara semua 
transfomlaSi linear yang ortogona! pada tl dan sebagainya. 
PerubahaJl-perubahan terse but kompollcn-komponen utama. 
komponen ragam (variance component) 
Salah satu tujuan sidik ragam adalah untuk memisahkan jum1ah kua­
drat nilai-nilai pengamatan di sekitar nilai tengahnya menjadi bagian 
yang dapat menunjukkan keragaman antara kelas-kelas atau anakkelas­
anakkelas sesuai dengan pengkelasan data yang dibuat. Jika perubah­
perubah yang menentukan kelas-kelas tersebut tetap, yaitu jika semua 
kelas·kelas yang diperiksa nyata ada, bagian-bagian jumJah kuadrat itu 
menunjukkan, melalui kuadrat tengah , besarnya perbedaan kelas, dan 
bcdanya dad kuadrat tengah sisa menghasilkan suatu uji hipotesis bah­
wa beda-beda tersebut mengatur keadaan terse but. 
Model pembangkit kedua yang sering diperhatikan pada sidik ragam 
adalah pengklasifikasian perubah·perubah yang diamati itu sebagai per­
ubah itu stlldiri, yaitu sebagai contoh yang terpilih dari suatu peng­
klaslfikasian yang lebih besar. Nilai harapan kuadrat tengah yang di 
ambil dari sidik ragam. Oleh karenanya, dapat dipergunakan untuk 
mendapatkan nilai dugaan ragam peru bah yang dlklasifikasikan Itu . 
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Sebagal contoh , pada pengklasiOkasian dUI a.rah dengan r barts dan c 
lajur dan k anggota pada setiap sel , salah satu model yang mUllgkln dl· 
buat untuk menggambarkan pengaruh adlUf baris dan lajur adalah: 
xij'" 3j't bj ... (ab)ij ... elj I I = I, 2 . .. . , r; 

j 1,2,... , 5 
0; 
Nilai hanpan kuadrat tengah pada sldik ragam adalih : 
Baris 

Lajur 

Interaksi 

Sjsa a; 

sedangkan a~, misalnya, adalah ragam dad ai' 8erbagal 0 2 dj atas dlse· 
but komponen. ragam dari x dan biasanya diduga uengan mempersama· 
kin kuadrat tengah dugaan dan pengamatan. 
komputer analog (aMlague computer) 
Alat yang dapat membuat tiruln dan SUltu proses atau hubungan rna· 
tematika sehingga proses itu dapat diamati seca~ fislk (Llhat komputer 
digital). 
komputer diaital (digital computer) 
Mesin yang melakstmakan proses matematika dengan pengolahan yang 
dldasarkan pada pencacahan. Komputer ini berbeda dengan kemputer 
analog yang mengerjakan dan menghasilkan keluaran yang dlukur de· 
ngao besarafl·besaran fisiko 
konftprui (con{WUTrltionj 
Gugus yang terdjri dad n nilai pengamatan dapat djtulls herupa sebuah 
vekter dalam ruang berdlmcnsi - n. Sejumlah k buah vekter dalam ruang 
in! dapat mempunyai sjfat·sjfat geometri tertentu yang tJdak tergantung 
pada sistem koordinat. Dalam analisis (akter, susunan vektor·vekter 
perubah terhadap sesamanya tallpa memperhatikan sistem koordinat 
ruang im disebut konflgurasi vektor·vektor itu. 
htilah konfigurasi suatu contoh mempunyai pengertian yang agak lain; 
n buah nilai pengamatan centoh ini merupakan sebuah titik daJam 
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ruana berdlmensi-n dansctJap gugus dart tiUk·titik serupt Itu yang 
terietak dalam suttu anakruang, misalnya SUltu ruperbldang (ltyptr­
pllmeJ, dOtalakan mempunyal konOgurast yang sama. 
kon.entrUl (pemusalan) (concentration (concenmult.>nej 
Keadaan yang memusatkan besatUl beberapa Individu su, lu kumpulan 
balk dalam rulna maupun dalam waktu . Sebagaj teladan, kckayun 
luatu negara disebut Icbm terpusat bUa scbagi.n terbesar dlmUlki oleh 
onng-ocang miskin . 
Bila fungsj frckuend perubah adalah Rx) dan funp! scbarannya F(x). 
kfIaran perubah terletak ke arah kanan tiuk ua1 dan momeR pertama 
taklengkap dibatasi oleh: 
~ (x) • _ 1_ t x fix) dx, 
~i 0 
dengan Iii merupakan momcn pertama lengkap, graflk 4 sebagal ordl­
nat dan F sebagai absis dinamakan kurva permusalan (CUrvtl dl concen­
tratt;one). Grafik Inl cembung terhadap sumbu F dan berklw dart 
(0, 0) ke (1, l), Oaet yang terletak antan grank dengan garis F~ dl· 
scbut daerah pemusatan. DUI kall luIS daerah inl dlnamakan koeflsien 
pemusatan atau nisbah pemusatan (nzppo,to dl conct!ntTtlZIOftt!) dan 
setan dengan nUai tengah beda dlbqi oleh du. kaJi rata·nta aribnetik. 
konstanta Gouttft!au (Goute~au '$ coflstll1l1) 
Nllai han.pan pada de ret aeak watu boWln yan, didenniltkan untuk 
lUatu deret waktu ICbqai: 
t IX"rx/11 t Ix/-> I 
Pembandlngan pad. nilai inl menunjukkan berapa jauh ltu mendekati 
teracak . Sekarang nlsbah von Neumann .tau korelul serlalleblh sedllJ 
dtpergunakan. 
kontlneenst (contingt!ncy) 
Xontinacnsl adaJah seUsih antara rrekuensi sebenamy. denpn rrekuenst 
harapan di daJam sel·sel tabel kontingensl dengan anggapan bahwa ke 
dua chi itu bebas stokastik. Hila 11/ rrekuensi pada bads ke - i dan Jajut 
ke-f• .f,~ I, adabh total menurut baris dan meRumt lajut. Frekuensi 
total adalah 11 , selisih yang djpennasaiahkan adalah : 
- -
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u·
" 'maka kontlngcnsi pangkat..dua dlnyatakan oleh 
n 
X' = E 
i. 
kuadrat tengah kontingensi. biasanya dicatal sebagai $1, dinyatakan 
oleh 1 
",1 "" L 
n 
kontingensi kuadrat tengah (mean sqUlIn contingency) 
Lihat Irontingensi. 
kontinaensi sebagian (parrilli contingency) 
Istilah yang diusulkan oleh K. Pearson (1916), analog dcngan korelasi 
scbagjan dengan pengertia..n bahwa kontingensl d1selldlkl dalam keada­
an beberapa perubah tertentu dibual konstan . 
kontin,ensi segi (square conli~ncy) 
Uhat k01llingens/. 
kontralJ'lduui (colltragraduadon) 
Uhat kogradu(Uj, 
konVttJensi daJam peluan, (con)Jugen~ In probilbillly) 
Uhat kekonwrgtMn $lok4stik. 
konVft'aensi dalam ukuran (COIJJlergence in musurt) 
Uhat ukon'IJcrgenan Itokasrik. 
konvolusi (conllolution) 
AnggapJah Fdx}. F1 (x),... , Fn (x) SUllu sekuenli rungsi-Cungs( scbacan. 
Scbaran: 
F(x) ~-1.. dF, (x,)... -LF'/x- x l - ... - xn_J)dFn_lxn- J) 
disebut konvolusl sebaran-sebaran. Hubungan in! kadang·kadang djtulis· 
kan sebagai F(x) = F,(x) ·F1 (xr'... F,/x) * Jib perubah·perubah ito 
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bebas sesamanya, maka F(x) merupakan fungsi sebacan dan jumlah pc­
rubah-perubah itu. 
koordinalograf (coordiMtograph) 
Alat·a1at sederhana orang India uotuk menentukan titik·titik aeak pada 
sualu bidang dengan mcnggunakan pasangan-pasangan bllangan aeak 
sebagai koordinat-koordinat. 
komw .brup (co"cclion abruplt1cn) 
Si5tem koreksi terhadap momen sebaran·sebaran frekuensi yang rnemi· 
likl kaotak ordo-tinggi pada balas-batas klsaran. Koreksi-koreksi yang 
demik!an disusull oleh Painnan dan K. Pearson tahun 1919 dan diusul· 
kan uotuk digunakan jlka koreksi Sheppard tak dapat digunakan. 
korekai Dancekar (Dandekar's co"ectio1lJ 
Karelsl yang diajukan oleh Dandekar ( 1955) uotuk perhitungan ~ 
pada tabel 2 x 2 (Lihatjuga koreksi Yates). 
koreksi kekontinuan (continuity co"ection) 
Uhat IcorekJl Yates. 
korekli LyUke~ (Lyttke,,'! cornelion) 
Perbaikan terhadap salah baku dari koefislen·koefulen perubah endo· 
ge n waktu ketertinggalan yang berkorelasl-diri. Koreks! lni cUusulkan 
oIeh Luttkcn (J962) yang dldawkan atas Wold (195J), orang yang 
memecahkan kasus·kasus peru bah cksogen dan slsaan berkorelasi.<firl. 
ko~k&i penarikan conloh rerhlnap (finite wnplil1l correction) 
Istilah lain untuk pengganda terhingga . lstllah Ini kurang tepat karena la 
bukanlah koreksi terhadap hasil yang Udak past!. 
kordui pe"lcloRlpokan (correction for groupil1lJ 
Jlka data dikelompokkan ke dalam scharln·scbaran frckucnsl, perktra· 
an yang diperlukan karella alasan bahwa frekuensi d\anggap terpusat 
pada titik tengah sclang.selang kelas dapat menlmbulkan suatu bin 
pada perhitungan momen sebaran. DaJam keadaan tertentu mungkin 
saja untuk mengoreksi pengaruh .pengaruh ini sepertl koreksi yang dila· 
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kuhn olch Sheppard yang terkenaJ . Koreksl·koreksl lain tel.h dikem· 
bangkan terhadap sebaran-sebaran yang terjal pad. satu pihak dan ter· 
milia] kedu8nya. Masalah koreksi-korek$l rata-rata mcrupakan isUlah 
lain dati koreksl Sheppard . 
ko~ Sheppard (Sh~pptlrd's ctwreclionj 
Penghitungan momen dari scbaran frokutlls! kelompok menlmbulkan 
galat aJdbat adanya anggapan bahwa frekucml Itu tcrputuskan di teo 
ngah·tengah nUai selang kelas. Sheppard (1897. ) 907) mengajukan mo­
men terkoreksi (ji1); bag; mamon sekltar nllal tcngah yaltu: 
ill IE iJ.2 - (l/12}hl 
ji. =PI, - ~2hl + (7/UO)h" 
dan selanjutnya. sedangkan h adalah selang penscJompokkan (Uhat 
juga korcksi pengeJompokan). 
koreksi ujuna (end corrections) 
Istilah dalam statistika untuk menyatakan kartksl terhadap nilli-nilal 
ekstrom. 
korekd un1uk kekontinuan (comeno" lor continuity) 
Jik. sualu stadstik yang pada dasamya takleotlnu. tetapl fungsl sebar· 
annya dldekatl oleh fungsi leontlnu, taraf peluangnya kadang.kadani 
dlpat dlbuat lebili teliO dengan pemuukan tabel·tabel funpi kontinu. 
bukan densan nUai·nUll sebenamya staUsUk tenebut, tctapl dengan 
nllaJ-nilaJ yang sedUdt d1korekll . NU.I-nUal 1nJ cllIebut terkoroka un· 
ruk kckontinuannya. 
korekll Va.. (Ytlte,'comcrionJ 
Aturan yang diusuIk..n oleh Y.tes (J934) dalam menghltung X' untuk 
d.ftat 2x2. Cannya. Sllu sel p.da label dikuranai ~ dan sel·sel Jalnnya 
dlatut schlngga total bartl dan lajur tetap dan terkandung dalam nlW 
Xl yang dihitung dart daft&t yang dlhuUkan . Penpruhnya adalah 
mcnghadlkan seb.ran )(l yang dldasarkan pada frekuenl' ttkkontinu 
yang Icblh dekat ke seharan X' kontinu . 
korelad (correlation) 
Dalam pengertian yang umum , korelasi menggambatkan slfat saling 
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btmubungan data kualitatif maupun kuantitatif. Dalam pengenian 
umum ini tennasuk a50siasi ciri-ciri klasiflkasi ganda. Konsep ini beni­
fat sangat umum dan dapat dipeduas untuk Icbili dari 2 pcrubah. 
Korelasi sangat scring digunakan dalam pengertian yang sangat sempit 
untuk menggambarlcan hubungan antara perubah atau pang,kat yang 
dapat diukur. 
kordasi antarkelas (inteTckm co"eltJtion) 
Kore)asi antarkelas adalah korelasi dalam uti umum. Kata onta, ke/a 
dipcl1unakan hanya untuk membedakan korelasi umum dan koreliui 
dQlDm Icelas. 
korelasi bersih (net correlation) 
Istilah Jain bagi korelasi sebagian, (tUpi sudah usang. Istllah lni timbul 
dan kenyataan bahwa korelan sebagian merupakan korclasi antara dUI 
perubah, sedangkan perubah·perubah lainny. dlbult tetap (konstan), 
sehingga memberikan pengertian korelasi bersih (Ithat juga koreltai 
10Ial). 
korelui biserial (biseriJJl comltJtiOfl) 
Mula·mula berarti sualU koeflSien untuk mengukur korelasi anlata dUI 
perubah, perubah pertama benirat dapat diuirur, sedangkan perubah 
kedua bersirat dikotom (bemilai 0 atau 1). Koensien lni biasanya 
dibuat koefisien berserial11 Pearson . Kemudian Pearson (l909) memo 
perluas pengertian biserial inJ untuk mencakup juga kalau kedu. per· 
ubah itu bersirat dikotom dan mengusuUcan istilah yang dikenal sebagal 
koefislen·koefisien , biserial. Istilah ylng tcrakhir 1m Udak latim digu­
nakan , dan diganti dcngan istilah korclasi tctrakorik. 
korelasi biserial titik (point biserlol annlatfonj 
Modifikasi dari korclasi biserial menjadl kasus yang satu perubahnya 
bcnUat takkontinu dan bemilai dua. Korelasi biserial biasa dltemul 
pada kasus yang didasarkan atas kcdwicabangan suatu perubah kontlnu. 
korelasi dalam kelas (interckus correlJJtionj 
Ukuran korclasi anggota·anggola grup tertentu . Sebagai contoh, jlka 
suatu peru bah x diukut pada k anggotany., kemudian dibentuk suaN 
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daftar karelas:! yang setiap pasangan dari ke YUc/k - 1) anggotanya mun­
cui dUI kati pada dartat tersebut. Ini meruprun korelasi dalam kclas. 
korelasi-diri (Ilulocorrelotion) 
Korelasi dalam lingkungan anggota-anggota deret pengamatan yang 
tclah tcrsusun menurut waktu atau ruang. 
ko~lasi kebalikan (inverse co"cflltion) 
Uhat koefisien koreJasi. 
korelui ketutinaalan (lag comlation) 
KoreJasi di an tara dUI deret yang salah satu mcmpunyai suatu ketet­
tinggalan dibandingkan terhadap yang lalnnya (Lihat peragam keleT­
tinggalim). 
koreJasi kh.yaJ (illusory ~li1t;on) 
Sepert! pada asosiasi khayal. korelasl dapat dibedakan taopa adanYI 
hubungan kausal di antara dUI penlbah itu . Scbagai contah . pada suatu 
periode tahun di Eropah terdapat karelas:! negatif antata laju kelahir· 
an dam banyaknya kernatian yang disebabkan kecelakaan la1ulintas, 
tetapi tidak dapat dikatakan bahwa tUNnnya laju kelahiran mempe· 
ngaruhi kecelakaan lalu·lintas. Korelui khayal dlsebutkan oleh Yule $e. 
bagai ko,~l4si nonsens. 
korelasi kurvillnear (curvilin~ar correlotion) 
Ungkapan yang biasa dipakai untuk menyatakan korelasl pada kata 
perubah dua bila regresinya tidak linear. Secara tegas jsLilah im dipakai 
secara salah karena korelasi menunjukkan bilangan tertentu dan bukan 
merupakan rungsj yang rnembentuk kurva . Oleh karena Itu, scbaiknya 
peflggunaannya dirundari. 
korelui kurvilinear berganda (multiple curvilinear com14tion) 
Istilah ini dipakai untuk menjelaskan hubungan antara perubah·perubah 
yang tidak mempunyai regresi linear satu terhadap yang Jainnya dan 
tidak benifat bebas. Ptnggunaan istilah ini Lidak dianjurkan. 
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korelasUangsung (direct co"elatlon) 
Liliat koefl$ien korelas;. 
kortlasi linear (linear comlationJ 
Korelasi linear dahulu digunakan untuk mcnyatakan (a) korelasi 
momen ganda pada keadaan.keadaall yang sepadan dengan hubungan 
regresi yang linear. alau (b ) koefisien korelasi yang dibentuk dati fung­
si-rungsi linear dati pengamatan . 
Kedua pengertian inj sebaiknya dihindarkan. 
korclasi mcnjulur (slcf!W correlotion) 
Istilah untuk korelasi antara dua perubah yallg salah satu atau ke­
dua perubah itu mempunyai sebaran yang mcnjuluf. 
Akhir-akhir ini koe fisicn korelasi In! cendcrung dlragukan sebagai pe­
ngukur keeratan hubungan anlara dua perubab dan istilah ini sudah ti· 
dak dipakai lagi. 
korelui momen basil kali (product moment correlation) 
Istilab ini dinamakan demikian sebab pembiJangnya adalah momen ha­
sil kali atau peragam dad kedua peru bah yang dlmaksud. Korelasi 
momen produk didefinisikan sebagaJ : 
peragantlIn (x. y J 

i VarIx) Var (y) }I! 

dan biasanya disingkat sebutannya dengan istilah korelasi. 
korelasi organik (organic com!liztionJ 
Kotelasi antara pengukuran-pengukunn yang dilakukan terhadap 
bagian-bagjan tubuh makhluk tudup _ Kelihatannya tidak ada gunanya 
membedakan pengertian korelasi bagi data blometlik dengan data lain­
nya sehingga istilah korelasi organik rupanya tidak perlu. 
korelasi panakat (rank con-eliztion) 
korelasi pengukur keeratan korelasl antara dUB gugus pallgkat atau 
keeratan hubungan kedua gugus pangkal yang penting: T Kendall 
(1938) dan p Speannan (1904). 
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kort'lasi pan...' sebapan (portitzl f'tUIk comlatlon) 
Dalam teori pang,kat teJah dJusahakan menyusun pengertlan yaug se· 
Np. dengan korelasi sebagian bagi perubah biasi, mbalnya, ,dengan 
korelasi antara dUI macam pangkat dengan mcnghapus pengaruh pc­
mangkatan dart perubah lamnya. Kendall (1942) mendefinisikan keefi· 
sien korelasi pangkat sebagian berdasarkan keefisicnan T meskipun pe­
ngertian korelasi pang.kat sebaglan Ini agak suUt dipahami (lihat Tau­
K~ndIIJJ). 
kordasi polikorik (polychoric correlotion) 
Perluasan karelasl tetrakorik untuk klsus tabcl mxn dengan anggapan 
bahwa kedua perubah yang mendasarinya mcnyebar serempak seeara 
nonnal. 
korelui sebqian (partial con-eliuion) 
(1) Korelasi lntan dUI perubah dengan scbaran benyarat, yaltu 
bahwa satu ltall Icbih perubah lalonya dibuat konstan. Khususnya, 
berarti momen hasilkall koeOslen korelasi dalam scbaran benyarat. 
(2) Karelasi antara simpangan nilai-nilai perubah pertama dan garls 

regresi lineamya terhadap gugus perubah lalnnya dengan simpangan ni­

lai-nilai perubah kedua darl garis regresi linearnya terhadap segugus pe­

rubah lainnya yang sarna. 

Biasanya dipergunakan istilah koeflslen korelasl momen hasil kali. De­

finisi kedua terpakai untuk eontoh da!am kasus biasa, scdangkan defl­

nisi pertama tidak. Kedua definisi inl sctara untuk scbaran perubah­

ganda Nanna!. 

korelasi serou (spurious correlation) 
Istilah yang diusulkan oleh K. Pearson (1897) bagi kasus ditemukannya 

korelasi antara nisbah dengan nisbah, atau indeks dengan indeks, wa­

laupun perubah-perubah asalnya ddak berkorelasi. 

Seeara umum korelasi scmu adalah terdapatnya korelas! yang disebab­

kan oleh metode penanganan datanya, sedangkan sebenarnya tidak ada 

korelasi antara perubah-perubahnya. 

kordui.erial (seriIIJ correlation) 
Korelasi antara suku-suku deret waktu yang $lIIl.a, yang dipisahkan de­
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ngan jarak waktu yang tetap. Untuk deret u" U2 ,. " maka korelasi anta· 
fa pasangan·pesangan (UI. u J+k)' (u2 , u2+kJ.·· .. 
Dalam pengertian ini korelasi serial beraS3.l dati contoh dan merupakan 
pcnduga bagi koreJasi-diJi . Ada penulis yang me nggunakan korelasi dirt 
bagi korelasi antara suku-sulru dalam satu dere t (seperri pellgertian di 
atas) dan korelasi serial bagi korelasi antara suku·suku dan dua derct 
yang berbeda (lihat peragam keternllggalan). 
kotelasi-silang (cross-correwlion) 
Karela5i antara deret-deret yang berurutan dalam waktu atau tempat 
dengan atau tanpa kelambanan di antaranya . Jadl • jika VI,'" •. U ,
n 
VI .... , VII adalah dua buah deeet; korelasi aotan Vi dan Vi atau an tara 

Vi dan Vi+1 (untuk ; tertentu) adalah korelasl silang. 

Korelasi im merupakan periuasall dnri korelasi serial untuk lehih dan sa· 

tu deeet. 

kocelasi taklincar (1IOn/inear co"elarionj 
Istilah inj disediakan bag{ korelasi antara perubah-perubah yang 
hubungan regresinya takJinear. Dengan demikian istilah ini salah kap· 
rah ; korelasi merupakan sebuah bilangan sehingga tidak dapat bersifat 
taklineilt. Penggunaan istilah lni tidak dianjurkan (lihat juga nisbah 
korelas;). 
ko~Lasi takberarti (nonsense correilItion) 
Lihat korelasi semu. 
kordasi tttl'akorik (tetrcrhoric correlilrtoll) 
Suatu nilai dugaan parameter p yang seta ra dengan korelasi mornen si· 
lang dua perubah yang tencbar NannaJ dan dlperoleh dati ketcrangan 
yang tcrdapat di daJarn daftar lx2 atau dwi-cabang rang,kap-dua sebar· 
an berperubah-dua. 
korelasi tingkat (grade com!iation) 
Korelasj antara dua perubah kontinu yang masillg-masi ng pCIIgamatan­
nya berupa tingkat. Pada papulasl pe ru bah ganda-dua namlal dengan 
parameter korelasi P. korelasi tingk.atnya (P') menu ru t Karl Pearson 
adalah : 
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p=2si0.!!f­
fi. orelasi total (total corre14tion) 
Karelasi ardo kc-nal antara dua perubah, misalnya, korelasi antara data 
""I. 
kospektrum (cO!pectrtlm) 
Peragam antara dua komponen kosinus dan antara dua kompoJlcn sinus 
dalam analisis spektrum mengenai hubungan antara dua deret waktu. 
Kospektrum mengukur peragam dati komponen-komponen yang serase. 
kriterium (criterion) 
Dalam llrnu statiSllka kata ini blasa digunakan sebagai ungkapkan umum 

dalam berbagai konteks, misalnya, kriterium kcmungkinan untuk me· 

nguji hlpotesis. 

Pada literatur terdahulu, kriterium, meskipun sepenuhnya tepat, dipa­

kai untuk membedakan berbagai jenis kurva Peanon . Kritedanya ada­

lah sebagai berikut: 

K = ___.J~!:!,!.!(~,,-,-,-+,,-3,-)'____ 
4(2(l, - 3~, - 6) (4(l, - 3~,) 
dengan Bl dan ~ sebagai ukuran Peanon bag! kemenjuiuran dan kurto­
sis. 
krheria ). (I\-criteriorr ('A-criterio,,) 
Nama lain bagi kriterium pada pengujian hipotesis, yang dldaruican 
pada nisbah kemuDgkinan. 
kriteria Abbe-Helmert (Abbe-Helmert criterion) 
Uji kcacakan bagi data deret waktu yang berdasarkan keny.taan bahwa 
koefislen korelas:!. diri tingkat kc k sarna dengan nol untuk setiap D O, 
jika deret waktu itu bersirat aeak . Uji nyata bagi koeflsien korelasl.-diri 
tingkat pertama (k = I) disusun dengan menggunakan kenyataan bahwa 
var (rd = IJ(n - I) untuk n yang cukup·besat. 
kri teria Blakeman (Blakeman S criterion) 
Oalam regresi antara y tcrhadap x , nisbah ka:relasi (17'1) merupakan 
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ukuran keragaman nilai tengah sci dalam daftar susunan; jumlah kua­
drat simpangan nilai rengah sel itu terhadap garis rearesi hipotetik ada­
lah ('l1l - Rl)1(I _Rl), scdangkln R merupakan koeOsien korelasi an· 
tara perubah y dengan nilaJ y yang dihasilkan oleh gans regresi. Pern­
bandingan besaran ini terhadap salah balcunya disebut kriteria Blake­
man. Sekarang, uji ketaklinearan garis regrcsi dilakukan dengan sidik 
ragam. 
krileria Carleman (Carleman~ criterion) 
Dalam keadaan tertentu ada kemung,kinan bahwa dUl scbaran yang ber­
lainan mempunyai seperangkat momen yang sarna . Karena itu diperlu ­
!tan kriteria yang dapat menunjukkan bahwa sepetangkat mornen akan 
menentukan suatu sebaran seeara khas. Salah satu kriteria seperti itu di­
kemukakan oleh Carleman ( I 92S) yang menyatakan bahwa seperangkat 
mornen akan menentukan sebaran steara khas. Salah satu kriteria 
seperti itu dikcmukakan oleh Carleman (I 925) yang menyatakan bah wa 
sepemngkat momen Ill , U l , ... j tidak perlu merupakan mornen terhadap 
nilai tengah, dan akan menentukan suatu sebmn seeam khas jika. 
': .Mj 
... 112 ' j =O J 
(untuk sebaran yang wilayahnya - sampai -) atau 
1: ,;;iii 
j=O'/ 
(untuk sebaran yang wilayahnya 0 sampai -) bersifat divergen. Hal ini 
dikembangkan lagi oJeh Cramer dan Wold (1936) untuk kasuS" perubah 
ganda. 
kriteria Cochran (CocJlranJ criterioll) 
Kriterta (Q) yang dlusulkan oleh Cochnn (1 950) untuk membanding. 
kan basil·hasil berupa persentasi dalam eontoh-contoh terpadan. Pada 
umumnya data disusun dalam tabel r x c dengan tiap·tlap baris merupa· 
kan suatu kclompok padanan dan liap-liap laju! merupakan suatu con· 
toh . Kriterium pengujian itu ialah : 
,1, - 11 EITj - F!,Q= 
C(!;U, J-(!;ul1 
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sedangkan Tj adalah jumlah keberhasilan dalam contoh ke j (Iajul) dan 
ui adalah juinlah kebemasilan dalam kelompok padanan kc i (baris) . Q 
mempunyai limit sebaran berupa Xl: dengan dcrajat bebas (c - I), jika 
peluang terjadinya kebeIhasilan sarna pada semua conioh. 
kriteria Gram (Gram '$ criterion) 
Kriterium yang menyatakan agar n fungsi·fungsl kontlnu ji{x) bebas Ii· 
neal pada selang~. Idik l = 0 sedangkan kiikl merupakan determi· 
nan uIng diperoleh dari : 
b 
d;. = f fix) ""f.lx)",,;;. k· 1.2....• • 
a 

(Lillar juga sebaran singular). 

kriteria Heimerl (fie/men criterion) 
tihat kritcria Abbe·Heimert. r 
krilCri3 lima bulk (pentad cTiteion) 
Dalam analisis faktor merupakan pe rluasan dati kriteria empat bubr 
yang dikembang,kan oleh KeUydan Holzingerbe rdasarkan lima buah ko· 
relasi dad matriks korelasi (Uhat hirarkiJ. 
kriteria PCll$()n (Peanon criteriof') 
Uhat krireriu.m. 
kuad (quad) 
Set baku berbentuk bujursangkar,juga area dri scl·sel tersebut. 
kuadran ketakbebasan (kuadrant dependence) 
Jika peluang bagi suatu kuadtan A ", x, Y",y di bawah sebaran F(x, y) 
dibandlngkan dengan peluang kalau X dan Y itu bebas, maka ~usunan 
rangkap-dua (x, y) dan sebarannya disebut kuadran takbebas positif 
(Lelunann, 1966), jika P(X J!; x, Y~y) 'fJ p(X ';'x)P( Y 4!Y)· 
Ketakbebasan negatif didefinisikan dengan cara serupa, hanya ketakbe· 
basan negatif didefinis:lkan dengan cara $Crupa, hanya ketakbebasan pe­
luang itu dibalik. 
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kuadtat (quadrat) 
AJat penarikan contah berbcntuk kisi bujursangkar. Dapat berupa suatu 
kerangka yallg dapat diletakkan di tanah untuk membagi suatu petak 
menjadi anak-petak, atau suatu k.isj bujursangkar padalembaran tembus­
lihat untuk dilmpitkao pada suatu peta. 
kuadrat tengah (mean square) 
Kuadrat tengah segugus nllai-nilai adalah nilai tengah aritmetik dari 
kuadrat beda nilai-nilai tersebut terhadap nilai tertentu , yaitu momcn 
kedua dl sckitar nUBi tertentu tersebut . 
Sebagai penduga komponen ragam, kuadrat tengah diperolch dari jum­
lab kuadrat rerhadap nilai tengah yang diamati dibagi oleh derajat be ­
basnya. 
kuadral tengah beda beruntun (mean square successive difference) 
Penduga bagi ragrun populasi dapat diperoleh dati pertama sedcretan 
pcngamatan yang bebas XI, Xl •... ' xn berdasatkan rumus 
1 II+J 
-- ~ (x.....l - xPn- 1 1=) ,T I 
0: dlsebut kuadrat tengah beda berurutan. Bagi populasi dengan scbar­
an normal ~a' merupakan penduga tak bias bagi a' asalkan tidak ter' 
dapat korelasi serial pada peru bah x. 
kuadrat tengah gaIat (error mean-square) 
Jumlah kuadrat sua atau jumlah kuadrat galat dibagi oleh banyaknya 
derajat bebas jumlah kuadrat tersebut. 101 mcmberikan penduga ragam 
sl!a atau ragam galat. 
kuadrat tengah perlakuan (treatment mean square) 
Dalam sidik ragam berarti kuadrat tengah yang bcrsumber pada pecbe­
daan-perbedaan dI antara pengaruh.pengaruh percobaan. 
kuadrat teogah tennodifLkasi (modified mean square successive difference) 
beda berurut. 
Beda bagi suatu deret 2m pengamatan yang bebas, besaran ini dibatasi 
sebagai: 
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2rn- l 6~ '" { ~ (m - J) t i~l (xi+l - x;P, untuk i:l:. m. 
(lihat beda perubah). 
kuadralltrkecil taklangsung ( iI/diner least squQre) 
Istilab yang meraguk:tll untuk menyatakan mctode pcndugaan parame­
ter pada modeJ-model ekonometrika. Jika ini ditentukan olch segugus 
persamaan, tanpa menggunakan kuadrat terkecU, metooe ini dapat di­
pa1cai untuk persaJl\aaJl-persamaan yang ditunutkan, misalnya petsa­
maan tereduksi. 
kuadrat terkecil internal (interna} least square) 
Scbuw nama yang diberikan Hartley (1 948) terhadap metode yang 
mempergunakan rcgre:d tldak linear. Ola orang pertama yang rntmper· 
timbangkan suatu regresi dari perubah y terhadap jumJah terakumulasi 
dati y di samping terhadap perubah bebai' x . Hal ini disebut regrest in· 
ternal dan pendugaan parameter dar! penamaan regresllnl dcngan jum. 
lah kuadrat tcrkecil di.sebutjumlah kuadrat tcrkecil interna1. 
kuartil (qUOTh/) 
Ada tiga nilai perubah yang memJsahkan rrekuensi total $uatu sebaran 
menjadi empat bagian yang sama. NOli yang berbeda di tengah dlsebut 
median dan yang lain masing.masing disebut kuartil aw dan kuartil 
bawah. Ketlganya masing·masing adalah bentuk khusus segugus nilal 
ku artil . 
lstilah kuartil juga dipakai pada sebaran terkontinu, DJ sin! frekuens.i 
dJ bagl dengan perbandingan terte.ntu sehingga sebaglan dart padanya 
ada dj kiti ruw perubahnya dllJ sebaglan lag! ada dJ kanannya. atau jika 
selang nilal d1 antara dua nllai perubah memenuhi batasan yang dibuat. 
frekuensi dibagi dengan menetapkan kuartil suatu litik dl dalam selang 
tersebut dengan CIlIa sembataJlg mlsalnya dengan mengambll titik·te· 
ngahnya. 
kuartil alas (upperquartik ) Uhat kwztiL 
kuartil bawah (lower quartile) Uhat kuartiL 
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kua.rtinw (quarnnw) Ubat putaran {aleto, . 
kuartimin (quarumin) Uhatputaran/aktor. 
kuasa (power) 
Pada umumnya. kuasa dati uji statistik unruk beberapa hlpotesi ialah 

peluang penolakan hipotesis tandingan bila hipotesis tandingan tee­

scbut salah. 

Kuasa terbesar bila peluang dati salah Jenis Kedua adalah terkecil. 

Iu.wa pemulttsan (power mwothing) 
lstilah yang dipergunakan bedlubungan dengan pemulusan matu deret. 
Kemulusan suatu delel dapat diuji dengan Il1cmeriksa a rdo dan besar· 
nya beda-beda antara IUlai pengamatan yang berturulan (Uhat juga 
kuasa pengurangan galal). 
Kuasa penaurangan galat (error reduction power) 
lstilah yang dihubungkan dengan pemuluWl derct waktu. Tial? penga­
matan diangg,ap sebagai gabungan daripada $uatu nUai sebcnamya dan 
matu galat pengamatan yang lainnya. Proses pemulusan in! adalah usa­
ha untuk memperkirakan nllai sebenamya dao mengurangj gaIat. Ke­
berhasilan tiap proses dtukur Oleh kuasa pengurangan galatnya; satu 
u!ruran umum adalah tlngkat pcnciutan ngam suatu derct leak yang da­
pat dfcapai dengan dfterapkannya proses itu teroadap deret tersebut. 
kubus Latin (Lorin cubt) 
Perluasan dad pdnsip Bujursangkar Latin sehlngga slsi-sisinya merupa­
kan bujursangkar Latin. 
Kuesioner ( Qut sttonairej 
Sekumpulan pertanyaan yang dlbuat untuk melldllpat keterangan ten· 
tang bahan yang diteliti, atau sekumpulan bahan yang dJperoleh dati 
orang yang menjawab kuesioner itu (Lihat juga skedu/). 
Kuinti! (QuJntiler) 
Gugus yang terdiri dari empat nilai·nilai perubah yang membagi fre · 
kuensi total menjadilima bagfan yang sama. (Ubat Kuartil ) . 
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Kumulan (Cllmulant) 
Kumulan ada1ah konstanta suatu scbaran frekucnsi yang dideflnisikan 
sebagai mOfllcn dengan identltas da1am I, 
- K" - Urexp ( 	 1; ~ 1 '" 1:: ~r,-_ 

FO r ! FO ,1 

Kumulan diberikan oleh koefis.ien-koeflslen pcnguraian suatu deret 
kuast yang dlbentuk dati logaribne IUngsi ciri suatu penlbah. jika pe­
ngu raiannya ada. Nama terdahulu untuk besaran 1madalah semi varian 
atau setengah invarian, suatu istilah yang diperkenalkan oleh Thlele. 
Kala kumulan diciptakan oleh Cornish dan Fisher (J 931). 
kumulan faktorial (factorial cumulallt) 
Kumulan faktoriaJ ordo ke r. klr! dldennlsikan sebagai koe flsien dad 
11r! dalam penguraian fu ngsi pemballgJdt momeJl fak torial sebagai de­
tet kuasa da1am t. 
kuosien ekstrem (ex tremal quotient) 
Nisbah antara nilai mutlak pengamatan terbesar dengau nilai nisbah pe­
ngamatan teekeciL Untuk perubah-perubah kontinu yang hem fat se­
tangkup dan tidak terbatas pad. kedua tltik ujungnya. Logaritme dan 
kuosiell ekstrem menyebar setang,kup. 
kurtat (curtale) 
Kata yang dipakai dalam statistika, penting untuk menyatakan bilang­
an tabun yang terdekat untuk suatu keadaan tertentu. Misalnya, jika 
suatu asuransi masak dalam 3 tahun 9 bulan, lamanya kurta t adalah 
3 tahun. Analisis yang menggunakan perlode Jrumt pada umumnya 
akan berbias ke bawah . 
kurtosis 	(kurtosis) 
[stilab yang digunakan untuk mcnerangkan derajat mertmclngnya kur­
va frekuensi bennodus tunggaJ; istilah ini dlperkenalkan olch Karl Pear­
SOli pada 1906. Katanya, ukuran kurtosis adalah nisbah·momen ~ (- Jl4h4), tempi di ragukan apabila suatu n!sbah runggal cukup sebagai 
ukuran besaranya keruncingan. 
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Pada kurv8 frekuensi berperubah dUI, kaJau satu perubah mempunyal 
derajat kurtosis yang berbeda dengan derajat kurtosis perubah lainnya, 
kedua perubah itu disebut heterokurtik atau allokurtik. 1Ika keduanya 
mempunyai derajat kurtosis yang sarna disebut homokurtik atau isokur· 
tik . 
Jika oisbah momen diambil sebagal ukuran kurtosis. maka nUai ukuran 
ku rtosis untuk sebaran Nonnal, misalnya 3, diambil sebapJ nUal baku . 
Kurva·kurva yang nisbahnya kurang. sama dengan atau lcbili dart 3 
masing-masing disebut sebagai platikurtik, mesokurtik dan leptokurtik. 
Kurva yang mcnunjukkan keragaman kurtosis satu perubah temadap 
peru bah Jain pada keragaman berperubah·ganda·dua disebut kurva kur· 
tik (Uhatjuga klisi, keskedaslikan ). 
kurva luto-kalalilik (aulo-catalyric curve) 
Lihat kUflia perfwnbuhan. 
kUmi bentuk-genta (bell-shopped curve) 
Kllrve frekuensi setangkup, biasanya dlpakai untuk sebaran frekuensl 
kontinu, yang grafiknya be rbentuk genta. 
kun'. eksponen (exponential curve) 
Sederet pengamatan yang dilakukan menurut waktu dan mempunyai 
laju penambahan yang tetap, atau kira·kira tetap, dalam jangk. waktu 
panjang dapat digambarkan oleh kurva 
bly ~ ae , 
sedangkan a dan b adalah konstanta dan I adalah waktu. Kurva fungsi 
demlkian disebut kUn'a eksponen . Penyajian kecendeJ\lngan yang de· 
mikian dengan metode kuadrat terkecil dapat dUakukan dengan men· 
transfoffilasikan ke bentuk logaritme, 108&' =l08eP + bl. 
kurva eksponen lennodiflkasi (modified exponenli4l CU~) 
Lihat kurva pertumbulum. 
kun's frekuensi (frequency cu11le) 
Gambar seeara graftk dari suatu scbaran frekuensi kontinu, nllIJ per. 
ubah sebagai absis dan frekuensi ordlnat. Kurva frekuensi 101 dapat di. 
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pandaJl& sebagai paligon frekucnsi yang nitro pcngamatanllya besar st­
kali dan sel3ng kelas mcnj3di kedl sckali. 
kurba frekuensi (peluang) (cllmulative/requency (probability) 
kumulatir curve Uhat kul'Wl sebanm. 
ku", Gompertz (GomperlZ ruf'lle) Uhat kUf"IIQ pertumbuhan. 
kul'Vl klit ik (clirik curve) 
Uhat klisi, regresi. 
kurva keluW6aJl (curve of flexibility) 
Kurva yang berasal dan kurva konsentrasl yang mcnunjukkan hubungan 
anlara 4IdF1Fd'fJ sebagai ordinat dan F sebagal ahsis, sedangkan F dan 
,() adalah absis dan ordinat dalam kurva konsetrasi. 
kurv., kuasa sama (curve ofequidetactability). 
Istilah yang digullakan aiel! Neyman dan Pearson dalam pengujian hi· 

potesls sederhana yang menyangkut dua parameter, Jika parameter ini 

digambarkan pada sepas3ng salib sumbu , maka fungsi kunsa di sekitar 

nilai parameter yang ditetapkan menurut 110 dikira-kira dcngan suatu 

fun gsi kuadrat dati parameter itu . Kurv8·kurva yang menunjukkan nilai 

rungsi yang sarna. jadi kurva·kurva yang menunjukkan nilaj rungsi yang 

sarna . jadi kurva·kurva yang menunjukkan kuas.a sama, disebut kurva 

kuasa sarna. 

Lebih umum lagi, untuk n parameter. dihasilkan hiper·pennukaan ber· 

dimensi (n- l) untuk kuasa sama. 

kurva kurtlk {kurtic Clltw} 
Uhat regresi 
kurv. kurva kepetayaan (confidence curves) 
Konsep yang melllpersatukan pengertian tentang pendugaan titik, batas 
kepercayaan. dan sel:ll1g kepercayaan. diusulkan oleh Birnbaum (196 1). 
kurva Jogislik (Iogisric curve) 
Lihat kurva pertllmbuhan. 
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kurva Lorenz (Lorenz culVe) 
Metode pembuatan gr:lfik ulltuk mcnunjukkan pemusatan pemilikan 
besaran ekonomi scperti pendapatall dan kekayaan . Pada kurva Lorenz, 
sebaran kumulatif besaOlya nilai perubah yang diperiksa dipctakan 
scbagai ordinat tedlBdap sebaran frekuensi kumulatif dan b:lIlyaknya 
pemilik . Kurnulasinya dinyatakan scbagaJ persen dad besaran total atau 
jumlah total masing-masing. Dari kurva tersebul d:apat dibuat pemyata­
an semacam : 'x persen masyarakat menerima y penell pendapatan', 
Mungkin juga untuk mcmpeJajari keragaman dari bentuk-bentuk ini 
Illclalui waktu atau an ta!a daerah·daerah yang bcrbeda dcngan meng­
gamharkan kurva-kurva bcrturu tan pada grafik yang sarna. Teknik yang 
sarna dapat digullakan untuk perubah·peruba h lnin seperti produksi ter· 
hadap jumlah satuan-satuan yang memproduksl. 
kurva (sebaran) pareto (pareto CU1l'e (distribution) 
Hubungan empirik yang menggambarkan banyaknya orang. y yang 
mempunyai pendapatan sebesar x; pertama·tama dikemukakan o!eh 
Pareto (1897) dalam bentuk : 
y ~ Ax- (J+aJ• O~niiQO 
Pengertian ini sekarang dipakai uotuk sebaran (rekuensi dengan benluk 
hubungan seperti di atas, baik mengenai pendapatan atau bukan, Pc· 
rubah x dapat mengambil nikli mulai dari bil angan sembarang. Udale 
perlu harus mulai dari noJ. 
kUrYa pareto ganda-dlola (double PaITtQ cuMle) 
Fungsi SlCharan kontinu yang ordlnatnya adalah jumJah dua rungsi tlpe 
Pareto, misalnya: 
A Bflx! • """IiiX 
x -;r;r' 
kurve pearl-read (petlT/·read curve) 
Kurva logistik ; suatu bentuk umum dari kurva pertumbuhan. 
kUI"Va PeaBOn (Pearsoll CU1l'e) 
Sebaran dari keluarga scbaran (releuensi yang dikembangkan oleh 
Pearsoll . Persamaan dasar kcluarga sebaran ini ialah : 
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df (x - a)f 
dx 
sedangkan f adalah fungsi frekuenri . Konstanta dalam pcrs'lInaan ini 
dapat diucapkan berdasarkall cmpat mornen pertama, k:llau 3da. Fungsi 
eksplisitnya digolongkan menjadi bcberapa macam menurut keadaan 
dati ak31 persamaaJl bo + btx + b1 Xl ... 0 dengan transformasi yang 
tepat. banyak sebaran statistik yang ptn ring dapal dihasilkan dari per­
samaan dasar jni. (Uhat seoorQII-sebaran jenir I sompoi jenis XII J. 
kurva pemusatan (curve ofconcelllra/ion ) 
Uhat penwsatan. 
pemutanm faklor ([actor rOlation) 
PCmutaran sumbu faktor (pada lahap tcrakhir dalam sidik faktor) un ­
tuk mendapatkan sualu slruktur. yaitu hubungal1 antara faktor-faktor. 
kurva pertumbuhan (growth curve) 
Wujud yang memberikan ukuran populasi y sebagai fungsi peru bah 

waktu t akan terlukiskan pertumbuhannya seeara WHum . Wujud terse· 

but dapat juga digunakall untuk mcnentukan pcrtumbuhan suatu indio 

vidu. 

Jika kecepataJl pcnumbuhan oisbi turon dCllgan suatu keccpatan kons· 

tan , yai tu : 

J/y(dy /dr) = -b,' b > 0, 
kurva terscbut dikena1 sebagai kurva Gompertt. Secara eksplisit dapat 
dituUs; 
y a Qe-bt 
Jika niJai asimtot y untuk t ... .... 3dalah sua tu kosn lanta c yang positif 
sehingga 
bi y = c+ae­
kurva ltu sering disebut sebagai kurva ekspollen tcrubah. Suatu kurva 
pertumbuhan yang memenuhi 
dy/dx - by(k - y) 
disebut logistik atau otokatalitik. Bentuk eksplisimya adalah: 
11<) 
k 
y = 
1 + e -Icbt 
Suatu bentuk yang lebm umum. 
k 
y = 
J + e""!,j 
sedangkan Ill( t ) adalah $uatu fungsi wakru, disebut juga logistik . 
kurva rata-rata ukunm contoh (averagesample /lumber curve) 
Crafik fungs i rata-rat:! ukura n dengan rala·rata ukuran contoh scbagai 

ordinat dan parameter scbagai absisa. 

Wujud diagram suatu persamaan regresi unluk dua peru bah dapst diper­

Jihatkan pada bidang datnr dengan perubah bebasx scbagai absis dan Y 

scbagai ordinat. Untuk tiga perubah. pcrwujud8n stereogram. 

kurva regresi median (medwlI regression curve) 
Semacam kurva atau garis yang diperoleh melalui prosedur Mood­
Brown. 
Kurv_-S (S,Cflrva) 
Nama loon unlUk kurva sigmoid. 
kurv_ Rbairan (distribution curve) 
Crank fungsi scbaran ialah yank frekuensi kumulatif sebagai o rdinal 
tethadap peruball sebagai abslsa. KUl"Ya kadang-kadang dikenal dengan 
nama ogif yang diperkenaikan oleh Galton scbab kurva sebaran fungsi 
nonnal berbentuk ogif. Akan tetapi tidak scmua sebaran berbentuk de· 
mikian . Oleh !<arena ilu scbutan lersebut scbaiknya dihindarkan atau 
dibatasi pada kasus-kasus nonna! atau hampir nonnaL 
kurv_ sigmoid (sigmoid curve) 
Kurva yang ter!etak di antara dua asimtot mendatar yang menggambar· 
kan suatu fungsi naik monoton dengun sebua.h titik bclok kira·kira di 
tengah-tengah sehingga merupakan suatu kurva yang Illirip dengan 
huruf S. Oalam bidang statis tika kurva sigmoid ini ditcmukan dalam hal 
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berikut , antara lain, fungsi sebaean dari sebaran-sebaran bemlOdus tung­
gal, kurva-kurva perturnbu han seperti kurva logistik dan khussnya hu­
bungan dosis.respons dalam telaahan biologi. 
kurva skedastik (scedastic curve) 
Uhat Regresi . 
kurva taknonnal (abnormal curve (curva Dllonnale) 
Kurva frekuensi yang mempunyai median dan nilai tcngah simpangan 
terhadap median yaJIS sarna dCligan suatu kurva Ilonnai dlkatakan bersi­
fat t:aknormal, jika kurva itu be rbcda dengan kurva nonnal. Jika kU('Y3 
itu memotong kurva noonal te rsebut lebih dari satu k:i.1i di sebelah kiri 
danfatau di sebalah kanan median , maka kurva itu disebut taknonnal 
kompleks, Jika kurva itu setangkup dan mcmotong kurva !lonna! itu 
h::lllya sekali dl kiri dan-sckali di kunan median, maka kurva itu disebut 
taknormal sederhana. 
L 
laju bahaya menaik (increQsing Iwzard rate) 
Laju bahaya yang tidak menu run, namun balch tetap, yang komple­
men fllllgsi sebarannya haruslah fungsi frekuensi Polya ber-ordo dua. 
laju bahaya menurun (decreaseing hazard rare) 
Lazimnya Jaju penurunan bahaya adalah suatu nila! yang tidak pemah, 
karena itu tetmasuk juga konstan. 
laju kegagalan bersyarat (conditional failure rate) 
Istilah penggantian untuk Bahaya, dlgunakan dalam analisis umur sls­
tem-sistem atau komponen-komponen fisika . 
laju krlahiran (birth rate) 
Nisbah anbra banyaknya kelahiran yang terjadl di daerah itu dalarn 

jangka waktu tertentu dengan besamya populasi yang diduga pada per· 

tengahan jangka waktu tenebut. 

Laju kelahiran kasu 1m maw dapat diperhalus dengan mengingat hebe· 

rapa pertimbangan tertentu dalarn anawis statistika kependudukan, ml­

$llnya, dengan memperhatikan perubah proporsi wanita (betina) pada 

kelas umur dapat melahirkan dalam populasl itu (Lihat lI1ju kesuburan). 

llju kmatian (death rate) 
Ba.llyaknya kematian pada suatu periode dJbagi besarnya populasi pada 
pcriode tersebut. Untuk populasi manusl ... periodenya blasanya sam ta­
hun dan apabils ukuran populasinya berubnh·ubah selama tabun terse· 
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but, maka penyebutnya adalah ukuran populasi pada pertcngahan tahun. 
Cerullsi Jaju kemaHan inl biasanya dikatakan Jwsar. Jika dihaluskan 
dengan memasukkan f&ktor kcmatian pada umUf terleotu dan jenis 
kelamin latau faktor-faktor lain) untuk keperluan pembandingan, maka 
laju inl mutlkan wdah dibakukan. 
lIju kematian khu WDur (age $peci/ic deQlh rate) 
htilah yang biasanya digU[lakan dalam analis.is populasi !llanusia atau 
makhluk hldup iainnya, menunjukkan bessrnya pcluang kematian da­
lam satuan waktu berikutnya kalau rnakh)uk ito masih sampai umue 
tellentu. 
lIju kemamn seketika linsrantalteous death rate} 
Tipe Jaju kematian khas umur yang periode satuan waktu bcrikutnya 
diperhitungkan lchili pendek. 
lIju kesuburan (fertility rate) 
Banyaknya kelahiran yang hidup dalam saluan waletu tcrtcntu , dinya­
talcan dalam bentuk proporsi (biasanya per seribuan) dari wanita yang 
subur dalam popuJasi tersebut. "Subur" biasanya dirujukkan ke ulllur. 
misalnya, wanita yang berumur antara 15 - 50 tahull . 
lIju khDIUI (~dfiCl'ate) 
laju yang didasarkan pada analc.grup homogen suatu populasi. Seba· 
gal contoh, laju kematian dapat dikhususkan pada umur yaitu dapat 
dihltung secara terpisah untuk sejumlah grup umut populasi itu. 
IIja peDOIobD (refwah.,,) 
PJoporsi indMdu·individu yang Olenolak memberikan keterangan wa· 
laupun sudah berhasil dihubungi. Proporsi inJ blasanya dihitung dengan 
membagi banyaknya penolakan dengan bcsarnya contoh. Dalom hal 
adanya orang yang meninggal atau tidak ada di tempat. laju penolakan 
kadang-kadang dilUtung sebagai banyaknya penolakan dibagi oleh ba· 
nyaknya orang yang dijumpai yaitu banyaknya penolak"-.Ifl ditambah ba· 
nyaknya pectemuart yang berhasil sebagian. 
lIju aennpn attack Tate) 
Nisbah antara banyaknya kaws sakit yang baru dengan populasi yang 
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terancam serangan dalam satu satuan waktu tertentu (dalam statlstika 
kedokteran), 
Iambang kelas (closs symbol) 
(Dalarn teori alIubut) Huruf yang menunjukkan keanggotaan atau bu­
kan.keanggotaan dari suatu keias, (di dalam teoti atribut). rnisalnya, 
jika A berarti jan Ian dan a berarti berino, B berarti hidup dan ~ adalah 
mati, maka AB berartijantoll yang hidup. Menurut lIolasi Yule Jambang 
(AB) mcnunjukkan banyaknya jantan yang hidup dari suatu populas!. 
Kadang.kadang lambang B digunakan sebagai pcngganti fj yang berani 
hukan- B. 
lamdagram (lombdagramJ 
Crank yang dibuat olch Yule (1945) yang dipakai pada analisis deret 
waktu . Untuk suatu deret XI. Xl,...• Xn' lambdagram berisi koefisjen 
A. yang ditempatkan pada ordinat, sedangkan pada absis ditempatkan n 
ukuran contoh . KoeOsicn)..n diperoleh dan 
n- l n ~ = -- I: (n-i) T­
n n ;=1 n 
sedangkan rj adalah korelasi serial ke j dan r n adalah nilai tengah n 
korelasi-korelasi serial pertama. An dUlUbungkan dengan ragam nilai 
tengah contah sUatu deret yang suku-sukunya berkarelasi dalam: 
Yarx= I'arx -{l+(n - l)rn} 
Koefisien An dapat dipandang sebagai indeks kedivergenan eantoh-eon­
toh yang ditarik dari eantoh-contoh n pengamatan aeak, jadi, sebagai 
ukuran keterjaiinan ke n nilai-nilai eontoh ittl. 
langkah aeak ( random walk) 
Lintasan yang ditempuh olch suatu zarah yang bergerak dalam langkah­
langkah, setiap langkah ditentukan seem acak baik dalam hal arah atau 
panjang langkah itu atau kcduanya. Kasus yang sering diperhatikan 
ialah gerakan·gerakan zarah mengikuti titik·titik suatu kisi dalam atau 
dirnensi atau lebih, dan setiap langkah gerakan terjadi dengan peluang 
yang sama menuju salah satu titik yang terdekat di sekitamya. Teori 
iangkah aeak ini banyak kegunaannya, misalnya daiam migrasi serangga., 
penarikan contoh beruntun. dalam masalah limit. proses difusL 
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lapisan (stratum) Lihat pelopiS(ln. 
lawan model tipe dua (ry~ two counter model) Uhat Iowal/ model. ripe I/. 
Lawan model ripe satu (ty~ one counter model) Lihat lawan modeJ, ripe I. 
Lawan model, tipe I (counter model type J) 
Proses stokastik dihubungkan dengan perilaku fisik aJat pencacah Gei­
ger-Mulier. Suatu model tipe T merekam suatu cacahan pada waktu keti­
baan pcrtama yang tidak dicakup oleh pulsa catahan sebelumnya. 
Iswan mockl tipe II (counter model type 1/) 
Model II merekam cacahan sebagai ketibaan pertama dan tidak dicakup 
oleh pulsa-pulsa dati setiap keliaban sebeJunmya. 
Icbih besar atan Icbili ked] stokastik (slOkasliCt.7l1y larger or smaller) 
Sebuah peru bah x dengan fungsi Sehardll F(x) dikatakall lebih besar 
stokastik dari perubah y dengan fungsi seharan c ty). jika F(x) If. Gry) 
untuk setiap x dan FIx) < Cry) ulltuk beberapa nilai x . Dalam hal inl 
y dikatakan lebih kecil 5tokastik daripada x. 
legit (legit) 
Ttansforrnasi data kuantal yang digunakan pada genetika. BUangan p. 
yang mcrupakan nisbah gen. dalam keadaan te rtentu dihubungkan 
dengan suatu perubah x oleh penamaan diferensial 
a' p
-- 4pqx
ax' 
sedangkan q '" I - P dengan keadaan pembatas P = ~. x - 0 dan p + 0, 
x + DO .'C sebagai fungsi datipada p disebut legit. 
lemma Borel-CanleUi (Borel-Canrelli lemmas ) 
Ada dua lemma dalam teoti peluang, dalam bcnt1J k yang sederhana 
dikemukakan Borel dan dalam bcnluk yanglebih umum olch Cantelli 
(1917) Lemma pertama seeara slngkat mcngatakal\ baJlwa jika gugUS 
kcjadian A ,. Al , ... masillg-masing dengan peluang PI. P2 ,'" (tidak perlu 
~ 
bebas satu sarna lain), sedangkan . E P, konvergen, maka mulai dari sa­
1=1 
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tu indeks tertentu ke atas, hampir pasti, hanya sebanyak terhingga saja 
kejadian A k yang akan muncul. Lemma kedu3 mengatakan bahwa jika
-kejadian Hu bebas satu sama lain dan. r Pi divergen, maka hampir 
1~1 
pasti takterhingga banyaknya kejadian Ak yang akan rnuncul. Kedua 
lemma ini bcrguna dalam pcmbuktian hukum bilangan hesar. 
lemma Glivenco--Cantelli (Glivenco-Cantelli lemma) 
Lemma ini mengatakan bahwa Ilntuk contoh aeak berukuran n dari p{)­
pulasi dengan sembarang fungsi scbaran F(x) bcrlaku 
'"P IFnlx! - Flx![ .;) 
.....,., <x<oo 
dengan peluang salu bila n mendekati "", sedangkan F,Ix) adalah fungsi 
sebatan cmpirik. 
leptokurtosis (Ieptokurtosis) 
Lihat kurtosis. 
limit kontrol bawah (lower control limit) 
Lihat grafik pengawasan. 
limit-limit peluang (probability limits) 
Urnit alas dan bawah yang ditentukan terhadap suatu nilai dugaan yang 
digunakan untuk menunjukkan wilayah tempat nilai sebenarnya hams 
terletak, dinyatakan dengan pernyataan pe!uang. 
Misalnya, selang kepercayaan , limit fidusial. limit kartu pengawasan 
adalah limit-limit peluang. 
lindungan rata-rata mull! (average quality protection) 
Prosedur untuk me njaga agar nisbah butir caeat dari barang keluaran 
(sesudah diperiksa dan diperbaiki bila perlu) tidak melampaui limit ter­
tcntll (di dalam pengawasan mutu) . Limit ini biasanya diucapkan dalam 
persen, disehut batas rata-ra ta mutu keluaran: dapat herupa persentase 
bulir eaeat atau bUlit baik , misaJnya lima persen caeal atau 95 persen 
baik, sedangkan rata-rata persentasi kenyataan disebut rata-rata taraf 
keluaran. Dalam hal pengawasan mutu dilakukan terhadap persentasi 
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buUr caca l liap kelompok barang (dibedakan uari rata-r.!t.l beberapa 
kelompok), maka prosedur pcngawasan disebut perlindungan mutu ke-­
lompok , dan limitnya disebut limit toleransi buUr cleat kelompok 
(Lihat juga risiko konsumen, pemeriksaan perbaikan)_ 
100. (lad,) 
Istilah yang dikemukakan oleh 8ernard (1949) dalam hubunpnnya de­
ngan pengembangan tcrtentu inferensi slalislika. Sebenamya merupa­
kan singkatan dati /ogarillunic-<Xids. peJuang dalam benluk peTbanding· 
an antar3 muncul lawan tidak munculnya suatu keJailian yang diucap­
kan daJam skala logaritme. 
lugi t (logit) 
Oalam bebcrapa penoalan yang berhubungan dengan proporsi subyek­
subyek yang bereaksi terhadap dosis yang berbeda·beda daTi SUlitu rang­
sangan. maka model yang berdasarkan sebaran tolerans! tidak cocok. 
Suatu hubungan logistik . 
kira·kira dapat mewakili ke tergantungan dad peluang-peluang realtsi 
P Icrhadap dosis x . Berkson ( ) 944) menenlukan logit dari P seoogai 
y ~ 1o,," jP/O -P)1 
dan analisis dapal didasarkan pad<l r<'gresl linear dari log.it lerhadap 
dosis yang serupa dengan yang digunakan pada probit. Transformasi 
yang s:una diusulkan sebelumnya oleh Fisher dall Yates dan olch Wilson 
dan Worcester. 
logil khi-kuadrat minimum (minimum IOg1' Ojl-squarcd) 
Metodc pendugaan dalam tclaahan biologi yang diusulkan oleh Berk son 
(1944) dan yang dikembangkan lebih lanjut olelUlya dan beberapa pe, 
nulis lamnya. Fungsi logistik digunakan sebagai scbaran \oier.lIlsi dan 
prinsip khi~uadTat minimum diterapkan . jadi bukan kcmungk.in an 
maksimum. Juga telah diperliha lkan oleh Taylor ( 1953) bahwa penduga 
seperli ini bersifat normal asimtotik tcrbaik lerator. 
lokasi (location) Ubal ukuTtlfllokllsi. 
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Lo. (Lol) 
IsWah dalam pengawasan mutu dalam ani agregasi atau gugus. letapi 
biasanya dengan arti yang Icbih khusus. Sualu lot adalah keloOlpok 
satuan-satuan hasil produksi yang diproduksi dengan konctisi yang 
sarna dan karena itll asalnya sarna. Misalnya. sekelompok sekrup yang 
dihasilkan oleh mesin bubu! atau sekeJompok bola lampu yang dibual 
oleh mesin yang hampir sarna. 
Steara implisit disepakati bahwa SUIIU 101 t uju annya iatah untuk dipa. 
kai pada pemeriksaan atau inspeksi. 
luas ekor (suntu sebaran) (tail area (ofQ distributioll)) 
Luas daerah di bawah kul"t'a frekuensi yang terJetak di aOlata tilik awal 
scbaran dan ordinal yang tcrletak di anlara tilik awal dan modus dan 
Utile; akhlr selang nilai perubah dan titik ujung scharan. Istilah inj biasa· 
nya hanya dipergunakan untuk sebaran-scbaran yang mempunyai 
ekor pada titik ekstremnya, yaitu sebaran yang mempunyai fungsi fre· 
kuensi yang senceruns ke nol. 
martinggal (mortingaJe) 
Stmul;; berarti suatu peroses yanS dikenal para penjudi. yaitu kalau se· 

seorang kalah bertaruh dalam suatu perjudian jujur. maka i3 akan 

mema5aflg taruhan dua kali sebaran sebelumn ya pada pcrlllain:1fl ber· 

ikutnya dan demikian seterusnya bila ia kalah bgi : dengan cara ini cepat 

alau lambst ia akim dapal menembus kekalahannya. 

Akhir·akhlr ini ist ilah di alas diperoleh arli khusus daJam teori proses 

stokastik. 

Proses stokastik {:Ii disebu t mart inggal jib Hr~/lI tcrhingga unluk 

semua t dan £tx I Ixt ..... x. l ~ . xl dengan peJuanS satu un tuk se· 
n+1 1 1/ n 
Hap n ~l dan II < X2 <... <t1l+J. 

J ika kesamaan di alas diganti dengan ...., maka proses itu disebut sub· 

martinggal . dan hila diganti dengan '* (ketaksamaan) maka disebut 

scmi-nlartinggal. 

masa sibllk (periode sibuk) (bury period) 
Dalam teori anlaian berari selang waktu tertutup pada saat semua tem· 
pat peJayanan (atall pelayanan) dalafll sistem antaian itll terisi. 
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masaJah antaian (queueing problem) 
Masalah antaian atau penuOlpukan sering timbul dalarn berbagai bidang 
yang menyangkul pemberian dan penerimaan pelayanan. Secal:! umum 
masalah ini mengenai keadaan suatu sistem, misalnya. panjangnya .ntai· 
an pada waktu tenentu , rala·rata wakt\l tunggu, disiplin an laian dan 
rnckanisme pemberian dan penerimaan pelayanan. Analisis masaJah an­
tOOan banyak sekali menggunakan lcori proses stokastik. 
masalah beda individu Ga1ton (Galton S individual differe'lCe probelem) 
Masalah yang diajukan oleh Galt on pada akhir abat kc· 19. Da.lalll alIi 
mutahit, nilai-nilai perubah atau nilai harapan beda tcrsebut seeara in­
dividu yang didasarkan pacta pangkatnya. Sebagai contoh. Galton meng­
ajukan masalah. "Berapakah seharusnya hadiah yang diberikan kepada 
pemenang pertama. kedua , dan kctiga dan suatu perlombaan jika di· . 
anggap bahwa sebaran kecakapan normal?" 
nusalah k-eontoh (k-samples problem) 
Masalah penentuan populasi-pol'uillsi induk yang mana saja yang berbe­
da. Di sini diambil salu contah dan seHap populasi ~hillgga ulltuk k 
populasi ada k contah. Uji-uji yang dikembangkan dari masalah ini ada­
lah uji-uji kehomagenan nilai tengah atau ragalll dan banyak uji-uji lain 
yang ringkasnya ada da1am Bradley (i968). (Uhat juga uji kelicinan 
contoh-k mruteJlerj. 
masalah keputusan berganda (multiple decision problem) 
Masalah pemilihan hipotesis atau keputusan dari seperangk.at k hipo­
tes.is alau keput usan yang bersifat saling terpisah dan lengkap berdasar­
kan beberapa pengamalan pada satu perubah aeak. Masalah pengujian 
sllatu hlpotesis Jawan pada sa1u peru bah aeak . Masalah pe:nglljian sua1u 
hipotesls lawan satu hipotesis landingan adalah bentuk IdlUSUS untuk 
k = 2. 
masalah pemangkailln m (problem of m- rankings) 
Kalau ada m buah pangka1 yang lerscdia unt uk n buah benda. maka 
1imbul masalah penentuan lIku ran pemberian pangkat-pangka1 itu dan 
pengujiannya. Salah satu okura" seperti itu ialah disebut koensien kese­
larasan. 
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m:w.lah pene.mpalan (occupaJlcy problems) 
lstiJah bagi kelas masalah da1arn teori yang berhubungan dengan penem· 
patan seeara aeak r buah benda ke dalam n buah wadah dengan perhati· 
an khusus kepada banyaknya benda yang tertampung dalam wadah· 
wadah tertentu (Liha! juga stalistik rose·Enstein). 
masalah penumpukan (congestion problem) 
MasaJah yang dikaitkan dengan proses yang Ille ngarah ke penumpukan 

aUran barang atau jasa. 

Istilah lain yang biasa dipakai oleh penulis-penulis Inggris adalah maw· 

lah antaian. 

mass peluang (probabiity mass) 
Istilah yang kadang-kadang digunakan mcnggambarkan' besaran daTi 
peluang atau frekuensi oisbi da ri pengalllatan·pe ngamatan }'3ng terle· 
tak pada nilai pcrubah tertentu uotuk mcmbedakannya dad penyebaran 
pada wilayah kootinu. 
maiMS fak lor (Iaktar matrix) 
Matriks yang unsuf-u nsurnya adalah koefislen 3 ij ' yaitu bobot faktof 
yang berasal da,i hubungan antara perubah dcngan fakl of dalam sidik 
faktor. 
matrik imbalan (pay-offmatrixJ 
_ 	Matriks yang yang menjelaskan bagaimana uang atau taruhan berpindah 
tangan dari salu pemain kepada yang lain dalam scHap kemungkinan ha­
sil permainan an lara dun orang (Lihat juga marrlks kerugianJ. 
malriks informasi (infmnarion matrix) 
Pengembangan pengenian len tang info rmasi untuk pe ndugaan parame· 
ter. Malriks in fo rmasi conl oh berukuran " yang diambil secara bebas 
dad snatu populasi dengan fun gsi frekuensi fix, Xl> Xl .' '' ' XpJ adalah 
malriks yang unsur bans ke - l dan lajur ke- j nya adalah 
310g [ 11£ ( ) ~ ao, 
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Seperti halnya dengan keadaan pada satu parameter diperlukan kondisi 
yang teratuT dan tertcotu unluk f. Apabila wilaynhnya bebas dari 8, 
maka ucapan di alas dapat disederhanakan menjadi 
- nF (alIOS! )
o8i o8j 
malriks kanonik (cononical matrix) 
Matrik yang sudah diubah menjadi bentuk kanonik, misalnya. d:J.!am 
aoalisis korelasi kanonik. Kadang-kadan g istilah ini melllpunyai aTU 
khusus, misalnya. akar-akar tiri matriks peragam adakalanya - meski­
pun kelftu - disebut gugus kanunik karena transforma5i berdasarkan 
vektor ciri akan mengubah matriks itu menjadi rnatrik diagonal. lika 
malrik insidens N dari rancang:m peTeobaan dapa! didlagonalkan oJeh 
matriks L dalam pengertian bahwa L'NN' L adalah diagonal. maka L tli­
sebut matriks kanonik rancangan. 
matrikl kerugian (loss matrikx) 
Matriks yang menggambarkan kerugian Mau keunlungan ekonorni yang 
lerjadi pada berbagai keputusan yang dapat diambil dan berbagai kea· 
daan yang sebenarnya mungkin dihadapi. 
rna1riks korelasi (com~lation matrix) 
Jik.. gugus perubah Xl •.•. • xn dengan korelasl ::Intar::l xl dan Xj dilam­
bangkan dengan "', maka matriks korelasi adalah malriks scgj dengan 
unsur·unsur ('jj)' f>eterminan matriks ilu adalah determinan korelasi. 
Matrib in! bersifat setangkup karena 'ii '" 'j,~' kecuali kaJau kelcnluan 
lain . unsur·unsur diagonal 'ii (i3} •...• "adalah salU dan dalam bidang 
psikologi , matriks dengan unSUT-unSUT diagonal sarna dengan satu 
disebut leng.kap. 
m. triks kortlasi lengk.ap (complete comiatiOIl matrix) 
Lihat matriks korelasi 
matriks momeo (moment matrix) 
Kalau ada p buah perubah XL . Xl •..•• Xp dan tJtj adalah momen kedua 
hasil kali xi dan xi' maka matriks yang unSUT·unsurnya pada baris ke·; 
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dan lajur ke - j adalah "ij disebut matriks momen. Kalau mornen tad j 
diamhil di sckilar nilaL tengahperubah yang bersangkutan malriks 
momennya menjadi matriks peragam. 
malriks penesran (dispeniolJ maIm) 
Lillat mllteriks pcragam. 
lIlatriks peragam (collario]Jce matrix) 
Untuk 11 perubah XI ,"" xfJ' denS,1n peragam ant ara xi dan xi adaJah ' ij ' 
nlalriks segi (eq) disebul matriks peragwn. Unsut diagonal adalah 
ragam·ragam vat . Nama lain ada1ah nuzrrlks pencaran dan motrifa ro­
gam-ragam. 
Jika perubah-perubah dibakukan sehingga mcmiliki ragam satuan, pera ­
gam-peragam menjadi korelasi-korclasi dan matriks menjadi matriks ko­
relasl. 
malriks ragam-peragam ( I'oriance-co lloriollce 11IQtrix) 
lihat matriks peragam. 
malriks rancangan (design matrix) 
gamb.n an rancangan percobaan dalam benluk matriks, tctapi yang 
dalam kenyalaannya telah dipergunakan untuk. pola peng:unatan. 
matriks rancangan iru;idens ( incidence matrix 0/ design) 
Peteobaan ke\ompok da pat di ter,lIlgkan dengan mat rjks pe rlakuan ber­
ukuran (kltt) untuk 5etiap kelompok. Jilea yang dipcrlukan hanya 
pengalokasian perlakuan·perlakuan pada kelompok tanpa memperl ihat· 
kim pengalokasian di dalam kelompok. maka matriks b perlakuan, 'i' 
dapa! dipetakan menjadi matriks insidens, n , yang berukuran (txb). Ma· 
trilts ini hanya meneatat apakah petak atau perlakuan muneul dalam 
percobaan atau tidak . dan bukan hasil pengamatan. 
mlltriks stokastik (stokastic matriks) 
Secara UIIlUIIl , matriks stokastik adalah sualu matriks yanK unsur·unsur· 
nya stokaslik. Kadang·kadang, walaupun kurang baik , istilah ini diguna· 
kan untuk menyatakan rnatriks peluang transisi dalam proses stokastik. 
In 
Matriks ito dikatakan stokastik jib jumlah unsur·ullsur padil sualU baris 
sarna dengan satu. Kalau ditsmhah deogan sira! jumlah unsur-unsur 
pada sualu lajur sarna dengan salu. !Tlatriks itu dikatakan stokaslik rang­
kap·dua . 
rnafriks stokastik r:mgka-dua (double stokasric matrix) 
Uhat I1lillriks stokastik. 
maverik (maverick) 
Istilah yang terdapat pada buku-buku slatistika indu stri. IslUah ini 
menyatakan sualu pengamatan yang letaknya jauh di luar wUayah 
yang biasa sehingga dianggap tidak terlll3suk ke dalam populasi yang di­
amaH. 
median (median) 
Nilai perubah yang membagi frekuensi lolal menjadi dua baglan 53ma 
bessr. Bagi scharan frckuensi kontinu. niJainya di tenlukan oleh : 
AI .,
f f(x)dY. = f Jlx)dx = % 
- M 
sedangkan M adalah median. 

Bagi perubah diskret, median adalah nilai perubah ke - N;I . kalau N 

ganjil at;,au rata-rata nilaj perubah ke -1!.. dan .J!... + I . Unl uk N genap_ 
adalah banyaknya pengarnatan nilai periamatan ielah ditata dan yang 
terkteil sampai terbesar. 
median dosis dektif (medi(IIJ e//ectille dose) 
Isti1ah yang diusulkan oleh Treven ( 1927) yaog menunjukkan banyak­
nya rancangan yang menghasilkaJ1 50 perlen respons. Median dosis tfek­
tif biasanya disingkat EDso_ 
mtdiln dosis JeOO (median lelhol dose) 
Median dosis efcktif yang responsnya berupa kcmatian. 
median statislika- F (mediml F- statistic) 
Kalau sua!u eontoh berukuran 2m+J dipangkalkan dan di tranformasi­
kan ke sebaran seragam, maka (scbaran) perubah aeak nomlai 
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M2m+! = 2-/12m+3) { Flx;,,+!) - 101 
cendcrung menuju perubah aeak normal baku . Statistika F(x~+l) ada­
lah median contoh dan M2m+J bersifat bebas sebaran terhadap scbaran 
asalnya. 
mesokurtosis (mesokurtosisj lilial Jamosis. 
metameter (metameler) 
NUal dosis atau respolls yang telah ditransfonnasikan, miwnya, loga­
ritme alau probil diperoleh dengan menggunabn persamaan transfor­
masi yang bebas dari semua parameter. Cara ini dipakai karena sering­
kali menyederhanakan hubungan dosis-respoos. Istilah ini diusulkan 
oleh Hogben . 
metameter dosis (dos;s metameler) 
Liha! metamere" 
metameter respos (response melameteTj 
Ulcufan respons terhadap rangsangan lertentu yang dit ra nsforrnasi. 
T ransformasi itu dibual. misalnya , dalam bioasai, supaya dapat tlihi­
tung dan supaya dapat digambarkan (Uhat juga metameter, metameter 
dosis). 
metOOe bagi dua (spli/ haIfmethod) 
Metode yang banyak digunakan dalam spikologi untuk rnenduga kele­
randalan suatu uji. Dan sekumpulan saluan pengamatan dlhasilkan dua 
skor dengan uji yang sarna, yailu dengan mengambil satuan·satuan itu 
seeara berselang-seling. atau memisahkan satuan itu menjadi dua bagian 
yang serupa. Korelasi antara ketJua bagian Ini diolah rnenjadi harapan 
kelerandaJan uji seeara keseluruhan dengan rurnus Spearman-Brown. 
Ada analogi daTi istilah ini dalam masalahperancangan survei contoh. 
Jika ada persoaJan yang dapat dlrumuskan dengan dua cara, maka 
conloll itu dibagi dua dan liap perumusan conloh itu diterapkan pada 
masing.masing bagian conloh itu. Dengan cara ini pe rumu san itu dapat 
ditentukan mana yang lebih tepal alau dapa! disusun penafsiran yang ' 
lebih umum berdasarkan pengamatan terhadap kedua bagian conloh 
itu . 
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melode bebas sebaran (distribution free method) 
Melode untuk pe ngujian hipoltsis alau pembuatan selang kepercaYllsn 
yang tidak tergan tung pada benluk seharan yang mendasarinya. Misal· 
oya , selang-selang kepercayaan dapal diperoieh untuk median. benasar­
kan keragaman bioom yang sahih untuk scHap scbaran kontinu. Oalam 
penguji~n hipolesis hal ini bera rLi bahwa uji lersebu\ bebas dari sebara n 
pada hipotesis nolnya. 
Inferensia bebas scbaran atau uj i·uji bebas sebaT'.tJl sering sekali dikenal 
sebagai metode non-parametrik , letapi penggunaannya ioi mengacaukan 
karena itu hamS- dihindarkan. Sebaiknya kala non'parametrik dibatasi 
pada penggambaran hipotesis yang tidak membuat persyaralan apa pun 
lenlang parameter. 
metode hecla perubah (variate difference method) 
Metode sidik deret waktu yang mengandung komponell sistemaHk dan 
komponen acak. Metode ini pada pokoknya didasarlcan pada perimbang· 
an bahwa jika bagian sistcmatik suaW derel dapal diwujudkan denpn 
suatu polinol1l. maka pembedaan bcrturut-turut akan memlsahkan un· 
sur·unsur ini sehingga unsur·unsur acaknya lerpisah alau paling Udak 
ragamnya dapat diduga. 
metode beda ragam terkecil (least ~ariance difference ~thod) 
Melode pendugaan linear umum daripada parameter-parameter struk· 
tur. Teknik ini dirumuskan sam3 sepe rti perumusan metode Gauss un­
tuk pengamatan·pengamatan bebas berketelitian taksama ke kasus pengo 
amatan-pengamatan saling takbebas yang dilakukan oleh ail ken (1 935). 
melode Behrens (Behren'smethod) 
Metode untuk menduga median dosis efektif dari suatu rangsangan ber­
dasarkan respons kuanta!. Metode ini erat hubungannya dengan metode 
Reed-Much . Meskipun metode ini dikemu"kakan oleh Behrens pada 
tahun 1929, tetapi secara terpisah (tanpa berhu bungan) Dragsted dan 
Lang juga mengemukakan nya pada tahun 1928. Karena itu kadang­
leadang di~bu t metodc Dragstcdt -Behrens. Kesahan melode inl terbatas . 
metode koefisien lintasan (me thod afpath coefficients) 
Metode analisis yang diusulkan oleh Wright ( 19 18) untuk menghubung· 
kan maldks korelasi bC rordo nol dart peru bah-peru bah dalam suatu sis­
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tern ganda dengan berbagai hubungan fungsi yang kiranya dapat menje­
laskan hubungan antara peru bah dalam sistcm ilo. Setiap koefisien lin­
tasan (sualu fungsi dari perubah-perubah baku) mengukur bagian sim· 
pangan baku perubah takbe bas yang diperkirokan disebabkan oleh 
SUalu (aklor tertentu. Istilah di alas ditentukan berdasarkan pengujian­
oya yang berupa diagram-diagram khusus. Metode koefisien lintasan ini 
ada hubungannya dengan sidik regresi berganda yang blasa. 
melode bcnluk tereduksi (reduced Joml method) 
Metode pendugaan parameter (daJam ekonometrika) pada sistem sto­
kastik yang bertumpuan pada pengucapan setiap perubah endogen se· 
bagal fung.si peru bah tclah tertenlU (what juga metode keterangan ter­
balas). 
metode Brandt-Snedecor (BrandtSnedecor method) 
Istilah yang kadang-kadang digunakan untuk Illcrumuskan ptnghitung­
an )(' dari daftar 2 x n. Jika frekuensi pada lajur ke i adalah aj dan b j 
sedangkanpj = aj/(aj+bj ), qj '" I - Pi' 
P -= Dz/(a,. + hi )' 'if.: 1 - p, serra serta ptnju mlahan mcliputi 
n lajur, maka 
metode Brown (87011171'$ method) 
Metode untuk meramaJkan derel waktu dengan menggunakan dasar pe­
mfkiran pembobot rksponen. d ikemukakan oJeh Brown (1959) dan 
kemudian diperbailtinya Jagi (1 963). Metode Ini dirancang untuk 
menampung kecenderungan herupa polinom ordo pertama atau ordo 
kedua (Uhat juga klladrat terkeciI tercillt). 
~tode Bruceton (Bruceton method) Metode naik lurun alau metode tangga. 
mdode dakian lerjal (method of steepe~'t ascen t) 
Melode (yang diperkenalkall oJeh Box dan Wilson (1 95 1)) untuk me· 
nentukan nilai maksimum sualu permukaan respOlls dengan cara memJ­
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Jih perlakuan·perlakuan yang terbaik dalam arli Itrtentu daTi data per­
cobaan. Pada awalnya dilakukan persobaan berfaktor dUD larar untuk 
menentukan arah ke mana permukaan respons menaik paling Icrjal. Ke· 
mudian dlikuli pereobaan denga n liga tarar untuk menyelidiki bentuk 
permukaan rcspons di sekilar titik optimum. 
metode Oraptedt-Behrens (Dragsredt-Beh ren 's method) 
Lihat metode Behrens. 
metode Felligi (Felligi's method) 
FeHigi ( 1963) mengajukan sualu metode penarikan contoh tanpa pe­
mulihan dengan peJuang sebanding dcngan ukuran yang memungkin· 
kan rolasi contoh secara sercmpak dengan perhitungan secara pasH pe­
luang bersama pemilihan gllgus-gugus suatu penarikan. 
metode Gauss-Seidel (Gauss.-Seide1 method) 
Metode klasik dalam iterasi jawab sualu sistem persalllaan tinear, khu· 
slIsnya jawab menurut metode kuadrat terkecil. Metode ini perluasan 
yang dibuat oleh Seidel ( 1874), tcJhadap metode yang dikemukakan 
oleh Gauss (1923). 
metode hUtlbebu (freehl1lld method) 
Metode yang menjaJaskan hubungan deretan datayang disusunberdasar· 
kan waktu atau ruang. Kecenderungan umum dlduga dengan nlenggam· 
barkan garis yang melalui atau dekat dengan titik·titik pengamatan scea· 
ra bebas. 
metode invarians (inwuiance method) 
Prinsip pendugaan atau pengujian hipotesis yang menghendaki penduga 
alau hipotesis untuk tctap invarian jika data pada masalah tersebut di· 
kenai informasi. 
metode jsotipe (isotype method) Liha! pikcogram. 
metode Kuber (Karber's method) 
Metode untuk menduga median dosis efcktif datI rangsangan data res· 
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pons yang diajukan oleh Karber pada 1931. Metode yang sarna dibuat 
oleh Spearman pada 1908 sehingga nama yang lebih baik bagi melode 
ini adalah metode Spearmoll-Karber. 
metode kuus benar dan salah (right and wrong cases method) 
Metode anaJisis yang dibuat olelt Muller ( J 879) untuk data respons 
kuantal yang timbul dari percobaan psik~ftsik. Karena mctode ini 
menggunakan transrormasi simpangan normal baku darl perbandingan­
perbandingan yang timbul dan respons kuantal. metodc ini dapat di­
anggap sebagai salah satu bentuk-awal anaUsis prohi!. 
metode kemungkinan maksi.lllum (mllXimllm Ukeli1l00d melhod) 
Metode pendugaan parameler atau parameter popu lasi dengan nilai-ni­
lai yang memaksimumkan rungsi kClIlungkinan dan sebuah contoh. 
Misa!nya. jika fungs! ke!!lung,k inannya adakah L(xj ....• Xw 0), maka 
parameter 8 diduga oJch (j yang rnerupakan suatu fungsi dari x ; dan ni­
!aj (J untuk keadaan·keadaan regular tertentu, memenuhi 
aJ all
I ,s 10=0'= o. I ,0; 10=6'< 0 
metode kemungkinan maksimum linear (linear maximum likelihood method) 
Metode pendugaan parameter dalam model·model pcrsamaan ganda 
yang dUakukan mela1u i perkiraan·perkiraan linear deret Taylor bagi 
turunan-turunan bagian fungsi kemungkinan yang disamakan dengan 
nol dan bukan dengan turunan-turunan bagian yang sebcnamya. 
metode keputusan berganda (multiple decision methods) 
Istilah umum bagi metode-metode statistika yang berhubungan dengan 
masalah yang hasil atau keputusan yang mungk-in terjadi mempunyai 
lebili dati dua kemungkinan. 
nletode keterangan penuh (full in/ormation method) 
Metode dalam ekonometrika unluk mendapatkan penduga parameter 
dalam model stokastik dikcnakan balasan·balasan a priori (Liha! juga 
metode keterangall terbatas). 
metodc kcterangan terbalas (limited in/onnation method) 
Mctode (daJam ekonomelrika) unl uk mempcroleh pendugaan bag! pata­
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meter-parameter dalam sistem stokastik dengan tidak II1cnggunakan 
semua keterangan yang ada. Istilah ini biasanya dlkenakan bagi met ode­
metodc yang menghasilkan pcnduga konsisten, misalnya, yang takbias 
untuk contoh besar. Salah satu metode seperti ini melibatkan pengguna· 
an pcrubah alat. Yang kedua ialah metode benluk tcreduk sl yang ditc­
rapkao pada sistcm yang teridenliflkasi tepat . 
mUode kuadlllt (erkecil (/elJJt square method) 
Cara pcndugaan besaran-besaran yang ditentukan dad pcminimuman 
bentuk kuadra! tertentu dalam bcsaran·bcsaran yang didug8 tcnebut. 
Secara umum . metode in! dapat dianggap mengandung dukungan secara 
empirik. Deogan begitu proses peminimuman menghasilkan kesesuaian 
optimum daripada model yang diamati dengan model teori. Untuk 
hal-hal yang lebih tcrbatas mclode uli melOpunyai sifat·sifat optimum. 
Sifat statistika yang penling itu adalah (a) penduga-penduga takbias 
linear yang memilik i ragam minimum (Lihat daJil Gauss-Markov); (b) 
model yang mengandung galat yang tersebar normnl menjadikan pendu­
gaan kuadrat terkeeil setara dcngan pc ndugaan kemungkinan maksi· 
mum; (e) residualnya berkorelasi-diri metodc ini mcng,hasilkan pendu­
ga·penduga yang linear, takbias, kons.lsten. dan bebas scbaran. 
metode kuadrat terkecilterciut (discounll!d least squares method) 
Perluasan dibuat oleh D'Esopo (1961) le rhadap analisis kuad rat terke­
eil dengan menggunakan pembobot pada kuadrat simpangan dalam ben­
luk deret eksponen tcrciut. 
metode mornen (methodofmoments) 
Metode penyesuaian kurva dengan cara melllbandingkan momen·mo­
men rendah dati data pengamataJ1 terhadap momcn·momen padallan­
nya pada kurva yang hendak disesuaikall. Un tuk persoalan penarikan 
contoh. blasanya metode ini bukan yang paling efisicn. 
melode Monte Carl o (Monte Carlo method) 
Istilah ini mcmpunyai beberapa pengertian scbagai berlkut: 
(I) Jawab pcrkiraan basi masalah yang menyangkut sebaran yallg 
diperoieh meialul percobaan·percobaan pcnarikan contoh. Pengertia n 
tnl sebaiknya tidak digunakan. 
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(2) Jawab bagi masaJah matemalika yang muncul dalam kerangka 510­
kastik, diperoleh melalui pcrcobaan-percQbaan penarikan contoh. 
Sebagai contah , persamaan Fokker-Palnck muneul juga daJam persoal· 
an yang bersifat peluang, oleh karena itll penarikan contoh dapa! dipa­
kai untuk mendapatkan jawab perkiraan uang dapat diterapkan lerha­
dap masalah !isila mi. 
(3) Perluasan dari (4) jawab bagi scmbarang masalah matemalika me­
lahti pcnarikan contoh; caranya adalah membcntuk model stokaslik 
daTi masalah dan kemudian mcngadakan percobaan-percobaan penarik­
an contah . 
melooe naik dan ruron (up and down method) 
Metode pendugaan SO perse n titik respOlls dad data respons kuantiL loi 

mcrupakan satu saluan proses pengujlan beruntun. Jika obyek pertama 

yang akan diuji bcreaksi terhadap raIlgsang:m tcrtentu, obyek sellllljut­

nya dicobakan Slla(\l rangsangan yang dikurangl. J ika ini bercaksi, laJar 

r3n gsangan dikurangi [agi o Akan tetapi jika obyck ltu tidak bereaksi. 

obyck itu diuji lagi dengan rangsangan yans tarafnya tinggi. 

Metode ini telah dikclllbangkan untuk respons-respons yang kurang dati 

50 persen dengan mcmperh.itungkan proporsi respons nol. bukan res­

pons yang lebili dari 50 renen di dalam Wetherill et al. (IQ66). 

metode nilai tcngah takdiboboti (unweigJlled meam method (ill variance 
(pada sidik ragam) IUIilJisys) 
Metodc sederhana untuk sidik segugus hasil·hasil yang frekuensi anak­
grupnya lak sam3. Ini mcnyangkll l pengambilan nilai lengah daTi sctiap 
anak-ke1as dan membual sidik Tagam biasa pada nilai tengah itu. 
melode pangkat tengah (m idrollk method) Uhat pangMt serio 
melodc pcmbaeaan cepat (snap reading method) 
Metode sedcrhana un tuk penarikan contoh dcngan mcnggunakan waktu 

mctode wi diajukan oleh Tippett (1 935). dalam pendugaan proporsi 

waktu yang digunakan oleh suatu sistem pada berbagai tahap. 

Istilah wi ditu runkan dad pcm bacaan cepal . 

metode pemulllS-an bergall du (multiple smoothillg method) 
Generalisasi oleh Brown uan Meyer (1 961) tcrhauap model seuerhana 
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pemulusan tksponen untuk memperhalikan kecenderungan polinom. 
Pendekatan ini jangan dikaca ukan dengan iltrasl suatu rata-rata berge­
rak terhadap deret waktu . 
metode pcnjumlahan Hardy (Hardy sumlllotUm method) 
Metode penentuan momen·mornen fungsi frekuen sl yang diddinisikan 
pada titik·titik berjarak sarna, atau terku mpul pada selang yang sama, 
dengan penjumlahan berolang frekuensi. Pcnjumlahan ini mcnghasilkan 
mornen faktorial yang kcmudian dapat digunakan rnenurunkan mornen­
mumcn biasa. 
metode pc:nyaringan grup (grup screening methods) 
Rancangan-rancangan penyaringan ditunjukkan untuk mcneari bebera­
pa faktor dati seldan banyak faklor yang mungkin bcrpengaruh lerha­
dap respons dalam percobaan bebcrapa grup, lalu grup-grup ini diuji dan 
kemudian menguji faktor-faktor yang ada dalarn grup.grup yang nyata. 
metode Peter (Peter's method) 
Metode dalam pendugaan simpangan baku sualu scbalan yang kila·kila 
nomlaJ dengan menggandakan r:lla-rata simpangan dengan 1.253; bagi 
scbar::m normal bilangan ini tepatnya adalah ,/rr/2. 
mefode rata-rata bergerak (moving (ll.'Crage method) 
Metode yang diusulkan oleh Thomson (1947) dalam pcndugaan median 
dosis efektif sualu rangsangan dengan menggunakan data respons kuan· 
tal. Sualu rata-rata bergerak dcngan selang k yang diltitung dari plOpor­
si banyaknya satuan ptlcobaan yang tClpenguuh olch be rbagai dosis 
rangsangan dihubungkan dcngan rata· rata dosis yang bersangkutan. Ke· 
mudjan metode ini dilanjutkan dengan intcrpolasi linear antata nllal· 
lIilai yang bcrurutan dari rata-rata bergerak yang pcrtama untuk men· 
duga dom (median dosis efektif) yang memberikan rcspons 0.50. 
Metode ini hanya berlaku dalsm hal sebaran toleransi adalah setangkup. 
melode rala-rala nilai gawat (average critical value method) 
Metode untuk menilai keefisienan nishi dari uji statistika dalam analisis 
derct waktu, dikemukakan oleil Geary ( 1966). Sccara garis besar rata­
r:lta nilai gawst ini scIara dengan separuh nilai gawal selata dengan se· 
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paruh nilai fungsi kuasa untuk conloh bcrukuran bcsar. 
metode Rees-Munch (Reed-Munch method) 
Melode yang diusulkan oleh Reed dan Munch (1 938) untuk menelaah 
dengan cepal dosis baku dan sediakOIl uji yang membcrikan respons 
kuan lai 50 pcrscn. Mctodc tni hanya dapat digunakan pada scbaran to­
Icransi yang setangkup. 
metode seleksi berpeluang sarna (equal probability o/ selection method atoll 
EPSEM) 
Metode penaribn contoh dengan unsur-u nsur populasi berpeJuang sarna 
untuk Icrpilih 1J1cnjadi umur con toh. 
metode sentroid (centroid method) 
Mctode daJam sidik (analisis) faklor yang dikembangkan olch Burt dan 
Thuntonc untuk penarikan fak tor-raktor. Tumpuannya adalah faham 
bahwa bila pcrubah-perubah (uji-ujl) dlgambarkan scbaga\ sualu gugus 
vektor-vektor, sualu fsklor bcTi3.ma boleh digambarkan oleh suatu 
vektor yang mcngalami titik bcrat titik-tit ik UJung gugus_ Metode ini 
Icbm mudah daripada komponcn.kornponen utama nalllUn banyak ke­
kurangannya. 
metode setengah rata-mla (me thod ofsemi-averages) 
Keadaan khusus dari metode titik lerpilih: data dibagi menjadi dUa 
kelompok dan ditarik garis lurus melalui nilai tengah kedua kelompok 
ladi, alau dua titik lainnya yang mewaklli. Metode ini digunakan unluk 
mcmberikan penduga yang cepat bagi garls regresi linear. 
melode simpleks (simplex method) 
Algoritmc untuk menjawab masalah progruman linear menurut Dant· 
zig ( 1949). Ikatan-ikatan yang digunakan pada umumnya akan me ng· 
hasilkan wilayah dapat-kerja , scdangkan jawab opt imum ada pada wila­
yah itu. WiJayah dapat-kerja ini mcrupakan sebuah simpicks, dan mc­
lode ini secata singkal Illcrupakan pencairlln titik optimum d:llam slm· 
picks ini dcngan cara menyclusuri lintasan di sepanjang sisi-si,si simplcks 
inL 
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lI'Ietode Spearman-Karber (Spean1Um-KaTber method} 
Melode unluk menduga dosis-<lnsis sciara Tangsangan yang mcmbang­
kitkan rcspons-respons kuanta!' Secara umulll. metodc ini mcnduga 
toleransi logaritmik ratH3la. yaitu nilai tengah dosis e fektif. bukan me­
dian dosis efektif. dan menghendaki wilayah dosis taklerbatas dalam pe. 
makaian sclerusnya. 
metode statistika pasti (exuet stflristicaJ mcthod) 
DiJ!unakan pada pcndugaan sclaog. dal31ll hal scbaran pelu3ngnya telah 
diketahui dan laraf peluang yang dinyatakan dapa! dicapai. 
metode tangga (staircase method) 
Nama lain bagi meIotic naik dan turu n. khususnya kalau dipakai untuk 
uji lelah. 
Illetode tilik lerpilih (method ofsclected points) 
Metode penyesuaian kurva bagi titik-titik yang ban yak sckali dengan 
(';ara memilih beberapa litik sebagai wakil . kCllludian sualu kurva disllai­
kall kepadanya. Banyaknya titik yang dipilih lerganlung pada jenis kur­
va yang hendak dij3Jagi. Untuk polinol1l bcrderajat n dipcrlukan seku­
rang-kurangnya (n+I) buah titik. 
rnetode uji lerbag,i. (sp lit test method) 
Istilah lain bagi metode bagi dua. 
model (model) 
Model adalah ~ngkapan d:Hi suatu leori a1au keadaan schab akibat dan 
dianggap membangkilkan data pcngam3tan. DII13m stalistika, model ini 
diucapkan dalam simbol-simbol, dengan kata lain dalam bentuk mate­
l1latika. 
modell Genis perltlma) (model I (/irst kind) 
Istilah yang diperkenalkan olch Eisenhar t ( 1947) bagi suatu sidik r3gam 
yang didas.1Tkan pada sidik kuadrat tcrkecil dari suatu midel lincar . 
Pada dasarnya merupakan sidik niJai tcngah. dan scring disebut model 
telop (Lihat juga kOmpGlICII ragalnJ. 
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model IJ Genis kedua) (model 1/ (second kind) 
Sidik lagam yangdidasarkan pada vektoq>erubah aeak dan bukan \'ektor 
parameter (nilai lengah). Dischut juga model komponen ragam (Lihat 
kompollell ragam). 
mootl aditif (additive moclell 
Model yang menjelaskan bahwa sualu perubah Udale bebas merupakan 
jumlah dan beberapa pcngaruh yang bekelja setar. aklif. Dahulu penga· 
ruh-pengaruh yang bckclJ3 itu hams bebas saw S3ma lain seeara statis­
tika , tetapi sek3rang syaral demikian itu tidak perlu dipenuhi. Misalnya . 
regresi linear adalah sualu model aditir, mcskipun pcrubah bebasnya 
berkorelasi salu sama lain . 
model agregatif (aggregative m odel) 
0:11am mempcJajari sistem ekonoml. biasanya kita menyusun model 
yang dapa! menjclask:m hubungan anlara bebcrapa pcrubah. Kalau pc­
rubah-pcrubah illi merupakan agregasl dari bcbcrapa perubah dasar, mi· 
salnya, indeks harga, model ilu disebut model agregatif 
model Bates-Neyman (Bates-Neyman model) 
Model bagi mas..1lah kecelakaan ringan dan hcbilt dalam statl~tlka dike­
nOll sebagai sebaran pcrubah ganda binom ncgatif. 
model berpersamaan·g.anda (multi-equational model) 
Model matu sistem yang antara pcrubah·pcrubahnya saling dihubu ng­
kan oleh dari satu persumaan. Nama lainnya adalah model persama:rn 
~mu ltan . 
model berpindah-menetap (mover-stayer model) 
Gencralisasi model ranlai Markov ini menganggap ada dua macam indio 
vidu da1am popuJasi yang sedang diperhatikan. Pcrtama. yang mcnctap; 
dengan peluang satu Iclap tinggal da1am kategori yang sama selam3 pc. 
liode penelitian. Kedu3. yang bcrpindah: perubahan daJam kategori 
dapal ditclangkan dengan mll lai Markov dcngan malriks peluang tran· 
sisi yang telap . 
model Bifaktol (Bi/actor model) 
Model bcrfaktor, dikcmukakan Oteh Holzinger. yang merupakan pc. 
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ngembangan dari model dwi-faklor scdcrhan(l. 5cll1cn l3ra rente tan uji 
dapat diuraikan mcnjadi faktor umum dan bcbcrapa kclompok fak lor 
yang saling terpisah. Misalnya: 
Ilji 

Faktor 2 3 4 S 6 7 

a x x x x x x x 
b x x 
c x x x 
d x x 
Faktur a adalah faktur umum. sedangkan fak tu r h, c dan d mcnyangkut 
kclompok uji yallg saling Icrpisah; b misalnY3, Illu ncul pada uji I dan 2 
tclapi tidak ada pada uji lainnya. 
model binom rantai ((chain binomial model ) 
Model yang dipcrkenalkan oleh Greenwood (193 1) untuk menjelaskan 
perkembangan suatu epidcmik beberapa generasi kcjadian·kejadian. 
Model ini dikcmbangkan oleh Greenwood ( 1949) dengan memperke­
nalkan konscp pcrubah peluang infe ksi dan Bailey ( 1953, 1956) mem­
perincinya dalam scbaran peluang p, rantai infc ksi individual. 
Model Box-Jenkins (Box-Jenkills Model) 
Model untuk mcnnnalkan derct waktu t:lolasionar dengan alau tanpa 
keragaman musiman. Model ini bergantu ng pada reglesi·diri antara beda 
ke deret itu dengan rala·rata bergerak sisa . 
model carnpur..m (mixed model) 
Oalam kerang,ka sidik ragam. iSliiah ini rnenunjukkan pada wntu model 
yang ilidalamnya mencakup pcngaruh tetap atau faklo r model J dan 
pengaruh aeak atau foktor model II . Model demikian scring pu la discbul 
model III , namun sebaiknya dihinarkan (lihat Plackell , 1960). 
model cukup teridentifikasi fjust indeti{ied modefj 
Istilah yang kdang.kadanl; diperguTl ll kan untuk mcnunjukkan model 
yang diidektifikasi dengan lengkap, tldak tcridentlfikasi berle bihan 
(Lihat juga idellti/ikasi). 
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model deterministik (dc temlinistic model) 
Model deterministik . scbagai model stokastik. ialah model yang tidak 
meng;andung unsut·unsur aeak sehingga keadaan sistem pada waktu 
mendatang hanya ditctepkan oleh keadaannya, ketepatan, dan se· 
bagainya pada waktu lerte ntu. 
model dinamik (dynamic mwel) 
Oalam ekonomelrika, suatu model dikatakan dinamik apabila memi­
liki salah satu( atau kedua sifat sebagai berikut: 
( I ) paling sedikit I perubah timbul pada persamaan·persamaan slruk­
tur dengan nilai-nilai yang diambil pada tillk yang berlainan waktunya 
alau da1am bentuk turunan waktu, 
(2) paling sedikit satu persama:m mengandung suatu rungsi dari waktu. 
model Ehrenrest (Ehren/esl model) 
Model difusi campuran dalam bellluk rantai Markov, yang diusulkall 
oleh Ehrenfest {I 906), tanpa keadaan absorbsi dan dengan peluang. 
peJuang menuju ke 0 dcngan bcrtambahnya waktu. 
model Fisher (Fisher model} 
Istilah ini diusulkan oleh Ogawa ( 1963) untuk kelas rancangan·ran· 
ngan percobaan yang tanpa kesalahan tcknik dan didasarkan pada 
prosedur pengacakan Fisher (Uhat juga model Neyman). 
model aegaran (shock model ) 
Dalam analisis ekonometrika, sualu sistern persamaan yang mcngandung 
gangguan·gangguan acak sebagai lawan darl sistem yang perubah.peru· 
bahnya mengalami galat pcngamatan (lillal Juga galaf dan pe/'$(l]1I(Ji1I1 ). 
model gegaran dan galat (shock and em»' model) 
Sistem persamaan yang mengandung balk unsur·unsur Slokll.stik yang 
berhubungan dcngan peru bah spesiAk (galal dalam perubah·perubah) 
maupun unsur·unsur yang bcrhubungan dengan pcrsamaan·pcrsamalln 
spesifik di datam sistem terse bul , yaitu gegaran (galal dalam pcrsamaan) 
(Liliat jugagegaran daJam persamaall, galal daJam pemball). 
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I\lodel jcnuh (Sllturated madel) 
r ada suatu percobaan faktorial. jika OJ adalah pelulng keberhasilan hi· 
nOm untuk kombinasi fak tor ke· i . maka sualu nlodel rJcng:lll i par.amc· 
ter disebut suatu model jenuh. 
model linear (,incar modeJ) 
Suatu model yang bentuk persamaan-pesamaan yang mcnghubungkan 
perubah·perubahnya adalah linear. 
model-model Eisenhart (£isenh4rt models) 
Dalam sidik fagaro. ada perbcdaan an tara jcnis 1. yang kclas·kelas per­
ubahnya tctap dan jenis 2, yang kelas-kelas perubahnya bcrsifa l l eak. 
Pcrbedaan ini ditunjukkan oleh Eisenhart yang munanya scringkali di· 
hubungkan dengan model-model ini. IcrutamQ rada percobaan kelom· 
pok berimhang laklengkap (Uhat juga kompo1Ien ragam ). 
model Neyman (Neyman model) 
Istilah yang diusulkan olch Ogawa ( 1963) untuk menyatakan rancangan 
percobaan yang mengandung kesaJahaJl Ic kn ls daJam alii bahwa salu-sa­
lunya sumber kcsalahan (Lihat juga model FiSher). 
model pengaruh aeak (rancom effecls Model ) 
Nama lain untuk model I I (Lillat juga komponen-komponcn ragam). 
model peng,aruh lelap (fixed effecls (consIQIlIS) model ) 
Istilah lain untuk model I d:J!:ull sidik ragllm. 
modeJ persamaan simul tan (simuil(llleol.ls equQlio1lS model) 
Model bagi suatu keadaan stokastik yang dinyatakan dalam bcberapa 
persamaan simuJtan. Sistem kelerganlungan an lara persamaan·persama­
an ini mula-mula diusulkan oleh l1aavclmo ( 1943) _ 
model rantai penyebab (causal chain model ) 
Model ekon omelrik makro yang diusulkan olch Tibergen ( 1939) lerdiri 
dari sualu pola ranlaian (waklu) dari hubungan an tara pcrubah-perubah 
cndogen. Benluk modelnya adalah: 
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YtZ:: Byt + rZ t + tt 
B dan r adalah matriks-matriks koefisien-koefisleo dan matriks B diper­
loci menjadi aoak-diagonal. 
model 1111 la-nta aeraUn (moving avemge model) 
Pengungkapan proscs stokasik stasioner yang diucapkan daJam rata-rat. 
bcrgerak yang panjangnya lak terhingga. Pengamatan x t ad.lah kombi­
nasi linear dari ilia %1 dengan bentuk : 
model rqresi-diri (autoregressive model) 
Model ekonomctrika yang bcrdasarkllo proses rcglesi-din dan juga 
mengandung beberapa atau .scmua perubah endogen bewaktu surut. 
model simulasi (rimuliJtion model) 
Model bagi sualu sistem dinamik yang Icrlalu rumlt untuk diselidiki 
secala eksplisit, tctapi sirat-sUltoya dapal mUru dcngan mengadakan 
berbagai pengandaian dan dimula! dari keadaan numerik awaJ yang me­
menuhi syarat-syarat tcrlentu. 
model stokastik (s/ochllSktic model) 
Model yang mengandung unsor-onsur stokaslik . 
moreltencak (randomized model) 
Model statislika. yang pada omumnya terdapil pad a suuu rancangan 
percobaan. yang komhinasi·kombinasl saluan·satoan percobaan dengan 
pengaturan aeak. 
model tip. komponen Bock (Bock's three component model) 
Model yang diosulkan oleh Bock (1958) yang dapat menampung rna­
salah perbedaan penUaian antata beberapa penilal dalam metode Pem· 
bandingan Berpasang. PenUaian lerhadap perlakoan ke i dalarn pemban· 
dingannya dengan petlakoan ke I, yang diberikan oleh peniJai ke k di· 
- -
--
--
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ucapkan sebagai Yikfi/=Vt + wik+Zik(!J' (i. /: 1, 2 .... , t; i =F i ; k= 
1, 2•. .. , nJ, sedangkan anda kurung untuKJ menunjukkan bahwa indeks 
j in! IWlya berfungsi sebagai penunjuk (label) . vi merupakan nib! yang 
sesungguhnya bagi perJakuan kc ;, sedangkan wik merupakan kompo­
nen yang khas bag; perilaku kei dan penllai ke i, serla l ik(j) adalah pe­
ngaruh aeak. 
modus (mode) 
Koosep yang pada dasaroya hanya terpakai da lam sebaran kontinu. oa­
mun dapat dipcrluas untuk diterapkan bagi sebaran yang takkontinu . 
Kalau Rx) adalah fungs! frekuensi , modus adalah nilai yang membuat 
dtrx) d'trx) 
-- -0 < O. 
dx dx' 
Jadi terdapat kemungkinan sualu seharan mempunyai IcbUI dati sualu 
modus, namun di dalam praktek jarang tcrjadl. 
modus-tunga] (unimodJl/) 
Kata sifat yang menyatakan scbaran frekuensi yang mcmiliki modus 
saw. 
momen (mom~nt) 
Momen adalah nilai Icngah kuaS3 SUalU ptrubah IUnggal x dcngan se­
baran dF(xJ momen ke , dan perubah g(x) adalah 
-
-
f jg(x)l'dF(x) 
Secara lebih umum untuk sebaran perubah ganda dF(x l • .:c ~ , __ .• .:cpl, 
momen ordo ke (' 1. '1 ..·., 'kJ dati fungsi-fungsi gl, gl .··· , gk adalah 
f··· f g( ... g{ dF(.:cI" "'.:cp )' 
_ .... _00 
Mornen bagi pcmbah x adalah 11; = r x'dF(x) dan momcn·momennya 
di sekita r nUai tertentu adalah f (x-a! dF(.:c) 
roomen confob (sample moment) Uhat juga momen penarikon contoh. 
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momm faktorill (factorillJ moment) 
MorneR unluk sebaran takkontlnu yang berlaku unluk nUti-oUai per· 
ubah betselang sarna. Kalau I, adalah frekuensl pada x •momeR fakto­r
ria] ke I di sekHar litik Q adalah 
"1 '/' t (x _ .f!/~.J r= _ 00 r r 
scdangkan (x, - of/I z(x, _ a) (x, - a - I) ." tXT - a - j+ J). 
Dalam banyak hal $Clang nilai peru bah diamhil sebagai sa luan. Untuk 
a= 0 dan perubah mengambil nilai 0 , 1,2" .. , maka 
~ 
"iii' :_0,(, - 11", (, - / +111" 
momen frekuensi (frekuency moment) 
Kalau scbaran frekucnsi atau scbarao pelUIOg adalah dF'" ydx. rnaka 
momeR pelulng ke r dibatasi sebagai 
ll,'" 
~ 
f y 'dx.
-Dalam hal ini frekuensi tolal saml dengao sa tu. 
momtn pbunpn (join t moment) lihat momen }wi} ,""i. 
momen basil k.ali (product moment) 
Bila fungsi sebaran uRluk n perubah XIo Xl, ...• Xn diberikan sebagai 
FTx" Xl .. .. . X n' mornen hasil kali alau morneo perubah sandanya yang 
berordo r, s•... , u adalah nilai tengah dar! xf, .r" .... ~ yaltu: 
... x';, ~ ... ~ dF(xl .... , x )·n
momeR kaSlir (crude moment) Lihat moment mentah. 
momen kuua (power moment) 
Istilah ini sinonim dengan momen yang digunakan tanpa perincian lebih 
lanjut . Kata kutlSQ ditambah unluk menekankan perbedaan antan rno­
men-momen biasa dengan fungsi-fungsi seperti momen faktorlal. . 
--
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momeD mentah (raw moment) 
Mornen scbarao frekuensi yang dilutung dl sekitar Utik asal yang bukan 
nilai leogah. Penggunaan istilah in! Udak .mum. Bcberapa penulis 
menggunakan istilah ini URI uk menyalakan momeD-momcn di sekutar 
nilal tengah atao tidak scbelim korelasi pengclompokkan di cobakan (Li· 
hat korelasi sheppard), 
morneo-momen raktorial terpu581 (unrral {acloritJi moments} 
Pada hakikatnya ungkapan in! scharusnya berarl i Illomen·momen faklo­
rial di sekilar pusa! atau sualu nUaj pusat. ISIUah ini kadang.kadang dl· 
pakai unluk moemn raktorial yang d[hitung di sekitar tilik yang dekat 
dengaR nilal pusat. 
momeR mutlak (absolute momenuj 
Morneo mutlak ke r terhadap sUalu konstanta a bagi peru bah aeak 
atau sebaran frekuensi didefinisikan sebaga!: 
v, ~ f Ix - a r dF(x). 
MomeR mutlak ke rlcrhadap nibi tcngah(p;) sualu pc rubah acak alau 
scbarm frckuensi ialah : 
v = J- ix-: l 'dF(x). 
, -­
mornen ncg.tif (negative momennJ 
Mornen negalir dari scbaran rrckuensi adalah momen dati perubah 
dcngan pangkat ncgatir. Misalnya, E(x- k I,; k merupakan ordo dari mOo 
men ilu. MOlllen ini jarang digunakan sedangkan ada atau lidaknya ler­
gantung dari sifat ko\'ergen. Sebenarnya untuk mcnghindaTi salah pe­
ngcrtian terhadap momcn boasa dcngan landa negalif. istilah yang Icbm 
baik adalah momen berordo ncgatif. 
momen peluang (probability moment) 
Sinonim untuk momen rrekuensi. 
mornen penarikan conlah (sampling moment) 
Mornen scbaran penarikan contoh. bukan momcn gugur pengamalan 
contoh. (momen conloh), yang berlainan pula dati nlomen populasi asal 
(momen induk). 
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momen perubah pndl (muldVQrlalt moment) Uhat momen hasil koJi. 
mornen PUlit teemrat mome1ll) 
MOlnen yang dlambU dl dekat pusat suatu sebaran , yaitu titile lengah 
jangkauannya. Uallnl bilisanya lebih berarti sualu momen di dckat ra­
ta-rala. Ptngertiannya tepal apabUa sebarannya bersifat simetris. 
momen 1aklen.kap (incomplete moment) 
Momen blasa scbaran dl sekitar ti tik asal sembarang Q yang diberikan 
olch 00 
11, ,. f (x-aj ' dF(x) 
- t 
ApabUa diu bah mcnjadl f Ix - a) r dF(x), 
_ 00 
dan inlcgr:J1 itu ada, disebut momeo taklengkap erdo ke r. bentuk de­
ngan t & (lei kadang-kadlng disebut momen taklengkap. 
momcn taktentur (unadjusted moment) 
Momen scharan frekuensi sebelum suatu pengatu ran dilakukan untuk 
maksud pengelompokan. jadi sebelum penggunaan ko reksi sheppard 
(Uhat juga momen mentah). 
momtn terltorekal (cornered moment) 
Morneo segugus pengamatan yang telah discsuaikan untuk beberapa 
pengaruh sepelti bias yang muncul dari perhitungan sebaran rrekueosi 
terkelompok dan bukan dati data asli (Uhat juga koreksl pengdompok­
(III). 
N 
.....WI ranw {cluzin rellltfIJeJ 
uta! ind~ks TOnIa! istilah Ini berpadanaan dengan rantal sanak. 
aWl ulna (qudienJ 
Dari con1oh berukuran n ada kemungkinan dlperoieh suatu pengamat. 
8n atau labih yang sangat berbeda dan nUai-niiai pengamalan latonya $e. 
hinag.a menimbulkan pertanyaan apakah pcngamatan Ini tidak berasal 
berasaJ dari populasi yang lain atau teknik pcnarikan contohnya yang 
tidak cermat. NUai-nUal pengamalan seperti ini disebut nUai asing. Ada 
beberapa uji untuk memeriksa apakah nUal-nilai as.ing ini masih dapat 
dianggap setupa dengan nilai-nilai lainnya. 
nIai cWi (dgwnvalue) Sinonim dari aluJr eirl. 
NIai dupan (utfm4te) 
Nila! tcrtcntu yang diperoleh pendup pada 11I.tu gugus keadaan-ke.da· 
an tertentu. IstUah ini sering dipakai untuk menyatak.an peraturan ten· 
tanl bapimana nUa! seperti Uu dihitung. 
dal dupan Markov (Marlcov ntimlltd 
Nila! dugaan terh.dap parameter yang diturunkan dari pendug. yang di· 
berikan oleh Dalil Markov alau Gauss..Markoy . 
alai_I (crltfc4/ VD/U,) 
Nilai $uatu staUstika pada laraf nyata terlentu berdasarkan sebaran con· 
tohnya. Misalnya. jika p(t > to) .. O.OJ , to adalah niJai gawat pada 
taraflima persen. 
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nilai harapan bersyarat (conditional expected value) 
Liliat benyarat. 
nilai-nilai ekstrem (extreme values) 
Nilai-nilai peru bah yang terbesar atau terkecil. 
niJai·niIai ke m (mth values) 
Nilai·nilai kc m dati n bush pcngamatan ialah nilai ke m tcrbesar atau 
ke m terkecil, bila nilai-nilai pengamatan disusun menurul unltsn besar­
nya. Nilai ke mini merupakan kasus khusus dalam stalistik urotaR. Ja. 
di , jika m = I, maka nilai-nilai ke m merupakan nilai-nilai ekstrem. 
DUaj pembagi (dividing value) 
Pada derc! lakiurull 0\. 02 •...• Qk.·.·' an' maka nUai Ok disebut nilai pem­
bag; jika ok dapat dianggap sebagai jumlah dari dUB bagian ok dan ok 
schingga 
k- I 11 

L Q.+ok' = L 

i=] I i=k+J 
k n 
Jika 1~ Jai . OJ, maka seliap nilai di anlara Ok dan Qk+]__ = L di­
l=k+1 

anggap sebagai nilai pembagi (liliat median). 

nilai tengah (mean values) 
NUal tcogan merupakan kelas umum dari rungsi-fungsi sebaran mamen 
adlah kasus khusus. KaJau perubah mempunyai fungsi scbaran F(x) dan 
t(x) adalah fungsi yang dibalasi di daJam wilayah sebaran, maka nilai 
tcngah alau nUai harapannya kalau ada adalah: 
E {I(xll = f Ilxl dF(xl. 
-Definisi dapat dikembangkan sampai bcrdimensi n (Liliat juga Juznzpan). 
nilaj anaapan (assumed menD) 
TiUk awal sembarang alau nilai tengah yang dipakai untuk penghltung­
an marnen. Istilah ini tidak dianjurkan penggunaannya. 
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niIai tenph aritmdik (arlthnutlc m~tIII) 
Nilal ten,ah aritmetik basi 11 Rilal pengamatan XI' X1 .... xn I,Jah 
1 ~ xI ,biasanya diJambangkan dengan )( . 
n ,-I . 
Bag;. pcrubah leak konUnu dengan rungsi sebaran F(xJ, nlla! tenph -nl­
~ 
lal tengah aritmetik didefLSinikan sebagaJ f xdF(x) dan blasanya dUam· 
bangkan dengan 1-11 atau P j (Ublt juga-momen), Kalau Integr.! lni 

dalam pengerlian Rieman - Stleltjes, maka dennW Intcaralltu juga ber­

laky Ny perubah leak diskret. 

Akhir·akhir in! istilah nilai lengah aritmetlk dlsinpclt 'Ijl menjadl nt­

III tengah . 

nDai tenph beda berurutm (mean JUcceulw dlffe~nu) 
Dalam waktu, nUai tengah aritmetik bag! beda nUal-nUal yanl beruml­
an, misalnya untuk XI. Xl •...• x"' adaJah 
J n-1 
d • -- 1: IXI-xl]11/-1 1-1 ­
nilai tenph ekstrem (extreme mean) 
Unlul sebuah gugus nUai tengah, misalnya, dalam lidlk "gam yang me· 
rupakan ekstrem daTi ni]ai-nilai itu, yaitu yang 1erbna' atau terkec11. 
NUli tengah geometrik (G) dati n besaran·bewan posHif adaJah akat 
pangkat n dati hasil kali besann·besaran lIu : 
G. ( ~x.)Jln 
jr:J J 
NUIi tengah geometrik terletak di antara nUal tenph harmonik dan nl­
Iii tengah aritmetrik. Nilai tengah suatu sebaran frekuensi dapat dlucap­
lean dalam bentuk frekuensi nishi pada kelompok: 
kG-.,J)j=J / 
sedangkan 1j adalah frekuensi pada Xl Untuk seharan konUnu dengan 
rungs! frekuensi Rx) nilai tengah geometrik dapat diperoleh dari persa· 
mun 
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niJai tengah harmonik ( lwmwnic mean) 
Nilai tengah harmonik gugus nilai-nilai pengamatan adalah keballkan 
nilai tengah pengamatan itu. Unluk nilai pengamatan diskret XI. Xl" " 
;en dapat ditulis 
.!..l~{l....).
H n ;~l Xi 
Kalau nilai·niJai pengamatan itu kontinu, 
11zj1llLaxH _ x 
sedangkan Rx) adaJah rungsi frekuensi. Unluk sebaran-sebaran frekuen· 
si yang betnilai perubah t idak negatif dapa! dipctlihalkan bahwa nila} 
tengah harmonik lebili kecil dari nUai lengah geomctrik atau nilai teo 
ngaah aritmetrik. 
nilai tengah kerja (working mean) 
lstilah lain untuk fitik awol sembarang. 
nilw tengah ~ungguhnya ( true mean) 
Alternatjf - walaupun jarang dipergunakan- bagi istilah nUai tengah ~ 
pulasi. 
nilai length simpangan (mean deviation) 
Ukuran penyebaran yang ditUlunkan dari rata-ra ta supaya nUai peng­
ama!an daTi sualu ukuran pemusatan tertentu tanpa memperhatikan 
tandanya. Ukuran pemusatan dapat berupa nilai tcngah arltmetik atau 
median. Oleh karena !tu simpangan rala-rala lalah momen mutlak 
pertama. 
nilai tenph simpanpn trigonometrik (mettll trigonomet,icd~vi4liol1) 
UkuTan keragaman bagi defel mellngkar dikembangkan oleh Salveminl 
di Hali. Kalau XI. Xl •.. . • Xs ada..lah nllai·nilai dari deret melingkar 
dengan rrekuensinya masing·masing Ylo Y2 • .". Yr, maka ukuran kera­
gaman tadi adalah: 
S,= 1 - 1 IAsinx+BcoJxl,
n 
sedangkan 
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A -
, 
1: y·sinx., B :=.t. Yi cO! xi' X" arc tan SA ,;=J I I /sJdan 
n • £ y .. 
;=1 I 
nUai tengah takdiboboti (ullweughted mean) 
Nilai tengah pangamatan yang, tidak dibebani bobol , kecuali dalam art j 
trivial, masing-masing mempunyai bobo! salu. 
nilai tengah lennodiflkasi (modified mean) 
Istilah ini mempunyai dua arti sebagai bcrikut: 
(1) Rata-rata nilai tertinggi dan terendah dari segugus nilai·nilai, atau 
Icbih dikena1 dengan wilayah tengah. Pcnggunaan ini tidak dianjurkan . 
(2) Nilai tengah scgugus pengamatan·pengamatan yang telah men ga­
lami penyisihan beberapa nilai karcna dianggap tidak memenuhi sya rat. 
Nisbah amplitudo (amplitude rooo). 
Beberapa data deret·waktu menunjukkan gerakan musiman dengan rase 
yang teratuT, tClapi bcrvariasi dalam amplitudonya di tahun ke tabun . 
Nisbah antara amplitudo dari sualu tabun dengan rata·rata amplitudo 
dalam jangka waktu panjang disebut nisbah amplitude. NisbJh ini meru· 
pakan ukuran penyimpangan dari keragaman musiman yang Asmat. 
nisbah eteat (fraction defective) 
Nisbah yang rusak dalam pengawasan mutu dan jumlah satuan terlenlu . 
Nisbah F ganlian (sub titute F-ratio) 
Untuk maksud sidik ragam , kuadrat nilai tengah yang biasa. sebagai 
penduga ragam dapat digantiJcan oleh penduga·penduga yang didasarkan 
pada wUayah. Di sini nisbah F dapat diganti menjadi nisbah penduga 
yang didasarkan pada wilayah conloh terhadap penduga yang didasar· 
kan pada rata·rata wilayah con toh. Nisbah ini dikena.l sebagai nisbah F 
pown. Dengan den'liklan uji·F biasa untuk nisbah dua penduga ragam 
yang bebas tidak digunakan lagi dan harus digunakan SUIIU uji yang lain 
bagi nisbah gantian ini. 
niIbah F maksimum (rruzximum F-Mtio) 
OaJam menguji keseragaman gugU! ragam-ragam. maka nisbah nilai 
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lerbesar tcrhadap yang tcrkecil disuwl oJeh Hartley (1950) sebagai uji 
landingan sederhana bagi uji Bartlett. 
nisbah gawa! (critical quotient) 
Pada anaJisis nilai·nilai eksltem scbaran takterbatas, Gumbel (1958) 
mcndiflnlsikan sebagai berikut : 
-f IxlQlxl - --=-:-:-:,,.<-''':':'-7.",- > O.f' lx),1 - FIx" 
dengan rfx) sebagai turunan pertama dati fungsi frekuensi. 
nisbah Geary (Geary's ralio) 
Untuk mengalasi scbarao contoh yang miring walaupun ukuran contoh 
n besar pada pengujian kenormalan nisbah momen, Geary (1935) memo 
buat sualu uji dalam bentuk nisbah 
Nfllli tengah simpartgan 

Simpl11IIlU1 baku 

yang mendekati ";(2/tt) kalau n + - . Sebaran nisbah Geary mendekati 
bentuk normal. 
nisbah ken'lliian baku (standardised mortality rOfiol 
Bllangan Indeks dalam benluk Paaschc yang digunakan dalam analisls 
terhadap statistika penduduk. Nisbah antara laju kematian leba. umur 
untuk tahun tertentu dengan laju yang serupa pada tahun basis yang dj. 
bobotj dengan harapan. kematlan pada tahun tertentu itu, (Lihat juga 
angka pubandlnglln kemlllilJn). 
nilbah kemunp.inan (likelihood ratio) 
Jika x,. X2 ..... xn ada)ah suatu eontoh aeak dari populasiRx: 81: 82 ..... 
Ok)' maka rungsi kemungkinan untuk eontoh ini ialah: 
•L .... Rx\; 8 , .82,- ... Ok)
;-) 
L mempunyai maksimum terhadap 8 pada ruang parameter n yang dl· 
tutis seblgai LIn). 
Untuk anak ruang w dati ruang parameter. yaitu kumpulan populasi 
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yang bcrsyarat ikalan. akan terdapat nilai maksimum (w). Hipotesis nol 
yang mcnya faknn bahwa populasi lertentu yang diuji tennasuk dalam 
anak m ang w, dapat diuji dengan nisbah kemungkinan 
L(wi
A - , 0 .. A .. I 
1,/") 
atau beberapa rungsi sederhana dari nisbah ini. Metode ini diturunkan 
oleh Neyman dan Pcarson (1928) dan dapat diperluas untuk kasus pe­
rubah ganda. 
nisbah kemungkinan mono ton (monotonic Wcelihood ratio) 
Kalau ada keJuarga rungsi kepekatan P (x), dan jika untuk e <e ',st· e 
baran Pe dan sebann PO ' berbeda. maka kaJau PO(x)jPe(xl hersit'at naik 
Iilonoton. kila perolch keluarga nisbah kemungkinan monoton_ 
nisbab korelasi (co"eiatio1l ratio) 
Dalam label rrekuensi dua perubah x dany, nisbahx terhadap y didefi· 
nisikan sebagai: 
, '£tx. -xj2
" _-='''-''---:"'"­xy r.(x _X)l 
dengan penjumlahan pada pembiJang berlaku untuk seluruh susunan 
Y.x j iolah rata-rala susunan ke i dan x ialah rala·rala dari x pada scbar­
an keseluruho.fI d:m penjumlahan nisbah pero.gam anlarn susunan-susun­
an tcrhadap ragam tolal. Ada ungkapafl analog untuk nisbah korelasl 
y Icrhadap x. 
Disbah Le.xis (Lexis ratio) 
Nisbah yang memberikan ukuran untuk membedaka,n Up m3CaIn ken.­

gaman dah~m penarikan contoh untuk sirat-sirat BemouJll, Lexis, dan 

Poisson. 

J ika k buah contoh dengan anggota-anggotanya nb n1.-··, "k' mewakUi 

propolSi )'ang diamati dart sirat-sibt PI, Ph.-. Pk' maka nisbah Lexls 

ditentukan sebagai: 

. 
,
l: n- (p.-p}/=1 } }
Q' • (. - l )pq 
~1 9 
sedangkan p adaJah perbandingan sifat sernua conloh-contoh dan 
q = I - p. Jika nisbah Lexis sarna df:ngan saw dalam batas-balas pena­
rikan contoh. maka penarikan contoh itu disebut bcrsifat Bernoulli. 
l ika nisbah ito Icbih besar dati satu, disebu,\'be~fat Lcx~ dan jika lebih 
kecil dari satu disebut bersifal Poisson. 
nisbah Mill (Mill's ratio) 
Nls~ah antara daerah "ekqr" suatu sebaran deng!!n ord\llat batasnya. 
Untuk simpangan normal x , oisbah itll adahth : 
~...100y:!1
e'-- f e- 2.U du.. 
, x 
Nisbah ini muncul dalam penghitungan nilai-nilai integral normal yang 
diketjakan oJch Laplace. Nilai-nilai ini disajikan dalam label olch Mills ,
pada tabun 1926. 
Nisbah mornen (moment ratio) 
Tstilah yang baik pembitang maupun peuyebutnya adalah mornen alau 
(ungsi yang sederbana dari momen . Untuk keadaan tcrlentu nisbah 
ommen dapat mencitikan suatu scbarao . Misalnya , 
, 
131 ::: ~ adalah ukuran keOlenjuluran , dan 
"l 
~ adalah ukuran kurtosis. 
,..; 
Bentuk yang lebih umum dari )Jisbah dem ikian, beras ..l dari K, Pearson. 
adalah : 
/13 Jl2n ,+3 , 1J.211 + 2 
fJ2n+J = +3 dan fJ2n :: -
",
n+2Ill' 
(lihat juga koe[lSien Beta, statistik g, koefisien Gamma). 
nisbah peluang (odds ratio) 

Istilah lain untuk ratio nisbi. 

nisbah penarikan contob (sampling ratio). lihat pencacah percontohan. 
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nilbah t pndm (SUbtilU/~ t-ratio) 
Perubahan bentuk dati I-Student . DI sinl pembiJang dan penyebul nis­
bah t digantikan oleh sta.tistik·stalistik yang leblh mudah dihltung sc:­
pert! nilal tenph (Uhat juga "lsbah F gantimlJ. 
nisbah von Neymann (Von NeuT1lllnn~ ratio) 
Nisbah kuadrat tengah beda berurutan untuk ragam SUltu derct yang di­
ususlk.an oleh Von Neuman (1944) sebagai sualU staUstik. untuk peng, 
ujian kttaktergantungan nila! pengamatan berurutan dl dalam sUllu de­
ret yang sebarannya Normal. Pada contoh banyak yang berasal dari 
dere! leak, scbaran nisbah ini cenderung ke normal dengan nilai tengah 
2 dan tagam 4(n-2)/(n - I), sedangkan n merupakan banyaknya peng­
amatan. Penggunaan nisbah ini untuk menguji k.etaktcrgantungan pada 
dere! pengamatan setara dengan penggunaan kTiterium Abbe-Helmert. 
nisbah Von Neumann tennodifikasi (modified Von NeumtUJII ratio) 
Perubahan kedl dari nisbah Von Neumann yang diusulkan oleh Geisser 
(1957), dan besaroya dua kati nisbah kuadrat tengah termodifikui beda 
berurut dengan ragam gabungan anta(8 pengamatan I sampai m dan 
m+ 1 sampai 2m. 
Nomlk (Nomic) Lilia! klisi 
Noopanmetr"J(; (Nonpanunerric). Lihat melode bebGJ sebaTan. 
nonnit (Normil) 
Singkatan untuk isti1ah simpangan normal yang diusulkan oleh Berkson 
(1955) untuk digunakan dalam metode analisls data respons kuantal 
rnenurut Urban (1910) (Lihat juga problt). 
ny.ta (signijictlnce) 
Pengaruh dikatakan nyata jib nUai statistik yang dipakai untuk mengu­
ji pengaruh itu ada di luar batas·batas yang dapat dlterlma, dengan kata 
Jain , jika JUpotesis yang mengatakan bahwa pengaruh itu tldak ada , 
ditolak. Ujl oyata meoggunakan statistik uji yang dapat dipakai uotuk 
menguji hipolesis yang mengalakan bahwa pengaruh itu lidak ada. 
Dalam arti yang lebili luas, nitai-nilai gawat stalistik disebut nilai-nilal 
nyata (Ubat juga taraf nyata). 
o 
ObJimaks (ObJimax) Uhat pcmutaT1ln [akIOr. 
Ogif 10give' 
Istilah Umll!ll untuk Ogif Galton (Uhat juga kurva sebaran). 
ogU Galton (Gafron ogive) 
Pada kcadaan tertcntu, jika suatu fu ngsi frekuensi bermodus satu. kur· 
va scharan rnenyerupai hunlf S dan disebut ogif yang diambil Galton 
( 1975) dan istilah. arsitektur. Khususnya digunakan untuk kurva scbar­
an dari sebaran normal. 
operasi evolusioner (evolusionary operation) 
Teknik yang dikembangkan olch Box . yang bertujuan untuk mengop­
timumkan proses-proses yang sedans ditcli!!. Banyak dipakai dalam 
percobaan-percobaan pada proses·prc»es produksi. Pada garis besamya 
tcknlk ini adalah (1J memasukkan pembahan-perubahan kedl $Ceara 
bersistem pada tingkat perubah·perubah proses yang dileliti, (2) memo 
berikan umpan ba1ik kepada pe:ngawas operasi tentang hasil-hasil yang 
diperoleh dari membuat perubahan-perubahan tadi. dan (J) adanya 
badan yang lerus-menerus menganalisis hasil yang diperoleh dan menen­
tukan tindakan-tindakan baro yang akan diambil. 
ordo inleraksi (oroerofinteraction) 

Uhat interaicsi. 

22 1 
222 
oreio kntuiorwan fordo 0/ ttarionarilyJ. 
Proses stokastik ix ,J disebul stasion:!T sampai urdo ke I' jika niJai harap­
an E(x • xI ... x, Jada untuk sembarang sekuens {I;} dan $Cmua a. +t
01 +...• crn~r, dan'lhua nilai harapan loi hanya tcrgantungpada (n - I) 
buah beda I : - II . /3 - t ) ,... , tn - II_ 
ordo kotfilien (order ofcoefficients) 
Koeflsien-koefislen kQrelasi dan regresi biasanya dikatakan berordo tCT­
lentu sesuai dengan banyaknya perubah yang dibual tClap. Misalnya, 
di dalam regresi berganda, korelasi sederhana antara peru bah-peru bah 
XI dan Xl . yaitu '12 disebut kocOsieo erda ke no!, sedangkan koeHsicn 
regresi sebagian b t2.,..s antara XI dan Xl hila X,. X4 dan x, dibual tc­
tap disebut koefisien erde ketiga. 
ortOionaJ. (ortogono!j 
b lUah inl mempunyai beberapa artj yang berbeda oamun berhubungan 
lotara lain sebagai berikul : 
(1) 	 dalam pengcltian matemalik beraTti tegak !urus, 
(Z) 	 dalam hubungan antar segugU5 fungsi-fungs.i (Imat fungsi-fun~i 
ortogonal) , 
(3) 	 dua peru bah atau kombinasi linear bila keduanya ~rsifat bebas, 
dan, 
(4) 	 dalam perancangan percobaan, perubah-perubah yang diamat! 
atau kombinasi-kombinasi linearnya disebut ortegonal bila secara 
statistik dapat dianggap bebas. 
p 
pangilan kembaJi (azll-back) 
Panggilan ulangan kepada responden. Misalnya. dalam kegagalan 
seorang pcncacah mcnghubungi saluan cooloh tertcotu (responden) 
pada IIsaha pertama mcnimbulkan masalah bias yang disebabkan oleh 
lak ada jawaban. Salah satu cara untuk mengatasi masalah illj ialah de­
ngao mcnghubungi kembaH responden sekali Jagi ata ll beberapa kali 
lagi. 
panaJtat (rank) 
IsIUah ini dipergunakan di dalam bidsng slatist ika pada sedikitnya liga 
masalah : (1) Di dalam tcori hUbungan urutan , pangkat suatu nilai pengo 
amalan di dalam seluruh nilai pengam81an mcrupakan urutan kcbeberJ­
pa nilai pengamatan ito jika scluruh nilai pcngamatan diurutkan menu· 
rut sualu kriteria, misalnya, nilai perubahnya . (2) Di dalam teori rna­
lriks pangkal merupakan biJangan terbesar r kalau r merupakan ba­
nyaknya baris atau lajur yang bebas linear pada matriks itu . (3) Pangkal 
suatu sebaran perubah·perubah merupakan pangkat mattiks pencaran­
nya: jadi. merupakan banyaknya perubllh bebas yang berarti tidak me­
ngandung hubungan linear antara sesamanya (Lilwt juga sebaran sit/guo 
I4T). 
pangle,t seri {tied ranks} 
Pangkat yang sarna yang dibagikan kepada setlap anggota grup bagi gu­
gus benda yang dipangkatkan. Jika gugus be nda haws dipangkatkan, da· 
pat terjadi beberapa di antara benda-bends itu lidak dapat dibcdakan 
dipandang dari pangkatllya sehingga benda -bcnda demikian ditempat. 
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kan bersama-sama di dalam satu &fUp. Unluk melengkapi pembuatan 
pangkal. banyaknya pangkat yang sarna dibagikan pada sctiap anggota 
&fUp. Olch katena itu. disebut seri dan pangkatnya di.sebUI pangkat serio 
Cara yang paling sering dipakai adaJah memberikan ke scliap anggola 
nUai Icngah pangkal anggota-anggota yang sen itu jika semuanya diang· 
gap bcrbeda . Ca ra sepcrti ini disebut metode pangkat-tcngah. 
pangkit (ral/kit) 
Transformasi terhadap data respons bcrdasarkan pangka l (Iihat juga 
probitJ. 
parameter (parameter) 
Dalam m:lIematika berarli besa ran yang lidak diketahui nilainya, te tapi 
dapa l mc ngambil salah salu nilai dalam selang tcrlentu. Dalam statis­
lika, bias3nya berarti besaran yang me nentukan scharao frekuensi (para­
me tcr popu/asi) , atau dalam model merupakan bcsara n yang mcncitikan 
kcadaan stokastik (misalnya paramctcr regresi). WUayah niJai·nilai para­
metcr yang dapat te rjadi akan mcnentukan kelas populasi atau model 
yang dihadapi. 
parameter bcntuk (shape parameter) 
Par.nneter scbaran frckucnsi yang bcrhubungan dengan ku rtosis. Se· 
balnya istilah ini dihubungkan karcna ukuran ya ng umum bagi kernen· 
juluran dan kurtosis yang didasarkan pada mornen belum ten tu meru pa · 
kan gambaran yang baik bagi bentuk. 
parameter tsnidental (incidental parameters). 
Uhat juga pengamaran konsiten sebagiJrn. 
parameter lokasi (location parameter) 
Parameter yang menentukan letak sebaran frekuensi yai tu mcnetupkan 
ti tik pusat atau nUai sejenis sepcrti nilai tengah at au modus. 
parameter lokasi (atau skala) (parameter of location (or scale) 
Parameter daTi fungsi frekucnsi yang mcrupakan ukuran lokasi (atau 
skala). 
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parameter-parameter struktur (structural parameters) 
Parameter-parameter yang ada pada Siruksur persamaan (lihat juga 
pengamatan konsisten sebagian). 
parameter pengganggu (nuisance parameter) 
Parameter (ertcoto yang tidak dikctahui niJainya yang mengganggu da­
lam penyusunan sualu pernyataan mcngenai parameter yang diduga 
atau diuji. 
Dalam leori pendugaan dan pengujian kadang-kadang limhui masalah 
untuk menemukan sebaran bagi statistik yang bebas dari parameter ter· 
lentu yang lidak dike tahui nilainya. Meskipun parameter inl renting da­
lam penentuan (spesifikasi) populasi. tetapi mcreka merupakan peng­
ganggu dalam penyusunan pcrnyataan mengenai panlmcler yang diduga 
atau diuji. Kasos klasik mengenai parameter pengganggu inl timbu! 
dalam pcnyusunan sciang kepercayaan bagi nilai lengah yang tergantung 
dan fagam populasi bila sebaran nilai tengah contoh yang dipakaL. 
untuk menyusun selang kepercayaan ilu . Dalam hal ini masalah tersebut 
dapat diatasi dengan menggunakan sebatan t studeflt yang tidak lergan· 
tung dati ragam populasi. 
parameter skala (sCtZ/e parameter) 
Parameter scbaran frekuensi yang berhubungan seeara fungsional de­
ngan skala dati pcrubah, misalnya. simpangan baku dalam sebal70n nor­
mal . 
pilrameter translasi (transIDrion parameter) 
Parameter ini adalah parameter lokasi . 
paulin be.rimbana: (balanced amfounding) 
Oalam taneangan faktoria l ada kalanya dapat menyusun bcberapa kom­
ponen inlcraksi menjadi paulan sebagian dengan inlensitas yang sarna. 
Pautan komponen·komponen intel'3ksi demikian disebut berimbang. 
plutan pnda-dul (double confounding) 
PaUlan dua kelompok pembanding perlak.uan dengan dlla sumber kern­
gaman yang berlainan pada rantangan percobaan. Jadi, dalam baris dan 
lajur bujursangkar kursi beberapa interaksi tertcntu terpau! dengan ba· 
ris beberapa Jagi terpaut dengan lajur. 
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paulan petak terbagi (split plol collfound;ng) 
Pernautan dalam rancangan petak lerbagi. Ada duo kemungkinan pc­
mautan yang dapat dilakukan yaHu (I) pengaruh petak ulama dapat 
dipautkan seolah-olah tidal;: ada pembagian petak; dan (2) interaksi an­
tara faktor-faktor dalam anak-petak ulama dapa! dipautkan. Maksud 
pernautan blah membuat pembandingan-pembandingan yans.pcnting 
dalam jumlah yang terbatas dalam petak; sedangkan yang kurang pen­
ting dilakukan antarpetak. 
pautan sebagian (pallial con!ollndilll) 
DaJa.m percobaan faktorial dengan beberapa ulangan, jika ada inlerkasi 
yang tcrpaut dalam ulangan-ulangan (etlentu tClapi tidak terpau! pada 
uJansan lainoya, maka dikatakan bahwa interkasi itu tcrpaut sebagian. 
pecahan percontohan (sampling fraction) 
Proporsi dari banyaknya seluruh satuan penarik:m conloh dalam popu­
puiasi, lapisan, alau satuan pada lahap yang lebih lanjul yang diambil 
sebagai eontoh dalam penarikan eontoh aeak dengan pemulihall. De· 
ngan demikian ada peeahan pereontohan untuk masing-masing iapisan 
dan lahap penarikan eontoh. Kadang·kadang istilah in! juga digunakan 
pada rancangan penarikan contoh lainnya, misalnya, penarikan contoh 
dengan pcluanwang berlain·lainan alau penarikan conloh bertahap 
ganda (nisbah ukuran contoh tcrhadap banyakoya satum penarikan da­
lam populasQ. Meskipun dCmikian, penerapan umum sebailcnya dide­
flOisikan sebagai kebalikao faklor pemunculan darl contab (kalsu ada), 
yaitu kalau contoh ito membobot sendiri. iSlilah nisbah atau laju pet· 
contohan juga digunakan (Lilia! juga pecaluJII perron/ohan menyeluruh, 
pecalum perron/ohan perubahJ. 
pecahan p~contohan menyeluruh (over-aO $f1mplillg/ractionJ 
Kalau penarikan contoh dilakukan lebm dari saW lahap. maka kadang· 
kadang pedu ditegaskan spa yang dimaksud dengan pecahan perconloh­
an . Misalnya, pada penarikan contoh liga tahap, j ika (aoak-) con toh 
dalam saluan lahap pertama membobot sendlri untuk pendugaa n jum. 
lah pengamatan satuan lahap pertam3, maka kthalikun dari faklor pem· 
bohot yang bersangku lan disebul pecahan perconlohan mcnycluruh 
bagi saluan tahap pcrtama itu. Istilab nisbah (atau laju) penarikan con· 
loh kadang.kadang juga digunakan (What juga pecahan perconcohu.II). 
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pecahan pelcontoban perubab (varioh/e sampling [ractum) 
Jib dari populasi ttrlapis conl0h Beak sederhana dipilih pada setiap 
lapisan berbeda-beda. contah itu disebut dipilih dcngan pecahan per­
contohan perubah (Uhat juga pscaJum percontohilnj. 
pecahan percontohan seragam (uniform wmpling fraction) 
Jika contah dipilih dari populasi yang lelnh dikeJompokkan menjadi 
lapisan.lapisan dengan sualu cara sehingga banyalolya salua" yang terpi. 
lih dati stiap Japisan sebanding dcogan banyaknya seluruh saluan pada 
lapisan itu, m¥a conloh itu dikatakan lelah lcrpilih dengan pecahan 
percobaan seragam. 
pelapisan (stra.tiflClltionJ 
Pembagian populasi mcnjadl bagian-bagian yang disebut Japisan-lapisan, 
khususnya untuk maksud penarikan conton. Contoh ditarik dari setiap 
pelaplsan. Proses pelaplsan irti dapat dUakukan bcrdasarkan keadaan 
gcografi, misalnya. membagi areal contoh menjadi areal·areal-anak pada 
petak. Pelapisan ini dapat pula sllakukan berdasarkan sifat populasi 
yang lain. misalnya. dengan membagi orang pada suatu kola menjadi 
dua lapisan sesuai dengan kelas pendapatannya apakah lingg!, sedang. 
atau rendah. 
Istilah lapisan kadang·kadang dipergunakan untuk menyalakan pemba­
gian popuJasi kalau diinginkan pcnduga yang terpisah dari bagian popu­
lasi itu yang dikena\ sebagai dacrah kajino_ Kadang-kadang istilah lapis­
an digunakan pula uotuk menyatakan pembagian populasi kruau tidak 
dilakukan salu pun dan penduga bagian populasi seeata terpisah dad 
bagian populasi yang diinginkan. 
pelapisan ganda (multiple srractification) 
Kalau suatu conloh digolongkan pada dua raktor atau lebili. dikatakan· 
lah bahwa contoh itu dllapil seeara ganda. Di dalam praktek pelapisan 
ganda sukar dilaksanakan karena keterangan yang diperlukan untuk 
membagi.bagi populasi menjadi anak·lapisan·anak-lapisan tidak dapat 
dipe.rolch (Uhat pengawasan atWk-lapisan). 
pelapisan implisit (impli5it strata) 
Pada penarikan contoh sistematik. populasi dibagi dengan selang pena· 
rikan contoh k "" Nln. sedangkan N merupakan ukurd" contoh. untuk 
membuat n g,rup_ 
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peJapisan jeluh (deep stratification) 
Peiapisan be rdasarkan sejumlah faktor tcrlcnlu dengan hanya rnernpcr· 
hltungkannya terhadap sebar.m marginal faklor.faktor terse but. 
pelapisan optimum (optimum stTajicalion) 
Pclapisan di dalam penarikan conl oh yang mengoptimurnkan sualu 
knltria lerlentu , Krileria biasanya bcrhubu ngan dengan segugus nilai 
tengah duga.m dan peminimuman ragam umumnya. 
pcmilihan 5elelah pemilihan (stratification after selection) 
Kadang-kadang lerjadi bahwa perbandingan banyaknya anggota contoh 
yang terpilill dari lapisan Icrlenlu diketahul , tc tapi dari iapisan mana 
anggola contoh yang terpilih tidak dapa! ditentukan. Oleh karena itu, 
pemilihan contoh dilakukan tanpa memandang lapisan , misainya, dapa! 
dilakukan dengan penarikan conloh aeak scdcrhana . Cootoh·eontoh 
yang dihasilkan itu dapat dilapis setclah pcmilihan dilakukan dan pe· 
lapisan itu dipandang sebagai pelapisan blasa. Prosedur pelapisan seperti 
ini hampir sarna efisiennya dengan penarikan contoh dengan peeahan 
pcrcontohan seragam. 
pelipltan (folding) 
Nilai pengamatao scnngkali dicatat denglo tidak mcmpcrhatikao lan­
danya. Oleh karena itu mulai pengamatan itu harus dianggap mcmpu­
nyai tanda yang sarna (biasanya positif). Hal inl mcmpengaruhi scbar­
annya karena bagian yang negalif dilipat dan dilambahkan pada bagian 
positif. Keadaan demiltian harns dibedakan dan hal yang nUai perubah­
nya memang hanya bernilai positif. 
pe1uana (probability) 
Ko nscp dasar yang mungk..in diambil scbagai takterdefinlsi yang menya. 
lakan lingkat kepereayaan alau scbagai limit frekuensl pada derel aeak 

hinga . 

Kedua pendekatan itu masing·mn ing mempunyai kesulltan . Pengaksio­

maan teori berdasarkan atas selera masing-masina. Untunglah keduanya 

menuju mluog peluang yang hampir sama. 
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peluang awal (prior probability) 
Uhal peluang posten"or, teorl &yeL 
•pc:luang fidusia] (fuJucitJi probability) 
Liha! seb/Ulln flflusoaL 
pc:luang kebalikan (iI/verse probability J 
Pendekatan reluang yang menggunakan kejadian yang telah diarnati un­
tuk mcneari peluang bagi hipotesis yang dapat menjclaskan kejadi3n itu. 
PeJuang kebalikan ini dibedakan dari peluang Jangsung yang disusun 
secara deduktif dari peluang-peluang y:mg lelah diketahui. Dam pokok 
.mengcnai masaJah ini ialilh dalil 8ayes. Kala "kebalikan" biasanya ill· 
maksudkan sebagai kcbalikan dan hubungan logis dan kadang.kadang 
dipakai dalalll arh "sebelum waktu kejadian ." MisaJnya, dalam analisis 
proses stokastik kadang-kadang ada baikn ya memperhalikan sejarah 
masa lampau dari suatu sistem daripada penge mbangannya pada masa 
yang akan dalang. Peluang·peluang pada masa lampau dari watu per­
ubahan yang menghasilkan keadaan sekarang kdang.kada ng disebul "ke· 
balikan." Pemakaian seperti yang disebut terakhir sudah jarang dan dj. 
anjurkan untuk lidak digunakan lagi, (Iiha l juga proyeksl) . 
peluana ortan (onham probabilities) 
Unluk sebaran 1/ dimensi umumnya peluang bagi anggola·anggola po­
pulasi unluk tcrmasuk daJam salah satu dad 2n buah ortan. yaitu hasil 
pcmbagian ruang contoh oleh bidang·bidang koordinat. Sceara khusus 
berarli peluang untuk memperoleh pengamalan dari scbaran perubah 
sanda normal dengan nilai tenga h nol scllluanya pOlitif atau semuanya 
negatif. 
peJuang pe:raIihan ( trtUlslarion probability) 
Oalam leori proses stokastik peluang peraUhan adalah peillnog bersya· 
rat, yaitu apabila suatu sistcm dalam keadaan Ej pada waktu sekarang 
akan ada dalam keadaan Ek pada waklu mendatang yang telah diten· 
Iokan. 
peIuana piltimaerk (pistimalrik probability) 
lIkuran peJuang yang anaJog dengan peluang ndusiaJ yang diusulkan 
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oleh Roy ( 1960). Motivasinya ditujukan kepada pengambilan kepu lus­
an alas dasar Jangkanya informasi dan hukan atas dasar pengelahu3n 
berdasarkan percobaan. 
peluang posterior (pos/erio r probability) 
Nilai peluang yang didasarkan atas pengamatan dari suatu atau lebih 
pcrcobaan . Ini harus dibedakan dari peluang awal , yaitu pcluang sebc­
Jumnya percobaan-percobaan dilakukan . Perbedaannya adalah rclatif. 
Peluangpi pda akhir percobaan dapal diu bah menjadi P: . 
Pcluang inl adalah peluang posterior unluk percobaan Icrsebul . IClapi 
mcrupakan pcluang pendahuluan bagi pcrcobaan lanjulannya. Hal inijc­
las jika diucapkan dalam benluk peluaog bersyarat. Suatu hukum 
peluang dari suatu peru bah dcngan syaral suatu kejad ian A dapat di­
ansgap sebagai posterior uotuk terjadinya A scdangklln hukum tak 
be rsyaratnya dapat dianggap sebagai peJuang awal (Lillal juga proyekn). 
peluang prikolosi (psichvlogica/ probability) Llhal juga peJuang. 
peluang suhyektif (wbyektiJle probability) 
Ungkapan ini banyaknya . Anta ... lain : ( J) untuk menggambarkan dera­
jat kepercayaan seseorang terhadap sualu pcmyalaan (yang lidak perlu 
dapa! dikuantifikasikan) , (2) untuk menyalakan ttori ttnlang peluang 
(dapat dikuantifikasikan) yang didasarkan alas intensitas kepercayaan 
dengan pertoiongan aksioma-aksioma. dan (3) untuk menggambarkan 
sembarang leori peluang yang lidak obyektif dan didasarkan hanya atas 
aksioma-aksioma yang dilerima umum alau alas dasar frekuensi-fre­
kuensi yang diamati (lihat juga pe/uang psikologr). 
peluang tipe 1 dan II ( type I and II probtzbillty) Uha! penarikan contoh tipe I. 
pemadanan (m4tching) 
J ika dua sekuens terhingga dengan ciri-ciri AI, A l ,.. . . Ak akan diban­
dingkan, yailu coo ke i dari sckuens perlama lawan yang ke J dari st­
kuens kedua sedangkan kedua anggola yang dibandingkan ilu mempu· 
nyai ciri sarna, maka pembandingan jlu disehul padanan. Banyaknya pa­
danan dad dua sekuens menghasilkan uj i terhadap beberapa hipotesis 
mengenai sistem yang membangkilkan sekuens itu . 
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Leblh umum lagi, bila ada p sekucns. maka pcmbandingan antaranggota 

ke I dart sUap sekucns itu yang mempunyai cin yang sarna disebut pa· 

danan ganda. 

Pcngertian yang berbeda dipakal dalam teoti komunikas..i , yaitu masa· 

lah memadankan sumber-sumber pesan melalui saluran komunikasi agar 

dlperoleh keefisienan makslmum dalam penyampaian pesan itu. 

pemanJkasan (trimming) 
Prosedur untuk membuang nilai·nUai pengamatan yang terbesar dan 
yang terkeeil dengan sarna banyaknya agar pendugaan parameter lokasi 
berdasarkan suatu ccotah l eak sederhana menjadi Iebih balk. Prosedur 
ini diusulkan oleh lukey (1962). 
Maksud pemangkasan Ini adalab untuk menghindari niJai·nUai anch atau 
suatu sebaran yang berckor panjang. 
pemanpatan konjupt (conjU8lltt ranking) 
Apabila obyck yang Iclah disusun menumt dUI macam urottn pangkat , 
yaitu salah salu urutan pangkal disusun menurut urulan asH dan yang 
lain diatur kembaJi sesuai dengan pengurutan pangkat . yang pertama 
membentuk urutan A kemudian urutan pangka1 kedua membentuk 
urulan a, maka A dan B dikatakan merupakan konjugat. Sebagai tela­
dan , pada dua urulan pangkat dari enam obyek 0 1,01 ..... 0, : 
a, a, a, a. a, a, 
4 3 6 S 2 
2 4 S 6 3 
disusun kembali sebagai 
a, a, a, a. a, a, A 
2 3 4 S 6 
4 3 2 6 S 
d.n 
a, a, a, a. a, a, 8 
3 4 2 6 S 
1 2 3 4 S 6 
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memberikan dUI pemangkatan yang ditunjukkan oleh A dan B yang 
bersifat konjugat. 
pem.ntapan rapm (stabi/is6tion o{varitznce) 
proses transfonnasi perubah yang sebarannya tidak bebas dari para­
mete r agar ragam perubah yang telah diuanformasikan tidak terJalu di­
pengaruru olch nilai parameter ladi. Transformasi ini dlpcrlukan untuk 
penerapan uj! oyata. 
pembandina (oontlWt.) 
Pembanding anlara parameter-parameter (tj) pada sidik ragam atau 
antara perlakuan·pcrlakuan dan intc raksi-interaksl dalam percobaan 
adalah fungsi linear parameter·parameter itu yang koefisien-koefisien· 
oya memiliki jumlah yang saml dengan nol. 
pembandin, berganda (multiple comparisons) 
Islilah inj tcrutanla terdapat di dalam sidik ragam. Bagi data yang ter­
diri alas keJompok seringkall dilakukan pengujian bagi seHsill nilai Ie· 
ngah aotata pasangan·pasangan kclompok dengan cara membanding· 
kannya dengan ragam sisa. Bamun uji bagi Wefk - J) pasangan kelom· 
pok yang mungkin disusun ini Udak bersifat bebas schlngga timbullah 
persoalan bagaimana menguji, misalnya, antara tala· ra ta pengamatan 
yang terbesar dengan yang terkecU (Liliat juga ui; Duncan, u/i Gabriel, 
uji Newman.Keuls, ujl Scheffe, uj ; 7Ukey) . 
pernbaodint (hubunpn) pembatas {defl1ling cont1'lut (or rt14tion) 
Pembandingan antara kombinasi perlakuan yang digunakan tcrhadap 
yang lidak digunakan dalam anal isis rancangan berfaktor sctengah 
ulangan . (Finney). 
pembandinpn berpasanpn (paired comparison) 
Pcmbandingan beberapa benda dengan dipasang·pasangkan untuk Hap 
pasangan AB ditentukan mana yang lebili baik : A lebih baik daripada 
B a lau B lebih balk daripada A , alau kedua·duaoya sama baiknya. 
Metode ini digunakao kalau pengukuran sukar diJakukan, misalnya, da· 
lam penelitian mengenai rasa. Steara ulllum, pengerllan in! d1pakai un· 
luk pembandingan dua conloh yang beruku ran sama dan anggota·ang· 
gotanya dipasang·pasangkan satu sarna lain . 
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pembandinpn ranakat-tip (triple comparisons) 
Model statistika untuk. pembandingan berpasangan dapa! dikembang­
kan menjadi Wpembandingan rangkap-tiga yang dapat dibe.ntuk dari 
I perlakuan. Koefisjen nisbi asimtotik pembandingan rangkap-tlga di­
bandingkan dengan pcmbandingan pasangan adalah I.S dan 9/(411') jik. 
dlbandingkan dengan sidik ragam biasa. 
f'embandiDpn stolwtik uji-uji (ltoclwtic comparison of tem) 
Jib dUI atau lebih uj! nyata diperho]ehkan lerhadap suatu hipotesis 
tunggal pada satu gugus data , nilai-nilai kriUk yang diperoleh dapa! di· 
ansgap scbagai peru bah l eak. Sehubungan <!engan in! Bahadur (1960) 
merujuk kt pembandlngan stokastik dati berbagai ujL 
pembatu (constraint) 
Ket.kleluasaan dalam sualu gugus data yang dlsebabkan oleh keadaan ­
kcadaan Juar, misalnya beberapa perubah harus memiliki nilai tengah 
no1 atau jumlah frekucnsi dalam suatu gugus bias harus konstan. 
pembobot berxenk (moping weight) 
Scperangkat pembobot yang berubah-ubah menurut waktu. Dalam 
banyak hal pembobot bagi rata-rala gerakan derel waklu adalah letap 
tidak tergantung pada waktu. Namun, dalam hal tertentu diperlukan 
pembobo t yang berubah-ubah, misalnya. dalam indeks harga-harga ba­
nyaknya barang yang dibeli mungkin berubah·ubah menurul waklu . 
Dalam hal demikian pembobot itu sendiri mungktn merupakan suatu 
rala-rata gerakan dan ini dlsebut pembobot bergcrak. 
pembulatUt (rounding) 
Proses memperkirakan bilangan dengan penghapusan angka-angka akhir. 
pemasukan 80gka no1 jika diperlukan. dan pengaturan angka Icrakhir 
sehingga bilang80 perkiraan yang dihliSilkan itu sedekat-dekatnya de· 
ngan bilangan itu dikalakan dibulalkan ke alas; j ika angka-angka ter­
akhir itu dikurangi satu satuan disebut dibulatkan ke bawah. 
pencann ..bnormal (subnonnol dispeniDn) 
Keadaan dengan Nisbah Lexis yang icbili kccil dati satu . Tstilah ini yang 
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diusulkan olch Lex!s (1877). Lexls menganggap data yang diperoleh 
dalam kcadaan nisbah Lexis Icbm keeU dari saW Itu iCbap! syalal ikal · 
an alaLl tambahan (lilial juga keraganuzn Poisson. fUncaran supernor­
mill). 
pemepatan (truncation) 
Pemolongan dan pemhuangan bagian kanan dan kirisuatunilai perubah 
terlcolu dari sualu sebaran unluk membentuk scharan yang dlpcpalkan. 
Sualu contoh dipepalkan adaJah suatu conloh yang diperoJeh dengan 
membuang scmLla nUai·nilai yang lchUl besar alao lebih kedl darl sualu 
nilallcllentu. 
Dalarn pengertian ini pemepatan berbeda dengan penycnsoran. Istilah 
pemepatan juga digunakan dalam pengertian lain untuk rncnyatakan 
pcnghcntian proses pcnarJkan canteh. Scbagai canlolt, di dalam sidik 
bc runlun penarika n contoh yang tcrus-menems dapat dihentlkan sebe­
lum kcputusan dicapai, Pemotongan Icrhadap waktu inl dapat disebut 
pemepatan, telapi bcrbcda dengan pemolongan Icrhadap nilal perubah 
(lmal juga pcmolongan). 
pemerikaan eontoh (SIlmpltng Inspecllon) 
Pcmcriksaan mutu bahan alall satuan-saluan hasU dengan Illcmerikia $C­
bagian saja, IJdak menyeluruh. Merupakan lawan dari pcmerikla:m lIle­
nyeluruh atau wingan . 
pemeriksaan direduksl (Tediced inspection) 
Uhat prmeTt/uaan nOmfllL 
pemeriuaan normal (normal ilUpectfon) 
Banyaknya pemerilc.saan yang diperiukan dalam penerapan awal ren­
cana penarikan contoh pemcriksaan . Rencana ini dilaksanakan selama 
mutu balang yang dipcriksa mendekati tarar mutu yang dap., diterima 
yang telah ditctapkan sebelumnya. 1ika mutu barang yang diperiksa st­
eara konsistcn bertambah balk. maka banyaknya pemeriksaan dapat 
dikurangi. Akan telapi, sebaliknya. jika mutu harang menurun , pente­
riksaan perlu diperketal. 
pemeriksaan penerimaan s(acceptance inspection) 
Pemeriksaan terhadap sualu barang unluk mengetahui dapa! alau 
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tidaknya dlterima berdasarkan mutu baku yang diinginkan oleh perna­
kaL 
, 
pemeriuaan perbaitan (rectify ng ;nspectiOfI) 
Pcmc(iksaan Icrhadap barang dengan maksud unluk rnengganti yang ca· 
cat alau rusak dengan yang baik . Dengan cara ini, partai barang dapat 
diperbaikl dan da[am keadaan bagaimana pun panai itu tidak akan di­
tolak. Pemcriksaaan seperti Itu tidak dapa! dilakukan jika pengujian 
mcmerlukan penghancuran alflU pengrusakan barang itll. (Ubat juga 
bolas raro-rala mu/U bara,rg). 
pemeriksaan perubah (variable inspection) 
Pemeriksaan penerimaan yang kriteria pengklasifikasian at au peng­
aluran suatu contoh unluk pemeriksaannya adalah kUanlitatif dan bu­
kan kuaJitatif. Dalam pengertlan ini, peru bah adalah besaran yang da· 
pal diukur . yang bertleda dengan atribut, dan tidak digunakan di dalam 
uti IUas yang dioyatakan pada dcfinisi peruban. 
pemeriksaan saringan (screening inspection) 
Pemeriksaan seeara lengkap atas barang-barang alau satuan-satuan pro­
duksi. kemudian mcno lak semua barang-barangyang ditcmukan dalam 
keadaan rusak. Disebut juga pemeriksaan lolal alau pemeriksaan 100 
persen (lihal juga pemerikSillm penarilcQn contoh). 
pemeriuaan t.erpotong (curtailed inspection) 
Pemeriksaan (dalam pengawasan mUlu) yang dihentikan pada suatu 
litik di luar yang telah ditentukan tetlebih dahulu berdasarkan reneana 
penarikan contoh pemeriksaan. Meskjpun demikian, penggunaannya 
lidak seragam dan iSlilah ini digunakan juga untuk menyatakan peng­
henlian pemeTiksaan yang direncanakan . misalnya, dalam pemotongan 
sebelum penerimaan dan penolakan balss- balas pada skema berunlun 
terbuka (liha! juga pemotongan, pemepatan). 
pemeriksaan tolal ( lotal inspection) 
Uha! pemeriksaan sarlngan. 
pemiJihan aeak (random selection) 
Metode pemillhan satuan·saluan contoh yang bersJfat, yaJtu setiap con­
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toh yang mungkin tertarik mempunyai peluaDS untuk ttrpilih yang teo 
tap dan tertentu. Kesembarangan cara memilih tidak.menjamln keacak­, 
an contoh jika pemilihan dilakukan oleh manusia. Untuk mengbilang­
kan bias akibat pilih kasih· dlgunakan daftar bilanpn- teracak atau 
mesin yang analog dengan daftar bilangan teracak . 
pemilihan dengan peluang sarna (selection with equal probabjlity) 
Cara penarikan contoh dengan peluang terpillh yang sama bagj tiap-liap 
satuan penarikan contoh. 
pemilihan dengan peluang (stlection with probability 

sebanding dengan ukuran proportiOflllllo size) 

Cam oenarikan contoh dengan peJuang terpilih sebanding dengan 
ukuran satuan penarikan contah. 
pemilihan drngan peluang sembarang (selection with tubitrary (vtrilble) 

probabilityI 

Cara penarikan contoh dengan pelumg terpillh yang telah dilentukan 
lebih dahulu seeara sembarang, tetapl scngaja bag,l tiap.liap satuan pc_ 
owan contoh (lihat juga pmJOiJum dMg(llf ~luang fGma). 
pe:misahan (scharan kelftOFDl) (diuection (ofketeromousdistributjon) 
Pemisahan sebaran yang terdiri dan dua scbaran atau lebili ke dalam 
komponen-komponennya. Misalnya, sebaran dari panjang daun mah­
kota bunga mawar dari dUl jenis yang berbeda mungin memerlukan 
analis.is sebaran dati masing.madng jenis. 
pemotonpn (cut aff) 
Pemepatan buatan pada suatu titik dalam suatu prosts penarikan con­
toh. jlka ternyata sudah cukup data terklJrnpu l untuk keperluan yang 
dibadapl (Iiliat juga sjdik benmtun). 
pemulihan (rqJlocement) 

Llhat pe1llllilcan contoh dengrm pmlulihQII. 

pemulihan keteranpn (recovery ofinfOTmlllion) 
Analisis baku tcrhadap percobaan-percobaan yang dlrancang dalarn ben­
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luk kelompok taklengkap dan tidak menggunakan keterangan tentang 
pengaruh-pengaruh perJakuan yang dapat diperoleh dad permbandingan 
antara jumlah untuk kclompok. Metode analisls pemulihan keterangan 
yang Icbih sempurna telah dibuat olch Yales (1940). 
ptmulihan stbapn (fXUtiol rqJlJJcement) 
Uba! penarikan contoh dengan pemulilurn. 
~mu1usan (shoothing) 
Proses pembuangan fluktuasi pada deret tataan schlngga hasUnya akan 
mulus daJam aru bahwa beda-beda ordo yang Jeblh tinggl keel1- Walau· 
pun pemulusan dapal dilakukan dengan sembarang metode biasanya 
pergerakan rata-rata atau penyuaian kurva dilakukan dengan proscdur. 
kuadrat terkecil. Konsep ini hampir sarna dengan penyuaian kecenderu­
"san (tihat kuasa pengtJ.rangan galor). 
pemulusan tuponen (exponentiIJ/ shoolhirlg) 
Metode dipakai daJam deret waktu yang meramalkan sualu deret. Ada 
bcrbagai bentuk tetapi scmua didasarkan pada anggapan bahwa kcja­
dian yang Icbih awal mcmpunyai sumbangan yang lebih kceil dibanding­
kan dengan kejadian yang lebih baru . 
OJ dalam detet waktu suatu peramal Yt seringkall dinyatakan sebagai 
rata·rata perubah yang diamati pada waktu-waktu sebelumnya , dengan 
pembobot yang semakin kecU untuk perlode yang semakin awal 
y,. fJx,+/Px,_J+plx,_2+ ··· 
Rumus Uti didasarkan pada metode peramalan oleh Holt (1957), Brown 
(1959), Harrison (1964) dan beberapa penulis yang lebih kemudian. 
Pada mulanya metode ini dimaksudkan untuk dipakai pada deret sta· 
sionar, namun kemudian diperluas sehingga mencakup deret yang me· 
ngandung keeenderungan·linear dan keragaman musiman. 
n 
~ t..i=n- m+J f 
;-1n Ii 
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Keadaan yang membuat kedua pemyataan ini menyimpang dati kesa· 

maan diambil sebagai ukuran pemusatan . 

Untuk pendapatan dan beberapa clri lain, suatu iIldeks pemusatan 

deskripsi adalah bilangan {; sthlngg. 

~ fix; 't It 
;=n- m+J i-n- m+}
• 
•E t,.x.
;=1 I I 
penarikan anak-contoh (subsampling) 
IsUlah Inl dipergunakan dalam dua pengertian yang btrbtda; yang satu 
sehubungan dengan penarikan contoh bertahap banyak dan yang lain­
nya sehubungan dengan pcnarikan cootoh berfase-banyak . Pada pena­
rikan cootoh bartahap-banyak proses pemillhan satuan·satuan contoh, 
mlsalnya, pada tabap kcdua dari satuan contoh yang tcrpilih pada tahap 
pertama dlsebut penarikan anak-contoh dadpada saluan tahap pertama. 
Pada penarikan contoh berfase banyak, sebaglan cuntoh dari fase petta­
m. yang djambil untuk penarikan fast-kedua dlsebut menyusun suatu 
anak<ontoh fase pertam., sedangkan proses pemillhan contoh pada 
fue kcdua dapat disebut penarikan anak-contoh . 
penarikln contoh area ( tueQ fQm,pling) 
Metode penarikan contoh yang digunakan jika rangka le.ngkap bag! pc. 
narikan contoh tidak tersedia. Seluruh daerah yang diselidiki dibagi 
menjadl beberapa sektor kecU sebagai satuan penarikan contoh tahap 
pertama. Sektor yang terplllh kemudian dlsenaraikan semua .n&gola· 
anggotanya untuk membuat rangka penarikan contoh untuk sektor ini. 
kalau penarikan contoh dalam sektor akan dUakukan. 
penarikan contoh acak lederbana (simple ranCQm sampling) 
Penarikan contoh dengan peJuang terpillh yang sarna bag! setlap anggota 
populasl serta penarikan yang satu bebas terhadap yang lain, misalnya 
dalam penarikan contab dengan pemulihan . 
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pnwtIun co.'ob beof.....tua I-p/rm< _pltrogj 
Uhat porIIrikan contoh iJer[1Ut trmdiL 
ptDIrikan contab berfue-pnda (multt."hllS~ wnpling) 
K.adang·kadang Icbm mudah dan murah meogumpulkan butir·butir ke­
terangan tertentu dati satuan·satuan besar contoh dan keterangan lain· 
nya dati analc-contoh yang membentuk satuan besar contoh semula. 
Hal in! dinamakan penarikan cootoh dUI fase , misalnya,jika ketervtpn 
tentang perubah y Jebih sunt ltau leblh mahaI pengumpulannya, Ie­
dangkan ada perubah x relaUf lebih murah (muc1ah) untuk dlseUdiki, 
maka ada kemungkinan Icbih baik menarik contoh daJam dUI lapis. 
Pad. rase pertama peru bah x diselldlki dan kettrangan yang diperolah 
dJgunakan untuk : (a) membuat pclapisan populist pad. rase kedua un· 
tuk rnenyelidiki y, atlu (b) menggunakannya sebagai kettran,_n tam· 
bahan pad. rase kedua daIam pcndugaan dengan nisbah ltau rogresl. Pe· 
narlkan contoh dUI rase kadang·kadang dlsebut juga scbagaJ ptnarikan 
contoh ganda-dua. Fase-fasc selanjutnya dapat dladakan bila perlu. Pet­
hatikan penarikan contoh berfase·ganda Udak selalu haros memanfa­
atkan adanya hubungan antaca perubah x dengan y, htUah inl juga di­
kaClukan dengan penarikan contoh bertahap-ganda. 
penarikan conloh berpnda (multiple flImpllng) 
Uhatpe1ldJ"ikmr colltoh~. sidik ~"mtun . 
ptnarikan contoh berpeluartl (probability samp/lIIg) 
Setiap metode pemilihan con toh yang didasarkan lias teori pcluang. 
Pada tiap penarilcan contoh. pelu8Jlg Hap gugus satuan yang dipllih 
harus diketahui. Metode inl adalah satu-satunya melQde umum yang 
diketahui yang dapat memberikan ukuran ketepatan nilal dugaan. 
Kadang-kadang islilah penmkan contoh acak dlgunakan dalam artf pc­
narikan contoh berpeluang. (Ubat pemuiluut con toh tilk-«:ak). 
penarikan confob btrpola (fNltterned sampling) 
Istllah lain bagi penaman contoh sistematik. 
penuikan conlob bertlbap-pnda (mulri-stage _mpJi",) 
Contoh yang diambil secara bertahap. Satuall penatikan contoh pad, 
setiap tahap diambJl dad Atuan yang Icblh hew dad lahap sebelumnya. 
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pcnarikan contoh bingung (jittered samp1irlK) 
Istilah yang kadang-kadang digunakan dalam analis..is deret waktu (Per­
zen, 1967) untuk menunjukkan penarikan contoh dan dere t kontinu, 
sedangkan selang 3ntara dua pcngamatan merupakan perubah aeak. 
penarikan contoh bolasalju (snowball sampling) 
Metode penarikan eORtoh yang diajllkan olch Goodman (1961) untuk 
menunjukkan penarikan contoh aeak berukuran /I dari populasi terhing· 
gao Selanjutnya scHap anggota contah yang tcrpilih diminta. untuk mc· 
nyebutkan k anggota lainnya, dugaan demikian dHaku kan sete rusnya 
sampai tahap ke-s. Jawaban da ri contoh pertama dan uku fannya akan 
mcncntukan jcnis analisis dan kesunpulan yallg clapat ditarik dan data. 
penarikan contoh bulk (bulk s(Onplillg) 
Penarikan contoh barang yang tanpa icemasan (bulk). Jadi populasi 
yang dalam bentuk bulk, bukan berarti pcnarikan contoh secara bulk. 
Misalnya, penarikan contoh batu bara atau tembakau yang ada di gu­
dang atau di kapal tanpa kelll3SaJl . 
penarikan contoh campuran (mixed sampling) 
Penarikan contoh yang menggunakan dua atau Icbill cara pcnarikan 
contoh disebut penarikan conloh call1puran. Misalnya, pada suatu pe­
narikan contoh bertahap ganda, satuan penarikan contoh pada satu 
tahap diambil secara acak, dan pada tahap yang lain satuan penarikan 
contoh diambil secara sistelllatik. 
penarikan contoh dengan pemulihan (sampling with replacement) 
Jjka saW satuan pcnarikan contoh yang ditarik dari suatu populasi tel· 
ltingga yang kemudian dicatat sifat-sifatnY3, dikclllbalikan lagi ke popu­
lasi itu sebclum penarikan satuaTl penarikan contoh selanjutnya dilakll' 
kan, maka penarikan contoh tersebllt disebut penarikan ~ontoh dengan 
pemulihan. Sebaliknya, apabila contoh yang tertarik tadi tidak dikem­
balikan Jagi ke populasi semula dan penarikan dilakukan tcrus, penarik· 
an lain ditemukan pada Sllrvei kalau contoh-contoh dialllbil pada waktu 
yang berurutan. Kalau anggota-anggota yang santa digunakan untuk 
contoh-contoh berurutan itu kita katakan tidak terdapat pemulihan. 
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J ika sebagian yang dipertahankan, sedangkan laln n)'a diganti, maka itu 
berartl telah terjadi pemu lihan scbagian. 
penarikan contoh ekstensif (extensive sampling) 
lstilah ill\ dipakaJ untuk penarikan contoh yang mencakup wilayah 
yang Juu sekali abu penadkan contoh yang meliputi berbagai toplk 
yang sangat banyak dan data juga ulltuk penarikan contoh yang melipu. 
ti periode waktu yang panjang. 
penarikan contoh epsem (epsem sampling) 
Uhat metode leleksi berptluang sarna. 
penarikan con1ah garis (line sampling) 
Mctode penarikan contoh daJam daerah geografi, garis·garis dltarlk me­
motong daerah 1m dan semua 81188ot3 populasi yang jatuh di garis atau 
terpotong a leh garis diambU sebagai contoh. Jika garis-garis yang dltartk 
sejajar terhadap sesamanya dan berjarak sarna, maka penarikan contoh 
Uti disebut penarikan contoh sistematik:. 
Jika sederetan ti tik dengan jarak yang sarna dipilih pada setiap garis, 
penarikan contoh sepeni ini sctara dengan pemilihan titik·titiJc pada 
suatu kisi dan dapal dianggap sebagai penarikan contoh garis dwita· 
hap, 
penuiUn conloh gerombol (climer IID7tph'ng) 
Jika sa tuan dasar penarikan COll toh dalam kumpulan atau gerombol, 
misalnYI penghuni dalam rumah bngga, penarikan contoh kadang·ka· 
dang dOakukan dengln menarik gerombol dan mcncacah stmua I ng­
gota dalam seUap geromboi yang terpilih , Penarikan contoh seperti Inl 
disebut penarikan contoh gerombol. 
J ika anggota-anggota geromboi terpadu sangat erat, maka dikatakan 
bahwa gerombol itu kelompok , I ika gerombol itu hampir selara denpn 
suatu kumpulan kompak secara geogrartk dad sudul kemudahan pelak­
S&tl&aO penelltian, maka gerombol ito disebut kompak·~u (lihatjuga 
satwm dIua1) , 
pe:nadwt COGtoh mtensif' ( intensive sampling) 
Sepertl penarikan contoh ekstens.lf. istilah ini dapat pula mempunyIJ 
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dua arti yang berbeda, yaitu (\) penarikan contoh pada area dengan 
tebaran pekat, dan (2) penarikan contoh yang kcterang:lII pada wiJayah 
masaJah terbatas diperhatikan seeara dalasn dengan skedul pertanyaan 
yang rurnit. 
penarikan contoh kartu (ticket lIlmpllng) 
Metodc pemilihan cootoh aeak dengan mencatat ufat-sifat sellap anggo­
ta populasi pada kartu -kartu dan sejumlah lertentu kartu-kartu tersebut 
ditarik dati kumpulan kartu itu . Penarikan contoh ini dikenal pula te· 
baga] penarikan contoh undian. 
penarikan contoh keralaan (chunk sampling) 
lstilah yang diperkenalkan olch Hauser dalam teknik peuarikan contoh, 
yaltu sekerat populasi yang dipllih dengan sengaja unluk mcmudahkan 
peJaksanaan;jadi belum tentu mewakm populast Misalnya, untuk "ke­
rataan" im adalah 11 buah kuesioner pertama yang dilerima kembali 
melalui pas dati segerombolan orang yang kebetulan ada di sekitar kita 
yang benedia diwawanearai. 
penarikan contob kebalikan (inrerse smnpling) 
Metode penarikan contoh yang meminta penarikan individu $Ceara aeak 
dlteruskan sampai sejumlah tertentu !ndh'idu-individu lIpe tertentu 
sudah tertarik_ Dala.m pengertian ini, istilah Inl ada hubungannya 
dengan penarikan contoh beruntun. maka sebaiknya IsUiah ini dillin­
darhn_ 
penarikan contob kisi (Illtrice sampling) 
Metode pellarikan contoh yang individu-lndividu contohnya ditarik 
dengan memilih anak lapisan dengan pola yang analog terhadap aloka· 
s.i perlakuan pada rancangan pereobaan kisi_Sebagai con too, jika ada 
dua krileria pelapisan yang masing-masing dengan p laplsan sehlngga ada 
p2 anak lapisan, maka dapat dlpllih p anak lapisan yang semuanya 
hanya muneul sekaH pada bans atau lajur segi em pat yang menggambar· 
kan p2 anak lapisan yang mungkln; singka lnya, caranya sama dengan 
bujursangkar Latin . Bagan yang serupa mungkin pula dibuat untuk kla· 
slnkasi tiga arah atau leblh . Macam-rnacam bagan klsi dikena! dengan 
nama pelapisan jenuh. 
243 

penarikan contoh konfigurasi (grid sampling) 
Sentuk penarikan contoh rangkaian . Dalam hal ini rangkaiannya me· 
rupakan luas masing·masing yang disusull meourut pola geometrik ter· 
tentu. 
penarikan contoh kuasai·acak (quasi·rondom sampling) 
Dalam keadaan tertentu, tcrutama karena cara penyusunan rangka pe· 
narikan con toh atau senarai, cORtail sistematik dengan setiap anggota 
ke-n dati senarai itu pada umumnya setaea dengan contoh acak. Meta­
de penarikan contoh seperti ini disebut penarikan contah kuasi acak . 
penarikan contob langsung (direct sampling) 
Jstjlah yang dipergunakan j ika satuan·satuan contoh ialah anggota sebe· 
namya populasi yang diteliti dan bukan diperoleh dart catalan ten tang 
Buggota popu]:Isi seperti daftar isian sensus, kartu pengenal atau kartu 
reglstrasi. Istilah ioi Illcnunjukkan langsungnya pengamatan dilakukan 
terhadap satuan contoh bukan te rhadap proses pemilihan contoh . 
(Wlat juga penan1«m contah tokllmgsung) . 
penarikan confoh lengkap (exhaustive sampling) 
Agar dicapai ketepatan yang diinginkan, seringkali penarikan contoh dl­
Iakukan terhadap seluruh anggota populasi dengan kata lain pencacahan 
lengkap, bukan menarik contoh. 
pendan contoh rnatrilts (m4trix sampling) 
Proses penarikan contoh ganda.dua dari matriks populasl RxC yang un­
sur-unsurnya 11 Xii II tcrdiri dari dua macam contoh., dari baris.dan c 
dari lajur ; dan membentuk sebuah maCriks yang unsur·unsurnya terle­
tak pada perpotongan antara baris dan lajur yang terpillh . 
penarikan contoh pad. serangkaian (SllTflpUng on Slccess;vt 

kesempatan occasions) 

Proses penarikan contoh yang pelaksanaan penarikan contohJlya di­
lakukan pada serangkaian selang waktu yang berurutan. Jenls rnetode 
pelaksanaannya sarna dengan metode pelaksanaan survei contoh, mi· 
-alnya, memilih contoh bam pada setiap kesempatan , pemu lihan seba­
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&Ii anggota yang tenarlk, serta melaksanakan penarlkan anak-contoh 
pada contoh asaJ . 
pe~ contoh pasca gerombol (post cluster sampling) 
Istilah ylng diusulkan oleh Delinlus (1957) uo1Ok keadaan tldak adanya 
keterangan untuk pembentukan gerombol sehingga mula·mula perlu 
dltarlk conlah leak dan berdasarkan cOMoll leak htilah dibentuk 
geromboi-gerombol . 
penarikan contah penting (importance sampling) 
Metode penarikan conloh yang dipergunakan pads sidik Monte Carlo 
untuk mengumpulnya sebaran tilik·titik conlah pada selang oilai 
perubah yang paling menarik perhatian. Metode inl merupakan suatu 
bentuk penarikan contah berlapis dengan perubah pecahan percall· 
tohan. 
penaribn conloh putuan (rotQtion sampling) 
Penaman contoh pada serangkaian urutan kesempatan dcngan proporsl 
(optimum) saluan·satuan bersama untuk serangkaian urutan pasang' 
an·pasangan contah . 
Istilah ini dibual oIeh Wilks dan dikembangkan oleh Eckler (1955). 
pmarikan contoh rangkap dua (cauble sampling) 
Bentuk baku dan ancangan contoh untuk maksud·makwd pemeriksa. 
an dalam industri. Sehubungan dengan sifat41fat tertentlJ. dua contoh 
ditarik. n. dan n2 dan contoh pertama diperiksa. 8arang tersebut dapat 
dlterima atau ditolak sesuai dengan hasH pemertksaan dan dilanjutkan 
dengan memeriksa contoh kedua kemudia.ll keputusan dlambil sesuai 
dengan hasil pemeriksaan bersama. 
Istilah ini juga digunakan untuk penarikan contoh berfase·ganda dan 
atau bentuk khusus dan penarikan contoh bertahap ganda. 
Penggunaan lain, yaitu jib contoh pertama merupakan pendugaan pen­
dahuluan dari parameter-parameter rancangan yang menguasai ukuran 
contoh kedua untuk mendapatkan hasU menyeluruh yang dlinginkan 
(Uhat juga prosedur dua contoh stein). 
penarikan eontoh rejektif (reiectil'e SIII7Ipling) 
Penarikan contoh berpeluang tak sarna dengan pernulihan yang seluruh 
contohnya ditolak setelah satu individu terpilih dua kali . 
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penarikan contoh rute (route sampling) 
Prosedur penarikan contoh ini se rupa dengan prosedur penarikan con· 
toh garis dan digunakan puda survei luasnya pcnnnaman jenis tanaman 
pada daerah yang sar.ma jalannya sudah baik. Oipilih jalan yang cukup 
melingkupi areal yang akan dlperiksa dan lanaman·tanaman lain yang di 
sepanjang jaJan itu dicatat . Karena let..ak jalan tidak diacak. pendugaan 
luas penanaman akan berbias. Akan tetapi, perubahan [uas penanaman 
dapat diduga dengan mengulangi prosedur ini beberapa tahUIi asalkan 
jaIan yang dipilih itu sarna . Metode penarikan contoh cute sebagai salah 
satu bentuk pcnarikan contoh sistematik Japat pula dipergunakan un· 
tuk pcndugaan pada pertan:l.lIlan. 
penarikan cOlltoh srbanding (probability sampling) 
Met'ode pencntuln ukuran cootoh sehingga setiap lapisan banyaknya 
ansgora yang dipilih sebonding dengan besarnya Iapisan itu sendirl 
(Uhat juga pccahan percontohQI/ seragam). 
penarikan conloh setangkup (symmetrical sampling) 
Prosedur pcnarikan contoh yang semua unsur·unsur populasinya dita· 
rik dengan peiuang yang sarna sc!ama prosedur penarikan berlangsung. 
Sebagai contoh, penarikan COlHon dengaT\ peluang yang sebanding 
dengan ukuran populasi bukan pcnaJikall contoh setangkup. 
penarikan conloh Iaklanpung (indirect SIlmpling) 
Penarikan ton toh dan dokumen atau catatan-(a tatan tentang sifat po­
pulasi dan bukan dan pencatatan kcterangan yang langsung diukur darl 
satuon-satuan populasinya sendlri. Misalnya, sudah iazim untuk memo 
peroleh keterangan yang awnl alas hasil sensus nasional dengan menelil! 
contoh darl sensus sebelum anaUris Icngkap dilaksanakan . Dalam hallni 
populas.l tclah mengalami penarikan cootoh takJangsung. 
pcnarikan cootoh rangkap Icpas (capture rde1lSe Mmp/ing) 
Metode penarikan contoh yang khusus dirancang untuk pendugaan 
ukutan populasi binatang lias. IstHah Uti dikenal pula sebagai penarikan 
contoh tangkap/ tangkap·kembali. Metodc ini tclah dicoba oleh Uncoln 
(1930) yang meliputi penangkapan, pemberlan cirl, dan peJepasan (:00 ­
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toll lCak, misalnya terhadap hewan jenis terteotu. Kemudian dttarlk 
laai contoh acak dan propom banyaknYI hewan berclrl),111& tertul&­
kap kcrnbali merupakan basis untuk pendupan ukuran populasi «(Uhat 
juga tndeks Lincoln). 
pawiIwa conlab tersaran& (meJled MlmpJIng) 
Isttlah Ini mcmpunyaJ dUI arti yang berbeda: (I) sew. dengan btillh 
penarikan contoh benahap.ganda karena satuan penartkan contoh pada 
tahap-tahap leblh lanjut tersarang dalam saWin pada tahap sebelumny.; 
(2) penarikan contoh yang bersif_t ,yaltu bahwi aatuan-satuan penartk· 
an contoh tcrtcntu tennasuk daJam satuan yanK lebih besar. misalnya. 
petak·petak anggola sualu gerombol; dalam pcnaertian int, berstr.t ter· 
sarang. 
ptnarikln contah tenensor heba. (progrtJlilltly ct1U()rrd Mlmplfnl) 
Dalam penelitian tentang kehldupan dan respORS terhadap dom serlng· 

sering dilakukan dengan scnglja, ylftu beberapa anggoa contoh yan, 

muih hldup dikeluarkan dari percobaan pada araC awaf penyensoran 

dan beberapa lag! pad. tahap yang lebih lanjut. Hal ini akan menghemat 

penggunaan alat dan bahall percibaan , tetapi dari samplng 1m daplt 

memberikan data tentang anggola contoh itu dalant jangka umur kehi· 

dupannya yang leblh lama. 

Anggota contoh yang dikeluarkan dart percoblUl ilu dbebut jup 

sebapi contoh tersensot hebat atau contoh tersenlor pnda . 

........ ,on'oh dpel (type /..",pIintJ 

httlah InJ kadang.kadang dipergunakan pada analla. Bayes untuk 

menyatakan penariJcan contoh blasa dart suatu popuJut 11ka popuJad 

tersebut merupuan hasil penarikan contoh dari populu1 yana leblh be· 

sat; istilah pena.riJcan contoh tipe [I dipergunakan pada pemillhan po­

puJad itu . 

Pcluang yang ada pada kedua dpe penarikan contoh 1m madng·masing 

discbut peluang tipe I dan tipe II . HirarkJ Inl dapat dUeruskan menja· 

di tlpe III , VI , dan seterusnya. 

peftlrikan confoh tjpe II (type II sampU"I) 
Uhat penariJum contoh Iipe I . 
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penarikan contah titik (point sampling) 
Metode penarikan contah pada area geografi dengan pemulihan titik 
pada area itu, teru tama dengan pemilihan titik·titik secua aeak di 
daJam petak atau pet3 rota udara . 
ptnarikan contoh tunggal (single sompling) 
Jenis penarikan contoh untuk pemeriksaan yang keputusannya meneri­
rna atau menolak ltipotesis bahwa barang yang dlperiksa memenuhi sya­
rat-syarat terlentu, hanya dilak:ukan berdasatka contoh tunggaJ (Uhat 
juga penarikan contoh rangkap duo). 
penarikan contoh undian (lo ttery sampling) 
Metode penarikan contah leak dari papulasi dengan menciptakan mini· 
atur papulasl 1ro. Misainya, dengan mendartarkan setiap anggota pada 
sebuah kartu dan kemudian mengambil contoh-contoh dati kartu-kartu 
itu secara l eak misalnya, denpn mengocok kartu dan membagikan kat­
tu seeara sembarang. Cara lni dipakai pada penarikan undJan. Keburuk­
an cara ini ialah persiapan pembuatan kartu yang memerlukan pekerja· 
an betat dan pengocokan kartu harus diawasi dengan ketat untuk meng· 
hindarkan bias. 
penarikan contoh zonal (zonal sampling) 
Istilah ini terutama dipergunakan soal ahli-ahli statistika India untuk 
menunjukkan penarikan contoh berdasarkan zone; zone dalam hal ini 
menunjukkan laplsan yang ditentukall berdasarkan geografik. 
pencaran (di~enion) 
Tingkat pemencaran yang diperlihatkan oleh hasH pengamatan. Pencar· 
an biasanya diukur sebagai simpangan rata·rata di sekit8I suatu nOai 
pusat (seperti simpangan rata-rata simpangan baku) atau diukur oleh 
statistik umtan (seperti simpangan kuartik , wayah), tetapi dapatjuga 
berupa nUai tengah simpangan antara nnal·njJai pengamatan itu (seper· 
ti beda rata-rata Girti , dan juga simpangan baku). 
pencaran Donnal (normal dispersion) 
Lihat nisbah Lexis. 
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penearan mpemonnal (supemomud dlsptrdon) 
Lihat Jceroganwr Lexis. 
pendu,.. (esrinuztor) 
Alat pendug8 parameter populasi. Biasallya dinyatakaJl sebagai fung.si 
nlIai·njJai contoh dan karena It\! merupakan perubah yang sebarannya 
sangat penting untuk penentuan keterllndalan nilai dugaan. 
pendup Ajlken (Allk~n esrimator) 
Penduga kuadrat terkecil yang ditemukan olch Aitken (1948). <liper­
oleh dengan cart memfnimumkan ragam lIffium dari penduga linear bag! 
vektor parameter 8. 
pendup Bayes empirik (empiricQ/ Baye's estimator) 
Nilai dugaan yang ditutunkan dati prosedur Bayes empirik. Bentuk non· 
parametrik diberikan oleh Johns (1957) dan bentu!< yang mulus untuk 
sebaran diskret oleh Marits (1966). 
pendup berbias (b~d estinultor) 
Uh.a t pendugo uzkbills. 
pendu.. grafik (graphical estimator) 
Konstanta yang dipilih alas dam coba-ralal dati $\.Iatu bentuk gtome­
trik untuk membuat kelompok pengamatan yang linear pada kertiU 
grafiks khusus. 
penduga Homits dan Thompson (Horvitz and Thompson estimotor) 
Metode pendugaan populasi jib penarikan contoh dilaJrukan tan· 
pa pemuHhan dan jika peluaog pemilih3Jl yang digunakan tidaJc sama 
hew untuk semua anggota populasi. Penduga ini . yang diperkenalkan 
pada 1952. merupakan penduga lalcbias Unear dan dapal dJpeliunalcan 
pada berbagai rancangan penarlkan contoh . 
peaduga kelas-k (k-ckm estimDtor) 
Pada anallsfs regresi ekonometrlka penduga kelas·k in! merupakan kelas 
umum dati penduga·penduga yang dibuat oleh Theil (1958) untuk pa· 
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rameter·puameter d.i daJam Bx. + f!. =!!.. sedangJc:an y. merupakan pe­
rubah ·perubah endogen. ~ merupakan perubah-perubah eluogcn dan !!. 
merupakan salah aeak. Metode inl dihasillcan dart leuadrat tcrkecil tabap 
tcrtcntu . Iika k=O diperolch bentuk kuadrat terkeclJ biua yang dlpakai 
pada persamaan-persamaan tunggal, dan menghasilkan pendup-penduga 
ko nS;sten . Nilai k=i menghasilkan kuadrat satu anggota kelas-k sedang­
kan nllai k koefls:len-koeBsien dalam bentuk tereduks1. 
penduga kemungkinan kuasi-maksimum (quasi-maximum l(]eel/hood 
~sttmator) 
Segugus penduga kuadrat tcrkecll untuk model·model penamaan ganda 
yang sifat terse bar asimtotik penduga-penduganya hamplr bebas dart 
bentuk sebaran gaJat d.i daJam persamaannya, sehingga jawab lruadrat 
terked l ltu pada hakekatnya selan dengan jawab kemungJdnan maksi­
mum. 
pendugll kemungkinan maksimum umwn 	(generalLsIJs/ maximum l(/cclihood 
uttmator) 
Pendekatan kc pendugaan parameter yang mellbatkan kORsep koeflsien' 
asimtotik yang diajukan aleh Weiss dUl Wolfowitz (1966) untuk me­
ny:l.ngkirkan beberapa masalah pada pendugaan kemungkJnan maksi­
mum klasik . 
peoduga k~mllngkinan rUlai tenph (mean likellhool ~stimator) 
Penduga nlIai tengah yang djk~mbangkan oleh Bernard (1959) d~n8an 
memlnimumkan kuadrat tengah gaJat apabila sebaran awalnya seragam­
nya . 
penduga konsislen (conmtence estimator) 
Penduga yang pe\uang,nya konvergen (d~ngan bertambahnya ukuran 
contoh) terhadap parameter yang akan dlduga . Suatu teladan darl 
penduga yang takkonsjsten adalah nilal (engah contoh. sebagal penduga 
8 pada sebaran 
dF 
_00 <x < 00 • 
• {I+ (x-81' 1 · 
pendup konsi.leo kuat (strongly consistent ~stlmotor) 
Penduga yang dengan kuat konv~rgen dalam p~luang ke limltnya (U­
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hat juga (kekonvergenan /cuOl. ktkonvergenan lemJJh). 
penduga kuadrat tengah (mean square COIIf«Utillt jluclUlltion 
nuktuasi berurut estimalor) 
Penduga kuadrat tengah bagi beda berurutan, diajukan oleh Ruber 
(1963) $ebagai penduga parameter interaksl atau parameter migrasi 
dalam proses emigras.l atau imig,rasL 
penduga kuadrnt terkecil (Jeast square estimlztor) 
Suatu penduga yang dipero)eh dari metode kuadrat terkecU. 
penduga kuadnlt terkeciJ umum (generaJistd lea31 square estimator) 
Metode yang diajukan oIeh Aitken (1934) untuk menduga stmua (k) 
parameter dari vektor !. pada suatu persamaan linear jika gangguan!. 
tidak bebas, telapi matriks perap manya diketahuL 
penduga kuadN.tik (quadratix esrimator) 
Penduga yang didasarkall alas suatu fu ngsi kuadrat dari nilai·nilai pengo 
amatan . Misalnya, simpangan baku dapat diduga dari akar kuadrat 
ragam, yaitu penduga kuadrat alau simpangan tCllgah atau wilayah yang 
merupakan penduga·penduga !intas. 
penduga linear (linear utlmator) 
Penduga yang merupakan (ungsi linear dari pengamata.n . 
penduga Untar hampir tubaik (nearly besl linear em'motor; 
Penduga yang diusulkan oleh Blum (l9S6) berdasarkan pendtkatan ter­
hadap masalah ragam terkecil yang merupakan inti dan penduga linear 
terbaik . 
peoduga linear lakbias terbaik (Beu llnear unbiassed estimator) 
Fungsi Unear dati nilai pengamatan contoh yang mempunyai ragam ter· 
ketU dan juga bersifa t takbias. 
pendug. momeo (moment esftmalorj 
Penduga parameter suatu sebaran yang diperoleh melaJui penyuaian Mo­
men. 
2S1 

pendup Murthy (Murthy's estimator) 
Penduga bagl nilal tengah dan ragam populasi yang dikemukakan oleh 
Murthy (1957) pada penarilcan contoh taopa pemulihan, betdasarkan 
statlstik urulan . Penggunaannya tetbalas kalau ukutan contoh lebih dari 
tiga penghltungannya sangat rumlt . 
penduga nisbah ( ratio estimatfN) 
Penduga yang mellbatkan nlshah dua perubah. yaitu suatu nisbah yang 
pembilang dan penyebutnya dipengaruhl galat penarikan cool ch. Istilah 
in! terutama dijumpal pada teari 5UI"ICi. Jika anggcla-Ioggota suatu po­
PU13sj mas:lng-masing mcmilikl ,irat·sjrat x dan y, sedangkan jumlah x , 
misalnya adalah X , dlketahul untuk populasi, maka jumlahy yang se· 
sua) dengln X ' tadl, IIllsalnya Y dapat diduga dengan menggandakan X 
dcngan nisbah yang berasal dati cootoh yang terdiri alas jumlah y dari 
coo toh dibagi jumlah x dari cootoh. 
penduga nisbah rangkap (double ratio ~stimatoT) 
Penduga yang dibcntuk dati empat perubah Xl. Xl. YI . Yl dengan 
menggunakan nisbah dari nisbah·nisbah ydx\ dan Y2/X2 (Uhat juga 
penduga nirbah ). 
penduga nonnal asimtotik (regular best asymptotictJIly 
lerbaik teratur normal estimator) 
kelas ptnduga yang dibuat olch Neyman yang didasarlc.an pada pemini· 
muman fu ngsi jarak jcnis J:2 . 
pendup normit khi-kuadrat minimum (minimum normlt Oli-IqUaTe 
estimlllor) 
Metode pcndugaan sebaran kumulatif na nnal yang diuS\llkan oleh Berk· 
son (1955) yang menyangkut peminimuman besaran berikut secara 
a.simtotik mcnyebar sebagai J:2 : 
,~ 
Xl (nonnit) '" 1: nl J r"l- 11.1' 
PiP; Y 
sedangkan "; adalah banyaknya satuan percobaan yang diberi rangsang· 
an Xi .. Pi'" J- qj adalah proporsi yang terpengaruh oleh rangsangan itu , 
II/ dan v; masing·maslng adalah normit yang diamati dan yang diduga 
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dengan %1 sebagai ordinat kurva normal pada lim yang membagi daerah 
kutva menjadipt dan qt 
pendup palina cfmen (most efficient estim4tCN) 
Pendup takbias yang ragam contohnya tidal< Icbih bew dati semba· 
rang penduga takbias lainnya disebut penduga. paJl1lg cflsien . Sagi pen· 
duga yang konsisttn kuadrat tengah galatnya s«ara asbntotik Sima de­
ngan ragamnya. Penduga demikian, kalau ragamnya mlnlmum di.sebut 
paling cOsien secara asimtotik . 
peudup peJuaD' maksimum (T11IIXimum probability eull11iltor) 
Metode pendugaan yang diusulkan oleh Weiss dan Wolfowiu (1967). 
Penduga kemungkinan maluimum umum adalah kasus khusus dati 
metode lni. Metode peluang maksimum dirancang untuk memccahkan 
masalah yang timbul dati pendugaan kemungklnan maksLmum, tetapi 
yang tidak tercakup oleh kuus yang umurn tadi. 
pendup..pendup linear kluik umum (generalised clasicaJ linear esrtmolor) 
Nama lain untuk metode kuadrat terkecil dua tahap yang dlberlkan 
olob Basmann (1957). 
pendtJp Pitman (Pitman urfmlltorj 
Penduga uncuk parameter lokasl (0 pada $uatu sebaran yang dlajukan 

oleh Pitman (L939). 

Penduga irU takbias dan optimum pada kelas darllCmua pcnduga yang 

turnus umumnya ialah : 

H -ff'; - !)d!
tn· n 
f.trx;-!!d! 
Penduga ln1 adalah suatu contoh yang tcrdlrl dar! prlnsip iollar:lans. 
pendup risiko tetap ttrbaik 5eragam (umformly ben comtant risk 
IUBCR) estimlJtoTj. 
Pendugl yang meminimumkan nilai huapan rlsiko dengan memJllh 
luatu penduga risiko tctap terbailc. seragam. Merupakan salah satu dart 
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kelas penduga-penduga fisiko, tetapi fungsJ risiko-nya tctap. Penduga ini 
biuanya diperoleh $Ceara takJangsung dad dalil yang mengatakan 
bahwa suaru penduga risiko lelap yang juga merupakan penduga adalah 
juga sualu penduga risiko te tap terbail< seragam (Uhat juga azas mini· 
moks). 
penduga Speannan (Spettrmtm atim4tor) 
Penduga no.n-parametrikbag,i rata-rata dosls erektif dalam telahaan bio­
logi atau percobaan-percobaan rangsangan Jtlnnya dengan metodc 
Spearman.Karber. 11ka dos:!s (k) berjarak sarna , maka rata·ratanya 
adalah xk + ~ - d'£pi' sedangkan d adalah beda lotar dosis yang ber· 
dekatan dan Pi adalah respons individu tethadap dons/raogSingan. 
pendug.a. lakbias asimtotik (asymtodcaJly unbiassed estimotor) 
Lihatpenduga takbias. 
penduga takbws bel$yarat (condotioMl unbilzssed esttmator) 
Pcnduga t bagi parameter (J dikatakan takbias benyarat dengan memo 
perhatikan statistik-statistik U I •. ..• um jib nilal harapan ( untuk Ul.·.·' 
un tetap , sama dengan O. Dengan pe rkataan lain, 
E(t UI,U2 •...• U,,) = (I 
penduga takbias linr.u (minimum l1(uian« Ilnearunbiassed 
peragarn minimum I!Jtimlltorj 
Da1am hal hJpotesis linear maka metode kuadrat terkecil menghasilkan 
pendug.a takbiu linear dcngan ranp_ minimum (Lihat juga dllIiJ Gauss· 
Markov). 
penduga takkonsisttn (incomislent estimator) 
UhatpelUitgG' Ironsislen. 
pendup taklentur (monTtguillre!tinultor) 
Lihat penduga teratur. 
peadup lerator (regulareslimlltor) 
Penduga yang memenuhi syarat·syarat keterangan tertentu, terulama 
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mengen;ri sifat dapat dideferensialkan terhadap suatu perubah yang 
menghasilkan penduga itu dan sebaran frekuensinya dapat didtferensial­
Ka.n terludap p8I21Tlctemyl (Lihatjuga ketaksamaan Cramer·Rao). 
penduga terbaik (best estimator) 
Penduga parameter popuJasi berdasarkan ni)aj pengamatan contoh mc­
nimbulkan pertanyaan apak:lh ada pendug3 terbaik . Jawabya terutama 
tergantung dati kriuria yang digunakan untuk kebaikan suatu penduga. 
Jika ada kritcria yang dapat menentukan mana pcnduga yang lebih baik 
di antara dUI penduga dan jika ada suatu penduga yang lebih baik daTi 
penduga lainnya, maka penduga ltu disebut yang terbaik. 
8ebtnpa kriteria telab diusulkan , misalnya kecukupan, ragam minI­
mum, atau kedekatan. Penduga terbaik tidak selalu ada. 
penduga terbaik normal asimtotik rreJl tzSymtotlcalJy normal estimator) 
Istilah lni mula·mula dikemukakan oleh Neyman (1949) untuk suatu 
kelas penduga yang kemudian dikenai sebBgal penduga nonnal asimto­
til< terbalk tentur. 
pendUji yang diperkenankan (ptrmlssible estimiltor) 
Penduga yang menghasilkan dugaan-dugaan yang diperkenankan untuk 
semua contoh yang mungkin terarnbil . "Oiperkenankan" di sini berarti 
bahwa nilaj dugaan daJam wil ayah yang diketahui, mlwnya suUU pen­
duga YUll dapat memberlkan nilai dugaan nesatif. b3gi .uatu ragam ti· 
dak lhn 'dlperkenankan' mesklpun penggunaannya dapat diperkenan­
kan dalam beberapa hal. 
pendugun (~stimalfon) 
Usalta yang berkenll~ dengan pengambOan kesimpulan tentaIlg nllai 
numerlk dati nilai parameter populasi yang ddak dlketahuJ, alas data 
yang tidak: lengkap seperti suatu penarikan contoh. 
Jika .uatu ouai tunggal dihitung untu k setlap parameter, maka proses 
itu dlsebut pendugaan titlk. Jika selang dihitung, yang mencakup para· 
meter ltu dengan peluang tertentlJ . makt proses itu dlsebut pendugaan 
selang. 
peadupan Bayel (&!yes' estimation) 
Pendugaan parameter populasi dengan menggunakan metode keballkan 
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peluang dan khususnya dnlil Baye,. Jjka P(6VlJ menunjukkan peluang 
awal bap 8 , maka oeluang akhimya adalah : 
ptO IXIoX2,.. .• xn.Hj - P(OIH)P(xl.x, •...• xn IfJJlJ 
diduga dengan memllih nilai yang membuat peluang akhir inj sebesar· 
besunya . Jika Postulat Bayes mengatakan bahwa P(BVlJ adaJah kons­
tan , malea pendugaan 8ayes akan setara dengan pemaksimuman rungsi 
kemungkinanp(xl, Xl •..• xnlO, H ) 
pendugaan beruotun (sequential estimation) 
Pendugaan dan data yang dJperoJeh melalui penaman contoh beruntun. 
pendugaan Di-Winsor-kan (Wil13orised estimation) 
Mctode pendugaan nilaj tengah contoh yang berukuran keeil dengan 
menuunakan statisdk sistematik linear dan menempatkan nijai contoh 
esktrem berurutan menuNt besamya. Proses ini dihubungkan dengan 
nama C.P, Winsor yang mengusulkan eara Uti . 
pendugaan kemungkinan nUai tengah (mum likelihood estimntion) 
Pendugaan yang diusulkan oleh Barnard (1959) yang meminimumkan 
kuadrat tengah galatjika sebaran awill adaJab seragam. 
ptndllgaan m~nyeluruh (oJleNlI e$tinuztion) 
!sWab yang menyatakan $uatu peodugaan populasl secara m~oyelutuh . 
tst1lah ini juga dlgunakan untuk suatu pendugaan yang dUakukan herda· 
sukan eontoh menyeluruh bukan sebaglan saja d&rl eontoh tersebut. 
pendugun minimaks (minimax e$tinuztiOll) 
Pendugaan parameter dengan penerapan azas mlnimaks pada suatu 
fuogs! risiko. Sebagai cootoh. penduga Bayes yang mempunyai fungs{ rI­
slko yang konstan adalah juga penduga minimaks. 
ptndllgaan mood-Brown (Mood-Brown estimation) 
Metode yang dlusulkan oleh Mood dan Brown (1951) untuk menduga 
parameter-parameter dati garis a n + ~~ dengan cara membuat 
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median (yj - an - t3"xi ).. median (YI- (In - Orr; ) 
(i:x,tt;;;.M) (l:xj>MJ 
Metode ini dapat dipakaijuga untuk pcnyuaian kurva yang berderajat 
Icbm tinggi. 
pcndugun sdaog (interval estimation) 
Pendugun suatu parameter populasi dengan memcrind suatu selang 
nilai yang dibatasi oleh limit atas dan bawah, sedangkan nilaJ sebenar­
nya terletak dJ situ . lni berbeda dengan pcndugaan titik yang menduga 
nilai tengah parameter itu. 
pendupan titik (point elfimaOOn) 
Satu di antara dua prinsip dasar darl pendugaan da1am analigs S[atistika. 
Pcndugaan titik berusaha menemukan nilai dugaan tunggal terbaik 
suatu parameter, sedangkan pendugaan selang memeonci nilai dugaan 
dalam wilayah nilai-nila.i.Perbe~anantara penduga titik dan pendugaan 
selang kadang-kadang kabUl dan kcduanya senna mcnyatakan penafsir­
an hal yang sarna karena pendugaan titik lnJ dJkelilingi oleh jalur kesa­
lahan. 
pengacakan (randomization) 
Sekumpulan benda dikatakan dlacak jika benda-benda lIu diatur menu ­
rut urubn acak. Dengan sedUdt pengembangan , segugus perlakuan 
yang diterapkan terhadap suatu gugus saman sJebut acak jika perlakuan 
yang diterapkan terhadap satuan ler1eotu dJpllih secara l eak dart semua 
perJakuan yang tersedia. 
ptopeakao ttrbatas (restribuled rrmdomizlltion) 
Pada rancangan-rancangan faktorial yang kompleks, pengacakan aloka· 
si pedakuan mungltin tldak menyisihkan sepenuhnya pengaruh·penga· 
ruh sistematik yang tidak diinginkan. Kadang.kadang keadaan ini dapat 
dihlndarkan dengan mengadlkan pembatasan terhadap pengaeakan 
sehiogga timbuUah Istilah pengacakan terbatas. 
peopmltan booeb (dummy obJervlltWn) 
Dalam sidik ragam deng,an banyaknya anak·kelas yang timpang kadang· 
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kadang-kadang mungkin mendapat hasi} kira·kira yang baik dati analisis 
sebenamya dengan menambahkan pengamatan-pengamatan boneka. 
Pengamatan-pengamatan tertentu yang dimaksud. Penggunaan nilai­
nilai teogah sel-scl mengganti nilai-nilai yang hUang pada teknik petak 
Iillang kadang-kadang disebut "boneka" juga, tetapi ini sebaiknya di­
hindarkan. 
pengamatan konsisten sebagian (partially consistent observation) 
Istilah ini diusulkan oleh Neyman dan Scott (1948) dalam masalah­
masalah pencarian penduga yang kon!risten. lIka segugus pengamatan 
tergantung pada parameter yang berlaku umum bag! semuanya, tctapi 
juga tergantung pada parameter yang }(has untuk masing-masing pe­
ngamatan maka gugus pengamatan itu disebut konsisten sebaglan. 
pengamatan tcrcampur (mixed-up observatton) 
lstilah yang dipakai untuk menunjukkan keadaan sekumpulan penga­
matan yang hanya diketahui jumlah nilainya, sedangkan nilai masing· 
masing pengamatan sudah tidak terusut Jagi. Istilah ini kurang tepat 
untuk penggunaan seeara umum mengingat banyak sekali maeam eara 
tereampumya pengamatan.pengamatan itu. 
pengaruh kecongkakan (vanity effect) 
Beotuk bias yang dijumpai pada survei·survei popu\asl manusia yang 
dapat masuk ke hasil survel jawaban takbenar dart individu·jndividu 
yang ditanyai. Orang yang ditanya tidak memberikan jawab yang se· 
sungguhnya, tetapi menjawab untuk memuaskan rasa congkaknya saja. 
pengaruh serupa (similar action) 
Istilah bagi pengaruh dart eampuran beberapa rangsangan, misalnya 
pengaroh eampuran bebera.na raeun, jika rangsangan yang diberikan 
bebas dan bersifat aditif selJra statistik. Pengaruh eampuran rangsang· 
an itu dengan demikian dapat diramalkan berdasarkarlproporsi relatif 
dan respons terhadap Hap-tiap rangsangan itu. 
pengaruh stmpati (sympathy effect} 
Istilah yang digunakan , dalam hUbungannya dengan penarikan eontoh 
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populasi manusia, untuk menerangkan kcadaaan sestorang anggota 
eontoh menjawab pertanyaan si penciilcah dengan jawaban yang diang­
gapnya akan mcnyenangkan Si ~ncacth dan bukanjawab yang benar. 
Responden itu sering tidak menyadart kesalahan Itu, padwa) kcsalahan 
itu bi:asanya akan menambah sulitJlya penghindaran bias (Lihat juga 
pengaruh kccongkakan). 
peDpruh lisa perlakuan (risidual treatment ellul} 
Pada percobaan-percobaan yang dilakukan terus-menerus daJam bebe­
Tapa periode yang berurutan dengan individu percobaan yang sarna, 
perlu diperhatikan apakah pengaruh perlakuan-pe rlaKuan yang dicob,a· 
kan pada satu periode tcrbawa ke periode selanjutnya. Pengaruh 'Ietba­
wa' itu dlsebut pengaruh sisa perlaku:LIl dan jika pengaI\lh itu memang 
ada, diperlukan tindakan hati-hati dalam menganalisis hasil-hasil perco­
baan. 
pengaruh Slutzky-yule (Slutzky- Yule tffeel) 
Pengaruh yang dalam pemerata·rataan deret aeak yang dipelajari oleh 
Slutzky dan Yule secara sendiri-sendiri. Jika suatu rata-rala bergetak 
dipergunakan pada sualu detel demikian . duet yang dirata-tatakan itu 
mempunyai gelombang-geJombang sistematik . Pemerata-talaan lebih 
laojut akan memperbesar pengaruh tersebut dan deogan rata-rata bet­
geeak berulang jenis tertentu. defe! akan menghasUkan derel-deret yang 
mendeka U grartk fungsi sinus. 
penpruh utama (mom effect) 
Nilai dugaan dari pengaruhperlakuan utama dalamperiode tertentu yang 
diukur bebas dart pengaruh perlakuan lain yang dJcobakan dalam perco­
baan Itu. 
pengaturan kelompok taksama aetauakup (fymmetrfcal unequal block 
~ent) 
Suatu usaha yang diusulkan oleh Kidten ( 1940-41) untuk mengatasl 
kesuli tan pada rancangan keiompok taklengk.ap jl.lca kelompok-kelompok 
mengandung banyak petak yang taksama. Pengaruh kelompok taksama 
setangkup ini menghasilkan sifat berimbang lengkap. 
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pengawasan (control) 
Ada dua maearn penggunaan istilah ini di dalam statistika. lika suatu 

proses menghasilkan segugus data pada keadaan yang sarna dan kera­

gaman internal adalah aeak, rnaka proses itu berada dalam pengawasan . 

Pengamatan-pengamatan terpisah dalam kenyataannya setara dengan 

penarikan cootch dari populasi yang menyebar menurut hukum 

peluang lertentu. 

Penggunaan kedua berkaitan dengan percobaan untuk menguj i metode , 

proses atau raktor baru terhadap sualu perlakuan yang te)ah diketahui 

pengaruhnya. 

Perlakuan pembanding ini disebut pengawas atau kotroL 

pengawas anak lapisan (control ofsubstrata) 
IsliJah yang digunakan dalam penarikan cootch yang menunjukkan 
penggunaan hal·hal yang telah diketahui sebeJumnya mengenai banyak. 
nya set popuJasi tabel n-arah yang dibentuk sesuai dengan n buah 
rakto r yang digunakan dalarn skerna pelapisan berganda. 
pengawasan diketatkan (tightened impecrion) 
lihat pengrrwauJn normaL 
peogawaS&n mutu (qUfJlity control) 
Analisis statistika dati proses pemeriksaan data yang bertujuan mcng­
awasi mutu suatu produk buatan yang dihasilkan secala besar-besaran. 
Tujuannya adalah melacak dan menghilangkan keragaman sistematik 
dalam mutu, atau menguranginya sampai pada taraf yang dapat diteri­
rna. Proses terse but dikatakan telah terawasi sceara Statistika. 
pengawasan mutu perubah ganela (multivaritlte quality control) 
Pengawasan mutu yang mengharuskan setiap satuan barang harus mc­
menuhi syarat yang menyangkut lebih dati satu pcrubah, misalnya 
panjang, tebal dan tinggi balok logam. 
pengendalian (attenuating) 
Kalau pengamatan tethadap dua perubah dihinggapi salah pengukuran, 
maka koefisien kotelasi yang sebenarnya antara kedua perubah itu men­
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jadi kurang jelas, berbias ke bawah. Korelasi itu dikatakan menjadJ ke· 
cU. Pada tabun 1904 Separman mengemukakan rumus be,lkut untuk 
memperbaiki pengerdilan korelasi, yaittJ 
_
.,.'.3XYL _T':= ­
xy ..;
'xx 'yy 
sedangkan r,y'Y adaJah nilai tengab geometrik dan korelasi antara per­
ubah x dan y;'xx dan 'yy masing-masing ada1ah niJai lengan dati kote­
lasi antara pengamatan-pengamatan x dan antara pengamatan-peng­
anutan}l, r~y adaJah koefuien korelasi yang sudan diperbaiki. 
penlPbuopn galat (pooJingoferror) 
Kalau beberapa gugus data dapat cUanggap mcngikuti model yang sarna 
timbu1 kemungkinao untuk membentuk beberapa jumlah kuadTat sisa 
yang bebas unluk hipotesis yang sedang diperiksa yang semuanya memo 
berikan penduga-penduga dari rsgam kesalahan. Kesemua kuadrat itu 
dapat digabungkan dengan menjumlallkannya. Deogan demUtian pen­
dugaan ragam kesalahan dldasarkan atas detajat bebasaya yang lebih 
baik. Peristiwa i.ni dinarnakan penggabungan jwn1ah kuadrat nsa. 
pengpbUJIgan kelas-kelas (pooling ofcwses) 
Penggabungan dan kelompok frekuensi-frekuensi dati bebcrapa kelom­
pok kelas untuk membentuk satu frekuensi dalam suatu kelas yang 
Jebih ringkas. Can ini sering digunakan untuk menghilangkan kekoso­
ngan-kekosongan .tau rtilai anak-kelas yang keci1 dalam analisis yang 
kompleks. 
peoganda terbingga (finite mulriplier) 
Jilea sualu contoh berukutan n ditarik tanpa pemulihan darl popuJasl 
terhingga berukUIatl N, mak. ragarn dati statistik-statistik yang diper­
oleh dari con ton itu, pada umumnya, tergantung pada N dan rI. Mj~­
nya, ragam nilai ungah contoh x adaJah 
,
lIaFX _ _u_ (I_J1..) 
n N 
sedangkan 
0 1 =_1_ dan IJ ­N-1 
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Faktor (1 - ~) seringkali disebut penggaoda tethingga atau korelasi 
contoh terhingga. 
~uandl rancangan K.ronec:k~ (Krontcker product 0/ckJign) 
Oapat diperJihatkan bahwa sebuah rancangan percobaan 0 meoentu­
kan matriks rancangannya yang khas dan demikian pula sebaliknya. 
Jadi penggandaan kronecker (daJam pengertian leori matriks) antata 
dUI ma lrik.s ranangao akan menghasilkan sebuah matriks rancangan 
baru dan cara ini dapat digunakan untuk mcnunjukkan adanya kelas­
kelas rancangan terlentu . 
penggolongan eka.kasta (one Wily classification) 
Jika ~gugus nUai pengamatan dapat digoJoogkan menjadi k buah kelas 
(mungkin merupakan k buah tuaf dari sualu faklOl) , rnaka penggolong· 
an itu dlsebut penggoJongan "eka-kasta" dan merupakan kasus dalam 
nsik Jagam yang paling sederhana. 
penggrupkan kip (grouping lattice) 
Kisi peru bah selang berjarak sama yang jika dilmpitkan pada skaJa per­
ubah, menentukan selang-selang pengelompok:ln rrekuensi ito. 
penpaJang-memaDtul (reflecting barrier) 
Proses langkah aeak menggambarkan gtrakan dUI arab dalam utu di· 
mensi atau lebili. Dalam keadaan tertento gerakan ini dapat dlbatasi de­
nsan memboat pengha1ang·penghalang yang apabOa terbentur akan 
memantulkan utah ito dan meneruskan gerakannya. Penghobong ini 
harus dibedakan dengan penghaIang yang menycrap. 
peoghalang IDenycn.p (absorbing barrier) 
Proses Jangkah aeak yang menggabarkan gerakan zarah dalam sato 
dlmensi alau lebili, Dalam hal tertentu dapat dibuat suatu penghalang 
tethadap gcrakan ini akhlmya kalau terben tur akan menyerap zarah 
tersebut dan mengakhiri gerakannya (bedakan dengan penghalang yang 
memantulkan zarah). 
peng-Hamm-an (Hamming) 
Cara untuk memperbaiki spektrum deret waktu dengan menggunakan 
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bobot y., Jh: dan 14, Dibuat olch Hamming pada 1949 dan mcmpunyai 
hubungan yang clat dengan cara ylfIg muncullebih swat dan digunakan 
pada meteorologi yang dibual oleh Von Hann . (Uhta juga peng-Hann­
an) . 
.,.",·1IaruHn (Hanning) 
Cara untuk mcmperbaiki speklrum deret waktu sesuai dengan yang di­
bual oleh ahli meteorologi Austria yon Hann . Dia menggunakan bobol 
)&, M, dan % untuk memperbaiki data meteorologl (bukan speklrnm) 
lama sebelum periode analisis $pektrum modem . (Uhat juga ptTlg­
Hamm-an). 
penakatagorian identik (iJ'IderHial caregoiS(ltionj 
Dalam penyidikan hubungan antara dua perubah alau Jebih. perubah 
yang disidik itu dapa t disederhanakan menjadl peru bah yang sama yang 
diamati dengan tujuan lain alau conloh yang ada. Interaksi seperti illi 
disebu l mem llikJ pengkategorian identik . 
pangfcombinasian uji-uji (combiruztion of tests) 
Kombinasi sejumlah nilai peluang yang diperoleh dan oji-uji terhadap 
bebetapa kompulan data yang berbeda : kombinasi ini diperiksa untuk 
menilai peJuang semua uji itu seeara keseluruhan . Salah Jatu kombina­
~ ifli didasarkan pada kenyataan bahwa jika k buah uji memberikan 
peluang PI , P2 .... . Pt . maka statislik 
- 2 ~ log P 
1'2/ 
akan menyebar sccara ~ dengan derajat hebas 2k, asalkan perubah­
perubah yang menghasilkan nUai-nilai P itu kontinu . Apabila perubah­
perubah itu Udak kontinu. beberapa modifikasi perlu diadakan . 
pe.ngoptimuman adaptif (odaprf'n optimi:ation) 
Pengawasan sistem dari suatu proses, yang diusuJkan oleh Box dan Jen­
kins ( 1962) bcrdasarkan adaptasi slatislika terhadap serangk..aian pengo 
amatan yang dikumpulkan dati waktu ke waklu . Ada penggunaan khu­
sus dalam pengawasan mutu seeara statistika. 
penguJanpn seNpn ([ranctionaJ replicotion) 
Kalau terdapat banyak sckali kombinasi perlakuan karena banyaknya 
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falttor·rUlor yang akan diujl, seringkali menjadi Udak praktis untuk 
menguji strnua kombinasi perlakuan dengan Situ pOll percobaan. 01­
lam hal demikian seringkali diJakukan pengulangan bagian. ell. ini ber­
manful hanya bila interaksi-interaksi tingkat tinggi tertentu dapat 
diabaikan . 
.,........ _II IBtrrtkll ~ beco"'PO'itioni 
Sebaran Wishart menurut Bartlett (1 933) terdiri dari k perubah Khi· 
kuadrat dan Ylkfk-l) perubah normal buku yang bebas satu sarna 
lain . Penguraian ini tcrganluog dari sebaran Wishl1t sebagal hasil kali 
scbuth matriks scgitiga-bawah dengan put, tanny • . 
penpralan ComiIh-Fisher (ComWt- Flsher expansion) 
Sentuk pcnguraian fungsi frekucnsi cdgeworth yang digunakan olch 
E.A. Comls dan P,A. Fisher (1931) untuk tahulasi titik-titik nyata 
dart integral-integral peluang tertentu . 
.......	_khi-l<uldnt (X') Ipanition o!ch;.,q_ IX' j 
Oalam keadaan tertentu , jumJah kuadrat perubah normal baku (menye­
bar Steara..f2) dapat dipecah-pecah menjado dua bagian alau leblh yang 
masing-masing juga menyebar seella Xl dan bebas satu sarna lain. Hal 
lni dikenal sebagai penguraJan .f2 . 
(kmauter 's partition of 
chi-lqUII~) 
NUli khls-kuadrat total dihftung untuk memperoleh ukuf"ln kasar ten­
tang penyimpanpn frekuensi kenyataan yang dlharapkan . Nila.i inl 
dlpeeah-peeah menjadl bebcrapa bagian yang adltlf untuk menunjuk­
kan berapa bagian yang diakibatkan oleh kluiHkasi Indlvidu dan bera­
pa tnt dapat dikembangkan bagi label kontlngenli yang menyangkul 
lip kasta atau lebih yang menghasUk&n interaksi tingkat yang lebih 
Ungt. Keuntungan khu$Us dari prosedur Inl blah kita dapat mengguna­
kan parameter teoretik atau parameter yang dlduga dari data. 
penjumlahan bebenopa perubU (addition of YariIlntes) 
Mlsalkan XI. X2 ..... Xn merupakan buah perubah aeak dengan fungsi se­
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baran ganda tertentu. Dengan menjumlahkan perubah-perubah aeak jlU, 
dapat dipcroleh perubah aeak barn, yaitu z = XI + Xl + _.. + xn:serta 
fungsi sebarannya p(z %o} dapat dilentukan berdasarkan fungsi sebaran 
ga nda XI. Xl.···, xn (Uhal konvuwl alau penggantian perubah). 
penjumJahan genap (even suml11lllion) 
Pada pcmlliusan deret waktu sualu rata-rata bergerak darijumlah genap 
suku-sukunya. Mctode ini menimbulkan kcsu litan jlka diler:apkan pada 
data dengan seJang berjarak sarna scbab akan menghasilkan suku di te­
ngah-tengah aotara kedua pengamalan tcngah dati bagian dere! yang 
dijurnlahkan dan dirata-ratakan itu . PenjumJahan kedua dari hasil pen· 
jumJahan pertama, yang juga alas dasar jumlah ge nap suku-sukunya 
akan membawa hasil itu kembali ke data semula. 
ptnormalan fuopi frekuensi (normalisation offrekquency function) 
Transformasi terhadap mutu perubah sehingga Crekucnsinya Illenjadi 
normal akan kira-kira normal. 
penonnaian skor (1lOmuzfisation of scores) 
Pada analisis data yang berasal dari hasH pengukuran dalam bidang 
pendidikan atau psikologi sering dipeTlukan untuk mengubah SkOT nUai 
menjadi skala baku. Proses pengubah inl discbut penormaian skoT, 
yang dapat be raTti pengubahan menjadi suatu norma atau baku bia5a" 
meskipun tidak usah menjadi skala yang menyebar normal (Gauss). 
Meskipuo dernikian salah satu mctode yang biasa dipaka.i ialah menen· 
lukan persentil SkOT,skoT iln dan mengucapkannya sebagai simpangan 
terhadap nilai teogah scbaIan normal. J-Ial yang terakhir ioi dilaknkao 
dengan menggunakan kertas peluang (grank) nonnal (Uhat juga skor-T, 
skor-Z). 
peoyaring ([ilter) 
Metodc untuk mcmisahkan bagian yang bersjfat harmonik dalam deret 
waktu . 
penyederbanaan data (reduction ofdoto) 
Proses penyederhanaan sekumpulan bCSlIr data menjadi bentuk yang 
lebih mudah ditangani dan ditafsirkan. 
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penyelesaian Bayes (Bayes solution) 
Dalam pengertian fungsi keputusan statistika, sualU penyelesaian Bayes 
betarti suatu fungsi yang meminimumkan rata-rata risiko oisbi unluk 
beberapa scbarao peluang. 
pemensorm (cen$Oring) 
Cootoh dikatakan disensor jika nilai-nilai penentunya lidak diketahui 
(atau dengan sengaja dihlraukan) meskipun kehadirannya diketahui. 
Istilah ini biasanya digunakan dalam kejadian-kejadlan yang dati ba­
nyaknya II nUai·nilai kehadiran. paling sedikit atau paling banyak hanya 
k yang diamati. atau k mungkin dinyatakan sebagai sualu bagian dari 
n. Kejaman Uti disebut penyensoran lipe " ; tipe I-nya ialah j ika contoh 
disensor oleh rujukan pad:! nilai perubah tClap. Penyensoran tipe I bisa 
disenso, kanan atau kiri sedangkan untuk penyensoran lipe IIlebili bia­
sa hanya pada kanan peru bah. Ketakhirauan akan kehadlran nilai-nllai 
tambahan alao tak dapat hadir dilukiskan sebagai pemepalan dan bet­
hubungan dengan populast 
penyertaan (concomitance; concomiranza) 
Dalam pengertian Halia digunakan sebagai hubungan antara dua per­
ubah dalam dimensi waktu. Secara Icbih khusus, keraganun dua deret 
waktu daJam arah yang sarna disebut penyertaan positif dan dalam arah 
yang bcrlawanan disebut penyertaan negatif. 
penyimpanpn IetaD (equivalent devillte) 
Jika P adalah suatu peluing atau proponi dan Rx)dx Idalah untuk fre­
k.ucnsi dad scbaran kontinu dan biasanya dalam bentuk baku bebas dad 
parameter, maka penyirnpangan sctara dad P tem.dap scbaran ialah Y 
schingga Y 
P • f flxldx
-
Contoh-con toh khusus, misalnya, simpangan setara normal dan logit . 
penyuaian kecenderungan ( trend filting) 
Proses untukrnenyatakan kornponen kecenderungan suatuderet wtktu. 
Suatu kecenderungan biasanya dinyatakan dalam bentuk suatu kurva, 
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misalnya logistik. polinom, atau juga rata·rata Bergcrak (Uhat juga 
m~lodt! becla puubfJh). 
penyuaian kurva (cuf1le fitting) 
Ungkapan yang biasa digunakan padaduahalyang ak~.p berbeda dalam 
stalistika : (a) untuk menyatakan penyuaian kurva frclmensi tertentu se· 
ea ra matematika terhadap scbaran ftekuensi (kurva Pearson). (b) untuk 
menyatakan penY'!-a..ian kurva matematika untuk sctiap data stalistika 
yang dapa! disebarkan terhadap peru bah waktu atao ruang; misalnya, 
da ta rcgresj atau dere! waktu. 
penyuaian leTbai, (best /it) 
Liha! kt ooiktm suai. 
perapm (covariJznce) 
MOlllen hasil kali pertama dan dUI perubah di sekitar niJaJ tcngah·nl· 
lai tengahoya . Istilah ini juga digunakan untuk penduga peragam yang 
berasal dari contah. 
perapm·diri (autocolltlrianceJ 
Lihal koreliui-diri. 
peragam ketertingalan (lag covarlanctJ 
Momen ganda pertarna dl aotara dUI deret yang .lah Jatu tcrtinggai 
dari lainnya. Sebagai contoh, jlkl u dan v merupakln dUI delct yangt t 
dibatasi pada t = J, 2, ... ,", maka petagam ketertinggalan dart ", dan)lt 
ordo k > 0 adalab 
. n-Ie 
-'- 1: (u,- iil)(vt+k - V, / 
"-Ie J 
sedangkan 
J n-Ie J " - Ieu. e -- ~ "r dan V, .. --;:- t ,Y/+k
n-le 1 n~ 1 
OJ sini Ie menunjukkan besarnya keterlinggalan deret kedua dan deret 
pertama . Peragam keteringgalan ordo Ie (Ie > 0) adalah 
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sedangkan 
1 n- k J n- k 
U1 & -k 1; U t+k dan vl= - -E, 
n- J n- k } t 
dan tidak sarna denga.n peragam ketertinggalan ordo k . Untuk menghin­
darkan tercampur-aduknya kedua pengertian di alas, Icbm baik disc. 
bulitan 'peragam dati VI] yang teTtiogga] sebesar k Icrhadap 1.1,'. 
perapman (covarimin) 
Uhat ptmulamn laictoT. 
peramal (predictor) 
Lihat perubah (elap, peruooh belHu. 
peramallinear optimum (omtimum lin", predictor; 
Peramal bagi pengamatan-pengarnatan yang akan datang pada sualu 
proses slokastik yang merupakan kombinasi linear dan pengamatan-pe­
ngamatan sebeJumnya dan yang membuat kuadrat tengab salah pera­
malan sekecil-kecilnya. 
peranWan f!oTecmting) 
Peramalan dipakai daJam pengertian menduga besarnya sualu besaran 
yang akan teljadi pada waktu yang akan dating; berbeda dengan pen­
d~1IIlII yang berusaha menduga besaun yang telah ada. Misa)nya, hasil 
sualu tanarnan diramalkan selama perlode pertumbuhan, t diduga keti­
ka panen. 
pembandinpn pup. (group comparison) 
Pembandingan antara grup-g,rup yang biasanya didasarkan pada !Iilai 
yang IIlcnggambarkan keadaan grup (seperti nui tcngah). 
percepalan dengan peoguuaan (ac«kration by powering) 
Proses aritmctik untuk memperoleh .kat cUi malriks dengan mctode 
iterasi yang dapa! dipeningkat bany.kny, Itemi dap,t dikurangi 
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dengan mengolah kuasa matriks itu . Perhitungan dan kekonvergenan 
proses iltrasi ini dengan dentikian dik.atakan dipercepat dengan pengua­
'aln. 
prrcobaan prralihan (cJumge trial) 
Nama lain untuk sualu pecobaan atau percobaan yang menggunakan 
rancangan. 
ptrcobun berrlktor campuran (moxM [OCIOrial ex~riments) 
Percobaan berfaktor yang banyaknya tarafyang dicobakan berbeda-be­
da untuk masing·masing faktof. Misalnya, percobaan yang satu faktot­
oya dicobakan pada dua taraf. satu faktor Jain dicobakan pada tip 
taraf, dan $<Itu faktor \agi dicobakan pada empat taraf disebut percoba· 
an berfaktor tigajeois campulan . 
percobaan binar (binary experiment) 
Pcrcobaan E yang kejadian dasal x -nya mungkin mempunyai salah satu 
dati dua sebaran (Birnbaum). 
percobaan (aktorial (factoriltl experiment) 
Percobaan yang bertujuan untuk rmngetahui pengaruh satu faktor 
atau lebih. Masing-maling faktor paling tldak haNS dioobakan pada 
dua taraf agar dapat diketahul pe:ngaruh pe:rbedaannya. Seringkali isti­
lah ini dipakai untuk pengertian yang lebih sempit, yaitu percobaan 
yang meneliti semua komblnHi pe:rlakuan yang mungkin disusun. Tanlf 
faktor dapat benHat kuantitatif (seperti pada lazirnnya percohaan 
pemupukan) atau knifat kualitatif(misalny., ada paslen yang wjnoku­
lasi dan yang tidak diinokulasi). 
pereobaan kompieka (complex experlm~nt) 
Percohaan yang menggunakan eara-eara khusus seperti pemautan, pern· 
blgian petak, dan kelompok tak lengkap unluk rnengurangl ragaro galal 
daJam pembandingan-pembandingan tertentu . 
periode (period) 
Istilah untuk menggamharkan keteraturan berulang dalam deret yang 
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kadang-tadang agak kabur pcngerliannya. Seeara ketal, kala ini hams 
ada hubungannya dengan periode dalarn pengertian matematika. yailu 
fungsi u(1) dikalakan mempunyai periode w jika uft+w) Z" u(r) untuk 
seliap nUai t. Jika sualu deret dapat diucapkan scbagai jumlah dari 
fungsHungsj seTupa inL maka nilai-nilai w yang bersangkulan periode 
dere! ini. 
Oalam Mti yang lebih longgar. islilah tni dipakaJ untuk menunjukkan 
selang atau rata-rata selang antara titik-titik yang bcru lang, misaJnya 
anlara puncak-puncak atall kurang·jurang dalam dere!. Penggunaan 
dalam arti yang terakhir ini lebih baik dihindllri karena selaog-selsog 
aolara pueat yang bcrdalllpingan pada deret waktu biasanya tidak sa­
ma dan model yang mendasarinya belum tcntu mCillbangkilkan sekuens 
yang periodik. 
periooee basis (base period) 
Periode waktu yang datanya dipakai sebagai basis dari suatu bilangan 
indcks, atau nisbah. Periode basis illi sering mcrupakan SUlltu tahun ter· 
tcntu , telapi dapat pula berupa satu hari tcrtentu atau sualu jangka 
waktu beberapa tahun. Lamanya untuk mcnyusun bilangan indeks 
(alau nisbah) dan sebaiknya periode yang dipakal sebagai basis ini be· 
bas dari pengaruh-pcngaruh taknonnal untuk mcnghindari adanya bias. 
periode kembali (rerum period) 
Pada erat waktu, seJang waktu yang diperlukan oleb derel itu untuk 
kern bali ke nilai tertenlu, yaitu nilai eksucrn; misalnya, periode kembali 
banjirnya sungai. 
periode rujukan (refernce period) 
Istllah lain untuk periode basis. Di samping Itu dapat pula dipakai un­
luk rnenunjukkan periode waktu pengumpulan data , mlsalnya, rninggu 
alau tahun . 
periode lertentu (given period) 
Dalam penyusunan bHangan Indcks kita perJu rnenghubungkan data 
pada waktu dua periode waktu, yaitu perlode basis dan perlode lainnya 
yang lebili awal atau lebili kemudian darl periode basis itu . Perlode inl 
disebut periode tertentu . 
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periodop-un (~riodogram) 
Diagram yang digunaJc:an dalam malisis hannonik terhadap $uatu deftt 
berayun. Jika nilai deret waktu t adalah "r malc.a prosedumya adalah 
menghitung 
_ 2 n . 
A = Ln ,-~l ",c", M B - .. F.f, nn M. 
Fungsi S2 = Al + 8 2 dikenal sebagai identitas frekucnsi 'Al211 atau pt­

riode ]1I/'A - p. 

Grank dengan p sehagai absisa akan menghasUk.n periodogram. Jika 

digandakan dengan sullu konstanta yang menyangkut n, maka graflk 

dengan X sebagai absisa.kan menghasilkan spektrum kUasa. 

periodopam Alter (A Ile periodogram) 
Analisis unlule. menyelidikl keperiodikan pada data deret waklu. Ana­
lisis inl tergantung pada sifat jumlah beda mutlak antlr. suku·suku 
derct yang berjarak waktu k unit unluk bennacam-macam nUBi k.lika 
kuadrat beda yang dijumlahkan (jadi bukan beda mutlak), maka hasil­
nya ada hubungannya dengan koelogram. 
periodoput Schusler (Schuster fHriodQgram) 
Nama lain bagi periodogram; mula·mula diperkenalkan oleh Sir Schus· 
ter (1 894) (Uhal juga periodogram Whittaker) . 
periodopun Whittaker (Whittllker perlodogram) 
Benluk periodogram yang dideftnisikan oleh Sir Edmund Whittaker. 
Jika suatu deret dibentuk menjadi kelompok·kelompok yang terdiri 
dad m suku yang berurutan dOOsun dan atas ke bawah. Oldonat 111 
periodogram itu metupaon jumlah·jumlah lajut dibagi oleh npm deret 
itu . Periodogram ini menggambarkan sebapl ordinat dan fI sebagai ab­
sisa. 
perkirun Bhun (Blumapproximtltion) 
Perluasan kc dimensi ganda (diusulkan oleh Blum)dari prosedur perlti­
raan stokastik Robbins-Munro dan Kierer·Wolrowhz. 
perkhun Bwtmolder (Burlcholdtr approxinuJdon) 
Perluasan dari prosedur perkitaan stokutik menurut Robbins-Munro 
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dan Kiefer·Wolfowitz yang dikemukakan oleh Burkholder (1956) un­
tuk mencakop beberapa sifat asimtotik tertentu. 
perkiraan Camp-Pawson (Cum·Paulson qpproximation) 
Petkiraan oJeh Camp (1 95 1) berdasarkan hasil yang Icbib umum dari 
Paulson ( 1942) ten tang jumlah dan (t+l) suku pertama nilai peJuang 
binom. Jumlah ini diucapkan sebagai integral perubah normal baku z 
yang pada t dan parameter sebaran bloom p. 
perkiraao Harley (Harley approxlmt.ltionJ 
Perkitaan bagi sebaran·t yang dikemukakan oleh Harley ( 1957) berda­
sarkan tranfonnasi terhadap koefisien korelas!. 
perkira.an jenis Esseen (Esseen-rype approximation) 
Senubungan dengan perkitaan normal pada sebaran disket biasa, Esseen 
(1945) mengusulkan suatu perbaikan terhadap hasil Lyapounov menge­
nai syarat dan kecepatan kekonvergenan . 
perldr1l811 Merrington-Pearson (MeTringlon-Pearson approximation) 
Perkiraan terhadap scbaran-t tak terpusat yang diajukan oleh Merting­
ton dan Pearson (1958) dan didasarkan pada sebaran-type IV Pearson. 
pef'kiraan stokastik dipercepat (accelerated stocluzstic approximation) 
Metode yang diusulkan oleh Kesten (1958) untuk mempercepat kckon­
vergenan perkiraan stokastik dalam proses Robbins-Munro , Kiefer Wol­
fowiu atau proses lainnya. Metodc ini tergantung dari banyaknya per­
ubahan landa dalam hubungannya dengan ukuran langkah perkiraan 
yang satu dengan perkiraan berikutnya. 
peclakuan (trearment) 
Rangsangan yang diberikan dalam suatu percobaan agar dapat diamati 
pengaruhnya atau dapat dibandingkan pengaruhnya dengan pengaruh 
perlakuan lain. Di dalam praktek, perJakuan biasanya berupa pemberian 
bahan, prosedur, atau segala sesuatu yang diberikan secara terawasi 
sesuai dengan persyaratan percobaan. 
peIakuan bonek.a (dummy lrei1rment) 
Perlakuan yang sebenamya tidak mcnerima perlakuan dan gunanya st­
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bagai pembanding. Mi~nya, pada pereobaan faktoriaJ dengan dua fak­
tor, masing-masing pada l iga taraL DUI lanf mendapatkan , misalnya. 
pupuk , sedangkan !arar ketiga sarna sekaJi tidak menerima pupuk. loi 
discbul perlakuan boneka. 
perlindungan mutu lot (lot quality proJection) 

Lihal UfIliungan muru rala·rata. 

permainan.cUI (equitable game) 
Permainan yang tersusun atas scron tun tindakan dengan biaya seliap 
tindakan sarna dengan nUai harapan keuntungan dan tindakan it u. Wa­
laupun adil tclapi permainan ini sebenarnya Udak adil karen a pemain 
dengan modal yang Ic bm beS31 mempunyai kesempatan yang lebih be· 
sal untuk mengalahkan !awannya. 
permainan berjuroJah nol (zero slim game) 
Permainan yang dirnainkan oleh bebcrapa orang. pemenangnya menda­
pat semua taruhan yang dipasang oleh pemain-pemain yang kaJah se· 
hingga jumlah aljabar imbalan pada suatu uhap adalah not. Banyak ma­
salah-masalah kepulusan dapat dipandang sebagai permainan berj umlah 
nol anlara doa pernain_ 
pe:rmainan berulang (recu"ence gamt) 
Serangkaian Iindakan permaloan yang dapu menghasilkan hadiah , aUu 
hams membayar biaya pada uJangan·ul.:.ngan terienlu . 
pe:rmainan juj ur (fair game) 
Nama lain bagi permainan awl . 
permukaaD frekuensi (frequ.ency sur/au) 
Kurva frekuensi yang berasal dari dua perubah . 
permukun korelasi (correullion sur/ace) 
Sinonim unluk pennukaan frekuensl dUa perubah. 
permukaan regresi (regression fUr/ace) 
Ubat kuTllQ regresi. 
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Permukaan respOOI (responsse surface) 
Jika respons '1 tetgantung pada fungsi ~ yang tidak diketahui, sedang· 
kan <II diucapkan dalam suku-suku k fak tor kuantitati( ~I. (2 ....• ~, 
malta nilai-nilai '1 untuk berbagai nilai E dapal dipandang scbaaai ptnnu· 
k3l.n berdimensi k+l. Salah salu tujuan pcrcobaan adalah mempe rkira· 
kan itu pada sualu daem yang dikehendakJ. terutama di sekitar fI men· 
eapai maksimum. 
pcrsamaan baku (s!andIJTri equation) 
Islllah inj kadang-kadang dipakai unluk (a) sualU sebaran frekuensi 
dalam bentuk baku , dan (b) nama lain bagi persamaan normal. 
pcrsamaan beda stokastik eksplosif (explosive stoclwstic dIfluence 
equation) 
Persamaan beda x, + axt_l + a~xt_ 2 + ... + QJiXt-k yang berasaJ dari 
suatu proses ekpJosif. Satu atau lebih akar·akar persamaan ~ Q;zl-/ 
terletak di 1uat lingkungan-satuan dan dengan menaiknya t. nil'ai xt 
bertambah tanpa balas. Istilah yang u.ma dap8t juge dipakal untuk 
persamaan beda yang lebili umum perubah yang mempunyai wat sa­
rna, yaitu tidak terletak dalam batas-batas terhiflgga . 
persamaan berstruktur (structural eql.UJtiol'Jj 
Hubungan maternatika di antara perubah-pe rubah yang dimasukkan ke 
dalam pe rtncian suatu model sehiogga me ng&ambarkan strukturnYI. 
Pada bidang statis tika dan bidang ekonomi perubah-perubah itu sering 
sekaJi be rmat stokastik dan istilah yang digunakan untuk itu dibedakan 
dan jerus fungsi dalam pengertian matematika biasa . 
pusamaan Ol.apman-Kolmogorov (ChapmIlII-Kobnogo,ov equation) 
C ugus pesamaan yang digunakan dalam teorl proses stokastik yang 
menggambarkan keadaan sistem (sebagai sebaran peluang) pada waktu 
tertentu yang diucapkan dengan menggunakan keadaan-keadun pada 
waktu sebelumnya yang telah diketJlhul. 
penarnaan Fokker-Plaodc: (Fokker-PlImck eqUll tlO") 
Persamaan yang berasal dari teori difusi kaJau aUran ikut dipetttitung­
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kiln. Dapat ditulis dalam bentuk: 
CJv{x, t) <; - 2c CJv(x. t) a'v(x. t) 
+ D ax3al ax 
sedangkan v(x, tJ adalah fung.si. peluang bagi pemindahan x pada waktu 
I, D adalah koefisien difusi dan C adalah alirao . Pcrsamaan inf terdapat 
dalam {coon proses stokastik sebagai pembalasan proses aditif. 
persamaan Kolmogorov (Co/magarov Ujuatiofls) 
Oua sistem persamaan djferensial yang mula-mula dibual oleh Kolmo­
gorov (1931) yang masing-masing sering menentukan sistem peluang 
peralihan yang khu bagi proses Markov. Kedua sistem ini masing-ma­
sing dikenal sebagai persamaan-penamaan !ang.lcah maju dan Jangkah 
mundur. 
penamaan kuasi-monnal (quasi'llonnal equation) 
lika pcrsamaan-persamaan normal , pendugaan kuadrat tcrkecil mem­
punyai parameter yang diduga berdasarkan perubah aiat, bukan 
perubah indeks model yang biasa,maka persamaan·pcrsarnaan itu dise­
but kuasi·normal. Istilah MrmtJl di sini tidak ada hUbungannya dengan 
sebaran normal (Gauss)~ 
Persamaan langkah-maju (forward equotionl) 
Uhat fJU$ID71I1lUI Kolmogorov. 
penamaan lanpah·mundur (backward equotions) 
Uhat persamaan Kolmogoroy . 
pefSam&an normal (normal equotions) 
Gugus persamaan yang dihasil.k:an dalam pendugaan dengan met ode 
kuadrat terkecil . 
penamaan otoaom (autonomous eqUlltiotIJ) 
Persamaan dalam ekonometrika yang menggambarkan keJa)cuan sek­
tor elc.onomi. Misalnya. persamaan permintaan yang mengsambarkan 
kelakulIl pembeli saja disebut otonom, jib persamaan itu hanya 
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dipengaruJti oleh pcrubahan kelakuan dalam sektor pembeJi itu saja. 
Persamaan seperti itu kadang·kadang disebut persamaan berstruklur, 
tetapi yang terakhir ini tidak dianjurkan karena persamaan itu dapat 
pula mencakup perubah dari seluruh sistem . 
perumaan pe.nduga (estimating equal/on) 
Persamaan yang mengandung nilai·nilai pengamatan dan paramete r yang 
dipakai unluk menduga parameter itu . 
persamaan pendugaan takbias (unbiassed estllTUlting equation) 
Persamaan unluk menduga parameter yang suku·sukunya merupakan 
penduga·penduga takbias bagi nUal·nilai Induk yang sesuai. lni tidak 
berarli bahwa penduga parameter itu sc ndirl lakbillS. Sebagai conloh, 
jika penduga t sualu parameter 6 diberikan oleh II - br " 0, scdanbkan II 
dan b merupakan perubah, maka II dan b dapal takbias, letapi nisbah 
alb tetap memberikan penduga berbias bagi 6 . 
persamaan rancanpn (design equation) 
Persamaan dasar schubungan dengan rancangan dapa! putar yang 
akar·akarnya merupakan nilai kompleks berbagai liUk contoh. TeJah di· 
perlihatkan oleh Bose dan Carter (1959) bahwa untuk rancangan dapat 
polar ordo-d. 2d suku pertama di belakang suku awal persamaan ran­
cangannya bemilai nol. 
persamUD tereduksi (reduced eqlJlltion) 
Metode pendugaan di dalam ekonomelrika yang membuat persamaan 
scmula berubah sehingga setiap perubah endogen dlgambarkan sebagai 
fungsi dari segugus perubah·perubah eksogen dan mungkin sekali juga 
perubah.perubah galal (Ubat /cuiIdral terkecil tlIkltmgsung). 
persamaan Yule ( Yule 's eqlJllnon) 
Persamaan regresi·diri ordo kedua yai tu : U +l1U _ J + f3u _2 - £; It t 1
petleD cacat tolt:ransi 101 (lot tolerance percent defecrive) 
Perbandingan hasil produksi (aeat yang diperbolehkan dalam tiap lot 
yang dimasukkan untuk diperiksa pada skema raneangan untuk lin­
dungan mu tu lot. 
276 
pene.ntaei aimpangan baku (percentage $landiud devwtion/ 
lstilah yang kurang bill: untuk koe fisien keragaman . 
pmentil (penentiles) 
SekumpuJan nilai·nilai ~kalan yang memberi rrekuensi total mcnjadi 
seratus bagian yang sarna . Persentil ini paling banyak digunakan daJam 
bidang pendidikan dan psikologJ . Bebcrapa penulis Icbih menyukai 
iSlilah senti] daripada persentil (Uhat juga kuantil). 
penyantan Konyus (Konyw conitions) 
oDi dalam tulisan yang dipubllkasikan di Rusin pada lahun 1924 (di
terjemahkan ke dalam bahasa Inggris, 1939) Konyus mengembangkan 
pemikiran bahwa indeks biaya rudup sebenamya adaJah nisbah dan 
uang yang dibelanjalcan yang memungldnk.an siandar hidup yang 
talc berubah dalam hal harga. Konyus menunjukkao bahwa indeks Las­
peyres mcrupakan batas alas dan indeks Paasche merupakao batas 00· 
wah, tClapi kcduanya tidak sekaHgus menunjukkan balas·hatas atas dan 
bawah . Kemudian dia membahas bagai.mana mendapatlcan keadaan 
yang akan membuat kedua standar h.idup ladi ha.mpit sarna. Selain itu 
dia menyusun daftar batas·batas penabatun biaya hidup sebenarnya. 
Persyaratan yang membuat kedua standar JUdup tadi hlmpit sarna <lise. 
sebul persyaralan Konyus. 
pertarlyaan tubuks (open uuJed qUllStlon) 
Pertanyaan yang tidak membatasi banyalcnya macam jawaban yang da­
pat diberikan, misalnya. " Bagaimana pendapal Anda ten tang program 
pemerintah sekarang inl?" 8andlngkan dengan pertanyaan tertutup ber­
iJcut, "Apakah Anda setuju dengan program pemerintah sekarang ini?", 
Jawaban untuk pertanyaan terakhir dapat digolongkan menjadi ya, 
tida1c, da.n tldak laJw. pembedaan kedua macam perlanyaan di aus 
adalah penting dan ada gunanya daJam praktek meskipun masmg-ma· 
sing ada kekurangannya ditinjau dati sudUI logika dan pslkologls. 
pmanyaan tertutup (closed ended quasnon) 
Uhal ptnanyaan lerbuka. 
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perubah (vQr/ab/i!) 
Bcsatan yang ~rvariasi atau (daJarn matemaHka berarti) btsa ra" yang 
dapat mengambil salah Situ nilai dan sualu gugus nilai tertentu . Istilah 
ini me ncakup juga jenis yang tak terukur. Misaloya, jenis kclamin ; da· 
lam penge rtian inl adalah suatu perubah karena setiap indMdu manusia 
dapat mengambil salah salu dari dua nilai. yailu pria atau wanita. 
Perubah berbeda dengan perubah ,eak . 
perubah aeak (variIl te; random variable) 
BeS31an yang dapat mengambil nilai dan gugus terlentu dengan frekuen­
51 olsbi dan peluang tertentu. Oleh karena ilu, disebut perubah aeak. Pe· 
Iubah l eak Uti tidal< sepcrti peru bah matematikl biasa , karena perubah 
ini harus dihubungkan dengan fungsi frckuensi (peluang) yang meng· 
gambarkan seringnya nilai·nilai tcrsebu t muncul pada keadaan yang dj· 
bicarakan. 
perubah alat (instrumental variable) 
Perubah yang ditentukan tedebih dahulu dan kemudian digunakan 
untuk menurunkan penduga-penduga konsislen dan parame ter-parame­
ter sistem itu (daJam ekonometrika dan umumnya c1alak analisis struk­
tur suatu keadaan stokastik)_ Penggunaa nnya tidam efisien untuk sualu 
gugus peBilITlaan lengkap karena hanya digunakan sejumlah tnformasi 
yang tubalas. Dalam haiiain, dapat digunakan untuk sistem taklengkap 
( What juga metode in{annas; ter/xltll$, metode benruk tereduksO. 
Perubah a1ulori (aleatory variobJe) 
!stUah lain untuk perubah aeak . Karena tidak ada kala dala bahasa La­
tin untuk random, rnaka kala itu sering diteljemahkan sebagai aleatoile 
(perands) dan penulisan dalarn bahasa terse but telah mempengaruhi 
beberapa penulis berbahasa lnggris untuk memperkenalkan istilah 
aleatory yang sebenamya tidak perlu _ 
perubah antitetik (anthitetic variates) 
Konsep yang diusulkan oleh Hammersley dan Morton (1956) mengenai 
perubah pengimbang daJam analisis Montc Carlo. Pcrubah-pcrubah anti­
tetik ialah pcrubah yang dapat sating mengimbangi (kompensasi) kera­
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gaman-keragaman penduga YlOg bersangkutan. 
perubah bebas (IndependenllJarloble) 
Istilah ini umumnya digunakan sebagai lawan perubah takbebas dalam 
anlli!iJ reg,resi. ApabUI. perubah y dJgambarkan sebagai fungsi perubah 
XI. Xl';;; ditambah suku stokastik, X dikenal sebagai perubah-perubah 
bebas. Inilth ini kurang baik karena tldak mempunyai kaitan dengan 
kebebasan dari segi rnatemalik.a alau statistika. Akhir·akhir ini cende­
rung digunakan [stilah "pecubah yang meneraogkan," "perubah prtill· 
kat," atau lebih balk lag;. "regresor ." 
perubah berlebihan {$Uper/llious variable} 
Pada analisis regres perubah berlebihan adalah suayu perubah bebas 
yang tidak menambah kebaikan suti garis regres!. dengan data. 
perubah boneka (durrunu variJ1.ble) 
Bewan yang ditulis sebagai perubah dalam roatu pemyataao materna­
tika meskipun sebenamya merupakan konstanla. Misaloya , pada per­
samaan regresi 
y - flo + IJIXI + tll}(: + _.. + fJp Ep 
&kIlO lebih memudahkan juka dllekatkan suatu perubah boneka Xo pa­
da flo yang nilainya sarna dengan satu sehlngga bentuk dl IltaS dapat 
ditulis sebagai : 
y - ~O tJ/):1 
lstUah ini digunakan juga untuk perubah buatan yang menyatakan eirl 
kualitiatif. Misalnya, ada tidaknya sifat tertentu dapat dinyatakan de· 
ngan memadankao nllai 0 atau 1 pada mdividu yang dimak.sud . Dalam 
halinl sebaiknya bta "boneka" dihindarkan . 
perubah diIlml (discret varillte) 
Uhat fH!11ibait takkontinu. 
perubab tide. (e/ff!ct wrriIlbleJ 
Lihat perubah ptnyebab. 
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perubah cbogen (exogenous variote) 
Uhat perubah endogen. 
perubah endogen (endogeneous VQriate) 
Pada statistika perubah ganda, perubah dibagi menjadi perubah endogen 
dan eksogen. Pcrubah endogen adalah peru bah yang menjadi bagian 
hakiki dari sistem , misalnya, harga dan pennintaan pada model ekooo· 
mi. Perubah eksogen adalah perubah yang mempengaruhi slstem terse· 
but dari lual. Misalnya, curah hujan atau epidemi penyakit . Mungkin 
saja bahwa suatu pcrubah merupakan perubah endogen pada suatu sis­
tem, tctapi merupakan peru bah eksogen pada sistem lain . Misalnya, 
curah hujan dianggap sebagai perubah cksogen pada model ekonoml 
industri mobil, tctapi merupakan peru bah endogen pada model meteori· 
logi yang menggambarkan keadaan cuaea. 
perubah (kordasi) kanonik (canonical (coore/acion)) 
Menurut Hotelling (1936), dalam sidik peru bah ganda dapat ditunjuk· 
kan bahwa pcrubah-perubah x b .•• , xp dan xp+1..... xp+q dapat ditran· 
furmasi secara linear menjadi perubah-perubah hi'"'' x" dan ~l"'" 
>p.rq sehingga (a) perubah·perubah dalam seHap kelompok ti ak ber­
korelasi SItu sarna lain, (b) setiap perubah dari kelompok bebas terha· 
dap peru bah-peru bah daTi kelompok lain, kecuaJi teThadap satu peT­
ubah, dan (c) korelasi antara dua perubah dari kelompok yang berlainan 
yang tidak bebas itu adalah sebesar-besarnya. Korelasi antaTa kedua 
peru bah itu tlisebut korelasi kronik dan perubah-perubah hi , ... , Ap dan 
>-p+q"'" Ap+q disebut peru bah kanonik. Proses pencarian transformasi 
yang diperlukan untuk ini mencakup pengubah dua bentuk ~i.Uadrat dan 
bentuk bilinear menjadi bentuk kanoniknya dalam pengertian mate­
matika. 
perubah laten (laten variable) 
Perubah yang tidak dapat diamati, tetapi diduga mempengaruhi struk· 
tur sistem yang dipelajaTi seperti pennintaan pada iJmu ekonomi atau 
faktor umum pada psikologi , Besaran yang tidak dapat diamati seperti 
galal biasanya tidak dipandang sebagai laten. 
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perubah normaJ baJru (unit nonnal von'o/e) 
Perubah yang tcrbesar Normal dengan nUai tengah nol dan simpangan 
baku satu. Biasanya dituHs sebagai N(x: 0, I) atau N(O, I). 
perubah pembawa (canier variable) 
Nama lain yang diberikan untuk bcsaran numerik yang niJai-niiainya 
mencntukan taraf faklOr pada percobaan fak torial. Sebagai contoh. 
pada pe reohaan pertanian . sAlah satu pe rubah pembawa dapat bcrupa 
banyaknya pupuk yallg dipakai perheklar tanah scdangkan laraf fak tor 
dapa! herupa noJ kali , sekali dOB kali, dan liga kali ukurdn baku tadi. 
perubah penanda (marker variable) 
Peru bah berniJai~ua yang dipakai unluk membanlu penyidikan suatu 
keadaan yang menyangkut dun keadan ; misalnya, kelahiran alau kcma­
tian (lihal juga perubah bOt/eka). 
perubah penjelas (aplimoroty variable) 

Uhat peruboh penyebob. 

perubah pcnyt:bab (Cause varillble) 
J ika suatu hubungan seperti y-Rx) dilarsirkan dalam sualu pengertian 
pcnyebab. misalnya . y dipandang karena disebabkan oleh x. maka x 
kadang.kadang disebul perubah penyebab dan y perubah akibat. Pe· 
rubah pcnyebab juga dikenal sebagai sualU perubah yang bersiral mene· 
rangkan (lihat juga regresf) . 
perubah stokastik (uochastic varillble) 
Nama lain bagi perubalJ acak. 
perubah rakbebas (dependent vamable) 
Liliat Tegresi. 
pen. bah rakkontinu (discontinous variiJle) 
Pcrubah yang nilai·nilainya takkontinu . 
perubah tangp (ledder varilJble) 
Jika dalam 5uatu langkah acak jumlah nUt i peru bah yang bebas saru 
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sama Jain pad. wk(u (masa)n adalahS,. dan jib SIt SI (j. 1, 2.... n- I), 
makl perubih XII merupakan perubah langp-naik. 
pcrubah langga-turun didefmisikan dcnpn ella yang serupa, yaitu jib. 
pull' O.....uan) (cen". (of' """"I 
Pad. pengcrtian khusus, istilah flUStlI contoh kadlng-kadang digun.kan 
untuk menunjukkan nUll perubah yang lclaknya di tcngah.tengah anta­
ra dUI nilili perubah-eskrem; sedangkan puSilI kadlng-k.dang berhubu­
"gao dengan titik tengah jangkauan sehlnn. 
perubah telah terlenru (predetermined Vtlrillble) 
Dalam aoalis!s model-model statistika khususnya model-model ekono­
mi, perubah-perubah digolongkan menjadi perubah endogen afau ckso­
gen herdasarkan apakah perubah itu mcrupakan bagian yang lid.k lerp!. 
sahkan dati sistem, ataukah peru bah itu nilainy. telah ditentukan oleh 
SUltu hal di luar sislem. Beberap. perubah ini dapat berup. pcrubah 
lamban . yaitu nilainya diambil dari reallsa.s! pad. waktu yang lelah lam· 
pau . Sualu perubah telah tertentu jib pcrubah itu nUainya lelah dike· 
tahui, jadi mencakup pcrubah eksoKtn atau perubah endogen lamban. 
Perubah·perubah lalnnya kadang-kadang dikenaJ tebagai pcrubah ter­
tentu benama. 
perubah teoritlt (/heoritkrzl caritlble) 
Perubah yang bukan hasU pengamatatl Je(:atl langsung, tClipi dlpcrok:h 
dart suatu hubungan struktuT (Iihat pcutHth la/en). 
penabah lenmati (obJD'Wtble IHIriabJe) 
Peru bah matematika atau stokastik yang nUai·nUainya dapat lanpung 
diamati, berlainan dengan peru bah lak teTamati yang mcskipun lerean­
tum dalam ptT$amaan ben:truklur, letapi nilai·nilaioya tidak dapat 
diamati sceara langsung. 
penabah terbakukan (s/andturlised wzriIzte) 
Perubah dalam ukuran paku . 
pmebah tellp (fixed variate) 
Pad. teori regresi, model yang dlbiearakan mempunyal benluk 
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Y Po + OIXl + ... +PpXp+ e: ,!e 
sedangkan fJ/i = O•...•p) adalah konstan la (parameter), xp '" l,... ,p) 
adaJah perubah dalam pengertian matematika dan w (juga oleh karena 
itu y) adaJah perubah aeak. Muogkin nilai Xj lelah di tcnrukan lebih da­
hulu dan mungkin pula lidak asalkan unluk yang terakhir ini schara" 
bersyarat dari w adalah sarna untuk scrnua nilal Xi' sedangklln Xi 
untuk keadaan yang demikian disebut peru bah Iclap. Isti]ah lain yang 
lebih umum adaJah perubah bebas. 
peb datar (level map) 
Grafik yang mcnunjukkan kurva pilda bidang (x. y) dengan persamaan 
jfx. y) - k. sedangkan k merupakan konstanta. In i serupa denga n kon­
tur-konlUr ketinggian tempat yang sarna pada pcta geografi. 
polak (plol) 
Oalam perancangan pe rcobaan istilah ini biasanya diarlikan sebagai 
satuan dasar bahan percobaan. SekaJiPUIT ini berasal dan satuan rlSik. 
suatu petak tanab dalam percobaan pertanian, pengertiannya dapat di­
bual lebili umum tergantung pada apa yang dipersoalkan pada raneang· 
an yang dibicarakan ilu (Hhal juga TancangQll lUtak teTbagi). 
petak &erengah nonnal (hal/nonnal plots) 
Metodc grafik untuk mcnafsirkan perbedaan dlla taraf percobaan fak · 
tonal bertaraf-dua . Dengan membuat urutan pangkat dari perbedaan ilu 
dapat diperliliatkan sebagai fungsi sebaran kumuJalif pada kertas pe­
luang aritmetik yang dimoJifikasi. ModiHkasi ilu berupa pengbapusan 
setengah bagian bawah nilai-nilai peluang dan penggantian seliap nilai 
bagian alas dengan p' = 2P - 100. Kcmudian digunakan konvensi pe. 
melaan biasa P' ''' (i - %)/71 (1ihat juga seb(UQ}1setengah nOmlQf). 
pittOPlm (pictOgTam) 
Mctode peragaan besaran-besatan slatistik dcngan cara menggam~ar 
atau mclukis hal-hal yang dibicarakan. Metode ini terbatas unluk pe ng­
gambaran hubungan ·hubungan scdcrhana . Biasanya nilai satuan data 
dUambangkan oleh simbol baku ulltuk menggambarkan besaran yang l1i · 
persoalkan sehingga akhilOya dapat dianggap sebagai diagram batang 
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yang bergambar. 
Sistem ini dikenal sebagai met ode isotipe . 
piJlulipll (jacknife) 
Metode yang diusulkan oleh Tukey (1958), sebagai pengembangan dati 
hasil pikiran Quenoulle (1949), yang memperkecil bias pada pendugaan 
dan memberikan perkiraan selang kepercayaan, d.a]am hal teori scbaran 
biasa sulit digunakan . Metode ini didasarkan paw pernikiran bahwa jika 
In adalah stalistika dengan bias berordo l/n, ',,_ 1 merupakan nilai teo 
ngah dati n statistik yang diambil dengan membuang salU anggota con­
toh.mlka n',, - (n-1)1,,_1 hanya be rbias untuk ordo l/n'. 
plalikurtosis (plarykurtosis) 
Uhat kurtosis. 
pola baji (wtge pwnsJ 
Nama lain untuk uji-t beruntun tertutup. 
poll contab (1tD7!ple plan) 
Uhat rancangun contoh. 
pola (utor (foctor pattem) 
Dalarn matriks faklo r suatu unsu r mungkin telah dlanggap bemiJai nol ; 
misalnya , saja kalau faktor fj tidak muncul dalam peru bah Xi' maka 
Qij - O. Pola perbedaan antara koeflSien tidak-nol dengan nilai yang di­
peroleh. berdas.arkan anggapan di alas disebul pola raktor. DaJam sidik 
raktor miring. sidik faktor yang faktor·faktornya saling bcrkorclasi 
dianggap pcrlu untuk membedakan pola faktor dengan struktur raktor, 
yanu yang menjelaskan bagaimana raktor-faktor saling tak bebas satu 
sama lain . 
potl ptnarikan contoh kontinu Dodge (Dodge continous sampling plan) 
Pola yang mula-mula diusulkan oleh Dodge ( 1943). Pola ini memerlu­
kan pengetahuan ten tang proses produksi. Keterbatasan ini kemudian 
dlhUangkan oleh Derman et al. (1959) dengan membuat beberapa per· 
kembangan lain. 
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poII~.. contab "OIItinU (multi-inti conttOUI UlIrIpit", pltmJ 
tonf..... 
Penarikan contoh baai pengawasan proses yang kontinu yanl memung­
kink.n dilakukannya penankan conloh pad. leblh darl IItu taraf bapan 
dan memungkinkan diadakannya peolawalln leRlk.p. Seben.my. pole 
yang diajukan oleh Ueberman dan Solomon (195S) inl adalah "naUb 
leak denpn rintanpn yang memantul. 
pol1aon rrckueftli (fnquency polygon) 
Diagram yanl menggambarkan bcntuk .cbarao frekuensi ; rrckuenli di­
gambarkan dalam ordinal dan nUti perubah ICbagal abslla dan titik· 
tiUk yang dipemleh kemudian dihubungkan. Untuk perubah kORUnu, 
rrekuensinya dlkelompokkan dalam pcrubah selang. la21m untuk 
membuat ordinal pad. nilai tcngah sclang. 
poIllai (polykoy) 
Bentuk umum dati slalistik-k Fisher yang dlbual oleh Tukey (19S0. 
1956). 
poI...d.,..t.duo (blpolykoy.) 
Perluasan terhadap konsep polikai dan poUka! ganda-dua oleh Dayhoff 
(1964) menjadi polikai n-bst•. misalnya. st.tlstlk perubah pnda-n. 
..- IIconouIIi (/lmwulll poIYfWmt./) 
Pollnom Bernoulli Bin} (x) OIdo ke-n denpn derajat , 1a1ah koefllien 
t'I'! dalam penguraian 
[ ']"<,,,-;c-; 
poIlnom a..tier (ChIlrliv po/ynoml4ls) 
IstUah ini diberikan untuk kelas pollnom yang diturunkan oleh CharUcr 
da1am hubunsannya dengan deret Gram-Charlier tlpe 8. 
Jib 7fm.x} .<blah suku Poisson e-m",xlx! dan V adalah operator 
(bed. mundu!) berikut ; V (m, x-I)"" 'Yfm. x) - 'Yfm. x-I), maka po­
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Iinomium Grdidefinisikan sebagai 

I-vI rim. xl
G,lm, x) 
y(m, xl 

atllu 

= ~ r im. xl Ir 1m. x)
dm, 
polinom kebalikan (inverse polynomial) 
Bentuk polinom yang diusulkan olch Nedler (1966) untuk digunakan 
dalam rancangan-rancangan respoos berr.klor-ganda. Bentuk umumnya 
adalah ! = P,.Ix) sedangkan Prix) merupakan polinom berordo-n de­
ngan k~fisien-koefisien tak ncgatir. y merupakan respon~ dan x meru­
pakan rangsangan . Bcntuk fun gsi respons ini terbalas dan bentuk ~rda 
keduanya Huak pe flu sctangkup. Dengan demikian polinom in! dapat 
mengatasi dUll kckurangan poJinoJll biasa sebagai fungs! respons. 
polinom-polinom laqucrre (LaqUl'TTe polinomials) 
PolinoJll'polinom ini dibatasi sebagai 
Ln (x) = cd' (x" e-n)/n ! 
sedangkan D = d/dx. Polinom-polinom ini memiliki sifat ortogo na), 
Sampai dengan ordo keliga, polinom-polinom ini adalah Lo(x} ... 1, 
I~dx) ~ J- x, L1(x) 2 (Xl _ 4x + 2}/21 , L1(x) '= (-x)+ 9Xl _ 18x + 6)J!. 
polJDom-polinom uJencn (Legendn polynomillLtJ 
Sekumpulan polinom yang dibual oleh Legendre (1785) yang merupa· 
kan koefisien·koefisien P,Ix) dari 
(1 - 2xh - hl rf.2 = ~ p (x)h".
n:O n 
Misllinya. 
po(x)rl, Pdx) = x, Pl(X)" ~3x2_ J} 
P3(X)~ ~5Xl_ 3x). 
Polinom·polinom ini memiliki sifal oTlogonal dan dapat pula ditrans· 
formasi lineal sehingga polinom-polinom lersebul ortogonal pada selang 
(0.1). 
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poIinom-polinom 0I10gonaJ (orthogonal polynomials) 
1ika Pi == Pix} adalah polinom yang koelisien x-nya IIdak nol dan F(x} 
adalah fungsi sebaran. maka Po. P".... P,. membentuk gugus pollnom 
ortogonal jika IP , P;F(x) dx - 0 dan I ¢ J. Jika selain si rat di atasjuga 
dipcnuhi sifat 111 F(x}dx - J. maka gugus polinom itu dikatakan orto­
normal. 
polinoro-polinom Tchebychev-Hennitc (Tchebychev-Hermllc pollnomill/I) 
Polinom-polinom yang didasarkan apda turunao-turunan. 11ka seharan 
itu adalah 
Jix1a (xl = 1 e­
VI2" 

maka polinom orda-r, Hr (xl, adalah: 
( -d )' .Ix, - H,lx'.lx,
dx 
Potinom-potinom ini memiliki sifat ortogonal. Wujud palmom-polmom 
ini mula-mula dibual oleh Laplace, tctapi pada bidang slatistlka dIke­
nal sebagai polinom.polinom Hermite alau polinom-palmom Tcheby­
vhe·Hermite . Empal polinom perlama pollnom Tchebyehev·Hermite 
:ada.lah 
H1=x, Hl=Xl _ I,HJ =x'- 3x . 
H. _x·_6x1 +3. 
poIinom zorW (zo1Ul1 polynomilll) 
Polinom yang penting pad:a masalah sebaran perubah ganda tak lerpusat 
yang dikembangkan oleh James (1%0). Jika matriks S setangkup, pa­
linom zinalnya adalah polinom setangkup homogen daJam akarelri·akar· 
eiri mltriks S. r.. 
poliIpektrum (polyspectra) 
Spektrum dari delet waktu dapat dianggap sebagaJ Iransformlli FouriCll 
dart ko~lasi·dirinya yang lergantung dad huU kaU suku·suku pft)pft+k). 
Transformasi dari hasil leblh dan dua suku disebut polispeklrum. Misal· 
nyl, untuk perkalian dengan tiga suku , kila dapatkan bispeklrum. 
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popului (popularion) 
Kumpulan individu terhingga atau takhingga. Merupakan pengganti isti­
Jah unfpenum yang berasal dari logika. Sinonim darl agrtgat dan tidak 
hlllya ditunjukan llotuk makhluk hidup. 
popWui b*u (standtud populDtion) 
Populasi pada suatu waktu atau daerah tertenlu yang digunakan sebagai 
landasan pembanding dengan populasi pada waktu atau daerah lain. 
Misalnya. dipa.kal ketika hendak menentukan Jaju kelahiran atau kema­
tian yang telah dtbakuican. 
populai hlpotetik (hypothetical populadon) 
Populasi statistlk yang sebenarnya Udak ada, tclapi dlkhayalkan di­
bangkltkan oleh pengulangan.pengulangan kejadlan lerttnlu, scperti 
scbaran binom dibangkitkan oleh pelempatan dadu. 
populali kontinu (contlnous popularton) 
Populast kadang-kadang disebut kontinu apabila dlpandang dari 
beberapa perubah yang bemfa! kontinu. Penggunaan istilah ini tidak 
terlalu tepat sebab populasl dapat kontinu terhadap satu perubah. tela­
18pi takontlnu terhadap perubah yang lain , Penggunaan istilah ini di­
perbolehkan selama dapat dijclaslcan maksudnya. 
populali Itadonar (JtariontlT)l populttdon) 
Uhat IItbturm IIt11WMr. 
popul.. atadttib (ltarluical population) 
Uhat popultJsl. 
populal taIdIlnap. (infinite population) 
Populasi yang memiliki sifat takhingga melalul proses poUmltan atau 
dalam penaertian penatikan contoh, terhadap populasi itu dapat dibual 
Kluatu sehingga populad itu mernlllki lifal demikJan siasat penarlkan 
contoh. Scbagai contoh, populasi bUanpn nyata dart 0 ke I atau bUang· 
an bubt positif ada1ah takhingga. Akan letapt, penarikan contoh dali 
populari takhingga' pernulilian akan J1)cmbuat populasi terhingga itu 
memUiki sifat-sifat papulasi takhingga. 
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popuwi taknormal (non nonnol population) 
Populasi yang sebaran frekuensinya bukan scbaran normal. !stllah ini 
tidak berarti abnormal da1am pcngerUan aneh. 
populasi terhingp (finite popul4tion) 
Populasi dengan banyaknya unsur lcrhingga. 
pOlltulat Rayes (Boyes' postulizte) 
Postula! mengcnai peluang awal segugus hlpotesb (Jihal juga dalU Ba­
yes) yang dalam nal tldak ada kelcrangan apa-apa , maka semua 
pcluang awol dianggap sarna. Postula! dcntiklan (auu yang selaro 
dengan itu) mcrupakan kcharusan, jJka dalil Bayes akan digunakan do­
lam keadaan lidak adanya kelcrangon mcngenai peluang awal. Postulll! 
ini merupakan tilik lemail dalom leorl fnfcrensia berdasarkan kcbalikan 
peluang dan biasanya haoya dapal ditcrima oleh mcreka ynng bcrang­
gapan bahwa peluang bukan merupakan limit frekuensi. 
potensi nisbi (relative potency) 
Hubungan an tara dua dupan rangHngan yang mengahasllkan respons 
yang sama, salah satu di antaranya dianggap sebagai baku, 
Oalam telaahan bioJogi potemi nlsbl. sed iaan uji dibandingkan dllngan 
sediaan baku biasanya dipe:roleh sebagai kebllikan nisbah Intara dosis­
dosis yang mcnghasilkan fCllpom yang sarna, mlwnya dOlis sarna efek· 
Ilf, 
prinait ketidlktahuu merata (principle ofeql#lllporance) 
Sehubungan dengan rumus Bayes, ketiadaan Infomlasi ylng Plstl len· 
tang peluang·peluang yang terdlhulu/blasanya menuju pada anpapan 
kclidaktahuan merata Illau scba,an daripada peluang·pcluang Icrdahu· 
lu terscbut . 
prinlip paduan pOlongan (union inrertsiction principle) 
SUaiu mctodc yang diusulkan oleh Oby (1958) untuk menyalakan 
daerah penerlmaan dan penolakan pada pembentukan uji nyata di 
dalam sidik perubah ganda. 
prinsip sekatansama (prinsiple ofqquiparritjonJ 
Penyekatan wilayah fungsi frekuensi mcnjadi hebcrapa tagian sching· 
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II frckuensi tiap·tiap bagian menjadi sarna. Mctode ini kadang-kadang 
diaunakan untuk uji kcbaikan suai. Juga digunakan pada survei-survei 
untuk pombcntukan lapisan-Iapisan (Kitagawa). 
probl! (prob/I) 
Simpangan Sctara Normal ditambah 5 untuk membuat nUai-nilai nega­

tif menjadi sangat jarang. 

Kata ini diusulkan oJch Bliss (1934) sebagai akronim dari "saluan pe­

luang." 

probit empirlt. (empirical probit) 
Analisb hasil percobaan yang menyangkut taraf-laraf rangsangan dan 
lespons tcrhadap rangsangan itu biasanya diucapklln dalam bentuk per­
f 	 scolasi banyaknya saluln percobaan yang mempcrlihatkan reaksi terha­
dap rangsangan itu. AnaHsis demikian sering dilakukan dengan men­
transformasi persentasi itu mcnjadi prabit .· Probit yang menuujukkan 
persentasl yang diamati in! disebut prohlt empirik, yang dibedakan 
dengan probit harapan dan probit kerja yang ada hubungannya dcngan 
garis regresi. 
problt haraplll (expected probil) 
Probit paela luatu taraf perlakuan darl suatu.percobaan yang dihltung 
dan persamaan regresi problt berdasarkan data yang dlpcrolch, !stUah 
Inl dipakaJ juga untuk nUai yang diperoleh dati garis sementara pada 
setiap tahap IteruL 
probtt kerjt (working prob/t) 
Penghitungan Iteratlf pendugaan kemungldnan terbei&r suatu garll reo 
groll probot yanS blasanya dlbentuk dengan menentukan tegresi ptoblt 
yang blasanya dibcntuk dengon menentukan fegtcslllnco.r dibobott darl 
pro bit pada matametcr dosls. 
probit terkoreksi (co"tcted probit) 
Istilah in! merupakan sisnonim prahit kerja: sehaiknya penggunaan ish­
lah ini dihindari karcna impJikasi yang salah yaitu membcn~iTkan nilai 
yang sebclumnya telah salah. 
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pl'Op'1Iman cacah (interer programming) 
Programan linear yang jawabanhya be rbentuk cleah misalny. , penjad­
walan kapal-kapal atau orang. 
prognman dirwnik (dynamic pl'Ogromming) 
Metode untuk mendapatkan sekuens dari jawaban OptimUIll yang 
kanmlen pada persoalan pengambilan keputusan; bertahap ganda. 
nyatanya merupakan pengambilan kepulusan yang sekuc:nsial; 
programan kuadratit (quodraric programming) 
Perkc:mbangan dari program linear dongan sebaglan atau scmua ikatan 
dan rungsi objektifnya berbentuk kuadra! dalam pcrubahnya. 
programeR lineu (linear programming) 
Prosedur untuk memaksimumkan alau memlnlmumkan rungsi linear 
beberapa perubah yang mempunyai ikatan-Ikatan yang berbentuk 
linear. Ikatan-ikatan ini dapa! berupa programan kesamaan maupun ke­
taksarnaan. Istilah programan dl sini menunjukkan Sualu jadwal kepal' 
an. 
VfOljI'UhID panroetrik (ptlTtlI7Ietrlk programming) 
Pengembangan dati programan linear ya ng nilai·nilai parameter dalam 
rungsi obycknya balch bervariasi dalam baw·batas tcrtentu. 
proaraman stokutik (ItOChtutic provrzmm1ng) 
8entuk lanjutan da!ipada program linear. Pada programan stokastik, 
parameter·parameter rungsi objeur dl turunkan dati syarat ikatan yang 
tldak tetap, tetapi mencakup buUr-buUr contoh dar! sualu sebaran nilai­
nllai yang diketahui. 
pfOlCdur Amaitaae tcribt (A rmitage 's restricted procedu~) 
Lihat prosedur benmtun teriJcQt. 
prosedur Bayes asimtotk (asymtotlc BQyes procedure) 
Istilah yang dikcmukakan oleh Whittle (196S) untuk konsep berikut , 
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lim F(S, d ) 
• J 
c ·0 F(S} 
kalau c mcrupakan biaya percobaan dan FrS, d) adalah harapan kerugi­
an pada waktu yang akan dataog apabila mcnggunakan prosedur berun­
tun d yang be rlandaskan keterangan S. 
pro.edur Bay~ empirik (nnpirica/ Baye's procrdure) 
IsWah yang diusulkan olch Robbins (1956) untuk mengira-ngira suatu 
prosedur pengambilan keputusan Bayes optimum yang dapa! diturun­
kan dari .data yang sebelurnnya diperoleh dengan prostdur seleks.i yang 
sarna seperti yang sekarang diusulkan penggunaannya dalam suatu per· 
cobaan baru terhadap populasi itu juga. 
prosedur bcruntun tcrikat (rfstricled sequential procedun) 
Kelas proscdur beruntun tertutup yang diusulkan oleh Armitage (19S7) 
dcngan menggunakan prinsip pemotongan untuk mengurangi kcragam­
an ukuran contoh , 
prosedur dUI contoh Stein (Stein S f\IoIO!lJmple procedure) 
Metode penarikan contoh yang diusulkan olch Stein (1945) untuk 
mengatasi kesulitan daJam penaJikan contoh dati suatu populasi normal 
yang dengan ukuran tetap n, tidak ada uji sernpa bagi nUa.i tengah Ii 
yang bebas dari ragam q1 . 
Pada metode ini mula-mula diambil eontoh berukuran tetap no. kemu­
dian dilanjutkan (n-no) lagi, sedangkan n dltentukan berdasarkan pc­
ngamatan tcrhadap contoh pertama . 
prosedur Janpah turun (stein down procedure) 
Prosedur yang mula·mula memeriksa beda-beda dalam satu pernbah 
yang diamati. kemudian daJam peru bah yang lain setelah pcrubah 
pertama yang dikelualkan seeara regresi, dan demikian seterusnya. 
Perubah-perubah ini seolah-olah diSllsun da1am urotan yang menu"run 
menurut kepentingannya. 
prosedur perkiraan stokastik (stochastic approximlltion procedure) 
Metode pendugaan interatif non-parametrik bagi hubungan fungsi atau 
regresi dengan mengikut sertakan pengaruh aeak . Bandingkan metode 
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ini dengan metode perkiraan Newlon-Raphson dan juga dengan metode 
najk turun. Sualu perluasan dengan mempematikan waklu dibualolch 
Dupee (1965). (Liliat juga proteI Kle!er·Wolfowftz, (NOscsRobbbu· 
Munro). 
prosedur beruntun Jirina (fJirina sequentilzl procedure) 
Prosedur untuk menduga batas-batas ketoleranan seeara beruntun yang 
dibual olch Jirina ( 1952), Pada keadaan tertentu prosedurinl mengha­
silkan peluang cakupan pernyataan yang leblh hew dari prosedur baku . 
pr~ur (erlekat (imbedded p,oceu) 
Proses stokastik dalam waktu kontinu yang dlamatl hanya pada titlk­
titik waklu tertentu. Titik -titik yang takkontlnu lni dapat dipandang 
sebagai pembentuk perubah waklu diskret yang baro . 
Proses stokastik baru dapa! dibual dcngan mcmbatasl kCldaan proses 
itu pada n waktu sehingga mengiku ti translsl ke- n proses lama. Proses 
yang baru dalam waktu diskret ini dlkatakan terlckat daJam proses lama 
daJam waktu kontinu . Dengan pengerUan inl, misalnya proses tcrleut 
dapat berupa proses Markov yang dibuat dari suatu proses bukan Mar­
kov atau suatu pro:,;es pembaharuan yang dlbuat dar! suatu proses titik. 
proRS acalc (random process) 
Dalam pengcttian umum. istilah inl sinonim dengan proses stokastik_ 
Kadang.kadang istilah ini dipergunakan untuk menyatakan proses yang 
pergerakannya dan satu kcadaan ke kcadaan ber!kutnya ditentukan 
oleh perubah yang bebas dari keadaan awa) dan keadaan akhimya_ 
Un tuk neyatakan proses seperti ini Jcbih baik dipergunakan istilah pro-­
ses acak mumi 
prc:.s acak ct.sar (pundamental random proceu) 
liltat proses gerakan brown. 
proses aeak mumi (pure rancom process) 
Contoh yang paling scderhana dan proses stasionar dengan waktu dis­
klet , yang scmua perubah acaknya, ZI' bcbas terhadap sesamanya. 
Pada waktu yang kontinu , proses ini kadang-kadang dikenal sebagai 
ingar pUlih. 
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proses (Iangkah aeak) aditi( (additive (random 'Wafk) process) 
Proses stokastik dengan penambahan be bas. Suatu proses x, bersifat 
aditif. jib untuk I" 11 •...• In' beda x t , - - xtl , dan seterus­XII' x 'l nya, bebas salU sarna lain. lstilah lain Jagi yans setara adalah proses 
diferensial . proses dengan penambahan bebas, tctapi istib.h-istilah ini 
hanya berlaku untuk t yang kontinu . 
Kalau besarnya penambahan adalah diskret dan terhingga. proses juga 
dikatakan bersifal , yang sinonim dcngan proses langkah aeak. 
proses Bacheljer (Bachelier proces:J) 
Lihat proses geralcan Brown. 
prOIeS berayun (oscilla tory process) 
Kelas proses stokastik yang biasanya tidak stasionar , te tapi mengandung 
semua proses-proses stasionar ordo ke-<iua, sedangkan fungsl peragam­
nya dapa! diucapkan sebagai 
~,,' ~ p,("')~: /<oJj dt, U"i 
dan jenis (ungsi beragam ¢,Iw) ada, Tanda • menunjukkan suatu konju­
gat kompleks dan u(w) merupakan suatu ukuran pada garis bilangan 
nyata yang mengandung w yaitu frekuensi sudut. 
proses bercabang (branching proctss) 
Proses stokastik yang menggambarkan perkelllbangan populasi ;anggota­
anggota populasi ini dapat berkembang biak, gads ke turunan bercabang­
cabang membentuk anggota barn, Kadang-kadang disebut juga sebagai 
proses reaksj·berantai. Jika sebaran umur anggota populasi, jadi waktu 
tungsu dalam keadaan tertentu, mengikuti bentuk eksponen, maka 
proses itu dikatakan proses betcabang Markov. Untuk bentuk sebar:m 
umur yang Icbih umum , digunakan istilah proses bercabang Itrgantung 
ulllur. 
proses bercab&ng Markov (brflTlching Markov proces) 
Lihat proses bercabong. 
protei berabana poisson (Branching PoiMon pTOCeu) 
Istilah lain yang diusulkan oleh Lewis (1964) untuk proses penggerom· 
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bolan poisson. Tetapi, kan:na sifat·sifat dasar dalam proses bcrcabang 
biasa tidak dipentingkan atau tidak dihinukan. ffiak. penggunaan is· 
tilah di atas kurang tepat. 
proIt'I berkal. (ptriodt pl'QCUS) 
Jika sctiap realisasi dari proses stokastik stasionar menghasilkan deret 
yang betuJ·betul berkala. maka proses Ito disebul proses berkala. 
proses bertumpaoa-tindih (lUperpomJ proau) 
Proses stokastik yang terdiri dati penumpang·tindih p buah proses-pro­
ses tersendiri. 
proses denpn penambahan bebas (proseu with inde~ndenl incremtnfl) 
Uhat proses odid/. 
protei de...... pertambahan tak terpntu0l (process with Indep01dent 
Increment) 
Lihat proses aditif. 
prOltl detmninali (determinlltion p7OCtss) 
Proses stokastik dengan galat peramalan yang sama dcngan noL Jadi, 
proses dengan keadaan sistem pada waktu yang akan datang ditentu· 
kan seluruhnya o leh keadaan pada masa lampau. 
proses deterministik (determinutic proceu) 
Proses stokastik yang tidal<:. mempunyai galat peramalan ; suatu sistcm 
yang bersifat kcadaannya pada waktu yang akan datang scpenuhnya di· 
tcntukan oJch kcadaannya pada waktu yanglalu. 
proses detenninistj[ tenembunyi (crypto-determinlstic process) 
Sejcnis proses stokastik yang dibuat oleh Sir Edmund Whittaker yar1g 
kondisl asalnya mengandung $Cmua ketakpastian . Tcrpisah dari ketak· 
pastiannya, perkembangan proses in! dalarn waktu sepenuhnya bersifat 
pasti. 
prOJeS diferential (di/ferentiIJ/ procell) 
Ubat prom flditif 
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proses difusi. (diffusion process) 
Sualu jenis proses aditif yang menerangkan jenis-jenis difusi teTltntu . 
Proses ini mcngakibatkan iniaemen peru bah dalam waktu (dt) tcrsebat 
normal dengan ragam yang sebanding dcngan dr. 
ptolel diskret (doscrete procm) 
Lihat pros~ kontinu. 
prOltS dual (dual process) 
Untuk setiap proses antaian. mungldn untllk membuat proses padan­
an dengan mengganti sebaran-sebuan dari antara waktu dengan waktu 
pelayanan; proses ini disebut proses dual oleh Takacs (1 %5). 
protei eksplosif (explosive process) 
lslilah yang agak menyolok unluk menggambarkan proses yang nUai 
harapan kuadrat tengahnya tidak berhad. Proses yang nilai-nilainya 
mungkin bertambah tanpa batas (dalam besaran muUak schingga ayun­
an letap dimungkinkan) dengan bertambahnya waktu . Istilah ini tidak 
dlanjurkan pemakaiannya. 
proses ekstrem (extremal process) 
Sualu kelas proses stokastik yang ctiperkuat oleh Owns (1964) dan di­
~rolch dati tip fungsi-fungsi sebuan nilai clutrcm. 
proleS evolulionar (nolwionmy proem) 
Suatu proses stokastik takstasioncr. Sebaran pcluang proses ylng ber­
£ifat dcmikiaD tidak: bebas tcrhadap waktu. 
proeel fase berpoda (multiple phase process) 
Proses kelahiran stokastik (D.C . Kendall. 1948) yang individunya sctc­
lab "dilahlrkan" melalui k fase yang bcrturutan dan hanya dapat me­
lahirkan setclah rase kc-k. Umur pada masing-muing rasc blasanya di­
anggap mcnyebar sceara bebas, Kalau k=}, proses ini mcnjadi proses ke­
lahiran scderhana. 
proteS Furry (Furry process) 
Proses kelahiran dan kematian yang dipelajari oleh Furry daJam tabun 
1937. 
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proses G~ton-Watson (Galton-Watson process) 
Proses bercabang Markov yang pengguaannya seperti menurunnya nama 
keluarga. Pada mulanya dinyatakan oleh Galton (1873) sedangkan Wat­
son (l874) memberikan jawab parsiai; jawab lengkap pertama dibuat 
oleh Steffensen (i 930). 
proses gerakan Brown (Brownian motion process) 
Proses stokastik yang aditif dalam peru bah nyata x t yang ditentukan 
pada waktu t sehingga x t- Xs menyebar normal dengan nilai tengah nol 
dan ragam a 1 i t-s I. sedangkan a2 adalah suatu konstanta. 
proses hannonik (hannonic process) 
Proses aeak stasioner yang memenuhi hubungan 
XI + btXt_1 + b2 x t_2 + ... + b~t_n = 0 
adalah proses harmonik yang merupakan hubungan deterrninistik 
dengan jumlah su ku-suku harmonik sebagai jawab umum yang dapat 
terendam atau melonjak. 
proses hannonik terganggu (disturbed hamumik process) 
Bentuk proses stokastik ini diusulkan oleh Yule (i 927) untuk mene­
rangkan perubahan terus-menerus dari amplitudo dan pergeseran fase 
yang kelihatannya khas untuk deret waktu ekonomi dan meteorologi. 
Jika suatu deret diamati pada titik-titik t =-],2, ... , suatu gerak harmo­
nik biasa dapat dinyatakan sebagai ut+2- 2ut+l+ u t = O. Jika mas ka­
nan diganti dengan suku acak E: t+2' akan diperoleh ayunan harmonik 
terganggu. Bentuk ini ialah kasus terbatas dari proses regresi·diri taksta· 
sioner. 
proses homogen (homogeneous process) 
Proses stokastik disebut homogen dalam ruang jika peluang peraUhan 
di antara dua nilai keterangan pada dua waktu teItentu hanya tergan· 
tung pacta beda antara nilai kedua keterangan itu. Proses itu homogen 
dalam waktu jika peJuang di antara dUa nilai keterangan tertentu pada 
dua waktu yang tergantung pada beda antara kedua waktu ltu. 
proses homogen sementara (temporally homogeneous process) 
Proses stokastik yang peluang beralihnya sarna untuk suatu selang 
waktu yang panjang santa dengan t 
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proses impuls aeak (random impulse process) 
Proses stokastik yang mcnenngkan gerakan linear suatu partikcJ pada 
suato defet dengan sedikU impuls yang diacak . 
proses iter2Si Itephan (stephan's inluari'lc process) 
Proses ilerasi yang diusulkan oleh Stephan (1942) uotuk mcnyesuaikan 
label frekucnsi contoh jib total marginal haIlpannya diketahui. 
pl'OJltS jeraro (C41cade proceSJ) 
Proses stokastik yang tim bu! dalam mempelajari sinaNinat kosmik. 
Secata umum benturan an tara zam materia! menimbu\kan je ram elck· 
tIon kedua, yang mungkin menghasilkan jcram.jeram Icbih lanj uI, dan 
seleru snya . Proses ini merupalcan anggota kelas yang dikenal sebagai 
ptoses-proses kelahiran dan kernatian. 
proses jujur (konen process) 
Untuk suatu proses kelahiran Markov umum , jawab persamaan difeteo­
si.a1 se hingga uotuk semua t, pit) =I jika J:.l/A'j divergen ; Oleh karena 
ito disebut proses "jujur." Hlea I J/~ \:'onvergen, maka untu\:' suatu t, 
maka r.Pl (t) < J dan proses disebu l tok lajur alau patologjk sedangkan 
~ merupaJcan rata-rata waktu yang dipergunakan pada keadun i. 
proses kebrangbtan (departurt Pl"OCt!u) 
Proses stokastik yang dibentuk dati selang·selang di aJltara waktu ke­
berangkatan dati stasiun antaian . Prose$ keberangkatan lni penting di 
dalam pembicuaao antaian tandem. 
proses kelahlnD (birth pro«ss) 
Proses stokastik yang menggambarkan populaii dan anggota-anggotanya 
dapat berkembang-biak. lstilah i.ni hanya ser1ng diguoalca.o untuk popu· 
lui yang loncatan dari n Ice n+l dalam waktu dt Steala asimtotik hew­
oya adalah yr. Dalam hal ini)." dapat terpntung dan t. (Uhatjuga 
proses POisson, proses bercalxmg). 
proses kelahiran dan kematian (bil1h and death process) 
Proses stookastik yang menggaJnbulcan perkembaogan dan kemundur· 
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an populasi yang anggota-anggotanya dapa! mati aleu berkembang-biak. 
Tipe populasi yang terutama dipelajari ialah yang mengikuli hukum-hu­
kum perkembang-biakan dati kematian yang scderhana . 
pr05el kebhinm dan kematian loge (kpendenr birth and tUoth) 
terpntuna UDlUJ' (process) 

Proses kclahir.m dan kematian dengan Jaju kelahiran (pembclahan dirI) 

dan kern.tlan (kemusnahan) yang tidak kanstan dari waklu ke waklu. 

Perubahan Jaju kclahiran dan kemalian ini sewai dengan umUI dati indi­

vidu abu kclampak individu yang bersangkutan . Konsep ini erat hu­

bungannya dengan laju bahaya atau gaya moralitas . 

proses kelahinn. kellUltian dan imigrasi (birth, death and imlgrQtion prouss) 
Proses kclahiran dan Kematian yang dilengkapi sedikit dengan memper­
hatikan juga penambahan anggota dan luar. Keluarganya (cmigras.i) 
anggota dati populasi dapat diperlakukan sebaga..i kernatian . 
proses kelahiran mumi (pure binh process) 
Liha t proses lcelahirtm. 
p~ kesten (kenen 's process) 
Btntuk laiD dan proses perkitaan stokastik Robbins-Munro yang ber­
tujuan memperkecil bias yang be,kenaan dengan litik awaJ . 
proetl KitfH-WoIfowitz (Kieler-Wallow/tz process) 
Suatu prosedur petkiraan stokastik yang dlbuat o leh Kiefer dan Wolfi· 
wiu (1952) untuk menduga maksimum fuopt tegrts:i . Ptoses ini sejenis 
denpn ptoses Robbins·Munro yang juga telah dlkembangkan oleh 
penulis·penuUs lain. 
proetI kontinu (continuous process) 
Istilah yang kadang-kadang dlberlkan untuk proses stokastik (xt) yang 
tergantung pada parameter t yang kontinu . Sebaiknya tidak dlgunakan 
kuena dapat membingungkan jika peogertiaDnya dicampur-adukkan de· 
ngan kekontirluan x. Demikian juga penggunaan l~ilah proses takkon· 
finu atau desktet. 
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proses kontiDu sementan ( temporally continuous pfOceSJ) 
IstiJah yang kadang-kadang dlgunakan untuk menyatakan proses stokas­
tik yang tergantung pada parameter wakto yang konlinu. !stilah inl Ii­
dak dianjurkan untuk dipakai. 
proses kurnuJatif (cunwlllme process) 
Perkembangan dari proses regeneratlf dan pengaman basi proses pem­
baharuan yang diperkenalkan olen Smith ( 19SS), Seperti yang ditunjuk­
kan olen oleh namanya, proses ini berk.a.itan dengan penimbunan titik­
titik tcgJ'csi atau sifat yang tetjadi pada titik ito dengan berlakunya 
waktu. Formulasi alternatif yang diajuhn oleh D.C . Kendall (1948) 
menunjukk:an ptoses ini sebagai bentuk lain dati proses ke1ahiran dan 
KernaHan b3ku. 
proses Laurent (Laurent process) 
Proses stokastik denga peragam fungsi pembangkit merupakan delet 
Laurent. 
proses linear (linear process) 
I 
Proses yang dideftnisikan sebagai Xl '" 1: .ft_ Wu untuk kasus tak1con­uu--~ 
I 

Uno , allo t X, = f g(t-u)dw(u) 

untuk klsos kontinu, -sedangkan Wu atau dw(u) mewakili gangguan· 
gangguan bebas dan stasionar. 
proses ll.nur.ganda (multilinear proc~) 
Jenis proses stokastik yang dikemukakan oleh Puun (1957). yaito 
xtt) - Eatl'1 ... l'k) WI (t-l'l'" Wk(t-l'k)' 
sedangkan k adaJllh bilangan bulat posltif, all', ... l'k) adalah konstanta 
yang haIUs memenuhi syatat tertentu. 
pl'Olellogi.stik (logilttc pTOCe$3) 
Proses stokastik yang berhubungan dengan hukum logistik darl pertum. 
buhan (lihat lcul'Wl penumbuhltn). Proses ini adalah kasus khusus proses 
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kelahitan dan kematian dengan IaJu kedua peristlwa itu takbebas linear 
tcrhadap ukuran populasi. 
prOlleS Matkov (Markov pr~s;s) 
prose! stokastik sedemikian sehingga jilta diketahui keadaan seltatang, 
maka seharan peluang bersyaral untuk keadaan yang akan datang lidak 
akan dipengvuhi oleh pengetahuan tambahan tentang sejarah mw 
sis!em itu. 
proses Markov ganda (mul tiple Markov process) 
Proses stokastik yang peluang·peluang transismya tidak bebas dan nilal· 
nilai sebelu mnya pada Icbm dan satu tit ik . DaJam kebanyakan kontelu, 
istilah ini sarna attinya dengan proses reg.rest-diri. Istilah ini juga horus 
dlbedakan dari proses Markov pcru bah-ganda, yang berarti suatu proses 
Markov dengan ]Cbih dari satu perubah. 
proses masukan/keiu8J'IUl (input/output processes) 
Kelas ptoses stokastik yang 1u3$. Keadaan ;(t) pada waktu ( adalah 
rciullan dua peru bah aeak x, y. 
Hr) • x(r)-y(r), 
x dan y rnasing.masing disebut masuk..an dan ke]uaJ'an. Contoh-contoh· 
nya adaJah ptoses antaian peJengkap dan epidemik . 
proses multiplikatif (multiplikotive process) 
Nama lain bagi pro!es bercQbang. 
proses Omstein-Uhlenbedc. (Onrentei~Uhlenbect process) 
PToses yang xt+k = (t k x t + wk.t 

sedangkan Ok 

at =e- ,(tJ> 0) , Wk,t 
tcrsebar normal dengan n.ilai tcngah nol dan ragam ol(l_ t1f3k) dan c 
Uk tcrgantung satu sarna lain jika selang tj' ti + kj tldak tumpang-tindih. 
proses ortogonal (omhogoruz} process) 
Proses stokastlk [xtl serongga E [I x IP <00 dan untuk E [xsx tl ::.:0,t 
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($ 4: t) merupakan konjugat kompleks darix. 

Proses stokastik dengan penaikan ortogonal adaJah salah proses yang 

FHxt-xsI2} dan F{(x,, - xs,)(x,.-xs.)) = 0 
sedang,kan "II' (, dan s,. I, tidak saling lindill. 
proses pehmgJWIan bebas (skip fre~ proctJJ) 
istilah yang dlajukan olen Keilson (1962) untuk keLas langkah aeak 
yang sewaktu melangkah dati Xl ke X, >XI $Cmua tah.ap diantaranya 
harus dolew<lti sedikitnya sekali Bila ptoses ini bejaJao dari x I ke x1K 
xl 
harus dilewati sedikitnya sekaJi. nUa proses inl bcjalan dari XI ke x 
hams dolewati sedikitnya sekali. BUa proses inl bcjalan dati XI ke x, > 
XI disebut pelangkahan bebas positif, sedangkan bUa sebaliknya yaitu 
Xl ke x. <X, disebut pelangkahan negalif. 
proses pengg8.IJtlan (replacement proceu) 
Proses pengawasan beruntun yang pada berbagai titik sistem itu dapat 
dikembangkan pada keadaan scrnula. 
prooes pembaharuan (renewal procen) 
Suatu kelas proses stokastik yang waktu-walctu di anura kejadian-keja­
diannya tersebar bebas dan identik. 
proses pe;mbaharuan bercabang (branching remwal process) 
Proses pembaharuan yang setiap deret kejadian utama membangkit 
suatu deret kejadian tambahan. Proses lengkap merupakan pbungan 
proses kejadian utama dan kejadian tambahan. 
proses pembabaruan ganti-ganti (alternating ~newaJ process) 
Proses semi·Markov, dua keadaan yang khas dengan dua jenis selang 
rnuneul seeara berganti·ganti. 
proses pembaharuan Malkov (Marko'll renewal proceu) 
Suatu jenis ptoses stokastik yang sangat berhubungan dengan ............. .. 
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dan mula-mula diusulkan olch Pyke. Proses {Nft); t ~ O} ditentukan 
oleh (m, A. 0) sedangkan 
A '" vektor peluang.peluang awal 
Q '" matriks sebaran-seblran tranrisi 
N(t) = deret fungsi-fungsi cacah. 
Jika m = 1, didapatkan proses pembaharuan biasa. 
proses penggerombolan Poiston (Poisson clustering process) 
Istilah yang diusulkan elch Bartlet (1963) yang mencakup proses Pois­
son yang rumit. Setiap kejadian pada proses Poisson dasat diikutl oleh 
sekuens kejadian-kejadian yang berhubungan dan yang masing·masing 
membentuk proses tambahan yang tak perlu hempa proses Poisson 
sebelum kejadian bcrikutnya ada dalam proses utama. ApabUa proses 
bantuan tersebut juga Poisson, diperoleh proscs Poisson stokastik 
Jengkap. 
proses penjumlahan gerakan (moiling f4mmation process) 
Kalau {ttl adalah suatu proses stokastik aeak, maka 
tt - <X{)Ct + Ql£'t_l + Ct~£t_2 + ...,-00<1 <00 
merupakan proses stokastik stasionas [ttl, asalkan dipenuhi syarat. 
syarat kekonvergcnan tertentu paca koefisien·koef1Sien Q. Proses 
demikian oleh KolmogoJOv (1941) disebut penjumlahan gerakan. Dua 
bentuk yang khusus adalah proses rata·rata bergerak proses reg.resi·dirl. 
pro.es perapm stasioner (covamm(;e St4tionary process) 
Suatu proses stokastik dikatakan berperagam stationer jlka terdapat 
fuo.. perngam R M = €I xft)x I""JI 
yang bebas terhadap t untuk semua nilai v cacah. 
plotts percabanpn terpntung umur (age dependent brrmchlng proceJS) 
Liliat prmes befCQbang. 
P"- perk.WI 1__ p1OCeD) 
Pr~ stokastik yang stean fisik be,arti perembesan cairan melalul 
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medium dan dopengaruhi mekanisme aeak yang mcnyangkut medium 
ito. IstiJah ini harus dibcdakan dengan proses difusi yang mekanlsme 
acaknya menyangkut cailan. 
proses persainpn (kompetisi) (competition process) 
Proses siokaslik uang mcrupakan perluasan dua dimensi dari proses 
kelahiran dan kernatian, dikemukakan olch Peoter (1961), Du. bidang 
pencrapannya adalah pcrsaingan anta~cnis dan pcnyebaran 5uatu 
epidemL Pcrluasan mcnjadi perubah ganda dikcmukakan oleh Iglehart 
(1964). 
proRS perubah ganda (multil'ariQre process) 
Kelas proses stokastik yang menyangkut Jebih dati satu perubah aeak. 
Juga dikenaJ scbag.i prosessimultan alau veklor, IClapijangan dikaeau­
kan dengan proses bcrdimcnsi-ganda yang mcnyangkul Icbih dati salu 
parameter. 
prOleS Poillon (Poisson process) 
Proses siokastik yang paramclernya ~ adalah suslU konslanla X. 
proses Poisson pnda (multiple Poisson process) 
(sHlah yang kadang-kadang dipakai untuk gencralisasi prlms Poisson 
yang pada titik kejadian tcrdapal kejadian simultan . 
proses Poisson-Markov (Poi.sson-MQrlco~ procns) 
Proses stokastik yang malriks transisi peluangnya adalah proses Markov. 
sedangkan pada $CUap titik waktu , $Cbaran ruangnya acJalah dari per­
ubah-perubah Poisson bebas. Proses ini dipeTkena1kan oIeh Pali] (1957). 
proses Poisson stowtik rangkap duB (double Slochtutic Poisson procns) 
Proses titik stokastik yang diusulkan oleh Bartlett (\963) dengan laju 
timbulnya kcjadian da1am PToseS Poisson juga merupakan proses sto­
kastik. 
proses Poly. (Polya process) 
Kasus khusus dari proses kelahlran dcngan parameter ~ nya terbenluk 
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\, ttl = ( J + an)/(J+ at} sedangkan a adalah konstallta. 
proses-pfOJeS tilil: (point process~s) 
Proses-proses stalistika bekenaan dengan pemunculan kejadian·kejadian 
pada waktu yang ditentukan oleh beberapa mekanismc. Proses-proses 
illi berbeda dengan proses-proses yang diamati pada sclang-sclang (ctap 
atau peru bah waktu yang kontinu atou perubah waktu yang tcrtentu 
pada sclang-selang letap. 
proses regresi-diri (autoregressive ptocenJ 
Proses stokastik yang dikemukakan oleh Yule (192 1) ulltuk menggam· 
barkan sistcm yang berayun dengon tcnaga dalam sendiri, dihambat 
atau dibangkitkan oJeh aliran tenaga luar $Ceara aeak. Rcalisasi daTi 
suatu proses demikian berbentuk $uatu derel yang ditentukan oleh 
waktu dengan sclang sarna, yaltu 
(1) 
sedangkan w merupakan pengaruh aeak dan irneiambangkan hubungan 
dungsi. DaJam bentuk terapan yang sederhana fungs! itu berupa fungsi 
linear, yaitu 
(2) 
yang seharusnya merupakan hubungan regresl anlarl ~t+2 terhadap 

JJt+l dan ~t: 

Istilah ini sekarang digunakan untuk proses seperli (2) meskipun proses 

itu tidak stasioner. 

proses Robbins-Munro (Robbins-Munro process) 
Prosedur pemikiran stokastik untuk memperoleh parameter persamaan 
regresj alau kuantil, scdangkan anggapan·anggapan pada seoaran tidak 
dibuat. Cara ini dibuat oleh Robbins dan Munro (195 1) dan telah di· 
kembangkan pula oleh penulis·penulis lain. 
proses sekunder (secondary process) 
Oa1am berbagai macam proses Siokastik. sualU kcjadian mungldn saja 
dicirikan oJeh satu atau Icbih pcrubah·perubah aeak lain. Masing-ma· 
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singnya dapa! dianggap scbagai proses sekundcr. 
protelleiana MarkoY Wold (Wold's Marlcopproc~SJ ofinterwzlJ 
Sualu generalisasi Proses Pembahatuan yang dibual Wold (1948) yang 
menganggap bahwa sekuens selang antara kejadian-kejadlan di dalam 
proses XI . Xl •... • membentuk suatu sekucns waktu MarkO'Y ylng homo­
gen. 
proses Itm~Mlrkov (semi-MQrlco~ process) 
Pada dasarnya proses ini adalah suatu ranlai Markov dcngan seiang (pan­
jang) waktu yang mcnyebar steara aeak dalam sembarang keadaan . 
proses temistasionar (~mi-stQtionQry proses) 
Suatu proses yang scbagian besar bcrsifat stasioncr, namun tidak st· 
ptnuhnya bersifal stas.ioner. Ciei kelakstasiollarannya adalah Il k bebu 
"lambat" tcrhadap wak to. 
proaes Slutxky (Slutzky process) 
Sinonim untuk proses rata-rala bc rgerak. 
proses (sebaran) stabil (stable process (distribu tion)) 
Istilah lain bagi proses (slokastik stasioncr. Suatu sebaran dlkatakan 
stabil kalau gabungan analara dua perobah juga mmpunyai sebann yang 
s.ma. Misalnya, jumlah dUI perubah normal yang bcbas juga menye· 
bar normal berart i scbaran lIormal bcrsifat slabil. 
proses slasion~r (stationary process) 
Proses stokastik tXt. dikatakan slasloner j ika seblrlll perubah·gandl 
xII +h' x It +h •. .. , x tn+h bcbas dati h unluk sembarang nilli·nilaitHit, 
.. ,. tn+/r t., t2.· ··. 'n yang t~rhingga . 
Proses demikian dikatakan bcnifat staslo1ler dalam arti IUI$ jlka nUal 
tengah dan ragamnya ada dan bebas dari t. 
proJts s'asioner sempuma (strictly stationary process) 
Uhat proses IIasioner. 
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pro~s nokaslik (stochastic process) 
SekeJuarga perubah-perubah -{x,} . sedangkan I merupakan nUai-nilai 
yang dibuat pada selang tertentu T. DaJam banyak hal xl merupakan 
nilai pengamatan pada waktu t dan Tmerupakan stlaU8 waktu; t dapat 
pula merupakan sebaran dalam ruang untuk nilaJ·nilai yang dapat kon­
tinu atau takkontinu. 
Proses stokastik ixl} disebut kontinu stokastik jika untuk nUai-nUai 
t, t+h l • t+hl t'" dengan h,. -+ 0 kalau n -+ _,11m x t+h daJam pengerti­
n- n 
an kekonvergenan stokastik ada dan sarna dengan x,. 
Sejalan dengan itu , jika 
ada dalam pengertian kekollvergenan stokastik, proses Itu dlsebut ter· 
dlfercnsialkan seeara stokastik. 
proses stokastik dinamik (dunamic stochastic process) 
Sualu proses berordo dua yang dikemukakan oleh Stignum yang meng­
gabungkan proses slasioner lebar dengan proses dilerministik takstasio­
ner dalam satu pentlmpilan . 
proses Takacs (Ta1wcas proceSJ) 
Proses Markov dala.m wa\ctu kontinu yang ditemukan oleh .Takacs 
(1955) dengan memperhatikan sistem antaian pelayanan tunggal, rna· 
$Ukan Poisson, dan sebaran waktu pelauanan umUffi. JikaX(t) merupa­
kan waktu tunggu untuk dapat layanan bag! seorang pengunjung yang 
daung pada waktu t , maka X(t) disebut proses Takacs atau ptoses 
waktu tunggu \·irtual. 
proses takjujur (duhoneJt proceu) 
Nama lain untuk proses patologik dan merupakan kebalikan proses 
jujur. 
proses takkontinu (discol1til1OUS process) 
Lilial proses kontinu. 
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prOSH terakumulasi (accumulated process) 
Proses stokastik yang diperolch berdasarkan jumlah kumulatif beberapa 
perubah leak. Misalnya. besaranya kcrusakan dalam waktu sebagai aki· 
bat angon topan yang beruntun merupakan proses terakumulasi. 
proses terkendal"-an (controllM process) 
Proses industri dikatakan terkendalikan jika nilai lengah dan keragam. 
an ham produksi tetap. Keragamannya disebabkan pengaruh.pengaruh 
Icak atau kombLnasi faktor·faktor keen yang bers!fat takkumulatir. 
proses titk benpasi (spatial point process) 
Proses titik stokastik dalam dua dimensi yang biasanya digambarkan 
padn scbuah bidang. 
proses Wiener (Wiener process) 
Uhatproses gerakan Brown. 
proses Yule (Yu le process) 
Proses kelahiran stokaslik yang digunakan oleh Tule pada tahun 1914. 
Pada dasarnya proses ini setara dengan proses Furry . Proses Yule 
kadang.kadang digunakan untuk proses regresl-did ordo kedu3. 
proyekli (projection) 
htilah ini digunakan sehubungan dengan dua arli yang berkaitan: 
(I) sehubungan dengan deret waktu. inl berarti nilai ramalan yang di­
hltung berdasarkan pcrubah·perubah yang' tdah diramalkan berdasar­
kan anggapan·anggapanlingkungan; 
(2) digunakan pada teori peluang untuk menyatakan nOai harapan 
benyarat darl suatu perubah. 
Karena persamaan regrcsi mcmberi nilai harapan bagi perubah takbebas 
yang bersyaratkan nilai·nilai pcrubah regrcsor yang diduga, scdangkan 
persamaan·persamaan nilai-nilal pcrubah rcgresor yang diduga, sedang­
kan persamaan-persamaan ito digunakan untuk pcramaian, maka kedua 
penggunaan dia atas saling bcrkaitan (Lihat juga ~luang posterior dan 
regrtsi) . 
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Pengamatan daJam derel berurutan mcrupakan sebuah puncak Jlk. nl· 
JaJ pengamatan itu Jebih besa! dan dUI nU.1 pongamatan yang mcngaplt· 
ny•. 
,...1 (autujan..uan) untrr (piIUIIIIgt) 
Dalam pengertian !churus IsUJab ptlJl/l JUQfZI conloh kadlng-kadang dl· 
gunakan un(uIt menunjukkan nlla! perubah yang lelaknYI di tcuplt·te· 
ngall anlara dUI nilai peru bah-ekstrem; sedangkan PUJlJt kadang·kadang 
berhubungan dengan litile tcngah jangkauan sebaran , 
puullobsi (centre oflocanon) 
Jib parameter-parameter Jokasi dan skala sama'Slma dlduga, mna lee. 
dapaUah kemungkinan untuk memilih tHik awal schlngga penduga ke· 
mungkinan maksimum takterkorelasi. Tillie awa! begin! dlsebut pusat 
lokas! olch R.A. Fisher (1921). 
puut median (median emtre) 
Tltik yang memiliki sifat bahwa jarak dar! Utile Uu Ice scmua UUIe yang 
termuuk dalam gugus pembicaraan adaJah minimum . 
--
R 
p Speannan (Speannan i p) 
Koefisien korelasl pangkat yang diusulkan oleh Speannan (1 906), yailu 
dua pengamatan QI~ hi dan didefinisikan bahwa di " Qi - bf i " /, 2, .. .. n, 
maka koefisiennya dibenkan oleh . 
n , 
6 Pl d j 
p = 1 - ~-':"----'--­
nl _ II 
Ini juga merupakan kotelasi haw kaB antara besarnya pangkat Q dan b. 
rapn1 (variJmceJ 
Ragam (Fisher. 191 8) adalah momen seban.n frekuensl kcdua yang di­
ambil dl sekitar nilai tengah aritmetik, seperll nama yang mula-mula 
diberikan 
sedangkan lJ i merupakan nllaJ tengah dan F merupak~ fungsi scbaran . 
Merupakan nilai lcngah kuadrat dalam arti bahwa itu adalah nllai te­
ngah arlbnelik . Dapat pula dipandang sebagal setcngah dari kuadrat teo 
ngah beda·beda pasangan-pasangan nUai perubah . 
I'Ipm antar-pup (bef'Neen-group variance) 
Uhat rqgam anltukeltu. 
rapm antelketas (interclass VdriOllce) 
Dalam sidik ragaln data dengan klasifikasi berganda , jumlah kuadrat se· 
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luruh pengamatan nilai tengah merupakan jumlah kuadrat kelas dati 
nilai tengah kelas ditambah jumJah kuadrat !lila! tengah kelas dan nl­
lai lengah keseluruhall . Yang pertama apabila dlbagl dellgan dcrajat be· 
basoya sering disebut ragam dalam kelas (interc/OJJ varllmce); yang 
!runnya, apabila di bagi dengan derajal bebasnya dlseb ut rag,am an tar· 
kelas. Ungkapan.ungkapan ini mudah dipakai dan besaran·besaran itu 
menduga komponen ragam di dalam model yang membangkitkan pc­
ngamatan·pengamatan iN. 
,.ant dalam bias {interc/tlSJ Wlritmcej 
Pada sidik ragam, kalau data dikelompokkan ke dalam grup.grup, ke· 
ragaman tota!nya dapat diucapkan sebagai penjumlahan dua komponen , 
yaitu keragaman antara nilai tengah gcup dan keragaman dalam grup. 
Keragaman dalam gmp adalah jumlah kuadrat simpangan baku yang di· 
gabungkan dari seluruh dan /lila! dugaan ragam dalam grup yang 
dldasarkan pada keragaman tadi dlsebut ragam dalam grup atau ragam 
dalarn kelas . 
...,am f_tor benarna (common !«tor vtJrilmcej 
Bagian rlgam perubah dalan analisls faktor yang dJanggap berasaJ dad 
faktor atau faktor-faktor yang dimlliki bersama dengan perubah·per· 
ubah lainnya dan sin kellilpman dlpat dllnggap berlsaJ darl faktot·falr.· 
tor khww atau galat. lstilah Inl dikenal pula sebagal kebersamaan bila 
dlucapkan sebagai proporsi dad ragam totaL 
npm pili (acak) (eTTOr vtriuIcej 
Ragam komponen galat. ladl, untuk membentuk model dati gugus data 

yang terdid alas komponen-komponen sistematik tertentu bersama 

dengan komponen aeak dan ragam komponen stokastik adalah ragam 

galat auu ragam aeak. 

)sWah lni dapat diartikan sebagal ra83m galat pada pengulangan·peng. 

ulang.lfl dalarn suatu percobaan. apakah plat disebabkan efek penarik· 

an contoh atau bukan. Ada baiknya bila isttlah ragam galat dihindari 

dan diganti dengan ragam lisa ka.lau ragam Uu sellin mengandung kom· 

ponen aeak mungkin sekali juga mengandullg komponen simpangan dan 

model. 
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naam internal (interna[ variance) 
Lihat ragam antarkelas. 
rapm Illar (extemlIlliarUmce) 
Ragam dati peramalan mengcnai perkembangan ulltuk waktu menda­
tangkan dari deret waklu. Komponcil ragamnya adalah kesalahan dalam 
pcndugaan parameter, bukan akibat kesalahan dalam memilih garis 
kecenderungan alaupun dati keragaman menumpuk . Islilah ini sudah 
kUHO dan tidak dipakai (agi. diperkenalkan oleh Schlull (1930) jnj di· 
pakal juga oleh Deming untuk mcnyatakan ragam antara satuan-S3LUan 
primer dalam penarikall cunloh dua tahap . 
ragam minimum (minimum lIQriance) 
Diterapkan pada penduga, istilah ini mCl\lIlljukkan penduga yang mem­
pun yai ngam terkecil di antara penduga.pcnduga y:ll1g lermasuk dalam 
sUllu kelas tertentu. Suatu pcnduga dengan ragam mlnimulll ada , hanya 
apabiJa Penduga Cukup juga ada. (L1hatjuga Kelaksamaan Cramer-Rao). 
rapm nisbi (relative variance) 
Islilah in! kadang-kadang dipergunakan untuk mcnyatakallllilai kuadrat 
dad koefisien kcragaman (lihal keragaman, koeOsien) . 
rapm penarikan contoh (sampling variance) 
Ragam sebaran penarikan contoh. Ragam penarikan oontoh suatu s13· 
tistik sarna dengan kuadrat salah bakunya. Untuk menyingkat. biua· 
nya ragam penarikan contoh disebut ragam saja . 
rapm sisa (residual varU1IIce) 
Baglan ragam data yang tersisa selelah pengaruh unsur·unsur siSlematik 
seperti perlakuan dikeluarkan. Ragam sisa ini menunjukkan bcsarnya 
keragaman akibat sesuatu yang tidak dapal dilerangkan atau akibat sa· 
lah percobaan. 
raocanpn aeak lengkap (completely randomised design) 
Rancangan percobaan yang sangat sederhana: pcnentuan pemberian per­
lakuan kepada satuan-sa tuan percobaan sepenuhnya dllakukan seeara 
aeak. 
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rancanpn alibbaJiI: (swirchbock desipJ 
Rancangan percobaan yang berkenaan denga.n sekuens berperiode tiga 
untuk dua perlakuan dan bukan sekuens berperlode dua atau kelipatan 
dua. Mlsalnya, kalau perlakuan adalahA dan 8 , maka yang dimaksud· 
kan adalah ABA dan bukan AD. Ocngan menggunakan indeks untuk 
menunjukkan pedode . penggunaan AIB2A ) dan 0 IA 1B" misalnya, 
akan bcrkenaan dengan kasus mengenai pengaruh kecenderungan bebas 
dari pengaruh perlakuan. 
tanClllgan alokasi acak (random a/location designs) 
Nama lain untuk rancangan berimbang leak yang menekankan cam pe­
laksanaan penarikan contoh l eak dan jajarnn kombinasi-kombinasi per­
lakuan dj dalam suatu rancangan k faktorial penuh. 
nncanpn beralih {eros over design} 
Rancangan dengan dua perlakuan yang dicobakan lebih dati latu kali 
terhadap gugus contoh yang sarna. DaJarn hal inl contoh dibagi bebern­
pa pelakuan A dan B, kemudian beralilt menjadl B dan A. 
8elakangan ini, penggunaan dipcrluas untuk kasus-kasu s dengan bebe­
rapa pasangan contoh yang diplsahkan mcnjadi dua buah gugus dan tiap 
pasangan tc:rdiri dad bagian yang diliarapkan akan memberikan respons 
yang balk dan bagian yang diharapkan akan memberikan respons yang 
buruk . Pada gugus yang pertama A dicobakan terhadap anggo ra-anggota 
yang baik . sedangkan pada gugus kedua dicobakan terhadap anggota· 
anggota yang buruk. 
Metode im dapat diperluas untuk pereobaan yang mempunyai lebili dati 
dua perlalruan , tetapi jika jumlahnya cukup besar rancangan yang lain 
blasanya lebili disukai. 
rancanpn heralilt periode tambahan (extra INriod choll~ OYer deJigtlj 
Perluasan· rancangan beralih untuk periode lebih lanjul yang tidak dica­
kup dalam rancangan aslinya . Hal yang menarik di d3.1am analisisnya 
pengaruh langsung dan bersifat ortogonal sehingga tidak menyulitkan. 
rancanpn betalih seri (tieddouble change Over designj 
Rancangan percobaan yang dibuat oleh Federer dan Ferris (1956) 
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untuk keadaan yang perlakuan-pedakuannya (I) diulang dalam beberl.­
pa perlode dan pengaruh suatu pedakuan pad. sullu perlode teap ada 
pad. periode berikutnya. Baik pengaruh I.ogsung maupun pengaruh sisa 
dapat dlduga. Rancangan ini berbentuk bujursangkar (I - I) yang or· 
togona!. 
rancaRpn btrbalik (reversoJ design) 
Nama lain untuk rancangan aJihbaJik. 
fUlcanpn btrbalik ranakap (dwble reversoJ design) 
Suatu perluaun dari rancangan alihbalik atau rancIlIgan berballk untuk 
kasus dengan dUl perJakuan dalam ampat periode: AI. 0 1 • A l • B4 
untuk setengah dari satullI peteobaan dan BI, A1, B,. 0 4 untuk sete· 
ngahnya lagi; indeksnya menunjukkan perlode.periode waktu rancang' 
an inl memungkinkan adanya keccnderungan.kecenderungan pada res­
pons yang bebas dad pengaruh perlakuan. 
fUlCII1p.n btrflktor-pnda (multi·factorial defignJ 
Istilah yang agak kabUl untuk rancangan percobaan yang mencakup 
darl satu raktor. Kartna percobaan-pereobaan berfaktor umumnya ber­
sifat demikian, istilah-istilah irti seem praktis sarna denpn raneangan 
berfaktor. Ada penulis yang menggunakan istilah inl hanYI percobun 
yang menggunakan p~;ng sedikit tiga faktor . 
RaDean.p.n berimbang acak (random bolonu d~sign) 
Rancangan faktorial yang dikembangkan dalam hal banyaknya falctor 
melebihi banyaknya pengamatan . Raneangan ini dibentuk dengan 
memllih steara aeak komblnasi-kombinasi yang ada dengan memperha­
tikan syarat ikatan untuk menjaga kesctimbangan . Metode ini dlbult 
oleh Satterwaite (1959) dan dikembangkan oleh penulis-penulls lain 
(misalnya, Dempster , 1960). 
rancanpn bertindih (ollerlop design) 
Istilah lain bagi raneangan serial dalam pengawl$ln mutu dan pereoba­
an, dlusulkan olch Thompson dan Seal (1964). 
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nlRCfJIpn bujursanJkar ajaib (magic square design) 
Susunan bujursangkar (n x II) dengan n' bilangan bulat diletakkan 
dalam setiap sel sedemikian hingga jumJah se tiap baris.laju! dan kedua 
diagooal utama sarna dengan Mn(tz' +1 J 
rancanpn bujursangkar kisi berimbang (balanced lattice square deJign) 
Uhat rrmcangan ku; seg( 
rancanpn contoh (smnple design) 
Penggunaan istilah ini udak sarna dengan istilah·istilah yang mirip de· 
ngan itu seperti (encano (onteh, rancangan survei, rencano penarikan 
contoh atau rancangan penarikan contoh. Semua istilah inl menc.akup 
satu bagian atau lcbih dati seluruh pcrencanaan survei contoh tennasuk 
pengolallan dan lain·lain. Istilah rencana penarikan contah berarti 
semua tahap dilakukan dalam memillh contoh; istilah rancangan can­
toh. kecuall mencakup tahap·lahap yang dilakukan, mencakup juga me· 
tode pendugaan sedangkan randa.ngan survci meneakup juga aspek lain 
dan 5urvei scperti memilih dan melatih pencacah, reneana tabulasl, dan 
laln-lain . Rancangan contoh kadang-kadang dapat juga diartikan 5cbagai 
kumpulan peraturan-peraturan atau petunjuk lIlemilih contoh yang ber­
makna tungga1. 
rlncangan dapatputar (rotatable design) 
Jika rancangafl permukaan rcspons k - faktor memiliki fungsi ragam 
yang sferik atau hampir sferik. maka nilai dugaan respons memiliki 
ragam yang tctap pada scmua titik yang jaraknya terhadap pusat ran­
cangan sama. Rancangan-rancangan dcmikian discbut rancangan-ra.nca­
ngan dapatputar. 
ranunpn dapatputar siJindrik (cylindrical rotatable design) 
$uatu pengembangan dati rancangan dapatplltat (permukaan respollS) 
yang diajukan oleh Herzberg (1966) yang mempunyai rag.1ln-ragam pen­
duga respons yang sarna untuk tltik·titik yang tcrletak pada sumbu 
tertentu dalam dlmensi hipersfer yang sarna. 
rancangan faktoriaJ frlkstonaI'leak (mndomised fractional factorial design) 
Sejenls rancangan yang dlbuat a leh Ehrenfeld dan Zachs(1961) yang 
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menghasilkan penduga takbias, pengujian yang sah, dan sciang keperca­
yaan parameter-parameter kajian ordo tinggi. Dua metode pengacakan 
dipergunakan pada rancangan ini yaitu ti) didasarkan pada kombinasi­
kombinasi kelompok perlakuan, scjenis penarikan coo loh gerombol, 
dan (ii) pemilihan aesk perlakuan-pcrlakuan dan setiap kelompok, yang 
mcrupakan penarikan contoh pelapis. 
rancangan rakloriaJ setangkup (symmetrical factorial design) 
Rancangan faktorial disebut setangkup jika banyaknya taraf seliap fsk· 
tor sarna. Kalau banyaknya larar setiap faktor tidak sarna, rancangan 
(aktona) itu disebut tidak setangkup . 
rancangan faktorail taksetangkup (asymmetrical factorial design) 
Uhat rancangan {ak/orail setongkup. 
rancangan rase terpaut (phase con/onded design) 
Metode untuk memperkecil ukuran kelompok yang diperlukan dalam 
suatu rancangan penuh, misalnya , dalam percobaan rOLasi bila rancang· 
an tereduksi tidak bersedia. PeHerson (1964) menggunakan melOdc 
pautan sebngian dala.ln beberapa uji pembandingan tanaman. 
rancangan terbagi diperluas (extended group divisible design) 
Perluasan dati rancangan ·grup terbagi kelompok tak lengkap seimbang 
sebagian adalah untuk kelas ososiat m, diajukan oleh hinkelman dan 
Kemthome (\963). 
rancanpn kelompok berangtai (chain block design) 
8entuk rancangan kelompok t..ak Jengkap berimbang, sebagian diperke· 
naIkan oleh Youden dan Connor (1953), keadaan ini terjadi bila ba­
nyaknya perlakuan yang dicobakan melampaui batas banyaknya kclom· 
pok. Perbandingan-perbandingan di daJam kelompok·kelompok kete­
Iitiannya tinggi sebab hanya dibutuhkan satu atau dua ulingan . 
rancanpn kelompok segltip terjalin (trillngular (singly or doubly) 
(tunggal atau rangkap-dua) linked blocks) 
Suatu anak·tipe rancangan segitiga. 
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rucanpn kelompok segjtip (triangular multipl~ 1I11Ud block dulgn) 
terjalln pnda. 
Untuk rancang.an segitiga-siku yang teljalin ganda adaJah yang meN· 
pakan hasil pengembangan urjalin tunggal dan terjalin rangkap-dua. 
salah satu dati' a 2>", - ).1 dengan b - n atau , - (n-3J>r.l - (n-4)).1 
dan b :: ~n - I) (n - 2) dengan , ulangan. b kelompok dan n perlaku. 
an di dalam saw grup . 
rancanpn keJompok tIIkIenaJtap (bolanced incomplete block design) 
berimbana 
Uh.t rancangan Julompolc /aklengkap. 
rancanpn kelompok Iaklengkap (portilJ/ly biJIanced incomplete block 
berimbanasebagian desJKn) 
Rancangan kelompok takJengkap, yang meskipun tidak sepenuhnya $e. 
imbang, tetapi berimbang sebagian dalam arti bahwa setiap perJalcuan 
diulang sama seringnya dan beberapa sifat kesetangkupan tertentu dj. 
penuhl. Rancangan ini dikemukakan oteh Bose dan Nair (I939),dapat 
mengurangi banyaknya ulaJlgan yang diperlukan oleh rancangan berim· 
bang oenuh. (Uhatjuga kelompok, ke/ompok urJclengkap btrlmlNmg). 
,..canpl1 kelompok tIk1enckap (nested baJiznced incomplete block d.Jlgn) 
berimban, ICDlrang 
Rancangan pcrcobaan dcngan dua sistem pengelompokan yang kedua 
dl dalam yang pertama sehingga tidak memperhatikan Ialah latu liltern 
akan dlperoleh rancangan kelompok taklengkap berimballi yang ke· 
lompok·kelompoknya adalah yang dari sistem lainnya. Dalam liltem 
tersuang setiap kelornpok dad yang pertama mengandungm kelompok 
dari yang kcdua. 
1'aDQRpD ktlompok tlkJenabp (resolvable balanced incomplete block 
bertmbooa ....rdwJ dedgn) 
Rancangan kelompok taklengkap dengan parameter-parameter v (perla­
kuan) b (ketompok) yang berukuran k v dan , (banyaknya kelompok 
yang mengandung seHap perlakuan) disebut terurai a jika kelompok­
kelompok dapat dlbagi menjadi I gugus yang masing-masing terdiri dan 
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/J kclompok serungga pada setiap gugus masing-masing perlakuan di· 
ulang Q kali. Oleh karena itu , ada hubungan va" kfJ; r - 0'1 ; b=/k. 
rancanpn kelompok taldengkap (John's cyclic incomplete block) 
ddik Joh.n designs) 
Benrok pcrcobaan ktlompok tak1engkap yang dibuat oleh John (1966). 
Pada rancangan percobaan inl t perlakuan dl da1am kelompok-kelom­
pok yang seHap kelompoknya terdiri dad k perlakuan dapat dibagl 
menjadi Ie gugus sik.lik yang masing-mssing gugus terdiri dart I kclom­
pok. Rancangan peroobaan ini setan dengan rancangan kelompok tak­
lengkap abu kelompok takIengkap berlmbang scbaglan dengan m kelts 
padanan seperti yang ditunjukkan oleh Clatworthy ( 1967). 
rancangan kelompok taldengkap (group divisible incomplete block design) 
terbagi grupkan 
Rancangan kclampak takJengkap dengan }I pcriakuan , r ulangan di cla­
lam ke!ompok·kelompok (b) beruku ran Ie terbaglgrupkan jika perla· 
kuan dapat dipecah mcnjadi m g.rup yang maslng·masing mengandungn 
perJakuan sehingga perlakuan·perlakuan dar! grup yang sarna ada pada 
AI kelompok dan untuk grup lain dalam Al kelompok . Jika AI ,. Al 
rancangan ini menjadi rancangan kelompok takJengkap beimbang. 
rancangan kt lompok taklengkap rregultJ, group dillislble incomplete 
terbagigrupkan teratur block design) 
Rancangan kelompok taklellgkap terbagigrupkan adalah tcratur (Bose 
dan Connor, 1952) jika , > AI dan ric > A1 v, scdangkan , merupakan 
banyaknya uJangan, v merupakan produk In grup yang maslng·masing 
grup ada n perlakuannya , >"1 merupakan banyaknya kelornpok yang 
mengandung perlakuan ·perlakuan dalam grup yang sarna dan A1 meru· 
pakan banyaknya kelompok yang mengandung perlakuan·perlakuan 
dalam grup yang berbeda. 
rancangan kelompok terjaUn berimbang (parmzlly balanced linked block 
sehapan design) 
Syarat bagi rancangan kelompok taklengkap berlmbang sebag,ian untuk 
menjadi rancangan kelompok tcrjalin ialah bahwa pasangallnya, yaitu 
rancangan yang diperoleh dengan mempertukarkan kelompok dan per· 
1aJ.;:uan juga berlmbang. 
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rancanpn kelompok terjalin sebagi.an (partially Unked block design) 
Pengembangan oleh Nail (1966) terhadap rancangatl kelompok terjalln 
yang rnenghasilkan pasangan bagi rancan&an kelompok takJeng.k ap 
berimbang sebagian. yaitu perlakuan pada rancangan yang satu metupa· 
kan kelompok pada rancangan yang lain . 
rancanpn kelompok Icrjalin runuaJ (singly Unked block design) 
Kelas rancangan keJompok taklengkap yang diusulkan oleh Youdcn 
(J9SJ) yang pada setiap dUI kcJompok terdapat satu perlakuan yang 
sarna. Misalnya, untuk 10 perlakuan y3ng dltaruh dalam lima kelom· 
pok yang masing-masing terdid dan empat petak, raJlcangan itu berupa 
sebagai bcrikul: 
1 1 234 
2 5 5 6 7 
J 6 8 8 9 
4 7 9 10 10 
Ranc8ngan ini merupakan kasus khusus darl rancangan segitiga. 
rancanpn kisi (la t tice design) 
Lihat rancangan kuasi {akroria/, kisl segi. 
rancanpn kisilruboid (cuboidal Iotlice desigrl) 
Rancallgan ini merupakan suatu perkembangan dari ranc:angan kisl 
kubik yang sejalan dengan kisi segiempat, merupakan perkembangan 
dad kisi bujursany.ar. Derlalnan dengan rancangan kist kublk yang se· 
sua! untuk banyak perJakuan yang merupakan kubus sempuma (kl), 
maka ranc:angan kisi kuboid cocok untuk banyaJc pelaku an yang 
berbentuk kl (k+l). 
rancanpo kisi sederbana (simple lattice detign) 
Llhat kin seg;. 
tanCinpo kuasi raktorial (quasi-factorial design) 
Rancangan percobaan yang dapat dipadankan antara perlakuan dan 
kombinasillya dengan kombinasi perJakuan pada ranC3ngan faktorial. 
Misalnya. cmpal pedakuan dapat dipadankan dengan cTllpat kombinasl 
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pedakuan pada rancangan falctoria! 21 . Rancangan peteobaa" Ini bergu· 
nl daJam hal perlakuan-perlakuan tidak mempunyai struktur faktorial. 
dan terutama karena ada pemulihan keterangan antarkelompok . maka 
pada umumnya akan lebih efisien daripada rancangan dengan menggu­
nakan kelompok teracak atau teknik penggunaan petak . 
rancanpn kub" denpn tip kelas (cubic design with th~t associate climes) 
podanan 
Sekelompok rancangan pereobaan yang diselJdikl oleh Raghavarav dan 
Chandrasekbavarao (1964). Konfigurasi geometrik dati skema padanan 
ditunjukkan oJeh istilah kubiknya dan merupakan metode baro untuk 
menyusull percobaan berraktor p3 dalam kelompok yang berbeda dari 
p dan p~.. 
rancanpn letat jenuh (mpenaturoced design) 
Rancangan faktoraiai dalam n pengamatan dengan banyaknya faktar 
n + 1 (Satterthwaite, 1959). Jika matriks rancanganoya dibenluk secara 
lCak, hasUnya merupakan salah satu rancangan-rancangan acak ber­
imbang. Untuk mcnghindarkan kekurangan tertentu , Booth dan Cox 
(1962) menganjurkan metode rancangan-raneangan sistematik hampir 
orlogonal. 
rancanpn optimum lokai uimtotik (asymplotiClllly locally optimal dtlignJ 
Jstilah yang berhubungan dengan rancang.an pereobaan daJam biologi, 
yaitu tentang dosis yang tidak dapat diketahul dengan tepat dan ragam 
aslmstotik dari respons ingln dibuat sekecil-keellnya. 
rancanpn orloaonal (orthogoMl design) 
Uhat ortogonaJ. 
I'Incanpn pembobot (wtighingdesignJ 
rancangan pereobaan yang dibuat oleh Hotelling (1945) untuk pern­
bobotan efbien N obyek dengan mempcrgunakan dua wadah keselm­
bangan . 8erbagai ukuran keefisicnan telah diusulkan yang maslns-ma­
sins akan mcnjadi optimum untuk segugus persyaratan pda pereobaan 
itu . 
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rancanpn pembobotan sinJUlu (sil1gUlar weighing deJign) 
Rancangan pemhobotan dengan matrlks S = X'X yang singular; sedang­
kan X = (xii) adalah rancangan (Raghavuao, 1964). 
rancupn perbandiopn puaapll (linked paired comparison deligns) 
Rancangan percobaan yang diusulkan oIeh Bose (1956) unM memban­
diJ1gkan n obyek oleh m juri. Setiap juri memhandlngkan r pasang 
objek dan setiap objek bu muocul sarna serlngnya (0' kaU). Setiap 
pasang dibandingkan oleh k (> I) juri dan jib ada dua juri, mak. akan 
terdapat ). pasang yang dibandingkan oleh kedua jurlltu. 
Jika rancangan perbandJngan pasangan teljalin memang ada, maka akan 
ada pula suatu rancangan kelompok berimbang yang teIjalin dengan m 
pcrlakuan dan Y;..n(n - 1) kelompok. 
Iancanpn pereobaan fakforial (related factorial experimental de~ign) 
berimban, 
Rancangan percobaan yang dlkemukakan oJeh Shah (1958. 1960) yang 
merupakan perluasan dad buah plklran Bose (1947). Rancangan per· 
cobaan itu halUs memenuhi syarat·syarat berlkut : (a) tiap perlakuan ha· 
rw diulang sama banyaknya. (b) tiap keJompok terdiri dart satuan·sa· 
tuan percobaan yang sarna banyaJcnya. (e) penduga bagi pembanding 
untuk Interaksi yang berlainan tidak berkorelasi, dan (d) imbangan leng. 
kap halUs tercapal untuk aetiap interaks.l . Syarat terakhir hanya dapat 
dipenuhJ jika pembandJng baku bag! Interakd diduga dengan ragam 
yang sama. 
.......... polak Ierbqi (IpUt plot duigN) 
Rancanglln untuk memasukkan perlakuan tambahan dengan eara memo 
bag! masing·masing petak menjadi dua bagfan atau leblh . Misalnya, de· 
ogan membagi petak·petak percobaan menJadi dua bagian, memungkin· 
kan untuk meml$ukkan faktor tambahan pada dua tarar. 
rancanpn putaran Robin (round Robin design) 
OaJam hal n bend. halUS dlpergunakan berulang kall sebagal bahan per· 
cobaan bentuk raneangan pereobaannya adalah rancangan teruraikan 
yang mungkin pula berbentuk siklik atau tldak . 
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Perbandtnpn antata n (genap) pe.serta yang masing-masing bennain 
sebanyak r putuan dan satu putaran ttrdirl darl "/2 pertandlngan ada­
lah salah Situ contoh rancangan putaran Robin. 
I'UCIDpD mpoDI p.nda taklenabp (Incompittt MlltirerpolUtdeslgn) 
Rancangan percobaan yang diperkenalkan oleh Srivastava (I964) diker­
jabn pad, suatu keadaan apabila tidak .semua perubah diukur pada 
muing.muing satuan percobaan . Hal inJ dapat timbu) paela suatu ke­
,dun ylng tidak memungkinkan, mlsalnYI, kerusakan yang tak dapat 
dlperba.Oct, kesuUttn pelaksanun, atau dati pertimbangan lain seperti 
baya . 
......pn oarInpn (ICruningdulgnj 
Rancang.n percobaan yang bertuJuan untuk memilih perlakuan-perla­
leuln untuk percobaan (cbili )anjut. Proses pemUlhan dapat diopti­
mumkan rnenurut banyaknya kriterla, tetapl juga harus menyeim­
htngkan salah jenJs pertam. dengan salah jenis kedua. Pendekatan ini 
telah dUaksanakan pad. bidang-bldang pemulihan tanaman, penyarlng­
an obat-obatan dan pendidikan . 
......	pn ""tip (trl4ngulm detlgnj 
KellS I'&1lClnpll percobaan yang ~(n - I) perlakuannya dlsusun 
daJam II kolompok taklengkap bertsi PI - 1 pedalruan sesuli dengan 
pola aeperd kuus PI '" 4 berlkut: 
X / 2 3 
/ X 4 5 
2 4 X 6 
3 J 6 X 
OIqonaJ dlftar 4 x 4 dikosongkan dan koooam porllkuan dUllkan 10· 
perU dlgambarkan di atu. Perkataan rancanaan seaittaa yang dlbuat 
oleh R.C. Bose djpergunakan juga pad, raneangan·raneanpn kelompok 
takJonpap yang lebih umum berduarkan !kema dl atas CUbat ulom· 
pok-kelompok tujalin). 
rancanpn 1eriaJ. (ser14/ design) 
Rancangan percobaan (Thompson da Seal, 1964) yang menggunakan 
pengaruh yang bertlndihan dalam waktu (a) dlperoleh penduga sehing. 
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ga memungkinkan penilaian , dan (b) dlperolth landasan bagi kelanjutan 
peteobaan untuk jangka waktu yang lama (Uhat juga operas! evclusla­
nt'l'). 
rancanpn setengah·nIanpn (ha/fltpHarteduignJ 
Rancangan percobaan yang hanya menggunakan setengah dan jumlah 
komhinasl perlakuan yang lengkap dati suatu rancangiln pcrlakuan 
duar. Rancangan Percobaan Ini termasuk salah satu kasus pengulangan 
sebagian. 
rancanpn liklik (cyclic design) 
Kelas dari rancangan percobaan berimbang dan berimbang scbagfan 
yang kelompok·keJompok pcrcobaannya dirancang bedasarkan permu­
tasi perlakuan-perlakuan sikUk. 
rancanpn limpl" terpusat (simplex centroid design) 
Rancangan peteohaan mengenai campuran yang diusulkan oleh Scheffe 
(1963), yaitu jika ada m komponen dan scrnua campunn haros dengan 
proporsl yang sama, maka rancangan ini akan menyangkut pengamatan 
tcrhadap scmua macam campuran yang terdirl dari I sampai m kampa­
nen . 
rancanpn a.tematlk (systematic design) 
rancanpn percobaan yang dilaksanakan tanpa pengacakan. Istllah lni 
sulJt dldcfinJsikan karena dalam satu hal setiap rancangan adalah sis­
tematik, yaitu bahwa pengamatan·pengamatan percobun itu dilakukan 
pada selang waktu atau solang ruang yang totaror (Ubat sUlematlk). 
rlncartpn sudut lI"l umum (generrJltmJ rlghtangular deJip$j 
Generallsasi yang djusulkan oleh Thathare (1953) terhadap raneang­
an sudut slku. 
ranc:anpn suJ'Yei (JUrvey design) 
Uhat rancangan contoh. 
rancanpn taktereduksi (unreduced designs) 
Jenis khusus rancangankelompok taklcngkap berimbang yang dibuat 
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dengan mengambil stmua gugus k perlakuan itu membentuk ambO dan 
gugus t yang masing-masing gugus k pedakuan itu membentuk satu 
kclompok . Rancangan ini dileng,kapi dengan permutasi kelompok-ke· 
Jompok dan penyusunan perlakuan-perlakuan seeara aeak . 
Bnc&npD tangga (Jf1Tlin:tM dedgn) 
Rancangan percobaan yang berasal dati Fraybill dan Pruitt (1958) yang 
merupakan perluasan rancangan kelompok bagi keadaan yang kelom· 
pok.kelompoknya tidak mengandung satuan percobaan yang sarna 
banyaknya. 
rancangan terasosiasi (associllble design) 
Konsep yang diusulkan oleh Shah (1960), yaltu ada s buah rancangan 
kelompok taklengkap yang bcrimbang sebagian , mas.ing.masing dengan 
v perlakua dan b kelompok, maka rancangan-rancangan itu dixatakan 
terasosiasi apabila matriks ortogona) L juga berslfat kanonik . Jad!. 
L 'NI'fL merupakan matriks diagonal unruk stmua i. j "'" J, 2,., .• J. 
rancanpn terbagi grupkan (RTG) (grup divisibk design) 
Golongan rancangan percobaan yang dikembangkan oleh R.C. Bose. 
Parameter-parameter perlakuan (v) , kelompok (b) , ulang (r), grupa (m) , 
ukuran grupa (n) dan faktor-faktor aJokasi X.. Xl. mempunyai 
hubungan 
v=mn; bk'=vr 
~.rn - I)H,n{m - 1) - 1k - 1) 
Q = r - Xl~O; p. rk - vXl _ O 
Jika Q: 0 rancangan RTG singular. Jika Q > 0 dan p . 0, RTG sete­
ngah tcratur. RTG teratur dlcirikan oleh Q. P> O. 
rancanpn terbagigrupkan tenarang (hierarchiem group divisible design) 
Rancangan yang dibuat oleh Roy (1953) untuk rallcangan·rancangan 
terbagigrupkan dengan kelas m kelas asoslat. Rancangan·raneangan in.i 
dikembangkan oleh Raghavarao meJljadi raneangan yangleblh umum. 
rancanpn tcrputadwt terhqiarupkan (group dividible rarable design) 
Kelas rancangan pcrmukaan tespons yang dlbuat olch On dan Dey 
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(I967). Pada rancangan ini faktor-faktor dibagi menjadl dUI grup . Ran­
canpn itu ttrpuWkan untuk seHap grup se<:UI tenendiri kalau futor­
faktae di gNp lain ditetapkan pad. suatu gugus taraf.tanf ttrtcntu . 
rancanpn te.rsarana (mated design) 
Kelas rancangan percobaan berfaktor yang kalau tanf a dart raktor A 
muncul dalam satu kombinasl dengan taraf b, dart faktor B. male. tao 
rat selain 4j dati faktor A tjdak belch muncullagi dalam satu kombinasi 
dengan taraf b dari (aktar B ltu . Faktor yang tidak tersarang disebut 
{aktar sUang. Jika setiap taraf darl Caletar muncul dalam kombinui 
dengan setiap waf dari (aktC! lainnyt. maka kedua (aktoI Itu dJsebut 
tcrsilang sempurna;jika tidak. disebut tenilang sebagian. 
flncanpn tertimbanS (wdghing design) 
Raneangan percobaan yang dibuat olch Hatelllng (J9S4) untuk menim· 
bang N obyej dengan mempergunakan dua wadah keselmbangan. Ber· 
bagai ukuran kecftSienan tclah dlsusulkan ma.sJog·masing akan membuat 
segugus keadaan optimum pad, percobaan ltu. 
rancanpn terurabn (resolwzble duigns) 
Rancangan kelompok taJdengkap disebut teruraikan , jika kelompok­
kelompoknya dapat dJgrupkan ke dalam.suatu cara seb1ngga sedap grup 
mengandung setiap ulangan sekaU dan mlrlp dengan bentuk ulangan 
lengkap. SUat in1 memiliki banyak kelebihan praktis daJam mengaloka­
sikan upaya pen:obun atau untuk menghindarkan penpkhiran 
percobaan yang prematur_ 
rantai (eNtin) 
Sekuens istilah·istilah yang masing-mldns begantung kepada beberapa 
cara batasan istilah sebelumnya Itau istilah·lstUah da1am deretan, misal­
nya, nlsbi·rantai dlgunakan dalam hitungan banyaknya lndeks pada 
metode dasar rantai. 
Istilah rantai juga digunakan da1am hUbungannya dengan pIOSe$-proses 
stokastik yang nilai pada satu titik (butiran) ditenrukan oleh nilat-niLai 
pada titik (butiran-butiran) sebelumnya bebas dart unsur leak; atau 
lebih tepatnya sebaran peluang pada titik (butiran) yang mana pun, 
bersyarat pada nllai-nilai sebelumnya yang ttrtentu, dengan cara lain 
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bcbas dart sejarah lampau. Kejadian yang paling umum adalah rantai 
Markoy. 
rantai Markov (Maricov chain) 
htilah ini dipergunakan untuk dUa pengertian yang berbeda, tetapl ke· 

duanya bcrhubungan dengan proses Markov yaitu : 

J, proses [x,} dikatakan $uatu rantaijika parameter waktunya takkon­

tinu , dan 

2. proses (xII dikatak:an suatu rantaijika nilai·niJaix takkontinu . 
Pengertian pertama Icbm tepat. 
nnw Markov menyerap (absorbing Mtukov chain) 
Rantai Markov tak~rgodik yang mempunyaj keadaan menyerap. 
rantai Markov ttkuren (recurrent Marlcov chitin) 
Rantai Markov yang periodek. 
nnw Markov taktereduksilan (irreducible Markov chain) 
Rantai Markov disebut ta1ctereduksikan jika stmUI pasanpn-pasangan 
keadaan berk?munikasi sehingga rantai tersebut terdiri dart hanya satu 
kelas komunikasi. 
nnw Markov terltinaa (finite MaTIcoI' chain) 
Rantai Markov IXnl dikatakan rantai terhJngga jika banyaknya nilai­
nilal perubah aeak IXn] yang mung,kin timbul adaJah tcrhJngga dan 
sama dengan k. 
rata·rata (tllIerage) 
Konsep yang umum dikenai , tClapi agak sui It dlfahami. Umumnya, 
nilai rata-rata menunjukkan rlngkasan atau sad dad sffat-sifat penHng 
data ; dalam pengertian inf istilah rata-rata mancakup juga median dan 
modus. Dalam pengertian yang lebih semplt, misalnya, nllal tengah arit­
metik atau geometrik. 
DaJam penggullaaIl seharl-sehari yang dimaksud dengan rata-rata ialah 
nUal tengah aritmetik. 
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rata-rata Ulsam~ (ensembe average) 
Sejumlah contoh yang bebas yang dlbangkitJcan olch proses yang sarna, 
nilai tengah proses itu dapat diduga dengan rata·rata umum seluruh con­
toh. Peoduga ini disebut rata-rata ansam bel. Jika proses itu statio ner, 
maka nilai tengahnya dapat diduga dengsn nla·rata sederhana dati be· 
berapa waktu. Jadi hukan dcngan rata-rata ansambel. 
ratHata bagian cacat proses (process a~rage fraction defective) 
Rata-rata· proporsi banyaknya butir caeat dalam contoh dad proses 
produksi mcrupakan peluang memperoieh buUt caeat dad proses yang 
tclah diawasi sccara statistika . 
rata·rata banyaknya pemeriksaan (average amount o/ inspection) 
Dalam pcngawasan mutu berarti rata·rata banyaknya satu8n yang di· 
periksa dati setiap partai barang. 
rata-flta bataa cacal tambahan (average extra defectives limits) 
Mctode untuk menjamin keefektifan akan bcrtambah bUa banyaknya 
buth cacat yang tcljadi di luar peng,awasan berkurang. 
rata·rata bergerak (moving(llJerttge) 
Kalau pada deret waktu XI. Xl .... . XII diberi. pcmbobot wo : WI,'''' w,t> 
k 
scdangkan . E Wi' malea deret nilai·nilai 
.-0 
k 
Ut '"' j~O Wft+j · I=J,2, ... . n-k 
disebut rata·rata bergerak. 

Kalau semua pembobot sarna dcngan I l k , maka rata·rata bergerak iN 

discbut sederhana dan dapat diperoieh dengan can membagi Jumlah 

8ergerak dengan k (Lihat kecendenmgan, pemulusan). 

rata·rata bergerak geometric (geometric moving average) 
Ungkapan yang perlu dihlndarkan karena sama sekall tidak didasarkan 
pada nilal tengah geometrik. 
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nla-rata bulanan (monthly avoage) 
Nilai rata-rata dati deret waktu dalam satu bulan ; nilaJ W berluu bag!. 

bulan tertentu tadi. Hal ini beranaJogl dengan rata-rata tahunan dan 

rata·rata bergerak . 

Dalam praktek schari-hari istilah lni kadang-kadang dipakai untuk me· 

nyatakan rata-rata nilai bulanan yang sarna , misalnya, Januari dati 

tabUR untuk mendapatkan pola nuktuasi musiman . 

fllI-flta n.uabah (avuoge a/relative,) 
Nilai rata·rata, biasanya dalam bentuk bUanpn jndeks. dipcrolch seba­
gai nasabah aotara besaran dalam periode tertentu dengan besaran 
dalam periode basis. Untuk menyusun bUangan indeks harga biasanya 
oisbi dibohoti dengan nilaj·nilai pada periode bas1s atau pada periode 
yang diperhatikan. ApabiJa pcmbobot yang dipakai adalah nUIli·nilai 
pada periode basis. maka dihasilkan indeks Laspcyres; sedangkan kalau 
pebobot adaJah nilai-nilai pada periode tertentu , maka diperoleh indeks 
Paasche. 
rata·ratl diboboti (weighted aveTQge) 
Besaran rata·rata yang telah dibebani sedetet pembobot untuk memo 
buat wajar tingkat peranannya. SebagaJ contoh . nita! tengah diboboti 
dad X I . x, .... . xn dengan pembobot·pembobot WI> Wh•••• wn adalah 
n n 
/El VtljWj I 1=1 Wj 
fllII·raUi Jt:fIkan (moving aveTa,e) 
Jilea pada suatu derct waklu XI. Xl •...• xn dipUihkan pembobot.pembo· 
bot k 

Woo Wh •• • wk ( .1: Wj= l J. mw deret nilai·nita!

,:0 
k 
ut "" .1: w,. x ..... t=1. 2 •... . n- k 
,'0 ."' 

disebut rata·rata bergerak dati deret dj alas. 

rata·ralll kebktelitian (average inaccuracy) 
Ukuran yang diusulkan oJeh Theil (1965) untuk masalah regresi yang 
328 
didefinisikan sebagai uilai harapan dan jum1ah kuadrat salah pendugaan 
sebagai bagian dari nnal harapan dati jumlah kuadrat dugaan pengaruh 
gangguan aeak. 
ratHlti panjang renletan (RPR) (average run Imghl fAR},) 
Rata·rala panjang rentelan dari skema pcnarlkan contoh pada taraf 
mutu tenentu ialah banyaknya con toh bcrukuran yang ditarik sejak 
proses mulal berjalan pada lamf tertentu sampal ada tanda-tanda leIja­
dinya perubahan taraf mutu dapat dilerima menjadi ditolak . Pcngerlian 
ini jangao dikacaukan dengan rata·raL1 panjans rcntetan buUr pemerik­
saan. 
rat.· ...	ta panj.ng rente lan butir pemeriksaan (allerage onicie run lellght) 
Rata-rata rangkaian CORtoh iaJah rata·rata bAllyaknya cuntoh yang 
diambil sebelum keputusan dijatuhkan. Rata-rata banyaknya angsola 
rangkaian contoh yang ditarik sebel urn kepulusan dijatuhkan. 
rala-rata panjang reotelan confoh (average sample nm lenght) 
Tstilah lain bagi rata-rata panjang rentetan agar dapal dibcrakan dati 
pengcnian rata·rata panjal1g rentetan butir pemerlksaan . 
rata-r.t. progresif (progresive averagej 
Rata-rata yang cakupannya meluas yang dibual dari titik yang letapl 
tenentu, Contoh : untuk dere! XI, X2 . ... . gugus sederhana dad rala-rata 
progredr adalah sekuens. 
XI>~XI + Xl), '!s(XI +Xl +x,)..... 
Pengertian inl jangan dikacaukan dengan rata-rata bergerak . 
ralll-rat. spektrum (spec tral average) 
Rata-rata suatu ruugsi kepekatau spektrum Rw) yang berbentuk J( A):­
A(w)lfw)dw, dall A(w) adalah rungsi yang scsual. Khususnya muneul 
dalam pemu!uS3n fungsi kepekatan spcktrum dan A (w) kadang-kadang 
disebut jendela spektrum. Bentuk-bentuk khusus jendcla spcktru m di­
kenai dengan nama Daniell , Bartlett , Blackman - Tukey, dall Parze n. 
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rata-rata tarat mutu keluaran (lIlJerage outgoting quality level) 
Uhat lindungtln rofo-rata mutu. 
rebilali (rttJ/d(ltion) 
Reallsasidarl suatu proses stokastik (x t ) latah salah satu derctan nHal 
t.... X _ " X _ I. Xo . X, •••. ) yang mungkin muncul. Realisasl dapat dipan· 
dang sebagai anggota proses, seperti halnya nilai pengamltan dipandang 
scbagal anggota populasl. 
rqreun (regresand) 
Istilah lain untuk pcrubah takbcbas pada SUllu huhungan rcgresi. 
l'eJTCai (regrm;on) 
Istilah inl mula-mula dlpcrgunakan otch Galton unb.Lk menunjukkan hu· 
bUllgan tertentu pada teorl pewarlsan sifal, tctapl kemudian menjadi 
mctode stalistika yang dikembangkan untuk meneliti hubuugan itu . 
Jik. perubah y dapat diucapkan scbagal scsuatu yang dltentukan dUI 
unsur, yaltu perubah dan unsur sistematik Hx) yang terpaut pada 
perubah x , atau dengan perkataan lainy · Hx) + w, maka tegres! dady 
terhadap x ada1ah persamaan y .. RX), scdangkan w diangg,ap bemilal 
harapan nol . Dcflnisi ini juga sah jika X merupakan gugus perubah x. , 
Xl.···· Kurva regresi umum berordo r adalah 
"rx • £ Ily - Elylxi f' Ixl 
dan menggambarkan keterpautan momen·momen pusat y atas x yallg 
tetap . Jika r r J. keterpautan nUal tengah y atas x yang dlketahui ada· 
lah E(y xj - RxJ; untuk r ~ 2 dlperoleh kurva skedastlk yang mellyata· 
kan ketcrpautan atas ragam. r - 3 dan r· 4 masing·rnwllg memberlkan 
kurva kubik dan kUJVa kurtlk . 
Bentuk RxJ yang paling sering dipergunakan adalah pollnom. terutama 
yang Unell, yang mc:nghasUkan rc:grcsly atu x sebagal 
y ... t3n+t3.x 
atau untuk p pc:rubah, 
y "< Po + IJIX, + ... + t3~/)' 
Wujud seperti itu disebut persamaan regresi. scdangkan X disebut pc. 
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rubah bebas atau perubah penentu atau regJesor dailY disebut perubah 
takbebas atau regresan atau respons. 
rqreai analilik (tlIUllyn'c r~ssionJ 
Hubungan regresi yang perubah bebasnya berbentuk rungsl polinom . 
fungii trigonometri. atau rungsi analitik lainny • . 
regresi berpnda (multiple regression) 
Regrest perubah takbebas terhadap leblh dart satu peru bah bebas. 
regreso benyarat (condorional regrenion ) 
Regres.] yang diduga berdasarkan keadalln-keadaall (ertentu yang dike· 

tahul apriori berlaku terhadar bcberapa parameter. 

Sebagai teladan, aalam pcndugaan harg. dan elctrisitas data deret waX · 

tu , eiastisitas pendapatan yallg tembat kadang-kadang dapat dlanggap 

telah diketahui dan data idsan . 

regresi bertarar ( s/epwise regression) 
Metode pemilihan perubah regrewr yang te-rhalk bagi persamaan regrtsi . 
Ada dua eara. yaitu memasukkan perubah dellli perubah yang meme· 
nuhi syarat atau dirnu)ai dengan mell'lasukkan semua perubah yang ada. 
baru kemudian mengeluarkan satu derni satu yang tidak memenuhi sya· 
rat. Ukuran yang dipakai adalah sampa.i seberapa jauh perubah mempe­
ngaruhi koeftsien korelasi ganda , atau juga ragarn $lsa . 
repesi diaJOna! (diagonol regression) 
Kalau dua perubah dihinggapi oleh salah ptngukuran dan akan dibuat 
hubungan lineamya. maka nilai·nilai ptngamatan pada umumnya tidak 
akan terletak pada garis lurus. Sudah menjadi kebiasaan untuk menduga 
hubungan linear int dengan teknik regresl (mesklpun, $Ceara tegas , 
masalah ini agak berbeda dengan penentuan garis regresl biasa); metode 
inl agak mcngecewakan karena menghasilkan dua regre$l yang beriainan . 
Frisch (1934) mengusulkan suatu kompromi autara beutuk regresi or· 
tagonal dan regresi diagonal. Regresi menurut Frisch itu terletak di an· 
tara dUa garl5 regresi, melalui titik potons kedua regresi itu dengan per· 
samaan sebagai berikut 
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Y-my 
0y Ox 
stdang,kan mY' mx adalah nilai tengah. 0; dan 0; adalah fagaln x dan y. 
Jika Ox e or maka regresi diagonal akan berimpit dengan regresi orto­
gonal. Kedua-duanya sesungguhnya hukan regred. 
l'tgresi din (autoregression) 
Jika pada derct pengamatan, setiap nilai pengamalan sedikit banyak 
tcrgantung dan nilai pengamatan yang mendahukuinya. maka dikatakan 
bahwa setiap nilai pcngama.tan mempunyai hubungan regresi dengan 
nUai-niial pengamatan sebelumnya. Jadi. pada deret itu ada reg,rcsi-diri. 
Skema regresi-diri dapat di)Jandang sebagai proses stokastik yang ber­
syaral. 
naresi eksponen (exponenti'a! regression) 
Istilah yllllg dipakai untuk menunjukkan hubungan yang berbentuk 
sedangkan Y I '" Q +Pe>..x;+ t 

sedangkan t adalah sisa leak. Istilab regresi lsimtotik Icbili dianjurkan. 

regresi eksponen ganda-dua (double exponenl iJJ/ regression) 
Istilah yang digunakan un tuk pcrsamaan regresi yang perubah takbe­
basnya (y) adalah suatu kombinasi linear dua suku eksponen blasa da­
lam (x) (Uhat hukum respons eksponen campuran). 
regresi inlern'!' Ontenuzl regnss;onj 
UhatjumJah kUJ1drat terkecil internal. 
regresi kelertinggaJan (lag regreSlion) 
Regres; yang niJai·nilai perubah takbebas dan sedikitnya satu dati 
perubah.perubah bebasnya tertinggal jika dihubungkan satu dengan 
yang Jain . 
regresi kuosien (quotient regression) 
Regresi berbentuk 
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0:0 +alXlj+ '" + Clrfni 
Yj a {to +13\ZI;+'" + jJ~mi 
sedangkan x dan y merupakan perubah-perubah bebas dan w merupa­
kan sisa. Koefisien-koefisicn a dan IJ biasanya diduga dengan metode 
kuadrat terkecil melalui proses items!. 
repesi kun'i1inear (curvilinear regreSlion) 
Regrcsi yang tidak linear. Suatu bentuk yang sering dipertlmbangkan ia­
lah penjabaran perubah tak bebas sebagai potinom darl perubah-per­
ubah bebas. 
ugrtsi len..., (complete regression) 
Koosep yang diperkenalkan oleh Tukey (J 958) dalam pendugaan 
dengan statistik ta13an , yai tu j ika (ungsi sebaran F(zly) memenuhl 
maka regresi Uu disebut negatJf lengkap; regresi pO$itip lengkap dldefi· 
nisikan dengan cara yang serupa. 
rqmi linear (linear regression) 
Uhat regresi, 
rqrai meDjulur ($1cew regression) 
htilah yang wdah tidak dipakai la.gi untuk regresi kurviUnear. 
repui ortOIOnal (orthogonal rqrwion) 
Diketahui segugus nilai perubah ganda-<lua (x, y) diucapkan sebagai se· 
gugus tick pada bidang Cartesius (x, y), schlngga reyesl ortogonai ada· 
lah garis hlms yang jUlOlah kuadrat garis tcgak lurus dari titik·titik nilal 
ke garis tersebut minimum . 
regresi. Rbagian (partial regression) 
Dalam sidik regres.i, berarti koefisien perubah bebas kalau persamaan 
regresi jnl mencakup semua perubah yang dlpematikan. Sebenarnya 
penggunaan istilah sebagian di sini kurang begitu tepat, maksudnya 
untuk membedakan dengan koeftsien rogres! yang diperoleh kalau sean· 
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dainya beberapa atau bahkan perubah behas lainnya dihilang,kan dari 
petsamaan regresi 
r~gresi sesungguhnya (tnle regression) 
Istilah yang kadang-kadang dipergunakan unluk menyatakan regresi pe­
rubah terhadap perubah-perubah lain yang diperoleh jika 13k ada galat 
pengamatan pada perubah taktergantungnya . 
regresi (&klinea, (monlinear regression) 
Istilah lain bagi regresi kurvilinear. 
reg.resi tolal ( total regreSlion) 
Koefisien tegresi ordo nol, yaitu koefislcn yang dipcrolah dari regresi 
yang mencakup satu peru bah bebas dan salu perubah takbebas. Istilah 
Ini sebaiknya dihindarkan penggunaannya. 
regresor (regressor) 
Istilah lain untuk perubah bebas pada suatu hubungan regresi (Uhat 
regtesi). 
rencana melingkar (loop plan) 
Istilah yang diberikan oleh Deming (1950) untuk metode pendugaan 
ragam dari pellduga yang dipero]eh dan eontoh sistematik . Jika suatu 
populasi diatur dalam satu bans dan ~ruan eontoh diambil dengan 
selang sepanjang ba ns dengan satuan awal yang diambl1 seeara aeak, 
maka sebenamya tidak ada metode pendugaan ragam betdasarkan con· 
toh itu yang seeara leorcHs sah . Satuall·satuan ptnarikan contoh dipa. 
sang.pllSangkan (dilingkari) dan setiap pasang dianggap sebagai eontoh 
aeak dan lapisan buatan sepanjang 2Jc. Dengan anggapan Inl. penduga 
bagi salah pereontoha.n dapat diperolch meskipun metode In! menghasU· 
kan pcnduga·penduga yang berbias kecuali apabila populasi itu diatur 
seeara aeak sepanjang baris. 
rencana ,.cnanksn contoh amp berulang (repetitive group S1Jmp/illg plDn) 
Rangkaian skcma penarikan contoh yang dlkemukakan oleh Sherman 
(1965) untuk pemenksaan mutu berdasarkan proporsl satuan cacat. 
Menurut kriteria tertelltu, proporsl satuan caeat dalam eontoh menen­
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tu1can penerimaan, pcnolakan , atau talc usah menghlraukan een toh iN 
dan mcngambil lagi contoh baru sampaJ dapat diputuskan menerima 
atau menolalc . Contoh yang tidak dihJraukan ltu sarna sekali tidak 
dlpematikan ukuran eDRtoh dan propom satuan cacatny • . 
reRan. penarikan conloh kootinu (conlinous sompJing pllms) 
Tipe reReana penaman contoh pemeriksaan yang dipakai pada proses 
produksi yang kontinu dalam arti bahwa pengangkatan hasil produksi 
bukan merupakan prosedur yang faslonal. Rencana inl juga dapat dite­
rapkan bila diperlukan proses pengawasan yang segera dan pecballean 
hull produksi. Rencana ini dapat bertaraf tunggal atau betaraf ganda . 
renc:anl penaric.an contoo tungal (single SIlmpling plllnJ 
Prosedur dalam pengawasan mutu mengenal penarikan eontch yang 
akan dipakal scbagai dasar penerlmaan atau penolakan separtai barang. 
Ini dibedakan dari rcnean. penarikan contoh rangkap dUI yang memo 
perkenalkan penarikan betikutnya apabiJa dati eontoh pertama belum 
dapat dlputuskan penerimaan atau penoJakan partal barang ltu. 
re:ntdan (rons) 
Terjadinya atribut beberapa kali berturut·turut tanpa terselang oJeh 
terjadinya abibut Jain dalam deret pengamatan atribut disebut satu reno 
tetan. Seeara khusus. pengamatan tunggal seeara terpiuh dlscbot satu 
rentetan yang terdiri darl kejadlan , Oalam deret pengamatan nilai·nilai 
perubah. segugus nilal pengamatan yang naik monoton stau turun 
monoton menghas.ilkan rentetan nalk atau rentetan turun. Teorl 
rentetan inJ dDcembangkan dalam hubungannya dengan beberapa uji 
bebas sebaran. 
rtpetisi (repetition) 
Istilah ini menyatakan pelaksanaan pemeriksaan statistika pada titik· 
titik ruang atau waktu yang berbeda . Siasany. scbagai bagian dari pro· 
gram yang terkoodinasi. Repetisi berbeda dan ulangall atau replikasi. 
rtSpOr'lS (response) 
Reusi satuan lndivldu tethadap bentuk rangsangan . Reaksl ini dapat 
herupa reaksi terhadap obat pada bldang ilmu hayat atau teaks! tetha· 
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dap permintaan keterangan pada survei-survei contoh tentang man usia 
(lihat juga takberjawab). 
respons kuadratik (quadratic response) 
Apabila hubungan antara respons kuantitatif dan meiameter dosis ti· 
dale linear tetapi kuadratik . maka respons iru dik"atakan respons kua­
dratik . 
respons kuantal (Quantal rerponse) 
Respons dari suatu subjek terhad ap rangsangan tlikatakan bersifat kuan­
tal apabiJa hasil yang dapat diamati atau dleatat j ika diberikan rang­
sangan adalah ada tidaknya reaksi lertentu. misalnya kemaUan . 
Respons kuantaJ dapat dinyatakan sebagal peru bah bernilai dua, yaiN 0 
dan I. 
respons kuantitatif (quQntitative response) 
Reaksi pada satuan percobaan yang tUber! rangsangan yang dapat di­
ukur pada skala perubah. Misalnya. respons dapat diukur dalam bobot, 
besarnya, atau waktu reaksi, waktu bcrtahan . 
risik o (risk) 
Kata ini dipakai daJam statistika daJarn arti yang biasa (tcrpisah dati 5ta· 
tistika perasuransian) yang mempunyai arti yang khu$uS dalam teori 
rungsl keputusan. Kalau ada bcberapa macam keputusan yang mungkin 
dlambil dengan fu ngsi kerugian masing.masing, maka rlslko adalah nUaf 
harapan biaya tindakan ditambah dengan nilaJ harapan fungsi kerugian. 
Fungsi rlsiko adalah nilai·nilai kerugian untuk bermacam-macam rungsj 
keputusan. 
risiko Bayes (Bayes risk) 
Nilai minimum risiko haeapan dan 5uatu penyclesaian Bayes. 
risiko kORsumen (consumer's risk) 
Dalam pengawasan penerimaan, nsiko yang diperoleh konsumen dari 
mutu.q tertentu dengan rancangan penadkan contoh. Biasanya dlnyata· 
kan sebagaJ peluang penerikaan dan tentu saja bergantung pada q dan 
rencana penarikan contoh ltu sendirl. Rislko ini setara dengan peluang 
untuk membuat salah jenis kedua dalam teod pengujian hipotesis, yai tu 
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penerimaan hipotesis padahan hipotesis tandingannya justru yang benar 
(Liliat juga risiko produsen). 
risiko nisbi (relative risk ) 
Istilah yang kurang baik yang bennaksud nenyatakan derajat asosiasi 
daJam daftar 2 x 2. Jika frekuensi oisbi adalag a, h, c, d, maka risiko 
nisbi didefillisikan sebagai ad/he dan kadang-kadang disebut nisbah 
peluang. 
risiko produsen (producer's risk) 
Pada pemeriksaan penerimaan, risiko yang diambil scoran g produsen/ 
pcnghasil, yaitu barang akan ditolak oleh suatu pola pcngambilan con · 
toh untuk pemcriksaan meskipun barang-baeang ihl sebelumnya meme­
nuhi syarat. Hal iIli ada hubungannya dcngn peluang salah jcnis pcrtama 
pada teori uji hipotesis, yaitu sesuai dcngan peluang penolakan suatu 
hipotesis yang sebenarnya benar lihat juga risiko kOllsumen). 
risiko terkecil seragam (unifomlly minimum risk) 
Sifat prosedur keputusan ganda yang risikonya sehubungan dengan 
fung.si rendah, dunjnimumkan untuk seluroh wilayah hipotesis. 
ruang contoh (sample space) 
Gungsu titik·titik contoh yang unsur-unsurnya adalah semua contoh 
yang ada. Dapat pula dikatakan sebagai daerah keragaman suatu titik 
contoh. Kadang-kadang disc but juga roang deskripsi contoh atau roang 
kejadian. 
roang faktor hC"rsarna (common factor space) 
OaJam penyajian secara geometrik masalah perllbah ganda, keragaman 
dipandang mengarnbil ternpat dal am ruang yang setiap faktornya me· 
rupakan dimensi. Kalau ada m faktor bersama dan s faktor khusus, $e­
Jllruh faktor dikatakan berdimensi n = m + s. Anak roang yang berdi­
mensi m ini disebut roang faktor bersama. 
roang kejadian (event space) 
Liliat ruang cantah. 
3lJ 
rumg keputusan (decision space) 
Dalam analisis berontun dan teoti fungi keputusan, roang keputusan 
adalah gugus semua keputusan yang mungkin diambil . 
rumus Erlang (£rwng's formulIl) 
Hasll pada teon kongesti oleh Erlang (1917) tentang derajat penghalang 
yang ditemukan oleh seorang langganan telepon yang tidak dapat me· 
nelepon sebab semua saluran sedang sibut. Anggapannya ialah bahwa 
panggilan it\! hUang. Rumusnya sering dikenal sebagai rurnus kerugian 
Erlang. PeJulns dati N saluran yang semuanya tupakai dlperoleh 
dengan menempatkan x = N pada 
).X N >I 
Pix) = -- I p: -., ), X" 0, J, .... N 
x! I'=!J J. 
rumw Kuder-Richardson (Kuder-RichlUdson fomlula) 
RUffiUS untuk menduga koefisien keterandsJan uj! yang usaha meng· 
atasi kekurangan romus-rumus metode bagi dUI. Ada beberapa versi 
rumus in! yang dapat ditulis 
n oj - l:pq 
rjj=(n. _J)[ a~ I . 
, 

sedangkan n. adalah banyaknya butir uji, p adalah proporsi pengaruh 
yang lulus atau berespons cukup terhadap suatu butir, q = 1 - p dan 01 
adaJah ragam skor (Lihat juga rumus Spearman-Brown). 
rumllS M.caJaucy (Macalaucy sfonnula) 
Rurnus rata-rata bergerak yang diusulkan oleh Maealuey (193 1) untuk 
membuat pemuJusan jangka panjang. Rumus ini bersuku 43 dan mengu­
rangi ragam deret aeak ke tara f yang setara dengan rata-rata bergerak 
berbobot sarna dengan sembilan suku . 
rumus melingkar (xurcular formula) 
Penerapan bcbcrapa operasi terhadap suku-suku deret berurut dapat 
menimbulkan kesulltan apabUa suku terakhir tidak mempunyai suku 
yang mendahukui atau yang mengikutinya. Misalnya. pada deret dengan 
enam suku hanya ada lima beda pertama. tetapi jika dikehcndaki ada­
nya cnam beda pcrtama untuk maksud memudahkan analisis, maka hal 
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ini dapat diperoleh dengan menganggap suku pertama sebagai suku ke­

tujuh yang semu. Hal ini sctara dengan menganggap bahwa deret itu 

meJingkar dan dengan demikian setiap romus dalam 3nalis..is itu disc­

but bertipe melingkar. Cara ini digunakan dalam analisis korelasi serial 

dan dalam pembuktian rata-rata bergerak aribnetik. 

Secara lebm umum , eara yang seropa digunakan dalam p roses stokastik 

stasioner dengan menganggap bahwa unsur-unsue yang berdampingan 

tersusun sccara melingkar. Proses dcmikian discbut proses melingkar. 

rumus Spearman-Brown (Spearman-Brown formula) 
Rumus untuk menduga keterandalan bagi uji pendidikan atau psikologi 
yang panjangnya n kali uji basis yang telah diketahui kete randalannya . 
Jika r adalah keterandalan suatu uji yang mempunyni panjang satu 
unit, maka keterandalan uji yang panjang.nya n kali adalah [nr,/1 + 
(n - 1) r,l (Lihat juga metode bagi dua). 
rumus Mortara (Murtara fomwla) 
Metode yang disusun olch Mortara (1949) untuk menghitung laju kesu­
buran pada umur tertentu dari hasH-hasii scnsus, yaitu 
K fly} = 1(1"1 - J _ = Fly+l} - Fly}, 
LY+1 Ly 
sedangkall Ly adalah banyaknya wanita yang bCnlkut (y ± 0.5) tahun 
dan K banyaknya bayi yang lahir hidup dan kelompok wanita tadj. 
rumu5 Pollaczek (Pallaczek's!ormula) 
Perumusan dati kcadaan kesetimbangan untuk antai pelayanan tunggal 
deugan masukan Poisson dan sebaran waktu pelayanan yang umum . 
Masakan Poisson diperoieh sebagai kasus limit daripada masukan 
Bernoulli. 
rumus PoUaczek-Khintchine s(Po/lacze].;-Khintchine!onnuJa) 
Sarna dengan rumus PoUaczek (1930), tapi diternukan langsung oleh 
Khintchine (I932). 
s 
salah a (a- error ) 
Istilah dalam pengujian hipotesis yang berarti peluang untuk menolak 
hipotcsis, padahal sesungguhnya hipotesis itu benar. Istilah ini lehih dl· 
kenai sebagai salah jenis peftama . 
..J,], ~ (k"',,) 
Dalam teod pengujian hipotesis bemrti pcluang untuk menerima hipote· 
sis, padalJaJ sesungguhnya hipotesls itu salah . KesaJahan semacam ini 
kadang-kadang juga djsebut risiko konsumen , atau salah jenis kedua. 
saJah baku (standard error) 
Akar kuadrat dari ragam sebaran statistik. 
saJah baku asimtotik (osym lOlic standard error) 
Salah baku statistik hampir selslu tcrganrung dati ukuran contoh n. Jika 
njsbah salah baku S dengan bilangan Q. yaitu S/Q, maka limitnya men­
dekati satll apabila n mendekati takhingga. dan Q merupakan salah 
baku asimtotik. Nilai Q mungkin tidak khas, tetapi biasanya S2 dapat 
diucapkan sebagai jumlah suku yang mengandung n- l dan suku-suku 
laitmya yang mengandung n dengan ordo yang lebih rencah, maka suatu 
pertama merupakan Q. 
Dalam banyak hal salah baku tergan tung dati satu parameter atau lebih 
yang diketahui nilalnya. Biasanya parameter·parameter ini diduga ter­
lcbih dahulu contoh yang diambil dan penduga ini digunakan sebagai 
pengganti. parameter dalam menghitung salah baku. eara demikian 
bias8nya menghasilkan salah baku asimtotik. 
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IIlalI bMu peDdup (stand4rd error ofestlmllk) 
Simpangan baku dati nilai-nilai pengamatan di sekltar gari.s regresi. DI 
dalam membuat peramalan berdasarkan garis regresi, biasanya login di­
ketahui besar keragamannya. Pad regresllinear sederhana y tcchadapx. 
salah baku bagi penduga yadalah sebesar o./l-iJ. J. sedtngkan a; ada­
lab ragam y dan , adalah korelas! antara y dan x . 
....... kuadnt ~nph (meon SQuare error) 

Uhat limpa11grm kuadrat rengah. 
IaIIb mutlak (absolute error) 
Salah mutlak dad nnal pengamatan x lalah simpangan mutlak bagi nilai 
x yang diamati terhadap nilaJ x yang sesungguhnya. 
..aah penentuan (ascertainment c"or) 
Uhat bukan salah penarikan contoh. 
IIIah penerimaan (QCcentance error) 
Istllab lain bagi salah-1J• 
.... penpmaran (observational enor) 
IstiJah ini semestinya berarti kemahan dalam pengamatan . tctapi ka­
dang-kadang diartikan juga sebagaj salah respolls . 
..... pea.....,. (proalSing error) 
Salah yang dapat timbul pada pengoJahan data statlstik . 

Pad. data berual dari survel, wah pengoJahan dapat mencakup salah 

penyaHnan, salah calat, salah terawang pada kartu , dan salah hltung da· 

lam tabulasi. 

IIIIh (plat) pereobaan (aperimentaJ error) 
Seem umum, beruti kesa1ahan dalam suatu pereobaan yang dlscbab· 
kan oleh keragaman stokastik ataupun bias. Dalam arti yang lebih scm· 
pit, Jst:Ilah ini dipakai untuk keragaman peluang yang tirnbul aklbat 
pengulangan percobaan , bukan ketidaktepatan dalam rancangan atau· 
pun ketidaksempurnaan teknile yang tak dapat dJhlndarkan. In! adalah 
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tujuan dati perancangan pcrcobaan yang baik untuk mendapatkan 
pengukur yang sah bagi salah percobaan daJam arti yang sempit. 
salah peritiraan (approximo.tiofl error) 
Kesalahan dalam perkiraan suatu nilai, Pengertian im bcrbcda dengan 
salah pengamatan atau salah pengukuran. Lcbih khusus lagi bcrarti salah 
pembulatan (Lihatpembillu/an). 
salah rupons (respo/1s em>r) 
Uhat bukan salah pel1arikan contoh. 
salah sistematik (systematic error) 
Sebagai lawan dati salah aeak , salah sistematik adaJah salah dalam arti 
herhias, yaitu salah yallg melllpunyai scbaran dcngan nilai tengah tidak 
pada titik no!. 
salah yang mungkin (probable e" or) 
Ukuran bagi keragaman contoh yang sekar,l.lIg sudah hampir tidak dipa­
kai lagi dan diganti dellgan salah baku. Salah yang mung,kin besarnya 
0.6745 kali salah baku karena kuantil scbaran nonnal dengan ragam 0 2 
beIjarak 0 .6745 dad rillai ttngah sehingga 5etengahnya dari scbaran ini 
ada daJarn wilayah : ± 0.6745 o. 
$ltuan cacat (defective unit) 
Pada pengawasan mutu, satulll hasil yang mutunya tidak mencapal 
mutu baku yang sudah ditetapkan d ikatakan satuan cacat. 
..tuan contoh (Sllmple unit) 
Istilah inl sering disamakan dengan satuan pcnarikan contoh. Ak1Jl teo 
tapi, Jebih baik dipertahankan satuan contoh untuk menyatakan salah 
satu sawan yang menyusun contoh terteritu . 
satuan dasar (elemelltary unit) 
Salah satu individu yang menjadl allggota papulas!. Satuan terkecil yang 
setelah mengaJami pengelompakan tcrtentu menghasilkan sifat popu­
lui yang diseUdiki. 
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satuan dektif (effective unit) 
Uhat satuon COcal. 
satuan kom .. leks (complex unit) 
Saluan pencatatan slatistik yang merupakan pengkombinasian dua alau 
lebih satuan . Sebagaj contoh , pendapatan nasional pet kapita atau ton 
km pet km kereta-api (yang setara dengan beban keteta-api rata-rata) 
atau Rp per minggu per orang_ 
satoan penarikan contoh (SIlmp/ing unit) 
Satuan dan satuan-satuan terbaginya suatu kerangka untuk maksud pc­
narikan contoh. Setiap saluan dipandang sebagai individu dan tak ler· 
bagi ketika pemilihan diJaksanakan. Dermisi satuan dapat diberikan se­
eara alami sepern rumah tangga, orang, satuan haril , katds. dan lain­
lainnya, atau pada dasar lain sepetti area yang diperoleh dati koordinat 
kisi pada peta. Dalam hal penarikall contoh bertahap-banyak , satuan­
satuan penarikan eontohnya berbeda pada setiap lahap penarikan can­
toh ; satuan-satuannya besar pada tallap pertama kemudian semakin ke­
ell pada tahap-lahar berikutnya . lstilah satuan eontoh kadang·kadang 
dipergunakan sebagai sinonirn satuan penarikan contoh, radahal arnnya 
berbeda. 
satuan penarikan contoh bertindih (overlapping sampling units ) 
Biasanya populasi terdi ti dati satuan·satuan penarikan contoh yang 
mungk-in masih terbagi lagi menjadi satuan yang lebih kedl (satuan 
dasar). Tiap satuan dasat hanya menjadi angsota dad satu satuan pena· 
tikan contoh yang lebm besar. Akan telapi, dapat disusun kerangka pe­
narikan contoh yang memungkinkan satu sahmn dasar tennasuk ke 
dalam lebih dati satu satuan yang besat sehingga merupakan sistem 
tumpang tindih. Dengan penggunaan yang tepat, sistern penatikan con­
toh ini dapat membetikau penduga takbias. 
satuan percobaan (experimental unit) 
Uhatpetak. 
satuan promer (prinutry unit) 
Sekurang-kurallgnya ada dua arti istilah inL Arti pertama iaJah satu8n 
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pengamatan statistik dassr yang taktergantung dati perhitungan-perhi­

tungan, mlsalnya orang. km, ton, liter, dan lain-lain. 

Art! kedua dati IsHlah 1m timbul pada survel contoh, yaitu pada suatu 

populasi yang terdiri dati sejumlah satuan-satuan yang dapat digolong­

kan ke dalarn kelornpok yang lebih besar tetapi tak terbagi. 

Satuan ini disebut satuan primer. Contoh: suatu kabupaten dibagi men· 

jadi kecamatan-kecamatan yang dibagi iagi menjadi blok-blok sensus. 

Setiap hlok terdiri dati rumah-rumah. Apablla suatu contah terdirl dati 

rumah-nunah yang dlinginkan. ruaka romah adalah satuan primer. 

satuan sekunder (secondary unit) 
SinonUn bagi satuan lahap kedua dalam penariksil contoh (Liliat pe­
narikafl comoh bertahap ganda). 
satuan tmap pertama (first stage unit) 
Uhat penan'kan contoh bertahap. 
sebutn abrup (abrupt distribution) 
Sebaran frekuensi yang kontinu dikatakan bersifat abrup pada titik 
ujung wilayah sebaran jika paling banyak salah satu dari kedua hal ber· 
ikut sarna dengan nol, yaitu (1) nilai frekuensi pada titik ujung Itu, atau 
(2) nilai fung~i tunman pertama dati sebaran frekuensi pada titik ujung 
itu. 
sebaran.eak (rancom distribution) 
lstilah ini kadang·kadang dipcrgunakan, yang sebenamya salah, untuk 
sebaran berpeLuang. Kadang.kadang dipergunakan pula untuk menyata· 
kan sebaran berpelugn yang seragam selang nilainya, yaitu sebaran segi 
empat. Sebaran istilah ini lebih baik tidak usah dipergunakall atau ka· 
lau dipergunakan sebaiknya disebutkan sebaran leak titik·titik di dalam 
suatu area untuk memperjeias kaidah scbaran yang terkandung di dl· 
lamoya. 
sebaran Aefwedson (Aewedson distribution) 
Sebaran diskret yang dikemukakan oleh Aefwedson (I 952 untuk pena· 
tikan eontoh dengan pemulihan. Sebaran ftu diperoleh sebagai berikut. 
Sebaran bejana heris! N buah bola yang telah dlberi nomor 1, 2, ...• N. 
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Satu demi satu bola diambil secara aeak dati beja r\8 ini (clengan pemu­
lihan) sampai 11 kalL Peluang untuk memperoleh v buah kelereng yang 
nomornya berlainan (I' "" 1.2, ...,) adaJah 
fin , ,)P(,;N, ,,) =0 
N" 
sedangkan nn. v) adalah banyaknya kernungkinan urub n memperoieh v 
buah yang berlainan nOlllornya. 
sebararuarc sin (arc sin distribution) 
Fuogsi sebaran yang ditcmuk31l dalam teori kejadian beruiang. bethen­
tuk scbagai berikut : 
F(.T. } = _2_ arcsin .J.T., Ofii x'" I , 
n 
sebaran arc sin temmgga (fin ite arc sin distriblillOIl ) 
Sebaran kombinasi yang terdapat dal arn sidlk proses stokastik yang me­

nyatakan peluang hasil kall kcmenangan mcnjadi nol kcmbali di dalam 

suah! deret percobaan dcngan peluang menang setengah pada masing­

masing peteobaan . 

Untuk n'" ... scharan ini menjadi scbaran arc sin biasa. 

sebann aritmt:tM. (arithmetic distribution) 
Sebaran di5kret dati perubah acak yang nllaf·n1lainya berjarak sarna dan 

dapat diucapkan sebagai Q ± >.b. X" 0, 1.2.3, .... 

Da1am sjdik peru bah ganda, sebaran inJ beranaiogl dengan sebaran kisi. 

!ebaran asimtotik (asymptotic distribution) 
Sebaran frekuensi atau pciuang yang merupakan limit dari ~uatu para­
mctcr. dan parameter ini 1llcndckati suatu nllai (biasanya takhingga), 
umpamanya , ukuran contoh atau waktu. 
scbvan bentuk J (1 shaped distributioll ) 
Sebaran frekuensi tidak setangkup yang ekstrem dcngan frekuenslmak­
sJmum pada grup frek uensi awa] abu akhir. Bentuk scbaran inl mirip 
bentuk huruf J atau bayangan cemunnya di all tara tcori-teoti kU(V3 
frckuensi Pareto dan sistcm kurva frekuensi Pearson tertentu. 
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sebaran beRM U (U shaped distribution) 
Seharan frekuensi yallg hampir berbentuk hurup U, walaupun tidak per­
iu setangkup. yaitu sebaran dengan frckuensi maksimum ada pada 
kedua wilayah ekstrem peru bah itu. 
sebaran bel'korelasi sarna (equally correlated distribution) 
Sebaran perubah ganda bcrkorelasi sarna jika korelasi antara tiap-tiap 
pasang peru bah sarna dengan p. 
~baran bennodus-ganda (mu ltimodal distribution) 
Schaun frekuensi dengan nilai modus leblh dari satu. Sebaran demi­
klan jarang terdapat berasal dati popu lasi yang homagen. Sirat benno­
dus-ganda biasanya diterima scbagai pctunjuk bahwa keragaman yang 
ada merupakan campuGI.Jl bcrbagal sebarall yang berhcda-beda. 
Scbaran ~moulli (Bemoulli distributioll ) 
Nama lain untuk sebaran binom. 
sebaran bertama (joint distribution) 
Sebaran dua atau lebih perubah . Istilah Ini se tara dcngan perubah ganda 
dan khususnya digunakan un tuk dua perubah . 
sebarao beta (bela distribution) 
Istllah sebaran beta biasanya digunakan untuk bcntuk 
a- I I I R_I dF~ x - xr dx, 0 '-:x.s; J.- cdl> 0 
Bfa .PI 
Bentu k kedua, kadang-kadang disebu t sebaran beta jenis kedua, ialah 
1'-1 
--'--=c- dy, O"y"~; a,6 > 0 
B Ia, 611 1+yl<x'fJ 
BClltuk kedua ini dClIgan mudah d:lpat diubah menjadl bentuk pertama 
dengan mcmbuat x = J/( J + y) karena itu juga disebut sebann beta 1er­
balik. 
sebaran beta peru bah gamia (multivariate beta distribution ) 
Jika ada dua matriks setangkup A dan B yang berukuran pxp dengan 
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scbaran Wishart yang bebas (derajat bcbas II, [,), maka ada matriks 

segltiga bawah C sehingga A + B" CC', 

Kalau A ,.. CLC', maka L akan menyebar menurut scbaran Beta Peru bah 

GancI (Kshinagar, 1961), yang rumusnya sebagai berikut : 

fix ILI'I>II, -p - 1111 _ L '($11, - p - 1) 
lebaran beta Poisson (Painon ~tII distribution) 
Sebran majemuk yang diusulkan oleh Holla dan Bhattacharmya (1965) 
dengan parameter A dad sebaran Poisson juga menyebar sendid menu· 
rut sebarm (J) beta jenis pcrtama, (2) beta jenis kedua. 
lebaran belli taklerpusal (noncemraJ ~tQ distribution) 
Nisbah dUl sebaran, masing.maung menyebar seeara bebas seperti 
ragam contoh yang berasa! dad populasi normal yang mempunyai $C. 
baran beta jenis kedua. 11ka pembilang dar! nlsbah itu rnerupakan jum' 
lah kuadrat simpangan perubah aeak normal tcrhadap nilal (J, maka $C. 
baran itu disehut seOOtan beta taktcrpusat. 
sebann beta terbaJikan (inverted beta distribution) 
Uhat stbaron beta. 
Itbaran binom (binomial distribution) 
Jika suatu kejadian muncul dengan peluang dalam satun tin<iakan , pe. 
luang munculnya kejadian ltu T kall dalam n kali tindakan bebas adalah 
<;> q"- T tI, sedangkan q - l - p. Inl merupakan suku yang mengandung 
tI dalam penguraian binom (q + pf. Karena pengura1an 1m membeti· 
kan nOai peluang untuk T; 0, 1. 2 •....• n. sebaran itu disebut sebaran 
binom. Seba.ran ini dikenaI pula sebagai sebaran Bemoulli karena James 
Bernoulli yang mengemukakannya dalam bukunya An coniectl11lili 
yang diterbltkan (sesudah ia meninggal) pada tahUIl 1713. 
elwan binom pnda-du. (double binomial diftrlbution) 
sebaran ini ialah rata·rata berbobot dati dua binom dengan parameter 
PI dan P,; PI <P2 dengan bobot WI dim W2 yang memenuhi WI + W2 
- 1. 
tebann binom neptif (negative binomial dutrlbution) 
Sebaran yang frekuensi nlsbi (peluang}nya dlperoleh secara blnom 
347 
dengan indeks ncgatif. Misalnya, untuk perubah yall8 bernilaf D, 1,2,...• 
dan scterusnya, peluang untuk memperoieh x -I mcrupakan koefisicn 
dad 1/ dan penguraian (1 - pIT" (1 - pf menjadi detet kuasa dtlam 
t. Sebarao InJ kadang·kadang dinamakan juga scbaran Pascal. 
sebaran binom negatif ganda-dua (bivariate negQtive binomial distribution) 
Pengembangan langsung dad sebaran bioom negatlf untuk perubah gan_ 
da-dua. 
Rbaran binom neaatif ttrpenaaJ (decapilated negative binomilll distribution) 
Scbaran bloom negatif yang kelas 1I0inya tidak ada . Istilah terpengga1 
dlgunakan oleh Yule untuk mencirikan scbaran itu yang kelas nolnya 
dlbuaog. 
scbaran binom Poisson (Poisson binomial distribution) 
Scbaran dlskret dari banyaknya sukses dalam n percobaan bebas dengan 

peluang sukses pada percobaan ke j sebesar PI' 

Scbaran bioom adalah kasus khusU5 dengan parameter-parametemya 

n,PI.Pl'Pl •...• Pn danpl "'Pl =Pl ··· .. Pn:p· 

Jika Pf dinyatakan sebagai fungsl perubah aeak p dan sebuah konstanta 

Cft hasU sebaran yang didapat dengan rnengintesralkan frekuensi p 

ICadalls·kadang disebut sebaran POisson·texis. 

aebaran binom tennodifIkasi (modified blncmW iJiltribution) 
Jlka sekuens n percobaan dcngan peluang berhasil p pada liap·tiap per­
cobaan dan apabila telah berhasil, rnaka m - 1 percobaan berikutnya 
dlanggap gagal. Banyaknya keherhasiJan pada sekuens dl at8$ menyebar 
secua binom yang tennodortkasi. 
aebaran blnom umum (generaJ~ binomioJ distribution) 
Nama lain bagi sebaran binom Poisson. 
!lebann Borel·Tanner (Borel-Tanner distribution) 
Dalam teori antaian berarti seharan banyaknya langganan yang diJayani 
sebelum berakhir untuk pertama kali (dengan syarat-syarat tertentu). 
Dua syuat yang diperlukan adalah (J) ada' langganan daJam antaian 
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pada waktu nol, dan (2) waktu pelayanan dan peluang tibanya langgan. 
an baru adalah teup. Sebran yang asH (r "" I) dikemukakan oleh Borel 
( 1948), kemudian diperluam oleh Tanner (1953) untuk r > I . 
sebaran Bose (bose distribution) 
Sebaran nisbah ragam dari peruhah·perubah yang berkorelasi yang 
dikemu kakan oleh R.C. Bose (1935). 
sebaran Burr (Bu"sdistribulion) 
Sebaran frekuensi, dikemukakan oleh Burr (1942). yang seharan kumu­
Jatifnya adalah F(x) :: 1 - 1/(1 + xCI. x ~ 0; C, k ... J. Sebaran ini 
merupakan salah satu bentuk yang fungsi scbarannya buk::in fungsi 
frekuensinya diucapkan sebagai fungs! llnaUtik . 
sehuan Burr berubah gand. (muitivoriallce BUTT's distribution) 
Sentuk perubah sanda bagi scbaran Burr yang dikcmbangkan oleh 
Takahasi ( 1965). 
sebann campuran (mixed dis tribu tion) 
Istilah yang sering dipakai daJam keputusan statistika modern untuk $C . 
baran yang berasal dati parameter scbaran tenentu yang sekaJigU5 men­
jadl perubah neak. (Lihat juga scbaran majemuk, sebaran umum). 
sebaran Cauchy (Cauchy distribution) 
Nama umum yang biasanya menunjukkan sebaran kontiJlu 
dF = 
alau beberapa perubahan bentuk sederhana ke bentuk asal atau skala 
lainnya. Sebran ini tidak mempunyai mornen-momen terbalas lainnya 
karena rata-rata aritmedknya yang bolch dianggap ada hanya dengan 
peljanjian Ini suatu kejadian istimewa dati sebaran srudent 's de ngan de­
rajat bcbas satu (Lihat juga scbafall- I) . 
aebann Champemowne (Champemowne dlstriburion) 
Sistcm tiga-parameter dan sebann-scbaran yang diusulkan oleh Cham· 
pemowne (J9S2) daJam hubungan dengan sebaran pendapatan. 
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F{x);, l - (J/fJ)tan- l{sinO/{cos8+( ~k flJ 
m adalah median darix; 0 dall a masing-masing adalah konstanta, 
sebaran Charlier (Olarlier distribution) 
Istilah yang jarang dipakai untuk scke1ompok sebaran frekuensi yang 
dibangkitkan olch deret Gram-Charlier (Lihat juga derel Gnrm-Charlier 
tipe A, B. dim C); 
sebanm Dannoois-Koopman (Damon is-KoopmaJl's distribution) 
Keluarga scbaran ek sponen yang diperkenalkan oleh Darmois (J 935), 
Koopman (J 936), yang berbentuk: 
k 
f(x) '"' exp ,I A,IB) B,'{x) -I- c(x)-I-D(()) 
,=1 
Sebaran inj n\erupakan belltuk yang paling umum yang mempunyai 
himpunan statistik cukup sebanyak k untuk k buah parameter (Uhat 
juga kecllkupan) , 
sebaran deret kuasa diskret (discrete power series distribution) 
Sebaran peluang umum yang berbentuk 
P(x) - ax eX !f(0) x = 0, 1, 2"., 
f(O) • ~ 
~ 
ax 0". 
x=o 
Dengan mengubah !fe) dapot diturunkan beberapa sebaran diskret bia­
sa, misalnya, sebaran Poisson, sebatan binom negatif, sebaran Polya­
Enggenberger, 
scbaran derel kuasa umum (generalised power series distn'bution) 
Pcrubah aeak X yang tjdak ncgatif deng.1n pcluang. 
if 
, x=k. ~l.,. ... <>0 f(O) 
adalah sebaran deret kuasa umum. 

Jika n mempunyai selang nilai dari 0 ke 00 sebaran dcret kuasa umum 

odaJah scbaran derel kuasa. 
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leberan delet lopritmll: (logarithmic serles d13rrlbution) 
Scharan frekuensi yang dikembangkan oleh R.A. Fisher (1941) dalam 
hubungannya dengan sebarao frekuensi jenis. Sebaran in! berhcntuk 
limit scbaran binom negatif tanpa kelas nol dan frekuensi nilai·nUai I, 
J2, 3 •... adalah x, !?ax2 • 1/3 ax , .. " sedangkan I/a • - log (1 - x) dan x 
merupakan parameter; dengan perkataan lain, frekuensl nilai r jalah 
koeflsien darix" dalam penguralan -a log (1 - x), 
lebann deret lopritmik pnda-dua (bivarillte logarithmic serles dIJtrlbutlon) 
Uhat :rebal'an iogarltmik pelUbah gando-dua. 
Iebaran deterministik (demnninistic diJtribution) 
Sebaran menciut yang mengandung terkumpulnya mUSK pada titik 
x ::z k sehingga rungsi pe\uangnya adalah 
I. x 
Pix} ­ { O. x 
IeNran dirichlet (dirichlet distribution) 
Istilah yang merupakan analogi sebaran beta berperubah k, 
abann Dirichlet lerbalikkan (inverted Djrichlet distrlbu tion) 
Sepcrtl haJnya seharan Dirichlet yang merupakan analogi perubah ganda 
dad sebaran beta, sebaran Dirichlet terbalikkan juga merupakan analogi 
perubah ganda dati sebaran beta terbalikkan (Tiso dan Guttman, 1965), 
Sebaran in! dapat pula diperoleh dari k+I perubah·perubah beb8lYI, 
Yl,"·' Y/C+l yang tenebar secara acak menurut scbaran khi·kuadrat 
dengan 211 1 , 2v2 •••• , 2tIk+I derajat bebas, sedangkan nisbahxi - yIYlc+J' 
(i -1.2,.... k) mempunyai sebaran Dirichlet terbalikkan berdimensl Ie. 
Iebenn dwimodus (bimodal distribution) 
Scbaran frekuensl yang memiliki dua modus. 
Itbuu. ebponen pnda-dua (double exponentMl distribution) 
Sebanm dengan fungsi frekuensi 
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flxl - Q,bl>< - ct, ..., x 
a. b, dan c konstanta dan b < O. 

Sebaran tenebut dapat dipandang sebagaJ ~baran eksponen biasa 

denpn refleksi. Contoh sebaran (lksponen gand. dua, yaitu sebaran wi­

layah tengah dari populasi bersebann penegipanjang. 

.bum ebponeo nepdf (ntgtlmt exponenti41 dlsrrlbudon) 
bt1lah yang merupakan dnonim dart sebuan eksponen. 
Iebuan elupooen paubeh pnda-du. (gtnmlllsw billtzrlat~ exponentlq} 
umum dlltrlbu don) 
GeneraUsasi bentuk perubah pnda·dua yang diperoJeh seem lanpung 
dart sebaran peNbah gand. eksponen. KcadWl umum in.i penling $C. 
hubunpn dengan bentuk model yang dlgunakan sebagai latu belakang 
ml&a1ah penilalan kehidupan .H_ E1fvtna lEI/Wrw dUtrl".ti<m1 
Pendekatan terhadap sebuan wnayah pada pengambUan contoh dati 
populad normal yang dlusulkan olch Elfving dengan menggunakan 
transformad peluang intcgnJ . 
• __• I,,,,..t dlstrl".donl 
Sebuan fans timbul pada teort kOl18csti dan setara denp" sebaran bl· 
nom terpam:ung pada nllat·nUai YIJl& besar: 
ptxl _ ~) ,.x .,.-x 
toC;) ,J~I 
.._ EtIua IErliInI dU/rl".donl 
KeJompok sebaran dpe Gamma denpn bentuk 
Fltl - -~- Itf- 1- t 
Tiki 
yang cUusulkan oleh Erlang untuk wakru-waktu antu kedatangan dan 
wakru pelayanan dalam masaJah-masalah antalan. 
3S2 
Scbaean ini setara dengan sebaran khi-kuadrat dengan Jerajat bebas 
genap (2k) . 
sebaran-F (distribution- FJ 
Iihat sebaran nisbah ragam. 
sebaran-F Snedeeor (Snedecor's F- distribution) 
Istilah popu ler untuk scbaran nisbah ragam. Istilah ini dikernukakan 
Snedecor. meskipun merupakan huruf pertama dari llama Fisher (R.A. 
Fisher). 
sebaran- F takterpusat (nol/central F- dislribution) 
Scbara.n nisbah antara takterpuslIt dan tcrpusnt. Scbal'3r1 ini dikemuka· 

oleh Fisher. Wiebaet (J 932) melihat scbaran Inl sebagai nisbah korelasi. 

Oalam hal bentuk sebaran ini rneujadi. 

Kegunaan scbaran ini untuk mClljJai uji dalarn sidik ragam, diperoleh 

dengan perkiraan alch Patnaik (1949). yang mcrupakan pengembang­

an dan pekerjaan Tang (1936) dan Hsu (I 941). 

sebaran faktoria! (lactoM distributfon) 
Sebaran diskret dengan frekuensi at3u peiU3J1g yang benJfat faktoial . 
Irwin (1963) mendefinisikan scbaran yang dcmikian berbcntuk 
""r _Ifr) - --;;;;;-:-=;;-:-';-;--;;;-=-. 0> Q. r - Q. 1. 2•.. . 
0(0 + 1){0 +2) ..• (O+r) 
Keluarga sebaran in) kadang.kadang dikenal dcngan nama scbaran deret 
faktorial kebalikan. Untuk ao ". 1. a, -a(a + J)•••.• (a + r - J) maka 
kar 
if') " • e > O. , - O. 1.2.... 
0(0+1)(0+2) ... (0+r) 
dan dinamaka.n scbaran Waring. SeJanjutnya kalau a E 1. 9 - a - p maka 
sebaran Waring ini menjadi 
Ifr) • ---;-""";P'f'P.:..!-;:-:---,­
rt,+ 1) ... (r+ p ) 
dan dikenal dengan nama sebaran Yule. 
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sebaran Fidusial (Fidusial distribution) 
Sebaran uotuk parameter yang diperlukan untuk inferensla fidusl:u ter­
hadap parameter tadi. lni bukanlah sebaran peluang dalam pcngertian 
yang biasanya , tetapi diperolch dart sebaran penduga-penduga yang 
mengandung semua keterangan yang rclevan dalam contoh. Dalam kc­
pustakaan yang dulu biasanya disebut sebaran peluang fidusiaJ . 
sebuan Fisher (Fisher's distribution) 
Sebaran nisbah antMa dua ragam dari dUI contoh behas yang berasal 
dan populasi 110nnal atall, sectra lebU\ umum. sebaron nisbah anUra 
dua sehafan yang bebas, masing-masing menyebar secara. X 2 (Uhat juga 
sebaran nisbah ragam). 
sebaran fisher R (Fisherl 'R' distribution) 
Scharan akar kuadrat dan pcrubah khj-kuadrat Takterpusat. Scbarao ini 
merupakan fungsi hipergeomcLrik dan pertama kaU diperoleh Fisher 
keUka sedang mempelajari koefisien korelasi ganda . 
sebaran rrekuensi (frequency distribution) 
Sesualu yang menjeJaskan bagaimana frekuensi anggota populasl terse­
but discbarkan menu rut nilai perubah yang diambilnya. Untuk data 
pengamatan biasanya dituliskan dalam bentuk label dengan mengelom­
pokkan ke dalam sclang-selang bagi perubah kontinu . 
Scbaran yang bersifat konseptual dinyatakan oleh fungsl frekuensi atau 
rungsi sebarannya. 
tebuan frekuensi majemuk (compournJ !re/uiuency distribution) 
Ungkapan ini terdapat pada tiga macam keadaan sebagai berikut: 
(1) Jika beberapa gugus individu . masing41lasing memilikl scbaran fre­
kuensi yang dibaurkan membentuk satu gugus {unggaJ . scbaran frekuen­
si gugus tunggal ini dapat dikatakan merupakan bentuk majemuk dari 
sebaran-sebaran yang terpisah . Sebagai teladan, scbaran tinggi badan 
suatu po pulasl manus!a dapat mcmpakan bentuk majemuk dari scbar­
an tinggi badan pna dan sebaran tinggi badan wanita. 
(2) Sebaran frekuensi yang dibangkitkan dengan konvolusi perubah· 
perubah dapat dikatakan mcrupakan bentuk majemuk sebaran perubah· 
perubah tunggalnya. 
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(3) Jika sebaran merupakan rungs! parameter 8 yang juga memllikl 
sebaran tertentu, sebaran ftu dapat dikatakan memUikl bentuk meje· 
muk . Pemakaian istilah 1m agak kurang tepat karena kata majemuk 
mengingat cara scharan diperoleh. bukan sUat·sifat dati scharan itu sen· 
diri. Pengertian mljemuk di sinJ lebih mendekati pengertian dalam (2) 
yaitu konvolusl. 
sebann funpi Beael (Bessel JUnedon dUtrlbu don) 
Sebaran frekuensi yang menyansJ<ut funpl Bessel. Misalnya, scharan 
peragam dUI perubah nonnal yang berkorelaal menyangkut fungsi 
Bessel jenis kedua dengan argumtn khayal. 
sebaran Galton-McAllister (Gallon-McA.lIlJltrdbtrlbutlon) 
Sebaran frekuensi yang henJfat bahwa loaarltme dati perubah atau 
fungsi lineamya tcrsebar steara normal. Scbaran inl dibuat oleh Me­
AUister (1879). Sekadlng tnt lebth dikenal sebl&aJ scharan lognormal 
(Uhat scbaran logaritmik nonnal). 
leban.n GIUIlDli (Gam"". distribution) 
Sebaran frekuensi yang berbentuk 
dFTx)­ dx. 
Juga dikenal scbagaJ Tlpe III Pell'$On atau seharan tlpe III . Fungsi $C. 
baran F(x) adalah suatu funpt pmma yang taklenJkap. Pentlng pada 
statlstika karena pada leeadun tertentu CXI. kalau CSUltu konstanta. 
menyebar atau hampir menyebu dalam bentuk g&f1)ma. 
• bann plhRVI umum (~«l JfI11I17UI dbtrlbudon) 
Sebaran yang paling umum dengan : 
Rx ; .. Po ,) -l1lcP )~} ,-(xfaP11'(1110) 
Sebaran-sebaran baku gamma. khi, khl-kuadrat. eksponen dan Weibull 
merupakan kasus khusus darl sebaran In! dengan parameter positi( pada 
futor eksponennya. 
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lebaran Garwood (Garwood distribution) 
$tbann yang dibuat olch Garwood (1940 - 41) untuk waktu Nnggu 
bagi kendaraan-kendaraan yang sampai seeara leak dl SUlttl pengatur 
lalu lintas. 
tebaran Gauss (Gauss distribution) 
Nama lain bagi sebaran nonnal. 
!tbaran Gau. kompleks (complex GauSJian distribution) 
SebaraD Gauss kompleks untuk perubah tunggal didasarkan pada pe­
rebah leak z ;; x + iy yang bagian nyata dan khayalnya masins-masing 
mcrupakan p oerubah Gauss (nonnal). Kosep Inl dikemukakan oleh 
Draper (1963), Ini penting dalam analisis spektrum untuk deret waktu 
berganda. 
sebaran geometric (geometric dlJtrlbu rion) 
Pada sebaran ini frelrucnsi·frekuensi turon seeara deret geomebik kalau 
nUal-DUa! perubah naik. Ungkapan inJ bluanya terbatas untuk seharan 
yang tidak kontinu dan tidak mencakup seharan cksponen. 
lebaran Gmt (Gibrat distribution) 
Bentuk stbatan nonnallogaritmik .tau sebaran lognonnaJ . Sebaran noc­
mal 
ditnnsfonnasikan olch z .z Q loa (x - xo)+ b mcnjadJ sebaran Gibrati 
a, b dan Xo mcrupakan konstanta-konstanta yang dipilih meRurut kc­
perluannya. 
aebaran hannonic (htumoni/c distribution) 
Uhat hukum Zip! 
Itbatan He1me:t1 (Helmen dutrlbudon) 
Sebmn simpangan baku contoh ltau (yang setara) tqam contoh dari 
populas:l nonnal. Sebaran in1 dlrumuskan sebagai berlkut: 
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dF = 
untuk 0'; S' 4iiI 00, sedangkan adalah ragaro populasi dan S2 adalah ragam 
contoh . Jjka nsl / rr digallti dengan}(l , scbaran ini menjadi scbaran}(l 
dengan derajat bebas (n-l). Sebaran inj merupakan scbarln tipe III . 
sebaran Hemile (hennile distribution) 
Fungsi pembangkit peluang scbaran Poisson umum dapat digambarkan 
sebagai: • 
g(z) "" exp-{al (z- J)+tl1 (z' - I)+ ... ~ 
~ 
sedangkan I: a,' = ~ merupakan parameter Poisson. Sebaran umum Ini
;=) 
menwakan sebaran Poisson dengan parameter 0\ pada pelimitan. Jika 
02 tidak dapat diabaik311 dibandingkan tcrhadap tiL , sebaran inl adaJah 
sebaran Hemlite dengan perameter·parameter Q1 dan Q2. 
scblran Hiperbolik Yule (Yule huperbolic distribution) 
Perubahan bentuk scbaran Yule (I925) yang disusun oleh Powell 
(1955) sehubungan dengan waktu mernperbanyak diri bakteri : 
fit} - ?{(J - e- t/i ,)'_ (J _ ,-1/1, 11. 
sedangkan W" f, (~1) ~ f, (Il, merupakan banyaknya bakterl yang 
mempe:rbanyak din dan merupakan waktu memperbanyak did; "- 2. 
dan .I!, merupakan konstanta-konstanta sehubungan dengan segmen 
hiperbol yang dipergunakan. 
sebaran hipergeometrik (hypergeometric diJtribution) 
Schara" perubah diskret yang biasanya berhubungan dengan penarikan 
contoh taopa pemulihan dari populasi terhln&g3 . Frekuensl, kati berha­
sil dan n-f kati gagal pada contoh berukuran n yang ditarU: dan popu­
lasi berukuran N yang mengandung Np bcrhasll dan Np gagal, sedang­
kall P3 q E ] adalah 
~ (~)INp)N INg/n- ,/, 
N n 
sedangkantiri '" N(N - 1) ... (N - r+ J). 
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Kalau N mClldekati takhingga, sebaran inl cenderung menuju belltuk 
binom biasa. Nama sebaran inl berasal dar! kenyataan bahwa rungs! 
pembang,kit peluangnya dapat dibuat d:lJam bentuk deret hipergeome. 
trik . 
scbarall hipcrgeometrik diperluas (extended Ilypergeometric distribu lion) 
Sebaran illi timbul dalam penglljian hipotesls bahwa dua proporsi PI 
dan P2, yang berasa1 dari pcrubab acak blnomx, dan Xl , adalah sarna. 
Sebaran iui adalah untuk XI dengan ,yarat jumJah x , + Xl tctap dan 
mempunyai benlllk. 
flx:I)' glx)r / Pit) 
sedangkan t = rd I-pzJ/pz{J-p,) dan P(I} adalah fungsi pcmbangkit 
faktorial dari sebaran hipergeometrik. 
sebanm hipergeometrik ganda·dua (double hypergeomerriks distribution) 
Apabila pada papulasi yang mengandullg dun jenis barang dllakukan 
penarikan contoh aeak laupa pemullhan, kemudian dilakukan lagi pe­
narlkan eontoh aeak kedua tanpa pemulihan eontoh yang pertama ter­
scbut, maka seoaran dari (x I • Xl) keberhasilan akan merupakan sebaran 
hipergeometrik ganda-du(l , 
sebaran hiperg.eometrik majemuk (compound hypergeomerric distribution ) 
$cbann yang diperoleh dengan menyamaratakan sebaran hfpergeome. 
lrik uotuk nilai terteotu terhadap seluruh nilai yang mungkin sesuai 
dengan sebuan lampau. Sejumlah sebaran yang telah dUcenal baik di­
anggap sebagai kasus-kasus khusus bentuk sebaran hipergeometrik 
majemuk. Misalnya, sebarao Polya, sebaran binom, dan sebar~1Il sera­
gom _ 
sebu an hipe.rgeometrik negatif (negative hypergeometrikdistrlbution) 
Scbaran ini beranaJogi dengan scbaran binom negatif jika penarikan 
contoh dilakukan tanpa pemulihan dari populasi ciri yang temingga. 
umpamanya, sebaran dati banyaknya anggota contoh yang dlperlukan 
untuk meneapai sejumlah ter tentu anggota dengan cid tertentu. 
sebaran hipergeometrik negatif (multi~aria te negative hypergeometrlc 
perubah ganda distribu tion) 
IstiJah lain bagi scbaran multinom negatif. 
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..buan hipc<·""-' IHype1"Po/ssoo dlsfrlbudon) 
Sebaran diskut ini memllild fURP pellang dalam dUI pammeter, ), dan 
8. Jib), '" 1 sebaran ini menjadi scbaran Poisson denpn parameter t ­
Jika X < 1 sebaran Uti disebut sebaran sum·Pol$$on dan jib)" > I dlte· 
but sebaran Super·Poisson. 
aebaran Irwin (irwin dUtribution) 
Uhat xbanm /llktoriaL 
Jebann IlintSlewem (lJing-Stevou dUtribution) 
Jika"1 bend. jenis C1 dim "2 benda jeRis Cl disusun sceara leak de­
ngan ":I: n. +"2 terletak sepanjang Ungkaran, maka sebaran banyaknya 
rentetan salah satu dad dUI macam benda tadi wah: 
Pix) ­ t;) t~/)/ (' +n;,-1) 

. C~/) C') / t, +:~-) 

..buan Kap_ IKap_~ dls"'bodon) 
Bentuk umum sebaran nonnal dengan menggunakan metode transfor­
mad Kapteyn yang betbentuk 
Jib G(x) .. x. sebaran J.nj menjadl sebaran Nonna!. 
lebaran katqorlc (CQttgOrictJl distribu.tion) 
Sebaran yang datanya dipiUh berdarukan kategon·kategod Ylfiglebih 
menuruti bcberapa keterangan kualitaUf darlpada perubah numerik. 
aebaran keballwl dele. flktorW (inver. jilcrorllll ~rla dUtrlbutton) 
Ubat xbanm /lIktorltlJ. 
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sebann k~ba1ikan puss (inllene gaussian distribution) 
lihat sebanzn kebalikon. 
tebaran kebaJi<.an hipergeometrik (invene hypergeometric distribution) 
Uhat sebaran keboJikan. 
sebaran kebalikan (dis tribution ofexseedances) 
Pada dua contoh SI dan S1. mas.ing.masing bewkuran " 1 dan "1 ba­
nyaknya pengamatan pada S, melebihi pengamatan pada S I paJing 
sedikit sebanyak n1- m + 1 1m = I , 2, ... . n1) mempunyru sebaran kelc­
bihan. 
sebaran kesepadanan (matching distribution) 
Kalau dua gugus yang masing.maslng dc ngan n objek diberi nomor dati 
I , 2,3,... , n dan masing·masing gugus disusu n dalam urutan aeak sehing­
ga membentuk n pasangan , maka banyaknya pasangan-pasangan yang 
kedua angkanya sarna disebut menyebat menu rut schar.in kesepadanan. 
sebaran ketibun tatro'al disrributionJ 
Sebaran pcluang banyaknya ketibaan pads suatu tempat (titik) dalam 
jangka waktu tertentu. Konsep ini cocok bagi tempat-tempat pelayanan 
yang banyaknya tamu (Iangganan) yang datang dapat me nyebabkan ter­
jadinya antaian . 
aebanD khi (chi diJrribution) 
Sebaran dari akar kuarat positif dari statistik khl-kuadrat. 
lebaran khHr;uadrat (chi-squared diJtrlburton) 
Sebaran yang mula-mula dikemukak"a.n oleh Abbe (1863), kemudian 
dikemukakan kembali oleh Helmert (1 875) dan K. Peanon (1900). 
Fungsi frekuensinya ialah: 
dF = 1 e- !!x'IX' /,,- 1dX', 0 .. X' .. _ 
fov P(lh v} 
dan fungsi sebaraMya adalah fungsi gamma taklengkap r I&X1(l&v). dan 
merupakan kasus khusus dari sebaran Pearson ripe III . 
Sebaran ini dapat dipandang sebagal seharan dati jumlah kuadrat v buah 
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perubah normal baku yang bebas. Parameter'" dlkenal sebagai banyak. 
oya dcrajat bebas. 
Rbaran )(2 takterpusat (noncentral)(2 diJtrit.Jnon) 
Scbaran jumlah kuadrat perubah aeak normal dengan ragam satu, tctapi 
nilai tengahnya hukan 1101. Sebaran ini ditemukan otch R.A. Fisher 
pada tabun 1928 sebagai kasus-khu5US dari sebaran koen~en korelasi 
ganda. ada beberapa kcgunaan scbaran Inl yang khususnya untuk 
menentukan fungsi kuasa uj! khi·kuadrat. Masalah pelik mengenai tabu­
las:i diselidiki olch Patnaik (1949) yang memperoleh nllai kira-kira 
dengan menggunakan fungsi-fungsi yang ditabulasi. 
scbaran Laplace (Laplace distribution) 
Scharan frekuensi dengan tipe eksponen ganda-dua yang dapat digam. 
barhn dalam bcntuk. 
lx - mldF = -fu exp~ -
o ~ dx, _ 00 " x '" 00 0 > 0 
Kadang-kadang disebut juga sebagai daW pertama Laplace. Dalil kedua 
Laplace sarna dengan seb81an normal . 
tebaran Levy-Pareto (Le'Jy.Pareto distribution) 
Karya levy yang berhubungan dengan scbaran tetap menunjukkan bah­
Wi sebuan Pareto dapat ditunjukkan darl bentuk dalllllmit pusat yang 
setfap perubah acaknya tak mempunya.i rapm yang terhin~_ 
aebann loaerimlt normal Ooponnal) (Logaritmlc nomuJI (lognormlll) 
distrilJut/QnJ 
Ilka logaribne gugus nilai-nllal perubah menyebar sesual dengan sebllr.'ll 
normal, perubah dikatakan menyebar sccan. lognonnal . 
sebatan lopritmit perubah pnda-dua (bivarl4te logaritmfc distribution) 
Perluasan dari sebaran logaritmik yang diperoleh sebagallimit dari seba­
ran binom negatif ganda dua yang dipotong pada (0, 0). Istilah lainnya 
ialah sebaran deret logaritmik ganda-dua. 
sebaran logistik (logistic distribution) 
Sebaran frekuensi dengan bentuk. 
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Sebaran ini sangat mendekati sebaran normal dan dapat ditunjukkan 
bahwa sebaran Uri adalah sebaran asimtotik pada wilayah tengah sehar­
an asaI jenis eksponen. Dalam bentuk kumulatif, seharan inijuga diper­
guna1can sebagai kuIV3 pertumbuhan . 
It'-an log-khi kuadrat (log-m; lqUared dislribution) 
Sebaran transfonnasi yang dlpergunakan dalam analisis ragam-ragam he­
terogen dan dalam analisis proses-proses Poisson. 
sebann Abdoe-Leipnic. (Mmlow-£eipnik distribution) 
Perkiraan etch Madow (1945) dan Leipn.ik (1947) tethadap scharan ko­
telasi serial pcrtama dalam contoh bcrukuran n dati suatu proses Mar­
kov normal dengan nUai tengah yang dlkctahul. 
lebaran MaxweU (Maxwell distribution) 
Istilah yang jarang dipakai untuk sctxltan khl- kuadrat dcngan tiga de­
rajat bebas. Sebaran ini didasarkan pada pembicaraan Clark MacweU 
tentang energ! pankel-pettiktl yang bergerak aeak dalam tiga dimensi. 
lebaran meUnJk., (circulordistribution) 
Sebaran frekuensi dati perubah dengan wUayah dari 0 sampai 2'11' sehing­
ga tekuensi itu seolah.olah menyebar di sekeliJing lingkaran. Istilah ini 
khususnya digunakan untuk renomena yang mempunyai periode sebe­
sar 2'11' (denpn suatu perubahan skala yang sesuai, bila pedu) strungga 
kepekatan peluang pada titlk Q: akan sarna besarnya dengan pada titik 
(f +- 211'T untuk sembarang biJangan bilat r. Biasanya sebaran ini dlucap­
kan dalam sudUl 8 . Padanan sebaran normal dalam kelas seharan ini 
disebut sebaran nonnal melingkar, yaitu : 
RB) = ,/< "" (B-8')/ 2. 1,/k), 0 .. B .. 2', 
sedangkan 10 adalah sualu rungsi Bessel jenis pertama dengan argumen 
bUangan khayal. Fungsi ini ditemukan oleh von Mises pada tahun 19 18. 
teba,.o menclul (degenerate distribution) 
Istilah lain untuk sebaran de lemlinistik. 
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sebaran menjulur (skew distribution) 
Scbara" yang scnjang, menjulur ke kin alau kc kanan. Dalam hal ini 
ukuran kemcnju!uran lidak sama dcngan nol. 
sebaran menular Rutherford (Rutherfords conragiur distribution) 
Scharan fungsi peluang diskret yang dibuat oloh RUlherfo rg (1954) 
yang pclu ang keberhasUannya pacta SlIalU percobaan terpaul linear ler­
hada p banyaknya keberhasilan-kcberhasilan sebcnamya. 
sebaran menular umum (generalised contagiolls distribution) 
Seniuk !cbill umum ialah scharan Neyman tipe A. B alau C yang Ichih 
luas dad bentuk umum Beall·Rescia yang diajukan alch Gurland (1958). 
Fungsi pembangkit peluangnY:I ad"lah: 
H(z) = cxp( - m1 Jexpfml.IF1 Q:, cx +p,mdz- J)}-," 
sedangkan 1 F\ adalah fungsi hil>crgeomcuik konfluen . Jib Il' =: I scbar­
an ini adalah scbaran Beall-Rescia. 
IIt:baran multinom (multillomial diJtriburion) 
Scbar diskret perubah aeak yang mempunyai lebih dari dua kemungkin­
an. Kalau perubah aeak itu mempunyai k kemungkinan yang saling 
terpu tus dan peluang untuk masing-masing kemungkinan adalah Pi (i : 
1. 2•.. _.k). maka dari n kali percoba;m. sebnan dati kCjadian muncuJ­
nya kemungkinan pertama sebesar x, . kcmungkinan kedua seharan 
Xl.", kemungkinan ke k sebe581 Xk' ad ::liah : 
X · 
k Pj ' 
fl.1'".1'1.__ ·' x k I - II'. 'If - x , i = 1 j ­
sebaran multinom faktdnal (factorial multinomial distributiQn) 
Uhat sebaran P€tubalt-ganda hipergcometrik. 
sebaran multinom faktorial. ncgalif (llegative factorial multinomial 
distribution) 
Sebaran peruba h-ganda kebaHkan hipe rgcometrik. 
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sebaran mul1inom negatif (negati!multinomial diY1riburioll ) 
Jik" ada su atu sekuens tindakan bcbas yang maslng-masing dapal meng­
hasilkan salah satu dati ($ + I) kejadian yang Udak saling mencnggang 
Ao• A I ••. . • As dengan peluang Po. Pl ..... p$ (kP j 2 J) dan Xl. Xl .... , X$ 
merupakan babnyaknya kejadian AI • ..41 , ... • As yang muneul sebelum 
kejadian ,1 0 muneul k kali, maka (XI, X l •••. , xgJ mempunyai scbaran 
multinom negatif. 
Sebaran ini dapal juga limbul dan sckumpulan pcrubah Poisson yang 
parameternya menyebar seeara gamma . Dalam bentuk ini. scbaran ini 
dikenal sebagai sebaran perubah ganda billem ncgatif. 
seharan multinom negatifmajemuk (compound negative multinomial 
distribllIioll) 
Jika daJam kailan dengan scbaran mu ltinom ncgallf kita marnpu 
mcmbcdakan gugus-gugus percobllan dcngan peJuang-peluang dalam 
suatu gugus adalah tetap, sedaogkan peJllang-peJuaog antar-gugus bera­
gam secara acak , naka sebaran gabu ngan akan merupakao vcrsi majc­
muk daTi scbaran multinom ncgatif. Bila keragaman acak mcrupakan 
sebaran beta perubah-ganda. bentuk sebaran ganda yang mcrupakan 
gabungall teJah dikemukakan olch Mosiman (1 963). 
sebaran multinom pcrubah garuta-dun (billQriate mulrinom distriburion) 
Wlat sebaran mu rinom vektor ganda-dua. 
sebaran rnultinom umum (generalised multjnom disrrlburion) 
Sebaran pcrubah-perubah diskret berdimensi yang diajukan oleh Tum, 
(1 962) dan mengandung parameter tambahan p sebagai koefisien kore­
lasi an tara pll53ngan-pasangan perubah dengan nilai lengah sarna dan 
sebaran marginal yang rnultinorn. 
sebaran multinom vektor ganda-dua (bivector multinomial distribution) 
Misalkan sualu anggota dapal mempunyai salah salU dari kelompok s. 
ciri dan juga salah salu dad kclompok 51 ciri lainnya. Iika Pjj merupa· 
kan peluang bagi sualu anggoa unluk memperl ihalkan chi ke-i dari 
kelompok pertama dan cui ke - j dad kelompok kedua ("£Pq" J), maka 
peluang munculnya berbagai kombinasi ciri dati canloh berukuran n dl 
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berikan oleh penguraian (I:,Pij)rl , Sebaran demikian discbut scbaran 
multinom ganda-dua yang dapat dipandang scbagai sebaran multinom 
perubah lOoggal daJam SI$l kombinasi cirl. 
tebaran Neyman uroum Gurland (Gurumd's generalizalioll of Neyrtlon '.f 
distribution) 
Gabungan sehafan tipc A Neyman dengan doa parameter ),1 dan ),.lP, 
sedangkan p mempunyai scbaran beta dengan parameter Q' dan P. adalah 
scbaran Neyman urnum GUlland dengan parameter ).1 • ).: . Q dan (I yang 
semuanya positif. Bentuk umum Beall-Rescias adalah kasus khusus sc­
barao int 
sebaran nbi ekstrem (e:xtrem ~Qlue distribution) 
Sebaran ini pengamatan tcrbesar alau tcrkecil sualu contoll. Sebaran 
Mungkin pasti alan asimtotik tergantung pada popuJasi asalnya (Uhat 
juga wUayah, nUti ke m). 
sebaran nilbah npm (.,ariance ratio distribution) 
Scbaran nisbah dua besaran yang tergantung utu sarna lain, yang ma­
sing-masing tersebar seperti fagam pada contoh-contoh normal, misa1­
nya, oada tipe 1II, )(1 atau bentuk gamma. Sebaran yang diusulkan oleh 
Fisher ini dapat dibuat dalam bentuk . 
III~ III 1I~'h v, r{lH III + II,)} F 111- J dF 
dF ~ 
f'(J,2II1) r ( J.S,'jj2 ) [.!.!.. F+l) loS(~1+'jj2 )
" 
sedangkan 'jj , dan V2 mcrupakan de rajat bebas pembilang dan penycbar 
nisbah F =IflsI . Scbaran ini mula-mula dipelajari oleh Fisher dalam 
bentuk transformasi (libat sebaran -z), nisbah F dinyatakan olch Sne­
decor dari huruf pcrtama nama pcncmunya. Scbaran ini merupakan 
transformasi sedcrhana darl scbaran tipe I atau seb:lran beta. 
sebaran nonnal (nomll1l distribution) 
Scbaran frekuensi kontinu dcngan penamaan 
dF = 
-oo<x<oo, 
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scdangkan p. adalah nilai tengah dan a adalah simpangan baku. 
Dalam kepu51akaan Eropa. scharan ini sering disebut sebagai scbaran 
gauss, Laplace. Gauss-Laplace atau hukum kedua Laplace. Sebaran ini 
pertama kali ditemukao oleh De Moivre (1953) sebagai limit dari sebar­
an biRam. 
sebann norma1 bertipat (folded nomlo/ distribution) 
Pengukuran mungkin dilakukan deng'ln tidak mekperhatikan tandanya . 
Jika demildan haloya. sebarannya digantl dengan scbaran dari nilai 
pengukuran absolut (mutlak). Kalau scbaran asalnya adalah scbaran 
normal. hasilnya scbaran normal bedipat: 
Kbaran nonnal dUkrit (discrete nOrmill d istributio /l ) 
Sebaran diskret yang beranalogi dengan scbarllo normal kontinu 
(Haight , 1957) yang berbentuk: 
Pix) : A exp j - (x- ml' t 
2, 

sedangkan x - 0, :t J, ± 2•... dan m ~ Jl dcngan II C 01 dan 

(x - mJ\ 
2, 
sebaran normtl kumulatif (cumulative nomllJl distribution) 
Fungsi frekuensi kumulatif(fungsi sebatan) dari sebaran normal. 
sebaran nonnal perubah pnda-dua (bivariate nOrmDl diJtn'bution) 
Dua penlbah X I dan Xl masing·masing dengan nUai tengah m . dan m2 
seTta ragam or dan O~ dikatakan menyebar normal gantIa·dua jika fungo 
si sebarannya adalah : 
!> J-
'dF = 12Jfo.Ol(l-pl) 
I 1 XI-J 2P(XI - IJ..Hx l - 1J.1) + IX1;,1J.1 11Idx.dxl 
exp - 2(J _plJ ---0;- - 0102 
sedangkan p merupakan koefisien korelasi antara XI dan Xl- Un tuk $C. 
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baran nilai x, (atau Xl) yang telap, perubah Xl (alau Xl) mcnyebar 
secara normal. 
5tbaran nonnal sperik (spherical nOTnuzl distribution) 
Sebaran normal ganda-liga dengan korelasi nol aolara dUll pcrubah, nilai 
tcngah nol. dan ragam salU unluk masing-masiog perubah . 
Itbaran nonnall6'potOlll Poisson (Poinon truncated normal distribution) 
Sebaran majemuk dari seba rao normal separuh dalam X (). ~ 0) dcngan 
scbarao Poisson berparameter A.. 
sebaran noma] umum (generalised nomuzl disrribution) 
Nama lain untuk sebaran peru bah lunggal Kapleyn dan bukan betarti 
scbarao peru bah-peru bah normal. 
lebann paling takdJ(ehendaki (least favourabk distribution) 
Pengujian tcrhadap hopOlcsis majemuk 110 : 10. Oww, lawan hipotesis 
sederhana 1/1 biasanya dilakukan dengan menyederhanakan hipotesis 
majemuk ito menjadi hipotesis sederhuna 110"" , sedangkan )., adalah 
suatu sebaran peluang di atas w. Kuasa uji yang terbesar ~ yang dapat 
dicapai bagi HI ialah dari uji paling kuasa 110)", lawan HI ' Sebaran 
peluang disebut paling takdikehcndaki (pada lantr a) jika kctaksamaan 
fJX " fJ>,. berJaku untuk setiap A.. 
sebaran panjang rentetaD (distribution o/run lengths) 
Sebaran panjang rcntetan dan urat dele!. Rentetan didcfinisikan seba­
gaisekuens butir-butir yang berjcnis sama yang diakhiri olch satu atau 
Icbm dari butir·butir jenis lain . 
sebaran Pareto diskret (discret Pareto distribution) 
Sebaran ini meru pakan analogi diskret kaidah Pareto kontinu : 
P,(x) = _ 1 +, x " 1. 2 .... , tI,)_ x 00 
sedangkan t merupakan fun8$i data Riemann . 
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sebaran Pareto peruhah ganda du.a (biliariDte Pareto distribution) 
Perubah ganda-dua, yang kedua sebarao marginalnya masJng-masing 
merupakaft sebaran Pareto. 
sebaran Pascal (Pascal di$tribution) 
Istilah yang salah kaprah untuk sebarao binom negatif yang mungkin 
karena banyak orang yang mengira bahwa sebaran ini ditentukan oleh 
Pascal. 8eberapa pcnu]is mcmbatasi penggunaan istilah im untuk sebar· 
an binom ncgatif dengan parameter k (daTi scbarao gamma) yang mens· 
ambil nilai berupa biJangan bulat. Istilah ini juga ditemukan pada pengo 
gabungan beberapa sebaran, misalnya, penggabungan antata beta de· 
ngan gamma yang masih menghasilkan parameter bioom. 
sebacan Pa:sca1 perubah gaoda-dul (bivariate Pascal dl$trlbutton) 
Perhatikan suatu percobaan dengan mengamati ansgotl popilui suatu 
demi satu berturut-turut sampai memperoleh k anggota ying mempu· 
nyai cin Al atau Al . Jika xjmcnunjukkan banyaknya an880ta Ylng 
mempunyai ciri Ai (i = 1, 2,), maka (XI, Xl). akan menyebar menurut 
sebaran Pascal ganda-dua. Sebaran in merupakan kasus khusus dari sc­
baran binom negatif ganda·dua. 
sebaran ptluang (probability distribution) 
Seharan yang menyatakan peluang nilai X sebagai fungsi dari x. Sec.,. 

umum, peluang pemunculan bersama dari segugus ptrubah xu .... , xp 

scbagai fungsi daTi XI ,"" xp' Sebaran pcluang biasa juga digunakan 

untuk menyatakan massa peJuang alau kepekalan peluang dari ptrubah 

kontinu . Istilah seperti sebaran peluang kumulatif digunakan untuk me­

nyatakan peluang dari nilaj-nilai sampai dengan algumen x. 

Dari segi frekuensi, pembedaan ini serupa dengan pembedaan antan 

fungsi frckuensi dan fungsi scbaran . 

sebaran peluang caeat (defective orobability distribution) 
Scbaran peluang biasanya menentukan besarnya peluang daerah fungsJ 
sehingga jumlah seluruh peluang dan semua selang yang menyusun 
daerah fungsi sarna dengan satu. Akan tetapi. kadang-kadang diamlU 
sebaran peluang yang jumlahnya, misalnya, p bemilai kurang dati satu. 
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Besarnya pe]uang demikjan disebul besarnya pekuang Cleat dengan pe­
luang sebcsar J-posedangkan seharan peluangnya disebut seharan cacat. 
sebaran penarikan contoh (sampling distribution) 
Scbarao statistik atau gugus statistik dati ~mua con loh yang muogkin 
terpilih dengan bagan pcnarikan contoh tertcntu yang pelaksanaan pc­
natikan conlohnya $Ceara aeak. Sebaran in! biasanya menghasilkan 
scharao fungsi II perubah-perubah bebas. 
sebaran penc:acahan (counting distribution ) 
Scharan peJuang yang dibcntuk olch banyaknya pemunculan kejadian 
dalam jangka waktu tcrlentu,_ Jika waktu pcncacahan dimulai tepat 
setclah munculnya kejadian . scharao dapal disc but sehaean sink ron. 
scharao penularan (contagious distribution ) 
Kelas scharan peluang jenis majemuk biasanya diturunkan dari sebaran 
peluang yang bcrgantung pada parameter-parameter yang masing-masing 
Illcmiliki scbaran peluangjuga_ Nama di atas berasal dan pcnggunaan sc­
baran·scbatan majemuk dalam kejadian tentang kejadian menular seper­
ti keeclakaan-kecelakaan. fimbulnya penyakit. atau bcrlahan nya cuaca 
(Uhat scbaran ftckucnsi majemuk)_ 
sebaran penyebab (cou$O./ dutrlbutionJ 
Istilah alternatif untuk sebaran deterministik. Sebaiknya lidak . usah 
dipcrgunakan karena bukan penyebab dan buk:m pula sebaran. 
sebaran Perk (Perk j distribution) 
Scbaran nUai tengah contoh dari popu lasi de ngan ben tuk 
l2"l\1r- J I eAx Tc- Axl ­
yang katlang-kadang disebut scbaran Perk. (1937). 

sebaran penegipanjang (rectangular distribu tiol/) 
Scbaran kontinu bcrbentuk . 
dF (x) :: dx/k . Q .... X .... Q+k 
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scdallgkan k merupakan konstanta. WIlJlld ini kadang-kadang dipe rgu­
nakan juga untuk lllenY,ltakan sebaran takkontinu kalau scmua nilai­
nila ! rerubah TIlcmiliki peluang yang sama . 
sebaran pcrsegipanj ang d iskret (discrete rectangular distriblltion) 
Scbaran t bcrwilayah tcrhingga) yang dir dalamn ya sctiap naggota gugus 
pcrubah-pcrubah x yang diskre t dan bcrukuran II, mcmiliki peluang 
yang ~ma , yailu l in. J ika peluangnya saOla, biasanya nilai-n ilai peru­
bah scbaran persegipanpng disk ret dibuat ucrjarak sama Y:litu bilang:ln 
0 - 9. 
seb:lran persentasi (percentage dis tribution ) 
Scbaran frekucnsi dcng;J!l jumlah frckucnsi disamakan dcngan scratus 
dan frekuensi dalam !iap-liap kclas diucapkan scbagai proporsi dari se­
ralu s ttu . 
sebaran perubah-ganda (multivariate distributioll) 
Se baran simultan daTi r perub~h (p > J) ; alau dcngan arli yang sama , 
scbaran peJuang dari p peru bah. 
sebaran perubah-ganda beta taktcrpusat (nof/central multivariate bela 
distribution) 
Jib pada sebaran perubah-gand,j bcta matriks }) lllcl11punyai sebaran 
Wishart tak lcrplisat. maka sebaran L mcr\lp~kaJ1 bentuk scbaran per­
ubah·ganda beta tak tcrpusat ! 
sebaran pcrubaJl-ganda bloom (multivariate Hillomial jistribution j 
Gcnralisasci scbaran binolll bcrpcrubilh- s. Sebagai conloh, jika anggota­
nya clapal lllcnghasiJ kan nilai dua pcruba h dwicabang dengan pcluang. 
I 
Peru ba h 1 
Ad! Takada 
Ada P" P. 
Peru bah 2 
Takada 1'00 
perubah ganda-dua billom tlalam conloh·colltoh yang beranggotakan_ n 
adaJah (P il + PI O + POI +Poo)" 
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sebaran perubah-pnda de~t kuasa (multivarwte power series distribution) 
Misalkan R8 1• 81 .. .. 8s' E QX\Xl'" x OIX1f1fl .. . ~s X\X2.• • X,f J 
mcrupakan derc! kuasa dalam 8 1 • 0 1 , •••• Os yang kovcrgen serla Qx\x
Xs &fl ofl ... O:s;;. o. xi = 0, 1, 2... ... i '" J. 2 ....• s IIntuk $Cmua f Sh 92 1 . 
.. , UsJ (S'l =mang parameter bcrdimcnsi- s). maka sebaran peru bah gan­
da derel kuasa dcngan dere l fungs; PO •• O2 " •• , Of didcfinisikan oleh 
fungs! peJuang 
P(X I • Xl, •••• X S) = QX \Xl '" x/f' Of! ... 0:$ / f(8., 61 , ... . OJ, 
Rbaran peruabh ganda-dua (bivariate dfstribution) 
Scbaran sepasang perubah untuk kasus yang kontinu dituliskan sebagai: 
dF = Rxi • X l) dx1dxl . 
Unluk peru bah diskrel atau data bcrkcias, sebarannya dapal disajikan 
dalam susunan pcrsegi yang diken,,] se bagai daftar pcrubah ganda-dua 
atau daftar korelasi. 
sebaran perubah ganda-dua titik (po;"t bivariate distribution) 
Nama lain untuk sebaran peru bah ganda dengan dua peru bah disk ret. 
Rbaran perubah-ganda eksponen (Multivariate exponential distribution) 
Sc.baran yang cukup penting dalam penilaian umur suatu slstem. Tan· 
dingan fungsi scbaran itu ad.dah : 
Scbaran marginalnya merupakan eksponen negalif. 
aebaran perubah-ganda F (multivariate Fdjslributjoll) 
Jika ada dua mati- iks perubah taksetangkup x dan }', masing·1I18sing ber­
ukuran m x P (fOn m x n (p" m -Iii. n) serla scmua Jajurnya lI1enyebar 
1sceara norl .. dl dan bebas dengan matriks peragam 1: , maka X'(yy'r 
X akan mempunyai scbaran peru bah sanda F , asal E(X) =E(Y) "" O. 
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sebaran petubah·ganda F (concentral multivaritlte F distribution) 
takterpusat 
Merupakan scbar:m bagi X '(YYT1X yang Icrg.anlung pada MT,- J M. 
scdangkan pcrubah (ma triks) X dan Y masing·mas.ing berukuran m x p 
dan m x n (p"" m ~n) dcngan lajuT·Jajur yang menyebar secara normal 
dan balas sel la peragam :E, E{X} = M. H(Y} = O. 
sebaran ptrubah-ganda hipergeometrit (muftivarillte hupergeometrik 
distribution) 
Misalkan , ada 11 bola yang ditarik secara aCll.k dati sebuah bejana yang 
berisi N bola dengan (s+ JJmacam warna yang bcrlainan. yang bcrwar· 
na ke-i ada Mj buah bola I i = O. /, 2, ... , $). 
sebaran perubah·ganda Pascal (multivariate Pascal distribution) 
Ada sebuah populasi yang anggota·anggolanya dapal memiliki salu 
:llau Ichih daTi ciri berikut : A I. A 2.· ... A5' masing·masing dengan pc­
luang PI , Pl ... .. Ps. DaTi populasi in! dita rik anggota conloh sampai k 
anggota yang tidak mcmpunyai salu pun dari cin tcrscbut. maka xi 
yang menunjukkan banyaknya anggola conloh yang IlIcllliliki ciri Ai 
aKan mcmpunyai scbaran Pascal i- perubah . Scbaran ini merupakan 
kasuskhusus scbaran pcrubah ganda binom neg:lIif. 
sebaran perubah·ganda Poisson Imultivanale Poisson distribution) 
Bentuk umum dari sebaran Poisson de ngan pe rubah dan merupakan li­
mit scbaran perubah ganda binom bila n-' ao dan Pj+ O. 
Slebaran perubah-ganda Polye Imulti~'anate Polya distribution) 
Misalkan , sebuah bejana berisi N bola dengan (s+/) maca;1l wa rna. a 
adalah banyaknya bola berwama ke·J Ii - I , 2, ...• s) da n ada b buah 
bola warna ke-Is+I }. Dari bejana ini diambil n buah bola satu demi sa· 
tu dengan pemulihan, c buah bola baro dengan warna yang sama de· 
ngao yang terambil ditambahkan ke dalam bejana. 1ika X mcnunjukkan 
banyaknya bola berwarna ke·j dalam contoh Ii =- /, 2, ... , s). rnaka 
(X I , Xl , ... , X sJ lIlempunyai scbaran Polys berperubah- s. 
xbaran perubah·tunggal (univeriJJte distribution) 
Suatu scbaran dati salu peru ball. Istilah ini dibuat untuk mt mbedakan· 
oya deogan sebaran·sebaran Pelubah Ganda·dua , ganda·tiga ... 
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sebann Poisson (Poissoll dislributilm) 
Scbaran takkontinu dengan frekuensi·frekuensi oisbi pada nUai-nliai 
pCfubah 0, /, ... , r .... yang diberikan sebagai 
-h - X A - X A _A ..",r 
e •e -I'
. 
,e 
. 
- ,- '" ""2T' .. .. e , . 
Inj juga dikenal sebagai limit cksponcn Poisson. karena dapa! dianggap 
scbagai scbarao limit dari suatu scbaran bioom. 
sebaran Poisson barganda (multiple Poissoll distribution) 
Scbarao ini mcrupakan scharan benamn dan perubah-pcrubah Poisson 
bcbas. Ini dapa! pula berfungsi sebagai suatu perkiraan dari sehardn 
multinom untuk m yang besar dan npj" Ai dalam benluk 
e- ()'\ + ... + Ar_ l ) )"kl.,..k1... )..,k,._ J 
k\! kl! ,.. k I !r_ 
st:baran Poisson ganda-dua (double Poissoll distributio1l) 
Sebarao Poisson yang paramclcrnya ). dianggap mcnycb3l juga dalam 
benluk Poisson. 
&eharan Poissoo Lexis (poissoll-Lexis dislriblllion) 
Lihat scbaran blnom Poisson . 
sebann Poisson tergeser (displaced Poissoll distribution) 
Suatu keadaan dcngall banyaknya kejadian yang melampaui nilal am­
bang r jika dianggap bahwa sekurang-kurangnya ada r kcjadlan yang 
timbllJ mempunyai sebaran Poisson tergestr dcngan parameter-parame­
te r Adan r 
- A'A, (x+ r) 
P(xj '" --T;::-;-':;-;Ifr, 'A,)(x+r)! 
sedangkan Ifr, 'A,) = L (eA'A, 'Y) I 'Y ! 
~Jkan Poisson terke!ompokkan (ground Poisson distribution) 
Pada proses stokastik asii jika dianggap b:!llwa waktu dl antara dua 
kejadian sebaran gamma. mak:l, maka ukuran populasi pada waklu ler­
sebut mempunyai sebMall Poisson terkclompokkan dengan paramc­
ter·paramcter k dan A dan fungsi pelua ng 
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: '\ xk +,. - ,Pix) = 	 w e~ jc J (xk+j J)! 
sedangkan :c = 0, 1, 2 •... , k adalah bilangan bulal posilif dan). positif. 
sebaran Polya (Poly a's distribution) 
Scharan frekuensi takkontinu dari Polya (1923) schubungan dengan sc· 
haran penularan. Dapal dibentuk dan penarikan dcngan pemulihan 
sebuah bejana yang berisi b bola hitam dan r bola merah dengan kc­
1cnluan bahwa untuk liap bola yang diambil dikcmbalikan c bola de­
ngan warna yang sarna ke dalam hejanll. Hal inl adalah kasus khusus se­
baran bin om ncgatif. 
scbaran PoIya-Aepplj (Polya-A eppil' diSlributiollj 
Gabungan dari scbaran geome trik dengan parame ter ). dan scbaran 
Poisson dengan niJai A terscbut. 
seharan Rale igh (Rayleigh distn'butioflj 
Sebaran ,Xl dengan dua derajat !>toos. Discbut scba rao Rayleigh scbab 
Rayleigh membuat pertimbangan fisik untuk scbaran loi. 
sebaran SB' SU(SB' Su distribution) 
Dua sistem sebaran frekuensi yang diusulkan oleh l ohnson (1949) yang 
didasarkan pada transformasi perubah bentuk 
Z '" "( + 6f x - r 
A 
sedangkan z merupakan unit perubah normal . 'Y, 6, t dan Xmerupakan 
konstanta·konstanta dan f mcrupakan (ungsi yang scsuaJ. 
Sebaran S8 menggunakan fungsi 
x - ~ 
log ~ t+ X x l-
Scbaran S U menggunakan fun gsi 
sinh- It x;t l 
(Uhat juga sistem Johnson). 
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---ltIitip (1rianggu1tJ, di!tribution) 
5tb.An frekuensi yang grafiknya sebagal poligon rrekuensi dan ben­
tuknya seperti sepUga. Dapat dilulis dalam bentuk 
dF'" 2 (a+xJdx, - a Alii x" 0; 
1((1 + b) 
• 	 2 (b _ x) dx. 0 .. x .. b 
b(a + b) 
....... Ielana (inref1lll[ dUrributiorrj 

Sebalan peluang yang dibentuk oleh selang-selang, atau grafik-grafik 
d.bm waktu atau jaran aotan kcjadian . 
ItNnn JeI1lUl (cencus distribution) 
Istllah yang diusulkan oJeh SkeHam dan Shenton (1957) uRluk dUI se· 
lwan hitungan·kejadian yang timbul dalam analilis proses-proses pern­
baharuan. Sebaran ioi dipisahkan menjadi sebaran Pascal URluk keada· 
an disktet dan ke dalam scbaran Poiuon uRtuk keadaan kontinu. 
Itbuu terapm (uniform distribution) 
Nama lain unluk sebaran bersegipanjang_ 
........ete. nonMl (halfnomuJl distribution) 

Kasus khusus sebann normal berlipat . Jika scbaran x adalah N(O. oj 
min scbaran z '" I x I lerUpat menjadi sctengahnya dan mempunyaJ 
rungsi kepekatan 
Hz) = L.j L _:1/201 
o • 
...... limetrlt/setuakup (symelrica/ diS/ribution) 
Sebum yang nilai-nilai perubahnya yang berjarak sama ke nilai pusat 
mempunyai frekuensi yang sama_ Pada sebaran setangkup , smua mo­
men berordo ganjil, kalau ada, sarna dengan nol . 
.........,., (iingultudistributionJ 

Sebann perubah ganda dikatakan singular jika panpat malriks ko­
relasi••tau matriks ragamnya, kurang dari banyaknya perubah (pJ. 
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Dengan demikian, sebaran frtkuensi ini dapat diucapkan dengan meng­
gunakan kurang dari p perubah yang mempunyai hubungan linear de­
"gao p buah peru bah semula. 
sebuan Stacy (Stacys distribution) 
Seniuk dari scharan umum. 
Ithuan 5tuioner (rtatioruuy distribution) 
Tstilah bagi scharan , misalnya, populasi penduduk yang bersifat tctlP 
dan tldak berubah tcrhadap waklu . 
sebaran STER (STt.'R distribution) 
Scharao yang perubah acaknya mempunyai rungsl peJuang yang dide­
finisikan scbagai jumlah nilal harapan kebalikan perubah Y yang di· 
potong berturut-turut (dimulai dengan pemotongan nol), sedangkan pc­
ru bah aeak Y ini mempunyai fungsi peluang PJY) untuk y.IE 0, 1. 2,... 
sebaran STER umum (generalised STER distribution) 
Generalisasi tcrhadap sebaran STER untuk perubah aeak taknegatif x 
yang mempunyai scharan frckuensi sebagai berikut : 
~ ~,
p(x) - ~ 11- k+lr P (1)) ~ P.ll)
-y=x+k ,. 'Y e t' 
sedangkan X = O. 1,2, ...• dan k = 1, 2. J . .... 5ebaran STER merupakan 
kasus khums saja dengan mengambil k - 1. 
sebaran Stevens-Crail (Su!JIfm-Craig diJtribu. (;on) 
Banyaknya warna yang digambarkan dalam suatu eontoh aeak berukur­
an n yang ditarik deng.n pemulihan dari tabung yang berisi ka bola; k 
adalah banyaknya jenis warna yang ma~ng·masing warna terdiri dart a 
bola yang mempunyaj sebaran Stevens-Craig dengan parameter·parame­
ter k dan n dan fungsi peluang 
Pix) • _ 1_ [£ [ bf 8n • _ 1_ k(x) r..k" x k" n' 
sedangkan X" 1. 2 • ... • k; k = /, 2 .... n = 1. 2, .... Sebaran Ini merupakan 
kasus khusus dari sebran geome trik perubah ganda . 
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ttbaran StirliD, (Stirling disrribution) 
Sebaran Stirling bentuk pertama adalah konvoluM kelipatan- m dari se· 
buan deret logaritmik . Adanya nama Stirl ing pada islilah ini disebab­
kan digunakannya bilangan Stirling jenis pertama pada pembilang 
rungs! kepekatannya. 
sebaran stu&nt (S rudMt 'S distribution) 
lihat sebafTU/ - t. 
xban:n sub-eksponen (subexponcnrf4l distribution ) 
Sifat rungsi sebaran yang diusulkan oleh Tukey (1958) dan didefinisi­
kan sebagai berikut : 
Sebaran bersifat sub-eskponen ke kanan j ika 
F ('-h)- F (h) _l ~-..:. Z --2F..:.(::., h) 
• 1 - ­
1 - F(h) 1 - F(h) 
lurun monoton untuk z > 0 yang tClap kalau h naik. Slfat sub·ekspo­
nen ke k in atau sub-eksponen dUI arah dldefinisikan analog dengan de­
finisi sub-eksponen ke kanan. 
sebann-T (T - distribution) 
Nama lain bagi sebaran- T Ha telling. 
seatnn T1 umum (generalised J'l distribution) 
Benluk yang lebih umum dari ujidua-contoh y'l untuk kesamaan nllai 
tengah vektor-vektor. 8entuk nyata dari sebaran in! tidak tersedia, leta­
pi rumus asimtotik telah dibuat olen Ito (1 956, 1960)_ 
sebaran- I ( t- distribution) 
Sebaran ini mula-mula diusulkan oleh student (1 908) dan biasa nya ditu­
liskan dalam bentuk yang sudah dimodlOkasl oleh Fisher ( I92S ): 
dF = rfWII + In [1 + LJ - *(1I+1 ) dr , _ 00 -" x ..... 00 
[,(!M v("") , 
sedangkan )' disebut derajat bebas. Sebaran Inl be bas dari ukuran para­
meter induk dan dapat digunakan untuk membentuk selang keperca­
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yun bagi nilai lengah yang bebas dati ragam induk (Imlt juga pen-stu­
dent-,n) . 
• bann taksetanpup (,ymm~triCIJI diJrrlbutlon) 
Scbarao dikatakan takselangkup jika tidak ada nllal fl yang membuat 
r(x - a) '" f( a - x) unluk setiap nilal x, sedangk.an Hx) adaJah fungsi 
frekuensi (Iihal juga kemenjuluran) . 
• blran taksingular (nonsingular distribution) 
5ebarao perubah pnda, misalnya, dcnpn p perubah yang Udak dapat 
diubah menjadi scharan berperubah kurang dad p dengan carl trans­
formasi linear. Scbaran bersifat taksingula jika dan hanya jika matriks 
peragam atau matriks korcJaslnya berpangkat penuh (P). 
• b.ran tanlP (stairt;tm! distribution) 
Istilah bagi scbarao takkontlnu yang fungsi sebarannya berbentuk 
fungsi tangga. 
tebaru teroemar (conram;""ltd distribution) 
Sebaran-sebaran yang mengandung pengamatan-pengamatan yang dirt.­
gukan ketelitian atau kesahihannya. 
sebamt leraut (d~grn~Tflle distribution) 
Nama Jain unluk sebaran delerministik. 
leba,.n Thomas (thoriutsdistribution) 
Sebaran ini sciara dengan sebaran Poiuon rangkap-dua. Misalnya. dua 
perubah aeak PoiS5Qn XI dan Xl yang bebas dengan parameter·parame· 
ter masing·masing ),1 dan )',. Jika peru bah aeak XI digantl oleh per­
ubah aeak l-x1 . maka diperoJehlah scbaran Thomas (1949) denpn 
parameter·parameter ),1 dan )',. 
sebUln tipe A (type A distribution) 
Benluk scbaran Poi$SOn majemuk yang diusulkan oleh Neyman (1933) 
untuk digunakan sebagai scbaran penular. 8erbed. denpn pengem· 
bangan fungsi frekuensi. tipe A Gram- Charlier. Frekuenli perubah kon· 
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tinu x (yang betnilai D. ) , 2,.... 00) padaj adalah koertsien I pada 
exp [ - ml..{1 - em1(I - l).. ) 
!ebaran tipe B (type B distribution) 
Scharan yang dibentuk oleh limitjumlah bUangan besar sebaran-sebaran 
tipe A taktcrgantung Neyman . sedangkan parameter kedua mempunyai 
suatu sebaran seragam. 
sebaran tipe C ( type C distributioll) 
Sebaran yang dibentuk dengan cara yang sarna dengan Upe B Neyman 
dcngan scbaran beta untuk parameter kcdua. 
sehanm tipe I (type I distribution) 
Salah satu dan tip tipe utama sistem scbaran frekuensi Pearson. 
Umumnya scbaran ini bermodus tunggal dCAgan wUayah terbatas. 
Dengan titik awa! pada modus, scharan in! diluliskan olch Pearson da­
lam bentuk 
dF:k[J+Llm I U _ ....!... lm~ dx, -QI .ftx~ al ; ml.ml> - l. 
ttl a~ 
sedangkan ml/ol ... m}/o, . Dengan memllih titik awal dan skala yang 
mudah , scbaran ini sciara dengan scharan beta : 
dF- 1 xP- 1 (J_xjl- l dx, O.lii x __ l .. p , q >0 
D ip. qJ 
sebaran tipe: II ( type II disfn'bution) 
Kasus khusus dari sebaran tipe I. Dapat ditullskan sebagai berikut : 
, 
dF ~ k[l -.:T lmdx, - aAitx"a ; m .... - l 
a 
setangkup, biasanya berbentuk plalikurtik dall wilayahnya terbatas, 
Cara lain menggambarkan sebaran ini adalah . 
y' 1 xf'-l {l -x f- 1• O~x"l; p> 0 
D ip. qJ 
Dalam keadaan islimewa. jika m - 0 alau p • 1, sebarao ini menjadi 
sebaran perstgi-empat . 
• 
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sebaran tipe III (nIH 11/ distribution) 
Scbuan mi, yang merupakan anggota daTi sislcm sebaran frekuensi 
Pearson, mempunYal wilayah takterbatas pada satu arah dan biasanya 
bemlodus·tunggal . Sebaran ini dapat ditulis sebagai 
dF " k [l+.:!pae-'Yxdx; _a"x~oo: "1>0, a>O 
Q 
atau dengan memilih skala da n titik awal mudal! dapa! disederhanakan 
menJadl 
scbaran khl-kuad rat bcrbentuk ini. 
leba ran tipe mdiskret (discrete type III distribution) 
Scbarao diskret yang analog dengan sebaran tipe III kontinu yang ber­
bentuk p(x) - A(x + af e-ca ,x = 0, 1,2, ... dan 
I/A ~ x~JX + af ,p_Y: 
(H"ght.1957). 
sebaran tipe IV (type IV distribution) 
Salah sati dati ketiga tipe utama sistem sebaran rrckuensi Pearson. Ben­
tuk umum merupakan suatu scbaran menjulur bermodus-tunggal de­
ngan wilayah ketcrbatas cti kedua aTah. Dapa! ditulis scbagai berikut: 
dF:k [1+ ~ )-m e-J·dan-'(x/aJdx, -_xfil-;a>O,IJ>O 
seblnn tipe V (type V distribution) 
Sebatan bermodus-tungg.al dan merupakan tipe islimewa pada sislem 
Pear~n dcngan titik awal scbagai permulaan scbaran. Biasanya ditulis 
sebagai beriku!: 
dF=kx-Pe-r/xdx: O~ x"-; r> O,p>I 
Penltansformasian berbentuk y r/x sebaran ini kembali menjadiE 
sebaran tipe III. 
seblran ripe VI ( type VI distribution) 
ripe ketiga dari tipe ulama sistem kUl'Va frekuensi Pearson . Umumnya 
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bermodus tungal dan menjulur dcnpn wUaylh takberbatu ko IItu 
arab. Dapat ditulis sebagai 
dF ... /cx-ql(X-Il/h dx.fl""X'-'_;q > ql-J, 
denpn membuat y ... a/x, sebarao jn! dapat dlredukli menjadi beotuk 
tipe I . 
...... dpc VII (type VII diJtrlburion) 
Sebaran setangkup bermodus·tunggal yang morupakan jeou istimcwa 
pad. astern Pearson. Scbuan ini mempunyai wilayah tkherb,tll di 
kedua .rah dan dapat ditu)is sebapl berikut : 
, 
dF- 1;[1+ ~) -rndx._oofixfiitoo; m >.u 

Scbuan - I merupakan kasus Istimcwa scbaran tipe Inl . 

....... upe VIlI (type VIII dutributlon) 

Angola yaog kurang penting darl mlcrn Peanon. Daptt dltulis Mbagai 
bcrlkut : 
dF k [l+iJ - mdx. -o""x "0; O'm"JK 
.braran tipe IX (type IX dEslribtu/on) 
Angola yang kurang penting dati siitem Pearson yang dapat ditulis 
bcrikut : 
dF-k(J+~Jm dx, - allitx ..-O;m>- l 
-... tlpo X (type X dlstrlbu_) 
Seba..n sistem Pearson yang WIll dengan sebarao eksponen. 
__ Up< XI (tipe XI distribution) 
Sebaran bentuk-J pad, mlcm Pearson yang dapat dituUs sebapl ber· 
ikut : 
dF - kx-mdx, bft x __ au ; m> 0 
Sebaran dlmulli pada ordlnat x ., b (Uhat sebaran Pareto) . 
........ tip< XD (type XII dlstribudon) 
Seb.nm istimewa pada sistem pearson yang mempunyal kelokan ben· 
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tuk-J dan menghasilkan kasus khusus scbuan tipe I. Bentuknya .da.lah 
"b'gai beriku'o 1+-x ]t 
dF = Q 1 dx 

J-L 

Q, 
sebll'ln dpe·h~to (Parelo-ty~ distn'bu tion) 
Istilah bagi sebaran yang bentuknya serupe dengan scharan PueIO. St­
baiknya Istilah ini jangan digunakan, kecuali kalau scbaran mernang Pa­
reto dan yang berlainan hanya titik awal dan skalanya saja. 
sebann tolerana ( tolerance distrlbution) 
Scbarao di antara sejumlah individu pada LaTaf Intens;!as kritik seh ing­
ga suatu rangsangan akan menghasilkan reaksi pada scUap individu itu. 
Mcskipun sebaran loleransi ini mungkin menju!ur, kita masih dapat 
membuatnya kira-kila normal dengan transrormasi sederhana seperti 
iogaritme . 
sebll'ln trinom ( trinomial distribution) 
Scbamn multinom untuk liga peluang ekslusif. 
sebaran umum (genualised dutribut;on) 
Istilah ini dapat berarti 0) bentuk yang lebili rumit yang serupa dengan 
seOOnn yang diketahui, (ti) sebal3n yang diperoleh dari sebaran yang 
diketahul jika parameter-parametemya sendiri merupakan perubah-pe­
rubah aeak . Pengertian kedua lni sebalknya dinamakan sebar.m ffi aje­
muk. 
sebaran von Mises (VOI1 Mi~! distributiol1) 
Scbaran normal melingkar yang dibuat oleh von Mises ( 1918)_ 
sebaran waktu respons (response time distributiol1) 
Dalam lelahaan biologi jika respons terhadap suatu rangsangan diukur 
daJam jangka waktu sampau suatu teaks! tertentu teTjadi, maka scbalan 
jangka waktu sampai terjadinya reaksi itu uotuk berbagai indifidu disc­
but sebaran waltu respens. 
382 
Rhll1Jt waktu tunggu binom (binomial -wafting time distribution) 
Istilah lain untuk scbaran binom ncgatif yang mcrupakan sebaran mun­
culnya kejadian berhasil pada waktu ke - k setelah dilakukan k+k- J kali 
tindakan binom bebas. 
sebaran Waring ((Waring di$lTibuti()n) 
Uhat scbaran faktoriaL 
seblran Weibull ( Wcibull distribution ) 
5tbaran yang bentuk umumnya 
trxl = k [' - £ [k-Iexp[ _ (x - £ »)k 
v-w v - F; v - £ 
dengan x, x > w; Ie > }, yang diusulkan oleh WeibuH (1939) untuk 
menerangkan data yang berasal dati ujl pasanga dan surut . Kcmudian 
dala jenis ini dibual menjadi model scbaran asimtotik nilai-nilai ekstrem. 
sebaran Wishart (wishart distribution) 
Sebaran bersama ragam dan peragam pada eonloh-conloh dati populasi 
normal berperubah P. yang diberikan oleh Wishart pada tahun 1928. 
Jika n merupakan ukuran contoh, Qij mcrupakan peragam conloh per­
ubah ke-i dan ke- /. A;; merupak.n perlgam induk sesuai, ia l merupa­
kan dcterminan matrikS (ail fAi, merupakan matriks kebalikan rna­
triks fa;;' yang determinanya LA I. maka sebaran Wishart dapat ditulis 
sebagai berikut: 
lMnf'PIn-lllA-(1(n-llla~n-p-21 P q PdF _ exp(-~ ~ A aU) '/I' daif 
,.Mp(p-I) ~ r(" (n - k)[ /Jol / <i 
k- I 
K'buan Widlut kompleks (complex Wishart distrlbuliOtl ) 
Sentuk seharan Wishart yang diperlukan dalam anallsls sebaran GaUSS 
kompleks. 
lebalan Wishart takterpusat (noncentral Wishart distribu non) 
Merupakan seharao bagi dispersi ordo kedua terhadap sembarang titik 
awal pada suatu seharan peru bah ganda normal ; akan berubah menjadi 
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sebaran Wihar! jika tidak awal merupakan nilai tengah contoh (Liha! 
sebarOI! Wishart ). 
sebaran Yule (Yule distribution ) 
Scbaran yang diusulkan oleh Yule (l92S) untuk penclitian-penelitian 
spasis biologis yang berbentuk. 
[f;) = AB(i,p+ J) 
sedangkan A dan p rnerupakan konstanta dan BU, p + 1Jmerupakan 
rungsi be la . Penggunaan sebaran ini dikcmbang.kan olch Simon (1955). 
Sebaran yang sarna sekali lain juga ada hubungannya dengan scbaran 
Vule ini (liha! sebarn" faktori4l). 
sebaran- ( - dilrriblltion) 
Scbaran transformasi !ogarit.mik dari Il isbah ragam yang dibual oleh 
R.A. Fisher. Iika dua hasil pendugaan ragam popu\asi s~ dan s} yang cli­
dasarkan pacta 111 dan 111 derajat bebas, fun gsi scbaran ini didcfinisikan 
sebagai bcrikut: 
,1 
z ~ !h loSe - ,­
" 
Fisher memilih transformasi 'nisbah ragam z ini untuk mempermudalJ 
penginlerpolasiannya ke dalam daftar tiUk nyata (Lihat juga sebaran 
beta, sebaran nisbah rlWam). 
sebaran Zeta (Zeta distribution ) 
lihat sebaro" diskret Pareto. 
segi-empat latin (Lali" rectangle) 
Rancangan percobaan yang diturunkan dari bujursangkar Latin. Meru­
pakan bujursangkar Latin yang ditambah atau dikurangi satu alau lebih 
baris atau lajurnya . Rancangnn kJ\USUS atau merupakan suatu bentuk 
bujursangkar Latin taklengkap alau bujursangkar Youden. 
sekueos serial berimbang (serially balanced seq/lence) 
Rancangan percobaan y:mg diajukiln oleh Finney dan Outhwaite (\ 955) 
bagi percobaan yang setiap subyek petcobaannya harus mengalami se· 
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jumlah perlakuan selama pcriode waktu. Perlakuan-pcrJakuannya disu· 
sun dalam kelompok-kclompok lengkap sehlngga pengaruh s.isa dan 
pengaruh langwng terjadi dengan frckuensi yang sarna. Cara yang agak 
$Crupa bagi rancangan bujursangkar Latin teJah diajukan oleh Bradley 
(1958). 
lei bam (bosis cell) 
Istilah uaog diusulkan olch Mahalanobis unluk menyatakan daerah ter­
ked1 tcmpal perubah masih dianggap mcmpunyaJ uti yang cukup tepat 
(Wilt juga kuod). 
sellnS kepercayaan (confidence intcTl'al) 
Sclang nilai di aolara dUI stalistik '\ dan 12 (masing-masing merupakan 
rungs! nilai-nilai pcngamatan cooloh) dapat dibual schingga peluangnya 
unluk mencakup nilai parameter 8 adalah scbaran a,jadi 
Pt l, ~ 0 "" t:) = 
sedangkan a dapal dilelapkan sebelumnya. Selang nilai di antata '\ dan 
t2 inilah yang disebut selang kcpercaha:ln. 
selina kepercayaan konterv.Uf (conwrvauve confidence interval) 
Selang kepercayaan atau daerah kepercayaan disebu t konservatif jika 
koctisicn kepcrcayaan sebenarnya melampaui nilil i normal atau nilai 
yang Iclab dinyatakan. 
selana keperayaan palina se~klif (moJI seltct/~ CQnllidence intervals) 
l$tUah lain untuk sclang kepcrcayaan tetpendek Neyman (1937) yang 
dju5ulkan oleh Kendall (1946). Kalau sclang kepercayaan lerpendek 
hanya mcmentingkan pendeknya selang. maka sclang kcpcrcayaan pa­
ling selektif memperhatlkan pcmbobol yang scUmpal bagi frekuensi un­
tuk mencakup niJaj·nilai tandlngan parameter. Gugus sclang·sclang ke­
kepercayaan paling selektif mencakup nUai·nilai parameter yang tidak 
benar dcngan pcluang minimum. 
telang kepercayaan simwtan (simullaneoU! confidence inrerlla/s) 
Sclang kepercayaan yang dibangun untuk menduga beberapa parame­
ter sckaligus. Masalah pendugaao parameter steara terpisah dengan $C­
lang kcpercayaan masing-masing jika parameter-parameter ilu tidak 
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beblS mungkln tidak dapat dilakukan taopa penggunaan beberapa ang­
gapln tam bahan, tctapi dapat dilakukan suat\\ selang kepercayaan si. 
multln (lihat ~kzng ~TtUnJZJan gabufIgtVI). 
IIdaflI kepercayaan 'lkbias (unbiasst!d cotifldence inttrfalJ 
Slstem selang ke percayaan yang Stlcktif yang mencakup nUal-nUai pa­
rameter sesungguhnya dengan peluang 1- (l dan mencakup nilai·nUai 
lain sedikit mungkin disebut takblas jika 
Pj6w81 '1= 1 -.;0 Pj6w81 9) 
sedangkan 6 adalah selang tertcntu; 8 merupakan nllal scmngguhnya 
dan 8 ' merupakan suatu aJternatif. Penggunaan Istilah takbias di rini 
analog dcngan penggunaannya pad. ujJ·uji nyata. 
irian, kepercayaan takbiu median (median unbiJus«i confidence interval) 
Selang kcpcrcayaan (1 - aJ yang dlbatasi oleh batas·batas kepercayaan 
(I ' dan fJ ··pad. ( J - 0.)/2 (Iiliat 8imbaun, 1961). 
le1an, kepercayWl takbill (NeYl1UJn-Shortest unbltwed conliidence 
lerpendek Neyman inrervalJ) 
Gugus optimum selang kepercayaan yang dlantara semua ~lang keper· 

cayaan yang takbias selaJu mempunyal peluang terkecU untuk menea· 

kup niJaj yan, tldak benar. 

Kata terpendek dapat disalahtaflirkan bahwa ~I.ng tenebut tid.k 

hlfUS merupakan solang yang panjangnya paling keeU. Isti)ah paling 

ukkrtfuntuk monganti kata terpendok telah diusulkan . 

.au, kepercayun takterpuat ("O"~"tra/ conJId~ tnltrvaJ) 
Selin, keprcayaan yan, ddak terpUllt. 
Selana kopereayaan yang tidak terpuSIIt. 
ItIant kepora:yun lerpendek (Jhortett conflde"~ intervals) 
Uhat selant kepercayaan paling Jeiektlf 
telana keporcayaan terpUilI (Cfnlral confodence Interval) 
Selang kepercayaan untuk parameter 8 dcnpn had bawah " dan had 
atas ( 1 dikatakan terpusat apabila : 
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P{lpPIl8 - t,1 < Of · Plltr - 8) < of · 
jadl nilai-nilai II dan 11 kedudukannya bcrsifat simctris dalam penger­
lian mcogenai O. 
selang penarikan contob (sampling interval) 
Uhat penarikan collroh sisrcmQtik. 
seJang peramalan (predictioll (men.'af) 
Selang anlara ba las dan balas bawah dikaitkan tcrhadap nilai peramalao 
menunjukkan wilayah keS3Jahan yang didasari oletl pernyataan peluang. 
sclang pe.ramalan gabungan (join t prediction intervals) 
Seiang gabungnn (lieberman. 1961) yang cocok bagi k > 1 nilai-nilai 
pcrubah bebas yang didasarkan pada COlli oh pengamalan scmula. 
semi-invarian (semi-i'lI'analll) 
Dahulu penggunaan istilah ini (dikemukakan oJeh Thiele, 1889) berhu­
bungan dengan apa yang sekarang disebut kumulan. Sekarang istilah 
semi-In"arian atall semi-varian ini digunakan dalam arti Slatistik yang 
bebas (lidak tergantung) lerhadap titik awal dan digandakan dengan 
faktor skala dibawah transformasi skala. Dalam pengertian ini, baik mo­
mel! terhadap nilai tengah contoh maupun kumuian keduanya bersifat 
semi-varian . Oi samping itu, ada puJa fungsi-fungsi sctangkup niJa! peng­
amatan yang be~ifat semi-varian. Iuilall ini dapal pula digunakan un­
tuk statistik . seperti wilayah , meskipun tidak fllerupakan rungs] lime­
tnk nilai-nilai pengamatan. 
semi-kuadrat tengah beda (mean semi-squared difference) 
S(atislik yang dipakai dalam peneiaahan (en lang keragaman seriaL 
semi-martinggaJ (1emi-moTlinggaJ) 
Uhal mOTtinggal. 
semi-wilayah (semi-frInge) 
Statislik yang besarnya S3m3 dengan setangah wUayah (Uhat juga te­
Ilgah wi/ayah). 
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simpangan dibakukan (standardised deviate) 
Nilal simpangan yang dibakukan (nilal tcngah nol , rngam salul dengan 

eara dikurangi nilai tengah popu las!, dan kClllUdian dibagi dengan sim­

pangan baku populasi. 

Pcm bakuan nilal-nilai conlah scring dilakukan dengan proses yang $C­

rupa dcngan menggunakan nila! tcng;lh dan simpangan baku contoh, 

apabiJa parameter populasi Udale diketahui. 

scnsus (census) 
Pcncacahan lengkap populasi pada waktu tertentu yang melipuli bebe­

tapa karakteristik alaI! ciri dari populas! lersebul , misalnya, mengcnai 

produksi, keadaan la1u Hntas, dan lain-lain. Dalam beberapa hal istilah 

inl berhubungan dengan pengumpul31l data dalamj umlah yang banyak, 

scdangkan sensus contah mcmpunyai IItli lain, YIl[tu pencacahan ter­

hadap sebagian da ri populasi. 

PCllcacahan sebagian dati populasi yang discbabkan oleh ketidakmam­

puan atau kegagalan dalam mencacah scluruh populnsi disebut ~nsus 

taklengkap_ 

sensus conloh (sample census) 
Jika sensus diartikan sebagai pemcriksaan seliap anggota populasi, isti­
lah ini mcrupakan kontradiksi-diti. Jika sensus berartijenis benda yang 
dikumpulkan. mungkin lebih balk menggunakan istilah contoh saja. 
sensus penangkapan wang berganda (multipl~ recapture ~IISUS) 
Metode penarikan conloh langkap/lcpas beruntun dcngan penangkap­
an ylng tidak sampai rncmbunuh alau mcmpcngaruhl satuan contoh 
dan si peneliti dapat mengendalikan scpcnuhnya pcnarlkan contoh dan 
penandaan. 
sensus taklengkap (incomple te census) 
Uhat unsus. 
senti) 	(cend/e) 
Bentuk singkatan dari perscntil yang tidak umum digullakan, letap! se· 
ring dijumpai dalam kepustakaan statistik mengenai psikoJog,is dan pe­
nguijian pendidikan. 
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st:nhlhan tinagi (high contact) 
Bagi fungsj frekut!'si (Hx) , ordo sentuhan fungsi dengan sumbu-x dika­
takan tinggl jika ?Rx) limltnya sarna dengan no1 bila x. - untuk nUai x 
yang besaJ. Nilai r dikatakan "btur" itu sebenarnya rel.tif. Sirat sen­
tuhao tinggi ini merupakan salah satu syarat dalam penetapan koreksi 
pengelompokan yang dikenal sebagai koreksi Sheppard . (Ubat juga $e­
banur abrup). 
seriola (Striokr) 
Istilah Italia unluk anak deret. 
sesaI (regrtt) 
Fungsj kerugian daJam teori keputusan , biasanya menyangkut du. buah 
suku yang keduanya mencenninkan beda antar. kerugian total dan ke­
rugian yang tidak dapat dihindarkan. Kerugian lebih yang disebut "se­
sal" inilah yang diusahakan serendah-rendahnya (lihal juga van Waer­
den, 1960). 
telenph invlrian (hoi/invariant) 
Lihat kumulan. 
tttenph-libar (hill/width) 
)stJlah ini kadang-kadang digunakan da)am hubungannya dengan selang 
kepercayaan terpusat untuk meounjukkan setengah selang bagian alas 
atau setcngah selang bagian bawah. Pada peramalan dengan selang 
tetap, misalnya , pada penggunaan graflk pengawasan , setengah lebar 
menunjukkan ja11k (pada skala perubah) antara rata-rata proses 
dengan had pengawasan alas atau bawah. 
Keben.tannya, istilah ini kadang.kadang juga diguoakao dalam buku­
buku pelajaran dengao makna lain. Misalnya. pada fungsi frekuensi ber· 
modus tunggal dengan frekucnsif(xo} pads mollus itu. apabila dUa nilai 
XI dan Xl yang berslfat bahwapx1 ) - ffx l } · Mjfx}, maka ja11k ~ (X l 
- Xl) kadang-kadangjuga dlsebu t setengah·lebar . 
....1(stnlegi) (strategy) 
Da1am teo ti permaioan beruti seoani yang mencantumkan kemungkin· 
an tlndakan yang dapat diambil oleh seorang pem.in menuru{ kudon 
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yang dihadapi dan muogkin pula mcngingat tindakan-tindakan sebe­

lumnya yang telah diambil oleh lawan . Jjka siasal hanya tcrdiri dari satu 

tindakan uotuk setiap keadaan. siasat itu disebut siasat mumi. Jika ada 

beberapa pilman yang dapat diambil menurut mekanisme peluang. 

siasat itu disebut siasat campuran . 

Dalam teori penarikan cootoh. suatu prosedur pendugaan kadang-ka­

dang juga discbut sualu siasat ; misalnya menu rut Pathak ( 1967). 

siasat campuran (mixed slrotegy) 
Ubat Siasol. 
Slass' minimaks (minimax strategy) 
Siasat yang didasarkan pada ketugian harapan yang mempunyai kern­
gian maksimum terkecU. 
sWat round (pure strategy) 
Lihal s1(LSQt. 
sidik beruntun (sequentf4J tlllQ/ylis) 
Sidik data yang berasaJ dari metode penarikan cootoh bernnlun. Yang 

bersifat umum adalah datanya, hukao sidiknya. 

Dalam penarikan cootoh beruntun. h.asll penarikan pada sualu tahap 

menentukan apakah penarikan contoh masih harm dlteruskan atau dl· 

hentikan . Jadi ukuran contoh tidak ditenlukan terlebih dahulu , namun 

beragam dan tergantung pada contoh satu ke con loh lainnya. 

sidik f.tor sf/acror flMIymj 
Cabang dari sebaran perubah-ganda. Perubah·perubah yang diamati 
x,. j"'" J. 2, ...• P dianggap dapat dinyalakan dalam m < p sebagai buah 
faktor·faktol f; dan un!ur sjsa . Model demikian dapat ditullskan sebagai 
m 
x · : 1; a,,/,.+b .s/+c . ( . 
I j=1 II J t I I , 
sedangkan Sj adalah faktor yang spesiftk bag! perubah ke- I. Wi adalah 
kesalahan (sisa), dan Qij' b i dan Cj adalah bnstanta·konstanta yang hen· 
dak dlduga. Koefinen a'j dlsebut bobot faktor. Bagian ragam XI yang 
berasa1 dati faktor Ij disebut koml,lnalitas, yang berasal dartsl dlsebut 
kespeslflkan . dan yang berasa1 dati Wi dlsebut ketakterandalan. Tan· 
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dingan yang terakhir inl dlsebut keterandalan. 

lstilah sidik komponen dan sidik faktor terdapat dalam sJdlk ragam 

dalam arti yang berbeda, yaitu dalam hubungan aJokui ragam faktor· 

faktor penycbab yang berbeda-beda atau komponen-komponcn kera­

gaman. 
sisik faktor berganda (mu ltiple factor analysis) 
Istilah jnj dipakai dengan am yang &ama dcngan sidik faktor. 
sidik Fourier (fourier analysis) 
Teod yang mcngucapkan fungsi-fungsi perubah sebagai jumlah deret 
yang bersuku S-inus dan casinus yang bcrbcntuk 0jcos(2ftjPyJ,i = 0, 1 .... 
Di sin! Xj tiriak harus sepaclan sehlngga sldlk Inl bersifat umum daripada 
sidik harmonik yang membahas deret-deret dengan suku-suku yang ber­
bentuk cos (Ztrj/A), scdangkan ). adalah konstanta. 
sidik grafd( kuantil ([metile graphical analysis) 
Sldik regresi bebas sebaran yang didasarkan pada statistlk tataan. 
sidik (analisis) kompon~n (componen anal)'l;l) 
5idik komponcn merupakan suatu cabang perubah-ganda yang menye­
lidlkl keragaman dalam k- dimensl menurut beberapa komponen o rto­
gonal (kurang dari k buah kalau mungkln) , letapi jika tidak. usahakan 
agar beberapa komponen mcnampung kerugaman sebanyak-banyaknya_ 
Komponen-komponen yang dicari dalam praktck ad alah fungsl linear 
dati perubah-perubah semula (lihatjuga lldik [ale/or). 
sidik pemencaran (analysil ofdispersion) 
Sidik ragam perubah tungga! yang dlperlu8s yang mcnghasilkan uji.uji 
nyata perubah ganda. Kadang-kadang Istllah in! dikenal pula sebagai 
sidik ragam perubah ganda. 
sidik peragam (co~'ariance analYlu) 
Perluasan ddik ragam. Anggota masing-mumg kelBs berbeda tidak 
hanya dalam satu pcrubah. tetapi Icbih dati satu perubah. Perhatlan 
hanya tcrtuju kepada satu perubah saja (yang dlpilih sebagai perubah 
takbebas). Timbul pertanyaan, apakah berbedanya perobah Itu antara 
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kelas·kelas disebabkan pengaruh kelas, ataukah karena ketergantungan 
kepada perubah.perubah lairulya yang juga be rbeda-beda nilainya dan 
kelas yang saw ke kelas yang _ lni dilelaah dengan mcmpelajari regresi 
perubah takbebas lcrhadap perubah-perubah lalnnya. serta keragam­
an regresi (atau sctara dengan Itu peragam-pcragam) anlar kelns. 
Teknlk Uti serupa dengan sidik ragam, tetapi Ichlh rumit. 
sidik perubah-ganda (multivariate analysis) 
AnaUsls data yang bersifat berperubah ganda da1am arti masing-masing 
anggota mengandung nilai? buah perubah. 
Topik-lopik di dalam sldik perubah ganda yang ulama adalah sidik 
faktor, sidik komponen Utama. klasifikasi, sidik diskrintinasi, sidik ka­
nonik dan bebcrapa uji kehomogenan seperti Slatistik 0' (Lihat juga T 
Hotelling, sebaran Wihart, kriteria Wilks). 
sidik ragaro (analysis a/variance) 
Analisis yang menguraikan keragaman nilal pengarnatan menjadi bebera­
pa begian sesuai dengan sumber (klasilikasi) yang menyebabkan kera­
gaman itu. Sebenarnya yang diuraikW1 adalah jumlah kuadrat sehingga 
dalam pengertian yang sempit merupakan sldlk jumlall kuadrat. (lihat 
komponen rapm). 
sisik rapm (l'ariance analysis;) 
Keragaman total yang dipengaruhl oleh segugus nilai pengamatan yang 
dlukur darijumlah kuadrat beda·bedanya dad nilai tengah dan dapat di­
pisahkan menjadi komponen.komponen yang dihubungkan dengan 
sunlber keragaman yang didelinisikan dipergunakan sebagal kriteria 
pengkJasilikasian nilai-nilai pengamatan ftu . Sid!k sepcrti ltu disebut 
sidl.k ragam, walaupun dalam arti sempit ftu merupakan suatu sidik 
jumlah kuadrat. Banyak keadaan·keadaan baku dapat direduksl ke ben­
tuk sidik ragam itu. 
sidik regresi muJus (smooth regression analysis) 
Koosep yang diusulkan oleh Watson (1964) untuk pengemha.ngan prin­
sip·prinsip pcmulusan fungsi-fungsi kepekatan frekuensi atau peluang 
menjadi kastls sidik regresl berperubah ganda·dua. 
sifat aditif X2 (additil'e properties of X" ) 
392 
Kalau -"I dan X2 adalah clua pcrubah acak yang bebas clalllllasing- ma­
sing menyebar secaf3 X2 dengan clerajat bebasfl dan f 2' makajumlah 
kedu3 perubah aeak itu, yaitll (Xl + Xl ) akan menycbar secarn Xl pula 
dcngan derajat bebas (fl +11)' Hal in! disc but scbagai sifat aditlf x" . 
silang naik (up cross) 
Lihat silang /Ultl ll. 
silang turnn (duwn cross) 
Titik tempat deret waktu yang diukut dan disekltar nilal tengahnya, 
dan tandanya beropah da ri positif ke negatif. Sebuah titik tempat detet 
waktu yang berubah dar! negatifke pos.itif discbut silang nruk. 
simpangan (depio/e) 
Nilai perubah yang diukur dari titik baku . Biasanya titik baku itu ada­
lah nilai populasi. 
simpangan baku (standard depiarion ) 
Ukumn pencaran sebacan frekuensi yang paling banyak digunakan 
orang. Nilainya sama dc ngan akar pos.i tif pangkat-dua dari ragaln. Sim­
pangan baku jangan sikacauka.ll dengan akat kuadrat tcngah wllpangan. 
simpangan di-Student+kan ekstreOl (extreme studenlized dep;ate) 
Statistik yang rumusnya aclalah 
In (X(II} -X)/S atall (X(I) - x)fs,2 
sedaJlgkan s adalah simpangan baku cOlltoh dengan derajat bebas(n- J) 
n adalah ukuran contoh, x(n) dan x( l /Ililai-nilai pengematan contoh 
tcrbesar dan tcrkecil , dan x adalah nila! engan contoh . 
simpangan kuadral tengah (mean squa,e deviafion) 
Momen kedua di sekitar tertclltu. Kalau titik tertelltll tadi adalah ni1ai 
tengah pengamatan. simpangan tengahnya scrara dengan ragam. 
simpangan kuart il (qllonile del';ation) 
Besarnya pencaran yang didasarkan pada jarak anlara uj}aj-nilai tertentu 
yang mewakiliperubahllya. DaJam hal Inl nilai-nilai yang mcwakili itu 
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adalah kuartil atas dan kuartil bawail. sedangkan simpangan kuartil di­
definisikan sebagai 
Q.D. = S.K. = U(Q, - Q,) 
Nama lain untuk simpangan kuartil adalah wilayah tengah antar-kuartil. 
simpangan mutlak (absolute deviation) 
Nibl mutlak beda nilai perubah :leak dengan konstanta. Pengertian ini 
digunakan untu k menyusun isaiah nilai tengah simpangan. 
simpangan mutlak maksimum student (sLUdentsed maximum ubw /u t deviate) 
Jlka ullwk contah nilai bebas x,, X 2 •• .. , xk ' bebasnya simpangan mu t­
lak maksimum student didefmisikan sebagai 
IXj -x Id = males 
i=J .2,.. .,k • 
sedangkan s adalah simpangall baku contoh . Jlka nilaj-nilai itu tcrsebar 
noonal, titik-titik nyata dari d dapat dodaftarkan. 
simpangan norma] (nomlal devia te) 
Nilal suatu sirnpangan pada sebaran !lonnal (Jmat juga simpangan selara 
normal). 
simpangan lala-rata (average deviate) 
Istilah lain lIntuk nilai tengah simpangan. tClap! ddak dianjurkan peng­
gunaannya . 
simpangan searah (concurrent deviation) 
Misalkan (X I, Y . ), (Xl . Yl j. ..(x". YI/ ) merupakan pasangan-pasangan 
pengamamn ya ng diukut dan ti tik asal tertentu, seperti nila! te ngah da ti 
X dan y . Jika Xc Y i memiliki tanda yang sama, dikntakan bahwa kedua­
ny·. mempunyai simpangan scatah. KoeOsien ko relasl antara X dan y 
dapat disusun sebagai proporsi p da ri simpangan-simpangan searah [cr. 
hadap kesemua II s.impallgan. 
Jika x dan Y menyebar nonnal, penduga parameter korelasi adalah sin 
Mrrp (Iiliat juga Tau Kendall). 
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simpanp n Jetara nonnaJ (nomurl equivalent devwte (NED)) 
Jika P adaIah proponi atau peluang dan Y dibatasi sebagai 
y 1 ' P • I -- e-x dx 
_- ../2. 
maka Y disebut simpangan setara normal untuk P. Besaran ini, yang 
disebut juga probi t, sering digunakan dalam 3naJisis hubungan rangsa­
ngan respons. 
simpanpn terakumulasi (accumuwted dellwrlon) 
Dati sebaran frekue nsi hlpotetik dapat diperileh frekucnsi teoretik atau 
harapao untuk setiap selang kelas. Simpangan terakulllulasl ialah jumlah 
beda (dengall mcmpe rhatikan tandanya) anura frekucnsi teoretik de­
ngan frekucnsi kcnyataan untuk semua selang kelas. 
Slsa (residual) 
Istilah umulll yang menyatakan besarnya sisa setelah besaran-besaran 

lain dikeluarkan. Istilah ini dijumpai pada berbagai hal. Sebagai contoh. 

jika nila! sehcnarnya sualU perubah dikurangi oIeh nilai pengamataJlJ1ya, 

selisihnya dapat disebut lisa yang senns juga disebut salDh atau galar. 

Conloh lain, jika ke dalam suatu model matematika di masukkan data , 

nilai·o ilai yang merupakan beda nilai-IIUai pengamatan lcrhadap nilai· 

nil ai model disebut lisa.. 

Dalam arti yang scdikit lebUI luas, Istilah loi digunakan untuk menya· 

takan unsur stokastik yang tergabung pada perubah-perubah bebas di 

dalam suatu regres:i. Misalnya, di dalam regres.llinear. 

y ~ fjx + w 
perubah w kadang-kadang disebu l suku galal s.isa, dan jib nilaI fJ yang 
diduga darl data adalah b. beda antara nilal y yang diamati dengan nllai 
d ugaall bx juga djsebut Jisa. 
sistem campuran regresi-diri-rtgresi (mixed autoregressjve·regmsiv~ systems) 
Cugus regrcs·diri y diregresikan atas x yang tetap yang merupakan 
model ckonometrika khusus: 
k Q 
i~Oa.iYt-i= i~/jitXt+£t 
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atau dapat dituliskan daJam benru : 
a k 

Y1 '" , 1: (JitXc-.'E. ~Yt_j+tt
I':r} 1""1 
sistem persamaan inj dinamakan sistem campuran regresi-regresi-diri . 
sislem Johnson (Johnson system) 
Sistem kurva rrekuensi yang didasarkan pda transronnasi-transrormasi 
perubah . Mula-mula dirancang olen Ergeworth (I898) scbagaJ metode 
translasi yang kemudian dikembangkan oleh Johnson (I949) dan di­
lengkapi pada tulisan-tullsan berlkutnya (Uhatjuga seh.ran S8 dan SU), 
sistem Ord-Car'ver fOrd-Carver system} 
Sistem sebaran-sebaran diskret yang analog de ngan s1stem Pearson un­
tuk perubah-perubah kontinu. Sistem im mula:mula dlkemukakan oleh 
Carver (1919) dan dikembangkan oleh Ord ( 1967). 
sistem ortOJon&! (orlogonal system) 
Uhat polinom oTlogonal. 
sislem persamaan lengkap (complete system 0/ equations) 
Persamaan-persamaan (dalam ekonometrika) yang mcncntukan tingkah 
luu sistem ckonomi, auu sebagian dan sistcm itu _ Gugus persamaan 
itu disebut lengkap jib meliputi semua penamaan yang mencntukan 
ting,kah laku sistem itu, atau beberapa persamaan yang dapat mengha­
silkan persamaan-persamaan lainnya yang menentukan s!stem itu _Mak· 
sud unruk menonjolkan kclcngkapan ini laJah karena dalam beberapa 
kasus ada kemungkinan untuk menduga parameter-paramcter segugus 
perumaan yang taklcngkap, tetapi penduga-penduga itu mungkin ber­
bias ; hal in! telah ditunjukkan oleh Haavclmo pada tabun 1943_ 
sistem rekursif (recunive system) 
Wold (1953) menganjurkan agar perasmaan·persamaan dl daJam ckono­
metrlka yang disebut sistem rekursif hams mempunyai liga sifa berikut: 
(I) pcrsamaan·persamaan itu berulang dalam arti jlka nllai·nilai per· 
ubah sampal dengan waktu t - 1 diketabul, persamaan·persa.maan ltu 
memberikan nilai·nilai perubah untuk waktu t; 
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(2) nilai-nilai perubah pada waktu t dllpal dipcroleh saw denu ~tu 
menurut urutan tcrtentu ; dan dan 
(3) setiap persamaan pada sisstem tersebut menggambarkan ketcrpautan 
kausal sepihak (lihat model rantai penyebab). 
sislem saling takbebas umum (general imcl'depelldent system ) 
Model saling terpaut yang setiap suku sisanya dillnggap hanya tidak ber­
korelasi dengan perubah-perubah penentu persamaan yang sama . Model 
persamaan-persamaan simultan k1asik yang mcnganggap bahwa setiap 
suku sisa tidak berkorelasi deng,an semua pe rubah·perubah penentu 
tidak penting yang muncul bersama·s:una slsa. 
Witem tiga serangkai Steiner (Stcine, 's triple system) 
Pada tahUIl 1853 Steiner mengcmukakan masalah pengaturan w buah 
benda yang berheda dalam rangkaian dga-liga seillnsga sctlap pasang 
benda hanya terdapat sekall dan satlJ.Satunya dalarn salah saW dari tiga 
serangkai Uu. Sistem ini merupakan kaStls kll usus Jan rlmcangan ke­
lompok taklengkap berimbang. Secata umurn , rancangan kclompok 
taklengkap berimbang mengatur v unsur dalam m keJompok berukurnn 
k sehingga setiap (J buah unsur hanya terjadi sekaU dan satu ·satunya 
seperti dalam sistcm Steiner. 
sistem.tik/pemstem (sys tematic) 
Istilah in.! seling dipergunakan dj dalal11 bldang statlstika 5cbagai lawan 
dari " aeak" aLaU ' ·stokastik". Jadi perubah y yang mengandung kons­
tant. m ditambah sua lu perubah x dcngan nilai tcngah nol bdang-ka· 
dang disebut mempunyai komponen sistematik In dan kompollclL st~· 
kastik x walaupun itu sarna saja dengan anggapan komponen stokastik 
y dengan nilai tengah 1T1. Dengan eara yang sarna. suatu pcrubah aeak dj· 
katakan aeak sistematik jika perubah aeak itu mcmpunyai nilai tengah 
bukan-nol sedangkan proses penarikan contoh disebut 'sistclllatk ' jika 
proses penarikan con tohnya dilakukan tidak aeak. 
OJ dalam menggunak an istilah sistematik ini kadang-kadan8 dialami 
kesulitan. Ball yak proses-proses yang kedua unsur 'sistematik' dan 'sto· 
kastik ' yang biasanya diterangkan dengan salah satu kala sifat itu. $e­
pe rti yang disebut se bag.1i penarikan contoh sistematik dan suntu daf· 
tar dapal dimulai dengan memilih suatu titik secar:t aeak da n contoh 
acaknya dipilih dari Japisan-lapisan yang ditentukan secara sistematik . 
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Kesulitan utama yang dijumpai adaJ ah bahwa sering sualu kejadian :teak 
yang dihasilkan dari suatu prosedur sistematik ltlap; kejadian itu tidak 
diberi tambahan nama sistematik. 
skaJa niibah (ratio scal~J 
Skala graftk dengan keragaman muUak yallg sarna dipandang dengan ke· 
ragaman yang sarna. Bentuk bagan yang paling umum yang menggu­
nakan nisbah ialah darlar semi-Iogaritmik. 
skedul (schedule) 
Serentetan pertanyaan yang diranc3ng ull tuk menarik infonnasl tcntang 
subyek dari suatu su rvci. 
skern. asosiasi (association scheme) 
Dalam rallC8ngan kelolUpok tnklclIgkap ya ng berlmbung sebagi::m . peng­
aturan perlakuan mana saja yang ditempa tkan dalam satu kelompok 
dan mana yang tidak disebut skerna asosiasi. 
skema aosias.i segitiga (triangular assocUllion scheme) 
Tipe !kerna aso!iiasi ini unruk rancanga)l kelompok taklengkap berlm­
bang sebagian menyatakan bahwa untuk 
skema asosiasi scgiliga (triangular ilSwcialion scheme) 
Tipe skenta asosjasi ilti unluk raocangan kelompok taklengkap berim­
bang sebagian menyatakan bahwa untuk 11(11 - 2) perlakuan ada gugus· 
gugus (~) sehingga (1) setiap Sj mengandung tI - J perlakuan. (2) se· 
liap pe.rIakuan ada dalam dua gugus, dan (3) setiap dUB gugus SPj me· 
miliki satu perlakuan bersama. 
skema berunlun lerbuka (opell squ.etllial scheme) 
Skema penarikall contoh beruntun yang tidak mencantumkan had alas 
bagi ukurnn con toh. Ba.nyaknya skema peoarikan contoil beruntun 
yang akan berakhlr dengan pelulllIg yang cukup besar, meskipull had 
alas untuk uku ra n contoh tidak dlcantumkan. Peluang jnj dapat 
dcmikian besarnya sehingga menjadi "hamplr pasti " . Wa\aupun demi· 
kian skema penarikan cantoh seperti itu masih disebut terbuka, (\lhat 
skema bcruntun tertutup). 
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skema beruntun lertulup (closed squentjg/ schnne) 
Dalam analisis beruntlln . penarikan contoh biasanya dilakulcan wnpai 
batas penerimaan atau penolakan dicapal. Ukuran contoh tidak dite­
taplcan, tetapi untuk menghindari tertariknya eontoh yang besat (mes­
kipun jarang terjadi) sebelum mencapai batas pencrimaan atau penolak· 
an, ada baiknya menentukan had atas ukuran contoh terlebih dahulu. 
Skerna demilcian dikatakan "tcrtutup.·· scbaliknya dikatakan "terbuka." 
skern. perioditas tersembunyi (scherTU! 0/hitJden periodicity J 
Ist:ilah yang diajukan oleh Schuster (1898), dan kemudian dlpakal olch 
penulis-pcnulis lainnya, misalnya, Wold (J938) untuk menunjukkan 
deret waleN (atau Icbili umurn iagi, proses stokastik) yang dlbangkit­
kan olch penjumlahan sebanyak terhingga suku-suku deret hannonik 
dan lcompoReR sisa leak. Salah satu tujuan untuk mcnyelidiki deret 
seperti ini ialah untuk menentukan amplJtudo, periode, dan rase dan 
seliap komponen tenembunyl . 
skema penarikan eouloh Majrmuk (composite sampling acheme) 
Skema penarikan contoh dengan bagian-bagian contoh yang herbeda 
ditarik dengan metode-metode yang berbeda. Sebaga! eontoh . sejumlah 
populasi tingkat nasiona! dapat diambll darl dlstrik-distnk desa dengan 
beberapa bentuk penarikan eontoh wilayah. sedangkan eontoh dad dis­
trik-distrik kota diambil dengan metodc penarikan contoh seeara aeak 
atau sistemati.lc. 
skor (score) 
Penilalan tcrhadap seseorang steara kuantitatir pada suaeu skala sering 
berhubungan dengan hasll suatu uji ataupun diturunkan dan reaksi yang 
diberikannya terhadap suayu rangsangan tertentu (Iihat ujl skor normal). 
skor baku ($laruJard score) 
Nama lain untuk skor-z (Iihatjuga skor-T) 
sleor mentah (raw score) 
Skare yang mula-mula dipakai pada ujl·ujl pslkologis. pendidlkan. dan 
uji-uji lain (Iihat skor·T. skor-z), 
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9skor 'S' Kendall (Kendall's 'S'score) 
Pada analisis korelasi pangkat untuk sepasangan perpal1gkatan n bulir, 
Kendal ( 1955) memberi skat +1 jika pangkat-pangkat pada kedua ting­
katan berarah sarna, - 1 kalau arahnya bcrlawanan dan nol untuk lain­
nya. Jumlah skat S adalah jumlah skat dari ~ n{n- l ) pasangan·pasang­
:10 butir·butir yang mungkin disusun. 
skor-T IT-score) 
Nilai peru bah, di dalam suatu uji, yang diperoleh da ri penyandian nlIai 
atau ska r yang dibuat oleh McCall (1 923). Metode ini merupakan salah 
satu pengubahan bcntuk skar-skar mcnjadi simpangan.simpangan St· 
baran nonnal yang mempunyai nilai tcngah SO unit dan simpangan 
baku 10 unit. Jad i selang skat T yallg 0 sampal tOO itu setara dengan 
l /S kali simpangan baku pada setiap sisl nilai tengah pada sebara.n nor· 
mal (lihat skor-z). 
skar'l (z -score) 
Istilah yang digunakan oletl beberapa penulis dalam pengujlan masaJah 
pendidikan dan psikolog! scbagaj suatu alternatif bag! skor baku . Skor-z 
untuk nilai pengamatan merupakan skar yang diueapkan sebagai sim­
pangan dari nilai-nilai con toh dalam satuan simpangan baku contoh. 
skuarian (sqUflrlonce) 
istilah yang diusutkan aleh Pitman ( 1938) untuk jumlah kuadrat st­
kltar nilai tengah (lihatjuga ketersimpangan). 
spektrum ($~trumJ 
Istilah yang dapat berarti (1) penyajlan seeara grafik rungsi spektrum, 
(2) penyajian seearn grafik dan kepekatan spetrum, (3) rungsi spek­

trum, dan (4) ru ngsi kepekatan spektru m. 

Penggunaan istilah im bermacam-maeam, tetapi biasanya yang dbnasuk­

kan adalah fungs! spektrum dan fungs! kepekatan spektrum untuk fung­

si-fungsl matematika; "spektrum terlntegralkan " untuk grafik fungsi 

spektrum dengan fre lmensi sebagai ansasa ; "spektrum" sebagai gra­

fi k kepekatan spektrum dcngan frekuensi scbagai absjsa j dan "periodo­

gram" untuk kllpckatatl spek trum dengan perlode scbagal absisa. 

Untuk fungsi-fungsi frekuensi yang biasa. kepekatan spektrum ini 
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mungkin tidak ada karena nilai-niIai spektrum bemtu pada titik·titik 
tectentu yang menghasilkan sebuah rungsi kepekatan spektrum baris. 
Konsep spektrum untuk dctet tunggal dapat diperJuas untuk hubungan 
dua deeet. Jika korelasi-silang antaca dcret 1 dan II adalah PrI2)S' $ = 
_ , ... ,00, kepekatan spektrum-silang adalah : 
wll(a) '" _'E.ooP( J2)scxp (isa) =- c(Q) + fq(aJ. 
sedangkan c(a) iaJah ko-spektrum atau kepekatan ko-spektnun dan 
q(a} adalah spektrum kuadrat atau kepekatall spektrum kuadrat. Jum­
lall kuadrat c2 '+ q2 disebut ampllhLdo. Jika WI (0.) dan W3(Q) merupa· 
kan kepekatan spektrum dari dua deret, malea 
era) ;< C~ (Q) + ql(a) 

w.(a) + W1{Q) 

disebut gumpalan (koheren). 
spektrum amplitudo silang (eron ampliruda specrum) 
Cara yang digunakan dalam sidik spektrum deeet waktu untuk mcnya· 
takan peragam antara dua deret yang membentuk dcret wutU berpe· 
rubah dua. Cara ini dapat menunjukkan. apa yang akan terjadi dan 
bagaimana jika amplitudo suatu komponen pada frekuensi tertentu 
daJam dere! yang satu digabungkan dengan amplitudo yang keeil pada 
frekuen~i yang sama dalam deret lainnya . 
$pektrum campuran (mind specrrum) 
FungsJ kepekatan spektrum dari proses stokastik yang mengandung 
" ....mponen yang deskret dan yang kontinu . 
spektrum diri {aulo spectrum} 
Spektrum yang dihasi1kan dati analisis de(el wakru tunggal. (Iibat juga 
speklrum silang). 
spektrum evolusioner {evolutionary specnum} 
Para proses takstasioner atau deret waktu, suatu spektrum secara ke· 
tat hanya dapat dipakai pada selang waktu yang terbatas. Dalam kese· 
luruhan fungsi berspektrum bersifat evolusioner atau tergantung pada 
waktu . 
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spektrum rase (phQS~ spectrum) 
Spektrum fase suatu contoh menunjukkan apakah komponen·kompo· 
ncn frekuensf pada suatu deret uang mendahului ltau yang ketinggalan 
dati komponen.komponen dengan frekuensi yang sima dad deret lain . 
Spektrum fase mellggambarkan peragam antan dUI deret . 
spUtrum pris (line spectrum) 
Istilah daJam analisis spektrum pada deret waktu yang menyatakan ben· 
tuk diagram spektrum kalau fqam atau kuasa terpusat pada frekue nsj· 
frekuensj yang berbeda. 
speklrum kuasa (power spectrum) 
Nama altematif untuk fungsi spektrum atau fungo kepekatan spek· 
trum . 
spektrum wang (cross spectrum) 
Dalam hubungannya dengan analWs spektrum untuk deret waktu 
berperubah dUI, huil kall antara spck trum amplitudo dUl spektrum 
fase disebut spektrurn silang. Spektrum In.! se taI'lll dengan transfonnasi 
Founier untuk fungsi pcragam silang. 
$pektrum terintegrasi (integrated spectTtlm) 
Konsep yang sejaJan dengan fungs! sebaran kumulatlr yang sarna halnya 
dengan fungsi kepekatan spektrum sejalan dengan fung.si kepekatan 
peluang (Imat juga lpektrom). 
stasiootr ordo kedua (ucond order $(Qtionary) 
Uhat peragam stasioner. 
statistlk (statis tic) 
NHai yang dihitung dan contoh pengamatan, dan biasanya, namun tidak 
haros, me{upakan nilai dugaan bagi parameter populasl. lad! merupakan 
suaN fungs! dad nilai-nilai pengamatan. 
statistik Anderson-Darling (Andenin- Darling statistic) 
Modiflkasi ujlstatistik-wl Ctamer-von Mises, dUambangkan sebagai w".. 
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statis tik beda berurutan (successive difference Slotistic) 
Kurnpulan statistik yang berhubungan dengan nilal-nilai pengamatan 
yang mempunyai urutan di dalam roang atau lebm iwm di dalam wale­
tu. Statistik-statistik itu tergantung pada beda anlarn anggota-anggota 
deret nilai yang berurut:m atau beda-beda dan heda-beda anggota 
deret nilal yang berurutan tad!. (lihat juga metode beda perubah). 
slatistik bersyarat (conditional statistics) 
Statistik yang sebarannya bcrsyarat. yailu tergantung pada beberapa be· 
saran yang teup dan bewan tersehut kerapkali merupakan rungsi dati 
perubah·perubah yang dimasukkan ke dalam statistik itu. 
statistik Bose-Einstein (Bose-EilUtein statistics) 
Dalam statistik mekanika, anggapan dasar mengenai kcadaan dan ta ra f 
energi adalah setara dengan menyebarkan r butir zarah yang berbecla 
dalam n bUah sel (r n) sehingga setiap kemungkinan dan n buah susunan 
mempunyai peluang yang wna. Anggapan in) sclanju tnya memerlukan 
statistik Maxwell- Boltzman n. Jika r butir zarah itu tidak dapat dibe · 
dakan, maka ada (n+; - /) macam susunan yang berbcda. Jika setiap 
kemungkinall macam susunall iol berpeluang sarna, akan dihasilkan sa· 
tistik Bose-Einstein. 
Sebagai satu kasu5 khu5US , jika dalam setaip sci tidak bolch ada lebih 
dan satu butir zarah, maka diperoleh C)macam wsunan yang berpe· 
luang sama dan hal ini merupakan basis statistik Fennl·Dirac. 
statistik ·c, . Hoeffding (Hoe//ding 'Ct 's tatistic) 
Kriteria pengujian yang discrahkan oleh Hoeffding ( 1955) untuk uj i 
pangkat yang lebili kuasa. 
statistik conloh (smnp/e statistic) 
Istilah yang maksudnya sama dengan statistik. 
stat istik cukup minimum (minimal sufficient statistics) 
Vektor s.latistik. dikatakan cukup minimum kalau banyaknya kompo· 
nen minimum. 
statistik (statistic) 
Statislik yang dipcrkenankan oleh MahaJanobls (seki tar 1930) sebagai 
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suatu ukuran untuk jarak antara dua populasi yang mempunyai nUai 
lengah yang berbeda. tetapimempunyai matriks pencaran yang identik . 
Jarak antara populas.i tersebut yailu: 
r,.' : I "ik I"I, "2;1 i" Ik - "2.). 
yang dikenal sebagai benlUk umum jarak Mahalanohis. Nilai t:.1 untuk 
eootoh ialah: p 
D' : I ajkIXIi - X2iIIXIk - X2kl. 
f. k: I 
dengan (ajkJ sebagai keba1ikan dari matriks pencaran gabungan. 
Perkembangan koosep ini., terutams yang dilakukan oleh ahli·ahli sta· 
tisHka mawab India , secara umum dikenal sebagai Illctodc jank. 
stalistik D~ (D~ statistic) 
Statistik yang diperkenankan olch Wald Wolfwilz ( 1939) dalam hubu­
ngannya dengan penentuan balas kepercayaan unluk fungsi seharan 
kintinu : 
D +: Sup 1F" Ixl- flx)f 
n --<X <00 
= max (iln - u·)
J<i<n I 
dengan Vj sebagai sualu conloh leruro! daTi scharan (0, 1). Statistika ini 
dapal digunak8Jl juga sebagai uji suai (lihat juga uji Kolmogorov-Smir· 
nov) . dan dapal digeneralisasi sebagai : 
D:(Y) = Sup~Fn(x) - 'YF(xJ't 
stal istik·d Sukhatme (Sukhatme d- slotiStiC) 
Wujud besarnya d yang lerdapat pada uji Behrens- Fisjer Garang dipcr· 
gunakan) 
statis tik Dixon (Dixon 's statistic) 
Kelas statistik untuk penolakan pengamatan te rbesar yang diusulkan 

o leh Dixon (1950, 195 1). 

Stal islik ini berbentuk : 
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'XfnJ - X (lI - iJ
'ii = . '-1.2; /-0,1.2.
"!nrxl/+1) 
dengan YfkJ berarti nila! kc-k dar! suatu contoh dcngan ukuran II, 
yang telah d'iurutkan berdawkan besarnYI . 
ltatinik Durbin-Watson (Durbin- Warson Jtorfrrtc) 
Uji statistilc unluk kebebasan galll·galat pad. regtesl kuadral terkecil 
tcrhadap hlpotesis tandingan adanya korellsl leria!. SlatlsHk inl adalah 
transformas! linear sederhana dari kondasl serial perlama dart siaaan 
(residual) yang meskipun sebenamy. Iidak dlketahui, tctapi dapat 
diuji oleh du. stalistik pembalas yang mcnyebar menurul scbaran R.l. 
Anderson . 
st.tistik ekstrem (atremal stat'...tic) 
Fungs! yang tcrganlung dari nilal·nilaJ ekstrem pcngamatan. 5ebag.1 
contoh wiJayah dan kuasten ekstrem. 
sl.tisdk Fermi- Dirac (Fenni-Dirac sloristics) 
Lihat staristik Bost-Einstein., 
statistik-I (I-statisrics) 
Nilai confoh dari koefisien·koefisien gamma. 
sl8tistilt intormasi diskriminasi (minimum dtscrlm/Nlt/on In/orrtuItioll 
minimum ltlltlstiC) 
Statistik ini didasarkan pada aw Informasi dan dapat dlanggap scbagai 
penyimpangan hipotesis landingan dan hipotesis nol. Sebaran statlstik 
ini mungkin >r! terpusat atau x' takterpuSlt dan benlrat adillf. 
"alistik-k (k-Jtatlstics) 
Sekumpulan (ungsl·(ungsi setangkup dart nUIl·nllal contoh yang dike· 

mukakan oleh R.A. Fisher (J 928). StaHstik- k ordo ke- r bagi perubah 

tunggal didefUlisikan sebagai statistik yang nUal tengahnya adalah. ku· 

mulan ke-r. I<r dari populasi asalny • . Statistik Uti mempunyal slfat 

semi·invarian dan kumulan contohnya dapit diperoleh langsung dengan 

metode kombinasi. 

Statistik - k bagi perubah ganda, yailu kir. s •.. . , II} merupakan rungs! se· 
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langkup dari nil ai-nils; pengamatan yang nilai tengahnya adalah ku mu· 

Ian ganda "n... v: biasanya dituliskan sebagai kn... V" 

Perluasan lain berasa1 daTi Tukey yang mendefinisikan statistik yailu 

kiT, s•... ,v } '!Cbagai rungsi setangkup yang nilai tengahnya adalah "T" S'" 

Kv' Slatislik ini juga dituliskan sebagai k,s... v dan jangan dikacaukan 
dengan sialislik-k ganda. 
Itatistik-khi (shi-statistic) 
Slatislik - khi ialah akar dari stati51ik khj·kuadrat. 
statis tik khi·kuadrat (chi -square sraliso'c) 
Tegasnya iSIUah ini ten tu ada hubungannya dengan statistik yang me· 
nyebar seca ra khi·kuadrat (X2 ), yaHu seperti jumlah kuadrat perubah 
normal baku yang bebas. Akan telapi , menurut riwayatnya, istilah ini 
blasanya dihubungkan dengan statistik khusus yang sebarannya ki ra· 
klra berbentuk Xl. Jika sekumpulan n pengamatan ditebar ke dalam k 
buah kelas sehingga tereata! frekuensi untuk kelas ke-j scbaran ni' st­
dangkan frekuensi teoretik (harapan) untuk kelas itu adalah vi' maks 
statiSlik yang diperoleh dan data 
k (n .- v.j2J. I I 
r~l vi 
disebu! stat istik x2 atau lebih scderhana lagi x2 . Penggunaan slatis tik 

ini sangat umum untuk menguji kesesuaian amara pengamatan yang 

diperoleh (yaitu nil dengan hipotesis (yailu vi)' 

Statistik urntan pangkat untuk masalah deng.n k--contoh. 

H = l J2IN(n+JIf~ni ·IRi -(N+J)I2f'. 
sedangkan j = 1, 2.... , k. nj ukuran eontoh ke-i, N jumlah ni dan if i 
ra ta-rala jumlah pangkat pada pemangkatan ke-I. 
Stat istik yang dibuat oleh Kruska1 ( 1952) ini telah dikembangkan men­
jadi bentuk umum oleh Basu (1967) untuk con toh yang disensor di ka­
nan terdiri dari r pengamatan. 
statu tik Kuiper (Kuiper statistic! 
Statistik uji untuk kcbaikan suai yang seropa dengan statistik Kolmo­
gorof-Simmov. Untuk contoh tunggal, statistik Kuiper adalah: 
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Vn • "M I.,p-, iFn (x) - F (x) I - In~, IF" (x) - F (x) II , 
sedangkan untuk contoh gand3-dua adalah: 
Vm,n 5 Imn/(m+n)) ~ lsupx 1.F,IX)-G,,/Xn - in!." ~"',/x) - G,,/x)~ J 
sla lislik- L (L -statistics) 
Statistik inl jarang dikacaukan dengon uj i- L Neyman dan Pearson 
unluk kehomogenan ragam contoh. Statistik-L didennis.ikan sebagai : 
llN.bNR. 
I I 
yaitu oN. ada1ah (lI/mN), i =- 1, 2, ...• III dan j =m+/ ... ..N menjadi dua 
I 
contoh yang diuji, bN merupakan gugus konstnnta lain dan R I ..... RII 
merupakan p3ngkat-pengakar N peru bah !leak. 
51at istik -~ (i-slatistics) 
Nama lain untuk polikai yang dibuHt oleh Kendall dan Stuart (1958). 
stattislik lokal (local statistic) 
Statislik penduga alau statistik ujl yang dilUrunkan darl pcrbandlngan· 
pcrbandingan jangka pendek pada suatu derci waktu. 
Statistik lompatan tennasuk konsep statistik loka1 yang dikemukakan 
oleh Jowen (1955) jilL 
statistik- m (m- statistic) 
Uhat uji- w Wood. 
statistik MaxweU- Boltzmann (Maxwcfl- Boltzmoml statistic) 
Lihat $Iatutile Bose-Einstein. 
statistik '0' ('o'statistics) 
Penduga yang dikcmukakan oleh Loyncr (1966) dan dipcroleh dari 
statistik uru tan teracak. 
statistik optimum (optimum statistic) 
Istilah yang sering disamaartikan dengall penduga terbaik. Kalau yang 
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dimaksudkan adalah statistik untuk pengujian hipotesis, statistik inl di­
kenai sebagai statistik uji optimum. 
statistik-p (p-statistic) 
Sekumpulan statistik yang diperkenalkan oleh S.N. Roy dalam sidik 
perubah ganda. Statistik ini sangat erat hubungannya dengan nilai aka!­
aka! em matriks pencaran yang diperoleh dati contoh. 
statistik pelengkap (ancjflimy statistics) 
Menurut teori inferensia" (R.A. Fisher), fingsi kemungkinan memuat se­
mua keterangan yang dapat diperoJeh dari contoh tentang parameter 
yang tidak diketahui oilainya. Jika tidak ada penctuga cukup untuk 
parameter itu, kehilangan dalam pendugaan parameter itu tidak dapat 
dihindari. Akan tetapi, kehilangan keterangan ini dapat dikurangi de­
ngan menggunakan fungsi perubah aeal< yang dapat digabung dengan 
penduga kemungkinan maksimum. Fungsi semacam itu disebut statis­
tik pelengkap. 
statistik penggolongan (elo.ssijication statistic) 
Statistik yang dihitung berdasarkan nilai-nilai contoh dan digunakan 
untuk menggolongkan populasi asal contoh itu ke dalam salah satu dad 
beberapa golongan yang ada. Istilah ini sepadan dengan fungsi dlskd­
nUnan. 
statistik penggolongan Wald (Wald's classification statistic) 
htilah statistika yang disarankan oleh Wald pada tahun 1944 yang pada 
dasamya sarna dengan fungsi diskriminan Fisher (1936). (Liliat juga 
funWii diskriminan). 
tatistik psi-kuadrat (psi-kuadrat statistic) 
Jenis statistik khi-k 
Jerus statistik khi-kuadrat yang digunakan sebagai uji suai dengan 
pengamatan'pengamatan berkorelasi serial. Mula-mula digunakan oleh 
Kendall dan Smith. Sebaran asimtotik ini adalah konvolusi darl dua 
sebarrul Xl . 
statistik sistematik (systematic statistic) 
Istilah yang disarankan oleh Mosteller (1946) untuk statlstik yang me. 
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ogandung kombinasi linear statbtik·statistik taLaan. Penghilangan kata 
sistematik dati isblah lnJ sebenamya tidak berpeogaruh apa·apa ba.g; sta.· 
tistik·statlstlk lataan atau bap keLinearan kombinasl besaran·besaran 
itu . 
:ltatistik sistematik linear (linear syslemtln'c starisric) 
Statistik sistematik yang merupakan fungsi linear dan pengamatan · 

pengamatan (lihat juga statistik sistemarik). 

KeblUlyak;m statistik-statistik sislematik yang sekarang digunakan ada· 

lah Linear, oJeh karena Itu perkataan 'sistematik' dianggap $udah me· 

ngandung sifat Unear. 

statistik tak-efisieo (Inefficient starisrtk) 
Statistik yang Icbih kecil dati keefisienan maksimurn yang memiJ.ikj ta· 
gam penarikan contoh rrunJmum. 8iasanya, walaupun tak terlalu me· 
muaskan, keefisienan rusbi dlbatasl oleh besamya ragarn penarikan con· 
toh saja dan tidak dihubungkan dengan bias atau bentuk sebatan con­
toh atau yang sarna pentingnya, mudah, dan cepat menghitungnya . Ke· 
nyatunnya . keefisienan dihubungkan dengan ketepatan tanpa meman· 
dang biaya dan waktu (llhatjuga keeflsienan). 
statistik takmelingkar (noncircular statistic) 
Lihat rumus melingkar. 
statistik Tukey (Tukey statistic) 
UjJ perbandlngan berganda oilai tengah-nilai tengah {l951, 1952)yang 
muncul pada sjdik ragam yang dldasarkan pada wilayah di - student­
kan. Ini merupakan prosedur bertahap, tetapi jika semua ukuran contoh 
sarna, dapat diubah menjacli prosedur serentak (Uhatjuga uji Gabriel). 
statistik turuoan (derived statistics) 
Statistik yang diperoleh dan pengolahan antroetik nilai-nilai pengamat­
an asli. Dengan pengertian seperti lni harnpir semua statistik diturun­
kan. Istilah statistik turunan terutama digunakan untuk membeda1can­
nya dart besaran statlstik deskriptifyang diperoleh dad data asli sebagai 
rangkuman dan angka-angka pengarnatan seperti banyaknya anggota 
populasi dan luas areaL Akan tetapi, banyaknya populas! per km1 me­
rupakan'besaran yang dirurunkan. 
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&talistik 'U· (,U' !latislic1j 
Kelas 1t:atistik yang timbul pada pemhenrukkan uji urutan pangkat bagi 
masalah dua contoh Wilcoxon (1945) Strta Mallo dan WhlLney (1947). 
Bentuknya, 
fl. ~ 
U t L ,l0 
>'-1 fFl ''TJ 

sedanglc:an z = 1 jika 

= 0 jika 

dan (x ••.... xn ), {Yl ,.. " Y } merupakan urutan nilai·nOai pen.&amatann 
dati kedua conloh. 1 
stalistik 'u' Watson (Warson's 'U'statistic) 
Statistik yang diusulkan oleh Watson untuk menguji h.ipotcsls bahwa 
dUI contoh aeak (m,n) hebas yang sama-sama berasal dati populasi yang 
tidak diketahui. Statistik in.i dapat ditulis 
(j2 = mn(m+nr2 E(dj _d)l, 
sedangkan d j merupakan beda anUra fungsi.fun~ sebaran contoh yang 
teLicumpul pada ke- i . Jadi d j '" n/n - m;lm dan d ~ Ed/(m+nj. 
stalistik U£ Wilks- Lawley (Wilh- Lawley UfJ. statistic) 
Statistik ini pada sidik ragaro perubah ganda untuk mengujl hipotesis 
tertentu . 2 
Didef1llisikan sebagai: UfJ. =.w 9;> sedangkan 8 i (i = ].2....• fJ.) merupa-
Fl 
kan akar persamaan determJnan I A - 0 IA+C) I = 0 dan ~ merupakan 
banyaknya perubah gamma bebas. A dan C merupakan jumlah ha.s.i1 
kali matriks yang diduark3n pada contoh masing·muillg dengan derajat 
bebas fll dan fll dan ~ .. min Ip, fl l). St'atisti}c ini dapat dipergunakan 
untuk menguji (1) kesamaan dua matriks pencaran, (2) kesamaan vek· 
tor nilaJ tengah dimensi-p, (3) ketaktergantungan. antara perubah·per­
uban p dan q. 
Slalistik uji (rw statistic) 
Fungsl darl nllai pengamatan contoh yang merupakan landasarn pengo 
ujJan hipotesis statistika. 
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statistik uji Monm (Moran's tm Stllrisric) 
Uji bagi hipote!ds nol yang menyatakan bahwa dau herasa! dari pros« 
Poisson lawan hipotesis tandlngan yang menya[akan bahwa data berasal 
dart proses pembaharuan (lihatjuga stitUtik uj i Sherman). 
statistik uji Sherman (Shemutn's test stariJtic) 
Uji bagt hipotesJs nol yang menyatakan bahwa data. berasal dart prosts 
Poisson lawan hJpotesis tandingan yang menya takan bahwa data juga 
berasal dari suatu prcms pembaharuan (Uhel juga sta tutik uj l Moran). 
statistik urutan (order statistic) 
Apabila nilal-rilla..i perubah. dlsusun menurut urutan besamya, 'nilal-nilai 
yang diurut tadl disebut statistik Urutan . Sebagai m1sa1 , yutu n!Iaj 
terkecil dan median. Seeara umum, sembarangan stadsdk yang didasar· 
kan pada statistik-statistik uru tan dlsebut sUitistik urutan seperti wila· 
yah, jaral< antar-kuartil. 
staHstik urutan pangkat (Tank order SlarisdcJ 
Statistik yang didasarkan hanya pada urutan pangkat nilai pengamatan 
contoh, rrusalnya, koeflsien korelasi pangkat. Statistik urutAn pangkat 
berbeda dengan statistik urutan seperti median, wilayah yang meman­
raatkan nilai mebik yang dlamati dari pengsmatan . 
slatistik'Vi' (W ' stoti3tic) 
Stat)stik uji untuk jumJah pengkat dua uji tontoh pada teba(lU\ yang dl· 
usulkan oleh Ansari dan Sudley (1960) . Secara umurn ditulis sebagal 
w=rR(z J. 
~ tati!tik -Y I Bag,ai (8Qga;'s Y1 - SlQtistic) 
Statistik yang semacam dengan statistik-Ui Wilks-Lawley yang diusu)· 
kan oleh Saga! (1962), yaitu Y = I A 1/ I q, sedangkan A dan C mel'\.l­
pakan matrlks-matriks jumJah basil kaIJ yang bebas dan dlperoJeh dati 
nila1.ni1ai pengamatan contoh, masing-masing dengan derajat bebas 
n) dannl ' : 
8tatistika {statis tics} 
Dmu pengetahuan yang berkenaan dengan pengumpulan, penyidlkan, 
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dan penanslran data. htiJah InJ mungkin juga berarti bentuk jamak dad 
stadstik . 
•tadJtika deskripdf (descriptive statistics) 
Statistik deskriptif adalah suat\! lstIJah untuk menyatakan data statlstik 
jenb deskrtptif. sedangkan statlstika desktlptir adalah melode statUtlka 
yang menangani data deskrlptifsebagai lawan teod statistika, Walaupun 
stadstika deskrlpt1f menangani data. tctapl ttlah menggunakan penger­
tian peluang untuk menafsirkannya. Kedua jertis stat1stik inl sering 
terplsah dalam praktek walaupun pemisahan itu tidak wajar. 
stereogram (stereogram) 
Kelas umurn diagram yang bertujuan menunjukkan gambar tiga dimensi 
pada permukaan bidang. Seeara khusus, 1s!.ilah 1ni diberikan pada ben­
tuk histogram tiga dimensi . yaitu diagram yang menunjukkan sebaran 
frekuensi perubah ganda·dua. 
nokastik (stocluut1c) 
Kata slCat stokastik menunjukkan kehaditan perubah leak . Keragaman 
stokastik adalah keragaman yang sedlkitnya satu di antara Wl$Uf·unsur· 
nya merupakan perubah aeak, sedangkan proses stokasUk adalah sistem 
yang menggabungkan unrur yang diacak dan merupakan lawan slstem 
deterministik . 
Perkataan stokastik berasal dari bahasa Yunani 01'Oxot yang berarti sa· 
S&rUl dan UTOXQO'rtX'it yang berarti orang yang mer8,lYlalkan kejadian 
yang akan t1mbul menuju sasaran yang benar. Pengertian 1stilth stokas· 
tik seperti ini muncul pada tulisan-tulisan berbahasa Ingg,rls abad ke-16. 
BemouW di dalam bukunya An Conjectandi (1719) mengataJcan bah· 
wa an coniectandi sIve $1ochastice. Peraktaan ini kemudlan terlupakan 
sebagal d1hidupkan kemball pada abad ke·20. 
rtrategi Bayes (Bayes's strategy) 
Stntegi yang menghasilkan kaJdah·kaidah keputusan yang dapat diurut 
sesuai dengan miko Bayes.nya. KaJdah keputusan dcngan risiko yang 
terkecil disebut kaidah keputusan Bayes. 
4J2 
Itrattp Be.rdominasi (~ominaring strategy) 
Strategi yang dalam segal a segi tldak Icbm buruk dati yang lain. tetapi 
dalam bcberapa hal Jcbih balk dari yang lain . 
•tnlegi yang dapat diperkenankan (admuSible strQtegy) 
Strategl dikatakan dapat diperkcnt1lkan jika ddak ada lagj strat.egllain 
yang sarna baiknya dalam sedap keadaan yang mungkin dibadapi. 
struktur (structure) 
Struktur suat\! model adalah pola hubungan antact perubahan-perubah­
an yang terkandung di dalamnya, bukan niJaJ·rdJai auu koefisien·koc­
ruicn model lro. Di dalam analisis faktor , struktur merupakan pola hu­
bungan antara perubah·perubah dan faktor·faktor bersama . Hlea sttlap 
perubah tidak tergantung pada semut faktor-faktoc bersama slstem itu 
struktumya disebut sederhaml. 
Persamaan yang digambarkan dalam bentuk sksptisit suatu model 
disebut persamaan strukrur, sedangkan pendugaan parameter persama­
maan struktur tersebut disebut pendugaan struktur dan koelisicllIlya 
disebut koefuien struktur. Kata sifat struktur seharusnYB hanya diper­
gunakan untuk perubah·perubah yang muneul di dalam siS(.em itu lebih 
dan sekali dan bersama·sama menjalln struktur itu. t~tapi, hal ini tidak 
selalu diperhatikan (liha! juga pol a faktor, pengamatan kons.is tM seba­
gJ"'). 
slruktur laten (latent StnlCCUTe) 
Secan umum fstilah ini menunjukkan sU'Uk tUI yang diucapkan daJam 
btntuk perubah-perubah yang berada daJam keadan taten yang tidak 
dapat ruamati seeara langwng. Hubungan-hubungan ekonomi tertenrn, 
rnisalnya, yang mengukur kegunaan , merupahn strukrur laten . Oem!­
kJan pula model-model yang digunakan pada sidik faktor, seperti pada 
bidang psikologi, dapat dJpandang sebagai jerus stIu ktllr laten . 
Akhir-akhir ini pengertian ini telab digunakan untuk menyelidikl eara 
benddr melalui kuesioner. Jawaban·jawaban dari kue5.loner itu diucap­
kan dalam sebaran cara bernlcir laten . 
•truktur pe.narikan contoh (mmpling SlnlctllT) 
Perlncian yang menyatakan kelas perineian lengkap rancangan-rancang­
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an optimum, pengoptimuman dibaUisi untuk kelas rancangan yang ter· 
tentu dan bukan untuk semua rancangan yang mung)cin. 
, truktur sederhana (simple stnlcrure) 
Llhat struktur. 
Itruktur terpadu (coherent structure) 
Istilah yang dlkemukakan oleh Birnbaum, Esany, dan Saunden(1961} 
yang berhubungan dengan keterandalan s truk tur-strulc tur komponen­
ganda yang komponen.komponennya sedang bekerja t1dak menggang­
gu kerja strukrur. Komponen dan struktur dalam model ini hanya dapat 
heroda dalam salah satu dad dUI keadaan yaitu be kerja atau gagal. 
studentisasi (s tudenrisation) 
Proses penghapusan kesulitan aklbat adanya nila.i parameter populasi 
yang tidak diketahui dengan pembentukan staustik yang mempunyai 
sebuan contoh yang bebas dad parameter populasi itu . yaltu dengan 
membagi statistik dengan ardo pengamatan tertentu yang sarna . Nama 
proses ini d1ambU dad nama samaran W.S. Gosset, yaitu orang yang per­
tama kaU memperkenalkan proses ini pada tahun 1907 dengan membi­
carakan sebaran rata-rata contoh (orda pengamatan sarna dengan satu) 
a leh s:impang.an baku contoh (ordo pengamatannya juga sama dengan 
sstu) (Uhat juga hipotesis student). 
,ubminimaks asimlorlk (osymton-cally subminimax) 
Prosedu! m1nimw dalam pengambllan kepuwsat1 yang diinglnkan ber· 
Isku bag! heberapa ma.salah contoh berukuran keel! tetapl a dak diingin­
kan untuk contoh berukuran hew disebut rubm1n1mak"s mmtotik oleh 
Robblns (1951). 
substitusi (rubstitution) 
Dalam penelitian'penelitian yang menyang,kut contoh, kadang.kadang 
dialanti kesulitan dalam menemukan atau mendapatkan keterangan dari 
.anggota·anggota contoh tertentu . Dalam kasus dcrnikian, kadang.ka­
dang dilakukan penggantian anggata contoh tadi dcngan ansgata con­
toh yang Icbm mudah diperiha dengan maksud untuk mcmpcrtahan­
kan ukuran contoh. Penggantian anggota contoh sepert:! itu tentu saja 
memerlukan pengawasan langsung untuk menghilangkan bias. 
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swvei (n.t.rvef) 
Penelltian temadap papulaS'! dan biasanya yang dljadikan populas! ada­
Jail rnanus:la atau lembaga·lembag.a sosiaJ atau ekonomi. $U('Iei dilal<· 
sanakan dengan betbicata langwng dengan anggota popuJasi. Bahan­
bahan yang dikumpulkan dati. populas.i itu merupakan bahan yang ttr· 
perine\. lstiJah ini ser1ng dipergunakan juga unruk menyatAkan survel 
contah , Yaltu penelitian temadap contoh yang dllakukan untuk me· 
oarik kesimpulan tentang populasi. 
swvei anaUtik (analy ic survey) 
Survei yang bertujuan popok untuk membandingkan sektor atau 
bagian·bagian populasi yang diseUdiki. 
sUn'ei berulang (upeated survey) 
Survei contoh yang dilaksanakan lebih dad sekaU dengan kuasioner auu 
skedul yang sarna, tetapi tidak harus dengan satua" con toh yang sama 
(lihatjuga contah tctap ; penal'ikan confoh pada peristiwa beruntun). 
survel conloh lsamplesurvey) 
Survey yang diselengg.arakan dengao menggunakan mClade penarlkan 
contoh. Yang disurvei hanya sebagian saja dan populast. 
SUJ'Yei deskriptif (desc riptive survey j 
Survei yang tujuan UtaIn3 adalah menduga pallmeter·pararneter dasar 
(nUaf tengah, jumJah. nisbah) popuLasl yang disurvel atau bagian popu · 
11lS'l yang survei. 
.urvei panduan (pOor surPeyj 
Suevel keciJ·kecilan yang dibuat sebelum survei utama dengan tujuan 
meningkatXan keeHsienan survei utama. SUrvei inl dapa t wgunakan 
untuJc: meJ1gujl daftar pertanyaan (kuesloner) untuk menentukan waktu 
yang dJperluJcan oleh prosedur lapangan atau unl:\lk menentukan ba· 
nyaknya satuan peoarikan con toh yang paling e(ektif. 
Istilah StIevei eksplorasi juga digunakan, tetapl pad a keadaan yang lebih 
khusus, yaltu apabila mated atau daerah yang diselldilci maw sangd 
asing. 
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5urvei pendapllt (opinion survey) 
Survey yang bertujuan untuk mengetahul atau mempcroleh gambaran 
tenung pendapatan umum (anggota-anggota popuJui penduduk terten· 
tu) mengenai masalah tcrtenN . 
SUNci penjeJajahan (uploratory survey) 
Lihat survei panduan. 
sustlnan (,may) 
Pengaturan tertentu dati sekumpulan nilai pengarnatan. Blasanya istilah 
in) menunjukkan adanya susunan tettentu dan nillli ·nlhrl pengamatan 
itu , rnisalnya, menu rut besarnya. Susuna freku ensi Ialah pengaturan ro­
lai·nj)al rrekuensi sesuai dengan besamya nllai perubah aeak. htilah ini 
disebutjuga sebuan frekuensi. 
Jstilah susunan serillg pula dipakai uocuk masing-masing sebuan fre­
kuensi ya.ng membentuk baris dan lajur pad.a tabel frekuensi dwi-per­
ubah. 
sU$unan btrimbang sebagi.an (parrilJJly baltJnud lJT7ays) 
Generallsasl temadap Sllsunan ortogonal yang dilakukan oleh Chakra­
varti (1956). Hal ini memung.kinkan rancangan (aktorial 8llllda untuk 
menampung sejumlah faktor dengan mengurang; banyaknya kombinui 
perlakuan , mi~nya , dalam matriks A = la . .J ya"3 barisnya merupakin 
faklor dan onsur·unsur Qii merupakan taraf aari faktor-fakto r itu . 
susunan ortogonal lorthogol1i1l arrays) 
Susunan ortogonal adalah generaBusi dart bUJursanglcat Latin ortogo­
oal. 
syarat kecukupan bebas sebaran (distribution fre~ sufficiency cond;rlon) 
Konsep yang dJperkenalkan oJeh Godambe (1966) dan berhubungan 
deng3II kecukupan lineal'. 
Suatu pendug,aan d!katakan cukup bebas sebaran jib setfap pcnduga 
lain bebas darl penduga aul dan nil&.! populasi daJam pendugaan. 
syarat Lipschitz (lipschitz condition) 
Jika fungsi kepekatan peluang mempunyai turunan konlino pada setiap 
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tltik dl dalam selang lertutup, (unpi ilu dfJelt.alcan memcnuhi SYI"t 
Upschitz. Keadaan 1ni teljadi dalam hubunpn dengan seharan jumlah 
beberapa perubah-petubah aeak bebu. 
T 
T-Hotelling (Hotelling's T) 
Generallsasi dad sebarnn stu dent yang dil<eml.lkalcan oleh Hotelling 
untuk kasus perubah ganda. Misalnya, I-student, T- Hotelling yang 
dipakai untuk menguji kelas statistik termasuk nllai tengah, beda nUai­
tengah. Koefisien·koefisien regcesi dan beda-bedanya. 
tabel frekuens.i (frequency lIlhle) 
Tabel yang menggambarkan scbaran frelruensi terjadinYII sifat menurut 
seJang kelas yang telah ditentukan . Tabel ini dapt berslfat berperubah 
tunggal atau berperubah ganda , tetapi apabila lebih suLit dan dua per­
ubah sum untuk melakukan penabelan . 
label kehidupa.n (life tab~) 
Daftar yang menunjukkan banyaknya orang yang berasal dad sekelom­
pok orang yang lahir atau berumur tertentu, hidup mencapai umUf· 
umUf yang Icbih panjang, sena banyaknya olang yang matJ dalam $e­
lang-selang umur IN. 
label komplelu (compdx table) 
Tabel yang memperlihatkan klasiflkas:i data mcnurut dua sirat atau 
Icbih yang bcrbeda dengan tabel sederhana yang mencantumkan saw 
auu dua sifat. Misalnya, populas:l penduduk dapat dlsajikan dalam 
suatu tabel kompleks menurut umur, status, dan jenis kelamln . Kekom. 
plekan label tldak hanya karena banyaknya macam sifat yang diperha· 
tikan. tetapl juga karena kesulitan mencdak tabel In! dalam bentuk 
yang sederhana. Metode tabulasi 1m kadang-kada.ng dlsebut klasiflkasi 
silang berganda. 
4J7 
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tabel kontingensi (oontlngency t4ble) 
Anggota-anggot agregat dlpa! diklasH1kasJkan sesuaJ cirf.clrt lruaUtaUf 
abu kuan dtatlf. Jib ciJ1 berslfat kuaUradf, kJas:lOkasi bcrdasarkan dua 
em dapat disuwn daJam tabel dwt arah yang dilcenaJ sebapl taOOI kon­
lingnsi . Sebagai cooloh, jib ada p citl A dan q ctrt B. (.abel kontingensl 
akan terdirl dari p barts d,an q lajue. Sel yang $6Sua.i dengan Ai dan Bk 
mengandung banyaknya lndMdu yang memutki kedua t ilt tersebut. 
Pada wnumnya, barls dan lajur dapat dJsusun sembarang (1that juga 
kontingenai. koefisien). 
tabel korelasi (oorrelotion rable) 
Tabel frelruensi sebaran dua perubah . Perbedaan antara tabel korelasl 
dengan tabel kontingensi adalah bahwa yang terdah¥iu biasanya meng­
gambarkan scbaran frekucnsi terkelompok dengan selll1lg-seJang yang 
diucapkan dalam nilaJ-nilai perubah sehingsa memiliJd urutln asH de­
"gan lebar yang telah dltetapkan seem Jelas, 
tabellogarltmik (logarithmic-chart) 
Graflk yang salah satu atau kedua sumbunya berskaJa logarlbne . Gra· 

Oknya disebut graftk sem!·logaribnJk jllea ha.nya satu sumbunya saja 

dalam logaritme dan disebut grafik loguitmUc penub jlka kedua sumbu· 

nya dJskala daJam Jogarltme. 

Cara in! dlgunakan jika perubah&rl nJsbl san"t penting karena perpln· 

dlhan linear yang sarna pada skala logarltrnlk menunjukkan perubahan 

$tbanding yang sarna pada perubah ltu sendirl. 

takberjawab (nonrtspons) 
Pada suatu survei, kegagalan memperoleh keterangan dan orang·orang 
yani tdab dltentukan sebagaJ contoh ka.rena waw aJaWl (telah 
meningga). tldaJc ada d1 tempat, menolak momberl ja9oraban) blasanya 
dtsebut taktetjawab dan propom banyaknya anggota contoh demikian 
terhadap ukuran contoh dhebut laju takberjawab . Sebenamya uncuk in! 
leblh balk dlgunakan Istflah Il\lu kegagaJan atau Il\lu ketakberhas1lan . 
T1dak teNedlanya keterangan, mlsalnya karena pencacah ttrlambat da· 
tang pada suatu percobaan ublan, sedangkan tnnaman telah dipanen , 
dapat juga dJ.sebut takberjawab walaupuo sebenamya lebili baUe disebut 
ketak berhasilan. 
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Jika beberapa macam keterangan ingin dikumpulka.tl dali satu anggota 
contoh, ada kemungkinan sebagian dan keterangan itu tidak dapat di· 
peroleh, sedangkan sebagian lagi dapat dlperoleh, maka dalam hal ini 
istilah takbeIjawab tldakJah tepat. Istilah yang lebili tepat adalah ja· 
waban taklengkap atau keberhasilan takpenuh. 
taksetangkup (dissynerty) 
Liliat setangkup. 
tambalan (patch) 
Gerombol satuan yang (dalam tennlnologis) yang kompak, yaft\.! yang 
nilai·nilai perubahnya jatuh pada suatu selang yang telah ditentukan 
atall, jlka peru bah ini kualitatif, semua pengamatannya jatuh d.I dalam 
satuan kategori terteotu, disebut suatu tambahan. Syarat selanjublya 
adalah bahwa gerombolan lIn hams lengkap dan tidal< dapat dipeduas. 
Istilah taraf kontur kadang.kadangjuga dJgunakan . 
tanda kelas (class mmk) 
htilah yang kadang-kadang dIgunakan dalam statistika dasar yang ber­
arti nilai tengah seiang ketas, tetapi dalam statistika lanjutan istIJah W 
tidal< digunakan (lihatjuga kelas). 
tapis (filter) 
lihat peftyaring. 
tara! faktor (levelo[factor) 
Uhat pt:fCobaan faktorial. 
tarafkepercayun (confidence level) 
Istilah lain untuk koeBslen kepercayaan. 
laraf keterandaJaJ) dapat-diteriml (acceptab le relitJblUty level) 
Konsep yang stropa dengan waf mutu dapat-diterima. tetapi ukuran­
oya adalah kegagalan dalam saruan waktu. misalnya dalam 1000 jam. 
tarat kontur (contur level) 
Uhat tambahan . 
taraf mutu dapat~ilerima (TMDD) (acceptable quality level (AQL) 
Nisbah satuan efektl.f dar! suatu partai barang yang masih dapat diteti· 
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ma olch konsumen. Tandingannya ad:t.lah nisbr.h satuan cacat yang 
masih dapat ditenggang oleh konsumen . 
tanf mutu tertolak (rejectable quality l~l) 
Tuaf mu tu yang ditentukan oleh pemnta.se kerustkan ya.ng dtinginkan 
orang sangat rendah peluang terjadinya . Peluang i.ni ialah Osika konsu­
men atau risiko produsen . 
tarlf nyata (le~'eI of significance) 
BUlyak pengujian-pengujian hlpotcslS statistika terganrung pada 
penggunaan sebaran-sebaran peluang statistik t . Jika hipotcsis benar, 
sebaran ini memiliki bentuk yang diketahui, selidak ·tldaknya perkitaan 
dan bentuknya, dan peluang Pit ;;' ti l atall PO" (0) dapat ditenrukan 
untuk to atau I, yang terteAtu . Direrimanya Jupotesis biasanya dibahas 
untuk nila..i·nilal r yang diamati . Jika niJ.aj·n.ilai t itu mcm.ilik i peJuang 
kecll yang berartl ada di luar wilayah to sampai t I , malea P(t I ,) dan 
P(f 10J kecil sehingga hipotes:ls dilolak . 
PeluUlg-peluang p(I $; l, J dan P(I !!iit, J disebut tarar nyata dan biasa· 
nya diucapkan sebagai penenlasi. 
tara( saling tembus (level 0/ interpenetration} 
Uhat con tob saling tembus. 
t.taan aeak (rancom ordo) 
Urutan sekumpulan benda jika proses pengurutannya dUa)c;sanakan 
densan cara yang membuat setiap vrutan berpeluang sama. Ujl urutan 
leak dlpat dipergunakan untuk mengujl h.ipotes.is yang menyatakan 
bahwa apakah ada vnsur·unsur hstematik yang menyebabkan urotan 
tertentu timbul secara aeak . 
tltaan siklik (cyclic order) 
Susunan dan n permut asi terhidap n buah benda sedemlJelan sehinGG03 
apabila susllIan yang pertam a menunjukkan 1 •...• n. maka yang kedua 
adalah 2, ...• n, 1. dan yang ketlga 3, ... , n.J , 2, dan seterusnyl . 
Proses ini dapat memberlkan beberapa dasar rancang.an bujursangkar 
Latin, mlsainya untuk empat pcrlakuan: 
AilCD 

BCDA 

CDAil 

'DABC 

42. 

Tau Goodnwl·Kruskal (Goodman-KtUJk.a/ Tau) 
Ukuran asosillsi klasJfikasi silang pad, daftar kontingensi. Ukuran ini 
tidak setang,kup terhadap kedua sirat yang diseUdlki karena didasarkan 
pada pena(!lran peluang yang melibatkan pengertian meramallc:an satu 
sifatjika b:lah diketahui yang lain. 
Tau (1) KendaU (KendJlO's T4U (T) J 
Koef1sien Jcorela.s:i pangkat yang djdawUn pada banyaknya inversi 
pad. tatun pengkat jika dibandingkan dengan yang lain. Inl diperke­
nalkan oleh Kendall pad. tahun 1938 tebaga.] koe8den korelasi pang­
kat yang bebas sebaran, tetapi sebelumnya telah dlpertimbangkan olth 
Greiner (1909) dan Eucher (1924) sebagai statistlk untuk menduga 
parameter korewl pada sebaran normal berperubah dus. 
tebaran intcnW Wilb (Wil/u' Imenwi scatter' 
Istilah yang dJperkenalkan olth Wilks (1932) untuJc ragam contoh 
umum, yaltu merupakan "lUi/I. sedangkan unsur.unsumya adalah uns\Ir­
unSUl mab'iks ragam.-pel'l.gam coatoh. 
teknlk DooUIIe (Dooffttle _/que) 
Metode untuk menyelesa1kan persamaan·penamaa.n normal metode 
kuadrat terkecll. Teknik ini menggunakan eUmitul rnundur darl per· 
ubah·perubahnya yang Icbill ringkas darlpada pendekatan yang dJusul· 
kan oleh Gauss (1873) kcmudlan dlubah dan diperluas olch orang-orang 
'aln. 
teknit penprt'lltan aenbo (movingoburvu rtchnique) 
Metode untuk mcnghitung POpulist yang bergerJ.k dcngan em pengo 
amat send1rllkut betgerak di antJIa popuJasi. MJsalnya, untuk mendu­
ga banyaknya orang d1 suaw jalan, penpmatan berjalan menurut satu 
arah dan menghitung orang-orang yang dltemuinya tanpa memandang 
ke arah mana bcrgerak serta menguranghn onng-orang yang melewati· 
nya. Proses W diulangi lagi untuk arah yang berliwanan. Rata·rata kc· 
dua nllal yang dJperoleh memberlkan dugaan terhadap banyaknya rata· 
rata orang dt jalan tenebut pada waktu penghJtungan dilakukan. 
_ pclak hilanl (miDIng plot teehnlquu) 
Cm untuk menganalisis suatu percobaan karena ada nJla1·nilai (data) 
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yang hilang dj luar kemampuan pelaksanaan percobaan. Kata petak Uti 
muncul dad bidang pertanian karena.anali.sis inJ mula-mula dipuaJ di 
bidang tersebut. tetapi kemudlan cars in.i dapat juga dipakal di bidang 
tainnya. Istilah ini berasal dad Allen dan Wishart (1930) dan Yates 
(I933) . 
teknik Q(Q techniques) 
Metode analisis untuk masalah keserupun atau hubungan. KaJau ada 
scbuah matriks dan n pengamatan terhadap m individu (n baris, m 
lajur), korelas] atau ukuran-ukuran statistik lamnya dican di antara lajur 
itu dengan menye!usuri bans untuk meReari hubungan antarindividu. 
Metode lni berbeda dengan teknlk R yang mencarl hubungan 31Itara 
perubah,jadi, antara bans menyelusuri lajur. 
tcknik R (R technique) 
Lilia. teknik Q. 
Teknik Wteoer-hopr (wimer·Hopl technique) 
Metode yang dipergunakan dJ dalam sldik korelasi-dirt R(T) deret waktu 
sehubungan dengan nilaJ dugaan gaJat kuadrat tengah. Untuk memini­
mumkan gaiat ini, suabJ fungs) pembobotan dibebankan kepada rungsi 
korelasi-dirinya dengan mempergunakan persamaan Jnteg.ra1 tertentu . 
telahun enam titik (six point assay) 
Kelas umum telahan garis sejajar setangkup. Keenam tiUk dikelompok. 
kan menjadi tip pasang yang mencenninican dosis [endah. sedan&, dan 
tinggi dan St:dJaan baku dan yang diuji arau raJ'lgstngan . 
tengah wilayah (midrange) 
Bagi suatu gugus niJai·nilaJ XI> X 1 ••••• xn yang telah ditata menurut be· 
wnya wilayah tengah didefrnisikan sebagai M.(x + XL).n 
teori berfaktor·dua. Itwo-factor theory) 
Lillat ttori (aktor tunggal. 
toom. (aktor tunp (lingle factor theory) 
Pencarian data perubah ganda (diusulkan oJeh Spcam)M, 1904) yang 
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hanya mcrnpunyai satu faklor tunggaJ bersama. Ada kekaburan pcoger­
tiao istililh 1m karena metode faklar tunggal (bcrsama) setara dengan 
metode dua factor Separman yang menggunakan salu factor bersama 
dan satu (uklor spesifik atau khas unluk setiap uji (illa! juga faklor 
umurn, birarki). 
tcori frtkuensi peluang (frequency theory probability) 
Teori frekuensi peluaog yang menganggap peluaog suatu kejadian 
sebagai limit frekueosi terjadinya kejadian tcrsebut dalam suatu sekucns 
1/ percoba:m bila n mendekali taklerilingga. Adanya limit ini mcrupakan 
aksioma oleh von Mises (1919). Pengaksiomaan Ini bcrhasil mengatasi 
kesulitan dengan cara menganggap pelusog sebagai ukuran yang berhu· 
bungan dengan tilik-titik (kejadian·kejadian) dan mengembangkannya 
berdasarkan Icori ukuran . 
leori Le.xis (Lexis theory) 
Teor! pcnarikan contoh untuk $lfat·$lfa! yang dikembangkan oleh 
Lexis (Jiha! juga nisbah Lexis). 

Dalam pcrist ilahan moderen, teori ini adalah bagian dar! sidik ragam 

yarlg rJiterapkan pada bahan yang dlkotom. 

(eori Neyman-Pearson (Neynuut- PeanDn Theory) 
Teori wnum tentang pengujian hipotes1.s menurut J. Neyman dan E.S. 
Pearson yang disuwn berdasarkan pertimbangan terhadap dua jeni$: 
kesalahan yang dapat terjadi dalalll rnengambil keputusan tentmg suatu 
hipotesis stalisUka. Sejak tahun 1930·30 teori ini lelah dikembangkan 
oleh penulis-penulis lainnya dan menghasilkan teori yang lebili umum, 
misalnya, teori keputusan statistika dari Wald . 
Peluang untuk membuat kesalahan dengan menolak hipotesls Ho yang 
sesu ngguhnya ben8I atau mcnerima hipotesis Ho padahal sesungguhnya 
salah. ~bsing-masing kesalahan ini disebut salah jenis pertama dan salah 
jenis kedua yang biasanya dUambangkan dengan a dan (I-P). Fungsi 
Nil. ). yailu peluang untuk menolak hlpotcsis Ho kalau memang hJpo­
lesis tandingan HI yang benar. disebut fungsi kuasa untuk uji yang ber­
sangkutan. Konsep fungsi kuasa serta kedua jenis kc$alahan inilah yang 
men.pakan inti teori Neyman- Pearson . 
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leori pembaharuan (renewal theory) 
Penerapan anal isis kejadian berolang pada masalah umm (ketahanan) 
seperangkat ala t-al at fisiko Scperangka t alal-alat in i dikatakan membaha­
tui diri jika kegag,alan (kerusakan) sUalu bag.ian (salUan) alaI ini meng­
akibatkan bagian jtll diganti. 
leori pemungutan suara (ballot theory) 
Berbagai periuasan dan pengembangan dari dalil yang dikcmukakan 
oleh Bertrand (1887). jika calon A tclah mengumpulkan scbanyak a 
suara dan calon B sebanyak b suan , sedangkan a >IJ.b dan II- adalah bi­
langan bulat e 0, maka peluang banyaknya suara yang dlkumpulk an 
oleh A selalu lebih besar dati Jl kali banyaknya suara untuk B selama 
penghitungan suaTa selanjutnya adalah (a - p.b}/{a + b), 
teori permainan (game thgeory) 
Cabang matcmatika yang mengutamakan t.eori lentang pertandingan 
anlara dua pemain atau lcbili dalam mengikuti beberapa peraturan. Ini 
menjadi masalah statistika jika permainan itu berpcluang sepe rti pc­
lemparan mata uang atau jika siasat dipilili $tC3Ja aeak (Jihat juga siasat. 
permainan betjumlah noJ , asas minimaks, permainan jujur). 
terminologi Kendall (Kendall tenninologyj 
Sislcm unluk menggambarkan kasus-kasus khusus dalam tcori antaian 
(diktmbangkan oleh D.G . Kendall , 1953). Sistclll ini didasarkan pada 
hurur-hurur pertama dari kata-kata kune! mengenai masukan disimplin 
antaian, dan mekanisme pelayanan pada keadaan berjubel (konesti). 
Misalnya, input aeak . Poisson 313U Markoy dinyatakan sebagai M dan 
banyaknya saluran pelayanan sebagai 1 atau S(:II 1.2•...). 
terpaut (confounding) 
Cara pada pereobaan faklorial yang besa, yang ukuran blok·bloknya 

dibatasi dengan mengorbankan atau menghilangkan heberapa dati pem· 

banding·pembanding bebas yang berhubu ngan dengan intcraksi-inlcrak· 

si tingkat tinggi. Tntcraksi· jntcraksi ini dapat d\anggap tidak renting 

at3u akibat praktisnya terlalu kecil. 

Keseluruhan kombinasi·kombinasi perlakuan yang mungkin tetjadi 

tidak diulang dalam seUap hlok, tetapi dipeca h· pecah di antara blok· 
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blok sehingga pembanding-pembanding utama dapat ditcn lukan di da­
lam blok-blok. Pembandjng-pembanding lainnya tidak dapat dibedakan 
dari pcrnbanding-pemban ding anlar-blok sehingga dikatakan tcrpalll 
terbaur dcngan blok. 
Secara lebih umum, jika pcmbandingan.tertentu hanya dapat dilakukan 
untuk perlakuan-perlakuan dalam kombinasi dan bukan untuk perla­
kuan-perlakuan yang ulama, maka pengaruh-pengaruh ulama itu dise­
but terpaul. 
Keterpautan sering mcrupakan hal yang disengaja dalam perancangan 
pcrcohaan, Ictapi dapal juga ditimbulkan olch ketaksempurnaan ran­
cangao akiba! kclengahan . 
terp8ut anak-grup (sub-group confounded) 
Pada jenis-jcnis rancangan percobaan !crlcntu, pembandingan-pem­
bandingan yang dibuat di antara nilai-nilai pengamatan dapat dipan­
dang sebagai suatu grup dalam pengertian matematika. Jika gugus-gugus 
Interaksi tingkat hnggi tertentu terpaut, gugus-gugus itu membentuk 
anak-grup juga dalam pengertian matematika. Rancangan demikian 
disebut mempunyai anak-grup teINu! pembanding. 
tiga serangkaian melingkar (circulilr rrlads) 
Dalam pembandingan berpasangan mengenai tiga hal X, Y dan Z, jika 
X lebih baik dari pada Y, Y lebih baik daripada Z tetapi Z lebih baik 
daripada X, maka liga serangkai XYZ (menurut peristilahan M.G. Ken­
dall) disebut melingkar. Tiga serangkai melingkar memperlihatkan 
urutan kedll dukan yang lidak konsisten, artinya bahwa urutan itll tidak 
konsislen JIlcnurut skala linear_ Dalam hal ini tidak mungkin disusun 
nomar urut (pangkat) bag! ketiga hal ltu. 
tiJikan garis sejajar (parollelline assay) 
Metode yang penting dalam pemeriksaan biologi untuk mcmbandingkan 
sediaan tcrlcnlu dengan sediaao-sediaan baku. Jika nilai harapan res­
pons mcmpunyai hubungan linear dengan logaritme dosis dan regresl 
antara respons dengan logari tme dosis bagi kedua sediaan itu sejajar, 
maka jarak antara garis itu merupakan penduga bagi logaritme potensi 
nisbi. 
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Iilikan lima titik (five point assay) 
Rancangan Jima-titik untuk peme riksaan sir:!.! blologi adalah bagian dari 
kelas ranangan (2lc+l ) titik $etangkup bagi tUilcan nisbah kemiringan . 
Kedua dosis, baku dan perlakuan , masing-maslng dialokas.ikan 1/5 
subjek uji dan sisanya tidak diberi periakuan. 
tilikan nisbah kemiringan (slope ralio tlS$4)'J 
Kelas tilikan biologi yang garis respons dosis untuk uji rangsangan baku­

oya tidak daJam bentuk dUa garis regresi sejajar, telapi berbentuk dua 

garis ordinal yang sesuai dengan dosis nol rangsangan. Kekuatan oisbi 

rangsangan-rangsangan ini diperoleh dengan membuat nisbah koefisien­

koe fisien reg.resi yang diduga merupakan nisbah kemiringan sehingga 

menjadi tulisan nisbah kemiringan . 

TiJikan nisbah kemiringan, biasanya menggunakan banyak titik yang 

ganjil dan dikatakan I"dncangan (2k+J) titik. Rancangan ini berbeda dc­

"ga" rancangan 2k titik dad HUkan garis sejajar walaupun kelas rancang­

an umum ini dapat diterapkan untuk tilikan nlsbah kcmiringan dengall 

mcmbuang uji pada dos.is nol bcrsama . 

lilikan tip lilik (three point assay) 
Kasus yang paling sedcrhana dari kelas umum liJikan nisbah kemiring­
an (2k+J ) titik. Sentuk pengujian ini hanya dipergunakan jika kesahan 
pengujian apriori diketahui karena dalarn penyidikan hasil-has.ilnya ti­
dak ada derajat bebas yang Icrsedia untuk kesahan pengujian Itu. 
riodak... 1_) 
DaJam teori peJuang. Hndakan adalah usaha yang dbengaja unluk mem­
bangkitkan kejadian yang diduga terjadi menurul poJa peluang tertentu. 
Misalnya , pelemparan mata uang adalah suatu tindakan , sedangkan Ita­
sUnya adala.h salah satu dari dua kcjadian yang Illungkin, yaitu muka 
dan belakang. 
tindakan bebu (independence trials) 
Tindakan yang berturut-turut untuk rncnimbulkan suatu kejadian dika­
takan bebas apabila peluang hasil sctiap tindakan adaJiIh bebas dari ha­
sH tindakan yang Jainnya_ Ungkapan ini biasanya dibatasi pada keadaan 
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deng.n peluang sarna untuk semua lindakan. Dalam pengambUan con· 
toh dari cui sederetan tindakan sepcUi ini disebut petcobaan Bernoulli. 
lindakan Bernoulli (Bernoulli trUds) 
Sekuens kejadian seperti yang dihasilkan dulam pelemparan mata liang 
Itau dadu $Ceara berturu t-turuI , dengan lindakan yang satu bebas dati 
yang lain serta peluang munculnya kejadin berhasil dati setiap tindakan 
tclap sarna. maka scOOran banyaknya kejadian berhasil tersebul adalah 
scbarao Bernoulli aUIU binom. 
rindak luju! (follow-up) 
Usaha (lcbih lanjut) untuk memperoleh keterangan dari seorang respon­
den dalam suatu survei Itall peteobaan lapan gan karena IIsaha yang 
pertama tidak berhasil atall memang kcterangan Icbih Janjul diperJukan . 
tingkal (grade) 
Untuk populasi kontinu , tingkat scbuah nilai perubah ~ah proporsi ba­

nyaknya nila! pengamatan yang kurang atau sama dengan nUal-nUll per­

ubah itu sehingga setard dengan pengertian nUai fungsi scharan (kumula­

lif) pada nUai perubah itu. 

Untuk scharan lakkontinu , pengertian lingkat ini juga scrupa, kecuali 

menurut peJjanjian bahwa indiyjdu yang pengamalannya persis pada 

nilai peru bah yang ditentukan dlhitung sebagai sete ngahnya termasuk 

dalam wilayah kiri dan se lengahnya lagi lennasuk dalam wilayah kanan. 

Konsep ten tang tingkat Ini dikemukakn oleh Galton untuk populls 

kontinu sebagai pengganti bagi pangJc.at. 

tipe (type) 
Istilah yang muncul dalam beberapa penggunaan pada statistika , misal­
nya, shubungan dengan tipe-lipe fungs;. frekuensi dan Upe-tipe daerah 
gawat. Di dalam literatur yang lebih lua dipergunakan dalam dUI hal 
yang keduanya tidak digunakan lagi: 
(1) sehubungan dengan nUai seperti nilai lengah atau median yang 
diambil scbagai tipe scbaran frekuensi, dan 
(2) sehubungan dengan nilai-nilai pusat, yaitu sekelompok daftar 
frekuensi perubah ganda-dua, SU$unan nilai·nllai x pada kelompok yang 
terpusat pada nilai Yo disebut bertipe Yo· 
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titik awl ~mbarang (arbitrary origin) 
Dalam penentuan mornen dari sualU scbarao frekuensl. ada kalanya 
Icbm mudah menghitung momen itu terhadap titik awal tertentu, mes­
kipun sembarang, kemudian mcngubahnya menjadi monten terhadap ni­
lai tengah. Mornen terhadap litik awal sembarang biasanya di lambang­
kan sebagai IJ.;.sedangkan mornen tcrhadap nilai tengah scbagai PI" 
titik balik ( tumingpoint) 
Dalam derel !ataan, nilai pengamatan adalah puncak atau Jurang. Jika 
beberapa nilai yang berdekatan sama, dan Icbih besar alau Jebih keeil 
dari nilai-nilai lingkungannya, kumpulan Ini dikatakan membentuk 
litik balik, yaitu nilai yang ada di tengah-tengah. 
titik conloh (sample point) 
Conloh dari n nHaj-nilal pembah XI, x~,... .xn dapa t digambarkan $e. 
bagal perubah alau vektor di dalam ruang bcrdimensl- n dan nilai-nilai 
x itu dibu_at sebagai koordinat. Biasanya, ruang itu adalah ruang Eukli­
dus. Titik dl dalam ruang itu yang merupakan contoh segugus nilai-nilai 
contoh yang diamati tadi adalah link contoh. Untuk berbagai perubah 
ganda p- arah , contoh itu dapal dipandang sebagai titik di dalam ruang 
berdimensi- n alau sehagai n vektor di daJam ruang berdil11ensi- p . 
titik indeferen (point of indtfference) 
Titik indeferen ini dinamakan juga tiLik pengawasan, yaitu titik pusat 
kurva ciri kerja yang merupakan pe rse ntase cacat dall.ln ruah yang akan 
diterima atauditolak sarna seringnya. Terdapat pada skema·sJcema pc­
nmkan contoh terse but. 
tit*. masukan pertama (pointoffint tntry) 
Uhat waktu tungu. 
titil<. panuneter (parameter point) 
lika sualu kelas fungsi frekuens.i tergantung pada beberapa parameter, 
misaln ya fungsi perubah tunggal Rx; 8\. 81 ••..•8k ). maka gugus nilai­
nilai (8 \ . 81 •. . ••8k) yang dapat terjadi dise but ruang parameter dan nilai 
tertentu dari (0 1 , 0,,_._8k ) merupakan sualu titik (unsur) dalam ruang 
parameter itu. 
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tili<. peluang Bayes (Dayesin probabiliry point) 
NUai gawat (analog dengan titik atau batas kepcrcayaan) yang dipcroelh 
berdasarkan H.tsafat daHl Bayes dengan menggunakan sebaJan awal 
parameter yang diduga . 
titik pengawasan (poim ofcontroJ) 
Titik pada kurva ciTi kerja dcngan ordinal 0.5 ; digunakan sebagai 
besaran yang men cirikan kurva itu S('cara kasal. 
titik persenwe (percen tage poinr) 
Tara r oyata yang diucapkan dalam persen. 
total tahunan bergerak (moiling Qnnual total) 
Deret yang diperoJeh dari derel waktu yang sUku-sukunya Icrdiri dari 
pengamatan sekarang dan pengamatan.pengamatan sebelum itu dalam 
jangka waktu setahun: misalnya, total tahunan bergerdk dari jumlah 
pengamatan dalam 12 bulan berturut·turut. Deret ini dapal dipandang 
sebagai tahap penghitungan tala-rata bergcrak dengan 1elang waktu satu 
tahun. 
Iranfonnasi akar kuadrat (squan root tramfoTmationj 
Transformasi perubah untuk memantapkan ragam data contoh yang di­
tank dan populasi yang menyebar seearn Poisson untuk memperoleh 
perubah yang ragamnya bebas dati nilai lengahnya. 
Iransfonnasi antiletik (an titetic tralUfomu) 
Transformasi perubah yang dapa t menghasilkan keragaman yang saling 
bc:rk ompensasi sepeJti hainya dalam perubah antilelik. 
Iransfonnasi Fisher (untuk koeflSten (Fishu'stTansfoTmatiotl (of the 
koreJasi) coeffldent correlation) 
Tranformas! koeflSien korelasi, menurut rumus 
z '" tanh- i ,. 
Scbaran z untuk contoh yang berasai dari populasi pcrubah ganda nOI­
malmcndekati kenonnalan lebih capat daripada ' . ragamnya lidak se­
perti " tidak begitu dipengarulti oleh koeflsien korelasi populasi, dan 
juga untuk contoh-contoh berukuran sedang. Kareoa lIulah transforma­
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si ini berguna dalam berbagai masalah yang me nyangk ut pendugaan dan 
uji nyata. 
transfonnasi Helmut (HelmeTt trruu/omwrion) 
Transformasi linear a rtoganal Icrhadap peru bah yang dikemukakan 
otch Helmert . Jikax,. X l ._, o, xn adalah perub:.h dengan nUai tengah nol 
dan ragam sam , maka transrormasi ilu adaJah : 
(x , _ x1 /_'_h • 
";2 
1y, • (XI +Xl - 2x] ) -­
";6 
1y, • (x, +x1 +xl - 3X4 ) -­
";12 
Yn-l '" ~XI +X1 + ... +xlI_ l -(n- J)xnr - - J- ­
yn(n- I ) 
'Yn >= (x, +X l + ... +xn} - J­
";,, 
tranformui Kapteyn (kIlpteym'$ tTalIS/omiation) 
Metode yang dibual oleh Kapteyn ( J903) se rta Kapteyn dan van Uven 
(191 6) uotuk rncntransformasikan peru bah x dati sualu fungsi frekuen­
si yang menjulur menjadi perubah z yang tersebar secal' normal. 
transfonnai kebalikan Tanh (invent Tanh t7ttns{omrorion ) 
Lihat transf'ormai Fisher. 
transfonnlSilopritmJt (logaritmic tranJ/ormation) 
Transformasi dan perubah x ke perubah baru y dengan hubungan 
y = a+bJog(x- cJ, 
Transformasi ini berguna untuk mcnonnalkan fungs! frckuensi, mensta· 
bUkan ragam. dan mcngurangi ketakjinearan pada analisis regrcsi atau 
sidik probit. 
trantformul MeUin (MeUm transform) 
T4ansformation bagi suatu fungsi (dl dalam Slatistika biasanya fungsi 
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frekuensi yang muld-mula dibicarakan oleh Mellin, 1896). Transformasi 
suatu fungsi fRx) dapa! ditulis 
Fl.) = f/rxjx'- I<h< , x;'O, 
o c+i­{(x) ., _I_ lim 1 F (s)x- s ds 
2m' c-r-
Dalil ini dapa l diperoleh dari transfo rmasi Fourier. 
tnnsfonnasi Ronnal (nannalsing 11r1nsfonnJ 
Transformasi tcrhadap peruabh dengan maskud agar scbarannya menja­
di normal atau mendekati normal . Perlu dicatal bahwa SUaiu transfor· 
masi dengan maksud untuk memanlapkan ragam dapa! juga menghasil­
kan kenormalan yang cukup baik. Ada kalanya istilah ini befaI!i trans­
formasi untuk mengubah sebaran menjadi bentuk baku yang merupa­
kan normal dari sebaran itu . Penggunaan istilah yang terakhir ini sebaik· 
oya dihindarkan. 
tl"lRsfonnasi ortogonal aeak (random orthogonal transformattons) 
Alat-alat yang digunakan pada sidik perubah-ganda (tiha! Wijsman, 
1957) yang transformasi·transformasinya dibentuk dengan matriks or· 
togonal. Unsur·unsur matriks ini terpaut dengan vektor aeak . 
transformui. perubah (variate trrlSl1[ormadorl) 
Tlansfonnasi perubah ke perubah lain, biasanya dengan persamaan 
matematika yang menghubungkan keduanya. Tujuannya adalah untuk 
menttansformasikan fungsi sebaran perubah seeala tepal atau kira·kira 
menjadi fungsi sebaran yang sudah diketahui bentuk dan sifatnya. 
tl'lJ'ls(ormasi perubah ortogonal (orthogofllJl variate trrrns[ormotion) 
Transformasi linear perubah·perubah XI, Xl,"" Xn menjadi ptrubah·pe· 
rubah YI. Y2 .· .. , Y dengan bentuk n 
"E d"xjj=1 IJ 
schlngga "E d"dkj. • 0, i .;. k jal If 
dapat dikatakan sebagai transfonnasi linear dengan matriks orlogonal. 
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Seniuk yang paling sering digunakan jug:! mempunyai. 

untuk ~mua i. 
dan mcrupakan transfOTm8si yang setara dengan pernU!3T:!n su mbu di 
dalam ruang Euklidus berdimensi-n. 
transfonnasi regresi-diri (autoregressive tralls/ormation) 
Jika pengaruh aeak dan proses rcgrcsj-diri mcmpunyal korelasi-diri, ka­
dang-kadang peru bah yallg semllia dapal ditransrormasikan menjadi pe­
rubah baru sehingga proses regresi-diri dalam ben luk perubah barn itu 
akan menghasilkan pengaruh aeak yang tidak berkarelas!. Transformasi 
demik.ian disebut transfon1lasi regresi-dirL 
lransfonnasi sudul (angular tram/ormation) 
Transformasi lerhadap perubah :leak dengan menggunakan fungsi 
t rigometrik, misalnya transformasi arc sin. 
lransfonnasi Wilson~Hirerty ( Wilson- Hilferty mms/ormadon) 
Transformasi Xl yang diusulkan oleh Wilson dan Hilfer ty (1931) untuk 
mencntukan perkiraan sebarannya te rhadap seann nOnllai. Jika besar­
nya derajat bebas adalah II , besaran yang ditnmsrormasikan adalah 
(xl/V) 1/3 yang tcrscbaT kira-ki ra norma] dengon nilai tengah J - 2/911 
dan ragam 2/911. 
transformasi -z (z- tTlIlls[onnation) 
Uhat transformasi Fisher. 
tumpasnya penjudi (gambler's fUill ) 
Istilah ini diberikan kepada satu masalah k\asik pada teorl peluang. 
Permainan yang bcrunsuT peluang dapat dihubungkan dcngan serente!­
an percobaal1-r~ercobaan Bernoulli. Seorang penjudi memcnangkan 
scjumlah uang unlUk sctiap kemujurannya dan kehUangan sejumlah 
uang untuk setiap kesialannya. Permainan dapat berJangsu ng tcrus 
sampal modalnya habis dan dia tumpas. Masalahnya statisUka yang 
tcrlibat di sini adalah peluang tumpasnya pcmain, yaltu jika diketahui 
taruhan yang dibuat. modal semula. dan pcluang berhasil, serta seal-soal 
seperU sckarang panjangnya waktu bermain. 
u 
uji haJik waktu (time reversol rest) 
Salah satu kritcria yang diusulkan otch Irving Fisher untuk angka indeks 
·'baik." Uj! balik waktu dipenuhi jika ang,ka indeks memenuhi hubung· 
an IOn IOn = I, sedangkan perlode·periode dasar dan yang dike tahui 
masing-masing ditunjukkan oleh 0 dan n . Angka-angka indeks yang 
mempunyai kriteria ini mempunyai sira! bahwa perbandingan dua 
periode setangkup dan hasil-hasil yang diperoleh konsisten dari periode 
mana pun yang diambil sebagai basis. • 
uji Bertlett (Bart/etl 's test) 
Vji kira-kira bagi keseragaman beberapa ragam dan sejumlah contoh 
sebaran normal yang bebas, dikemukakan olch Bartlett pada tahun 
1937. 
uji Bartlett bag; interaksi ordo kedua (Bortlett's ten ofsecond-order 
interaction) 
Uji nyata yang dikemukakan oleh Barllett (1935) untuk interaksi ordo 
kedua pada daftar kontingensi 2 x 2 x 2. Uj i ini dldasarkan pada nisbah 
dan I nisbah-nisbah hasil kali yang digunakan untuk menentukan interaksi 
ordo pertama. 
uji Bartie U dan Oiananda (Bartlett and Diananda I~st) 
Perluasan uji Quenouille unluk menyesuaikan skema regresi·djri terha· 
dap deret waktu . 
uji basis berbaHk (base bevefStlllest) 
Istilah ini sarna dengan uji batik wakw . 
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uji becla nyata terkecil (least signifiCJlltt difference test) 
Uji uotuk membandingkan nUai tengah-nilai tengah yang diperoleh dari 
sidik ragaID. Ini merupakan pcngembangan daripada uj i r bakU uotuk 
beda antara dua nilai tengah. Kuena uji antara pasangan-pasangan ni­
lai tengah tidak bebas, besamya kesalahan solit d1pet kltakan (Lihat juga 
pt:mbandinpn berganda). 
uji Behrens-fisher (Behrens-Fisher test) 
Uji nyata bagi becla nilai tengah contoh aeak yang berasaJ dari dua 
populas! nOlmal dengan ragarn yang tidak sarna. Uj! ioi berdasarkan 
konsep inferensia fidusial dan tclah menjadi bahan pertikaian yang 
cukup hangat. 
uji berarah tunggal (single tail test) 
Tstilah lain un tuk uji eka-arah . 
Uji berbias (biLIs!ed test) 
Suatu uji dikatakan bcrbias jika peluang un tuk menelak hipotesis 110 
dalam keadaan hipotesis tandingan III benar lebih kccil daripada pe­
luang menolak Ho dalam keadaan Ho benar. Dengan kata lain, jika hi­
potesis Ho : 0 :: 60 dan fungsi kuasa uji mencapai nilai terkecil pada 
nilai 9 ¢ 60 • ujl itu dikatakan berbias. 
uji bersyartt (colldoriOlUlltesl) 
Uji nyata kadang·kadang sukar dilaksanakan karena scbaran dari staW· 
tik pengujian melibatkan parameter-parameter populasi lnduk yang 
tidak diketahui. Kesukaran ini kadang-kadang dapat dihilangkan dengan 
memberikan pembatasan·pembatasn terhadap scbaran contoh, misal· 
nya, dengan mengambil hanya contoh-contoh yang memiliki nUai 
tengah sama sebagai contoh yang diamat!. Hal ini selara dengan memo 
buat kesimpulan da]am anak·populasi contoh yang memiliki nilai Ie· 
ngab yang !etap. Sebaran dan penarlkan kesimpul:m berdasarkan hal 
ini dikatakan bersyarat. 
uji beruntun (sequ.ential test) 
Uji nyata bagi hipotesis yang dilaksanakan dengan menggunakan meta­
de sidik berunhm. ~'ljsalnya uji nisbah peluang berun tun. 
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uji binom-ganda (multi-binomial leu) 
Istilah yang diperkenalkan oleh Bradley (1953) untuk uji hipotesis ten­
lang kesamaan (misalnya mutu), buah benda Ai (i ... 1,2•... , I) dengan 
melode pembandingan berpasangan. Uji irti terdiri darl gabungan lh. t(r 
- 1) buah uji binom bebas yang dapal dibuat menjadi sebuah label 
pilihan dengan menggunakan statistik 
4n E (Pi! - J7!'i<i 
yang di bawah hipotesis tandingan Bradley akan menyebar sebagai X2 
13k terpusat dengan derajat bebas Y.t(tXt - I) scenTS asimtotik. Sedang­
kan Pij adalah peluang-peluang binom pada segi tiga alas kanan dalam ta· 
bel prefeten si 
uji celah Tukey (Tukcy's gap test) 
Vji untuk rncmbandingkan ollai tengah-nilai tengah sidlk fagaro yang 
dianju rkan oleh Tukey ( 1949). Uji ini didasarkan pada celah-celah an­
tata nilaitengah-nilai tengah individu afau grup. 
uj! cepat Tukey (Thkey's quick test ) 
Vji sederhana dan ketat untuk membandingkan dua cantah yang diusul­
kan aleh Tukcy (1959). Uji ini didasarkan pada ketumpang-lin dihan II i· 
lai-nilai contah. 
uji Cochran (qochran 's test) 
Vji untuk menguji kehomogenan segugus nUai penduga ragam yang 
bebas. Uji ini didasarkan pada nisbah antara nilal dugaan yang terbesar 
terhadap jumlah semua nilai dugaan. 
uj i Cramer-von Mises (cramer- lion Mise! test) 
Uji bag; beda antara fungs! scbaran hipotetik. Uji ini diusulkan oleh 
Cramer pada tahun 1928 dan e leh von Mises pada tahun 1931. Jika 
F,/x) adalah fungs! scbaran yang diperoleh (empl rik) dan pYx) adalah 
fungsi sebaran hipotetiknya, kriteria pengujiannya adalah : 
-
~ 
w' • J IFn (x) - F(x)? dx. 
Scbaran nilai contob w lidak diketahui. Untuk mcngatasi kesuli tan ini. 
Smirnov (1936) mengemukakan bent uk berikut : 
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_ nw' = 
~ 
f (F - FJ' dF. 
w~ adalah bebas terhadap F sehingga dapal menghasilkan ujl bebas Ie· 
baran. Pada tahun 19S2 uj i ini dimodifikasi Icbih lanjul oleh T,W. An­
derson dan Darling menjadi : 
w' - n 
~ 
f j Fn (x) - F(x)} ' ,, 1F(x)} dF (x ) n 
-
sedangkan 1Ji(tJ-oo adalah rungsi nyata takncgalir dengan dae rah rungsi0" , ,,1. 
uji CSM (CSM test) 
Uji nyata dikembangkan oleh Bernard (1947) untuk data dalam bentuk 
daftar pembandingan. Sebagai contoh, bUangan-bllangsn yang sudah 
tersusun sebelumnya itu dituik dari ma5ing·masing $Umber untuk 
dibandingkan proporsi siralnya . Nama CSM berasal dari kala-kala 
kesembungan, setangkup, dan kcluaran maksimum yang mcncntukan 
daerah gawat uji jlu. 
uji dtstrukUf (des f1Uc/ille tnt) 
Dalam keadaan tertentu ada kemungkinan bahwa pelaksanaan uji peme­
riksaan barang merncrlukan pengrusakan contoh barang itu . Uji inl disc­
but destmktif. Misalnya . ujf pemeriksaan terhadap hasil produksi yang 
bem pa bahan peledak mcngl\aruskan contoh barang yang dlperlksa itu 
diledakkan (dirusak). Dalam kcadaan dcmikian sanga t diperlukan ran­
cangan penarikan contoh yang dapat mcngurangi sampai sekccil-kccil­
oya ukuran contoh yang dibutuhkan dalam uji pcmcriksaan itu. 
uji dua uah (double- tailed telt; two tided ust) 
Uji yang daerah penolakannya tcrdiri alas dacrah-<lacrah ckstrcmun SoC­
baran penarikan contoh dari rungsi uj i. Adalah hal yang biasa. walaupun 
tidak penting, untuk mcmbagikan setcngah dar! pcluang penolakan ma­
sing-masing ektrcmun sehingga diperoleh uji yang 5etangkup. 
uji Duncan (Duncan's test) 
Modifikasi uji Ncwrnan- Keuls dengan tujuan menyebarkan kembali pc. 
luang-peluang dari kesalahan di an tara komponcn·komponen pemban­
ding-pembanding ganda di dalam prosedur uji itu _ 
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uji DuG-Trio (Duo-Trio test) 
Uji dengan 3 objek yang 2 di antaranya sama. 
uji eka-arah (otle sided test) 
Vji hipolesis yang wilayah penolakannya seluruhnya terletak pada satu 
alah (pihak) saja dari sebaran stalistik penguji; Jadi .jika slatistik peng­
ujian adalah t. wUayah penolakannya mcrupakan niJaj·nilai t yang JebUI 
besar dari nilai t J Icrlcntu alau yang lebih kecil dad nilai to Ic rtentu , 
tClapi tidak kedua-duanya. 
uji ekor·sama (equal·tails test) 
Lilla! uji dua arah yang 5elangkup). 
uji F (F test) 
Nama lain dari uji nisbah ragam (Uhat juga uji Z). 
Vji (aklor berbalik (facfor ""enol test) 
Uji untuk bilangan indeks yang diajukan olth Irving Fis'ller (1927). Da· 
sar pemikirannya adalah bahwa apabila di dalam indeks ha rga lambang 
untuk harga dan banyaknya barang saling ditukar, akan menghasilkan 
Indelu banyaknya barang: dan apabila ini digunakan dengan indeks 
huga semula, harusJah dihasilkan indeks pe rubahan nilai total. 
uji Fisher-8tu-ens (Fisher-Behrens test) 
Uhal uj i Behrens- Fiser. 
ujl Fisher-Yates (Fisher-Yates t~t) 
Pengumuman khi·kuadral untuk uji kebebasan dalam dikotomi ganda­
dUa mempunyai kcterbataS3n jika frekuensi sci kecil. Yates (1934) 
mengajukan koreksi uotuk kekontinuan dalam keadaan tersebut dan, 
mengiku ti anjulan R.A. Fishel. juga memberikan uji pasli dalam benluk 
daftar 2 x 2 dengan keempat sclnya a, b, c, dan d denglln a dan d scba· 
gal diagonal ulama, jika hipotesis kebebasan benaT, maka peluang bagi 
keempat frekuensi ini adalah: 
(a+b) I (c +d) I (a+c) I (b+d) 1/ (a+b+c+d)l alb lcld l 
Uji dilakukan dengan menghilung besaran di alliS berdasa.kan frekuensi 
yang tcramati dan membanding,kannya dengan keadaan seandainya 
hipotcsis benar. Uji ini dikenal juga deng,an nama uji khl-kuadrat pasti. 
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uji Friedman (Frlendman test) 
Uji yang diperkenalkan oleh M. Friedman (1937) yang berdasarkan pa­
da khi·kuadra! uotuk menguji ketakbebasan seguRns pemangkatan . 
uji g (g-test ) 
Penerangan uji nisbah logarilme kemungkinan bag! hlpotesis kcbebasan 
dalam label kontingensi r x s. ApabiJa 
g = ~ ~ n .. - /'ILn.j 2 ni.n.j 
i=Jj=J I/ n n 
, , 
sedangkan nt '" I: n·· dan nl· I: nlij=l IJ • ;2 } 
rnaka kalau hipolesis itll benar . statistik g dan - 2 log)., h adalah nisbah 
kemungkinan dan menyebar menuj\l sebaran )(2 dengan derajat bebas 
(, - 1)(, - 1). 
uji Gabriel (Gabriel's lest) 
Uj i-banding serempak untuk nilal tengah pada sld!k fagam (1 964). Di­
dasarkan pada lumlah kuadrat anlar-kelompok uoluk ke (I' - k - 1) 
anak gugus beranggota dua atau Icbili nilal tengah darl k kelompok. 
Pengujian dilakukan terhadap nilai krilik tClap pada sebaran F(k-l, 
n-kJ. Ukuran contoh (nj) tidak perlu sarna . 
uji hidup ke.le.bihan (exuroenu life Ie") 
Liliat kelebihan;stbaran. 
ujijumlah pangkat ekstrem (extreme 1TI1Ik JUm tesc) 
Uji nonparametrik yang pertama diajukan oleh Youden (1963). Kalau 
I buah objek diberi pangkat secara bebas dengan J macam penUalan, 
maka pangkat tiap-tiap untur 'ij dapat dljumlahkan untuk masing-ma­
sing objek. Jumlah pangkat ekstrem yang diperolch doogan call in! 
dapat dluji dengan menggunakan tabel-tabel dalam Thomson dan WiIlke 
(\ 963). 
uji K (K test) 
Uji be'bas scbaran untuk kecenderungan deret yang dibual oleh Mann 
(I945). Jika XI, Xl,.... xn meJupakan deftt berjarak sarna dan ceode· 
rung turun, maka sctiap suku akan cenderung lebill besar dari $uku·suku 
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berikutnya. Selang terkecil K yang membuat xi <xi+k' i = 1. 2•...• n- k 
diambil sebagai statistik uji. Hipotesis nol yang menyatakan tidak ada 
kecenderungan akan ditolak jika K ked!. Vji yang strupa dapa, dlbuat 
untuk kecendcrungan yang naile 
uji kekolinearan PartJeU (Partlett 's coIlinetJrity lest) 
Untuk arah dan kekolinearan akar-akar dan vektor cUi dalam sidik kern­
poneo ulama. Hal ini dikemukakan oleh Bartlctt (1951) dan dikem­
bangkan oleh Kshirsagar dan Gupta (1965). Yang menjadi pertanyaan 
iaJah apakah beberapa akar wi dan vektor cirinya dapa! dibedakan. (U­
hat juga kumu!tikolinearan). 
Uji kelicinan contoh- k Mosteller (Mosteller's k- sample slippage ttst) 
Statistik yang diusulkan oleh Mosteller (1948) untuk mengelahui ada­
oya populasi yang ekstrem. Stll.listik ini didasarkan pada banyaknya 
pengamatan dalam ccotoh yang nUainya lebih besar daripada pcnga­
matan-pengamatan dalam (k - 1) contoh lainnya . Kemudian uji ini di­
kembangkan pula untuk contoh-contoh yang beruk.uratl tidak sama 
oleh MosteUer dan Tukey (1950). 
uji kenonnalan (test ofnQtnUJ/ity) 
Pengujian sekumpulan nilai·nllai pengamltan untuk melihat apakah 
nilai-nilai terse but berasal dar; populasi normal yang dipllih secara aeak. 
Pengujian seperti Uri dapat dilaksanaktn dengan membandingiwl (ung­
si scbaran conloh itu dengan rungs; sebaran normal. Uji-ujl lain discbut 
uji kenonnalan jib uji·uji itu hanya mengujl kesesuaian statistik-statis­
tik contoh tertentu dengan nilai-nilai parame ter populasi yang sesuai de· 
ngan statistik-statistik itu. 
Sebagai contoh, pengujian nlsbah mo men contoh bl - m3/nz~ • se­
dangkan m, adalah momen contoh ke T dibandlngkan tethadap nilai 
nonnal 3 disebut sebagal uji kenormalan . 
uji keseJ.ipan (slippage test) 
UjJ nyata untuk contoh dengan menghipotesiskan kesamaan semua nUal 
tengah lawan hipotesis-hipotesis tandlngan dengan salah Situ angota 
atau segugus terselip dari anggota lainnya. 
sebagai teladan adalah perubah pada contoh-contoh yang herupa peng­
amatan pada waktu-waktu yang berurutan, dalam proses Industrl, yang 
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dicurigai mengalami perubahan besaran steara sislimatilc dan nUai yang 
diinginkan sebagai akibat proses penggunaan alal-alat. 
uji keslabilan (stabiliry test) 
Ujl yang kasar namun cukup balk bagi data yang mempunyai keragam­
an binom. Dibual tcbaran antara propors.l kebcrhasilan kumulalif de­
ngao banyaknya pengamatan. J(alau keragamannya binom. graflk.nya 
akan menurun bcrfluktuasi dl sekitar garls lurus dengan nuktuasi yang 
semalcin keci.l. 
ujl khi-lruadnt (chi.square test) 
Vji nyata yang didasarkan pada statistik khl·kuadrat . Uji $Crupa Ini di­

gunakan dalam banyak hal, yang terutama ialah: 

(lJ pembandingan mutu penyuaian anlan frekuensi yang diamati 

dari kelas tertentu dengan frekuensi hlpotetik ; 

(2) pembandingan antara fagam yang dlamati dengan ragam hipotetik 
dari contoh·conlail normal; dan 
(3) penggabungan peluang dan beberap uji nyata (Uhal pengkom­
binasian ujir. 
uji kh..kuadrat pasti (exact chi-square teu) 
Uhat ujl fisher-Yates . 
uj i kJti..kuadrlt frrbatas (restricted chi-squaTt tal) 
Modifikasi uj i X1 yang disarankan Neyman (1949). Pembatasannya di­
lakukan terhadap tandingan yang dlturunkan dart model eksplhit. Pengo 
gunaan pembatasan ini memungkinkan seseorang memperoleh kuasa 
uji yang lebih tioggi untuk arah tertentu dibandingkan terhadap arah 
yallS lain . 
uji KoImoaoroy-Smimov (Kolmogoroll-Smimcw ttst) 
Ujl nyata yang dibual oleh Kolmogoroy (1933) dan penulls-penulis lain . 
Jlka F(x) adalah fungsj sebaran populll$i dan S,/x} merupakan fungsi 
sebaran (tatar) contoh yang diamat! maka uji ini menggunakan statlstik 
d =rnak. [F(x} - Srlx}). Sebaran stati.$tik irti bebas dari F(x) asalkan 
F(x) merupakan fungsi sebaran yang kontinu . Metode in! dapat dikem­
bangkan untuk sebaran·sebaran yang tidak kontinu dengan mengubah 
pemyataan peluangnya dari tafaf yang pasti ke tauf mjnimum. 
Uji Inl dapat digunakan scbagai suatu uji suai·balk dan statistik <lapat 
pula dlgunakan untuk membentuk batas-batas kepercayaan bagi suatu 
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sebann peluang yang tidak diketahul bentuknya. Ujl inl telah dikern­

bangkan oleh Smi.Inov untuk mengujl kehomogenan dan lUngs! seb.ran 

yang didasarkan pda masing-masing contohnya. 

Uji kehomogenan Smirnov tcrgantung paela .beda terbcw kedWi runp 

sebuan (tatar) yang diamati dan bebas scbarm (Uhat juga uji Cnmer­

vou Miaes). 

uji kombinasi (combilll1tion tesl) 
Uji nyata sebaran contoh statistik ujinya diperolch dengan call aljabar 
analisis kombinasi. Misa1nya, proses pembagian N unsur ke dalam k 
buah kalak dapat diuji dengan mcnghitung banyaknya kotak kosong. 
8erdasarkan hipotesis bahwa masukoya st.l8tu unsur kc dalam setJap ko­
13k terjadi dengan peJuang yang sarna, maka peluang unluk memperoleh 
, kOlak kosong adalah: 
Pi,lk,N) = 
sedangkan ti-1 SN adalah beda ulama yang kc (k - I} dad kuasa kc N 
bilangan asH. 
uji konsisten (consistence ten) 
Pengujian hipotcsis adalah konsisten dalam hubungannya terhadap hi· 
potesis tandingan utama jika kUna pengujian mendekati nUai satu 
clengan t1kuran contoh mendekari takhingga , Sejalan dengan itu, uji ilu 
juga konsisten terhadap kelas hipotes.i5 tandingan tertentu apabila ujl 
itu konsisten terhadap setiap ltipotesis tandingan anggota kelas itu. 
uji kuasajarak lerbaik ae~ (uniformly ~$t diJtit1t« power (UBDP) tut) 
l1ka hipotem-hipotesis tandingan HI . H~ .... terhadap hlpotesis nol 
Ho dapat dispesifikasikan dengan daerah Wo sehingga menghllUkan 
kuasa yang sarna disebut berjarak-sama lerhadap hipotesis nol tadi. Uji 
bag! Ho yang didasarkan pada dacrah Wo sebagai daerah penerimun 
terhadap Ho adalah 0: dan bagi sualu hipotesis tandingan yang sudah 
dispesifikasikan kuasanya tetlebih kecIJ dati kuasa bag! daerah lain, 
uji Lehmann (Lehmann test) 
Pengujian ragam dua conloh nonparametTik benluk W1Jcoxon- Mann­
Whitney yang dibaut oleh Lehmann (195 I). 
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Pengujian ini didasarkan pada perbedaan yang mungkin ada di antara 
pengamatan-pengamatan kedu. contoh.. 
uji McNemar (McNenuu'$ leu) 
Uji nonparamotrik (1974) untuk beda antua prGporsi-proporsi atau 
pe~n·penen yang diperoleh dari contoh-contoh yang berkorelasl. 
uji medial (medlDl teu) 
Uji asosiasi secara grafik antara dua perubah. Mula-mula dibuat diagram 
tcbar bagi titik-titik pasangan pengamatan . Melalui titik median dibuat 
garis-garis yang sejajar dengan absls dan ordlnat. Asoslasi diukur berda­
sarkan banyaknya tltik yang jatuh ke dalam kuadrat positif dad sistem 
salib sumbu yang baro dan dlbandingkan dengan nUai harapannya , yaitu 
seperempat banyaknya pengamatan kalau tidak ada asosiasl. 
Koefisien korelasl medial dirumuskan dengan 2d/(n - I), sedangkan n 
adalah banyaknya pengamatan dan d adaJah banyaknya total titik-titik 
di kuad ran positif dan kuadran nagaUf. 
uji ~dian (median test) 
Uji pangkat urutan oleh Modd ( 1950) yang menolak h.ipotesis kesamaan 
dua populasi apabUa terlalu sedikit pengamatan dari satu contoh yang 
lebih besar atau lebih keeO daripada median contoh gabungan. 
uji median Mood-Brown (Mood- Brown median rw) 
Uji bebas bagi beda antara k populas! YUlS didasarkan pada median 
gabungan dari k contoh (diusulkan oleh BrowJl dan Mood, 1951). Kalau 
A dan B I,q.alah abnyaknya pengamatan di alas atau dj bawah median 
gabungan (Ai), statistik Mood -Brown adalah : 
k 
l lAB {E {ntN ' - fllA?/ni t . 
1=1 
sedangkan ni adalah pengamatan-pengamatan dJ alas ~ dan N' - A+B " 
Enj. 
uji melinJku (circulm rest) 
Dalam penyusunan bilangan indeks harus ada ketentuan periode nama 
yang akan dijadikan sebagai buls. Jika lodeks untuk periode A dengan 
basis ptrtode B adalah lAB dan lndeks untu k periode B dengan bash C 
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adalah ICB' maka uji melingkat (dikemubkan oleh Irving Fisher) akan 

memeriksa apakah indeks untuk periode A dengan basis periode C, 

yaitu lCA merupakan gabungao dati lndeks untuk A basis B dengan 

indeks untuk B basis C. lad!, apakah lCA · /CB - IBA .' 

Pengertian yang serupa juga berlaku untuk pembandingan antartempat. 

Hanya sedikit bilangan indeks yang digunakan sekuang memenuhi per· 

samaan (ujI) dj atas. 

uji MoteS (Moles lest) 
Ujl bebas schuan yang didasarkan pada seharan rupergeometrik bagi 
kesamaan propors.i dari dua pa pulas!. Uji in.i diusulkan otch Moses 
(1952). 
uji mulus (smooth lest) 
Uji kebaikan suai antaTa data dan hipotesis yang hipotesis tandingannya 
dianggap scbagai pergerakan dari hipotesis no1 $Ceara "mulus" dalam 
hal parametemya , yaitu dengan kekontinuan dan dapat dldefcrensial­
kan. leois uji ini diusulkan oleh Neyman (1937). Pad.-uji ini, besar dan 
urutan landa simpangao-simpangan antala oilai pengamatan dan nUai 
hvapBn ikut diperhltuogkan . 
uji Newmann-Keuls (NewmtUl - Keuls ttst) 
Prosedur perbandingan wiJayah gand. yang dikemukakan oleh New· 
man ( 1939) dan Keuls (1952). OaJam hal in! wilayah cootoh diuji let­
hadap wUayah studen , jam bukan terhadap wilayah nilal tengah . Prose· 
dUT ini dikembangkan Icbm lanjut oleh Duncan menjadi prosedur 
langkah demllangkah. 
!lji nlabah kem!lD&kinan (likelihood nzrio rut) 
Ujl hipotesis Ho terhadap hipotesis tandinga n HI , yang djdasarkan atas 
nisbah kedua fu ngsi kemungkinan dati Ho dan HI ' 
ujl nisbah peluang (probability ratto teu) 
Liliat uit nubah kemurtgki11l111.. 
ujl nlsbah peluang beruntun (squentiQi probability test) 
Uji beruntutn bagi hipotesis flo lawan hipotesis H I yang berasan dati 
WaJd (1944). Pada akhir setiap tahap penankan contob dlhitung nisbah 
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peluang pdpo Ondeks nol dan satu majemuk ke hipolcsis nol dan tan· 
dingannya) dan p adalah fungs! peluang conloh yang ditarik. Kalau B < 
PI/PO <A, penarikan contoh dilanjutkan. Akan telapl. kalau 8;;" PI! 
Po hipole$is nol diterima, dan kalau A <; PI /PO hlpolesis nol dltolak 
dan Ht diterima. Konslanta A dan B tclah dltenlukan lebih dahulu de· 
npn memperhatikan salah jenis pertama dan salah jenls kcdua . 
uji niIt.h peIuana beruntun wnum (generalised sequentl4l probability 
ratio test) 
Pcngcmbangan yang berdasarkan uj! nisbah peluang beruntun Waldo 
Deogan lji ini bata-batas penerimaan dan penolakan (A, B) yang kans­
tan tidak perlu ada pada setiap tahap penarlkan contoh. Pada lahap ke·j 
bllangan·bilangan Alli yang sudah ditentukan sebclum dapat dipakaL 
Ujllni dikembangkan oleh Wiess (1953), 
ujl niIbah rapm (variance ratio tcst) 
Uji yang tidasarkan pada nisbah dUI staUstlk. bebas yang mastng-madng 
tersebar sebagai ragarn pada contoh-contoh yang berasal dar! populasl 
nonnal dengan ragam induk yang sarna. Biuanya staUstlk-statlsUk Inl 
merupakan penduga kuadratlk rapm induk . Uji ini banyak dipakal 
pada sidik ragam untuk menguji kehomogenan segugus nUBi lengah, 
uji IliIW1 rapm Iimultao (simult41leous l'arUJnce 1'tltfo ttst) 
Uji kesamaan (k + 1) buah ragam, k ... 2 dart populasi normal tungpl 
yang dJwu}kan oleh Gnanadesikan (1959) yang salah satu ragam dlpa­
kai sebagaJ baku dan k buah ragam lalnnya dibandingkan terhadap r.· 
gam baku itu. SebagaJ hipotesis tandlngan dalam pengujian Ini adalah 
bahwa paling sedikit ada satu ragam yang berbeda dengan lapm baku. 
HallnUah yang membedakan uji ini dati uji nisbah- F makslmum. 
uji-w' (w' -test) 
btilah lain bagi uji Cramer von Mlses. 
uji optimum (optimum test) 
Uji yang mempunyai sJfat yang dlinginkan yang detajatnya lebih tlng· 
gi daripada uji·uji lain yang sekelas. 
4<15 
ujl optimwn asimtotik (optimum asymptotic Ittt) 
IslUah lain bagi uji paling kuasa asimtotlk lokal. 
uji or1ogona1 (orthogonal tell) 
Istilah lain bagi ujl taktcrgantung. 
ujl paUn,kuasa (mon powerful test) 
Uji hlpotesis yang paJing kuasa terhadap sembulI1g hipotesis tandingan 
(Uhal juga kuaea uji paling kuasa serapm). 
uji palin, kuasa asimtotik lobi (locally IU)'mpfotical/y most powerful test) 
Uji hlpotesis statistik majemuk (didcOnwkan oJeh Neyman 1959) un­
tuk parameter satu dimensi (Uhat juga uji terket&1 asimtotit lobi, 
Uj) paling kuasa seragam). 
ujl palin& kuasa serapm (uniformly most powerful rUMP) ten) 
Uji rupotesis lawan hipotesls tandingan yang palins kuw. Dalam ba­
nyak hal uji ini hanya muoeul jika hipotesls tandingan dibatasi dalam 
beberapa cara; misaJnya, jika hipotesis adaJah parameter 8 = 0 hipo­
tests tandingan dapat 8 > 0 atau 8 <0, tClapi tidak keduanya. Jika uji 
itu paling lruasa seragam uotuk salah satu dart kedua hlpotesis tanding­
an Itu, ujl itu disebut uji paling kuasa seragam eka·arah. 
uj! paoakat btrtanda (signed rank (~t) 
Kelas ujl bebas sebaran dengan hipotesis Ho: d =0, sedangkan di ada­
lab beda antara pengamatan yang berpasangan. Tiap-tiap beda ini mem­
punyal tanda sena urutan pangkal. Ujl inl menggunakan pangkat 
dcngan memperhatikan tandanya . Untuk pertaIna kill ujl seperti Ini 
dJusuJkan oleh Wilcoxon (l945). 
uji pan..t bertanda perubah ganda (mullivarillt~ slgntd rtmk tesl) 
IsUlah ini adalah perluasan dati oj! Wilcoxon untuk kasus perubah gan· 
da-dua dan ganda-tiga. 
uj! pangleat berlanda Wilcoxon ( Wilcoxon signed rank lest) 
Uji bebas seharan bed. antara dua perlakuan deogan menggunakan con· 
toh padanan. Jika beda·beda ~f - YtL n pasang nUai pengamatan di· 
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pangkatkan sesuai dengan ukuran dan setiap pangkat diberi landa yang 
bcrbeda. Jumlah pangkat-pangkat positif adalah statistik uji yang di­
usulkan oleh Wilcoxon (1945) dan dikembangkan oleh penulis-penulis 
lain . 
ujl PlIIgbt paling Iruaa (rnO!l power/ull rank test) 
Ujl urutan pangkat yang pallng kuasa unluk hipotesis tandingan ter· 
leRro ; mJsalnya, sebaran normal yang hlltlya berbeda nilal Icngahnya 
saja . 
uji penpcakan (randomisation tesl} 
Uji yang didasarkan pada stbatan yang dipcroJeh dati permulasi nilai 
pengamatan lengkap atau dengan ikalan tertentu . 
uji permutasi (permutation lest) 
Kelas uji bebas sebaran yang didasarkan pada kenyataan bahwa seliap 
urubn dalam contoh aeak berukuran n mempunyal peluang yang sarna, 
yaItu lln!.­
uji pojok (comer tesl) 
Lihat uji medial. 
uji "p'l Neyman (Neytnlln's W1. lest) 
Uji kcbaikan sua! yang pertama di antara uji-uji kemulusan yang mula· 
mula dikembangkan oleh Neyman (1 937) sebagal tandingan bagi uji Xl . 
Statistik uji ini juah: 
k k k ~k' = E u' ~ 1 ~ [ E ' />p[ . 
.-1 T n r=1 1-1 
sedangkan 'Yj merupakan ttansfonnasi integral peluang dati nilal pengo 
amatan xi' dan "/1) adala.h lIansfotmasi linear polinom Legendre. 
ujl- QCochrao (Cochran's Q-tertj 
Istilah lain bagi kriterium Cochran dalam con toh-contoh terpadan. isH· 
lah ini jangan dikacaukan dengan koe fis5en asosiasl menurut Yule . 
uji-q Thkey (Tukey'sq-Ieslj 
Uji nyata untuk kesamaan nilal tengah yang didawkan pada wilayah 
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dj-student-kan (q) dari nilai-nilai pengamatan dan wilayah nilai tengah 
itu . 
uji Quenouille (Quenouille'$ test) 
Uji yang dibuat oleh QuenouiJIe (1947) untuk kebaikan suatu model 
regresi..diri terhadap deret waktu . Uji ini dikembangkan oJeh Wold 
(1949) untuk untuk model rata-rata bergertk, kemudian dikembang­
kan Jagi oleh Walker (1950) untuk model regres.i-dirl dengan suku-suku 
galat berupa rata-rata bergerak dari perubah-perubah bebas. Quenouille 
(1958) mengembangkan lagi uji untuk sepasang den~1 waklu yang memo 
punyai dua kepanjangan waktu . 
uji rapm bergumpal (Jumped variance lesl) 
Uji eka-arah dari hipotesis penegipanjang yang dlusulkan oleh Broad­
kent (1955). Uji ini berhubungan dengan analisls data modus ganda 
yang menyangkut hipotesis kuantum. 
• 
uji-. 	($-le$l) 
Istilah ini dipergunakan oleh beberapa penulls unluk uji nyata simpang­
an baku yang diamati dengan menggunakan sebanm Helmert. Uji ini 
selara dengan uji x: dan sebaiknya tidale. dlbedakan danny• . 
uji Scheffe (Scheffe'l test) 
Uji ny.ta bagi satu atau lebih pembanding·pemb.nding nllai tengah 
yang String muncul dalam sidlk ragam , sedangkan pembanding dipilih 
berdasarkan mana yang menarik. Vji inJ serupa dengan ujl- t. 
uji legitip (trillngle telt) 
Vjl yang mengandung tiga objek, dua dl antaranya yang serupa dibuat 
untuk haJc.im yang mel)lilih objek yang tak $Crupa. (Uhat juga uji duo­
trio). 
uji lei kosool (empry cen lest) 
Vji keC8Jltikan tida-efisien pada penarlkan contoh yang didasarkan pada 
banyaknya sci dalam klasiftkasi perubah ganda atau tunggal yang tidak 
mengandung anggota contoh satu pun. 
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uji Shapiro-Wilk (Shapiro-Wilk test) 
Ujl sernacam sidik ragam bagi kenormalan untuk contah lengkap 
(196S). Statistik uj! in! berupa kombinasi linear slatistik·statistik tataan 
denganpenduga bagi fagam. 
ujllirDetric. (symttn"C!1l test' 
Uhat uji dna arab. 
uji *01' normal (nol'mlll SCOTt test) 
Uji bag! kesamaan lokasl dUI scharan berdasarkan contah yang dilarik 
darl masing-masing sehafan ltu dengan menggunakan nUal-nila! harapan 
statistik urutan scbaran normal baku . Uji inl diusulkan oleh Fisher dan 
Yates (1938) dan ujl pangkat yang serupa diusulkan olch HoefTdlng 
(1951). Uji yang erat hubungannya dengan ini seeara asimtotik setara 
dikcmukakan oleh Van de Waelden , 
uj! .or Rae (RaQ's scoring test) 
Uji contah berukuran besal untuk hipotesls sederhAna yang dibual 
olch Rao (1948) dengan menggunakan sistem skof pada pendugaan 
parameter (Rao, 1965). 
ujl- I (t-test) 
Pengujian yang didasarkan pada scharan student (Uhatjuga.ebaran -t). 
uji- T (T-tesl) 
Ada ujl nyata yang diberi nama lnt. Pertama. uji yang mcnggunakan !e­
baran- T Hotelling. Kedua, ujl urutan pangkat kecenderungan pada 
duet waktu yang diperkenalkan oleh Mann (1945). KeUga, ujl non-pa­
rametrik untuk membandlngkan ragam yang diusulkan oleh Sukhatme 
(1957). Statistik ujl yang terakhiI inl adalah : 
T - _1_ '!! ~ ~ (x,Y11
mn 1=1 jz1 
yang dlmodifikas:! darl statistik Wilcoxon-M8M Whitney; 
ljJ(XtYj) = J jika Yj<Xj < 0 0 < Xj < Yj 
dan no1 untuk lainnya. 
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uji-I beruntun tertutup (closed sequentil11 t- tests) 
Sistem prosedur heruntun yang diusulkan oleh Scheneldcnnan dan Ar­
mitage (J 962), kcmudian dlkembangkan dalam tulisan·tulisan berikut. 
nya (mJsalnya pada tahun 1966 bersama Myers) yang merupakan per­
baikan terhadap prosedur bernntun terikat dan rangkaian rancangan pc_ 
natikan conlah olch Sobel dan Wald (l949). Tipe rancangan yang !thu­
sus inj kadang-kadang disebut "bajj" dar! bentuk batas-balas yang ter· 
gambal. 
ujl tanda perubah ganda-dua (bivariate ngn test) 
Analogi dan uji landa uDtuk perubah ganda-dua (<Husulkan olch Hod­
ges, 1955) yang dapat dipandang sebagai suatu jalur dua dimensl. 
uji tanda perubah pnda-dua Hodges (Hodges bivariate sign test) 
Analogi uji tanda klasik yang dibuat oleh Hodges (1955) yang dapat 
diperJihatkan mempunyai sebuan yang sama dengan ujl rogresi median 
[ Y IX I yang disarankan ole.h Daniels (1954). • 
uji tandem (tandem tcst) 
Istllah yang disarankan o leh Abramson (1966) untuk sekuens dari dua 
uji nisbah peluang beruntun bentuk - Wald. Yang pertama diambil dar! 
salah sam perubah XI atau Xl dan yang kedua, yang dapat tergantung 
pada hasil yang peItama, dilaksanakan pada perubah lamnya. 
uji talun pangkat Galton (Galton's rank order test) 
Penerapan sederhana statistik urutan pangkat untuk menguji hecla an­
tara dua perlaJ<uan yang digunakan dalam beberapa karya Darwin 
(1876). Istilah ini diringkaskan dan dikembangkan oleh Hodges (1955) 
atas dasar hasil-hasil yang dltemukan Chung dan Feller (1949). 
uji taman pangkat paling kuasa (locany most powerful rank order test) 
Uji terhadap pelgeseran parameter lokasi deogan kesetangkupan seperti 
didefinisikan oleh Fraser (1957) yang berbentuk. 
N 
;~/jE(XNj) 
sedangkan XNi adalah statistik tataan ke i dui scbaran normal, Zj = O,J 
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sesuai dengan apakah Y j scbagai anggota. negatif atau positif. yang di­
turunkan dar! kepangkatan Y N pada X N pengamatan. 
uji teracak (randomised test) 
Uji yang keputusan diterima atau dotolaknya objck yang diuji tergao­
tung pada nilaj perubah aeak. Istilah ini jangan dicampuradukkan 
dengan istilah uji pengacakan. 
uji teJ:ketat asimtotlt lokal (Iocof/y a:rymptotica11y most stringent test) 
Pengembangan dari ujl pallng kuasa asjmtotik lokal untuk kasus para­
meter dimensi k (Uhat juga uji terketat). 
uji Terry (terry's test) 
Uji lataan pangkat yang dlbuat oleh Terry (1952) yang membandingkan 
segugus nilal·nilai yang diamati dar! populasi yang tidak diketahui de­
ngan segugus nilai·niJaJ yang diamat! dati populasi normal dengan nilai 
tengah d l r. sedangkan n, i =], 2,...• dan d adalah konstanta-konstanta 
yang diketahui . 
ujiU~ (UNtest) 
Uji kebaikan sua! analog dengan uji Cramer-von Mises, yang didasatkao 
pad a statistik WAr , dan dlperkenalkan oleh Watson (1961 , 1962), ke· 
mudian dikembangkan oleh Pearson dan Stephens (1962). Statistik uji 
ini adalah sebagaj berikut: 
-
~ 
-
~
Uk- N f ,iFt/x) - F(x)- f [Ft/y)-F(y)) dF(Y)f' dF (x). 

Uji ini dapat dlperluas uotuk kasus U'Jvt,N sedangkan kedua contoh 
tidak perlu berukuran sarna. 
uJi-uji L (L - feu$) 
Vji-ujl yaog dibuat oleh Neyman dan ~.S. Pearson (1 933) untuk meng· 
ujl kenomogenan tagam·ragam contoh. Uji·uji yang didasarkan pada nis­
bah kemungkinan pada keragaman normal iN bervariul tcrgantung 
pada bentuk ketepatan hipotesis yang dibuat. 
Sebagal contoh, jlka hipotesls adalah ragam·ragam induk dari k contoh, 
te tapi nila! tengah boleh berbeda, statistik ujl ini adalah: 
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k ",IN/ kLI = 7r (s~ l iN 1: r,u,12
Fl 1-</ r 
sedangkan N adalah banyaknya pengamatan seluruhny •• n adalah 00­t 
nyaknya pengamatan pada contoh ke t dan s; adalah , aga m contolt ke t. 
Kalau nUai fungsi uj i ini kecil, hlpotesis akin ditolak . 
uja.uji Pitman (Pitman 's leslS) 
Uji.uji bebas scbaran yang dikembangkan oleh Pilman (1937) untuk 
menguji perbedaan-perbedaan dart nilai tengah 2 buth contoh dari kese­
ragaman nUti tengah pada beberapa contoh. 
uji-uji rekor (reccrrh test) 
Uji-uji bebas sebaran bagi kecenderungan dalam derct waktu berdasar· 

kan nllai-nilai reko! yang diturnbangkan. 

Nilai pengamatan disebut Jekol atas-bawah jlka nUai itu lebm besarl 

keelJ dari stmua nilai pengamatan yang mendahuJuinya dalam derct. 

Foster dan Stuart (1954) telah mengemukakan dUI bu?h uji demikian . 

uji-uji Smimov (Smimo~ lem) 
Uhat uji Kolmogorov-Smimov; uji Cramer-von MbeI. 
uji VN (VN tat) 
UjJ kebaikan suai yang diambil dan ujl Koimogorov-Smlmov oleh 
Kuiper (1960) dengan menggunakan stltlstlk 
V N • ,up IFNlxl - F Ixll - In! IFNlxl - F Ixll
-<x <00 - <x<-
Iro sudah dilc.embang.kan untuk kasus dua<ontoh oleh Mug dan 
Stephen< (1968)(Uhat jug. ujl W'N' Ujl Uj,,). 
uji van Der Waerden (Van De, WA'm:itn ', tell) 
Untuk bebas sebaran (1 952, 1953) yang dengan pekl membedakan II)­
kan dUI contoh yang berasal dar!. populld lain ywg identik. Statistlk 
ujl inJ ada.1ah: 
" R,V = E ~-' I --I 
1=1 N+ 1 
sedang.kan ~- L adalah keballkan skof normal, N adlah ukuran contoh 
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gabungan, dan Rjadalah pangkal-pangkat dari xi pada con loh gabungan 
itu. 
uji WN(W"N t~SI) 
liliat uji Cramer-von Mises. 
uji-W Mood (Mood 's W-ttst) 
Prosedur bebas sebaran bagi masalah pemencaran yang timbul dati dua 
contoh. Unluk dua contoh berukuran m dan n daTi sebaran-scbaran 
F(x) dan 8ly). pengamatan-pengamatan dalam contoh gabungan m+n 
dapat dipangkatkan dan statistik W diperoJeh dati rumus 
W = .£ [r . - m+n+l 12 
;=1 I 2 ' 
sedangkan 'i adalah pangkat pengamatan ke i dari contoh yang berasaJ 
dati sebaran ely), Penilis-penulis yang lebili kemudian cenderung me· 
namakannya uji atau statistik M. 
Uji 'W' uotnk kellOl'1Ulao ('W' te:!t for nOrmllJity) 
SenIuk ujJ sidik fagam untuk meJengkapi contoh yang diusulkan oleh 
Sl)apiro dan Wilk (1965); 
w = [!/P'i]2/ ~/Yi-yr, 
scdangkan (aj] adalah koefisJen·koefisien .1Ikbias linear terbalk. dinor­
malkan. Stalistik uji ini berruJai di anlara1lllj I (n-1) dan satu . 
ujl WAGR (WAGR u~t) 
Prosedur uji beruntun untuk Ho : Po + P I ~dangkan proporsl diambU 
dati pengamatan suatu perubah tetbesar nonnal yang lebih dati nUai 
yang diberikan. Istilah Inl diambU dad nama·nama Wald, Arnold , 
Goldberg, dan Rumton . 
uji Wald-WoIfwltz (wald-Wolfowftz test) 
Sebuan yang bebas dati uji keacakan yang didasarkan pada peragam 
serial yang diusu1kan oJeh WaJd dan Wolfowitz (J943). Untuk detet 
pengamatan XI,"" xn yaog diukur dl sekitar nilai tengahnya. Uji sta· 
tistlk in! adalah: 
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dengan Xlt+j = Xj' jadi rumus ini meUn&kar. 
uji Wilcoxon (Wilcoxon's test) 
Vji yang diptrgunakan unt\lk benda-bend. yangdipangkatkan. Seperti 
Tau Kendall , uji yang diusulkan oleh Wilcoxon ( 1945) Ini didasarkan 
pada landa beda-beda pangkat. 
uji wilayah berganda (multiple range test) 
Metode pembandingan nilai tengah dad sjdik ragam dengan mcngguna· 
kan witayah anak gugus nilai tengah atau wilayah gugus nilai pengamat· 
an yang membentuk nilai tcngah itu (Uhat juga uji Duncan , uji Gabriel, 
uji Newman- KeuJs, uji Schdfe dan uji Tukey). 
uji Wilks- Rosenbaum (Wilks- Rosenbaum tem) 
Uji ini meruapakn iji lokasl. dan pencaran yang bebas sebaran. Vji ini 
diusulkan oleh Rosenbaum (1953, 1954) dan dJdasar~n pada konsep 
had toletansi statislika Wilks ( 1942). 
uji yanl dap.t dipedlenalkan (admissible test) 
Ujl bagi ttipotesis dilutakan dapat diperkcnankan, jlk. tidak ada lagi uji 
lain yang bermat selalu lebili kuasa. Jadi kalau suatu uji bersifat selalu 
paling kuasa, maka tidak ada lag; uji lain yang dapat diperkenalkan. 
uji-z(:- test) 
Uji nyata yang didasarkan pada sebaran t. Dalam banyak tal, uji in.i Si­
ma dengan uji misbah ragam. tetapl ujllnljuga dlgunakan sebagai perkl­
raan terhadap uji-uji lain yang sebenamya Icbih pellk. 
ukuran (size) 
Istilah yang sangat banyak artinya. Misalnya: (1) UkUI3n suatu contoh 
bearti banyaknya unit-unit oontoh seluruhllya, biasanya dengan penea­
cahan berganda dati unit-unlt contoh yang diuiang daJam pengambilan 
contoh dengan pemulihan. Oalam pengambiJan contah deogan tahap­
ganda ukuran harus mengingat lingkatan dati pengambilan contohnya, 
\api kadang-kadaog dengan mempertimbangkan juga ukuran contoh da­
rt contoh terakhir, yaitu jumlah banyaknyl" unit-unit contoh yang di­
454 

ambiJ untuk keterangan selengkapnya. (2) Kadang-kadall8 ukuran suatu 
laplsan dipergunakan untuk mencntukan banyaknya unit pada laplsan 
Itu dan juga ukuran dari unit utama mencntukan jumlah uni t pada la­
pisan kcdua berdasarkan unit yang pertama. (3) Ukuran dati lapisan 
unU pengambiJan contoh ulama atau yang lainnya, dan sctcrunya ka­
dang-kadang diukur menurut beberapa carl . Jad! , ukuran dari SUltu 
dusun dapat berdasarkan populasinya,luas (areal), atau sesullu yang se· 
rupa. Jumlah ukuran dan suatu contah bcrarti jumlah dati ukuran­
ukuran (2) atau (3) dari unit-unit contoh berdasarkan cootoh. Ini Ha­
M dibedakan dati arti ukuran pada (1). 
ukuran baku (slJJndard measure) 
Kalau x adalah perubah dengan niJai tengah J.I. dan simpangan baku a, 
maka pcrubah yang telah ditransfomlasikan , yai tu: 
y. (x - ~) 
a 
dikatalwl bcrukuran baku. Perubah demlkian mcmpunyai nilai tengah 
nol dan simpangan baku satu. 
ukuran contoh (:uunp le rue) 
Banyaknya saruln penarikan contoh yang diambil sebagai contoh. 01­
lam hal contoh bertahap-ganda ukuran ini menunjukkan banyaknya 
satuan penarikan contoh pada tahap terakhir contoh itu. 
ukuran k:emeojulunn Peanon (peanon m~ o{$kewneu) 
Ukuran kemenjuluean yang diusulkan oleh K. Pearson , yaltu : 
Nilai-tengah - modu! 
KemenjuJunm = 

rimpangan baku 

Ukuran inl mempunyaJ kekurangan karena sifat modus biasanya tldak 
dapat ditentukan secara khas. Untuk sebuan yang termasuk astern 
Pearson , ukuran Inl dlrumuskan sebagal berilcut: 
..;~, (~, + 3)
Kemenjulunm • 
2{5fi, - 6~, - 9) 
sedangkan fj, dan fj2 adalah dua nlsbah momen yang pertama. 
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ukuran kemenjuluran kuartiJ (qwutil melUUre ofskwneu) 
lika kuartU bawah adalah Q. , kuartil atas Q3 dan median M. besamya 
kemenjuluran kuartil suatu sebaran adalah : 
(Q, - M) - (M - Q,) 
(Q. - Q,) 
ukuran lokui (measuTt! o[IOCtltionJ 
Sirat yang menunjukkan lokasi suatu sebaran atau nUai-nilai contoh de· 
ngan a1at yang nilai yang bersirat memusat. Sebaga i contoh. nl1ai te­
ngah aritmetik. median. dan modus. 
ukunn Spearman (Spearman 'J [oolnJle) 
Koefisien korelasl pangkat yang diusulkan oleh Spearman (1906) dan 
didefinisikan sebagai berikut: Jlka diketahui dua pemangkatan aj. b i (i - I, 2 •... ,n) dan didefinisikan bah.wa 
n 
•Jl1ldj l 

R = I - --""---­
n1 _ 1 

Penuuoaan nilal mutlak beda dlmaksudkan untuk menghindarkan pen­
guntan koefisien Ini pada teoTi umum . 
ukuran suatu daerah (size ofa region) 
Dalam teoTi pengujian hipotesis statistika , ukuran daerah gawal adalah 
ukuran peluang yang sarna dengan peluang dati galat 8eak 0- atau salah 
jenls pertama. Untuk hipotesis majemuk, kadang-kadang dipergunakan 
untuk menunjukkan limit galat l eak a kalau daerah-daerah scrupa ti­
dak ada. 
ukuqn SUltu pe:ngujian (sae ofQ test) 
Ukuran pengujian hipotesis statistik (Ho ) adalah peluang (0-), yaitu 
hJpotesis itu ditolak apabila ia benll . 
ulanpn (replication) 
Pelaksanaan pereobaan atau survei yang dilakukan lebih dari sekali de­
ngan maksud mempertinggi ketepatan dan memperkecil nilai dugaan 
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salah penarikan contah. Ulangan dibedakan dcngan repetisi karena 
ulangan suatu percobaan menyatakan repetisi yang dilakukan pada 
suatu tempat dan ka1au mungkin pada suatu periode waktu (Lihat 
contoh dupJikat). 
univetsum (universe) 
Nama lain bagi populasi. 
unsur peluang (probability /lement) 
Peluang seiang keci! dati perubah kontinu yang ditulis dalam bcntuk 
f(x)dxatau umumRx1,xl •... ,xn)dx1 dx1 ·.. dXrr 
w 
Wlktu laluan pertam. (Jint passage time) 
Koosep penting dalam leori proses-proses stokastik , jika xN • Q dan 
a';:' 0, maka hasil dar! xN = a mengakibatkan N menjadi waktu laluan 
pertama dari asaI ke keadaan Q . Untuk realisW proses N adalah perubah 
aeak. 
waktu tunggu (waiting time) 
Padateori antaian in! merupakan penjelasan sendiri, tctap! pada teorl 
pembaharuan , waktu tunggu sisa adaJah periode dari Slilatu titik waktu 
(I) ke litik pembaharuan berikutnya. Waktu tunggu dlpakai adalah 
waktu yang dilewati sejak pembaharuan terakhir . Jumlah dua waktu 
tunggu adalah panjangnya selang beruJang. Pada teoti langkah aeak, 
waktu tunggu sisa disebut titik pemasukan pertama atau 'titik pertum­
buhan untuk selang I , 00, 
waktu nmggu sisa ( residual waiting time) 
Uhat wtktu tungu. 
wibyth (range) 
Selisih nilill perubah terbesar dengan nilai perubah (erkot U dati segulus 
nUai-nilal perubah . WiJayah inl adalah ukuran sederhlnl ba" pernon­
caran , tetapi dalam malma istilah wilayah tengah penaribn contoh 
berulang, wilayah dapat memberikan nllal dugaan simplngan baku 
popului yang wajar, (Lihat juga niJai ke m). 
wilayah antardesil (inteTrlecile range) 
Walaupun merupakan penggunaan yang aglk kurang tegls, istilah Inl 
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biasanya diartikan sebagai wiJayah perubah antardesil pertama dan ke­
sembilan . Seperti wilayah anlar kuarH!, is tilah Ini juga menunjukkan 
penycbaran frekuensi, tClapi tidal.: sampai dipergunakan dalam peng­
ukuran d ispersi (Lihat juga wilayah semi an larkuartiJ). 
wilayah anlae kuartiJ (imerquQTlile raJ/gel 
Jarolk peru bah antara kuarl il tertin}!&i dan lerendah . Wilayah ini berisi 
separuh dan frekucnsi keseluruhan dan melengkapi pengukuran disper­
si scderhana yang dipergunakan dalam statis tik dcskriptif ( l iliat juga 
wilayah semi antarkuartil , simpangan kuart il). 
wilayah di-sludent-kan (slUfuJetscd range) 
Wilayah sualu conloh berukuran n dibagi oleh simpangan baku conloh­
"ya yang biasanya didasarkan pada derajat bcbas n- I . 
wilayah efeklif (effective rallge) 
Kelompok pengamatan mungkin mengandung sej umlah lertentu pengo 
amalan YllJlg jatuh di luar salah satu at au kcdua ujung wilayah . Ukuran 
yang sanga! kasar dari dispersi diperolch denga n mengambil wilayah 
efektifnya. yaitu wilayah sesudah nilaj·nilai yang jatuh di luar wilayah 
iiu dihilangkan. Pcnghilangan ini mcru pakan pcnilaian yang subjektif 
dan infe rcnsia yang berda~rkan rada wilayah efcklif in i kadang.kadang 
nilainya mcragukan. Memang iSlil ah ini sendiri bukanlah is tiJah yang 
baik. 
wilayah geometrik (geometrik range) 
lstilah ini (sangat jarang) muncul daJam dua pengc rt ia n: (1) sebagai 
nisbah nilai·nilai ekstrem suatu contoh , (2) $tbagai nilai tengah geome· 
trik nilaj·niJai ekstrem contoh . Penggunaan islilah di atas tidak dianjur· 
"n. 
wilayah gerakan (mo l/ing runge) 
konsep yang serupa dengan rata·ra ta bergerak. Kalau N adalah banyak. 
nya pcngamatan , maka ada N - I nilai selisih mutlak dua pasang yang 
berurutan I Xi - Xi_ I I yang dapa! dianggap se bagal wilayah (gerakan) 
contoh-contoh berukuran dua yang berurutan . Un tuk mempe roleh de· 
rajat kUlllulan yang Icbih besar, selisih mutlllk tadi dapal diperluas 
menjadi l xi+k - xi l; i ~ 1 , 2..... n- k. 
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wil.yah k~percayaan (confidence region) 
Dalam pendugaan beberapa parameter dapal dibual wilayah dalam 
-{uang paramete r yang akan mencakup nilai parame ter yang scsungguh­
nya peJuallg Q. Wllayah demikian disebul wiJayah kepercayaan yang se. 
benamya meru pakan generaUsasi dari selang ke~rcayaan. 
wilayah-kuasi (quasi-range) 
Istilah yang dibu ..! oleh Mosteller ( 1946) uotuk beda Xs - xr sedans­
kan 1 .. r " s .!!!; n pada ututan statistik·statistik arda con loh berukur· 
an n. Bia5.1nya diambil selang berukuran /I - 2; dcngan membuang j lec­
bcsar dan i terkecil. 
wilayah penerimaan faceetallce region} 
Dalam teori pengujian hipotesis berartl suatu wiJayah dalam ruang 
contoh yang tJipakai uotuk menentukan penerimaan atau penoiakan 
h.ipotesis yang diuji. Hipotesis akan diterima , jika dan hallya jika nilai 
pengamatan contoh jatuh daIam wilayah ini. 
• 
wilayah penolakan (rejection region ) 
Pada pengujian hipotesis. sua lu wilayah da ti peluang contoh disebut 
wilayah penolakan jika titik-titik conloh yang tcrletak di dalamnya 
membuat hipotesis yang diuji ditolak . 
willyah menyerap (abJOrbing region) 
Istilah ini adalah perluasan pengertian dan pengha\ang menyerap satu 
diroensi. 
wiayah rata-rata (mean range) 
Nilai tengah aritmetik daripada wiJayah-wUayah contoh yang be rukur­
an sama. wilayah nilal-ten gah yang berasal darl penarikan contoh yang 
beruJang dapat dipakai sebagai penduga slmpangan bag! populasl. 
willyah semi·antal kuartil (semi- interqllartile range) 
Nama lain bagi simpangan kuartil, yaitu setenaah jarak anlara dua kuar­
til sUatu contoh atau sebaran. 
wiayah tolerarui beruntun (sequnerial tolerance region) 
Wilayah toleransi statistika yang pengambUan contoh Itu menentukan 
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batas-batanya berlangsung secara beruntut dan balu dihentikan apabila 
batas-batas jtu tidak berubah lagi. 
wilayah toleransi statistik (statistical tolerance region) 
Generalisasi terhadap konsep seJang toleransi statistika di antara had 
toleransi statistika atas dan bawah dalam kasus dua dimensi atau lebm. 
• 

z 
zone ~takbedaan (zone ofIndifference) 
Liliat zone yang dikehendaki. 
zone YaDI d~hendaki (zone ofpreference) 
Sehubungan dengan pengujian hipotesis, zone ketakbebasan dideflOisj· 

kan sebagai daerah dl dalam ruang contoh , jika ada. yang terslsa sctelah 

membuang daerah penerimaan dan danah penoJakan. Daerah peneri· 

maan bcrsama·sama dengan daerah penolakan kadang·kadang disebut 

lone yang dikehendaki. • 

Penggunaan istUah "daerah" Icbm biasa dan Icbm baik daripada "zone", 
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